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Matius

1
1 Bahwa inilah silsilah Yesus Kristus,
yaitu anak Daud, anak Ibrahim.

2 Maka Ibrahim memperanakkan Ishak;
dan Ishak memperanakkan Yakub; dan
Yakub memperanakkan Yehuda serta
adik-beradik;

3 maka Yehuda dengan Tamar
memperanakkan Pares dan Zarah; dan
Pares memperanakkan Ezrom; dan
Ezrom memperanakkan Aram;

4 maka Aram memperanakkan
Aminadab; dan Aminadab
memperanakkan Nahsyun; dan
Nahsyun memperanakkan Salmun;

5 maka Salmun dengan Rahab
memperanakkan Boaz; dan Boaz
memperanakkan Obed dengan isterinya
bernama Rut; dan Obed memperanakkan
Isai.

6 Dan Isai memperanakkan Baginda
Daud. Maka Daud dengan bekas isteri
Uria memperanakkan Sulaiman;

7 maka Sulaiman memperanakkan
Rehabiam; dan Rehabiam
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memperanakkan Abia; dan Abia
memperanakkan Asa;

8 dan Asa memperanakkan Yosapat;
dan Yosapat memperanakkan Yoram;
dan Yoram memperanakkan Uzia;

9 dan Uzia memperanakkan Yotam; dan
Yotam memperanakkan Ahaz; dan Ahaz
memperanakkan Hizkia;

10 dan Hizkia memperanakkan Manasye;
dan Manasye memperanakkan Amun;
dan Amun memperanakkan Yosia;

11 dan Yosia memperanakkan Yekhonya
dan adik-beradik, pada masa dibuang ke
Babil.

12 Kemudian dari pada masa dibuang
ke Babil itu, maka Yekhonya pun
memperanakkan Syaaltiel; dan Syaaltiel
memperanakkan Zarubabil;

13 dan Zarubabil memperanakkan
Abihud; dan Abihud memperanakkan
Elyakim; dan Elyakim memperanakkan
Azur;

14 maka Azur memperanakkan Saduk;
dan Saduk memperanakkan Akhim; dan
Akhim memperanakkan Elihud;

15 dan Elihud memperanakkan Eliazar;
dan Eliazar memperanakkan Mattan;
dan Mattan memperanakkan Yakub;
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16 dan Yakub memperanakkan Yusuf,

yaitu suami Maryam; ialah yang
melahirkan Yesus, yang disebut Kristus.

17 Adapun sekalian keturunan daripada
Ibrahim sampai kepada zaman Daud,
jadi empat belas keturunan; dan dari
zaman Daud sampai kepada masa
dibuang ke Babil, itu pun empat belas
keturunan; dan daripada masa dibuang
ke Babil sampai kepada masa Kristus,
itu pula empat belas keturunan.

18 Adapun kelahiran Yesus Kristus
demikian halnya: Tatkala Maryam, yaitu
ibunya, bertunangan dengan Yusuf,
sebelum keduanya bersetubuh, maka
nyatalah Maryam itu hamil daripada
Rohulkudus.

19 Maka Yusuf, suaminya itu, oleh
sebab ia seorang yang lurus hati, dan
tiada hendak memberi malu kepadanya
dengan nyata, bermaksudlah ia akan
menceraikan dia dengan senyap.

20 Tetapi sedang ia berpikir demikian,
kelihatanlah padanya di dalam mimpi
seorang malaekat Tuhan, yang berkata,
"Hai Yusuf, anak Daud, janganlah engkau
kuatir menerima Maryam itu menjadi
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isterimu, karena kandungannya itu
terbitnya daripada Rohulkudus.

21 Maka ia akan beranakkan seorang
anak laki-laki, dan hendaklah engkau
menamakan Dia Yesus, karena Ialah
yang akan melepaskan kaumnya
daripada segala dosanya."

22 Maka sekaliannya itu berlaku, supaya
sampailah barang yang difirmankan oleh
Tuhan dengan lidah nabi, bunyinya:

23 Sesungguhnya anak dara itu
akan mengandung dan beranakkan
seorang anak laki-laki, dan disebut
orang namanya: Immanuel, yang
diterjemahkan artinya, Allah beserta
kita.

24 Maka bangunlah Yusuf daripada
tidurnya, diperbuatnyalah sebagaimana
pesan malaekat Tuhan kepadanya, lalu
diterimanya Maryam isterinya.

25 Maka tiadalah Yusuf bersetubuh
dengan Maryam sehingga Maryam
melahirkan seorang anak laki-laki, lalu
diberinya nama kepada-Nya Yesus.

2
1 Setelah lahir Yesus di Bethlehem di
tanah Yudea, pada zaman Baginda

Herodes, maka datanglah beberapa
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orang majus dari benua sebelah timur
ke Yeruzalem,

2 katanya, "Di manakah raja orang
Yahudi yang baharu lahir itu? Karena
kami sudah melihat bintangnya di
sebelah timur, maka kami datang
hendak menyembah Dia."

3 Apabila didengar oleh Baginda
Herodes akan hal itu, maka terkejutlah
ia beserta seisi negeri Yeruzalem.

4 Maka dihimpunkannya segala kepala
imam dan ahli Taurat itu, lalu bertanya
kepada mereka itu, di tempat mana
Kristus akan lahir.

5 Lalu berkatalah mereka itu kepadanya,
"Di negeri Bethlehem, di tanah Yudea,
karena demikianlah disuratkan oleh
nabi:

6 Hai Bethlehem di tanah Yehuda,
sekali-kali tiada engkau yang terkecil di
antara segala penghulu Yehuda, karena
dari dalam engkau akan keluar seorang
pembesar, yang akan menggembalakan
kaumku Israel."

7 Kemudian daripada itu dirahasiakan
oleh Herodes memanggil segala orang
majus, lalu diselidikinya dengan teliti
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ketika mana yang telah kelihatan bintang
itu.

8 Lalu disuruhkannya mereka itu ke
Bethlehem sambil bertitah, "Pergilah
kamu selidik dengan secukupnya
tentang hal kanak-kanak itu, dan apabila
kamu sudah jumpa Dia, kabarkanlah
kepadaku, supaya aku pun datang
menyembah Dia."

9 Setelah didengarnya titah baginda itu,
maka berjalanlah mereka itu pergi, dan
bintang yang telah dilihatnya di sebelah
timur itu mendahului mereka itu, lalu
berhentilah di sebelah atas tempat
kanak-kanak itu.

10 Serta dilihatnya bintang itu, maka
bersukacitalah hati mereka itu dengan
kesukaan yang teramat besar.

11 Maka masuklah mereka itu ke
dalam rumah itu, lalu dilihatnya
kanak-kanak itu dengan Maryam,
ibunya; maka sujudlah mereka itu
menyembah Dia, dibukakannya
segala tempat peremasannya,
serta dipersembahkannya beberapa
persembahan, yaitu: emas dan
kemenyan dan mur.
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12 Setelah dinyatakan oleh Allah kepada

mereka itu di dalam mimpi supaya
jangan balik dari situ kepada Herodes,
maka pulanglah mereka itu ke negerinya
mengikut jalan yang lain.

13 Sepeninggal orang majus, maka
kelihatanlah kepada Yusuf di dalam
mimpi seorang malaekat berkata,
"Bangunlah engkau, ambil kanak-kanak
itu serta dengan ibunya, bawa lari ke
Mesir, dan tinggallah di sana sehingga
aku beri tahu lagi kepada engkau; karena
Herodes akan mencari kanak-kanak itu
hendak membunuh Dia."

14 Maka bangunlah ia, membawa
kanak-kanak itu beserta dengan ibunya
pada malam hari, lalu berangkat pergi
ke Mesir.

15 Maka tinggallah ia di sana sehingga
mati Herodes, supaya sampailah barang
yang difirmankan oleh Allah dengan
lidah nabi, bunyinya: Bahwa dari Mesir
Aku memanggil Anak-Ku.

16 Kemudian daripada itu, setelah
Herodes mengerti bahwa ia diakali
oleh orang majus itu, maka terlalulah
murka baginda; lalu dititahkannya orang
pergi membunuh sekalian kanak-kanak
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laki-laki yang ada di negeri Bethlehem
dan di dalam segala daerah jajahannya
yang berumur daripada dua tahun ke
bawah, menurut ketika yang diselidikinya
dengan teliti daripada orang majus itu.

17 Tatkala itu sampailah barang yang
disabdakan oleh Nabi Yermia, bunyinya:

18 Adalah suatu suara telah kedengaran
di negeri Rama, yang menangis dan
meratap amat sangat, yaitu Rahel
menangiskan anak-anaknya, tiadalah ia
mau dihiburkan, sebab anaknya sudah
hilang.

19 Apabila Herodes sudah mati, maka
kelihatanlah seorang malaekat Tuhan
kepada Yusuf di dalam mimpi di tanah
Mesir,

20 sambil berkata, "Bangunlah dan
bawa kanak-kanak itu serta dengan
ibunya, dan berangkatlah ke tanah
Israel; karena segala orang yang hendak
membunuh kanak-kanak itu sudah
mati."

21 Maka bangunlah ia, dibawanya
kanak-kanak itu beserta dengan ibunya,
lalu sampailah ke tanah Israel.

22 Setelah didengarnya Arkhilaus
menjadi raja di tanah Yudea,
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menggantikan Herodes, ayahnya
itu, maka takutlah Yusuf pergi ke sana;
tetapi sebab dinyatakan oleh Allah
kepadanya di dalam mimpi, lalu pergilah
ia menyimpang ke daerah tanah Galilea,

23 kemudian tibalah ia serta diam di
dalam sebuah negeri yang bernama
Nazaret, supaya sampailah sabda segala
nabi, bahwa Yesus akan bergelar Nazari.

3
1 Pada zaman itu datanglah Yahya
Pembaptis mengajar di padang

belantara Yudea,
2 katanya, "Bertobatlah kamu, karena

kerajaan surga sudah dekat."
3 Karena inilah dia, yang dikatakan

halnya oleh Nabi Yesaya: Suara orang
yang berseru-seru di padang belantara:
sediakanlah jalan Tuhan, luruskanlah
segala lorongnya.

4 Adapun pakaian Yahya daripada bulu
unta, dan ikat pinggangnya daripada
kulit, dan makanannya belalang dan air
madu hutan.

5 Tatkala itu keluarlah orang isi negeri
Yeruzalem, dan seisi tanah Yudea dan
segenap daerah jajahan Sungai Yarden,
mendapatkan Yahya;
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6 lalu dibaptiskannya mereka itu

di dalam Sungai Yarden, sambil
masing-masing mengaku dosanya.

7 Tetapi apabila dilihatnya banyak
daripada orang Parisi dan Saduki pun
datang minta dibaptiskan, berkatalah ia
kepada mereka itu, "Hai bangsa ular,
siapakah mengajar kamu melarikan
dirimu daripada murka yang datang
kelak?

8 Keluarkanlah olehmu buah-buahan
yang berpadan dengan tobat.

9 Dan janganlah kamu sangka di
dalam hatimu, mengatakan: Bahwa
Ibrahim bapa kita; karena aku berkata
kepadamu, bahwa Allah berkuasa
menjadikan anak-anak Ibrahim daripada
batu-batu ini.

10 Sekarang pun sudah sedia kapak di
akar pohon kayu; maka tiap-tiap pohon
kayu yang tiada berbuahkan buah yang
baik, akan ditebang dan dibuang ke
dalam api.

11 Sungguhpun aku ini membaptiskan
kamu dengan air, supaya kamu
bertobat, tetapi Orang yang akan
datang kemudian daripadaku, Ialah lebih
berkuasa daripadaku; maka tiadalah
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berlayak aku menjadi pengangkat
kasut-Nya: Ialah akan membaptiskan
kamu dengan Rohulkudus dan api.

12 Nyirunya ada di dalam tangan-
Nya; maka Ia akan membersihkan
segenap tempat pengiriknya, lalu Ia
mengumpulkan gandumnya masuk ke
dalam lumbung, tetapi sekamnya akan
habis dibakar-Nya dengan api yang tiada
dapat dipadamkan."

13 Kemudian daripada itu datanglah
Yesus dari Galilea ke Yarden supaya
dibaptiskan oleh Yahya.

14 Tetapi Yahya menolak kehendak-Nya
sambil berkata, "Patutlah hamba ini
dibaptiskan oleh Tuhanku, masakan
Tuhanku datang kepada hamba!"

15 Tetapi Yesus menyahut serta
berkata kepadanya, "Biarkanlah, karena
demikianlah patut bagi kita menggenapi
segala syarat agama." Lalu diturutnya.

16 Setelah Yesus dibaptiskan, naiklah
Ia dari dalam air itu dengan segera,
maka terbukalah langit, lalu dilihat-Nya
Roh Allah turun seperti seekor burung
merpati datang ke atas-Nya.

17 Maka suatu suara dari langit
mengatakan, "Inilah Anak-Ku yang
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Kukasihi, kepada-Nya pun Aku
berkenan."

4
1 Kemudian daripada itu, lalu Yesus
dibawa oleh Roh masuk ke padang

belantara supaya dicobai oleh Iblis.
2 Setelah sudah Ia puasa empat puluh

hari empat puluh malam lamanya,
kemudian laparlah Ia.

3 Maka datanglah pencoba itu serta
berkata kepada-Nya, "Jikalau Engkau
Anak Allah, suruhkanlah segala batu ini
menjadi roti."

4 Tetapi jawab-Nya serta berkata, "Telah
tersurat: Bahwa bukannya dengan roti
sahaja manusia akan hidup, melainkan
dengan tiap-tiap firman yang keluar
daripada mulut Allah."

5 Kemudian daripada itu Iblis itu pun
membawa Yesus ke negeri suci, lalu
ditaruhnya Dia di atas bubungan Bait
Allah,

6 serta berkata kepada-Nya, "Jikalau
Engkau Anak Allah, jatuhkanlah diri
Engkau ke bawah, karena telah tersurat:
Bahwa Ia akan berfirman kepada segala
malaekat-Nya dari hal-Mu, maka mereka
itu akan menatang Engkau di tangannya,
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supaya jangan terantuk kaki-Mu pada
batu."

7 Maka kata Yesus kepadanya, "Telah
tersurat pula: Janganlah engkau
mencobai Allah Tuhanmu."

8 Maka sekali lagi pula Iblis membawa
Yesus ke atas sebuah gunung yang amat
tinggi, lalu memperlihatkan kepada-Nya
sekalian kerajaan dunia ini beserta
dengan segala kemuliaannya;

9 sambil berkata kepada-Nya,
"Sekaliannya ini aku berikan kepada-Mu,
jikalau Engkau sujud menyembah aku."

10 Lalu kata Yesus kepadanya, "Nyahlah
engkau dari sini, hai Iblis, karena telah
tersurat: Hendaklah engkau menyembah
Allah Tuhanmu, dan beribadat hanya
kepada-Nya sahaja."

11 Setelah itu maka undurlah Iblis
daripada-Nya, lalu datanglah malaekat
melayani Dia.

12 Setelah didengar oleh Yesus, bahwa
Yahya sudah tertangkap, baliklah Ia ke
tanah Galilea.

13 Maka ditinggalkan-Nya negeri
Nazaret, lalu masuk dan diam di
Kapernaum, yang di pantai tasik, di
dalam jajahan Zebulon dan Naftali,
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14 supaya sampailah sabda Nabi Yesaya,

demikian:
15 Tanah Zebulon dan tanah Naftali,

yang di sebelah jalan ke tasik, di
seberang Yarden, yaitu Galilea, tanah
orang kafir;

16 maka kaum yang diam di dalam
gelap telah melihat terang-menerang,
dan bagi orang sekalian yang diam di
tanah bayang-bayang maut, terbitlah
terang.

17 Semenjak itu mulailah Yesus
mengajar, serta berkata, "Bertobatlah
kamu, karena kerajaan surga sudah
dekat."

18 Ketika Ia berjalan-jalan di pantai
Tasik Galilea, dilihat-Nya orang dua
beradik, yaitu Simon yang dipanggil
Petrus dengan saudaranya Andreas,
yang sedang menebar jala di tasik,
karena mereka itu nelayan.

19 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Marilah, ikutlah Aku, maka
Aku akan menjadikan kamu kelak
penjala orang."

20 Maka dengan segeranya mereka itu
meninggalkan jalanya, lalu mengikut
Dia.
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21 Setelah Ia berjalan dari sana, dilihat-

Nya orang lain pula dua beradik, yaitu
Yakub anak Zabdi dengan saudaranya
Yahya, di dalam perahu beserta dengan
bapanya membubuli jalanya, lalu
dipanggilnya mereka itu.

22 Sebentar itu juga keduanya itu
meninggalkan perahu itu dan bapanya,
lalu mengikut Dia.

23 Maka berjalanlah Yesus mengelilingi
seluruh tanah Galilea sambil mengajar
di dalam segala rumah sembahyang
mereka itu, serta memberitakan Injil dari
hal kerajaan Allah, dan menyembuhkan
segala penyakit, dan melenyapkan
segala aib tubuh orang di antara kaum
itu.

24 Maka pecahlah kabar dari hal Dia
di seluruh benua Syam; lalu dibawa
oranglah kepada-Nya sekalian orang
yang sakit, yang ditimpa oleh berbagai-
bagai penyakit dan sengsara, dan orang
yang dirasuk setan, dan orang gila babi
dan orang tepok; lalu disembuhkan-Nya
mereka itu.

25 Maka banyaklah orang dari Galilea
dan Dekapolis dan Yeruzalem dan Yudea
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serta dari seberang Yarden mengikut
Dia.

5
1 Apabila Yesus melihat orang banyak
itu, naiklah Ia ke atas sebuah bukit;

setelah Ia duduk, murid-murid-Nya pun
datanglah kepada-Nya.

2 Lalu Ia membuka mulut-Nya sambil
mengajar mereka itu, kata-Nya,

3 "Berbahagialah segala orang yang
rendah hatinya, karena mereka itu yang
empunya kerajaan surga.

4 Berbahagialah segala orang yang
berdukacita, karena mereka itu akan
dihiburkan.

5 Berbahagialah segala orang yang
lembut hatinya, karena mereka itu akan
mewarisi bumi.

6 Berbahagialah segala orang yang
lapar dan dahaga akan kebenaran,
karena mereka itu akan dijamu sehingga
kenyang.

7 Berbahagialah segala orang yang
menaruh kasihan, karena mereka itu
akan beroleh rahmat.

8 Berbahagialah segala orang yang
suci hatinya, karena mereka itu akan
memandang Allah.
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9 Berbahagialah segala orang yang

mendamaikan orang, karena mereka itu
akan disebut anak-anak Allah.

10 Berbahagialah segala orang yang
teraniaya oleh sebab kebenaran, karena
mereka itu yang empunya kerajaan
surga.

11 Berbahagialah kamu apabila orang
mencela kamu dan menganiaya kamu
serta mengumpat kamu dengan dusta
oleh sebab Aku.

12 Bersukacitalah kamu sambil
bersukaria, sebab besarlah pahalamu
di surga; karena sedemikian itu juga
segala nabi yang dahulu daripada kamu
terkena aniaya."

13 "Bahwa kamu inilah garam dunia.
Jikalau garam itu menjadi tawar, dengan
apakah dapat ia diasinkan pula? Tiadalah
ia berguna lagi, hanyalah akan dibuang
dan dipijak-pijak orang.

14 Kamu ini terang dunia. Sebuah negeri
yang di atas gunung, mustahillah ia
tersembunyi.

15 Tiada pula orang memasang pelita,
lalu menudung dia dengan gantang,
melainkan ditaruhkan di atas kaki pelita,
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maka ia memberi terang kepada segala
orang yang di dalam rumah.

16 Demikian juga hendaklah terangmu
bercahaya-cahaya di hadapan segala
orang, supaya dilihatnya kebajikanmu,
lalu dipermuliakannya Bapamu yang di
surga."

17 "Janganlah kamu sangkakan Aku
datang hendak merombak hukum Taurat
atau kitab nabi-nabi; bukannya Aku
datang hendak merombak, melainkan
hendak menggenapkan.

18 Karena sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, sehingga langit dan bumi
lenyap, satu noktah atau satu titik pun
sekali-kali tiada akan lenyap daripada
hukum Taurat itu sampai semuanya
telah jadi.

19 Sebab barangsiapa yang merombak
satu hukum yang terkecil di antara
segala hukum ini, dan mengajar
demikian kepada orang, ialah yang akan
disebut terkecil di dalam kerajaan surga;
tetapi barangsiapa yang menurut hukum
dan mengajarkan dia, ialah yang akan
disebut besar di dalam kerajaan surga.

20 Karena Aku berkata kepadamu:
Jikalau tiada kebenaranmu terlebih
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daripada kebenaran segala ahli Taurat
dan orang Parisi, sekali-kali tiada dapat
kamu masuk ke dalam kerajaan surga.

21 Kamu sudah mendengar barang yang
dikatakan kepada orang dahulu kala,
yaitu: Janganlah engkau membunuh,
dan barangsiapa yang membunuh, ia
akan terkena hukum.

22 Tetapi Aku berkata kepadamu,
bahwa tiap-tiap orang yang marah
akan saudaranya, ia akan terkena
hukum; dan barangsiapa yang berkata
kepada saudaranya: Hai jahil! ia akan
dihukumkan oleh majelis besar; dan
barangsiapa yang berkata: Hai gila! ia
akan terkena hukum masuk api neraka.

23 Sebab itu, jikalau engkau hendak
mempersembahkan persembahanmu
di tempat korban, dan di sana engkau
teringat, bahwa saudaramu ada sakit
hati kepadamu,

24 maka tinggalkanlah persembahanmu
pada tempat korban itu, baliklah engkau
berdamai dahulu dengan saudaramu,
lalu kembalilah pula mempersembahkan
persembahanmu.

25 Lekaslah engkau berdamai dengan
lawanmu, selagi engkau bersama-
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sama dengan dia di jalan; supaya
jangan lawanmu itu menyerahkan
engkau kepada hakim, dan hakim pula
menyerahkan engkau kepada pegawai,
lalu engkau dimasukkan ke dalam
penjara.

26 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Sekali-kali tiada engkau
dapat keluar dari sana, selagi engkau
belum menjelaskan utangmu sehabis-
habisnya.

27 Kamu sudah mendengar perkataan
demikian: Janganlah engkau berzinah.

28 Tetapi Aku ini berkata kepadamu,
bahwa tiap-tiap orang yang memandang
seorang perempuan serta bergerak
syahwatnya, sudahlah ia berzinah
dengan dia di dalam hatinya.

29 Jikalau mata kananmu mendatangkan
kesalahan padamu, koreklah dia,
buangkan daripadamu; karena lebih
baik engkau hilang sesuatu anggotamu,
daripada segenap tubuhmu dibuangkan
ke dalam neraka.

30 Dan jikalau tangan kananmu
mendatangkan kesalahan padamu,
keratlah dia, buangkan daripadamu;
karena lebih baik hilang sesuatu
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anggotamu, daripada segenap tubuhmu
dibuangkan ke dalam neraka.

31 Dan lagi dikatakan: Bahwa
barangsiapa yang menceraikan bininya,
hendaklah ia memberi surat talak
kepadanya.

32 Tetapi Aku ini berkata kepadamu:
Barangsiapa yang menceraikan bininya
lain daripada sebab berzinah, ialah
menjadi pohon yang sebab perempuan
itu berzinah; dan barangsiapa yang
berbinikan perempuan yang diceraikan
demikian, ia pun berzinah juga.

33 Lagi pula kamu sudah mendengar
barang yang dikatakan kepada orang
dahulu kala: Janganlah engkau
bersumpah dusta, melainkan wajiblah
engkau menyampaikan kepada Tuhan
segala sumpahmu itu.

34 Tetapi Aku ini berkata kepadamu:
Janganlah sekali-kali kamu bersumpah,
baik demi langit, karena ia itu arasy
Allah,

35 atau demi bumi, karena ia itu alas
kaki-Nya, ataupun demi Yeruzalem,
karena ia itu negeri Raja yang
Mahamulia;
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36 dan jangan engkau bersumpah demi

kepalamu, karena tiadalah engkau
berkuasa menjadikan putih atau hitam
sehelai rambut pun;

37 melainkan padalah perkataanmu
dengan berkata: Ya, di atas yang ya,
atau tidak, di atas yang tidak; lebih
daripada itu jahat.

38 Kamu sudah mendengar perkataan
demikian: Mata ganti mata, dan gigi
ganti gigi;

39 tetapi Aku ini berkata kepadamu:
Jangan melawan orang yang jahat,
melainkan barangsiapa yang menampar
pipi kananmu, berilah kepadanya pipi
yang sebelah lagi.

40 Dan jikalau seorang hendak
mendakwa engkau, lalu mengambil
bajumu, biarlah ia mengambil jubahmu
juga.

41 Dan lagi barangsiapa yang memaksa
engkau berjalan satu mil jauhnya,
pergilah sertanya dua kali ganda.

42 Berilah kepada orang yang meminta
kepadamu, jangan menolak kehendak
orang yang hendak meminjam
daripadamu.
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43 Kamu sudah mendengar perkataan

demikian: Hendaklah engkau mengasihi
temanmu, dan membenci seterumu.

44 Tetapi Aku ini berkata kepadamu:
Kasihilah akan seterumu, dan doakan
orang yang menganiayakan kamu,

45 supaya kamu menjadi anak-anak
Bapamu yang di surga; karena Ia
menerbitkan matahari-Nya bagi orang
yang jahat dan yang baik, dan Ia
menurunkan hujan ke atas orang yang
benar dan yang tiada benar.

46 Karena jikalau kamu mengasihi
orang yang mengasihi kamu, apakah
pahalamu? Bukankah pemungut cukai
pun memperbuat demikian?

47 Dan jikalau kamu memberi salam
kepada saudaramu sahaja, apakah
lebihnya perbuatan kamu daripada
orang lain? Bukankah orang kafir pun
memperbuat demikian itu?

48 Sebab itu hendaklah kamu ini
sempurna, sama seperti Bapamu yang di
surga sempurna adanya."

6
1 "Ingatlah baik-baik: Jangan kamu
berbuat segala ibadatmu di hadapan

orang hendak menunjukkan kepada
mereka itu; jikalau demikian, tiadalah
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kamu mendapat pahala daripada
Bapamu yang di surga.

2 Sebab itu, apabila engkau memberi
sedekah, jangan engkau memasyhurkan
hal itu di mana-mana, seperti yang
diperbuat oleh orang munafik di dalam
rumah sembahyang dan sepanjang
jalan, supaya mereka itu dipuji orang.
Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, tiadalah pahalanya lagi bagi
mereka itu.

3 Tetapi engkau ini, apabila memberi
sedekah, janganlah diketahui oleh
tangan kirimu akan barang yang
diperbuat oleh tangan kananmu,

4 supaya sedekahmu itu tiada kelihatan;
maka Bapamu yang nampak barang yang
tiada kelihatan, Ialah akan membalas
kepadamu.

5 Apabila kamu berdoa, janganlah kamu
menyerupai orang munafik; karena
mereka itu suka berdoa sambil berdiri
di dalam rumah sembahyang dan pada
siku jalan, supaya mereka itu dipandang
orang. Dengan sesungguhnya Aku
berkata kepadamu, tiadalah pahalanya
bagi mereka itu.
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6 Tetapi engkau ini, apabila engkau

hendak berdoa, masuklah ke dalam
bilikmu, kuncikan pintu bilikmu itu,
lalu berdoa kepada Bapamu yang tiada
kelihatan, maka Bapamu yang nampak
barang yang tiada kelihatan itu, Ialah
akan meluluskan kepadamu.

7 Apabila kamu berdoa, janganlah
kamu mengulang-ulangi perkataan
seperti adat orang kafir; karena mereka
itu menyangkakan, bahwa dikabulkan
doanya oleh sebab banyak perkataannya.

8 Janganlah kamu menyerupai mereka
itu; karena Bapamu mengetahui barang
keperluanmu dahulu daripada kamu
memohonkan daripada-Nya.

9 Sebab itu, hendaklah kamu berdoa
demikian: Ya Bapa kami yang di surga,
dipermuliakanlah kiranya nama-Mu.

10 Datanglah kerajaan-Mu. Jadilah
kehendak-Mu, seperti di surga, demikian
juga di atas bumi.

11 Berilah kami pada hari ini makanan
kami yang secukupnya.

12 Dan ampunilah kiranya kepada kami
segala kesalahan kami, seperti kami
ini sudah mengampuni orang yang
berkesalahan kepada kami.
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13 Dan janganlah membawa kami

kepada pencobaan, melainkan
lepaskanlah kami daripada yang jahat.
Karena Engkaulah yang empunya
kerajaan dan kuasa dan kemuliaan
sampai selama-lamanya.

14 Karena jikalau kamu mengampuni
kesalahan orang, tak dapat tiada
Bapamu yang di surga akan mengampuni
kesalahan kamu pun.

15 Tetapi jikalau tiada kamu
mengampuni kesalahan orang, niscaya
Bapamu pun tiada akan mengampuni
kesalahan kamu.

16 Dan apabila kamu puasa, janganlah
kamu menyerupai orang munafik
dengan muramnya; karena mereka itu
mengubahkan rupa mukanya, supaya
kelihatan pada orang mereka itu puasa.
Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, tiadalah pahalanya bagi
mereka itu.

17 Tetapi engkau ini, apabila engkau
puasa, minyakilah kepalamu, dan
basuhlah mukamu,

18 supaya jangan tampak kepada orang
engkau puasa, hanya tampak kepada
Bapamu yang tiada kelihatan itu; maka
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Bapamu yang nampak barang yang tiada
kelihatan itu, Ialah akan memberi pahala
kepadamu."

19 "Janganlah kamu menghimpunkan
harta benda bagi dirimu di atas bumi,
yaitu di tempat gegat dan karat yang
membinasakan, dan pencuri yang
memecah rumah atau mencuri,

20 melainkan himpunkanlah harta
benda bagi dirimu di surga, yaitu di
tempat yang tiada gegat dan karat
membinasakan, dan tiada pencuri
memecah rumah atau mencuri.

21 Karena barang di mana ada hartamu,
di situlah juga hatimu.

22 Adapun mata itu, ialah pelita tubuh;
sebab itu, jikalau matamu baik, tak
dapat tiada seluruh tubuhmu pun
bercahaya adanya.

23 Tetapi jikalau matamu jahat, niscaya
seluruh tubuhmu pun gelap adanya.
Sebab itu, jikalau terang yang di dalam
dirimu menjadi gelap alangkah besarnya
gelap itu!

24 Tiada dapat seorang jua pun
bertuankan dua orang; karena tak dapat
tiada seorang dibencinya dan seorang
dikasihinya kelak, atau ia berpegang
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pada seorang dan meringankan yang
lain. Tiadalah dapat kamu bertuhankan
Allah bersama-sama dengan Mammon."

25 "Sebab itu Aku berkata kepadamu:
Janganlah kamu kuatir akan hal
nyawamu, yaitu apakah yang hendak
kamu makan atau minum, atau dari
hal tubuhmu, apakah yang hendak
kamu pakai. Bukankah nyawa itu lebih
daripada makanan, dan tubuh itu lebih
daripada pakaian?

26 Tengoklah burung di udara, tiada ia
menabur benih dan tiada ia menuai,
atau menghimpunkan bekal ke dalam
lumbung, maka Bapamu yang di surga
juga memeliharakan dia. Bukankah
kamu terlebih daripada segala burung
itu?

27 Siapakah di antara kamu dengan
kuatirnya dapat melanjutkan umurnya
barang sedikit pun?

28 Dan lagi apakah sebabnya kamu
menaruh kuatir tentang pakaianmu?
Perhatikanlah bunga bakung di padang,
bagaimana tumbuhnya; tiada ia bekerja,
dan tiadalah pula ia memintal benang.

29 Aku berkata kepadamu: Meskipun
Sulaiman dengan segala kemuliaannya,
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tiada ia dihiasi seperti salah satu
daripada segala kuntum bunga itu.

30 Jikalau sedemikian Allah menghiasi
rumput di padang, yang ada pada hari
ini dan esoknya dibuangkan ke dalam
dapur api, apatah lagi Ia melebihkan
kamu, hai orang yang kurang percaya?

31 Sebab itu janganlah kamu kuatir,
mengatakan: Apakah yang hendak kami
makan? atau: Apakah yang hendak kami
minum? atau: Apakah yang hendak kami
pakai?

32 Karena semuanya ini dituntut oleh
orang kafir, padahal Bapamu yang
di surga terlebih mengetahui segala
perkara itu perlu bagi kamu.

33 Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah
serta kebenaran-Nya, maka sekaliannya
itu juga akan ditambahkan kepadamu.

34 Sebab itu janganlah kamu kuatir
akan hal esok hari; karena esok hari itu
ada kuatirnya sendiri. Cukuplah tiap-tiap
hari ada dengan kesusahannya sendiri."

7
1 "Janganlah kamu menuduh orang,
supaya jangan kamu dituduh.

2 Karena dengan tuduhan yang kamu
menuduh, kamu akan dituduh pula, dan
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dengan ukuran yang kamu mengukur,
kamu akan diukurkan juga.

3 Apakah sebabnya engkau memandang
selumbar yang di dalam mata saudaramu
itu, tetapi balok yang di dalam matamu
sendiri tiada engkau sadar?

4 Bagaimana boleh engkau mengatakan
kepada saudaramu: Biarlah aku
mengeluarkan selumbar itu dari dalam
matamu, sedang ada balok di dalam
matamu sendiri?

5 Hai munafik! Keluarkanlah dahulu
balok itu dari dalam matamu sendiri,
kemudian baharulah engkau nampak
terang akan mengeluarkan selumbar
dari dalam mata saudaramu itu.

6 Janganlah kamu memberi barang
yang kudus pada anjing, dan jangan
dicampakkan mutiaramu di hadapan
babi, kalau-kalau dipijak-pijaknya
dengan kakinya serta berbalik mencarik
kamu.

7 Pintalah, maka akan diberi kepadamu;
carilah, maka kamu akan mendapat;
ketuklah pintu, maka pintu akan
dibukakan bagimu.

8 Karena tiap-tiap orang yang meminta,
ialah menerima; dan yang mencari, ialah
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mendapat; dan yang mengetuk pintu,
baginyalah pintu akan dibukakan.

9 Siapakah di antara kamu, jikalau
anaknya meminta roti, memberi batu
kepadanya?

10 Atau jikalau ia meminta ikan,
diberinya ular?

11 Sebab itu, jikalau kamu yang jahat
sekalipun tahu juga memberi pemberian
yang baik kepada anakmu, apatah lagi
Bapamu yang di surga akan memberi
barang yang baik kepada orang yang
memohonkan daripada-Nya?

12 Sebab itu barang apa pun yang
kamu suka orang akan berbuat padamu,
sedemikian juga hendaklah kamu
berbuat kepadanya; karena inilah hukum
Taurat dan kitab nabi-nabi."

13 "Masuklah kamu daripada pintu
yang sempit; karena luaslah pintu dan
lebarlah jalan yang membawa kepada
kebinasaan, dan banyaklah orang yang
masuk daripadanya.

14 Karena sempitlah pintu dan sesaklah
jalan yang membawa kepada hidup, dan
hanya sedikit orang yang mendapat dia.

15 Jagalah dirimu daripada segala nabi
palsu, yang datang kepadamu dengan



Matius 7.16–22 32

menyerupai dirinya seperti domba,
tetapi di dalam hati mereka itu seperti
serigala yang buas.

16 Daripada buah-buahannya kamu
akan mengenali dia. Pernahkah orang
memetik buah anggur daripada pokok
duri, atau buah ara daripada pokok
onak?

17 Demikian juga tiap-tiap pohon kayu
yang baik, berbuahkan buah yang
baik; tetapi pohon kayu yang jahat,
berbuahkan buah yang jahat.

18 Tiada dapat pohon kayu yang baik
berbuahkan buah yang jahat, atau
pohon yang jahat itu berbuahkan buah
yang baik.

19 Tiap-tiap pohon kayu yang tiada
memberi buah yang baik, akan ditebang
dan dibuangkan ke dalam api.

20 Sebab itu daripada buah-buahannya
kamu akan mengenali dia.

21 Bukannya tiap-tiap orang yang
menyeru Aku, Tuhan, Tuhan, akan
masuk ke dalam kerajaan surga;
hanyalah orang yang melakukan
kehendak Bapa-Ku yang di surga.

22 Pada hari itu kelak banyaklah orang
yang akan berkata kepada-Ku: Tuhan,
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Tuhan, bukankah dengan nama Tuhan
kami mengajar, dan dengan nama Tuhan
kami membuangkan setan, dan dengan
nama Tuhan kami mengadakan banyak
mujizat?

23 Pada ketika itu Aku akan berkata
kepada mereka itu dengan nyata: Bahwa
tiada pernah Aku mengenal kamu;
undurlah daripada-Ku, hai kamu yang
mengerjakan jahat.

24 Sebab itu barangsiapa yang
mendengar segala perkataan-Ku ini
serta menurut dia, ialah diumpamakan
dengan seorang yang bijak, yang
mendirikan rumahnya di atas batu;

25 maka turunlah hujan lebat dan air
pun bahlah, serta angin kencang bertiup
dan menempuh rumah itu; tetapi tiada
ia roboh, karena ia beralaskan batu.

26 Dan lagi, barangsiapa yang
mendengar segala perkataan-Ku
ini, tetapi tiada menurut dia, ialah
diumpamakan dengan seorang yang
bodoh, yang mendirikan rumahnya di
atas pasir;

27 maka turunlah hujan lebat dan air
pun bahlah, serta angin kencang bertiup
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dan menempuh rumah itu; lalu robohlah
ia, maka sangatlah besar robohnya itu."

28 Setelah sudah Yesus mengatakan
segala perkara itu, maka sangat heranlah
orang banyak akan pengajaran-Nya itu.

29 Karena Ia mengajar mereka itu sama
seperti orang yang menaruh kuasa, lain
sekali daripada segala ahli Taurat itu.

8
1 Setelah Yesus turun dari atas bukit
itu, maka banyaklah orang mengikut

Dia.
2 Maka datanglah seorang yang kena

bala zaraat sujud menyembah Dia sambil
katanya, "Ya Tuhan, jikalau kiranya
Tuhan kehendaki, niscaya Tuhan dapat
mentahirkan hamba."

3 Lalu Yesus mengulurkan tangan-Nya
serta menjamah dia, kata-Nya, "Aku
kehendaki, tahirlah engkau!" Maka
seketika itu juga bala zaraatnya pun
lenyaplah.

4 Maka kata Yesus kepadanya, "Ingatlah
baik-baik, jangan engkau katakan
apa-apa kepada barang seorang pun,
melainkan pergilah menunjukkan dirimu
kepada imam, dan persembahkanlah
persembahan yang dipesankan oleh
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Musa, yaitu akan menjadi suatu tanda
kepada mereka itu."

5 Setelah Ia masuk ke negeri
Kapernaum, datanglah kepada-Nya
seorang penghulu laskar, memohon
kepada-Nya,

6 sambil berkata, "Ya Tuhan, budak
sahaya terbaring di rumah dengan sakit
tepok, dan teramat sangat sengsaranya."

7 Maka kata Yesus kepadanya, "Aku
akan datang menyembuhkan dia."

8 Tetapi sahut penghulu itu, katanya,
"Ya Tuhan, sahaya tiada layak, bahwa
Tuhan masuk ke dalam rumah sahaya;
hanya katakanlah sepatah kata sahaja,
niscaya budak sahaya akan sembuh.

9 Karena sahaya ini pun seorang yang
di bawah perintah, dan ada di bawah
perintah sahaya pula beberapa laskar.
Jikalau sahaya berkata kepada seorang
daripadanya: Pergilah, ia pun pergi; dan
kepada yang lain pula: Marilah, ia pun
datang; dan kepada hamba sahaya:
Buatlah itu, maka dibuatnyalah."

10 Apabila didengar oleh Yesus
demikian, heranlah Ia sambil berkata
kepada orang yang mengikut Dia,
"Dengan sesungguhnya Aku berkata
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kepadamu: Di antara orang Israel pun
belum pernah Aku melihat iman yang
seteguh ini.

11 Dan lagi Aku berkata kepadamu,
bahwa banyaklah orang akan datang
dari sebelah timur dan barat, dan duduk
bersama-sama dengan Ibrahim dan
Ishak dan Yakub di dalam kerajaan
surga;

12 tetapi anak buah kerajaan itu akan
dibuangkan ke dalam gelap yang di luar,
di sanalah kelak tangisan dan kertak
gigi."

13 Lalu kata Yesus kepada penghulu itu,
"Pulanglah engkau, sama seperti yang
engkau percaya menjadilah bagimu."
Maka budak itu pun sembuhlah pada
ketika itu juga.

14 Maka datanglah Yesus ke dalam
rumah Petrus, dilihatnya mak mentua
Petrus terbaring demam.

15 Maka dijamah-Nya tangannya,
lalu hilanglah demamnya itu; maka
perempuan itu pun bangunlah, lalu
melayani Dia.

16 Setelah petang hari, maka dibawa
oranglah kepada-Nya beberapa banyak
orang yang dirasuk setan, maka
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dibuangkan-Nya setan itu dengan
sepatah kata, dan disembuhkan-Nya
segala orang yang sakit itu,

17 supaya sampailah sabda Nabi
Yesaya, demikian bunyinya: Bahwa Ialah
mengambil segala kelemahan kita, dan
menanggung segala kesakitan kita.

18 Apabila dilihat oleh Yesus akan orang
banyak mengelilingi Dia, disuruh-Nya
murid-murid-Nya menyeberang ke
seberang.

19 Maka datanglah seorang ahli Taurat
mengatakan kepada-Nya, "Ya Guru,
sahaya hendak mengikut barang kemana
pun Guru pergi."

20 Maka kata Yesus kepadanya, "Bagi
serigala ada lubangnya, dan bagi segala
burung pun ada sarangnya, tetapi
Anak manusia tiada bertempat hendak
membaringkan kepala-Nya."

21 Adalah pula seorang murid-Nya
berkata kepada-Nya, "Ya Tuhan,
izinkanlah kepada hamba pergi dahulu
menguburkan bapa hamba."

22 Tetapi kata Yesus kepadanya, "Ikutlah
Aku, biarlah orang mati menguburkan
orangnya yang mati."
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23 Apabila Yesus naik ke dalam

sebuah perahu, lalu diiringkan oleh
murid-murid-Nya.

24 Maka sekonyong-konyong turunlah
angin ribut yang besar ke tasik itu,
sehingga perahu itu ditimbus ombak;
akan tetapi Yesus ada tidur juga.

25 Maka datanglah murid-murid-Nya
membangunkan Dia, katanya, "Ya
Tuhan, tolonglah, binasa kami!"

26 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Apakah sebabnya kamu takut,
hai kamu yang kurang percaya?" Lalu
bangunlah Ia sambil melarang angin dan
ombak itu; maka jadilah teduh sekali.

27 Maka heranlah sekalian orang,
katanya, "Siapakah gerangan orang ini,
sehingga angin dan laut pun menurut
perintah-Nya?"

28 Setelah Ia sampai ke seberang, di
tanah Gadara, maka bertemulah dengan
Dia dua orang yang dirasuk setan, yang
datang daripada kubur-kubur dengan
amat sangat garangnya, sehingga
seorang pun tiada dapat lalu pada jalan
itu.

29 Maka berteriaklah kedua-duanya,
katanya, "Apakah perkara kami kena-
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mengena dengan Engkau, hai Anak
Allah? Adakah Engkau datang ke mari
ini hendak menyiksakan kami dahulu
daripada masanya?"

30 Maka tiada berapa jauh daripada
mereka itu adalah sekawan babi yang
banyak sedang mencari makan.

31 Maka segala setan itu pun meminta
kepada Yesus katanya, "Jikalau Engkau
mau membuangkan kami, suruhlah kami
masuk ke dalam kawanan babi itu."

32 Maka kata-Nya kepada setan itu,
"Pergilah!" Lalu keluarlah segala setan
itu serta masuk ke dalam babi sekawan
itu, maka terjunlah semua babi itu
dari tempat curam ke dalam tasik, lalu
matilah lemas di dalam air.

33 Maka sekalian penjaga babi itu pun
berlarilah masuk ke dalam negeri, lalu
dikabarkannya segala perkara itu, dan
dari hal orang yang dirasuk setan itu.

34 Maka segeralah keluar seisi negeri
mendapatkan Yesus; serta dilihatnya
Dia, lalu dipintanya Dia akan undur
daripada daerah jajahannya.

9
1 Maka naiklah Yesus ke dalam
sebuah perahu, serta menyeberang,

lalu tibalah di negeri-Nya sendiri.
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2 Maka dibawa oranglah kepada-Nya

seorang yang sakit tepok, terbaring di
atas tempat tidurnya; apabila dilihat oleh
Yesus akan percaya mereka itu, maka
kata-Nya kepada orang yang sakit tepok
itu, "Tetapkanlah hatimu, hai anak-Ku,
dosamu sudah diampuni."

3 Maka adalah di situ beberapa orang
ahli Taurat yang berpikir-pikir di dalam
hatinya, "Bahwa orang ini menghujat."

4 Serta diketahui oleh Yesus akan segala
pikiran hati mereka itu, lalu kata-Nya,
"Apakah sebabnya kamu berpikir jahat
di dalam hatimu?

5 Yang manakah lebih mudah,
mengatakan: Dosamu sudah
diampunikah? atau mengatakan:
Bangunlah berjalan?

6 Tetapi supaya kamu mengetahui
bahwa Anak manusia di dalam dunia
ini berkuasa akan mengampuni dosa"
(maka kata-Nya kepada orang yang
sakit tepok itu,) "Bangunlah engkau,
angkat tempat tidurmu, pulanglah ke
rumahmu."

7 Maka bangunlah ia, lalu pulang ke
rumahnya.
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8 Apabila orang banyak melihat hal itu,

takutlah mereka itu serta memuliakan
Allah, yang telah mengaruniakan kuasa
sedemikian itu kepada manusia.

9 Maka berjalanlah Yesus dari sana,
lalu dilihat-Nya seorang yang bernama
Matius duduk di rumah pencukaian;
maka kata Yesus kepadanya, "Ikutlah
Aku." Lalu bangunlah ia serta mengikut
Dia.

10 Tatkala Yesus duduk makan di
dalam rumah, maka banyaklah orang
pemungut cukai dan orang berdosa pun
datang duduk makan bersama-sama
dengan Dia dan murid-murid-Nya.

11 Apabila dilihat oleh orang Parisi akan
hal itu, maka kata mereka itu kepada
murid-murid-Nya, "Apakah sebabnya
guru kamu makan bersama-sama
dengan orang pemungut cukai dan orang
berdosa?"

12 Serta didengar oleh Yesus perkataan
ini, maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Orang yang sehat itu tiada perlukan
tabib, hanyalah orang yang sakit.

13 Tetapi pergilah kamu sambil
memikirkan arti perkataan ini: Bahwa
belas kasihan yang Aku kehendaki,
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bukanlah persembahan, karena
bukannya Aku datang memanggil
orang yang benar, hanyalah orang yang
berdosa."

14 Tatkala itu datanglah murid-murid
Yahya kepada Yesus, katanya, "Apakah
sebabnya kami dan orang Parisi pun
puasa, tetapi murid-murid-Mu sendiri
tidak?"

15 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Bolehkah sahabat-sahabat mempelai
berdukacita selagi ada mempelai itu
sertanya? Tetapi ada harinya kelak
yang mempelai itu diambil daripadanya,
baharulah mereka itu akan puasa.

16 Seorang pun tiada menampalkan
secarik kain yang baharu pada pakaian
yang lama; karena koyaklah pula
penampal itu daripada pakaian yang
lama itu, sehingga koyaknya lebih besar
lagi.

17 Dan tiada pula orang membubuh air
anggur yang baharu ke dalam kerbat
kulit yang lama. Jikalau sedemikian,
pecahlah kerbat kulit itu dan air anggur
itu pun tumpahlah, dan kerbat itu juga
binasalah; melainkan air anggur yang
baharu patutlah dibubuh orang ke dalam
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kerbat yang baharu, dan kedua-duanya
terpeliharalah."

18 Tatkala Yesus bertutur demikian
kepada mereka itu, datanglah seorang
penghulu sujud menyembah Dia,
katanya, "Anak hamba yang perempuan
baharu mati, datanglah kiranya
meletakkan tangan-Mu atasnya, niscaya
hiduplah ia semula."

19 Maka bangkitlah Yesus serta
mengikut dia, diiringkan oleh segala
murid-Nya.

20 Maka adalah seorang perempuan,
yang berpenyakit bulan sudah dua belas
tahun lamanya, datang dari belakang
menjamah kaki jubah Yesus.

21 Karena ia berkata di dalam hatinya,
"Jikalau hamba menjamah jubah-Nya
sahaja, niscaya hamba akan sembuh."

22 Maka berpalinglah Yesus, serta
melihat dia, kata-Nya, "Tetapkanlah
hatimu, hai anak-Ku, imanmu sudah
menyembuhkan dikau." Maka pulihlah
perempuan itu daripada ketika itu juga.

23 Setelah tiba Yesus di rumah penghulu
itu, dan melihat segala peniup bangsi
dan banyak orang yang riuh rendah,
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24 lalu kata-Nya, "Undurlah kamu,

budak perempuan ini bukannya mati,
hanya tidur." Maka mereka itu pun
mentertawakan Dia.

25 Tetapi apabila orang banyak itu
sudah diusir ke luar, masuklah Ia, lalu
memegang tangannya, maka bangunlah
budak perempuan itu.

26 Maka pecahlah kabarnya di seluruh
tanah itu.

27 Apabila Yesus berjalan dari sana,
adalah pula dua orang buta mengikut
Dia sambil berseru dengan nyaring, "Ya,
Anak Daud, kasihankanlah kami."

28 Setelah Ia sampai ke rumah, orang-
orang buta itu pun datang menghadap
Dia, lalu berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Adakah kamu percaya,
bahwa Aku berkuasa berbuat perkara
ini?" Maka kata kedua-duanya, "Kami
percaya, ya Tuhan!"

29 Lalu dijamah-Nya mata mereka itu
sambil berkata, "Sama seperti yang
kamu percaya menjadilah bagi kamu."

30 Maka celiklah mata kedua-duanya
itu, lalu Yesus pun berpesanlah sangat-
sangat, kata-Nya, "Ingat baik-baik,
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jangan seorang pun mengetahui perkara
ini."

31 Tetapi serta keluar kedua orang itu,
dipecah-pecahkannya kabar dari hal Dia
di seluruh tanah itu.

32 Apabila mereka itu keluar, dibawa
oranglah pula kepada Yesus seorang kelu
yang dirasuk setan.

33 Setelah dibuangkan-Nya setan itu,
bertutur-tuturlah orang kelu itu. Maka
heranlah orang banyak itu sambil
kata-Nya, "Belum pernah kelihatan
barang yang demikian itu di antara orang
Israel."

34 Tetapi kata orang Parisi, "Bahwa
dengan kuasa penghulu setan, Ia
membuangkan setan itu."

35 Maka berjalanlah Yesus mengelilingi
segala negeri dan kampung, serta
mengajar di dalam segala rumah
sembahyang mereka itu, sambil
mengabarkan Injil dari hal kerajaan
Allah, dan menyembuhkan segala
penyakit, dan melenyapkan segala aib
tubuh orang.

36 Serta dilihatnya orang ramai itu,
jatuhlah belas kasihan-Nya akan mereka
itu, karena sekaliannya letih lesu dan
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bercerai-berai seperti domba yang tiada
bergembala.

37 Lalu kata Yesus kepada murid-murid-
Nya, "Sungguhpun tuaiannya banyak,
tetapi orang yang menuai itu sedikit
sahaja.

38 Oleh sebab itu, pintalah kepada
Tuhan yang empunya tuaian itu, supaya
Ia menyuruh orang menuai ke tempat
tuaiannya."

10
1 Maka Yesus memanggil kedua
belas murid-Nya, lalu diberi-Nya

kuasa kepada mereka itu atas segala
setan, akan membuangkan dia, dan
menyembuhkan segala penyakit, dan
melenyapkan segala aib tubuh orang.

2 Maka inilah nama-nama kedua belas
rasul, yaitu: Pertama-tama Simon yang
disebut Petrus, dan Andreas saudaranya;
dan Yakub anak Zabdi, dan Yahya
saudara Yakub;

3 dan Pilipus dan Bartolomius; dan
Tomas, dan Matius, pemungut cukai itu,
dan Yakub anak Alpius, dan Tadius;

4 dan Simon orang Kanani, dan Yudas
Iskariot, yaitu yang menyerahkan Yesus.

5 Maka kedua belas orang inilah
disuruhkan oleh Yesus dengan pesan-
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Nya demikian, "Janganlah kamu pergi
ke negeri orang kafir dan jangan kamu
masuk negeri orang Samaria,

6 melainkan pergilah kamu kepada
segala domba kaum Israel yang sesat
itu.

7 Maka sambil kamu berjalan itu,
kabarkanlah: Bahwa kerajaan surga
sudah dekat.

8 Sembuhkanlah orang yang sakit,
hidupkanlah orang yang mati,
tahirkanlah orang yang kena bala zaraat
dan buangkanlah segala setan. Karena
dengan percuma kamu dapat, berikanlah
juga dengan percuma.

9 Dan jangan kamu membawa emas
atau perak atau tembaga di dalam ikat
pinggangmu;

10 atau barang tempat bekal bagi
perjalanan, atau dua helai baju, atau
kasut, atau tongkat pun; karena tiap-tiap
orang yang bekerja, patut mendapat
makanannya.

11 Dan apabila kamu masuk ke dalam
barang sesuatu negeri atau kampung,
periksalah olehmu, siapa yang patut-
patut di sana, lalu tinggallah di situ,
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sehingga kamu berangkat pula dari
tempat itu.

12 Apabila kamu masuk rumah orang,
berilah salam padanya.

13 Dan jikalau isi rumah itu berlayak,
biarlah sejahteramu turun ke atasnya;
tetapi jikalau tiada, berbaliklah
sejahteramu itu kepadamu pula.

14 Maka barangsiapa yang tiada
menerima kamu atau tiada mendengar
perkataanmu, apabila kamu keluar dari
rumah atau negeri itu, kebaskanlah debu
kakimu.

15 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa pada hari kiamat
terlebih ringan siksa tanah Sodom dan
Gomorah daripada siksa negeri itu.

16 Ingatlah olehmu, Aku ini
menyuruhkan kamu seperti domba
di antara serigala. Sebab itu hendaklah
kamu cerdik seperti ular, dan tulus hati
seperti burung merpati.

17 Tetapi berjaga-jagalah dirimu
daripada orang, karena mereka itu akan
menyerahkan kamu kepada beberapa
majelis, dan kamu akan disesah oleh
mereka itu di dalam segala rumah
sembahyang mereka itu.
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18 Dan lagi, kamu akan dibawa

menghadap pemerintah dan raja-raja
oleh sebab Aku, yaitu akan menjadi
suatu kesaksian pada mereka itu dan
pada segala orang kafir pun.

19 Tetapi apabila kamu diserahkan oleh
mereka itu, janganlah kamu bimbang
akan hal bagaimana atau apa yang
hendak kamu katakan kelak; karena
pada ketika itu juga akan dikaruniakan
kepadamu barang yang wajib kamu
katakan.

20 Karena bukannya kamu sendiri yang
berkata-kata, melainkan Roh Bapamu
yang berkata di dalam dirimu.

21 Maka saudara akan menyerahkan
nyawa saudaranya sampai mati dibunuh,
dan bapa akan menyerahkan nyawa
anaknya. Dan anak-anak itu akan
mendurhaka kepada ibu bapanya, serta
membunuh dia.

22 Maka kamu akan dibenci oleh
sekalian orang sebab nama-Ku, tetapi
orang yang bertekun sampai ke akhir,
ialah akan diselamatkan.

23 Apabila kamu dianiayakan oleh orang
di dalam sebuah negeri, larilah ke negeri
yang lain, karena dengan sesungguhnya
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Aku berkata kepadamu, bahwa tiada
habis kamu menjalani segala negeri
Israel, sebelum datang Anak manusia.

24 Seorang murid tiada lebih daripada
gurunya, dan seorang hamba pula tiada
lebih daripada tuannya.

25 Maka cukuplah bagi murid itu jikalau
halnya sama dengan gurunya, dan
demikian bagi hamba itu sama dengan
tuannya. Jikalau tuan rumah itu dikata
orang ia Baalzebul, apatah lagi akan
segala orang isi rumahnya.

26 Sebab itu, janganlah kamu takut akan
mereka itu, karena suatu pun tiada yang
tertudung, yang tiada dibukakan kelak,
dan suatu pun tiada yang tersembunyi,
yang tiada dinyatakan kelak.

27 Barang yang Aku katakan kepadamu
di dalam gelap, hendaklah kamu katakan
di tengah terang; dan barang yang Aku
bisikkan ke telingamu, hendaklah kamu
serukan dari atas sotoh rumah.

28 Janganlah kamu takut akan orang
yang membunuh tubuh, dan yang tiada
berkuasa mematikan jiwa; tetapi yang
terutama sekali hendaklah kamu takuti
Dia, yang berkuasa membinasakan baik
tubuh atau jiwa di dalam neraka.
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29 Bukankah burung pipit dijual orang

dua ekor seduit? Tetapi seekor pun tiada
jatuh ke tanah, jikalau tiada dengan
kehendak Bapamu.

30 Maka rambut di atas kepalamu juga
semuanya sudah terhitung.

31 Oleh yang demikian, janganlah kamu
takut; karena kamu ini terlebih indah
daripada burung pipit yang banyak itu.

32 Sebab itu, tiap-tiap orang yang
mengaku Aku di hadapan manusia,
maka Aku ini juga akan mengaku dia di
hadirat Bapa-Ku yang di surga.

33 Tetapi barangsiapa yang menyangkal
Aku di hadapan manusia, maka Aku ini
juga akan menyangkal dia di hadirat
Bapa-Ku yang di surga.

34 Janganlah kamu sangkakan Aku
datang membawa keamanan di atas
bumi ini. Bukannya Aku datang
membawa keamanan, melainkan
pedang.

35 Karena Aku datang menceraikan
orang dengan bapanya, dan anak
yang perempuan dengan ibunya, dan
menantu yang perempuan dengan mak
mentuanya;
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36 dan orang yang serumahnya

masing-masing akan menjadi seterunya.
37 Siapa yang mengasihi bapanya

atau ibunya lebih daripada-Ku, tiada
ia berlayak kepada-Ku dan siapa
yang mengasihi anaknya laki-laki
atau anaknya yang perempuan
lebih daripada-Ku, tiada ia berlayak
kepada-Ku.

38 Dan barangsiapa yang tiada
menanggung salibnya serta mengikut
Aku, tiada ia berlayak kepada-Ku.

39 Siapa yang memeliharakan
nyawanya, ia akan kehilangan nyawa;
dan siapa yang kehilangan nyawanya
oleh sebab Aku, ialah akan mendapat
nyawa.

40 Siapa yang menyambut kamu,
ialah menyambut Aku, dan siapa yang
menyambut Aku, ialah menyambut Dia,
yang menyuruh Aku.

41 Siapa yang menyambut seorang
nabi sebab nabi namanya, ialah akan
mendapat pahala sama seperti nabi;
dan siapa yang menyambut seorang
benar sebab benar namanya, ialah akan
mendapat pahala sama seperti seorang
benar.
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42 Dan barangsiapa yang memberi

minum, meskipun secawan air sejuk
sahaja, kepada seorang daripada
yang kecil ini, sebab murid namanya,
sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
sekali-kali tiada akan hilang pahalanya."

11
1 Setelah sudah Yesus berpesan
demikian kepada kedua belas

murid-Nya itu, maka berangkatlah
Ia dari sana, hendak mengajar dan
mengabarkan Injil di dalam segala
negeri mereka itu.

2 Apabila didengar oleh Yahya tatkala
ia di dalam penjara akan segala hal
pekerjaan Kristus, lalu berpesanlah ia
kepada murid-muridnya,

3 menyuruh bertanya kepada Yesus,
"Engkaukah yang akan datang itu,
atau harus kami menantikan seorang
lainkah?"

4 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, kata-Nya, "Pergilah kamu kabarkan
kepada Yahya segala hal yang kamu
dengar dan lihat,

5 yaitu orang buta celik matanya, dan
orang timpang berjalan betul, dan orang
yang kena bala zaraat ditahirkan, dan
orang tuli mendengar, dan orang mati
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dihidupkan, dan Injil dikabarkan kepada
orang miskin.

6 Maka berbahagialah orang yang tiada
menaruh syak kepada-Ku."

7 Setelah mereka itu pergi, mulailah
Yesus bertutur kepada orang banyak itu
akan hal Yahya, kata-Nya, "Apakah yang
kamu pergi lihat ke padang belantara?
Sebatang buluhkah yang digoyangkan
oleh angin?

8 Atau apakah yang kamu pergi lihat?
Seorang yang memakai pakaian yang
haluskah? Sesungguhnya, orang yang
memakai pakaian yang halus itu, ada di
dalam istana raja-raja.

9 Atau apakah sebabnya kamu pergi
itu? Hendak melihat seorang nabikah?
Bahkan, Aku berkata kepadamu: Bahwa
ada seorang yang terlebih lagi daripada
seorang nabi.

10 Karena inilah dia, yang tersurat
halnya: Bahwa ketahuilah olehmu,
Aku menyuruhkan utusan-Ku lebih
dahulu daripada-Mu, maka ialah akan
menyediakan jalan di hadapan-Mu.

11 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa di antara segala orang
yang dilahirkan oleh perempuan, belum
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bangkit seorang pun yang lebih besar
daripada Yahya Pembaptis; tetapi yang
terkecil di dalam kerajaan surga, itulah
yang lebih besar daripadanya.

12 Maka daripada zaman Yahya
Pembaptis sampai sekarang ini, kerajaan
surga sangatlah diserbu orang, dan
orang yang menyerbu itu merebut akan
dia.

13 Karena segala nabi dan Taurat ada
nubuatnya sampai pada zaman Yahya
itu.

14 Dan jikalau kamu menerima itu: Ia
inilah Elias, yang akan datang itu.

15 Siapa yang bertelinga, hendaklah ia
mendengar.

16 Dengan apakah hendak Aku
umpamakan orang zaman ini? Adalah
mereka itu sama seperti budak-budak
yang duduk di pasar-pasar, serta berseru
kepada segala kawannya,

17 katanya: Kami sudah meniup suling
bagi kamu, tiada juga kamu menari;
kami sudah meratap, tetapi tiada juga
kamu menangis.

18 Karena Yahya itu sudah datang
dengan tiada makan dan minum, maka
kata orang: Bahwa ia menaruh setan.
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19 Sekarang Anak manusia datang

makan serta minum maka kata
orang: Tengoklah, seorang gelojoh
dan peminum anggur, sahabat orang
pemungut cukai dan orang berdosa.
Maka hikmat itu dibenarkan oleh
perbuatannya."

20 Kemudian daripada itu mulailah
Yesus mencelakan negeri-negeri, yaitu
tempat yang terlebih banyak mujizat
diadakan-Nya, oleh sebab segala negeri
itu tiada bertobat, kata-Nya,

21 "Celakalah engkau, hai Khorazin!
Celakalah engkau, hai Baitsaida! Karena
jikalau di dalam Tsur dan Sidon sudah
jadi segala mujizat seperti yang sudah
berlaku di dalam kamu, tak dapat tiada
sudah lama ia bertobat serta berkainkan
karung dan berabu.

22 Tetapi Aku berkata kepadamu: Bahwa
pada hari kiamat terlebih ringan siksa
Tsur dan Sidon daripada siksa kamu.

23 Dan engkau, hai Kapernaum! Engkau
ditinggikan sampai ke langit? Sampai
ke dalam alam maut engkau akan
ditolakkan, karena jikalau di dalam
Sodom sudah jadi mujizat yang telah
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berlaku di dalam engkau, niscaya
tinggallah ia sampai kepada masa ini.

24 Tetapi Aku berkata kepadamu: Bahwa
pada hari kiamat terlebih ringan siksa
tanah Sodom daripada siksa engkau."

25 Pada waktu itu berkatalah Yesus
demikian, "Ya Bapa, Tuhan langit dan
bumi! Aku memuji Engkau sebab Engkau
melindungkan perkara ini daripada orang
budiman dan berpengetahuan, dan
menyatakan dia kepada kanak-kanak.

26 Ya Bapa, karena yang sedemikian
itulah berkenan pada pemandangan-Mu.

27 Segala sesuatu sudah diserahkan
kepada-Ku oleh Bapa-Ku, dan seorang
pun tiada mengenal Anak itu, hanyalah
Bapa sahaja, dan seorang pun tiada
mengenal Bapa itu, hanyalah Anak
sahaja, dan lagi orang yang hendak
dinyatakan kepada-Nya oleh Anak itu.

28 Marilah kepada-Ku, hai kamu sekalian
yang berlelah dan yang menanggung
berat. Aku ini akan memberi sentosa
kepadamu.

29 Tanggunglah kuk Aku, dan belajarlah
kepada-Ku; karena Aku lembut dan
rendah hati; maka kamu akan mendapat
sentosa bagi jiwamu.
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30 Karena kuk Aku senang rasanya, dan

tanggungan Aku ringan adanya."

12
1 Pada masa itu juga berjalanlah
Yesus pada hari Sabbat melalui

ladang-ladang gandum, maka laparlah
murid-murid-Nya, lalu mereka itu
memetik mayang-mayang gandum,
serta dimakannya.

2 Apabila dilihat oleh orang Parisi
akan hal itu, berkatalah mereka itu
kepada-Nya, "Tengoklah, murid-murid-
Mu berbuat barang yang tiada halal
diperbuat orang pada hari Sabbat."

3 Tetapi kata Ia kepada mereka itu,
"Belumkah kamu membaca barang yang
diperbuat oleh Daud, tatkala ia lapar dan
segala orang yang beserta dengan dia,

4 di dalam hal ia sudah masuk ke
dalam Rumah Allah, lalu makan roti
persembahan itu, yang tiada halal
dimakan olehnya atau oleh orang yang
beserta dengan dia, melainkan oleh
imam-imam sahaja?

5 Atau belumkah kamu membaca nas
di dalam kitab Taurat, bahwa pada hari
Sabbat itu segala imam di dalam Rumah
Allah melanggar hukum hari Sabbat
dengan tiada menjadi salah?
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6 Tetapi Aku berkata kepadamu: Bahwa

adalah di sini seorang yang lebih besar
daripada Rumah Allah itu.

7 Tetapi jikalau kamu sudah mengetahui
akan arti perkataan ini: Bahwa belas
kasihan yang Aku kehendaki, bukanlah
persembahan, niscaya tiadalah kamu
menyalahkan orang yang tiada bersalah
itu,

8 karena Anak manusia itulah Tuhan
atas hari Sabbat juga."

9 Maka berangkatlah Ia dari sana, lalu
masuk ke dalam rumah sembahyang
orang-orang itu.

10 Di sana adalah seorang yang mati
tangan sebelah; maka supaya dapat
menyalahkan Dia bertanyalah mereka itu
kepada Yesus, "Halalkah menyembuhkan
orang pada hari Sabbat?"

11 Tetapi berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Jikalau barang seorang di antara
kamu menaruh seekor domba, yang
jatuh ke dalam telaga buta pada
hari Sabbat, tiadakah dicapainya dan
ditariknya keluar akan dia?

12 Apatah lagi manusia, yang terlebih
indah daripada seekor domba? Sebab
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itu halal juga berbuat baik pada hari
Sabbat."

13 Lalu kata Yesus kepada orang
itu, "Kedangkanlah tanganmu!" Maka
dikedangkannya, lalu sembuhlah tangan
itu, menjadi baik pula sama seperti
tangannya yang sebelah lagi.

14 Maka keluarlah orang Parisi hendak
melawan Yesus serta berunding, peri
bagaimana mereka itu dapat membunuh
Dia.

15 Tetapi serta diketahui oleh Yesus
akan hal itu, undurlah Ia dari sana;
maka banyaklah orang mengikut Dia,
lalu Ia menyembuhkan sekaliannya,

16 sambil melarangkan mereka
itu, supaya jangan mereka itu
memasyhurkan Dia.

17 Supaya sampailah sabda Nabi
Yesaya, bunyinya:

18 Inilah hamba pilihan-Ku, dan kekasih-
Ku, yang berkenan kepada hati-Ku;
maka Aku akan membubuhkan Roh-Ku
ke atas-Nya, dan Ia akan menyatakan
hukum kepada segala orang kafir.

19 Tiada Ia akan berbantah atau
berteriak, dan seorang pun tiada
mendengar suara-Nya serata-rata jalan.
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20 Buluh yang terkulai tiada dipatahkan-

Nya, dan sumbu yang sedang berasap
itu pun tiada dipadamkan-Nya, sehingga
ia mengeluarkan hukuman dengan jaya.

21 Dan kepada nama-Nya segala orang
kafir akan berharap.

22 Tatkala itu dibawa oranglah kepada
Yesus seorang yang dirasuk setan, yang
buta dan kelu; maka disembuhkan-Nya
dia, sehingga orang yang kelu itu
bertutur serta nampak.

23 Maka tercengang-cenganglah orang
banyak itu serta berkata, "Bukankah Ia
ini Anak Daud?"

24 Tetapi serta didengar oleh orang
Parisi akan hal itu, berkatalah mereka
itu, "Bahwa orang ini membuangkan
setan hanya dengan pertolongan
Baalzebul, penghulu setan itu."

25 Maka oleh sebab Yesus mengetahui
pikiran mereka itu, berkatalah Ia kepada
mereka itu, "Bahwa tiap-tiap kerajaan
yang berlawan-lawan sama sendiri,
binasa kelak; dan tiap-tiap negeri atau
rumah yang berlawan-lawan sama
sendiri, tiada akan kekal adanya.

26 Dan jikalau Iblis itu membuangkan
Iblis, tak dapat tiada ia berlawan-lawan
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sama sendiri; bagaimanakah gerangan
kerajaannya berdiri?

27 Dan jikalau Aku ini membuangkan
setan dengan pertolongan Baalzebul,
dengan pertolongan siapakah pula
anak-anakmu itu dapat membuang dia?
Sebab itu mereka itu juga akan menjadi
hakimmu.

28 Tetapi jikalau Aku membuangkan
setan dengan kuasa Roh Allah, niscaya
kerajaan Allah datang kepadamu.

29 Atau bagaimanakah dapat seorang
masuk ke dalam rumah orang yang
kuat serta merampas hartanya, kecuali
diikatnya dahulu orang yang kuat itu?
Kemudian baharulah dapat ia merampasi
rumahnya itu.

30 Siapa yang tiada masuk pihak Aku,
ialah melawan Aku, dan siapa yang tiada
mengumpulkan beserta dengan Aku,
ialah mencerai-beraikan.

31 Sebab itu Aku berkata kepadamu:
Bahwa segala dosa orang dan hujatnya
pun akan diampuni, tetapi menghujat
Roh itu tiada akan diampuni.

32 Dan barangsiapa yang mengatakan
perkataan yang melawan Anak manusia,
ia itu akan diampuni; tetapi barangsiapa
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yang mengatakan perkataan yang
melawan Rohulkudus, ia itu tiada akan
diampuni, baik di dalam dunia ini, baik
di dalam akhirat.

33 Jikalau dikatakan pohon kayu itu
baik, maka buahnya pun baik, jikalau
dikatakan pohon kayu itu jahat, maka
buahnya pun jahat juga. Karena pohon
kayu itu dapat dikenal daripada buahnya.

34 Hai bangsa ular, masakan dapat
kamu mengatakan barang yang baik,
sedang kamu sendiri jahat? Karena
melimpah dari dalam hati melalui mulut.

35 Adapun orang yang baik
mengeluarkan barang yang baik daripada
perbendaharaan hati yang baik; dan
orang yang jahat mengeluarkan barang
yang jahat daripada perbendaharaan
hati yang jahat.

36 Tetapi Aku berkata kepadamu: Bahwa
dari hal tiap-tiap kata yang sia-sia, yang
dikatakan orang, wajiblah mereka itu
menanggungnya pada hari kiamat.

37 Karena dengan perkataanmu
engkau akan dibenarkan, dan dengan
perkataanmu juga engkau akan
disalahkan."
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38 Tatkala itu adalah beberapa ahli

Taurat dan orang Parisi menyahut sambil
katanya, "Hai Guru, kami hendak melihat
suatu tanda ajaib daripada-Mu."

39 Tetapi jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Suatu bangsa yang
jahat dan berzinah menuntut barang
tanda ajaib; tetapi tiadalah akan diberi
tanda padanya, melainkan tanda ajaib
Nabi Yunus.

40 Karena sama seperti Yunus di dalam
perut ikan raya tiga hari tiga malam
lamanya, demikian juga Anak manusia
akan ada di dalam hati bumi kelak tiga
hari tiga malam lamanya.

41 Maka pada hari kiamat orang Niniwe
akan berbangkit bersama-sama dengan
bangsa ini dan akan menyalahkan dia,
karena mereka itu sudah bertobat
menurut pengajaran Yunus; maka
sesungguhnya di sini ada seorang yang
lebih besar daripada Yunus.

42 Maka raja perempuan dari tanah
sebelah selatan akan berbangkit pada
hari kiamat beserta dengan bangsa ini
dan akan menyalahkan dia, karena raja
perempuan itu datang dari ujung bumi
hendak mendengar hikmat Sulaiman;
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maka sesungguhnya di sini ada seorang
yang lebih besar daripada Sulaiman.

43 Tetapi apabila setan itu sudah keluar
dari dalam orang itu, ia menjalani
tempat yang tiada berair serta mencari
perhentian, dan tiada didapatinya.

44 Lalu katanya: Aku hendak pulang
ke rumahku, yaitu daripada tempat
yang aku sudah keluar; maka apabila ia
tiba, didapatinya tempat itu kosong dan
tersapu serta terhias.

45 Kemudian pergilah ia mengambil
tujuh setan yang lain pula bersama-sama
dengan dia sendiri, yaitu yang terlebih
jahat daripadanya, lalu masuklah ia diam
di situ; maka hal orang yang dimasukinya
itu, akhirnya menjadi terlebih jahat
daripada awalnya. Demikian juga akan
jadi kelak pada bangsa yang jahat ini."

46 Sedang Yesus lagi bertutur dengan
orang banyak itu, kelihatanlah ibu-Nya
dan saudara-saudara-Nya berdiri di luar
hendak bertutur dengan Dia.

47 Maka kata seorang kepada-Nya,
"Tengoklah, ibu dan saudara Tuan berdiri
di luar, hendak bertutur dengan Tuan."



Matius 12.48–13.4 66
48 Maka jawab Yesus kepada orang yang

berkata demikian itu, "Siapakah ibu-Ku?
dan siapakah saudara-saudara-Ku?"

49 Lalu diulurkan-Nya tangan-Nya
kepada murid-murid-Nya sambil
berkata, "Tengok, inilah ibu-Ku dan
saudara-saudara-Ku!

50 Karena barangsiapa yang melakukan
kehendak Bapa-Ku yang di surga, ialah
saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku
yang perempuan, dan ibu-Ku adanya."

13
1 Pada hari itu juga keluarlah
Yesus dari rumah itu, lalu duduk

di pantai tasik.
2 Maka banyaklah orang berhimpun

datang kepada-Nya. Sebab itu naiklah
Ia ke dalam sebuah perahu lalu duduk,
maka orang banyak sekalian itu pun
berdirilah di pantai.

3 Maka dikatakan-Nyalah kepada
mereka itu banyak perkara dengan
perumpamaan, kata-Nya, "Adalah
seorang penabur keluar hendak menabur
benih;

4 maka sedang ia menabur, ada separuh
jatuh di tepi jalan, lalu datanglah
burung-burung makan sehingga habis
benih itu.
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5 Ada separuh jatuh di tempat yang

berbatu-batu, yang tiada banyak
tanahnya; maka dengan segera benih itu
tumbuh, sebab tanahnya tiada dalam.

6 Akan tetapi, ketika matahari naik,
layulah ia, dan sebab tiada berakar,
keringlah ia.

7 Ada juga separuh jatuh di tengah
semak duri, maka duri itu pun tumbuh
serta membantutkan benih itu.

8 Dan ada pula separuh jatuh di tanah
yang baik, sehingga mengeluarkan
buah, ada yang seratus, ada yang enam
puluh, ada yang tiga puluh kali ganda
banyaknya.

9 Siapa yang bertelinga, hendaklah ia
mendengar."

10 Maka datanglah murid-murid itu
serta berkata kepada-Nya, "Apakah
sebabnya Rabbi berkata kepada mereka
itu dengan perumpamaan?"

11 Maka jawab Yesus sambil berkata
kepada mereka itu, "Bahwa kepada
kamu diberi karunia mengetahui segala
rahasia kerajaan surga, tetapi kepada
mereka itu tiada dikaruniakan.

12 Karena barangsiapa yang mempunyai
barang sesuatu, kepadanya akan
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diberi lagi, dan ia akan beroleh
dengan limpahnya. Tetapi barangsiapa
yang tiada mempunyai sesuatu itu,
daripadanya juga akan diambil barang
yang ada padanya.

13 Oleh sebab itu Aku bertutur kepada
mereka itu dengan perumpamaan,
karena mereka itu melihat dengan tiada
melihat, dan mendengar dengan tiada
mendengar atau mengerti.

14 Demikian disampaikanlah bagi
mereka itu sabda Nabi Yesaya, bunyinya:
Bahwa dengan pendengar kamu akan
mendengar, tetapi sekali-kali tiada kamu
akan mengerti. Dan dengan penglihat
kamu akan melihat, tetapi sekali-kali
tiada kamu nampak.

15 Karena kaum ini sudah keras hati,
dan pendengarnya pun berat, dan
matanya sudah dikejamkannya, supaya
jangan sekali-kali mereka itu nampak
dengan matanya, dan mendengar
dengan telinganya, dan mengerti dengan
hatinya, dan bertobat pula, lalu Aku pun
menyembuhkan mereka itu.

16 Tetapi berbahagialah mata kamu
sebab nampak, dan telinga kamu sebab
mendengar.
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17 Karena sesungguhnya Aku berkata

kepadamu: Bahwa banyaklah nabi dan
orang benar sudah rindu hendak melihat
segala perkara yang kamu lihat ini, maka
tiada mereka itu dapat melihatnya; dan
hendak mendengar segala perkara yang
kamu dengar, tiada juga mereka itu
dapat mendengarnya.

18 Sebab itu dengarlah oleh kamu
pengertian perumpamaan orang yang
menabur benih itu!

19 Bahwa apabila orang mendengar
Perkataan kerajaan itu dan tiada ia
mengerti, maka datanglah si Jahat
merebut barang yang tertabur di dalam
hatinya itu; inilah dia yang tertabur di
tepi jalan.

20 Tetapi yang tertabur di tempat
berbatu-batu, itulah orang yang
mendengar Perkataan itu, lalu segeralah
menyambut dia dengan sukacitanya;

21 tetapi tiadalah ia berakar di dalam
dirinya, hanyalah bertahan seketika
sahaja. Lalu apabila datang kesusahan
atau aniaya oleh sebab Perkataan itu,
sebentar itu juga kecil hati mereka itu.

22 Maka yang tertabur di tengah semak
duri itu, ialah orang yang mendengar
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Perkataan itu, tetapi bantutlah Perkataan
itu oleh sebab percintaan dunia ini
beserta segala tipu daya kekayaannya,
sehingga tiada berbuah.

23 Maka yang tertabur di tanah yang
baik itu, ialah orang yang mendengar
Perkataan itu serta mengerti dia;
lalu berbuahlah ia sungguh-sungguh,
sehingga mengeluarkan buah, ada yang
seratus, ada yang enam puluh, ada yang
tiga puluh kali gandanya."

24 Suatu perumpamaan yang lain pula
dibentangkan-Nya di hadapan mereka
itu, kata-Nya, "Bahwa kerajaan surga
itu diumpamakan dengan seorang yang
menabur benih yang baik di ladangnya;

25 maka sedang orang tidur, datanglah
seterunya menabur pula benih lalang di
dalam gandum itu, lalu ia pergi.

26 Apabila tunasnya menyorong dan
berbuah, baharulah lalang itu pun
kelihatan.

27 Maka datanglah segala hamba orang
yang empunya ladang itu, serta berkata
kepadanya: Tuan, bukankah Tuan
menabur benih yang baik di ladang Tuan
itu? Dari manakah lalang itu?
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28 Maka sahutnya kepada mereka

itu: Bahwa seterulah yang membuat
demikian itu. Maka kata segala hamba
itu kepadanya: Sukakah Tuan, kami
pergi memungut lalang itu?

29 Maka katanya: Jangan, sebab
barangkali apabila kamu pungut lalang
itu, gandum itu pun tercabut juga
sertanya.

30 Biarlah kedua-duanya itu tumbuh
bersama-sama sampai musim menuai.
Pada ketika menuai itu kelak aku akan
berkata kepada orang yang menuai:
Kumpulkanlah lalang itu dahulu, dan
ikatkanlah beberkas-berkas supaya
dibakar, tetapi gandumnya itu bawalah
masuk ke dalam lumbungku."

31 Suatu perumpamaan yang lain pula
dibentangkan-Nya di hadapan mereka
itu, kata-Nya, "Bahwa kerajaan surga itu
seumpama sebiji sesawi, yang diambil
orang, ditaburkannya di ladangnya.

32 Sungguhpun ia itu tampak terlebih
kecil daripada segala jenis benih, tetapi
apabila ia tumbuh, besarlah ia daripada
sekalian pokok sayur-sayuran, dan
menjadi pohon, sehingga burung-burung
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di udara pun datang bersarang di
cabang-cabangnya."

33 Dan lagi suatu perumpamaan yang
lain dikatakan-Nya kepada mereka itu,
"Bahwa kerajaan surga itu seumpama
ragi, yang diambil oleh seorang
perempuan, dibubuhnya dalam tepung
tiga sukatan, sampai khamir semuanya."

34 Segala perkara ini dikatakan oleh
Yesus kepada orang banyak itu dengan
perumpamaan, dan tiada Ia bertutur
kepada mereka itu lain daripada dengan
perumpamaan,

35 supaya sampailah barang yang
telah disabdakan oleh nabi itu,
yaitu: Aku akan membuka mulut-Ku
dengan perumpamaan, dan Aku akan
menyatakan barang yang tersembunyi
daripada awal dunia.

36 Kemudian daripada itu Yesus pun
meninggalkan orang banyak itu, lalu
masuklah Ia ke dalam rumah. Maka
datanglah murid-murid-Nya kepada-Nya,
serta berkata, "Artikanlah kepada kami
perumpamaan dari hal lalang yang di
ladang itu."



Matius 13.37–43 73
37 Maka jawab-Nya kepada mereka itu,

"Adapun orang yang menabur benih
yang baik itu, ialah Anak manusia;

38 dan ladang itu, ialah dunia ini; dan
benih yang baik itu, ialah anak-anak
kerajaan itu; dan lalang itu, ialah anak si
Jahat.

39 Dan seteru yang menabur lalang
itu, ialah Iblis; dan musim menuai,
ialah kesudahan alam; dan orang yang
menuai itu, ialah segala malaekat.

40 Maka sama seperti lalang itu
dikumpulkan dan dibakar habis dengan
api, sedemikianlah akan jadi pada
kesudahan alam.

41 Maka Anak manusia akan
menyuruhkan segala malaekat-Nya, lalu
malaekat itu akan mengumpulkan dari
dalam kerajaan-Nya segala penggoda
dan sekalian orang yang durhaka.

42 Lalu dibuangkan-Nya ke dalam dapur
yang berapi; di sanalah kelak tangisan
dan kertak gigi.

43 Pada masa itu segala orang yang
benar akan bercahaya seperti matahari
di dalam kerajaan Bapanya. Siapa yang
bertelinga, hendaklah ia mendengar."
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44 "Adapun kerajaan surga itu

seumpama mata benda yang
tersembunyi di dalam tanah,
yang didapati oleh orang, lalu
disembunyikannya pula; maka sebab
sukacitanya pergilah ia menjualkan
segala sesuatu yang ada padanya, lalu
dibelinya tanah itu.

45 Dan lagi kerajaan surga itu
seumpama seorang saudagar yang
mencari mutiara yang elok.

46 Apabila didapatinya sebiji mutiara
yang mahal harganya, pergilah ia
menjualkan segala sesuatu yang ada
padanya, lalu dibelinya mutiara itu."

47 "Dan lagi pula kerajaan surga itu
seumpama pukat, yang dilabuhkan
orang di laut dan yang mengumpulkan
berjenis-jenis ikan.

48 Setelah penuh, ditarik orang naik ke
pantai, lalu mereka itu duduk memilih,
yaitu yang baik ditaruhnya di dalam
bekasnya, tetapi yang tiada baik itu
dibuangkannya.

49 Demikianlah akan jadi pada
kesudahan alam: Segala malaekat akan
keluar mengasingkan orang jahat dari
antara orang yang benar.
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50 Lalu membuangkan mereka itu ke

dalam dapur yang berapi; di sanalah
kelak tangisan dan kertak gigi.

51 Sudahkah kamu mengerti segala
perkara ini?" Maka jawab mereka itu
kepada-Nya, "Mengerti."

52 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sebab itu, tiap-tiap ahli Taurat, yang
menjadi murid pada hal kerajaan surga,
ialah seumpama seorang tuan rumah,
yang mengeluarkan daripada hartanya
yang tersimpan barang yang baharu dan
yang lama."

53 Setelah sudah Yesus mengatakan
segala perumpamaan itu, lalu
berangkatlah Ia dari sana.

54 Setelah Ia sampai ke negeri-Nya
sendiri, diajarkan-Nya orang-orang di
dalam rumah sembahyang mereka itu,
sehingga segala orang itu pun heranlah,
serta berkata, "Dari manakah orang ini
beroleh hikmat yang demikian, serta
mujizat itu?

55 Bukankah Ia ini anak tukang kayu?
Dan bukankah ibu-Nya bernama
Maryam, dan saudara-saudara-Nya
Yakub, dan Yusuf, dan Simon, dan
Yudas?
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56 Dan lagi saudara-Nya yang

perempuan itu pun bukankah semuanya
ada di antara kita di sini? Dari manakah
Ia ini beroleh segala perkara itu?"

57 Maka mereka itu menaruh syak akan
Dia. Tetapi kata Yesus kepada mereka
itu, "Seorang nabi bukannya tiada
berhormat, kecuali di dalam negerinya
dan di dalam rumahnya sendiri."

58 Maka di sana tiadalah dapat Ia
mengadakan barang sesuatu mujizat,
sebab mereka itu tiada percaya.

14
1 Pada masa itu kedengaranlah
kabar dari hal Yesus kepada

Herodes, yang digelar raja seperempat
negeri.

2 Lalu bersabdalah baginda kepada
segala hambanya, "Inilah Yahya
Pembaptis; ia sudah bangkit dari antara
orang mati, dan itulah sebabnya dapat
memperbuat segala mujizat ini."

3 Adapun Herodes itu sudah menangkap
Yahya, lalu diikatnya dia, dan
dimasukkannya ke dalam penjara
oleh sebab Herodiah, isteri Pilipus,
saudaranya itu;
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4 karena Yahya telah berkata kepada

Herodes, "Haramlah bagimu beristerikan
dia."

5 Maka Herodes hendak membunuh dia,
tetapi takut pula ia akan orang banyak,
karena mereka itu menilik Yahya itu
seorang nabi.

6 Tetapi pada perjamuan hari lahir
Herodes, menarilah anak Herodiah yang
perempuan itu di tengah orang, serta
menyukakan hati baginda.

7 Oleh sebab itu bersumpah janjilah
Herodes akan memberi padanya barang
apa yang dipintanya.

8 Maka anak perempuan itu telah diasut
oleh bundanya, sebab itu katanya,
"Berilah kepada patik kepala Yahya
Pembaptis di sini di dalam sebuah
dulang."

9 Maka berdukacitalah hati baginda,
tetapi oleh sebab sumpah itu, dan
lagi oleh sebab segala orang yang
duduk santap sehidangan dengan dia,
dititahkannya berikan juga.

10 Lalu disuruhkannya orang pergi
memancung kepala Yahya di dalam
penjara.
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11 Maka kepala itu pun dibawa oranglah

di dalam sebuah dulang, dan diberikan
kepada anak perempuan itu, maka ia
pun membawa kepada bundanya.

12 Maka datanglah murid-murid Yahya
mengambil mayatnya, lalu menguburkan
dia; maka pergilah mereka itu memberi
tahu kepada Yesus.

13 Apabila didengar oleh Yesus akan
kabar itu, undurlah Ia dari sana
berperahu ke tempat yang sunyi
seorang diri-Nya. Setelah orang banyak
mendengar hal itu, masing-masing pun
keluarlah dari negerinya mengikut Dia
mendarat.

14 Maka Yesus pun sampailah, lalu
dilihat-Nya orang teramat banyak; maka
jatuhlah kasihan-Nya akan mereka itu,
lalu disembuhkan-Nya segala orang
sakit.

15 Setelah hari petang, maka datanglah
murid-murid itu kepada-Nya serta
berkata, "Tempat ini sunyi, dan hari
pun sudah suntuk, suruhkanlah orang
banyak ini pulang, supaya mereka itu
pergi ke kampung-kampung membeli
makanan bagi dirinya."
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16 Tetapi kata Yesus kepada mereka

itu, "Tak usahlah orang-orang itu ke
mana-mana, kamu berilah mereka itu
makan."

17 Maka kata murid-murid itu kepada-
Nya, "Kami tiada menaruh barang
sesuatu di sini, hanyalah roti lima ketul
dan ikan dua ekor sahaja."

18 Maka kata-Nya, "Bawalah dia ke mari
kepada-Ku."

19 Maka disuruh-Nya orang banyak itu
duduk di rumput; maka diambil-Nya roti
lima ketul dan ikan dua ekor itu, lalu Ia
menengadah ke langit serta memberi
berkat, kemudian Ia memecahkan
roti itu serta memberikan kepada
murid-murid-Nya, dan murid-murid pula
memberikan kepada orang banyak itu.

20 Lalu makanlah sekaliannya hingga
kenyang. Maka diangkat oranglah
segala sisanya, penuh dua belas bakul
banyaknya.

21 Adapun yang makan roti itu ada kira-
kira lima ribu orang laki-laki, lain pula
segala perempuan dan kanak-kanak.

22 Sebentar itu juga dikerah-Nya
murid-murid itu naik ke dalam perahu
akan menyeberang dahulu daripada Dia,
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sementara Ia lagi menyuruh pulang
orang banyak itu.

23 Setelah sudah disuruhkan-Nya orang
banyak itu pulang, Ia pun naik ke atas
gunung hendak berdoa. Apabila hari
sudah malam, maka tinggallah Ia di situ
seorang diri-Nya.

24 Adapun perahu itu sudah sampai di
tengah tasik dengan terlalu kesusahan
sebab ombak, karena angin sakal.

25 Maka pada waktu lepas pukul tiga
malam, datanglah Yesus kepada mereka
itu, berjalan di atas air tasik itu.

26 Apabila dilihat oleh murid-murid-Nya
akan Dia berjalan di atas air tasik itu,
maka terkejutlah sekaliannya sambil
katanya, "Itu hantu!" Lalu berteriaklah
mereka itu sebab takutnya.

27 Tetapi dengan segeranya Yesus
bertutur kepada mereka itu, kata-Nya,
"Tetapkanlah hatimu, inilah Aku, jangan
takut."

28 Maka sahut Petrus serta berkata
kepada-Nya, "Ya Tuhan, jikalau sungguh
Tuhan, suruhlah hamba datang kepada
Tuhan, berjalan di atas air juga."

29 Maka kata-Nya, "Marilah." Lalu
turunlah Petrus dari dalam perahu, serta
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berjalan di atas air hendak mendapatkan
Yesus.

30 Tetapi apabila dirasainya angin ribut
itu, takutlah ia; serta hampirlah ia
tenggelam, berteriaklah ia, katanya, "Ya
Tuhan, tolonglah hamba!"

31 Maka dengan segeranya Yesus
mengulurkan tangan-Nya mencapai dia
sambil berkata kepadanya, "Hai engkau
yang kurang percaya; apakah sebabnya
bimbang hatimu?"

32 Setelah keduanya naik ke dalam
perahu, maka berhentilah angin itu.

33 Maka segala orang yang di dalam
perahu itu pun datanglah sujud
menyembah Yesus sambil katanya,
"Sesungguhnya Tuhanlah Anak Allah."

34 Maka menyeberanglah mereka itu,
lalu sampai ke tanah Genesaret.

35 Apabila orang isi negeri itu kenal
Yesus, mereka itu pun menyuruhkan
orang pergi ke segenap negeri yang
berkeliling, lalu dibawa oranglah
kepada-Nya segala orang yang sakit;

36 maka mereka itu pun meminta
kepada-Nya supaya boleh menjamah
kaki jubah-Nya sahaja. Maka seberapa
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orang yang menjamah Dia itu pun
sembuhlah.

15
1 Tatkala itu datanglah kepada
Yesus orang-orang Parisi dan ahli

Taurat dari Yeruzalem serta berkata,
2 "Apakah sebabnya murid-murid-Mu

melanggar adat istiadat orang tua-tua?
Karena tiada mereka itu membasuh
tangannya apabila hendak makan."

3 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Apakah sebabnya
kamu pun melanggar hukum Allah oleh
sebab adat istiadat orang tua-tua kamu?

4 Karena Allah telah berfirman:
Hormatilah ibu bapamu! dan lagi: Siapa
yang mencerca bapanya atau ibunya,
ialah akan mati dibunuh.

5 Tetapi kata kamu ini: Barangsiapa
yang berkata kepada bapanya atau
ibunya, bahwa barang yang patut
menjadi faedahmu daripadaku itulah
kupersembahkan kepada Allah;

6 maka tiada wajib orang itu memberi
hormat kepada bapanya atau ibunya
lagi. Demikianlah kamu meniadakan
firman Allah oleh sebab adat istiadat
orang tua-tua kamu.
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7 Hai orang munafik, benar sekali

barang yang disabdakan oleh Nabi
Yesaya dahulu dari hal kamu demikian
ini:

8 Bahwa kaum ini menghormati Aku
dengan mulutnya, tetapi hatinya jauh
daripada-Ku.

9 Sia-sialah mereka itu menyembah
Aku, karena mereka itu mengajarkan
hukum-hukum akal manusia."

10 Maka dipanggil-Nya pula orang
banyak itu, lalu berkata kepada mereka
itu, "Dengarlah dan ketahuilah olehmu!

11 Bukannya barang yang masuk ke
dalam mulut itu menajiskan orang,
melainkan barang yang keluar dari
dalam mulut, itulah yang menajiskan
orang."

12 Lalu murid-murid-Nya pun datang,
serta berkata kepada-Nya, "Tahukah
Rabbi bahwa orang Parisi itu sakit hati,
tatkala didengarnya perkataan yang
demikian?"

13 Maka jawab Yesus, kata-Nya,
"Sesuatu tanaman, yang tiada ditanam
oleh Bapa-Ku yang di surga, ialah akan
dicabut.
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14 Biarkanlah orang itu. Mereka itu

pemimpin buta daripada orang yang
buta. Jikalau orang buta memimpin
orang buta, niscaya keduanya pun akan
jatuh ke dalam lubang."

15 Maka sahut Petrus serta berkata
kepada-Nya, "Artikanlah kepada kami
perumpamaan ini."

16 Tetapi kata Yesus, "Sampai sekarang
ini kamu pun kurang pahamkah juga?

17 Tiadakah kamu mengerti, bahwa
barang apa yang masuk ke dalam mulut
itu terus ke dalam perut dan dibuangkan
ke dalam jamban?

18 Tetapi barang apa yang keluar dari
dalam mulut, itulah datang dari dalam
hati; maka itulah yang menajiskan
orang.

19 Karena dari dalam hati itu pun keluar
pikiran yang jahat, bunuhan, zinah,
persundalan, pencurian, saksi dusta,
hujat;

20 segala hal itulah yang menajiskan
orang, tetapi makan dengan tangan
yang tiada berbasuh, tiada menajiskan
orang."
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21 Maka Yesus pun keluarlah dari sana,

serta berangkat ke jajahan Tsur dan
Sidon.

22 Maka adalah seorang perempuan
Kanani datang dari jajahan itu, serta
berteriak, katanya, "Ya Tuhan, ya Anak
Daud, kasihankanlah hamba; karena
anak hamba yang perempuan dirasuk
setan terlalu sangat."

23 Tetapi sepatah kata pun tiada
dijawab oleh Yesus kepada perempuan
itu. Maka datanglah murid-murid-Nya
meminta kepada-Nya, serta berkata,
"Suruhlah perempuan itu pergi, karena
ia berteriak-teriak di belakang kita."

24 Maka jawab Yesus, kata-Nya,
"Tiadalah Aku disuruhkan kepada yang
lain hanya kepada segala domba yang
sesat dari antara bani Israel."

25 Maka datanglah perempuan itu sujud
menyembah Dia, katanya, "Ya Tuhan,
tolonglah hamba!"

26 Tetapi jawab Yesus, kata-Nya, "Tiada
patut diambil roti dari anak-anak, lalu
mencampakkan kepada anjing."

27 Maka kata perempuan itu, "Benarlah,
ya Tuhan, tetapi anjing itu pun makan
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segala remah-remah, yang jatuh dari
atas meja tuannya."

28 Lalu jawab Yesus, serta berkata
kepadanya, "Hai perempuan, besarlah
imanmu; jadilah bagimu sama seperti
engkau kehendaki." Maka sembuhlah
anaknya yang perempuan itu pada
ketika itu juga.

29 Maka berjalanlah Yesus dari sana,
serta tiba dekat Tasik Galilea; maka
naiklah Ia ke atas gunung, lalu duduk di
sana.

30 Maka banyaklah orang datang
kepada-Nya membawa orang timpang,
dan orang kudung, dan orang buta, dan
orang kelu, dan banyak orang lain-lain
pun, lalu meletakkan mereka itu di kaki
Yesus. Maka disembuhkan-Nya mereka
itu,

31 sehingga orang banyak itu heran,
melihat orang kelu berkata-kata, dan
orang kudung sembuh, dan orang
timpang berjalan betul, dan orang buta
melihat; lalu dipermuliakannya Tuhan
orang Israel.

32 Maka dipanggil oleh Yesus akan
murid-murid-Nya, lalu kata-Nya, "Hati-
Ku sangat kasihan akan orang banyak ini,
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karena sudah tiga hari lamanya mereka
itu tinggal bersama-sama dengan Aku,
maka satu pun tiada padanya yang
hendak dimakannya; tiadalah Aku mau
menyuruh dia pulang dengan laparnya,
sebab barangkali pingsan mereka itu
kelak di jalan."

33 Maka kata murid-murid itu kepada-
Nya, "Dari manakah kita mendapat
sebegitu banyak roti di padang belantara
ini akan mengenyangkan orang yang
sebanyak ini?"

34 Maka kata Yesus kepadanya, "Berapa
ketul roti ada padamu?" Maka katanya,
"Ada tujuh ketul, dan sedikit ikan
kecil-kecil."

35 Maka disuruh-Nya orang banyak itu
duduk di tanah;

36 lalu diambil-Nya roti yang tujuh ketul
dan ikan itu, diucap-Nya syukur dan
dipecah-pecahkan-Nya, serta diberi-Nya
kepada murid-murid-Nya, maka murid-
murid-Nya pula memberikan dia kepada
orang banyak itu.

37 Maka makanlah sekaliannya sampai
kenyang. Lalu diangkat oranglah segala
sisanya itu, tujuh bakul penuh.
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38 Adapun segala orang yang makan itu

empat ribu orang laki-laki banyaknya,
lain pula perempuan dan kanak-kanak.

39 Setelah disuruh-Nya pulang orang
banyak itu, maka Ia pun naik ke dalam
perahu, lalu tibalah di jajahan Magadan.

16
1 Maka datanglah orang Parisi
dan orang Saduki pun hendak

mencobai Yesus, meminta Dia
menunjukkan kepadanya suatu tanda
ajaib dari langit.

2 Tetapi jawab-Nya serta berkata
kepada mereka itu, "Apabila petang
hari kamu berkata: Cuaca baik, karena
merah langit.

3 Dan pada pagi hari katamu: Hari ini
hendak ribut, karena langit merah serta
redup. Sungguhpun rupa langit itu kamu
tahu membedakan, tetapi tanda ajaib
zaman ini tiada kamu ketahui.

4 Suatu bangsa yang jahat dan berzinah
menuntut barang tanda ajaib, maka
tiada diberi tanda kepadanya, melainkan
tanda ajaib Nabi Yunus." Kemudian
ditinggalkan-Nya mereka itu serta pergi.

5 Apabila murid-murid-Nya sampai
ke seberang, terlupalah mereka itu
membawa roti.
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6 Maka kata Yesus kepada mereka itu,

"Ingatlah baik-baik, jagalah diri kamu
daripada ragi orang Parisi dan orang
Saduki."

7 Maka berbicaralah mereka itu sama
sendirinya, katanya, "Ia berkata begitu
sebab tiada kita membawa roti."

8 Maka diketahui oleh Yesus akan
pikirannya; lalu berkata kepada mereka
itu, "Hai orang yang kurang percaya,
apakah sebabnya kamu berbicara
sama sendirimu, oleh sebab tiada roti
padamukah?

9 Belumkah kamu mengerti, dan
tiadakah kamu ingat dari hal roti lima
ketul bagi lima ribu orang itu, dan berapa
bakul sisanya telah kamu angkat?

10 Atau dari hal tujuh ketul roti bagi
empat ribu orang, dan berapa bakul
sisanya telah kamu angkat?

11 Bagaimanakah yang kamu tiada
mengerti, bahwa bukannya dari hal roti
Aku berkata kepadamu? Tetapi jagalah
dirimu daripada ragi orang Parisi dan
orang Saduki itu."

12 Maka baharulah mereka itu
mengerti, bahwa bukan Ia berkata
tentang menjaga dirinya daripada ragi,
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melainkan daripada pengajaran orang
Parisi dan orang Saduki.

13 Setelah sampai Yesus ke jajahan
Kaisaria Pilipi, bertanyalah Ia kepada
murid-murid-Nya, kata-Nya, "Menurut
kata orang: Siapakah Anak manusia?"

14 Maka berkatalah mereka itu, "Ada
yang mengatakan: Yahya Pembaptis;
dan ada yang mengatakan: Elias; ada
pula yang mengatakan: Yermia, atau
seorang dari antara segala nabi."

15 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Tetapi kata kamu ini, siapakah Aku?"

16 Maka sahut Simon Petrus, katanya,
"Tuhanlah Kristus, Anak Allah yang
hidup."

17 Lalu jawab Yesus, serta berkata
kepadanya, "Berbahagialah engkau, hai
Simon, anak Yunus! Karena bukannya
keadaan manusia yang menyatakan hal
itu kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang
di surga.

18 Maka Aku pun berkata kepadamu,
bahwa engkau inilah Petrus, dan di
atas batu ini Aku akan membangunkan
sidang-Ku; dan segala pintu alam maut
pun tiada akan dapat mengalahkan dia.
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19 Maka Aku akan memberi kepada

engkau anak kunci kerajaan surga; dan
barang apa yang engkau ikatkan di atas
bumi, itu pun terikat juga di surga, dan
barang apa yang engkau orakkan di atas
bumi, itu pun terorak juga di surga."

20 Lalu Ia berpesan kepada murid-
murid-Nya, jangan mengatakan kepada
seorang jua pun, bahwa Ialah Kristus
adanya.

21 Daripada masa itu mulailah Yesus
menyatakan kepada murid-murid-Nya,
bahwa Ia wajib pergi ke Yeruzalem, lalu
merasai banyak sengsara daripada orang
tua-tua, dan daripada kepala imam dan
ahli Taurat, sehingga dibunuh, kemudian
Ia bangkit pula pada hari yang ketiga.

22 Maka Petrus membawa Dia sertanya,
lalu mulai menegur Dia, katanya,
"Dijauhkan Allah, ya Tuhan! Sekali-kali
jangan perkara ini akan jadi pada-Mu."

23 Tetapi berpalinglah Yesus sambil
berkata kepada Petrus, "Pergilah ke
belakang Aku, hai Iblis! Engkaulah
menjadi suatu penyesat bagi-Ku, karena
bukannya engkau memikirkan barang
daripada Allah, melainkan barang
daripada manusia."
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24 Setelah itu berkata Yesus kepada

murid-murid-Nya, "Jikalau barangsiapa
hendak mengikut Aku, haruslah ia
menyangkali dirinya serta menanggung
salibnya, lalu mengikut Aku.

25 Karena barangsiapa yang hendak
memeliharakan nyawanya, ia akan
kehilangan nyawa; tetapi barangsiapa
yang kehilangan nyawanya oleh karena
Aku, ialah akan mendapat nyawa.

26 Apakah untungnya kepada seorang,
jikalau ia beroleh segenap dunia ini,
tetapi jiwanya binasa? Atau apakah
yang patut diberi orang akan menebus
jiwanya?

27 Karena Anak manusia akan datang
dengan kemuliaan Bapa-Nya beserta
dengan segala malaekat-Nya; pada
masa itu Ia akan membalas kepada
tiap-tiap orang menurut perbuatannya.

28 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Ada beberapa orang yang
berdiri di sini, yang tiada akan merasai
mati, sebelum dilihatnya Anak manusia
datang dengan kerajaan-Nya."

17
1 Lepas enam hari, maka Yesus
pun mengambil Petrus dan Yakub

dan Yahya saudara Yakub itu, lalu
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membawa mereka itu ke atas sebuah
gunung yang tinggi, berasing.

2 Maka berubahlah rupa-Nya di hadapan
mereka itu, serta bersinarlah muka-Nya
seperti matahari, dan pakaian-Nya
menjadi putih seperti terang siang
adanya.

3 Tiba-tiba kelihatanlah kepada mereka
itu Musa dan Elias bertutur dengan
Yesus.

4 Maka kata Petrus kepada Yesus,
"Ya Tuhan, baiklah kita diam di sini;
jikalau Tuhan kehendaki, biarlah hamba
membuat pondok tiga buah di sini, yaitu
sebuah bagi Tuhan, dan sebuah bagi
Musa, dan sebuah bagi Elias."

5 Maka sementara ia lagi berkata-kata,
sekonyong-konyong adalah sebuah awan
yang bercahaya menaungi mereka itu;
lalu kedengaranlah suatu suara dari
dalam awan itu mengatakan, "Inilah
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nya pun
Aku berkenan; dengarlah olehmu akan
Dia."

6 Apabila didengar oleh murid-murid
akan suara itu, maka jatuhlah mereka itu
tersungkur, dengan sangat ketakutan.
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7 Maka datanglah Yesus menjamah

mereka itu sambil berkata, "Bangunlah,
dan jangan kamu takut."

8 Serta mereka itu mengangkat
matanya, seorang pun tiada dilihatnya,
hanyalah Yesus seorang diri-Nya.

9 Maka tatkala mereka itu turun
dari atas gunung itu, berpesanlah
Yesus kepada mereka itu, serta
berkata, "Janganlah kamu mengatakan
penglihatan ini kepada seorang jua pun,
sebelum Anak manusia bangkit dari
antara orang mati."

10 Maka murid-murid-Nya pun bertanya
kepada-Nya sambil berkata, "Apakah
sebabnya segala ahli Taurat mengatakan,
bahwa tak dapat tiada Elias akan datang
dahulu?"

11 Maka jawab Yesus, kata-Nya,
"Memang Elias itu datang serta
memperbaiki segala sesuatu.

12 Tetapi Aku berkata kepadamu, bahwa
Elias itu sudah datang, maka tiadalah
dikenal orang akan dia, melainkan
mereka itu melakukan ke atasnya
sekehendak hatinya. Demikian juga
Anak manusia pun akan dianiayakan
orang."
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13 Maka baharulah murid-murid itu

mengerti, bahwa Ia mengatakan
kepadanya tentang hal Yahya Pembaptis.

14 Apabila mereka itu sampai kepada
orang banyak, maka datanglah seorang
bertelut di hadapan Yesus, sambil
berkata,

15 "Ya Tuhan, kasihankanlah anak
hamba yang laki-laki, karena ia gila
babi, lagi amat sangat sengsaranya;
karena kerapkali ia jatuh ke dalam api
dan kerapkali ke dalam air,

16 maka hamba sudah membawa dia
kepada murid-murid Tuhan, tetapi
mereka itu tiada dapat menyembuhkan
dia."

17 Maka jawab Yesus, kata-Nya, "Hai
bangsa yang tiada percaya dan yang
sesat ini, berapa lamakah lagi Aku
beserta dengan kamu? Dan berapa
lamakah lagi Aku sabar akan kamu?
Bawalah dia kepada-Ku!"

18 Lalu Yesus pun menengking
dia, sehingga keluarlah setan itu
daripadanya; maka budak itu pun
pulihlah pada ketika itu juga.

19 Setelah itu datanglah murid-murid
itu kepada Yesus dengan senyap-senyap
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serta berkata, "Apakah sebabnya kami
ini tiada dapat membuangkan setan itu?"

20 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Oleh sebab kurang imanmu, karena
dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Jikalau kamu menaruh
iman sebesar biji sesawi, maka kamu
berani mengatakan pada gunung ini:
Pindahlah engkau dari sini ke sana,
niscaya berpindahlah ia kelak; bahkan,
tiada barang sesuatu pun yang mustahil
padamu.

21 Tetapi sejenis ini dengan suatu pun
tiada dapat keluar, hanyalah dengan doa
dan puasa sahaja."

22 Tatkala mereka itu berjalan-jalan
di tanah Galilea, kata Yesus kepada
mereka itu, "Bahwa Anak manusia akan
diserahkan ke tangan orang;

23 lalu orang-orang itu akan membunuh
Dia; maka pada hari yang ketiga Ia akan
bangkit pula." Maka murid-murid itu
sangat berdukacita.

24 Apabila mereka itu sampai ke
Kapernaum, datanglah orang pemungut
uang yang dua dirham itu kepada Petrus,
serta berkata, "Tiadakah guru kamu
membayar uang yang dua dirham itu?"
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25 Maka kata Petrus, "Bayar." Setelah

Petrus masuk ke dalam rumah, maka
Yesus pun mendahului dia bertutur, kata-
Nya, "Hai Simon, apakah sangkamu?
Raja-raja di dunia ini memungut cukai
atau hasil dari siapakah? Daripada
segala anaknyakah, atau daripada orang
keluarankah?"

26 Maka sahutnya, "Daripada orang
keluaranlah." Lalu kata Yesus kepadanya,
"Jikalau demikian, bebaslah segala anak
itu.

27 Tetapi supaya jangan kita
menyakitkan hati mereka itu, pergilah
engkau ke tasik mengail, dan ambillah
ikan yang mula-mula timbul; dan apabila
engkau membuka mulutnya, engkau
akan mendapat sekeping uang empat
dirham; ambillah uang itu, lalu berikan
kepada mereka itu bagi Aku dan bagi
engkau pun."

18
1 Pada ketika itu juga datanglah
murid-murid itu kepada Yesus,

serta berkata, "Siapakah yang terlebih
besar di dalam kerajaan surga?"

2 Maka dipanggil oleh Yesus seorang
kanak-kanak, didirikan-Nya di tengah-
tengah mereka itu,
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3 serta berkata, "Sesungguhnya Aku

berkata kepadamu, jikalau tiada kamu
berbalik menjadi seperti kanak-kanak,
sekali-kali tiada kamu masuk ke dalam
kerajaan surga.

4 Sebab itu, barangsiapa yang
merendahkan dirinya seperti kanak-
kanak ini, ialah yang terlebih besar di
dalam kerajaan surga.

5 Dan barangsiapa yang menyambut
seorang kanak-kanak seperti yang
demikian ini atas nama-Ku, ialah
menyambut Aku.

6 Tetapi barangsiapa yang
mendatangkan kesalahan kepada
barang seorang daripada kanak-kanak
yang percaya akan Daku ini, maka
lebih baik padanya, jikalau sebuah batu
kisaran digantungkan pada lehernya,
lalu ia ditenggelamkan di tengah-tengah
laut.

7 Wai atas dunia ini oleh karena
mendatangkan kesalahan. Karena tak
dapat tiada bahwa kesalahan itu akan
datang, tetapi wai atas orang yang
menyebabkan kesalahan itu.

8 Sebab itu, jikalau tanganmu atau
kakimu mendatangkan kesalahan
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padamu, keratlah dia, buangkan
daripadamu, karena lebih baik engkau
masuk ke dalam hidup dengan
kudung atau timpang daripada engkau
dibuangkan ke dalam api yang kekal
dengan bertangan dua atau berkaki dua.

9 Dan jikalau matamu mendatangkan
kesalahan padamu, koreklah dia dan
buangkan daripadamu, karena lebih baik
engkau masuk ke dalam hidup dengan
sebelah mata sahaja daripada engkau
dibuangkan ke dalam api neraka dengan
kedua belah matamu.

10 Ingatlah baik-baik, janganlah kamu
menghinakan barang seorang daripada
kanak-kanak yang kecil ini; karena
Aku berkata kepadamu, bahwa segala
malaekat mereka itu yang di surga
senantiasa memandang wajah Bapa-Ku
yang di surga.

11 Karena Anak manusia datang
menyelamatkan yang sesat.

12 Bagaimanakah sangkamu? Jikalau
pada seorang ada domba seratus ekor,
lalu sesat seekor daripadanya itu,
bukankah yang sembilan puluh sembilan
ekor itu ditinggalkannya di atas gunung,
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lalu pergi sambil mencari seekor yang
sesat itu?

13 Dan kalau-kalau kiranya didapatinya,
sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bersukacitalah ia atas seekor itu lebih
daripada sukacitanya atas sembilan
puluh sembilan yang tiada sesat itu.

14 Demikian juga Bapa-Ku yang di surga
bukan kehendak-Nya, supaya binasa
satu orang daripada yang kecil ini.

15 Jikalau saudaramu bersalah
kepadamu, pergilah engkau
menasehatkan dia di antara engkau
dengan dia sendiri; jikalau ia menurut
nasehatmu, sudahlah engkau mendapat
balik saudaramu itu.

16 Tetapi jikalau tiada diturutnya,
bawalah sertamu seorang atau dua
orang lagi, supaya dengan mulut dua
tiga orang saksi itu tiap-tiap perkataan
dapat ditetapkan.

17 Dan jikalau ia menolak perkataan
mereka itu, katakanlah hal itu kepada
sidang; tetapi jikalau tiada juga ia
mendengar sidang itu pun, biarlah ia
menjadi padamu seperti orang kafir dan
seperti orang pemungut cukai.
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18 Dengan sesungguhnya Aku berkata

kepadamu, barang apa yang kamu ikat
di atas bumi, itulah terikat kelak di
surga, dan barang apa yang kamu orak
di atas bumi, itu pun terorak kelak di
surga.

19 Lagi pula Aku berkata kepadamu:
Jikalau dua orang daripadamu sehati di
atas bumi ini di dalam barang sesuatu
hal yang akan dipintanya, ia itu akan
diadakan baginya oleh Bapa-Ku yang di
surga.

20 Karena barang di mana ada dua atau
tiga orang berhimpun atas nama-Ku,
di situlah Aku ada di tengah-tengah
mereka itu."

21 Setelah itu Petrus pun menghampiri
Yesus serta berkata, "Ya Tuhan,
berapa kalikah saudara hamba yang
bersalah kepada hamba, patut hamba
mengampuni dia? Sehingga sampai
tujuh kalikah?"

22 Maka kata Yesus kepadanya,
"Bukannya Aku berkata kepadamu:
Sehingga sampai tujuh kali, melainkan
sehingga sampai tujuh puluh kali tujuh.

23 Sebab itulah kerajaan surga
diumpamakan dengan seorang raja,
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yang hendak menjelaskan kira-kira
dengan segala hambanya.

24 Apabila dimulainya menjelaskan
kira-kira itu, dibawa oranglah kepadanya
seorang yang berutang uang selaksa
talenta.

25 Tetapi sebab tiada padanya pembayar
itu, diperintahkan oleh tuannya, bahwa
ia dijualkan bersama-sama dengan anak
bininya, dan segala sesuatu yang ada
padanya menjadi pembayar utangnya
itu.

26 Maka sujudlah hamba itu menyembah
dia, katanya: Sabarlah karena hamba,
hamba akan membayar semuanya
kepada Tuan.

27 Maka kasihanlah tuan yang empunya
hamba itu, lalu melepaskan dia, dan
utangnya itu pun dihalalkannya.

28 Tetapi apabila hamba itu keluar,
bertemulah ia dengan seorang kawannya
yang berutang padanya seratus dinar;
maka dipegangkannya dia serta
dicekikkannya lehernya, katanya:
Bayarlah utangmu kepadaku.

29 Lalu sujudlah kawannya itu, meminta
kepadanya sambil berkata: Sabarlah
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karena sahaya, tentu sahaya membayar
padamu.

30 Tetapi tiadalah ia mau, hanyalah ia
pergi membuangkan kawannya itu ke
dalam penjara, sehingga dijelaskannya
utang itu.

31 Apabila dilihat oleh segala kawannya
barang yang berlaku itu, berdukacitalah
mereka itu amat sangat, lalu pergi
menyatakan kepada tuannya segala hal
itu.

32 Kemudian dipanggil oleh tuannya
hamba itu, lalu katanya kepadanya:
Hai hamba yang jahat, bahwa semua
utangmu itu sudah kuhalalkan sebab
engkau meminta kepadaku.

33 Bukankah patut engkau pun
mengasihani kawanmu sama seperti aku
sudah mengasihani engkau?

34 Maka marahlah tuannya itu, lalu
diserahkannya dia kepada penunggu
penjara, sehingga dibayarnya semua
utangnya itu.

35 Demikian juga Bapa-Ku yang di surga
akan memperbuat padamu, jikalau
tiada kamu mengampuni kesalahan
saudara masing-masing, dengan
sungguh-sungguh hatimu."
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19
1 Tatkala Yesus telah
menyudahkan segala ucapan itu,

berangkatlah Ia dari tanah Galilea, lalu
sampai ke jajahan tanah Yudea yang di
seberang Sungai Yarden.

2 Maka amatlah banyak orang mengikut
Dia, lalu disembuhkan-Nya mereka itu di
sana.

3 Maka datanglah orang Parisi kepada-
Nya hendak mencobai Dia, serta
bertanya kepada-Nya, "Halalkah orang
menceraikan bininya karena tiap-tiap
sebab?"

4 Maka jawab Yesus, kata-Nya,
"Tiadakah kamu membaca, bahwa Ia
yang menjadikan manusia pada mulanya
menjadikan laki-laki dan perempuan,

5 lalu berfirman: Karena sebab itu
hendaklah orang meninggalkan ibu
bapanya, dan berdamping dengan
bininya; lalu keduanya itu menjadi
sedarah-daging?

6 Sehingga mereka itu bukannya lagi
dua orang, melainkan sedarah-daging
adanya. Sebab itu, yang telah dijodohkan
oleh Allah, janganlah diceraikan oleh
manusia."
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7 Maka kata mereka itu kepada-Nya,

"Kalau begitu, apakah sebabnya Musa
menyuruh memberi surat talak serta
menceraikan dia?"

8 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Oleh sebab keras hatimu Musa
meluluskan kamu menceraikan binimu;
tetapi pada mulanya bukan demikian
adanya.

9 Aku berkata kepadamu: Barangsiapa
yang menceraikan bininya, kecuali sebab
hal zinah, lalu berbinikan orang lain,
ialah berzinah. Dan barangsiapa yang
berbinikan perempuan yang sudah
diceraikan demikian, ia pun berzinah
juga."

10 Maka kata murid-murid itu kepada-
Nya, "Jikalau demikian ini perihal laki
dengan bini, tiada berfaedah kawin."

11 Tetapi kata-Nya kepada mereka itu,
"Bukannya sekalian orang mengerti
perkataan ini, hanyalah orang-orang
yang dikaruniakan sahaja.

12 Karena ada orang kembiri yang lahir
sedemikian daripada perut ibunya; dan
ada lagi orang kembiri yang dikembirikan
orang; dan ada pula orang kembiri yang
sudah mengembirikan dirinya sendiri
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sebab karena kerajaan surga. Siapa
yang dapat mengerti yang demikian,
hendaklah ia mengerti."

13 Tatkala itu adalah orang membawa
kanak-kanak kepada Yesus, supaya
Ia meletakkan tangan ke atasnya dan
mendoakan, tetapi murid-murid-Nya
menengking orang itu.

14 Tetapi kata Yesus, "Biarkanlah
kanak-kanak itu, jangan dilarangkan
mereka itu datang kepada-Ku, karena
orang yang sama seperti inilah yang
empunya kerajaan surga."

15 Maka Ia pun meletakkan tangan-Nya
ke atas kanak-kanak itu, kemudian
berangkatlah Ia dari sana.

16 Maka tiba-tiba datanglah seorang
kepada-Nya, serta berkata, "Ya Guru,
kebajikan apakah patut hamba perbuat,
supaya beroleh hidup yang kekal?"

17 Maka kata Yesus kepadanya, "Apakah
sebabnya engkau bertanya kepada-Ku
dari hal kebajikan? Ada Satu Yang Baik.
Tetapi jikalau engkau mau masuk kepada
hidup, turutlah hukum-hukum itu."

18 Maka berkatalah ia kepada-Nya,
"Hukum manakah itu?" Maka kata
Yesus, "Jangan engkau membunuh,
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jangan engkau berzinah, jangan engkau
mencuri, jangan engkau menjadi saksi
dusta.

19 Hormatkanlah ibu bapamu, dan lagi:
Hendaklah engkau mengasihi sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri."

20 Maka kata orang muda itu kepada-
Nya, "Sekalian ini sudah hamba turut;
apakah lagi kurang pada hamba?"

21 Maka kata Yesus kepadanya, "Jikalau
engkau hendak menjadi sempurna
pergilah engkau, jualkan barang apa
yang ada padamu, dan sedekahkanlah
kepada orang miskin, maka engkau
akan beroleh harta di surga; dan marilah
mengikut Aku."

22 Tetapi apabila didengar oleh orang
muda perkataan ini, pergilah ia dengan
dukacitanya, karena ia berharta banyak.

23 Maka kata Yesus kepada murid-
murid-Nya, "Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa sukarlah seorang
yang kaya masuk ke dalam kerajaan
surga.

24 Dan lagi pula Aku berkata kepadamu:
Lebih mudahlah seekor unta masuk ke
lubang jarum daripada seorang yang
kaya masuk ke dalam kerajaan Allah."
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25 Setelah didengar oleh murid-murid

itu yang demikian, tercenganglah
mereka itu amat sangat, lalu katanya,
"Kalau begitu, siapakah akan beroleh
selamat?"

26 Maka sambil memandang mereka itu
berkatalah Ia, "Kepada manusia perkara
ini mustahil, tetapi kepada Allah tiada
ada perkara yang mustahil."

27 Lalu sahut Petrus serta berkata
kepada-Nya, "Kami ini sudah
meninggalkan semuanya serta
mengikut Rabbi. Apakah kelak kami
akan peroleh?"

28 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa pada masa kejadian alam yang
baharu, apabila Anak manusia kelak
duduk di atas takhta kemuliaan-Nya,
maka kamu ini pun, yang sudah
mengikut Aku, akan duduk juga di atas
dua belas takhta serta menghakimkan
dua belas suku bangsa bani Israel.

29 Dan barangsiapa yang sudah
meninggalkan rumah, atau saudaranya
laki-laki, atau saudaranya yang
perempuan, atau bapanya atau ibunya
atau anak-anaknya, atau tanahnya,
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sebab karena nama-Ku, ia itu akan
beroleh seratus kali ganda, serta
mewarisi hidup yang kekal.

30 Tetapi banyak orang yang terdahulu
akan menjadi yang terkemudian, dan
orang yang terkemudian itu akan
menjadi yang terdahulu."

20
1 "Karena kerajaan surga itu
adalah seumpama seorang tuan

rumah, yang keluar pada pagi-pagi hari
hendak mengupah orang bekerja di
dalam kebun anggurnya.

2 Setelah ia bersetuju dengan orang
upahan akan sedinar sehari, disuruhnya
mereka itu masuk ke kebunnya itu.

3 Maka keluarlah ia sekira-kira pukul
sembilan pagi, maka dilihatnya pula
orang lain terdiri-diri di pasar dengan
sia-sia.

4 Lalu katanya kepada mereka itu:
Pergilah kamu pun ke kebun anggur itu,
dan barang apa yang patut aku berikan
kepadamu. Lalu orang itu pun pergilah.

5 Kemudian pergi pula tuan itu ke luar
sekira-kira pukul dua belas, dan pukul
tiga petang, maka diperbuatnyalah
demikian juga.
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6 Serta tuan itu keluar lagi sekira-kira

pukul lima petang, didapatinya orang
lain pula terdiri-diri sahaja, lalu katanya
kepada mereka itu: Apakah sebabnya
kamu berdiri di sini dengan sia-sia sehari
suntuk?

7 Maka kata mereka itu kepadanya:
Oleh sebab seorang pun tiada mengupah
kami. Lalu berkatalah ia kepadanya:
Pergilah kamu juga ke kebun anggur itu.

8 Setelah malam hari, maka kata tuan
yang empunya kebun anggur itu kepada
mandurnya: Panggillah orang yang
bekerja itu, bayarlah upahnya, mulai
daripada orang yang terakhir masuk
sampai kepada yang mula-mula.

9 Apabila datang orang yang baharu
masuk pada pukul lima petang, tiap-tiap
orang itu menerima satu dinar.

10 Apabila datang orang yang mula-mula
itu, disangkakannya akan menerima
lebih; tetapi tiap-tiap orang itu pun
menerima satu dinar.

11 Setelah diterimanya, maka
bersungut-sungutlah mereka itu kepada
tuan rumah itu,

12 katanya: Bahwa orang yang terakhir
ini bekerja hanya sejam sahaja
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lamanya, maka Tuan menyamakan dia
dengan kami, yang sudah menanggung
keberatan dan kepanasan sehari suntuk.

13 Tetapi jawab tuan itu kepada seorang
dari antara mereka itu: Hai sahabat,
tiada aku membuat salah padamu,
bukankah engkau bersetuju dengan aku
satu dinar?

14 Ambillah bahagianmu, dan pergilah;
maka kepada orang yang terakhir ini,
aku hendak memberi sama banyak
dengan engkau pun.

15 Tiadakah boleh aku berbuat
sekehendakku atas milikku sendiri? Atau
jahatkah pemandanganmu oleh sebab
aku ini baik?

16 Demikianlah orang yang terakhir
itu akan menjadi yang mula-mula, dan
yang mula-mula itu akan menjadi yang
terakhir."

17 Tatkala Yesus hendak pergi naik ke
Yeruzalem, maka dibawa-Nya kedua
belas murid-Nya sahaja, lalu berkata
kepada mereka itu di tengah jalan itu,

18 "Bahwa kita ini pergi naik ke
Yeruzalem, dan Anak manusia itu akan
diserahkan ke tangan kepala imam
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dan ahli Taurat, maka mereka itu akan
menghukumkan Dia mati.

19 Lalu menyerahkan Dia ke tangan
orang kafir, supaya Ia diolok-olokkannya
dan disesahnya, serta disalibkannya, dan
pada hari yang ketiga Ia akan bangkit
pula."

20 Pada waktu itu datanglah kepada-Nya
ibu anak-anak Zabdi bersama-sama
dengan kedua anaknya itu, lalu sujud
sambil menyampaikan suatu permintaan
kepada-Nya.

21 Maka kata Yesus kepadanya, "Apakah
kehendakmu?" Maka kata perempuan
itu kepada-Nya, "Suruhkanlah kiranya
kedua anak sahaya ini duduk seorang
di sebelah kanan Tuan dan seorang di
sebelah kiri di dalam kerajaan Tuan."

22 Maka jawab Yesus serta berkata,
"Kamu kurang mengerti permintaanmu
sendiri. Bolehkah kamu minum cawan
minuman yang Aku akan minum itu?"
Maka katanya kepada-Nya, "Boleh."

23 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguhnya cawan minuman-Ku itu
kelak kamu akan minum juga, tetapi
akan hal duduk di sebelah kanan-Ku
dan di sebelah kiri-Ku itu, bukannya hak
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bagi-Ku memberinya, hanyalah diberi
kepada orang-orang, yang dipersediakan
baginya oleh Bapa-Ku."

24 Apabila kesepuluh murid itu
mendengar hal itu, naiklah marahnya
akan kedua saudara itu.

25 Tetapi Yesus memanggil segala murid
itu, lalu kata-Nya, "Kamu ketahui bahwa
orang yang memerintah atas segala
bangsa menjalankan perintahnya di
atas mereka itu, serta pembesarnya
memegang kuasa atasnya.

26 Tetapi bukannya demikian di antara
kamu, melainkan barangsiapa yang
hendak menjadi besar di antara kamu,
ialah patut menjadi pelayanmu;

27 dan barangsiapa yang hendak
menjadi kepala di antara kamu, ialah
patut menjadi hamba kepada kamu
sekalian.

28 Seperti Anak manusia pun bukannya
datang supaya dilayani, melainkan
supaya melayani dan memberikan
nyawa-Nya menjadi tebusan bagi orang
banyak."

29 Apabila mereka itu berjalan ke luar
dari negeri Yerikho, maka amatlah
banyak orang mengikut Dia.
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30 Maka adalah dua orang buta

duduk di tepi jalan; serta didengarnya
bahwa Yesus ada lalu, berseru-serulah
keduanya, katanya, "Ya Tuhan, ya Anak
Daud, kasihankanlah kami."

31 Maka orang banyak itu menengking
mereka itu menyuruh diam, tetapi makin
kuat keduanya berseru, katanya, "Ya
Tuhan, ya Anak Daud, kasihankanlah
kami!"

32 Maka berdirilah Yesus, serta
memanggil keduanya itu, lalu berkata,
"Apakah yang kamu suka Aku perbuat
padamu?"

33 Maka kata mereka itu kepada-Nya,
"Ya Tuhan, mohonlah mata kami
dicelikkan."

34 Maka kasihanlah Yesus akan mereka
itu, lalu menjamah matanya; maka
seketika itu juga nampak pula mereka
itu, lalu mengikut Dia.

21
1 Apabila mereka itu tiba dekat
negeri Yeruzalem, dan sampai ke

Baitfagi, yang di Bukit Zaitun, lalu Yesus
menyuruh dua orang murid-Nya,

2 serta berkata kepada mereka itu,
"Pergilah kamu ke kampung yang di
hadapan kamu, maka dengan segeranya
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kamu akan jumpa seekor keledai
tertambat beserta dengan anaknya;
orakkanlah talinya, bawa dia kepada-Ku.

3 Jikalau barang seorang berkata
apa-apa kepadamu, hendaklah kamu
katakan: Bahwa Tuhan berkehendak
akan dia, maka dengan segeranya ia
menyuruh bawa."

4 Segala perkara ini telah berlaku
supaya sampailah sabda nabi, demikian:

5 Katakanlah kepada puteri Sion:
Tengok Rajamu datang kepadamu,
dengan rendah hati-Nya mengendarai
seekor keledai, yaitu seekor keledai
muda, anak daripada binatang yang
menanggung kuk.

6 Maka pergilah murid-murid itu, serta
berbuat sebagaimana yang dipesankan
oleh Yesus kepada mereka itu.

7 Maka dibawanya keledai itu dengan
anaknya, serta membubuhkan ke
atasnya pakaian mereka itu, lalu
duduklah Ia di atasnya.

8 Maka kebanyakan orang
membentangkan pakaiannya di jalan,
dan ada yang lain pula mengerat carang-
carang kayu, lalu dihamparkannya di
jalan.
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9 Maka orang banyak yang berjalan

di hadapan dan yang mengikut itu pun
bersorak-soraklah, katanya, "Hosanna
bagi Anak Daud, mubaraklah Ia yang
datang dengan nama Tuhan, Hosanna di
tempat yang Mahatinggi."

10 Serta Ia masuk ke Yeruzalem,
gemparlah segala isi negeri itu, katanya,
"Siapakah ini?"

11 Maka kata orang banyak itu, "Inilah
Nabi; yaitu Yesus dari negeri Nazaret di
tanah Galilea."

12 Maka masuklah Yesus ke dalam
Bait Allah, lalu mengusir segala orang
yang berjual beli di dalam Bait Allah,
diterbalikkan-Nya meja-meja orang yang
menukar uang, dan kursi orang yang
menjual burung merpati,

13 serta berkata kepada mereka itu,
"Telah tersurat: Bahwa Rumah-Ku
akan disebut rumah tempat berdoa;
tetapi kamu ini menjadikan dia gua
penyamun."

14 Maka orang buta dan orang timpang
pun datang kepada-Nya di dalam Bait
Allah, lalu disembuhkan-Nya mereka itu.

15 Tetapi apabila kepala-kepala
imam dan ahli Taurat melihat segala
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perbuatan-Nya yang ajaib itu, dan
sekalian budak yang bersorak-sorak di
dalam Bait Allah dengan kata, "Hosanna
bagi Anak Daud," maka marahlah
mereka itu,

16 serta berkata kepada Yesus, "Adakah
Engkau dengar apa kata budak-budak
ini?" Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Bahkan, tetapi belum pernahkah kamu
membaca: Bahwa dari mulut kanak-
kanak dan budak-budak yang menyusu
pun Tuhan sudah menyempurnakan
puji-pujian?"

17 Maka Yesus pun meninggalkan
mereka itu, serta keluar dari negeri itu
pergi ke Baitani, lalu bermalam di situ.

18 Pada pagi-pagi harinya, apabila Ia
kembali ke negeri itu, Ia berasa lapar.

19 Serta dipandang-Nya sepohon ara
di sisi jalan, pergilah Ia ke situ, dan
didapati-Nya satu apa pun tiada di
pohon itu, melainkan daun sahaja. Lalu
berkatalah Ia kepadanya, "Janganlah jadi
buah daripadamu lagi selama-lamanya."
Maka dengan seketika itu juga layulah
pohon ara itu.

20 Apabila murid-murid itu melihat hal
yang demikian, maka mereka itu pun
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heranlah, serta berkata, "Bagaimanakah
pohon ara ini telah layu dengan seketika
itu juga?"

21 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Sesungguhnya
Aku berkata kepadamu, jikalau kamu
menaruh iman dan tiada bimbang, maka
bukannya sahaja kamu dapat melakukan
perbuatan seperti yang dilakukan atas
pohon ara ini, melainkan jikalau kamu
berkata kepada bukit ini: Terangkatlah
engkau dan terbuang ke dalam laut, tak
dapat tiada akan jadi kelak.

22 Dan barang apa pun yang kamu pinta
di dalam doamu, jikalau dengan yakin,
niscaya kamu akan beroleh."

23 Setelah Yesus masuk ke dalam
Bait Allah, sedang Ia mengajar orang,
datang kepada-Nya kepala-kepala
imam dan orang tua-tua kaum itu,
katanya, "Dengan kuasa apakah Engkau
membuat segala perkara ini, dan
siapakah yang memberi kuasa yang
demikian kepada-Mu?"

24 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Aku pun hendak
bertanya juga satu perkara padamu.
Jikalau kamu dapat mengatakan kepada-
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Ku, niscaya Aku pun mengatakan
kepadamu dengan kuasa apakah Aku
berbuat segala perkara ini.

25 Baptisan Yahya itu, dari manakah?
Dari surgakah, atau daripada
manusiakah?" Maka berbicaralah
mereka itu sama sendirinya, katanya,
"Jikalau kita katakan: Dari surga, niscaya
kata-Nya kepada kita: Apakah sebabnya
kamu tiada percaya akan dia?

26 Tetapi jikalau kita katakan: Daripada
manusia, maka takut pula kita akan
orang banyak, karena sekaliannya
menilik Yahya itu seorang nabi."

27 Maka sahutnya kepada Yesus,
katanya, "Tiada kami ketahui." Lalu ujar
Yesus kepada mereka itu, "Kalau begitu
maka Aku pun tiada mau mengatakan
kepadamu dengan kuasa apakah Aku
berbuat segala perkara ini.

28 Tetapi apakah pikiran kamu? Bahwa
adalah seorang yang mempunyai dua
orang anak laki-laki; maka pergilah ia
kepada yang sulung serta berkata: Hai
anakku, pergilah engkau bekerja hari ini
di dalam kebun anggur itu.

29 Maka ia menyahut, katanya: Sahaya
Tuan; tetapi tiada ia pergi.
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30 Lalu ia pergi kepada yang kedua

serta berkata demikian juga. Maka
menyahutlah ia, katanya: Tiada sahaya
mau; tetapi kemudian menyesallah ia,
lalu pergi.

31 Siapakah antara kedua anak itu
yang melakukan kehendak bapanya?"
Maka kata mereka itu, "Yang kedua
itu." Lalu kata Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa orang pemungut cukai dan
perempuan sundal pun mendahului
kamu masuk kerajaan Allah.

32 Karena Yahya sudah datang
kepadamu akan menunjukkan jalan
kebenaran, maka tiada kamu percaya
akan dia; tetapi orang pemungut cukai
dan perempuan sundal itu sudah percaya
akan dia. Sungguhpun kamu ini sudah
melihat hal itu, tetapi akhirnya pun tiada
juga kamu bertobat, sehingga sampai
kamu percaya akan dia."

33 "Dengarlah suatu perumpamaan yang
lain: Bahwa adalah seorang tuan rumah
membuka kebun anggur, dipagarnya
sekeliling, dan digalinya tempat apitan
anggur, dan didirikannya suatu bangun-
bangun, lalu disewakannya kebun itu
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kepada beberapa orang dusun, serta
pergi ke negeri yang lain.

34 Apabila hampir musim buah, maka
disuruhkannya segala hambanya
kepada orang dusun itu akan menerima
buahnya.

35 Orang dusun itu pun memegangkan
hamba-hambanya, yang seorang
dipukulnya, dan seorang dibunuhnya,
dan seorang lagi dirajamnya.

36 Lalu disuruhkan oleh tuan itu pula
hamba yang lain, lebih banyak daripada
yang mula-mula itu; maka diperbuat
oleh orang dusun ke atasnya seperti
yang dahulu.

37 Pada akhirnya disuruhkannya kepada
mereka itu anaknya laki-laki, katanya:
Tak dapat tiada orang dusun itu akan
menghormatkan anakku ini.

38 Tetapi apabila orang dusun itu
melihat anaknya itu, lalu berkatalah
mereka itu sama sendirinya: Inilah
warisnya; marilah kita membunuh dia,
dan mengambil warisannya.

39 Maka mereka itu pun memegangkan
dia serta mencampakkan ke luar dari
dalam kebun anggur itu, lalu membunuh
dia.
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40 Apabila datang tuan yang empunya

kebun anggur itu, apakah kelak
diperbuatnya ke atas orang dusun itu?"

41 Maka kata mereka itu kepada-Nya,
"Dengan sejahat-jahat bunuh tuan itu
akan membunuh orang jahat itu, dan
kebun anggur itu pun disewakannya pula
kepada orang dusun yang lain, yaitu
yang menyerahkan buah kepadanya
pada musimnya."

42 Maka kata Yesus kepadanya, "Belum
pernahkah kamu membaca di dalam
Alkitab: Bahwa batu yang dibuangkan
oleh tukang-tukang rumah, ialah sudah
menjadi batu penjuru; demikianlah
perbuatan Tuhan, maka hal itu ajaiblah
pada mata kita.

43 Sebab itu Aku berkata kepadamu,
bahwa kerajaan Allah akan diambil
daripadamu, dan diberikan kepada suatu
bangsa yang menerbitkan buahnya.

44 Maka barangsiapa yang jatuh di atas
batu itu, ia akan remuk; tetapi orang
yang ditimpa oleh batu itu, hancurlah ia
kelak."

45 Apabila kepala-kepala imam dan
orang Parisi itu mendengar segala
perumpamaan-Nya, maka diketahuinya
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bahwa mereka itu sendiri yang
disindirkan-Nya.

46 Maka tatkala mereka itu mencari
jalan hendak menangkap Dia, datanglah
takut mereka itu akan orang banyak,
karena orang banyak itu menilik Dia
seorang nabi.

22
1 Maka bertuturlah pula Yesus
kepada mereka itu dengan

perumpamaan, kata-Nya,
2 "Bahwa kerajaan surga itu

diumpamakan dengan seorang
raja, yang membuat perjamuan kawin
bagi puteranya,

3 lalu menyuruhkan hamba-hambanya
memanggil orang jemputan pada
perjamuan kawin itu, tetapi tiadalah
mereka itu mau datang.

4 Maka disuruhkannya pula hamba yang
lain, titahnya: Katakanlah kepada orang
jemputan itu: Ingatlah, perjamuanku
sudah aku sediakan, maka lembu-
lembuku dan binatang yang tambun
sudah bersembelih, dan semuanya sudah
sedia; datanglah kepada perjamuan
kawin.
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5 Tetapi tiada juga mereka itu peduli

serta pergi, seorang ke ladangnya, dan
seorang ke perniagaannya.

6 Maka orang lain pula memegangkan
hamba-hambanya, menistai dan
membunuh dia.

7 Maka murkalah baginda itu, lalu
disuruhkannya laskarnya membinasakan
segala orang pembunuh itu serta
membakar negerinya.

8 Lalu titahnya kepada segala
hambanya: Sungguhpun perjamuan
kawin itu sudah sedia, tetapi orang
jemputan itu tiada berlayak.

9 Sebab itu pergilah kamu ke simpang-
simpang jalan, dan seberapa banyak
orang yang kamu berjumpa, jemputlah
kepada perjamuan kawin itu.

10 Maka hamba itu pun keluarlah ke
jalan-jalan, dihimpunkannya sekalian
orang yang dijumpainya, yaitu yang
jahat dan yang baik. Maka penuhlah
tempat perjamuan kawin itu dengan
orang yang dijamu.

11 Maka masuklah raja itu hendak
melihati orang yang dijamu itu, lalu
dilihatnya di situ seorang yang tiada
memakai pakaian perjamuan kawin.
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12 Maka bertitahlah ia kepadanya: Hai

tolan, bagaimanakah engkau masuk ke
mari dengan tiada memakai pakaian
perjamuan kawin? Maka kebenganglah
orang itu.

13 Maka titah baginda itu kepada
hambanya: Ikatlah kaki tangannya,
buangkan ke dalam gelap yang di luar;
di sanalah kelak tangisan dan kertak
gigi.

14 Karena banyaklah orang yang
dijemput, tetapi sedikit yang terpilih."

15 Setelah itu pergilah orang Parisi
berunding bagaimana hendak menjaring
perkataan Yesus.

16 Maka mereka itu menyuruhkan
murid-murid-Nya sendiri dengan orang
Herodiani kepada-Nya mengatakan, "Hai
Guru, kami tahu, bahwa Tuan seorang
yang benar, dan jalan Allah itu Tuan
ajarkan dengan sebenarnya, serta tiada
indahkan seorang jua pun, karena tiada
Tuan menilik rupa orang.

17 Sebab itu katakanlah kepada kami,
apakah pikir Tuan? Patutkah membayar
uang upeti kepada Kaisar atau tiada?"

18 Tetapi sebab Yesus mengetahui
kejahatan mereka itu, lalu kata-Nya,
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"Hai orang munafik, apakah sebabnya
kamu mencobai Aku?

19 Tunjukkanlah kepada-Ku uang upeti
itu." Maka dibawanya kepada-Nya satu
dinar.

20 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Rupa siapakah ini dan cap siapakah
ini?"

21 Maka sahut mereka itu, "Kaisar
punya." Lalu kata Yesus kepada mereka
itu, "Kalau begitu, bayarlah kepada
Kaisar barang yang Kaisar punya, dan
kepada Allah barang yang Allah punya."

22 Setelah didengarnya yang
demikian, heranlah mereka itu,
maka ditinggalkannya Dia lalu pergi.

23 Pada hari itu juga datanglah kepada-
Nya beberapa orang Saduki, yang
mengatakan, bahwa tiadalah kiamat,
lalu mereka itu menyoal Dia, katanya,

24 "Ya Guru, Musa berpesan kepada
kita, jikalau mati seorang, tetapi
tiada beranak, hendaklah saudaranya
memperisterikan bininya itu akan
menerbitkan benih bagi saudaranya.

25 Adalah dengan kami tujuh orang
bersaudara laki-laki; maka yang
pertama itu berbini lalu mati; dan sebab
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tiada beranak, tinggallah bininya bagi
saudaranya.

26 Sedemikian juga yang kedua dan
yang ketiga pun, sampai yang ketujuh
itu.

27 Kemudian daripada sekaliannya,
matilah pula perempuan itu.

28 Pada hari kiamat kelak perempuan
itu jadi bini sipakah dari antara ketujuh
orang itu? Karena semuanya telah
memperbinikan dia."

29 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Kamu sesat, sebab
tiada mengetahui isi Alkitab atau kuasa
Allah.

30 Karena pada hari kiamat kelak
tiadalah orang kawin, dan tiada orang
dikawinkan, melainkan keadaannya itu
seperti malaekat yang di surga.

31 Tetapi akan hal kebangkitan orang
mati itu, belumkah kamu membaca
barang yang difirmankan oleh Allah
kepadamu, demikian:

32 Aku inilah Tuhan Ibrahim, dan Tuhan
Ishak, dan Tuhan Yakub? Karena Allah itu
bukannya Tuhan orang mati, melainkan
Tuhan orang hidup."
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33 Apabila orang banyak mendengar

yang demikian, sangat heranlah mereka
itu akan pengajaran-Nya.

34 Setelah orang Parisi mendengar
akan hal Yesus menumpatkan mulut
orang Saduki, lalu mereka itupun
berhimpunlah.

35 Maka seorang dari antara mereka itu,
seorang fakih, menyoal Yesus hendak
mencobai Dia, katanya,

36 "Hai Guru, hukum manakah yang
besar di dalam Taurat?"

37 Maka kata Yesus kepadanya,
"Hendaklah engkau mengasihi Allah
Tuhanmu dengan sebulat-bulat hatimu,
dan dengan segenap jiwamu, dan
dengan sepenuh akal budimu.

38 Inilah hukum yang besar dan yang
terutama.

39 Dan hukum yang kedua bersama
dengan itu, demikian: Hendaklah engkau
mengasihi sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri.

40 Pada kedua hukum ini bergantung
segenap kitab Taurat dan kitab segala
nabi."



Matius 22.41–23.3 129
41 Tatkala orang Parisi lagi berhimpun,

bertanyalah Yesus kepada mereka itu,
kata-Nya,

42 "Apakah pikiran kamu tentang Kristus
itu? Anak siapakah Dia?" Maka sahut
mereka itu kepada-Nya, "Anak Daud."

43 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Kalau begitu, bagaimanakah Daud itu
sendiri memanggil Dia Tuhan dengan
ilham Roh, demikian:

44 Bahwa Tuhan telah berfirman kepada
Tuhanku: Duduklah Engkau di sebelah
kanan-Ku, sehingga Aku menaklukkan
segala musuh-Mu di bawah kaki-Mu?

45 Jikalau Daud sendiri memanggil
Dia Tuhan, bagaimanakah pula Ia jadi
anaknya?"

46 Maka seorang pun tiada dapat
menyahut sepatah kata pun kepada-
Nya, dan daripada hari itu juga seorang
pun tiada berani menyoal Dia lagi.

23
1 Setelah itu bertuturlah Yesus
kepada orang banyak dan

murid-murid-Nya,
2 kata-Nya, "Bahwa ahli Taurat dan

orang Parisi duduk di atas kursi Musa.
3 Sebab itu, hendaklah kamu membuat

dan menurut segala sesuatu yang
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dikatakannya kepadamu; tetapi
perbuatannya jangan kamu lakukan;
karena mereka itu berkata-kata sahaja,
tetapi tiada mengamalkan.

4 Maka diikatkannya tanggungan yang
berat dan yang sukar dipikul, lalu
meletakkan di atas bahu orang, tetapi
mereka itu sendiri dengan jarinya pun
tiada mau menggerakkan dia.

5 Maka segala perbuatannya
dilakukannya sahaja, supaya dilihat
orang; maka pengikat sembahyang
dilebarkannya, dan rumbai-rumbai
pakaiannya dilabuhkannya,

6 dan lagi mereka itu suka duduk di
tempat yang mulia di dalam perjamuan,
dan di kursi yang kehormatan di dalam
rumah sembahyang,

7 dan suka mereka itu diberi hormat di
pasar, dan suka dipanggil orang Guru
Besar.

8 Tetapi janganlah kamu ini dipanggil
orang Guru Besar, karena Satu sahaja
Guru kamu, maka kamu sekalian ini
bersaudara.

9 Dan janganlah kamu memanggil Bapa
akan barang seorang pun di dalam dunia
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ini, karena Satu sahaja Bapa kamu, yaitu
yang ada di surga.

10 Dan lagi janganlah kamu dipanggil
orang Penganjur, karena Penganjur
kamu Satu sahaja, yaitu Kristus.

11 Tetapi yang terlebih besar di antara
kamu, hendak menjadi hamba kepada
kamu.

12 Barangsiapa yang meninggikan
dirinya, ia itu akan direndahkan; dan
barangsiapa yang merendahkan dirinya,
ia itu akan ditinggikan.

13 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan
orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu menutup pintu kerajaan surga
menahan orang,

14 maka kamu ini tiada masuk, dan
orang yang ingin masuk kamu tegahkan.

15 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan
orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu mengelilingi laut dan darat hendak
membawa seorang sahaja masuk
agama; dan apabila ia sudah masuk,
maka kamu jadikan dia anak isi neraka
dua kali ganda daripada kamu sendiri.

16 Wai bagi kamu, hai pemimpin yang
buta, yang berkata: Barangsiapa yang
bersumpah demi Bait Allah, tiada
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mengapa; tetapi barangsiapa yang
bersumpah demi emas Bait Allah, maka
tertanggunglah.

17 Hai orang bodoh dan buta! Apakah
yang lebih besar: Emaskah atau Bait
Allah yang menguduskan emas itu?

18 Dan lagi katamu: Barangsiapa
yang bersumpah demi tempat korban,
tiada mengapa; tetapi barangsiapa
yang bersumpah demi persembahan
yang di atas tempat korban itu, maka
tertanggunglah.

19 Hai orang buta, apakah yang lebih
besar: Persembahankah atau tempat
korban yang menguduskan persembahan
itu?

20 Sebab itu, siapa yang bersumpah
demi tempat korban, ialah bersumpah
demi tempat korban itu juga, dan demi
segala sesuatu yang di atasnya.

21 Dan siapa yang bersumpah demi Bait
Allah, ialah bersumpah demi Bait Allah
itu juga, dan demi Tuhan yang diam di
dalamnya.

22 Dan siapa yang bersumpah demi
surga, ialah bersumpah demi arasy
Allah, dan demi Tuhan yang duduk di
atasnya.
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23 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan

orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu membayar sepersepuluh daripada
selasih dan adas manis dan jintan,
tetapi hal ihwal yang terlebih wajib di
dalam Taurat, seperti keadilan dan belas
kasihan dan setiawan, kamu tinggalkan.
Inilah yang patut diperbuat, dan yang
lain itu pun jangan ditinggalkan.

24 Hai pemimpin yang buta, yang
menapis nyamuk, tetapi menelan unta.

25 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan
orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu membersihkan luar cawan dan
pinggan, tetapi di dalamnya ada penuh
dengan rampasan dan lobamu.

26 Hai orang Parisi yang buta!
Bersihkanlah dahulu sebelah dalam
cawan dan pinggan, supaya luarnya pun
menjadi bersih.

27 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan
orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu seumpama kubur yang bersapu
kapur; sungguhpun dari luar kelihatan
elok, tetapi di dalamnya berisi tulang
orang mati dan berbagai-bagai najis.

28 Sedemikian juga kamu ini pun dari
luar kelihatan benar kepada orang,
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tetapi di dalam penuh kamu dengan
munafik dan dosa.

29 Wai bagi kamu, hai ahli Taurat dan
orang Parisi, orang munafik! Karena
kamu memperbuat kubur nabi-nabi, dan
menghiasi nisan kubur orang benar.

30 Lalu katamu: Jikalau kami sudah
ada pada zaman nenek moyang kami,
niscaya tiadalah kami bersekutu dengan
orang yang menumpahkan darah
nabi-nabi.

31 Demikianlah kamu menyaksikan
dirimu sendiri, bahwa kamulah anak
cucu orang yang membunuh nabi-nabi
itu.

32 Baiklah kamu menggenapi dosa
nenek moyangmu itu!

33 Hai ular dan benih ular!
Bagaimanakah dapat kamu lari
melepaskan dirimu daripada hukuman
neraka?

34 Sebab itu ingatlah, bahwa Aku ini
akan menyuruhkan kepadamu beberapa
nabi dan orang budiman dan ahli Taurat.
Maka separuhnya akan kamu bunuh
dan kamu salibkan, dan separuhnya
lagi akan kamu sesah di dalam rumah
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sembahyang dan menghambat dari
sebuah negeri ke sebuah negeri.

35 Supaya tertanggunglah atas kamu
segala darah orang benar yang tumpah
di atas bumi, yaitu daripada darah Habel
yang benar sehingga sampai kepada
darah Zakaria anak Barakia, yang telah
kamu bunuh di antara Rumah Allah
dengan tempat korban.

36 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa segala perkara ini
akan berlaku ke atas bangsa ini."

37 "Hai Yeruzalem, Yeruzalem, yang
membunuh nabi-nabi, dan yang
merajam segala orang yang disuruhkan
kepadamu. Berapa banyak kali sudah
Aku berkehendak menghimpunkan
anak-anakmu, seperti seekor ibu ayam
menghimpunkan anak-anaknya di bawah
sayapnya, tetapi tiada kamu mau.

38 Sesungguhnya rumahmu kelak
tertinggal sunyi senyap.

39 Karena Aku berkata kepadamu,
bahwa daripada masa ini tiada lagi kamu
melihat Aku, sehingga kamu berkata:
Mubaraklah Ia yang datang dengan
nama Tuhan."
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24
1 Maka keluarlah Yesus dari
dalam Bait Allah lalu pergi;

maka datanglah murid-murid-Nya
menunjukkan kepada-Nya bangunan
Bait Allah.

2 Maka Ia menyahut serta berkata
kepada mereka itu, "Bukankah
kamu nampak sekalian ini? Dengan
sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
tiadalah akan tinggal tersusun di sini
sebuah batu di atas yang lain, yang tiada
akan dirombak kelak."

3 Tatkala Ia duduk di atas Bukit Zaitun,
maka murid-murid itu datang kepada-
Nya ketika sama sendiri, serta berkata,
"Nyatakanlah kiranya kepada kami,
masa manakah perkara ini berlaku kelak,
dan apakah alamat kedatangan-Mu dan
kesudahan alam ini?"

4 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Ingatlah baik-baik,
jangan barang seorang menyesatkan
kamu.

5 Karena banyak orang akan datang
dengan nama-Ku, katanya: Aku inilah
Kristus! maka mereka itu menyesatkan
banyak orang.



Matius 24.6–12 137
6 Maka kamu akan mendengar dari

hal peperangan dan kabar peperangan;
ingatlah, jangan kamu terkejut; karena
tak dapat tiada segala perkara ini akan
berlaku, tetapi itu pun belum sampai
kepada kesudahan itu.

7 Karena bangsa akan berbangkit
melawan bangsa, dan kerajaan melawan
kerajaan; maka akan jadi bala kelaparan
dan gempa bumi sini sana.

8 Tetapi semuanya itu hanya permulaan
sengsara.

9 Pada masa itu kamu akan diserahkan
orang akan disengsarakan, dan kamu
akan dibunuh orang; dan kamu akan
dibenci oleh segala bangsa sebab
nama-Ku.

10 Dan kemudian daripada itu banyaklah
orang menaruh syak, lalu seorang akan
menyerahkan seorang yang lain, dan
seorang akan membenci seorang yang
lain.

11 Maka banyak nabi palsu akan terbit
kelak, dan akan menyesatkan beberapa
banyak orang.

12 Dan sebab makin bertambah dosa,
maka kasih orang banyak tawarlah
kelak.
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13 Tetapi barangsiapa yang bertekun

sampai ke akhir, ialah akan diselamatkan.
14 Maka Injil kerajaan ini akan

dimasyhurkan di dalam seluruh dunia
ini akan menjadi suatu kesaksian bagi
segala bangsa; kemudian daripada itu,
baharulah tiba kesudahan itu.

15 Sebab itu, apabila kamu melihat
kebencian yang mendatangkan
kebinasaan itu terdiri di tempat kudus,
seperti yang disabdakan oleh Nabi Daniel
(siapa yang membaca, camkanlah hal
itu),

16 pada ketika itu orang yang di tanah
Yudea hendaklah lari ke gunung;

17 dan orang yang di atas sotoh
rumah, janganlah turun ke bawah dan
membawa ke luar apa-apa yang di dalam
rumahnya;

18 dan lagi orang yang di ladangnya,
janganlah pulang mengambil
pakaiannya.

19 Wai bagi segala perempuan yang
mengandung dan yang menyusui
anaknya pada masa itu!

20 Hendaklah kamu berdoa, minta
pelarianmu itu janganlah berlaku pada
musim dingin atau hari Sabbat.
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21 Karena pada ketika itu akan timbul

sengsara yang besar, seperti yang
demikian belum pernah berlaku daripada
awal kejadian alam sehingga sampai
sekarang ini, dan kemudian daripada itu
juga tiada akan jadi pula.

22 Dan jikalau sekiranya tiada
disingkatkan masanya, niscaya tiadalah
seorang pun yang selamat; tetapi karena
sebab sekalian orang yang terpilih,
disingkatkan masa itu.

23 Jikalau pada ketika itu ada seorang
berkata kepadamu: Tengok, inilah
Kristus! Atau: Itulah Kristus! Janganlah
kamu percaya.

24 Karena beberapa Kristus palsu
dan nabi palsu akan terbit, serta
mengadakan pekerjaan yang ganjil
sekali dan perbuatan yang heran, supaya
menyesatkan, jikalau boleh, orang yang
terpilih itu juga.

25 Perhatikanlah, Aku sudah
mengatakan itu kepadamu terlebih
dahulu.

26 Sebab itu, jikalau kata orang
kepadamu: Tengok, Ia ada di padang
belantara; janganlah kamu pergi ke
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sana; atau: Tengok, Ia ada di dalam
bilik; janganlah kamu percaya.

27 Karena seperti kilat memancar
dari timur, dan bercahaya sampai ke
barat, demikian juga kedatangan Anak
manusia.

28 Karena barang di mana ada bangkai,
di situlah juga berkerumun burung nazar.

29 Maka sejurus kemudian daripada
ketika sengsara itu, matahari akan
dikelamkan, dan bulan juga tiada
akan bercahaya, dan segala bintang
di langit akan gugur, dan segala kuat
kuasa yang di langit itu pun akan
berguncang-gancing.

30 Setelah itu kelak kelihatan tanda
Anak manusia di langit; maka segala
bangsa manusia yang di bumi akan
meratap, lalu mereka itu akan
memandang Anak manusia datang di
atas awan dari langit, dengan kuasa dan
kemuliaan yang besar.

31 Maka Ia pun akan menyuruhkan
malaekat-Nya meniup sangkakala
yang besar bunyinya, dan akan
menghimpunkan sekalian orang-Nya
yang terpilih daripada keempat penjuru
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alam, yaitu dari tepi langit sampai ke
tepinya yang lain.

32 Ambillah ibaratnya daripada pohon
ara: Pada ketika carangnya lembut
dan daunnya bertunas, memang kamu
ketahui, bahwa musim panas sudah
hampir.

33 Demikian juga kamu: Pada masa
kamu nampak segala sesuatu itu jadi,
ketahuilah olehmu, bahwa hal itu sudah
dekat di muka pintu.

34 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa bangsa ini tiada akan
lenyap, sebelum segala perkara itu jadi.

35 Maka langit dan bumi akan lenyap,
tetapi perkataan-Ku kekal.

36 Tetapi akan hari dan ketikanya
tiada diketahui oleh seorang jua pun,
meskipun malaekat yang di surga atau
Anak itu, melainkan hanya Bapa sahaja.

37 Maka sebagaimana keadaan pada
zaman Nuh itu, demikian juga hal
kedatangan Anak manusia.

38 Karena sama juga seperti pada
zaman yang dahulu daripada air bah,
orang makan minum dan kawin serta
mengawinkan, sampai kepada hari Nuh
masuk ke dalam bahtera,
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39 dan tiadalah mereka itu sadar,

sehingga tiba air bah itu melenyapkan
sekaliannya, demikian juga hal
kedatangan Anak manusia itu.

40 Pada masa itu baharulah ada dua
orang di ladang, maka seorang akan
dibawa, dan seorang ditinggalkan.

41 Dan lagi ada dua orang perempuan
mengisar pada kisaran, itu pun seorang
akan dibawa, dan seorang ditinggalkan.

42 Sebab itu berjaga-jagalah kamu,
karena tiada kamu ketahui, pada hari
yang mana Tuhanmu akan tiba.

43 Tetapi perkara ini kamu ketahui:
Bahwa jikalau tuan rumah sudah
mengetahui pada waktu yang mana
pencuri datang, tak dapat tiada berjaga-
jagalah ia dan tiada dibiarkannya
rumahnya dipecah.

44 Oleh sebab itu hendaklah kamu juga
bersedia; karena Anak manusia akan
tiba pada suatu saat yang tiada kamu
sangka-sangka.

45 Siapakah kelak hamba yang setiawan
dan budiman, yang ditetapkan oleh
tuannya atas isi rumahnya akan memberi
makanan kepadanya pada waktu yang
tertentu?
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46 Berbahagialah hamba itu, yang

apabila tuannya tiba, didapatinya sedang
berbuat demikian.

47 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, ia akan menetapkan dia atas
segala sesuatu miliknya.

48 Tetapi jikalau hamba yang jahat itu
berpikir di dalam hatinya: Tuanku lambat
lagi datang;

49 lalu dimulainya memukul teman-
temannya, serta makan minum dengan
orang pemabuk,

50 maka tuan hamba itu akan tiba pada
suatu hari yang tiada disangkakannya,
dan pada saat yang tiada diketahuinya,

51 lalu menyesah dia teramat sangat,
sambil menetapkan bahagiannya
bersama-sama dengan orang munafik;
maka di sanalah kelak tangisan dan
kertak gigi."

25
1 "Pada ketika itu kerajaan
surga kelak seumpama sepuluh

anak dara, yang membawa pelitanya,
lalu keluar hendak mengelu-elukan
pengantin laki-laki.

2 Maka dari antara mereka itu ada lima
orang yang bodoh, dan lima orang yang
berakal.
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3 Karena yang bodoh itu tiada membawa

minyak, hanyalah pelitanya.
4 Tetapi yang berakal itu membawa

minyak di dalam bekasnya beserta
dengan pelitanya.

5 Maka pada ketika pengantin itu
terlambat datang, mengantuklah mereka
itu sekalian, lalu tertidur.

6 Sekonyong-konyong pada tengah
malam kedengaranlah seruan: Tengok,
pengantin itu datang! Keluarlah kamu
mengelu-elukan dia.

7 Lalu bangunlah sekalian anak
dara itu serta menyediakan pelita
masing-masing.

8 Maka kata yang bodoh itu kepada
yang berakal: Berilah kami minyakmu,
karena pelita kami hendak padam.

9 Tetapi sahut yang berakal itu,
katanya: Barangkali tiada cukup untuk
kami dengan kamu; baiklah kamu pergi
kepada orang berjual, belilah untuk
dirimu sendiri.

10 Sepeninggal mereka itu pergi
membeli minyak, maka tibalah
pengantin itu, dan anak dara yang
bersedia itu pun masuklah mengiringkan
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pengantin itu kepada perjamuan kawin;
maka pintu pun terkuncilah.

11 Kemudian daripada itu datang pula
anak dara yang lain itu sambil berkata:
Ya Tuan, ya Tuan, bukakanlah kiranya
kami pintu.

12 Tetapi ia menjawab serta berkata:
Sesungguhnya aku berkata kepadamu:
Tiada aku kenal kamu.

13 Sebab itu hendaklah kamu berjaga-
jaga, karena tiada kamu ketahui akan
hari atau waktunya."

14 "Karena hal itu sama seperti seorang
yang hendak pergi ke tanah yang lain;
maka dipanggilnya segala hambanya
yang khas, lalu diserahkannya miliknya
kepadanya.

15 Maka ada seorang yang diberinya
lima talenta, ada seorang yang diberi
dua, dan ada seorang pula yang diberi
satu; masing-masing menurut kadarnya.
Lalu berangkatlah tuan itu ke tanah lain.

16 Maka orang yang menerima lima
talenta itu, segeralah pergi menjalankan
modalnya, sehingga memperoleh
keuntungan lima talenta.
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17 Demikian juga orang yang menerima

dua talenta, memperoleh keuntungan
dua talenta.

18 Tetapi orang yang menerima satu
talenta itu pergi menggali lobang di
tanah, menyembunyikan uang tuannya
itu.

19 Setelah beberapa lama kemudian
daripada itu, maka tibalah tuan segala
hamba itu memeriksai kira-kira mereka
itu.

20 Maka datanglah orang yang
menerima lima talenta itu menghadap,
serta membawa keuntungan yang
lima talenta itu, katanya: Ya Tuanku,
lima talenta Tuan serahkan kepada
hamba; tengoklah kiranya hamba dapat
keuntungan lima talenta.

21 Maka kata tuannya kepadanya:
Sabaslah, hai hamba yang baik dan
setiawan, atas yang sedikit pun engkau
setia; aku akan menetapkan engkau
atas hal ikhwal yang banyak. Masuklah
engkau ke dalam kesukaan tuanmu.

22 Maka datanglah pula orang yang
menerima dua talenta itu menghadap,
serta berkata: Ya Tuanku, dua talenta
Tuan serahkan kepada hamba; tengoklah
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kiranya hamba dapat keuntungan dua
talenta.

23 Maka kata tuannya kepadanya:
Sabaslah, hai hamba yang baik dan
setiawan, dengan yang sedikit pun
engkau setia; aku akan menetapkan
engkau atas hal ikhwal yang banyak.
Masuklah engkau ke dalam kesukaan
tuanmu.

24 Maka orang yang telah menerima
satu talenta itu pun datang menghadap,
serta berkata: Ya Tuan, hamba
mengetahui, bahwa Tuanlah seorang
bengis, yang menuai di tempat Tuan
tiada menabur dan mengumpulkan di
tempat Tuan tiada menghambur;

25 sebab itu takutlah hamba, lalu pergi
menyembunyikan talenta Tuan di dalam
tanah. Tengok, inilah yang Tuan punya.

26 Maka jawab tuannya, serta berkata
kepadanya: Hai hamba yang jahat dan
malas, sudah engkau ketahui, bahwa
aku menuai di tempat yang tiada aku
tabur dan mengumpulkan di tempat
yang tiada aku hamburkan;

27 sebab itu, wajiblah engkau
menyerahkan uangku kepada orang
yang menjalankan uang, supaya apabila
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aku datang kelak, boleh aku mendapat
uangku kembali beserta dengan
bunganya.

28 Sebab itu ambillah daripadanya
talenta itu, berikanlah kepada orang
yang menaruh sepuluh talenta itu.

29 Karena barangsiapa yang mempunyai
barang sesuatu, kepadanya akan diberi
lagi, dan ia akan beroleh dengan
limpahnya; tetapi barangsiapa yang
tiada mempunyai sesuatu itu, maka
daripadanya juga akan diambil barang
yang ada padanya;

30 maka hamba yang tiada berguna
itu, buangkanlah ke dalam gelap yang
di luar; di sanalah kelak tangisan dan
kertak gigi."

31 "Apabila Anak manusia datang
kelak dengan kemuliaan-Nya, dan
segala malaekat-Nya pun serta-Nya,
lalu Ia akan duduk di atas takhta
kemuliaan-Nya;

32 maka sekalian bangsa manusia pun
akan dihimpunkan di hadapan-Nya,
dan Ia akan mengasingkan mereka itu
seorang daripada seorang, sama seperti
gembala mengasingkan domba daripada
kambing.
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33 Lalu dihimpunkan-Nya domba itu di

sebelah kanan-Nya, tetapi kambing itu
di sebelah kiri-Nya.

34 Kemudian Raja itu pun kelak
bertitahlah kepada mereka itu yang di
sebelah kanan-Nya: Marilah, hai kamu
yang diberkati oleh Bapa-Ku, memiliki
warisan, yaitu kerajaan yang disediakan
bagimu daripada awal kejadian alam.

35 Karena pada masa Aku lapar, kamu
memberi Aku makan; Aku dahaga, kamu
memberi Aku minum; Aku seorang
keluaran, kamu menyambut Aku;

36 Aku bertelanjang, kamu memakaikan
Aku dengan pakaian; Aku sakit, kamu
melawati Aku; Aku di dalam penjara,
kamu datang berjumpa Aku.

37 Lalu menyahutlah kelak segala orang
yang benar, serta berkata kepada-Nya:
Ya Tuhan, masa manakah kami nampak
Tuhan lapar, lalu kami memberi makan?
atau dahaga, lalu kami memberi minum?

38 Atau masa manakah kami nampak
Tuhan seorang keluaran, lalu kami
menyambut Tuhan? atau bertelanjang,
lalu kami memakaikan dengan pakaian?
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39 Atau masa manakah kami nampak

Tuhan sakit, atau di dalam penjara, lalu
kami melawati Tuhan?

40 Maka Raja itu akan menjawab,
serta bersabda kepada mereka itu:
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa barang sebagaimana yang kamu
sudah berbuat kepada seorang-orang
saudara-Ku yang terlebih hina ini, itulah
perbuatan kamu kepada-Ku.

41 Kemudian Raja itu pun akan bertitah
kepada mereka itu yang di sebelah
kiri-Nya: Undurlah dari hadapan-Ku, hai
laknat, masuklah ke dalam api neraka
yang kekal, yang disediakan bagi Iblis
dan segala pesuruhnya.

42 Karena pada masa Aku lapar, tiada
kamu memberi Aku makan; Aku dahaga,
tiada kamu memberi Aku minum;

43 Aku seorang keluaran, tiada kamu
menyambut Aku; Aku bertelanjang,
tiada kamu memakaikan Aku dengan
pakaian; Aku sakit dan di dalam penjara,
tiada kamu melawati Aku;

44 lalu mereka itu pun akan menyahut,
katanya: Ya Tuhan, masa manakah kami
nampak Tuhan lapar dan dahaga, atau
seorang keluaran, atau bertelanjang,
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atau sakit, atau di dalam penjara, dan
tiada kami melayani Tuhan?

45 Kemudian Raja itu akan menjawab,
serta bersabda kepada mereka itu:
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa barang sebagaimana yang tiada
kamu perbuat kepada seorang daripada
orang yang terlebih hina ini, maka tiada
juga perbuatan kamu kepada-Ku.

46 Maka mereka itu akan pergi masuk
ke dalam sengsara yang kekal; tetapi
orang yang benar itu ke dalam hidup
yang kekal."

26
1 Setelah Yesus menyudahkan
segala ucapan itu, maka

bertuturlah pula Ia kepada murid-murid-
Nya,

2 "Kamu memang mengetahui bahwa
dua hari lagi akan ada hari raya Pasah,
dan Anak manusia akan diserahkan,
supaya Ia disalibkan."

3 Maka pada masa itu berhimpunlah
segala kepala imam dan orang tua-tua
kaum itu di balai Imam Besar, yang
bernama Kayafas,

4 lalu berpakatlah mereka itu sama
sendirinya hendak menangkap Yesus
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dengan muslihat, supaya membunuh
Dia.

5 Tetapi kata mereka itu, "Janganlah
pada hari raya, supaya jangan timbul
huru-hara di antara kaum itu."

6 Tatkala Yesus di Baitani di dalam
rumah Simon yang kena bala zaraat,

7 maka datanglah kepada-Nya seorang
perempuan, yang membawa suatu
buli-buli berisi minyak wangi yang mahal
harganya, lalu dicurahkannya di atas
kepala Yesus, pada waktu Ia duduk
makan.

8 Setelah dilihat oleh murid-murid
itu maka masing-masing pun sakit
hatilah, serta berkata, "Apakah maksud
keborosan itu?

9 Karena minyak ini boleh laku dijual
dengan mahal harganya, disedekahkan
kepada orang miskin."

10 Tetapi serta tampak hal itu kepada
Yesus, lalu berkatalah Ia kepada
mereka itu, "Apakah sebabnya kamu
menyusahkan perempuan itu? Karena ia
membuat suatu kebajikan kepada-Ku.

11 Sebab orang miskin senantiasa
bersama-sama dengan kamu, tetapi Aku
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ini tiada selalu bersama-sama dengan
kamu.

12 Karena di dalam hal perempuan
itu mencurahkan minyak ini di atas
tubuh-Ku itu, seolah-olah diperbuatnya
akan menyediakan hal menguburkan
Aku kelak.

13 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Barang di mana pun
di dalam seluruh dunia ini Injil itu
dimasyhurkan, perbuatan perempuan
ini akan disebutkan juga menjadi suatu
peringatan atasnya."

14 Kemudian pergilah seorang dari
antara kedua belas murid itu, yang
bernama Yudas Iskariot, kepada segala
kepala imam,

15 serta berkata, "Apakah hendak kamu
beri aku, jikalau aku menyerahkan
Yesus kepadamu?" Maka mereka itu pun
menimbangkan tiga puluh keping perak
baginya.

16 Daripada waktu itu Yudas
mencari suatu ketika yang baik
akan menyerahkan Dia kepada mereka
itu.

17 Pada hari yang pertama daripada
hari raya roti yang tiada beragi,
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datanglah murid-murid itu kepada
Yesus, katanya, "Ke manakah Tuhan
suka kami menyediakan bagi Tuhan
makanan Pasah?"

18 Maka kata Yesus, "Pergilah kamu
ke dalam negeri kepada si anu itu,
katakanlah kepadanya, yaitu: Kata Guru
demikian: Ajal-Ku sudah dekat; maka
di dalam rumahmu Aku hendak makan
Pasah beserta dengan murid-murid-Ku."

19 Maka diperbuatlah oleh murid-murid
itu seperti Yesus berpesan kepada
mereka itu, serta menyediakan Pasah
itu.

20 Setelah hari malam, duduklah Yesus
makan bersama-sama dengan kedua
belas murid itu.

21 Sedang mereka itu makan, maka
berkatalah Yesus, "Sesungguhnya Aku
berkata kepadamu, bahwa seorang dari
antara kamu akan menyerahkan Aku."

22 Maka berdukacitalah mereka itu amat
sangat, lalu masing-masing pun mulai
berkata kepada-Nya, "Ya Tuhan, hamba
inikah?"

23 Maka jawab Yesus serta berkata,
"Bahwa orang yang mencelupkan
tangannya ke dalam pinggan sekaligus
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dengan Aku, itulah dia yang akan
menyerahkan Aku.

24 Maka Anak manusia pergi juga,
sebab sudah tersurat halnya; tetapi wai
bagi orang itu, yang menyerahkan Anak
manusia! Alangkah baiknya bagi orang
itu, jikalau tiada ia dilahirkan."

25 Maka sahut Yudas, yang akan
menyerahkan Dia itu, katanya, "Hamba
inikah, ya Rabbi?" Maka kata Yesus
kepadanya, "Adalah seperti katamu itu."

26 Sementara mereka itu makan,
diambil oleh Yesus roti dan diberkati-
Nya, lalu dipecah-pecahkan-Nya serta
diberikan-Nya kepada murid-murid itu
sambil berkata, "Ambillah, makanlah,
inilah tubuh-Ku."

27 Lalu diangkat-Nya cawan minuman,
diucapkan-Nya syukur serta diberikan-
Nya kepada mereka itu sambil berkata,
"Minumlah kamu sekalian dari cawan itu.

28 Karena inilah darah-Ku, yaitu darah
perjanjian (baharu), yang ditumpahkan
karena orang banyak, jalan keampunan
dosa.

29 Tetapi Aku berkata kepadamu,
bahwa daripada ketika ini tiada lagi Aku
minum air buah anggur sehingga sampai
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kepada hari Aku minum dia yang baharu
bersama-sama dengan kamu di dalam
kerajaan Bapa-Ku."

30 Setelah sudah mereka itu
menyanyikan puji-pujian, keluarlah
mereka itu menuju ke Bukit Zaitun.

31 Lalu kata Yesus kepada mereka itu,
"Kamu sekalian kelak menaruh syak
akan Daku pada malam ini, karena
ada tersurat: Bahwa Aku akan memalu
gembala, dan domba yang sekawan itu
akan bercerai-berai.

32 Tetapi kemudian daripada Aku
bangkit pula, Aku akan berjalan dahulu
daripada kamu ke Galilea."

33 Maka sahut Petrus, serta berkata
kepada-Nya, "Jikalau semuanya
menaruh syak akan Tuhan sekalipun,
tetapi hamba ini tidak."

34 Maka kata Yesus kepadanya,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa pada malam ini juga, sebelum
ayam berkokok kelak, engkau sudah
menyangkali Aku tiga kali."

35 Maka kata Petrus kepada-Nya,
"Biarpun hamba mati bersama-sama
dengan Tuhan, sekali-kali tiada hamba
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akan menyangkali Tuhan." Demikian
juga kata sekalian murid itu pun.

36 Setelah itu datanglah Yesus dengan
mereka itu kepada suatu taman bernama
Getsemani, lalu kata-Nya kepada murid-
murid itu, "Duduklah kamu di sini,
sementara Aku pergi ke situ berdoa."

37 Maka dibawa-Nya Petrus dan kedua
anak Zabdi serta-Nya, lalu Ia mulai
berdukacita sehingga sangat susah hati.

38 Kemudian kata Yesus kepada mereka
itu, "Hati-Ku amat sangat berdukacita,
hampir mati rasa-Ku; tinggallah kamu di
sini dan berjagalah serta-Ku."

39 Maka berjalanlah Ia ke hadapan
sedikit, lalu sujudlah Ia berdoa, kata-
Nya, "Ya Bapa-Ku, jikalau boleh, biarlah
kiranya cawan ini lepas daripada-Ku;
tetapi di dalam itu pun bukannya
kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mu
juga."

40 Maka kembalilah Ia kepada murid-
murid itu, didapati-Nya mereka itu
tertidur; lalu kata-Nya kepada Petrus,
"Hai, tiadakah kamu sanggup berjaga
satu jam pun serta-Ku?

41 Berjagalah dan berdoalah, supaya
jangan kamu kena pencobaan;
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sungguhpun hati berkehendak, tetapi
tubuh lemah."

42 Maka pergilah Ia pula pada kedua
kalinya berdoa, kata-Nya, "Ya Bapa-Ku,
jikalau cawan ini tiada boleh lepas
daripada-Ku, melainkan Aku juga
meminum dia, biarlah kehendak-Mu
jadi."

43 Apabila Ia kembali lagi, didapati-Nya
mereka itu tertidur pula, karena matanya
berat rasanya.

44 Maka dibiarkan-Nya mereka itu, lalu
pergi pula pada ketiga kalinya berdoa,
serta mengulangi perkataan itu juga.

45 Kemudian baliklah Ia kepada
murid-murid itu serta berkata kepada
mereka itu, "Tidurlah kamu lagi dan
hilangkan lelahmu; sekarang waktunya
sudah hampir, maka Anak manusia akan
diserahkan ke tangan orang berdosa.

46 Bangunlah kamu, marilah kita pergi;
tengoklah, orang yang menyerahkan
Aku sudah dekat."

47 Maka tengah Ia lagi berkata-kata,
datanglah Yudas, seorang daripada
kedua belas murid itu, dan sertanya
itu amat banyak orang berpedang dan
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berbelantan, yang disuruh oleh kepala
imam dan orang tua-tua kaum itu.

48 Maka orang itu yang menyerahkan
Yesus, memberi isyarat kepada mereka
itu dengan katanya, "Barangsiapa yang
aku akan cium, itulah Dia; tangkaplah
Dia."

49 Maka seketika itu juga datanglah
ia mendapatkan Yesus sambil katanya,
"Assalam 'alaikum, ya Rabbi!" lalu
mencium Dia.

50 Maka kata Yesus kepadanya, "Hai
Sahabat, lakukanlah maksud engkau
datang ini." Kemudian mereka itu pun
menghampiri Dia sambil mendatangkan
tangan ke atas-Nya, lalu menangkap
Dia.

51 Maka adalah seorang daripada
orang yang bersama-sama dengan
Yesus mengedangkan tangannya, dan
menghunus pedangnya, lalu memarang
hamba Imam Besar dan mengerat
telinganya.

52 Lalu kata Yesus kepadanya,
"Sarungkanlah pedangmu balik; karena
segala orang yang main pedang akan
mati dengan pedang.
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53 Pada sangkamu, tiadakah boleh

Aku memohonkan kepada Bapa-Ku,
sehingga Ia mengaruniakan kepada-Ku
lebih daripada dua belas legion malaekat
walaupun sekarang ini juga?

54 Jikalau begitu, bagaimanakah
dapat disampaikan isi Alkitab yang
mengatakan, bahwa tak dapat tiada
akan jadi demikian?"

55 Maka pada ketika itu juga kata Yesus
kepada orang banyak itu, "Kamu keluar
seolah-olah melawan penyamunkah
dengan berpedang dan berbelantan
hendak menangkap Aku? Setiap-tiap
hari Aku duduk mengajar di dalam Bait
Allah, dan tiada juga kamu menangkap
Aku.

56 Tetapi semuanya ini berlaku, supaya
sampailah isi kitab segala nabi."
Lalu sekalian murid itu pun larilah
meninggalkan Dia.

57 Adapun orang yang telah menangkap
Yesus itu, membawa Dia kepada
Kayafas, Imam Besar, yaitu di tempat
sedia berhimpun segala ahli Taurat dan
orang tua-tua kaum itu.

58 Tetapi Petrus mengikut Yesus dari
jauh, sehingga sampai ke balai Imam
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Besar itu, lalu masuklah ia duduk
bersama-sama segala hamba hendak
melihat akibatnya.

59 Maka kepala-kepala imam dan segala
orang Majelis Bicara itu pun mencari
kesaksian dusta ke atas Yesus, supaya
mereka itu dapat membunuh Dia;

60 maka tiadalah mereka itu dapat,
walaupun banyak saksi dusta datang.
Tetapi kemudian daripada itu datanglah
dua orang,

61 katanya, "Inilah orang yang
menyebut perkataan: Aku dapat
meruntuhkan Bait Allah, dan
membangunkan dia di dalam tiga
hari."

62 Maka berdiri tegaklah Imam Besar
itu serta berkata kepada-Nya, "Tiadakah
Engkau menyahut sesuatu pun? Apakah
yang disaksikan orang ini atas Engkau?"

63 Tetapi Yesus diam sahaja. Maka
kata Imam Besar itu kepada-Nya,
"Aku menuntut sumpahmu demi Allah
yang hidup mengatakan kepada kami,
kalau-kalau engkau ini Kristus, Anak
Allah itu."

64 Maka kata Yesus kepadanya,
"Seperti kata Tuan. Tetapi Aku berkata



Matius 26.65–71 162

kepadamu, daripada sekarang ini kamu
akan nampak Anak manusia duduk di
sebelah kanan Kodrat, serta datang di
atas awan dari langit."

65 Lalu Imam Besar itu pun
mengoyakkan pakaiannya sendiri,
serta berkata, "Ia menghujat Allah; apa
gunanya lagi saksi bagi kita? Sekarang
kamu sudah mendengar hujat-Nya itu.

66 Apakah pikiran kamu?" Maka mereka
itu menyahut, katanya, "Yang patutnya
Ia mati."

67 Lalu mereka itu meludahi muka-Nya,
serta meninju Dia; dan ada yang
menampar Dia,

68 sambil berkata, "Nubuatkanlah kami,
hai Kristus, siapakah yang memukul
Engkau?"

69 Adapun Petrus itu duduk di luar
di serambi balai; maka datanglah
kepadanya seorang dayang, katanya,
"Engkau juga bersama-sama dengan
Yesus, orang Galilea itu?"

70 Tetapi ia bersangkal di hadapan
sekalian orang itu, katanya, "Tiada aku
mengerti, apa yang engkau katakan."

71 Apabila ia keluar ke serambi hadapan,
maka seorang dayang yang lain pula
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melihat dia, serta berkata kepada
orang yang di situ, "Orang ini pun ada
bersama-sama dengan Yesus, orang
Nazaret itu juga."

72 Maka lagi pula ia bersangkal dengan
sumpah, "Tiada aku kenal orang itu."

73 Sejurus lagi orang yang berdiri di
situ datang dan berkata kepada Petrus,
"Sungguhlah engkau ini juga seorang
daripada mereka itu, karena lidahmu
menyatakan engkau."

74 Lalu mulailah ia mengutuki dirinya
sambil bersumpah, "Tiada aku kenal
orang itu." Maka pada sesaat itu juga
ayam pun berkokoklah.

75 Maka teringatlah Petrus akan
perkataan Yesus, demikian, "Sebelum
ayam berkokok kelak, engkau sudah
menyangkali Aku tiga kali." Lalu
keluarlah ia, serta menangis tersedih-
sedih.

27
1 Setelah hari siang, maka segala
kepala imam dan orang tua-tua

kaum pun berundinglah atas hal Yesus,
supaya dibunuhkan Dia.

2 Maka diikatnya Dia serta dibawa pergi,
lalu diserahkannya kepada Pilatus, yaitu
wakil pemerintah.
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3 Apabila dilihat oleh Yudas yang telah

menyerahkan Yesus itu, bahwa sudah
dijatuhkan hukum atas-Nya, maka
menyesallah ia, lalu dipulangkannya
balik perak yang tiga puluh keping itu
kepada kepala imam dan orang tua-tua
itu,

4 katanya, "Aku berdosa, sebab
menyerahkan darah orang yang tiada
bersalah." Tetapi kata mereka itu,
"Apakah kena-mengena dengan kami?
Itu tanggungan engkaulah."

5 Maka ia pun mencampakkan segala
keping perak itu ke dalam Bait Allah itu
serta berjalan, lalu pergi menggantung
dirinya.

6 Maka kepala imam itu pun memungut
keping perak itu sambil berkata, "Tiada
halal ditaruhkan uang ini ke dalam
peti derma, karena itulah suatu harga
darah."

7 Lalu berpakatlah mereka itu membeli
dengan uang itu sebidang tanah tukang
periuk, akan menjadi tempat pekuburan
orang keluaran.

8 Itulah sebabnya tanah itu dinamakan
Tanah Darah, hingga hari ini.
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9 Tatkala itu sampailah barang yang

disabdakan oleh Nabi Yermia, bunyinya:
Bahwa mereka itu mengambil ketiga
puluh keping perak, yaitu harga orang
yang ditaksirkan harga nilai bani Israel,

10 serta memberikan itu menjadi
pembayar harga sebidang tanah tukang
periuk, seperti yang difirmankan oleh
Tuhan kepadaku.

11 Maka berdirilah Yesus di hadapan
pemerintah, lalu bertanyalah pemerintah
kepada-Nya, serta berkata, "Engkau
inikah Raja orang Yahudi?" Maka kata
Yesus, "Seperti kata Tuan."

12 Tatkala Ia dituduh oleh kepala-kepala
imam dan orang tua-tua itu, suatu apa
pun tiada disahut-Nya.

13 Lalu kata Pilatus kepada-Nya,
"Tiadakah Engkau mendengar beberapa
banyak perkara yang disaksikannya atas
Engkau?"

14 Maka sepatah kata pun tiada disahut-
Nya kepadanya, sehingga heranlah
sangat pemerintah itu.

15 Maka pada masa raya biasa
pemerintah itu melepaskan bagi orang
banyak seorang yang terpenjara,
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barangsiapa yang dikehendaki oleh
mereka itu.

16 Tetapi waktu itu ada seorang
terpenjara yang termasyhur jahatnya,
bernama Barabbas.

17 Apabila orang banyak itu sudah
berhimpun, berkatalah Pilatus kepada
mereka itu, "Siapakah yang kamu suka
aku lepaskan bagimu? Barabbaskah atau
Yesus, yang dikatakan Kristus?"

18 Karena diketahuinya, bahwa oleh
sebab dengki mereka itu menyerahkan
Dia.

19 Sedang Pilatus duduk di atas kursi
pengadilan, maka disuruh oleh isterinya
kepadanya, mengatakan, "Jangan
berbuat barang apa pun ke atas orang
yang benar itu; karena beberapa banyak
hal sudah kutanggung pada hari ini di
dalam mimpi sebab karena Dia."

20 Tetapi kepala imam dan orang
tua-tua itu pun mengasut orang banyak
itu, supaya minta lepaskan Barabbas,
dan membunuh Yesus.

21 Lalu jawab pemerintah itu, katanya
kepada mereka itu, "Yang manakah
daripada kedua orang ini kamu suka aku
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lepaskan bagimu?" Maka kata mereka
itu, "Barabbaslah."

22 Maka kata Pilatus kepada mereka
itu, "Jikalau demikian, apakah wajib
kuperbuat kepada Yesus yang dikatakan
Kristus?" Maka jawab mereka itu
sekalian, "Wajiblah Ia disalibkan."

23 Tetapi kata Pilatus, "Kejahatan
apakah yang dilakukan-Nya?" Maka
makin sangatlah mereka itu berteriak,
"Wajiblah Ia disalibkan!"

24 Apabila tampak kepada Pilatus,
bahwa perkataannya sia-sia sahaja,
melainkan makin bertambah lagi
huru-hara, lalu ia pun mengambil air
dan membasuh tangannya di hadapan
orang banyak itu, katanya, "Aku suci
daripada darah orang yang benar ini
tertanggunglah atas kamu!"

25 Maka menyahutlah sekalian orang
banyak itu, katanya, "Tertanggunglah
darah-Nya atas kami sekalian dan
anak-anak kami."

26 Setelah itu dilepaskannya Barabbas
bagi mereka itu, tetapi Yesus disesahnya,
serta diserahkannya, supaya disalibkan.

27 Kemudian daripada itu maka
laskar pemerintah itu pun membawa
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Yesus ke dalam balai pengadilan, lalu
dihimpunkannya kepada-Nya segenap
pasukan laskar itu.

28 Maka mereka itu menyentak pakaian
Yesus, lalu dikenakan kepada-Nya jubah
ungu.

29 Dan dianyamkannya suatu makota
daripada duri, serta dibubuhkannya di
kepala-Nya, dan diberinya sebatang
buluh ke tangan kanan-Nya; lalu
bertelutlah mereka itu di hadapan-Nya
sambil mengolok-olokkan Dia, katanya,
"Daulat Raja orang Yahudi!"

30 Maka mereka itu pun meludahi Dia,
serta mengambil buluh itu memalu
kepala-Nya.

31 Setelah diolok-olokkannya, maka
disentaknya pula jubah itu, dikenakannya
pakaian-Nya sendiri, lalu membawa Dia
pergi, supaya disalibkan.

32 Apabila keluar, terjumpalah mereka
itu dengan seorang orang Kireni,
bernama Simon; maka orang itu pun
dipaksanya memikul kayu salib Yesus.

33 Setelah sampai mereka itu ke tempat
yang bernama Golgota, artinya Tempat
Tengkorak,
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34 lalu mereka itu memberi Yesus air

anggur bercampur empedu; setelah
dikecap-Nya, maka tiadalah Ia mau
minum.

35 Setelah disalibkannya Yesus, maka
mereka itu pun berbahagi pakaian-Nya
dengan membuang undi.

36 Lalu duduklah mereka itu menunggui
Dia di sana.

37 Maka di sebelah atas kepala-Nya
dilekatkannya tulisan tuduhan ke atas
Dia, tertulis, "Inilah Yesus, Raja orang
Yahudi."

38 Tatkala itu juga disalibkan dua orang
penyamun beserta dengan Dia, seorang
di sebelah kanan, dan seorang di sebelah
kiri-Nya.

39 Maka orang yang lalu-lalang di situ
mencercai Dia sambil menggeleng-
gelengkan kepalanya,

40 katanya, "Cih, Engkau yang
meruntuhkan Bait Allah dan
membangunkan dia pula di dalam
tiga hari, selamatkanlah diri-Mu sendiri.
Jikalau Engkau Anak Allah, turunlah dari
kayu salib itu!"
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41 Demikian juga segala kepala imam

dan ahli Taurat dan orang tua-tua itu
mengolok-olokkan Dia serta berkata,

42 "Orang lain sudah diselamatkan-Nya,
tetapi tiada dapat menyelamatkan
diri-Nya sendiri. Ia Raja orang Israel,
sekarang hendaklah Ia turun dari salib,
baharulah kita percaya akan Dia.

43 Ia sudah harap kepada Allah, biarlah
sekarang Allah juga menyelamatkan Dia,
jikalau Allah berkenankan Dia; karena Ia
berkata: Aku Anak Allah."

44 Demikian juga penyamun yang
disalibkan serta-Nya itu pun mencelakan
Dia.

45 Maka daripada pukul dua belas
tengah hari gelaplah seluruh tanah itu
hingga pukul tiga petang.

46 Maka sekira-kira pukul tiga itu
berserulah Yesus dengan suara yang
nyaring, kata-Nya, "Eli, Eli, lama
sabakhtani!" Artinya, "Ya Tuhan-Ku, ya
Tuhan-Ku, apakah sebabnya Engkau
meninggalkan Aku?"

47 Apabila didengar oleh beberapa orang
yang berdiri di tempat itu, berkatalah
mereka itu, "Orang ini memanggil Elias."
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48 Maka dengan segera berlarilah

seorang daripada mereka itu mengambil
suatu lumut karang, diisinya dengan
cuka, dibubuhnya pada sebatang buluh,
lalu diberinya minum kepada-Nya.

49 Tetapi kata orang lain, "Janganlah,
kita lihat kalau-kalau Elias datang
menyelamatkan Dia!"

50 Maka berserulah pula Yesus dengan
suara besar, lalu menyerahkan roh-Nya.

51 Maka sekonyong-konyong tirai di
dalam Bait Allah cariklah terbelah dua,
dari atas sampai ke bawah; dan bumi
pun gempa; dan batu-batu gunung
terbelah-belah.

52 Dan kubur-kubur pun terbuka, dan
beberapa mayat orang suci yang sudah
wafat bangkit pula;

53 dan keluar daripada kuburnya, maka
kemudian daripada kebangkitan Yesus,
masuklah mereka itu ke dalam negeri
kudus, lalu kelihatan kepada banyak
orang.

54 Apabila penghulu laskar dan orang-
orang sertanya, yang menunggui Yesus,
nampak gempa bumi dan segala perkara
yang berlaku itu, takutlah mereka itu
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amat sangat, katanya, "Sungguhlah
orang ini Anak Allah."

55 Maka adalah di sana beberapa
banyak orang perempuan memandang
dari jauh, yaitu yang sudah mengikut
Yesus dari Galilea dan melayani Dia;

56 di antaranya juga Maryam Magdalena,
dan Maryam ibu Yakub dan Yosis, dan
ibu anak-anak Zabdi.

57 Setelah hari petang, datanglah
seorang-orang kaya, yang bernama
Yusuf, dari negeri Arimatea; maka ia pun
seorang murid Yesus juga.

58 Maka pergilah ia menghadap Pilatus
meminta mayat Yesus. Lalu Pilatus pun
menyuruh berikan dia.

59 Maka Yusuf mengambil mayat itu,
dikapaninya dengan kain halus yang
bersih.

60 Lalu ditaruhnya ke dalam kuburnya
sendiri yang baharu, yang sudah
dipahatnya di dalam batu; maka
digolekkannya sebuah batu besar pada
pintu kubur itu, lalu pergi.

61 Maka adalah di situ Maryam
Magdalena dan Maryam yang lain itu
duduk bertentangan dengan kubur itu.
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62 Maka pada keesokan harinya,

yaitu lepas daripada hari Persediaan,
berhimpunlah kepala-kepala imam dan
orang Parisi menghadap Pilatus,

63 katanya, "Ya Tuan hamba, kami
teringat bahwa si penyesat itu berkata
tatkala Ia lagi hidup, yaitu: Lepas tiga
hari Aku akan bangkit pula.

64 Sebab itu kiranya Tuan hamba
menyuruhkan orang menjaga kubur itu
hingga hari yang ketiga, supaya jangan
murid-murid-Nya datang mencuri Dia,
serta mengatakan kepada kaum, bahwa
Ia sudah bangkit dari antara orang mati;
maka kesesatan yang akhir itu menjadi
terlebih jahat daripada yang awal."

65 Maka kata Pilatus kepada mereka
itu, "Kamu boleh dapat orang jaga;
pergilah kamu menjaga dengan sehabis
usahamu."

66 Lalu pergilah mereka itu menjaga
kubur itu, setelah dimeteraikannya
batu itu dengan pertolongan orang jaga
sekalian.

28
1 Tatkala hari Sabbat itu sudah
lalu, yaitu waktu dinihari pada

hari yang pertama di dalam minggu
itu, datanglah Maryam Magdalena dan
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Maryam yang lain itu hendak melihat
kubur itu.

2 Maka sekonyong-konyong jadilah
gempa bumi yang besar, karena seorang
malaekat Tuhan turun dari surga, serta
datang menggolekkan batu itu dari
kubur, lalu duduk di atas.

3 Maka adalah rupanya seperti kilat,
dan pakaiannya putih seperti salju.

4 Maka orang jaga itu pun menggeletar
oleh sebab takut akan dia, sehingga
kelihatan seperti orang mati.

5 Lalu malaekat itu menjawab serta
berkata kepada perempuan itu,
"Janganlah kamu takut, karena aku
mengetahui, bahwa kamu mencari Yesus
yang disalibkan itu;

6 tiadalah Ia di sini, karena Ia sudah
bangkit seperti kata-Nya dahulu. Marilah
kamu, lihatlah tempat Tuhan sudah
terbaring itu.

7 Pergilah kamu dengan segera
mengatakan kepada murid-murid-Nya,
bahwa Ia sudah bangkit dari antara
orang mati, dan akan berjalan dahulu
daripada kamu ke Galilea; di sanalah
kelak kamu melihat Dia; ingatlah, Aku
sudah mengatakan hal itu kepadamu."
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8 Maka segeralah perempuan itu

meninggalkan kubur itu dengan
ketakutan dan sangat kesukaan, sambil
berlari hendak memberi tahu hal itu
kepada murid-murid Yesus.

9 Maka tiba-tiba Yesus pun bertemulah
dengan mereka itu, serta kata-Nya,
"Sejahteralah kamu!" Maka datanglah
perempuan itu memeluk kaki-Nya, serta
menyembah Dia.

10 Lalu sabda Yesus kepadanya,
"Janganlah kamu takut! Pergilah kamu
memberi tahu kepada saudara-saudara-
Ku, supaya mereka itu pergi ke Galilea,
di sanalah kelak mereka itu melihat
Aku."

11 Sepeninggal mereka itu pergi, tibalah
beberapa orang jaga di dalam negeri
memberi tahu kepada kepala-kepala
imam segala sesuatu yang sudah berlaku
itu.

12 Maka berhimpunlah mereka itu
dengan orang tua-tua serta berpakat,
lalu diberinya banyak uang perak kepada
beberapa laskar itu,

13 serta berkata, "Katakanlah olehmu:
Murid-murid-Nya datang pada malam,
tengah kami tidur, serta mencuri Dia.
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14 Dan jikalau perkara itu kedengaran

kepada pemerintah kelak, maka kami
akan membujuk dia, serta melindungkan
kamu."

15 Lalu diambilnya uang itu,
diperbuatnya sebagaimana yang
diajarkan kepadanya. Maka masyhurlah
perkataan ini di antara orang Yahudi
hingga sekarang ini.

16 Maka kesebelas murid itu pun
pergilah ke Galilea, ke sebuah gunung
yang ditentukan oleh Yesus kepada
mereka itu.

17 Apabila dilihatnya Yesus, lalu mereka
itu sujud menyembah Dia; tetapi ada
juga orang yang menaruh syak.

18 Maka Yesus menghampiri mereka
itu, lalu bertutur kepada mereka itu,
sabda-Nya, "Bahwa segala kuasa
dikaruniakan kepada-Ku. Baik di surga
baik di atas bumi ini.

19 Sebab itu pergilah kamu, jadikanlah
sekalian bangsa itu murid-Ku, serta
membaptiskan dia dengan nama Bapa,
dan Anak dan Rohulkudus;

20 dan mengajar dia menurut segala
sesuatu yang Aku pesan kepadamu.
Maka ketahuilah olehmu: Aku ini beserta
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dengan kamu senantiasa hingga kepada
kesudahan alam."



Markus

1
1 Bahwa inilah permulaan Injil dari
hal Yesus Kristus, Anak Allah.

2 Seperti yang tersurat di dalam kitab
Nabi Yesaya, bunyinya: Sesungguhnya,
Aku menyuruhkan utusan-Ku dahulu
daripada-Mu yang akan menyediakan
jalan-Mu.

3 "Adalah suara orang yang berseru-
seru di padang belantara: Sediakanlah
jalan Tuhan dan luruskanlah lorong-
lorong-Nya!"

4 Maka datanglah Yahya membaptiskan
orang di padang belantara, serta
mengabarkan baptisan tobat, jalan
keampunan dosa.

5 Tatkala itu keluar seisi tanah Yahudi
serta segala orang isi negeri Yeruzalem
mendapatkan Yahya, lalu mereka itu
dibaptiskannya di dalam Sungai Yarden,
sambil mereka itu mengaku dosanya.

6 Maka pakaian Yahya daripada bulu
unta dan ikat pinggangnya daripada
kulit, maka makanannya belalang dan
air madu hutan.
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7 Maka ia mengajar orang, katanya,

"Kemudian daripada aku ini akan datang
kelak seorang yang lebih berkuasa
daripadaku, maka tunduk menguraikan
tali kasut-Nya pun aku ini tiada berlayak.

8 Adapun aku membaptiskan kamu
dengan air, tetapi Ia akan membaptiskan
kamu dengan Rohulkudus."

9 Pada masa itu datanglah Yesus dari
Nazaret di tanah Galilea, lalu Yahya
membaptiskan Dia di dalam Sungai
Yarden.

10 Maka ketika Ia naik keluar dari air
itu, dilihat-Nya langit terbelah, serta Roh
Allah turun ke atas-Nya seperti seekor
burung merpati.

11 Lalu kedengaranlah suatu suara
dari langit, mengatakan, "Engkau inilah
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mu juga
Aku berkenan!"

12 Pada masa itu juga Roh membawa
Yesus ke padang belantara.

13 Adalah Ia di padang belantara itu
empat puluh hari lamanya dicobai
oleh Iblis, maka Ia hidup di antara
binatang-binatang yang buas, tetapi
malaekat pun melayani Dia.
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14 Setelah Yahya itu sudah tertangkap,

datanglah Yesus ke tanah Galilea
memasyhurkan Injil Allah,

15 serta berkata, "Waktunya sudah
sampai, kerajaan Allah sudah dekat.
Bertobatlah kamu dan percayalah akan
Injil itu."

16 Maka ketika Ia berjalan-jalan di
pantai Tasik Galilea, dilihat-Nya Simon
dan Andreas, saudara Simon, tengah
menebar jala di tasik, karena mereka itu
nelayan.

17 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Marilah, ikutlah Aku, maka Aku
menjadikan kamu kelak penjala orang."

18 Sebentar itu juga mereka itu
meninggalkan jalanya, lalu mengikut
Dia.

19 Setelah Yesus berjalan dari sana
belum berapa jauhnya, terpandanglah Ia
akan Yakub, anak Zabdi dengan Yahya,
saudaranya itu, mereka itu duduk di
dalam perahu membubuli jalanya.

20 Langsunglah ia memanggil mereka
itu, maka mereka itu pun meninggalkan
Zabdi, bapanya, di dalam perahu
beserta dengan orang gaji itu, lalu pergi
mengikut Yesus.
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21 Maka berjalanlah mereka itu masuk

ke Kapernaum, lalu pada hari Sabbat
masuklah Yesus ke dalam rumah
sembahyang serta mengajar orang.

22 Maka sangat heranlah orang sekalian
akan pengajaran-Nya itu, karena Ia
mengajar mereka itu sebagai seorang
yang menaruh kuasa, lain sekali daripada
segala ahli Taurat itu.

23 Pada waktu itu adalah di dalam
rumah sembahyang itu seorang yang
dirasuk setan, maka berteriaklah ia,

24 katanya, "Hai, Yesus, orang
Nazaret, apakah kena-mengena kami
dengan Engkau? Engkau datang mau
membinasakan kami, aku tahu siapa
Engkau ini, yaitu Yang Kudus datang
daripada Allah."

25 Maka Yesus menengking dia, kata-
Nya, "Diam! Keluarlah engkau daripada
orang ini!"

26 Maka setan itu sangat mengharu
orang itu, sambil menjerit dengan
nyaring suaranya, lalu keluar
daripadanya.

27 Maka tercengang-cenganglah mereka
itu sehingga bertanya seorang kepada
seorang, katanya, "Wah! Apakah ini?
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Pengajaran yang baharukah? Karena
segala setan pun diperintah-Nya dengan
kuasa, sehingga menurut perintah-Nya."

28 Maka dengan segera berpecah-
pecahlah kabar dari hal Yesus itu di
seluruh daerah jajahan Galilea.

29 Sebentar itu juga keluarlah mereka
itu dari rumah sembahyang itu, lalu
masuk ke dalam rumah Simon dan
Andreas bersama-sama dengan Yakub
dan Yahya.

30 Adalah mak mentua Simon terbaring
demam di sana, maka segeralah mereka
itu memberitahu akan halnya kepada
Yesus.

31 Maka datanglah Yesus memegang
tangannya serta membangunkan
dia, lalu hilanglah demamnya, maka
perempuan itu pun melayani mereka itu
sekalian.

32 Setelah sudah petang hari, pada
waktu matahari masuk, dibawa mereka
itulah kepada-Nya segala orang sakit
serta orang yang dirasuk setan.

33 Maka seisi negeri itu pun
berhimpunlah di muka pintu.

34 Lalu disembuhkan-Nya banyak
orang yang kena sakit berbagai-bagai
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penyakitnya dan setan pun banyak
dibuangkan-Nya, maka tiada diizinkan-
Nya setan itu berkata-kata, karena setan
itu mengenal Dia.

35 Maka pada dini hari ketika lagi gelap,
bangunlah Yesus, lalu keluarlah Ia pergi
kepada suatu tempat yang sunyi, di
sanalah Dia berdoa.

36 Maka Simon dengan segala orang
sertanya menyusul Dia.

37 Setelah dijumpainya Dia, maka kata
mereka itu kepada-Nya, "Semua orang
mencari Rabbi!"

38 Lalu berkatalah Yesus kepadanya,
"Marilah kita pergi ke lain tempat, ke
kampung-kampung yang dekat ini,
supaya di sana pun Aku dapat mengajar,
karena itulah sebabnya Aku datang ke
luar."

39 Lalu Ia pergi mengajar di dalam
segala rumah sembahyang mereka
itu di seluruh tanah Galilea serta
membuangkan setan.

40 Maka datanglah kepada Yesus
seorang yang kena bala zaraat memohon
sambil bertelut ke hadapan-Nya,
katanya, "Jikalau kiranya Rabbi
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kehendaki, niscaya Rabbi dapat
mentahirkan hamba."

41 Maka tergeraklah hati-Nya dengan
kasihan, lalu diulurkan-Nya tangan-
Nya, dijamah-Nya dia serta berkata
kepadanya, "Aku kehendaki, jadilah
engkau tahir!"

42 Seketika itu juga lenyaplah bala
zaraat daripada orang itu, lalu tahirlah
ia.

43 Maka setelah dipesani-Nya sangat-
sangat, disuruh-Nya dia pergi dengan
segera,

44 sambil berkata kepadanya, "Ingatlah
baik-baik, jangan engkau katakan
apa-apa kepada barang seorang pun,
melainkan pergilah menunjukkan dirimu
kepada imam, dan persembahkanlah
persembahan karena ketahiranmu,
seperti yang dipesankan oleh Musa,
yaitu akan menjadi suatu tanda kepada
mereka itu."

45 Tetapi, keluarlah orang itu, lalu
mulai memecahkan kabar sana-sini
serta memasyhurkan perkara itu,
sehingga Yesus tiada dapat masuk lagi
ke dalam negeri itu dengan nyata-nyata,
melainkan adalah Ia di luar di tempat-
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tempat yang sunyi; maka banyaklah
orang datang kepada-Nya dari segala
pihak.

2
1 Adalah beberapa hari kemudian
daripada itu, masuklah pula Yesus ke

Kapernaum, maka kedengaranlah kabar
mengatakan bahwa Ia ada di rumah.

2 Lalu dengan segeralah orang banyak
berhimpun, sehingga tiada bertempat
lagi, meskipun di muka pintu, maka
dikatakan-Nya firman Allah kepada
mereka itu.

3 Maka datanglah orang membawa
ke hadapan-Nya seorang sakit tepok,
diusung oleh empat orang.

4 Tetapi sebab mereka itu tiada dapat
menghampiri Yesus karena orang banyak
itu, maka dibukakannyalah atap yang di
tempat-Nya itu; setelah dipecahkannya,
lalu tempat orang sakit tepok itu
berbaring diulurkannya ke bawah.

5 Serta dilihat oleh Yesus akan percaya
mereka itu, maka kata-Nya kepada
orang sakit tepok itu, "Hai, anak-Ku,
dosamu sudah diampuni."

6 Adalah juga duduk di sana beberapa
orang ahli Taurat yang berpikir-pikir di
dalam hatinya:
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7 Apakah sebabnya orang ini berkata

demikian? Ia menghujat! Siapakah dapat
mengampuni dosa, kecuali Satu sahaja,
yaitu Allah.

8 Pada ketika itu juga diketahui oleh
Yesus di dalam hati-Nya, bahwa mereka
itu berpikir-pikir demikian di dalam
dirinya, lalu berkatalah Ia kepada
mereka itu, "Apakah sebabnya hati kamu
berbalah-balah?

9 Yang manakah lebih mudah,
mengatakan kepada orang sakit tepok
ini: Dosamu sudah diampunikah, atau
mengatakan: Bangunlah engkau, angkat
tempat tidurmu itu, lalu berjalan?

10 Tetapi supaya kamu mengetahui,
bahwa Anak manusia di dalam dunia
ini berkuasa mengampuni dosa," maka
kata-Nya kepada orang yang sakit tepok
itu,

11 "Aku ini berkata kepadamu,
bangunlah engkau, angkat tempat
tidurmu itu, pulanglah ke rumahmu!"

12 Pada ketika itu juga bangunlah
ia, diangkatnya tempat tidurnya itu,
lalu pergi ke luar di hadapan orang
sekalian itu, sehingga sekaliannya
itu pun tercengang-cenganglah serta
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memuliakan Allah, katanya, "Wah, belum
pernah kami melihat yang demikian ini!"

13 Maka keluarlah pula Yesus menuju
ke pantai tasik, maka orang banyak pun
datanglah kepada-Nya, lalu diajar-Nya
mereka itu.

14 Maka tengah Ia berjalan lalu di
situ, dilihat-Nya Lewi, anak Alpius,
duduk di rumah pencukaian, maka kata
Yesus kepadanya, "Ikutlah Aku." Lalu
bangunlah ia serta mengikut Dia.

15 Maka tatkala Yesus duduk makan di
dalam rumah orang itu, banyaklah orang
pemungut cukai dan orang berdosa pun
duduk makan bersama-sama dengan Dia
dan murid-murid-Nya, karena adalah di
situ banyak orang, yang telah mengikut
Dia.

16 Apabila ahli Taurat dan orang Parisi
terpandang Yesus makan dengan orang
pemungut cukai dan orang berdosa,
maka katanya kepada murid-murid-Nya,
"Ia makan minum bersama-sama
dengan orang pemungut cukai dan orang
berdosa?"

17 Apabila Yesus mendengar perkataan
ini, maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Orang yang sehat itu tiada perlukan
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tabib, hanyalah orang yang sakit.
Bukanlah Aku ini datang memanggil
orang yang benar, melainkan orang yang
berdosa."

18 Adapun murid-murid Yahya dan orang
Parisi pun tengah puasa, maka datanglah
mereka itu serta bertanya kepada Yesus,
"Apakah sebabnya murid-murid Yahya
dan orang Parisi pun puasa, tetapi
murid-murid-Mu sendiri tidak?"

19 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Bolehkah sahabat-sahabat mempelai itu
puasa selagi mempelai itu ada sertanya?
Selagi mempelai itu ada sertanya, tiada
boleh mereka itu puasa.

20 Akan tetapi ada harinya kelak, yang
mempelai itu diambil daripadanya,
baharulah mereka itu akan puasa.

21 Maka seorang pun tiada
menampalkan secarik kain yang
baharu pada pakaian yang lama, karena
koyaklah pula penampal itu, yaitu kain
yang baharu mengoyak yang lama itu
sehingga koyaknya lebih besar lagi.

22 Dan seorang pun tiada membubuh
air anggur yang baharu ke dalam kerbat
kulit yang lama, karena air anggur yang
baharu itu kelak memecahkan kerbat
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kulit, lalu air anggur itu tertumpah dan
kerbat itu pun binasalah, melainkan air
anggur yang baharu patutlah dibubuh
orang ke dalam kerbat yang baharu."

23 Pada suatu hari Sabbat berjalanlah
Yesus melalui ladang-ladang gandum,
lalu murid-murid-Nya pun, sambil
berjalan, memetik mayang gandum.

24 Maka kata orang Parisi kepada Yesus,
"Tengok, apakah sebabnya mereka itu
berbuat pada hari Sabbat barang yang
tiada halal?"

25 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Belum pernahkah kamu membaca
barang yang diperbuat oleh Daud,
tatkala ia kekurangan, dan lapar dengan
segala orang yang sertanya,

26 di dalam hal ia sudah masuk ke dalam
Rumah Allah, zaman Abiyatar, imam
besar, lalu makan roti persembahan itu,
yang tiada halal dimakan melainkan oleh
imam-imam sahaja, dan diberikannya
juga kepada orang yang sertanya?"

27 Dan lagi kata-Nya kepada mereka
itu, "Hari Sabbat itu diadakan karena
manusia, bukannya manusia diadakan
karena hari Sabbat.
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28 Sebab itu Anak manusia pun adalah

Tuhan atas hari Sabbat juga."

3
1 Maka masuklah pula Yesus ke
dalam rumah sembahyang, maka

adalah di situ seorang yang mati tangan
sebelah.

2 Maka orang pun mengintai Dia,
kalau-kalau Ia menyembuhkan orang
itu pada hari Sabbat, supaya dapat
menyalahkan Dia.

3 Maka kata Yesus kepada orang yang
mati tangan sebelah itu, "Berdirilah
engkau di tengah-tengah."

4 Lalu kata-Nya kepada mereka
itu sekalian, "Patutkah pada hari
Sabbat berbuat baik atau berbuat
jahat? Menyelamatkan nyawa atau
membunuh?" Maka diamlah mereka itu.

5 Lalu Yesus memandang sekeliling
kepada mereka itu dengan marah
sambil berdukacita, sebab keras hati
mereka itu, lalu kata-Nya kepada orang
sakit itu, "Kedangkanlah tanganmu!"
Maka dikedangkannya, lalu sembuhlah
tangannya itu.

6 Apabila orang Parisi itu keluar,
langsunglah mereka itu berpakat
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dengan orang Herodiani ke atas Yesus,
bagaimana dapat membunuh Dia.

7 Maka berangkatlah Yesus dengan
murid-murid-Nya menuju ke tasik, maka
terlalu banyak orang mengikut Dia, yaitu
orang dari Galilea dan dari Yudea,

8 dari Yeruzalem dan dari Idumea,
dan lagi dari seberang Sungai Yarden
dan orang dari daerah Tsur dan Sidon,
terlalu banyak orang datang kepada-Nya
setelah didengarnya akan segala
perbuatan-Nya yang ganjil itu.

9 Maka disuruh-Nya murid-murid-Nya
selalu menyediakan sebuah perahu
kecil bagi-Nya, supaya jangan orang
menyesak Dia.

10 Karena banyak orang sudah
disembuhkan-Nya, sehingga seberapa
orang pun yang ditimpa barang penyakit
datang mendesak-desakkan Dia, hendak
menjamah Dia sahaja.

11 Maka segala orang yang dirasuk setan
itu pun, apabila dilihatnya akan Yesus,
mereka itu meniarap ke hadapan-Nya
sambil berteriak, katanya, "Engkaulah
Anak Allah."
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12 Maka berpesanlah Yesus sangat-

sangat kepada mereka itu, supaya
jangan mereka itu memasyhurkan Dia.

13 Maka naiklah Yesus ke atas sebuah
gunung, lalu dipanggil-Nya barangsiapa
yang dikehendaki-Nya, maka datanglah
mereka itu kepada-Nya.

14 Maka ditetapkan-Nya dua belas
orang, supaya mereka itu bersama-sama
dengan Dia, dan supaya mereka itu
disuruh-Nya pergi mengajar orang,

15 dan lagi akan beroleh kuasa
membuangkan setan.

16 Maka ditetapkan-Nya kedua belas
orang itu, yaitu Simon, yang digelar-Nya
Petrus,

17 dan Yakub anak Zabdi, dan Yahya
saudara Yakub; keduanya itu digelar-Nya
Buanergis, artinya, anak-anak guruh.

18 Dan Andreas, dan Pilipus, dan
Bartolomius, dan Matius, dan Tomas,
dan Yakub anak Alpius, dan Tadius, dan
Simon orang Kanani,

19 dan Yudas Iskariot, yaitu yang
menyerahkan Yesus.

20 Maka masuklah Ia ke dalam sebuah
rumah, lalu orang banyak itu pun
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datanglah berhimpun pula, sehingga
tiada lagi sempat mereka itu makan.

21 Setelah kedengaran kabar itu kepada
kaum keluarga Yesus, keluarlah mereka
itu hendak menegahkan Dia, karena
kata orang, "Ia gila."

22 Demikian pun segala ahli Taurat,
yang sudah datang dari Yeruzalem,
berkata, "Ia menaruh Baalzebul, dan
dengan pertolongan penghulu setan Ia
membuangkan segala setan itu."

23 Lalu Yesus memanggil mereka itu
sekalian serta berkata kepada mereka itu
dengan perumpamaan, "Bagaimanakah
Iblis boleh membuangkan Iblis?

24 Jikalau barang suatu kerajaan
berlawan-lawan sama sendiri, tiadalah
boleh kerajaan itu berdiri.

25 Dan jikalau seisi rumah tangga
berlawan-lawan sama sendiri, tiadalah
boleh isi rumah itu berdiri.

26 Dan jikalau Iblis berbangkit berlawan
sama sendiri serta berselisih, tiadalah
boleh ia berdiri, melainkan itulah
kesudahannya.

27 Maka tiada barang seorang pun dapat
masuk ke dalam rumah orang yang
kuat akan merampas hartanya, kecuali
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diikatnya dahulu orang yang kuat itu,
baharulah dapat ia merampasi rumahnya
itu.

28 Sesungguhnya, Aku berkata
kepadamu, bahwa segala jenis dosa
akan diampuni kepada segala anak
Adam, demikian juga segala rupa hujat
yang dihujatkannya;

29 akan tetapi barangsiapa yang
menghujat Rohulkudus, tiadalah ia
beroleh keampunan selama-lamanya,
melainkan kekallah dosanya itu."

30 Demikianlah ujar Yesus, sebab kata
mereka itu, "Ia menaruh setan."

31 Maka datanglah ibu Yesus dan
saudara-saudara-Nya, berdiri di luar
serta menyuruhkan orang memanggil
Dia.

32 Maka orang banyak pun duduklah
berkeliling Dia, maka kata beberapa
orang kepada-Nya, "Tengoklah, ibu dan
saudara Tuan berdiri di luar mencari
Tuan!"

33 Maka jawab-Nya kepada mereka
itu, kata-Nya, "Siapakah ibu-Ku dan
siapakah saudara-saudara-Ku?"

34 Lalu Ia menoleh memandangi
sekalian orang yang keliling-Nya, sambil
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berkata, "Tengok, inilah ibu-Ku dan
saudara-saudara-Ku!

35 Karena barangsiapa yang melakukan
kehendak Allah, ialah saudara-Ku laki-
laki, dan saudara-Ku yang perempuan
dan ibu-Ku adanya."

4
1 Maka mulailah pula Yesus
mengajar orang dekat tasik; lalu

berkerumunlah terlalu banyak orang
kepada-Nya, sehingga terpaksalah Ia
naik ke dalam sebuah perahu dan duduk
di tasik, maka orang banyak sekalian
pun tinggallah di darat, dekat tasik itu.

2 Maka diajar-Nya beberapa perkara
kepada mereka itu dengan berbagai-
bagai perumpamaan, serta berkata
kepada mereka itu di dalam pengajaran-
Nya demikian,

3 "Dengarlah olehmu! Adalah seorang
penabur keluar hendak menabur benih.

4 Maka sedang ia menabur, ada separuh
jatuh di tepi jalan, lalu datanglah
burung-burung makan sehingga habis
benih itu.

5 Ada separuh jatuh di tempat yang
berbatu-batu, yang tiada banyak
tanahnya, maka dengan segera benih itu
tumbuh, sebab tanahnya tiada dalam.
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6 Akan tetapi ketika matahari naik,

layulah ia, lalu keringlah, sebab tiada
berakar.

7 Ada juga separuh jatuh di tengah
semak duri, maka duri itu pun tumbuh
serta membantutkan benih itu, sehingga
tiadalah ia berbuah.

8 Dan ada pula separuh jatuh di tanah
yang baik, sehingga dikeluarkannya
buah, yang tumbuh dan makin
bertambah-tambah buahnya, yaitu: Ada
yang tiga puluh, ada yang enam puluh
dan ada yang seratus kali gandanya."

9 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Barangsiapa yang bertelinga untuk
mendengar, hendaklah ia mendengar."

10 Tatkala Yesus sendiri sahaja, maka
orang, yang mengiringkan Dia bersama-
sama dengan kedua belas murid-Nya
itu, bertanyakan hal perumpamaan itu
kepada-Nya.

11 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Kepada kamu diberi karunia
mengetahui rahasia kerajaan Allah,
tetapi kepada sekalian orang yang di luar
itu, diberitahu segala perkara ini dengan
perumpamaan,
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12 supaya mereka itu melihat dengan

matanya, tetapi tiada nampak,
dan mendengar dengan telinganya,
tetapi tiada mengerti, supaya jangan
mereka itu akan bertobat, lalu beroleh
keampunan dosa."

13 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Tiadakah kamu
mengetahui arti perumpamaan ini?
Dan bagaimanakah kamu dapat
mengerti perumpamaan yang lain?

14 Adapun penabur itu, ialah yang
menabur Perkataan.

15 Maka inilah yang di tepi jalan, di
tempat Perkataan itu ditabur, yaitu
apabila mereka itu mendengar, maka
dengan seketika itu juga datanglah Iblis
mengambil Perkataan, yang tertabur di
dalam hatinya.

16 Demikian pula, yang ditabur pada
tempat yang berbatu-batu, yaitu apabila
mereka itu mendengar Perkataan
itu, segeralah disambutnya dengan
bersukacita hatinya.

17 Tetapi tiadalah ia berakar di dalam
dirinya, hanyalah bertahan seketika
sahaja, lalu apabila datang kesusahan
atau aniaya oleh sebab Perkataan itu,
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sebentar itu juga kecillah hati mereka
itu.

18 Maka yang ditabur di tengah semak
duri itu pula, ialah orang yang sudah
mendengar Perkataan itu,

19 lalu masuk ke dalam hatinya segala
percintaan dunia ini beserta segala tipu
daya kekayaan dan keinginan akan
berbagai-bagai perkara yang lain sambil
membantutkan Perkataan itu, sehingga
tiada ia berbuah.

20 Tetapi inilah, yang ditabur pada tanah
yang baik, yaitu orang yang mendengar
Perkataan itu serta menerima dia, lalu
berbuahlah ia, ada yang tiga puluh
ganda, ada yang enam puluh, ada yang
seratus kali gandanya."

21 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Biasakah orang memasang
pelita, supaya ditaruhnya di bawah
gantang, atau di bawah katil? Bukankah
supaya ditaruhnya di atas kaki pelita?

22 Karena suatu pun tiada yang
tersembunyi, melainkan dinyatakan
kelak, dan suatu pun tiada rahasia,
melainkan dibukakan kelak.
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23 Jikalau barang seorang bertelinga

untuk mendengar, hendaklah ia
mendengar."

24 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Perhatikanlah olehmu akan barang yang
kamu dengar: Dengan sukatan yang
kamu menyukat, akan disukatkan pula
kepada kamu, dan akan ditambahi pula
padamu.

25 Karena orang yang mempunyai
barang sesuatu, kepadanya juga akan
diberi lagi, dan orang yang tiada
mempunyai sesuatu itu, daripadanya
juga diambil barang yang ada padanya."

26 Maka kata-Nya lagi, "Demikianlah
kerajaan Allah sebagai seorang yang
menabur benih di tanah,

27 lalu ia tidur dan bangun malam
dan siang, maka benih itu pun timbul
dan tumbuh, tetapi tiada diketahuinya
bagaimana tumbuhnya itu.

28 Maka bumi itu mengeluarkan
buah dari dirinya sendiri, mula-mula
kecambah, kemudian mayangnya,
akhirnya butir gandum yang sepenuh-
penuhnya di dalam mayang itu.

29 Maka pada masa buahnya masak,
lalu segera disuruhnya orang membawa
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sabit, sebab sudah sampai musim
menuai."

30 Maka kata-Nya, "Bagaimanakah
hendak kita ibaratkan kerajaan Allah,
atau dengan perumpamaan apakah
dapat kita terangkan hal itu?

31 Yaitu sebagai benih sebiji sesawi,
apabila ditaburkan di tanah, nampak
terlebih kecillah ia daripada segala jenis
benih di bumi ini,

32 tetapi setelah sudah ditabur,
tumbuhlah ia, lalu menjadi lebih besar
daripada segala pokok sayur-sayuran
serta mengeluarkan cabang-cabang
yang besar, sehingga burung-burung di
udara pun dapat bersarang di bawah
daun yang rindang itu."

33 Dengan banyak perumpamaan yang
demikian ini, dikatakan-Nya Perkataan
itu kepada mereka itu, sebagaimana
mereka itu dapat mengerti.

34 Maka tiada Yesus bertutur kepada
mereka itu lain daripada dengan
perumpamaan, tetapi apabila Ia tinggal
dengan murid-murid-Nya sahaja, maka
diartikan-Nya segala perkara itu kepada
mereka itu.
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35 Pada hari itu juga, ketika petang,

kata Yesus kepada mereka itu, "Marilah
kita menyeberang ke seberang."

36 Setelah disuruh-Nya orang banyak itu
pergi, lalu murid-murid-Nya membawa
Yesus seada-adanya ke dalam perahu,
yaitu bersama-sama dengan beberapa
buah perahu kecil yang lain pun.

37 Maka tiba-tiba turunlah angin ribut
yang besar, lalu gelombangnya pun
menempuh masuk ke dalam perahu,
sehingga hampir penuh dengan air.

38 Maka Ia sendiri ada di buritan sedang
tidur di atas bantal, lalu mereka itu
membangunkan Dia, katanya, "Ya, Guru!
Tiadakah Tuan peduli kita ini binasa?"

39 Maka bangunlah Ia, lalu melarang
angin itu serta berkata kepada tasik
itu, "Diam, teduhlah engkau!" Maka
berhentilah angin itu, lalu teduh
benar-benarlah.

40 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Apakah sebabnya kamu
begitu takut? Belumkah kamu percaya?"

41 Maka takutlah mereka itu sangat-
sangat, lalu berkata seorang kepada
seorang, "Siapakah gerangan orang ini,
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sehingga angin dan tasik pun menurut
perintah-Nya?"

5
1 Maka sampailah mereka itu ke
seberang tasik, ke tanah orang

Gerasa.
2 Setelah Yesus turun dari perahu,

sebentar itu juga bertemulah dengan
Dia seorang, yang datang daripada
kubur-kubur dan yang dirasuk setan,

3 yaitu seorang yang bertempat di
kubur-kubur orang; maka seorang pun
tiada dapat mengikat dia, walau dengan
rantai sekalipun.

4 Karena kerap kali sudah ia dirantaikan
kakinya dan dibelenggu, tetapi
segala rantai itu diputuskannya
belaka, dan belenggu kakinya itu pun
dihancurkannya, maka seorang pun
tiada ada kekuatan memerintah dia.

5 Maka senantiasa, siang malam adalah
ia di kubur-kubur dan di bukit-bukit,
berteriak serta menyiksakan dirinya
dengan batu.

6 Akan tetapi, setelah dilihatnya
Yesus dari jauh, berlarilah ia datang
menyembah Dia,

7 sambil berseru dengan nyaring
suaranya, katanya, "Apakah perkara
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aku kena-mengena dengan Engkau hai
Yesus, Anak Allah Yang Mahatinggi!
Aku menuntut sumpah-Mu demi Allah,
jangan Engkau menyiksakan aku!"

8 Karena sudah dikatakan Yesus
kepadanya, "Hai, setan, keluarlah
engkau daripada orang ini."

9 Maka bertanyalah Ia kepadanya,
"Siapakah namamu?" Maka sahutnya,
"Legion, itulah namaku, karena kami
banyak."

10 Lalu ia meminta amat sangat kepada
Yesus, supaya jangan disuruh-Nya pergi
keluar dari negeri itu.

11 Maka adalah di sana pada bukit itu
babi sekawan besar sedang mencari
makan.

12 Maka segala setan itu pun meminta
Yesus, katanya, "Suruhkanlah kami
masuk ke dalam kawan babi itu!"

13 Maka diluluskan-Nyalah, lalu
keluarlah segala setan itu serta masuk
ke dalam sekawan babi itu, maka semua
babi itu terjunlah dari lereng bukit yang
curam ke dalam tasik, sekira-kira dua
ribu ekor banyaknya, lalu matilah lemas
di dalam air.
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14 Maka orang penjaga babi itu pun

berlarilah, lalu dikabarkannya perkara
itu di dalam negeri dan di kampung pun.
Maka keluarlah orang melihat apa yang
jadi itu.

15 Maka datanglah sekaliannya kepada
Yesus serta melihat orang yang sudah
dirasuk setan itu sekarang duduk serta
berkain, dan dengan siumannya, yaitu
orang yang dirasuk Legion itu; maka
takutlah mereka itu.

16 Maka orang yang sudah melihatnya
itu mengabarkan kepada mereka itu
segala perihal orang yang dirasuk setan
itu, dan dari hal babi itu pun.

17 Lalu mereka itu meminta Yesus undur
daripada daerah jajahannya.

18 Maka pada ketika Ia naik ke dalam
perahu pula, orang yang sudah dirasuk
setan itu memohon kepada-Nya, supaya
boleh ia bersama-sama dengan Yesus.

19 Akan tetapi tiada diizinkan-Nya
kepada orang itu, hanya kata-Nya,
"Pergilah, pulanglah ke rumahmu,
kepada sanak-saudaramu, lalu
kabarkanlah kepada mereka itu, berapa
besarnya perkara yang diperbuat
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Tuhan kepadamu, dan lagi betapa Ia
mengasihani engkau."

20 Maka pergilah ia, lalu memasyhurkan
di negeri Dekapolis, berapa besarnya
perkara yang diperbuat Yesus
kepadanya, maka sekalian orang pun
heranlah.

21 Setelah Yesus kembali pula
menyeberang dengan perahu itu ke
seberang, lalu berhimpunlah banyak
orang mendapatkan Dia, maka Ia pun
ada dekat tasik.

22 Maka datanglah seorang penghulu
rumah sembahyang, bernama Yairus;
serta dilihatnya Yesus, maka sujudlah ia
pada kaki-Nya,

23 sambil memohonkan Dia amat
sangat, katanya, "Anak kecil hamba
yang perempuan hampir mati, datanglah
kiranya meletakkan tangan-Mu atasnya,
supaya ia sembuh dan hidup."

24 Lalu pergilah Yesus sertanya,
maka banyaklah orang mengikut dan
mendesakkan Dia.

25 Maka adalah seorang perempuan
yang berpenyakit bulan, sudah dua belas
tahun lamanya,
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26 yaitu yang sudah kena banyak

susah daripada banyak tabib, dan
karena itu pun sudah menghabiskan
segala miliknya dengan tiada berfaedah,
melainkan makin lama makin bertambah
payah sakitnya itu.

27 Setelah didengarnya akan hal Yesus,
maka masuklah ia ke dalam orang
banyak itu dari belakang, lalu menjamah
jubah-Nya,

28 karena katanya, "Jikalau hamba
menjamah jubah-Nya sahaja, niscaya
sembuhlah hamba ini."

29 Maka seketika itu juga terhentilah
lelehan darahnya itu, lalu dirasainya
pada tubuhnya, bahwa sembuhlah ia
daripada penyakitnya itu.

30 Sebentar itu juga Yesus berasa di
dalam diri-Nya suatu khasiat sudah
keluar daripada-Nya, lalu berpalinglah Ia
kepada orang banyak itu serta berkata,
"Siapakah yang menjamah pakaian-Ku?"

31 Maka kata murid-murid-Nya kepada-
Nya, "Tuan melihatkah orang banyak ini
mendesakkan Tuan, maka kata Tuan:
Siapa menjamah Aku?"
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32 Maka Yesus memandang sekeliling

hendak melihat perempuan yang berbuat
perkara itu.

33 Maka perempuan itu pun takut
dan menggeletar, sebab diketahuinya
barang yang sudah berlaku padanya,
lalu datanglah ia sujud di hadapan
Yesus serta memberitahu segala halnya
dengan sebenarnya.

34 Maka kata Yesus kepadanya,
"Hai anak-Ku! Imanmu sudah
menyembuhkan engkau. Pulanglah
engkau dengan sejahtera, dan pulihlah
daripada penyakitmu itu."

35 Di dalam Ia sedang berkata-kata,
datanglah beberapa orang dari rumah
penghulu itu berkata, "Anak Tuan
sudah mati; apa sebabnya lagi Tuan
menyusahkan Guru?"

36 Tetapi Yesus dengan tiada
memberatkan perkataan yang dikatakan
itu, lalu berkata kepada penghulu itu,
"Jangan takut, percayalah!"

37 Maka tiada diberi-Nya barang seorang
pun mengikut Dia, hanyalah Petrus dan
Yakub, dan Yahya, saudara Yakub itu.

38 Lalu tibalah mereka itu di rumah
penghulu itu, maka dilihat oleh Yesus
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huru-hara itu, dan orang yang menangis
dan meratap terlalu sangat.

39 Setelah Ia masuk, maka kata-Nya
kepada mereka itu, "Apakah sebabnya
kamu bergaduh dan menangis? Budak
ini bukan mati, hanya tidur sahaja."

40 Maka mereka itu mentertawakan
Dia. Tetapi setelah disuruh-Nya sekalian
orang itu keluar, maka dibawa-Nya bapa
budak itu dan ibunya dan orang-orang
yang serta-Nya itu, lalu masuk ke dalam
tempat budak itu.

41 Maka dipegang-Nya tangan budak itu
serta berkata kepadanya, "Talita kumi!"
yang diterjemahkan artinya, "Hai budak
perempuan, Aku berkata kepadamu,
bangunlah!"

42 Maka seketika itu juga budak itu
pun bangunlah, lalu berjalan; karena
umurnya sudah sampai dua belas tahun.
Maka tercengang-cenganglah mereka itu
sekalian serta heran terlalu sangat.

43 Maka sangatlah dipesankan-Nya,
supaya jangan perkara itu ketara, lalu
disuruh-Nya memberi makan budak
perempuan itu.
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6
1 Maka pergilah Yesus dari sana,
lalu sampai ke negeri sendiri; maka

murid-murid-Nya mengikut Dia.
2 Maka pada hari Sabbat mulailah Ia

mengajar di dalam rumah sembahyang,
maka sekalian orang pun heranlah
tatkala mendengar Dia, serta berkata,
"Dari manakah orang ini beroleh perkara
yang demikian? Dan macam manakah
hikmat yang dikaruniakan kepada-Nya,
dan lagi Ia mengadakan juga mujizat
yang demikian dengan tangan-Nya?

3 Bukankah orang ini tukang kayu, anak
Maryam, dan saudara Yakub dan Yoses
dan Yudas dan Simon? Dan bukankah
saudara-Nya yang perempuan pun ada
di antara kita di sini?" Maka mereka itu
menaruh syak akan Yesus.

4 Tetapi kata Yesus kepada mereka
itu, "Seorang nabi bukannya tiada
berhormat, kecuali di dalam negerinya
sendiri dan di antara sanak-saudaranya
dan di dalam isi rumahnya."

5 Maka di sana tiadalah Ia mengadakan
barang sesuatu mujizat pun,
melainkan ada sedikit orang sakit
yang disembuhkan-Nya dengan
meletakkan tangan ke atas mereka itu.
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6 Maka heranlah Yesus, sebab mereka

itu tiada percaya. Lalu pergilah Ia
berjalan ke kampung-kampung yang
sekeliling serta mengajar orang.

7 Maka Yesus memanggil kedua belas
murid-Nya, lalu menyuruhkan mereka
itu berdua-dua; maka diberi-Nya kuasa
kepada mereka itu atas segala setan.

8 Lalu dipesankan-Nya kepada mereka
itu supaya jangan membawa barang
sesuatu pun pada perjalanannya,
hanyalah sebatang tongkat sahaja,
tetapi roti pun jangan, pundi-pundi pun
jangan, uang dalam ikat pinggang pun
jangan,

9 boleh juga memakai kasut, tetapi
jangan memakai dua lapis baju dalam.

10 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Barang di mana kamu
masuk ke dalam rumah orang, di situlah
kamu tinggal, sehingga kamu berangkat
pula dari tempat itu.

11 Maka tempat mana yang tiada
menerima kamu, atau tiada hendak
mendengar akan kamu, apabila kamu
keluar dari situ pula, kebaskanlah debu
yang di tapak kakimu, akan menjadi
suatu kesaksian pada mereka itu."
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12 Maka keluarlah mereka itu serta

mengajar orang, bahwa patut orang
bertobat.

13 Maka mereka itu membuangkan
beberapa setan dan mengurapi beberapa
banyak orang sakit dengan minyak,
serta menyembuhkan mereka itu.

14 Maka kedengaranlah kabar Yesus
kepada Baginda Herodes, karena sudah
termasyhur nama Yesus, dan kata
orang, "Yahya Pembaptis sudah bangkit
pula dari antara orang mati, itulah
sebabnya dapat bergerak segala khasiat
di dalam-Nya."

15 Maka ada orang berkata, "Inilah
Elias"; ada pula yang berkata, "Inilah
seorang nabi, sama seperti barang
seorang dari antara segala nabi."

16 Tetapi tatkala Herodes mendengar
hal itu, sabdanya, "Yahya inilah yang
kupenggalkan kepalanya, ia bangkit
pula."

17 Karena Herodes sendiri sudah
menyuruhkan orang menangkap Yahya,
lalu diikatnya dia di dalam penjara
oleh sebab Herodiah, isteri Pilipus,
saudaranya itu, karena Herodes sudah
beristerikan dia.
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18 Karena Yahya telah berkata kepada

Herodes, "Haramlah bagimu mengambil
isteri saudaramu."

19 Maka Herodiah menaruh dendam
akan Yahya hendak membunuh dia,
tetapi tiada boleh;

20 karena Herodes takut akan Yahya,
sebab diketahuinya: Ialah seorang yang
benar lagi suci, maka selalu dijagainya
dia; dan apabila ia mendengar Yahya,
sangatlah serba salah hatinya, dan ia
suka mendengarkan dia.

21 Maka apabila sampai kepada suatu
hari yang baik (yaitu pada hari lahir
Herodes) diadakannya suatu perjamuan
bagi segala pegawai yang besar-besar
dan panglimanya dan orang yang
bangsawan di negeri Galilea.

22 Tatkala itu anak perempuan Herodiah
sendiri masuk serta menari, maka
disukakannya hati Herodes dengan
segala orang yang duduk santap
sehidangan dengan dia. Maka bertitahlah
baginda kepada anak perempuan itu,
"Pintalah kepadaku barang kehendakmu,
aku akan memberi kepadamu."

23 Lalu bersumpah-janjilah Herodes
kepadanya, sabdanya, "Barang apa pun
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yang engkau pinta kepadaku, aku beri
kepadamu, walau setengah kerajaanku
ini sekalipun."

24 Maka keluarlah anak perempuan
itu, lalu bertanya kepada bundanya,
"Apakah yang hendak kupinta?" Maka
jawab bundanya, "Pintalah kepala Yahya
Pembaptis."

25 Maka sebentar itu juga masuklah
ia dengan gopoh-gopoh menghadap
baginda serta meminta, katanya, "Patik
kehendaki, supaya Tuanku sekarang
juga berikan kepala Yahya Pembaptis di
dalam sebuah dulang kepada patik ini."

26 Maka baginda pun terlalu bersusah
hati; akan tetapi oleh sebab sumpahnya
sendiri, dan lagi oleh sebab segala
orang yang duduk santap sehidangan
dengan dia, tiada ia mau menolakkan
permintaannya.

27 Sebentar itu juga baginda
menyuruhkan seorang biduanda
serta bertitah padanya akan mengambil
kepala Yahya. Maka orang itu pun
pergilah memancung kepala Yahya di
dalam penjara.

28 Lalu dibawanya kepala itu di dalam
sebuah dulang, dan diberikannya
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kepada anak perempuan itu; maka anak
perempuan itu pun memberikan dia pula
kepada bundanya.

29 Setelah kedengaran hal itu
kepada murid-murid Yahya, datanglah
mereka itu mengambil mayatnya, lalu
ditaruhkannya di dalam kubur.

30 Maka berhimpunlah sekalian rasul
datang kepada Yesus, lalu mengabarkan
kepada-Nya segala perkara, baik yang
diperbuatnya atau yang diajarkannya.

31 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Marilah kamu sendiri ke tempat yang
sunyi, supaya memperhentikan lelahmu
di situ." Karena banyak orang yang
pergi datang, sehingga makan pun tiada
sempat mereka itu.

32 Maka pergilah sekaliannya berperahu
kepada suatu tempat yang sunyi senyap
berasing.

33 Tetapi banyak orang melihat mereka
itu pergi dan banyak orang kenal Dia,
lalu keluarlah mereka itu daripada segala
negeri, bersama-sama berjalan kaki,
serta berlari berhimpun ke sana akan
mendahului orang yang berperahu itu.

34 Maka tatkala Yesus turun dari perahu,
dilihat-Nya suatu perhimpunan orang
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banyak, lalu jatuhlah kasihan-Nya
akan mereka itu, karena sekaliannya
seumpama domba yang tiada
bergembala, maka Ia mulai mengajarkan
banyak perkara kepada mereka itu.

35 Maka setelah hampir hari petang,
datanglah murid-murid-Nya serta
berkata, "Tempat ini sunyi dan hari pun
hampir petang;

36 suruhkanlah orang ini pulang, supaya
mereka itu pergi ke dusun-dusun dan
kampung-kampung yang keliling akan
membeli makanan bagi dirinya, karena
tiada mereka itu menaruh barang
sesuatu pun akan dimakannya."

37 Tetapi jawab Yesus, kata-Nya, "Kamu
berilah mereka itu makan." Maka kata
murid-murid-Nya kepada-Nya, "Kamikah
pergi membeli roti barang dua ratus
dinar harganya akan memberi makan
orang-orang ini?"

38 Maka berkatalah Ia kepada
murid-murid-Nya, "Berapa ketul roti
ada padamu? Pergi lihat." Setelah
diketahuinya, maka katanya, "Ada roti
lima ketul, dan ikan dua ekor."

39 Maka dikatakan-Nya kepada mereka
itu menyuruh duduk orang sekalian itu
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bertumpuk-tumpuk di atas rumput hijau
itu.

40 Lalu duduklah mereka itu
berkelompok, ada yang seratus,
ada yang lima puluh banyaknya.

41 Maka Yesus pun mengambil roti
lima ketul dan ikan dua ekor itu, lalu
menengadah ke langit serta memberi
berkat, kemudian Ia memecahkan
roti itu, dan memberikan kepada
murid-murid-Nya, supaya mereka itu
meletakkan di hadapan segala orang itu;
demikian juga ikan yang dua ekor itu
dibahagikan-Nya kepada orang sekalian.

42 Maka makanlah sekaliannya sampai
kenyang.

43 Kemudian diangkat oranglah segala
sisanya, dua belas bakul penuh, lain
daripada sisa ikan itu.

44 Adapun yang makan roti itu, yaitu
lima ribu orang laki-laki banyaknya.

45 Maka sebentar itu juga dikerah-Nya
murid-murid-Nya dahulu naik perahu
akan menyeberang ke negeri Baitsaida,
sementara Ia lagi menyuruh pulang
orang banyak itu.
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46 Setelah Ia meminta diri daripadanya,

lalu pergilah Ia ke gunung hendak
berdoa.

47 Setelah sudah petang hari, maka
perahu itu pun sampai di tengah tasik,
sedang Yesus seorang diri di darat.

48 Maka dilihat-Nya mereka itu sangat
payah berdayung karena angin sakal,
lalu pada waktu lepas pukul tiga malam
datanglah Ia kepadanya, yaitu dengan
berjalan di atas air tasik, hendak
melintas mereka itu.

49 Akan tetapi ketika mereka itu
nampak Dia berjalan di atas air tasik itu,
disangkakannya hantu, lalu berteriaklah
mereka itu,

50 karena sekaliannya memandang
Yesus sehingga terkejut, tetapi
dengan segeranya Ia bertutur dengan
mereka itu, serta berkata kepadanya,
"Tetapkanlah hatimu, inilah Aku, jangan
takut!"

51 Lalu naiklah Yesus ke dalam
perahu mendapatkan mereka itu,
maka berhentilah angin itu, sehingga
sekaliannya heran dan tercengang-
cengang di dalam dirinya terlalu
sangat;
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52 karena mereka itu belum mengerti

dan tiada memperhatikan hal
memberikan roti itu, oleh sebab
keras hatinya.

53 Maka menyeberanglah mereka itu,
lalu sampai ke Genesaret dan berlabuh
di sana.

54 Setelah mereka itu turun dari perahu,
maka sebentar itu juga orang-orang
kenal Yesus,

55 lalu bersegeralah mereka itu berjalan
seluruh tanah yang sekeliling, serta
mulai membawa segala orang sakit di
atas tempat baringnya, yaitu ke tempat
yang didengarnya ada Yesus.

56 Dan barang di mana juga Ia
masuk, baik kampung baik negeri
ataupun dusun, orang membawa segala
orang sakit ke pasar negerinya, serta
memohonkan izin daripada Yesus,
kalau-kalau boleh menjamah kaki
jubah-Nya sahaja; maka seberapa orang
yang menjamah Dia itu pun sembuhlah.

7
1 Maka orang Parisi serta beberapa
orang ahli Taurat, yang sudah datang

dari Yeruzalem, berhimpun kepada-Nya.
2 Apabila dilihatnya beberapa orang

murid-Nya makan roti dengan tangan
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yang cemar, yaitu yang tiada berbasuh
dahulu,

3 (karena orang Parisi dan segala
orang Yahudi tiadalah makan, kecuali
orang-orang itu membasuh tangannya
dengan tertibnya, yaitu menurut adat
istiadat orang tua-tua.

4 Demikian juga apabila pulang dari
pasar, tiada mereka itu makan, sebelum
membasuh rata dirinya; dan lagi banyak
perkara lain, yang diterimanya dan
diturutnya, seperti basuhan segala
cawan dan tempat minuman kayu, dan
periuk tembaga),

5 lalu orang Parisi dan ahli Taurat
bertanya kepada-Nya, "Apakah sebabnya
murid-murid-Mu tiada melakukan dirinya
sebagai adat istiadat orang tua-tua,
tetapi mereka itu makan roti dengan
tiada membasuh tangannya?"

6 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Benar sekali barang yang Nabi
Yesaya telah bernubuat akan hal kamu,
orang munafik, seperti yang tersurat:
Bahwa kaum ini menghormati Aku
dengan mulutnya. Tetapi hatinya jauh
daripada-Ku.
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7 Sia-sialah mereka itu menyembah

Aku, karena mereka itu mengajarkan
hukum-hukum akal manusia.

8 Hukum Allah kamu tinggalkan, tetapi
adat istiadat manusia kamu pegang."

9 Maka kata-Nya lagi kepada mereka
itu, "Sesungguhnya kamu menolakkan
hukum Allah, supaya dapat kamu
menurut adat istiadat orang tua-tuamu.

10 Karena Musa berkata: Hormatilah
ibu bapamu, dan: Barangsiapa yang
mencerca bapanya atau ibunya, ialah
akan mati dibunuh.

11 Tetapi kamu ini berkata: Baiklah, jika
seorang berkata kepada bapanya atau
ibunya: Korban, (artinya persembahan
kepada Allah) itulah barang yang patut
menjadi faedahmu daripadaku,

12 maka tiada kamu beri ia berbuat
barang sesuatu lagi bagi bapanya atau
ibunya.

13 Demikianlah kamu meniadakan
firman Allah oleh adat istiadat orang
tua-tuamu yang sudah kamu tentukan,
dan banyak perkara yang sebagai itu
kamu perbuat."

14 Maka dipanggil-Nya pula orang
banyak itu, lalu berkata kepada mereka
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itu, "Dengarlah kamu sekalian akan
Daku, dan hendaklah kamu mengerti!

15 Tiadalah barang sesuatu pun yang
datang dari luar orang, serta masuk
ke dalamnya, dapat menajiskan dia,
hanyalah barang yang keluar dari dalam
orang, itulah menajiskan dia.

16 Barangsiapa yang bertelinga untuk
mendengar, hendaklah ia mendengar."

17 Maka tatkala Yesus meninggalkan
orang banyak itu serta masuk ke dalam
rumah, datanglah murid-murid-Nya
bertanyakan hal perumpamaan ini
kepada-Nya.

18 Lalu kata-Nya kepada mereka itu,
"Kamu pun sebegitu kurang pahamkah
juga? Tiadakah kamu mengerti, bahwa
barang apa yang masuk ke dalam orang
dari luar tiada dapat menajiskan dia?

19 Karena itu bukannya masuk ke
dalam hati, melainkan ke dalam perut,
lalu keluar ke dalam jamban, dengan
demikianlah membersihkan segala
makanan itu?"

20 Maka kata-Nya lagi, "Barang
yang keluar dari dalam orang, itulah
menajiskan dia.
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21 Karena dari dalam, yaitu dari dalam

hati orang, keluar pikiran yang jahat,
zinah, curi, bunuhan,

22 permukahan, kekikiran, kejahatan,
tipu, hawa nafsu jahat, mata jahat,
hujat, congkak, kebodohan.

23 Segala perkara yang jahat ini keluar
dari dalam hati, dan menajiskan orang."

24 Maka berangkatlah Yesus dari sana,
lalu pergi ke jajahan Tsur dan Sidon.
Maka masuklah Ia ke sebuah rumah,
kehendak-Nya jangan diketahui oleh
seorang jua pun, tetapi tiada dapat Ia
bersembunyi.

25 Karena dengan segera kedengaran
kabar Yesus kepada seorang perempuan,
yang anaknya yang perempuan dirasuk
setan, lalu datang serta sujud pada
kaki-Nya.

26 Adapun perempuan itu seorang orang
Gerika, bangsa Siro Puniki. Maka ia
meminta Yesus membuangkan setan itu
dari dalam anaknya.

27 Tetapi kata-Nya kepada perempuan
itu, "Biarlah anak-anak dikenyangkan
dahulu, karena tiada patut diambil roti
dari anak-anak, lalu mencampakkan
kepada anjing."
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28 Maka sahut perempuan itu, serta

berkata kepada-Nya, "Benarlah, ya
Rabbi, tetapi anjing yang di bawah meja
itu pun makan segala remah-remah
anak-anak itu."

29 Lalu kata Yesus kepadanya, "Oleh
karena katamu ini pergilah engkau;
sudahlah keluar setan itu dari dalam
anakmu."

30 Setelah perempuan itu sampai ke
rumahnya, didapatinya demikian, yaitu
budak itu berbaring di atas tempat tidur,
dan setan itu pun sudah keluar.

31 Apabila Yesus keluar dari jajahan
Tsur pula melalui Sidon, sampailah Ia ke
Tasik Galilea di tengah-tengah jajahan
Dekapolis.

32 Maka dibawa oranglah kepada-Nya
seorang tuli yang gagap, lalu dipintanya
Yesus meletakkan tangan ke atasnya.

33 Maka diasingkan-Nya orang itu
daripada orang banyak itu, lalu
dimasukkan-Nya jari-Nya ke dalam
telinganya; kemudian Ia meludah serta
menjamah lidahnya.

34 Sambil menengadah ke langit Ia
mengeluh serta berkata kepada orang
itu, "Eppata," artinya: Terbukalah!
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35 Seketika itu juga terbukalah

telinganya dan terurailah ikatan
lidahnya, lalu ia berkata-kata betul.

36 Maka dipesankan-Nya kepada mereka
itu, supaya hal itu jangan dikatakan
kepada seorang jua pun, tetapi makin Ia
melarangkan, makin sangat mereka itu
memasyhurkan perkara itu.

37 Maka tercengang-cenganglah mereka
itu terlalu sangat, katanya, "Segala
perbuatan-Nya baik adanya. Ia membuat
orang tuli itu mendengar, dan orang kelu
itu berkata-kata."

8
1 Pada masa itu amatlah banyak
orang berhimpun pula, dan tiadalah

padanya barang sesuatu pun yang
hendak dimakannya. Lalu Yesus
memanggil murid-murid-Nya, serta
berkata kepada mereka itu,

2 "Hati-Ku sangat kasihan akan orang
banyak ini, karena sudah tiga hari
lamanya mereka itu tinggal bersama-
sama dengan Aku, maka tiadalah barang
sesuatu pun yang hendak dimakannya.

3 Dan jikalau Aku menyuruhkan orang-
orang ini pulang ke rumahnya dengan
laparnya, niscaya pingsanlah mereka itu
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di jalan, karena ada yang datang dari
jauh."

4 Maka sahut murid-murid-Nya kepada-
Nya, "Dari manakah orang sekalian
ini dapat dikenyangkan dengan roti di
padang belantara ini?"

5 Maka bertanyalah Yesus kepada
mereka itu, "Berapa ketul roti ada
padamu?" Maka jawabnya, "Tujuh ketul."

6 Maka disuruh-Nya orang banyak
itu duduk di tanah. Lalu diambil-Nya
roti tujuh ketul itu, diucapkan-Nya
syukur dan dipecah-pecahkan-Nya serta
diberi-Nya kepada murid-murid-Nya,
supaya mereka itu menyampaikan dia ke
hadapan orang banyak itu, lalu mereka
itu pun meletakkan di hadapan orang
banyak itu.

7 Adalah lagi pada mereka itu sedikit
ikan kecil-kecil. Setelah diberkati-Nya,
ikan itu pun disuruh-Nya letakkan di
hadapan orang sekalian itu.

8 Maka makanlah mereka itu sekalian
sampai kenyang; lalu orang mengangkat
segala sisa roti yang tinggal itu, tujuh
bakul penuh.
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9 Adapun orang yang sudah makan itu,

sekira-kira empat ribu banyaknya, maka
Yesus menyuruhkan mereka itu pergi.

10 Sebentar itu juga Ia naik perahu
bersama-sama dengan murid-murid-
Nya, lalu tibalah di jajahan negeri
Dalmanuta.

11 Maka datanglah orang Parisi serta
mulai berbalah dengan Yesus, yaitu
hendak meminta suatu tanda ajaib dari
langit akan mencobai Dia.

12 Maka keluh-kesahlah Ia amat sangat
di dalam diri-Nya, kata-Nya, "Apakah
sebabnya bangsa ini menuntut suatu
tanda? Sesungguhnya, Aku berkata
kepadamu: Kepada bangsa ini tiada
diberi barang suatu tanda apa pun."

13 Maka ditinggalkan-Nya mereka itu,
lalu naik perahu pulang serta pergi ke
seberang.

14 Maka terlupalah murid-murid itu
membawa roti, dan di dalam perahu itu
mereka itu tidak ada suatu pun lebih
daripada seketul roti sahaja.

15 Maka Yesus berpesan kepada mereka
itu, kata-Nya, "Ingatlah baik-baik,
jagalah dirimu daripada ragi orang Parisi
dan daripada ragi orang Herodiani."
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16 Maka berbicaralah mereka itu sama

sendiri, katanya, "Ia berkata begitu
sebab tiada roti pada kita."

17 Tetapi diketahui oleh Yesus akan
pikirannya, lalu berkata kepada mereka
itu, "Apakah sebabnya kamu berbicara
sebab tiada roti padamu? Belumkah
kamu tahu, dan belumkah kamu
mengerti? Keraskah hatimu lagi?

18 Kamu bermata, tiadakah kamu
nampak? Kamu bertelinga, tiadakah
kamu mendengar? Dan tiadakah kamu
ingat,

19 tatkala Aku pecahkan roti yang lima
ketul di antara lima ribu orang itu,
berapa bakul sisa roti kamu angkat?"
Maka kata mereka itu kepada-Nya, "Dua
belas bakul."

20 "Lagi, tatkala yang tujuh ketul di
antara empat ribu orang itu, berapa
bakul sisa roti kamu angkat?" Maka
jawab mereka itu, "Tujuh bakul."

21 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Belumkah kamu mengerti?"

22 Maka datanglah mereka itu ke
negeri Baitsaida. Maka dibawa oranglah
kepada Yesus seorang buta, dipinta-Nya
menjamah orang itu.
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23 Maka Yesus pun memegang tangan

orang buta itu, lalu memimpin dia
ke luar dusun. Setelah diludahi-Nya
mata orang itu, Ia pun meletakkan
tangan-Nya ke atas orang itu, serta
bertanya kepadanya, "Adakah engkau
nampak apa-apa?"

24 Maka menengoklah Ia sambil
berkata, "Hamba nampak orang, karena
hamba nampak mereka itu seperti pohon
kayu berjalan."

25 Kemudian pula diletakkan-Nya
tangan-Nya pada matanya, lalu
nampaklah ia baik-baik sehingga
pulihlah ia, dan dapat melihat
sekaliannya dengan terang.

26 Maka disuruh-Nya pulang ke
rumahnya, kata-Nya, "Ke kampung pun
jangan engkau masuk."

27 Maka keluarlah Yesus dengan
murid-murid-Nya menuju ke kampung-
kampung dekat Kaisaria Pilipi. Sedang
Ia berjalan, bertanyalah Ia kepada
murid-murid-Nya, serta berkata kepada
mereka itu, "Menurut kata orang
siapakah Aku?"

28 Maka sahut murid-murid itu, katanya,
"Ada yang mengatakan: Elias; ada pula



Markus 8.29–33 52

yang mengatakan: Seorang dari antara
sekalian nabi."

29 Maka bertanyalah Yesus kepada
mereka itu, "Tetapi kata kamu ini,
siapakah Aku?" Lalu sahut Petrus, serta
berkata kepada-Nya, "Tuhanlah Kristus."

30 Maka dipesankan-Nya amat sangat
kepada mereka itu, jangan mengatakan
dari hal-Nya kepada seorang jua pun.

31 Maka mulailah Yesus mengajar
murid-murid-Nya, bahwa wajib Anak
manusia itu akan merasai banyak
sengsara, dan ditolak oleh segala orang
tua-tua dan kepala-kepala imam dan ahli
Taurat sehingga dibunuh oleh mereka
itu, lalu Ia akan bangkit pula kemudian
daripada tiga hari lamanya.

32 Maka segala perkataan ini dikatakan-
Nya dengan terus terang. Maka Petrus
membawa Yesus sertanya, lalu mulai
menegur Dia.

33 Tetapi berpalinglah Yesus serta
melihat murid-murid-Nya, lalu
menghardik Petrus, kata-Nya, "Pergilah
ke belakang Aku, hai Iblis! Karena
engkau bukan memikirkan perkara Allah,
melainkan perkara manusia."
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34 Maka dipanggil-Nya segala orang

banyak itu serta dengan murid-murid-
Nya, lalu berkata kepada mereka itu,
"Barangsiapa yang hendak menurut Aku,
haruslah ia menyangkali dirinya serta
mengangkat salibnya lalu mengikut Aku,

35 karena barangsiapa, yang hendak
memeliharakan nyawanya, ia akan
kehilangan nyawa; tetapi barangsiapa
yang kehilangan nyawanya oleh karena
Aku dan karena Injil, ialah akan
memeliharakan nyawa.

36 Karena apakah untungnya kepada
seorang, jikalau ia beroleh segenap
dunia itu, tetapi jiwanya binasa?

37 Atau apakah yang patut diberi orang
akan menebus jiwanya?

38 Sebab itu barangsiapa yang malu
mengaku Aku dan perkataan-Ku di
antara bangsa yang berzinah dan
berdosa ini, maka Anak manusia itu pun
kelak malulah mengaku dia, apabila Ia
datang dengan kemuliaan Bapa-Nya
beserta dengan segala malaekat-Nya
yang kudus."

9
1 Maka berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Sesungguhnya Aku

berkata kepadamu: Adalah beberapa
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orang yang berdiri di sini, yang tiada
akan merasai mati sebelum dilihatnya
kerajaan Allah datang dengan kuasa."

2 Lepas enam hari maka Yesus pun
mengambil Petrus dan Yakub dan Yahya,
lalu membawa mereka itu ke atas
sebuah gunung yang tinggi, berasing,
maka berubahlah rupa-Nya di hadapan
mereka itu.

3 Maka pakaian-Nya pun bercahaya-
cahaya terlalu sangat putihnya, sehingga
tiada seorang penatu pun di atas bumi
dapat memutihkan yang sedemikian itu.

4 Maka kelihatanlah pada mereka itu
Elias dan Musa berkata-kata dengan
Yesus.

5 Lalu Petrus pun berkata kepada Yesus,
"Ya Rabbi, baiklah kita diam di sini;
biarlah kami membuat pondok tiga buah,
yaitu sebuah bagi Rabbi dan sebuah bagi
Musa dan sebuah bagi Elias."

6 Karena tiada diketahuinya apa yang
hendak dikatakannya, sebab mereka itu
terlalu sangat takut.

7 Maka adalah sebuah awan menaungi
mereka itu, lalu kedengaranlah suatu
suara dari dalam awan itu mengatakan,
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"Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, dengarlah
akan Dia."

8 Maka dengan sekonyong-konyong,
ketika mereka itu memandang sekeliling,
tiada mereka itu nampak lagi seorang
jua pun, hanyalah Yesus sahaja sertanya.

9 Maka tatkala mereka itu turun dari
atas gunung itu berpesanlah Yesus
kepada mereka itu, jangan memberitahu
kepada seorang jua pun barang yang
telah dilihatnya itu, sehingga lepas
daripada Anak manusia bangkit dari
antara orang mati.

10 Maka ditaruhnya perkataan ini di
dalam hatinya, sambil bertanya-tanya
sama sendirinya, apakah arti kata:
Bangkit dari antara orang mati itu?

11 Maka bertanyalah mereka itu kepada
Yesus, katanya, "Bukankah segala ahli
Taurat mengatakan, bahwa tak dapat
tiada Elias akan datang dahulu?"

12 Maka jawab-Nya kepada mereka
itu, "Memang Elias itu datang dahulu
serta membaiki segala sesuatu. Tetapi
bagaimanakah yang telah tersurat dari
hal Anak manusia, bahwa Ia akan
merasai banyak sengsara dan Ia akan
dihinakan orang?



Markus 9.13–18 56
13 Tetapi Aku berkata kepadamu, bahwa

Elias itu memang sudah datang, maka
diperbuat mereka itu akan dia barang
sekehendaknya, seperti yang tersurat
tentang dia."

14 Apabila Yesus sampai kepada murid-
murid-Nya, dilihat-Nya terlalu banyak
orang mengelilingi mereka itu beserta
beberapa ahli Taurat pun bersoal-soal
dengan mereka itu.

15 Maka sebentar itu juga tercenganglah
segala orang banyak tatkala melihat
Dia, serta berlari memberi salam
kepada-Nya.

16 Lalu Ia bertanya kepada mereka
itu, "Apakah perkara yang kamu
perbantahkan dengan orang ini?"

17 Maka seorang dari antara orang
banyak itu menyahut kepada-Nya, "Ya
Guru, hamba sudah bawa kepada Guru
anak hamba laki-laki yang gila babi.

18 Barang di mana sahaja setan
itu merasuk dia, ia dipontang-
pantingkannya, sehingga berbuihlah
mulutnya serta kertak giginya, dan lagi
makin kuruslah ia. Dan hamba sudah
berkata kepada murid-murid Tuan,
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supaya mereka itu membuangkan setan
itu, tetapi tiadalah cakap mereka itu."

19 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, kata-Nya, "Hai bangsa yang tiada
percaya ini! Berapa lamakah lagi Aku
beserta dengan kamu? Dan berapa
lamakah harus Aku sabar akan kamu?
Bawalah dia kepada-Ku!"

20 Maka dibawanya budak itu kepada-
Nya. Apabila setan itu memandang
Yesus, maka seketika itu juga setan
itu membanting-bantingkan budak itu,
sehingga rebahlah ia ke tanah dan
berguling-guling dengan berbuih-buih
mulutnya.

21 Lalu Yesus bertanya kepada bapa
budak itu, "Berapa lama sudah jadi
demikian padanya?" Maka katanya, "Dari
kecil.

22 Dan kerap kali dicampakkannya ke
dalam api dan ke dalam air, hendak
dibunuhnya. Sebab itu kalau Tuhan
boleh menolong dia, kasihanilah kami
dan tolonglah kami."

23 Tetapi sahut Yesus kepadanya,
"Bagaimana: Kalau boleh? Segala
perkara boleh jadi bagi orang yang
percaya."
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24 Maka berteriaklah bapa budak itu

sambil menangis, katanya, "Ya Tuhan,
hamba percaya, tolonglah akan iman
hamba yang kurang."

25 Serta dilihat oleh Yesus akan orang
banyak berkerumun di tempat itu,
maka ditengking-Nya setan itu serta
berkata kepadanya, "Hai setan yang kelu
dan tuli, Aku suruhkan engkau keluar
daripadanya, dan jangan engkau masuk
pula ke dalamnya."

26 Lalu keluarlah setan itu sambil
berteriak dan membanting-bantingkan
dia terlalu sangat, maka budak itu
kelihatan seperti orang mati, sehingga
kebanyakan orang berkata, "Sudah mati
ia."

27 Tetapi Yesus memegang tangannya
serta mengangkat dia, lalu bangunlah ia.

28 Setelah Yesus masuk ke dalam
rumah, maka bertanyalah murid-murid-
Nya kepada-Nya dengan sulitnya,
katanya, "Apakah sebabnya kami ini
tiada dapat membuangkan setan itu?"

29 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Bangsa itu tidak boleh keluar dengan
jalan apa pun melainkan dengan doa."
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30 Maka keluarlah mereka itu dari sana

melalui Galilea, tetapi Yesus tiada mau
seorang jua pun mengetahui.

31 Karena Ia mengajar murid-murid-
Nya, serta berkata kepada mereka itu,
"Anak manusia itu akan diserahkan ke
tangan orang, lalu orang-orang itu akan
membunuh Dia. Setelah Ia dibunuh oleh
mereka itu, maka pada hari yang ketiga
Ia akan bangkit pula."

32 Tetapi tiadalah mereka itu mengerti
perkataan itu, dan takutlah juga
bertanya kepada-Nya.

33 Maka datanglah mereka itu ke
Kapernaum. Tatkala Yesus ada di
rumah, maka Ia pun bertanya kepada
murid-murid-Nya, "Apakah perkara yang
kamu bicarakan di tengah jalan?"

34 Tetapi mereka itu pun diam sahaja,
karena mereka itu sudah berbalah-
balahan di jalan, siapakah yang terlebih
besar.

35 Maka duduklah Yesus, lalu memanggil
kedua belas murid itu, serta berkata
kepada mereka itu, "Jikalau seorang
hendak menjadi yang pertama, haruslah
ia menjadi yang akhir daripada sekalian,
dan pelayan orang sekalian."
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36 Lalu Ia mengambil seorang

kanak-kanak, serta mendirikan dia di
tengah-tengah mereka itu. Setelah
dipeluk-Nya dia, kata-Nya lagi kepada
mereka itu,

37 "Barangsiapa yang menyambut
seorang kanak-kanak seperti yang
demikian ini atas nama-Ku, maka ialah
menyambut Aku; dan barangsiapa juga
yang menyambut Aku ini, sebenarnya
bukan ia menyambut Aku, melainkan
Dia, yang sudah menyuruhkan Aku."

38 Maka kata Yahya kepada-Nya, "Ya
Guru, kami sudah melihat seorang, yang
tiada mengikut kita, membuangkan
setan dengan nama Guru; lalu kami
larangkan dia, sebab tiada ia mengikut
kita."

39 Tetapi kata Yesus, "Jangan
dilarangkan dia, karena tiada seorang
pun mengadakan mujizat dengan
nama-Ku, dan boleh dengan segeranya
menjahatkan Aku.

40 Karena barangsiapa yang tiada
melawan kita, ialah kawan kita.

41 Bahkan, barangsiapa yang memberi
minum secawan air karena nama-Ku,
oleh sebab kamu ini pengiring Kristus,
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sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
sekali-kali tiada akan hilang pahalanya.

42 Barangsiapa yang mendatangkan
kesalahan kepada seorang jua pun
daripada kanak-kanak yang percaya
akan Daku ini, maka lebih baik padanya,
jikalau pada lehernya dikenakan sebuah
batu kisaran, lalu ia dicampakkan ke
dalam laut.

43 Dan jikalau tanganmu mendatangkan
kesalahan padamu, keratlah dia; sebab
lebih baik engkau masuk dengan tangan
sebelah sahaja ke dalam hidup kekal,
daripada engkau masuk dengan berdua
belah tangan ke dalam jahanam, yaitu
ke dalam api yang tiada terpadamkan,

44 di tempat ulatnya pun tiada mati,
dan apinya juga tiada terpadam.

45 Dan jikalau kakimu mendatangkan
kesalahan padamu, keratlah dia;

46 karena lebih baik engkau masuk
dengan kaki sebelah sahaja ke
dalam hidup kekal, daripada engkau
dibuangkan dengan berdua belah kaki
ke dalam jahanam.

47 Dan lagi, jikalau matamu
mendatangkan kesalahan padamu,
buanglah dia, sebab lebih baik engkau
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masuk dengan mata sebelah sahaja
ke dalam kerajaan Allah, daripada
engkau dibuangkan dengan kedua belah
matamu ke dalam jahanam,

48 di tempat ulatnya pun tiada mati,
dan apinya juga tiada terpadam.

49 Karena masing-masing akan digarami
dengan api.

50 Garam itu baik adanya; tetapi
jikalau garam itu menjadi tawar, dengan
apakah dapat kamu memasinkan dia?
Hendaklah kamu menaruh garam di
dalam dirimu, dan berdamailah seorang
dengan seorang."

10
1 Maka berangkatlah Yesus dari
sana, dan sampailah ke jajahan

negeri Yudea dan ke seberang Yarden;
maka banyak orang berhimpun pula
datang kepada-Nya, lalu diajar-Nya pula
mereka itu seperti adat-Nya.

2 Maka datanglah beberapa orang
Parisi hendak mencobai Dia, serta
bertanya kepada-Nya, "Halalkah seorang
menceraikan bininya?"

3 Tetapi jawab-Nya kepada mereka
itu, "Apakah yang dipesan oleh Musa
kepadamu?"
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4 Maka kata mereka itu, "Musa

meluluskan orang membuat surat talak,
lalu menceraikan dia."

5 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Memang oleh sebab keras hatimu
disuratkannya hukum ini bagimu.

6 Akan tetapi daripada awal kejadian
alam, Allah menjadikan mereka itu
laki-laki dan perempuan.

7 Karena sebab itu hendaklah orang
meninggalkan bapanya dan ibunya, dan
berdamping dengan bininya,

8 lalu keduanya itu menjadi sedarah-
daging, sehingga mereka itu bukannya
lagi dua orang, melainkan sedaging juga
adanya.

9 Sebab itu, barang yang telah
dijodohkan oleh Allah, janganlah
diceraikan oleh manusia."

10 Maka ketika Ia telah tiba di rumah,
bertanyalah murid-murid-Nya pula
kepada-Nya akan hal itu.

11 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Barangsiapa yang menceraikan bininya,
lalu berbinikan orang lain, ialah berbuat
zinah terhadap bininya yang dahulu itu.
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12 Dan jikalau seorang perempuan

menceraikan lakinya, lalu berlakikan
orang lain, ia pun berbuat zinah."

13 Pada suatu hari adalah orang
membawa kanak-kanak kepada Yesus,
supaya Ia menjamah kanak-kanak itu.
Tetapi murid-murid-Nya menengking
orang-orang yang membawa mereka itu.

14 Serta Yesus nampak hal itu, maka
marahlah Ia, serta berkata kepada
mereka itu, "Biarkanlah kanak-kanak itu
datang kepada-Ku, jangan dilarangkan
mereka itu, karena orang yang sama
seperti inilah yang empunya kerajaan
Allah.

15 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Barangsiapa yang tiada
menerima kerajaan Allah itu seperti
seorang kanak-kanak, tiadalah ia akan
masuk ke dalamnya."

16 Setelah dipeluk-Nya kanak-kanak itu,
diletakkan-Nya tangan-Nya di atasnya
dan diberkati-Nya mereka itu.

17 Tatkala Yesus keluar di jalan, berlari-
larilah seorang datang kepada-Nya serta
bertelut, lalu bertanya kepada-Nya, "Ya
Guru yang baik, apakah yang patut
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hamba berbuat, supaya hamba menjadi
waris hidup yang kekal?"

18 Maka jawab Yesus kepadanya,
"Apakah sebabnya engkau katakan Aku
ini baik? Seorang pun tiada yang baik,
hanya Satu, yaitu Allah.

19 Memang engkau tahu akan hukum
Allah, yaitu: Jangan engkau membunuh,
jangan engkau berzinah, jangan engkau
mencuri, jangan engkau menjadi saksi
dusta, jangan engkau menipu orang,
dan lagi, hormatkanlah ibu bapamu."

20 Maka katanya kepada-Nya, "Ya Guru,
sekalian ini hamba sudah turut dari
kecil."

21 Lalu Yesus memandang orang muda
itu, dan Ia mengasihi dia, serta berkata
kepadanya, "Hanya satu perkara lagi
engkau kekurangan: Pergilah, jualkan
barang apa yang ada padamu dan
berikanlah kepada orang miskin, maka
engkau akan beroleh harta di surga, lalu
marilah, dan ikutlah Aku."

22 Tetapi berdukacitalah ia sebab
perkataan itu, lalu pergi dengan susah
hatinya, karena ia berharta banyak.

23 Lalu Yesus memandang sekeliling,
serta berkata kepada murid-murid-Nya,
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"Alangkah sukarnya bagi orang yang
kaya masuk ke dalam kerajaan Allah!"

24 Maka tercengang-cenganglah
murid-murid-Nya oleh sebab perkataan
itu. Tetapi kata-Nya lagi pula kepada
mereka itu, "Hai anak-anak-Ku, alangkah
sukarnya masuk ke dalam kerajaan
Allah bagi orang yang berharapkan harta
bendanya sahaja.

25 Lebih mudahlah seekor unta masuk
ke lubang jarum daripada seorang yang
kaya masuk ke dalam kerajaan Allah."

26 Tetapi makin sangat tercenganglah
mereka itu serta kata seorang kepada
seorang, "Kalau begitu, siapakah akan
beroleh selamat?"

27 Lalu Yesus memandang mereka
itu serta kata-Nya, "Kepada manusia
perkara itu mustahil, tetapi bukannya
kepada Allah; karena kepada Allah
segala sesuatu ada di dalam kuasa-Nya."

28 Kemudian mulailah Petrus
berkata kepada-Nya, "Kami ini
sudah meninggalkan semuanya serta
mengikut Rabbi."

29 Maka kata Yesus, "Sesungguhnya
Aku berkata kepadamu, tiadalah barang
seorang pun yang sudah meninggalkan
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rumahnya, atau saudaranya yang laki-
laki, atau saudaranya yang perempuan,
atau ibunya, atau bapanya, atau
anak-anaknya, atau tanahnya, karena
sebab Aku dan sebab Injil,

30 melainkan ia akan beroleh seratus
kali ganda pada masa sekarang di dunia
ini, yaitu rumah dan saudara laki-laki
dan perempuan, dan ibu dan anak-anak,
dan tanah, serta dengan aniaya, tetapi
pada masa yang akan datang kelak ia
beroleh hidup yang kekal.

31 Maka banyak orang yang dahulu
akan terkemudian, dan yang kemudian
itu terdahulu."

32 Adalah mereka itu berjalan naik
ke Yeruzalem, dan Yesus berjalan
dahulu di hadapan mereka itu, maka
tercenganglah mereka itu, dan orang
yang mengikut itu pun takut. Pada waktu
itu dibawa-Nya pula kedua belas murid
itu, lalu Ia mulai mengatakan kepada
mereka itu segala perkara yang akan
berlaku atas-Nya,

33 kata-Nya, "Sekarang kita naik ke
Yeruzalem, dan Anak manusia akan
diserahkan ke tangan kepala-kepala
imam dan segala ahli Taurat, maka
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mereka itu akan menghukumkan Dia
mati dibunuh, dan akan menyerahkan
Dia ke tangan orang kafir.

34 Lalu mereka itu mengolok-olokkan
Dia dan meludahi Dia, serta menyesah
dan membunuh Dia, tetapi pada hari
yang ketiga Ia akan bangkit pula."

35 Maka datanglah Yakub dan Yahya,
anak-anak Zabdi kepada Yesus serta
berkata kepada-Nya, "Ya Guru, kami
suka yang Guru membuatkan kami
barang apa yang kami pohonkan
daripada Guru."

36 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Apakah kehendak kamu yang patut Aku
buatkan kamu?"

37 Maka kata mereka itu kepada-Nya,
"Berilah kami duduk, seorang di sebelah
kanan dan seorang di sebelah kiri di
dalam kemuliaan Guru."

38 Tetapi kata Yesus kepadanya, "Kamu
tiada ketahui apa yang kamu pinta.
Bolehkah kamu minum cawan minuman
yang Aku akan minum itu? Atau bolehkah
kamu dibaptiskan dengan baptisan yang
Aku akan dibaptiskan itu?"

39 Maka kata keduanya, "Boleh."
Lalu berkata Yesus kepadanya,
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"Sesungguhnya cawan minuman yang
Aku minum itu kelak, kamu akan minum
juga, dan dengan baptisan yang Aku
ini dibaptiskan kelak, kamu pun akan
dibaptiskan pula;

40 tetapi akan hal duduk di sebelah
kanan-Ku dan di sebelah kiri-Ku itu
bukannya hak bagi-Ku memberinya,
hanyalah akan diberikan kepada orang,
yang baginya hal itu sudah disediakan."

41 Serta kesepuluh orang itu mendengar
perkara itu, mulailah mereka itu marah
akan Yakub dan Yahya.

42 Lalu dipanggil oleh Yesus akan
mereka itu sekalian, serta kata-Nya,
"Kamu ketahui bahwa orang, yang
dihisabkan memerintah atas segala
bangsa, menjalankan perintahnya di
atas mereka itu, serta pembesarnya
memegang kuasa atasnya.

43 Tetapi bukannya demikian di antara
kamu, melainkan barangsiapa, yang
hendak menjadi besar di antara kamu,
ialah patut menjadi pelayanmu.

44 Dan barangsiapa di antara kamu
yang hendak menjadi kepala, ialah patut
menjadi hamba kepada sekalian.
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45 Karena Anak manusia pun bukannya

datang supaya dilayani, melainkan
supaya melayani dan memberikan
nyawa-Nya menjadi tebusan bagi orang
banyak."

46 Maka tibalah mereka itu di Yerikho.
Apabila Yesus keluar dari Yerikho dengan
murid-murid-Nya dan amat banyak
orang serta-Nya, adalah anak Timeus
bernama Bartimeus yang buta, duduk di
tepi jalan, meminta sedekah.

47 Setelah didengarnya bahwa itulah
Yesus, orang Nazaret, mulailah ia
berseru-seru, katanya, "Ya Yesus, Anak
Daud, kasihankanlah hamba!"

48 Maka banyak orang menengking dia,
menyuruh diam, tetapi makin sangat ia
berseru, "Ya Anak Daud, kasihankanlah
hamba ini!"

49 Maka berdirilah Yesus serta berkata,
"Panggillah dia." Lalu mereka itu pun
memanggil orang buta itu, katanya,
"Pertetapkanlah hatimu; bangunlah, Ia
memanggil engkau."

50 Maka ditinggalkannya selimutnya,
lalu bangkit berdiri serta datang kepada
Yesus.
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51 Maka sahut Yesus serta berkata

kepadanya, "Apakah engkau suka yang
Aku ini akan perbuat bagimu?" Maka
kata orang buta itu kepada-Nya, "Ya
Guru, mohonlah hamba dapat melihat."

52 Maka kata Yesus kepadanya,
"Pergilah engkau, imanmu sudah
memulihkan engkau." Seketika itu
juga ia menerima penglihatannya, lalu
mengikut Yesus sepanjang jalan.

11
1 Apabila mereka itu menghampiri
negeri Yeruzalem, dekat dengan

Baitfagi dan Baitani, berhampiran
dengan Bukit Zaitun, maka Yesus pun
menyuruh dua orang murid-Nya,

2 serta berkata kepada mereka itu,
"Pergilah kamu ke dusun yang di
hadapan kamu; apabila kamu masuk
ke dalamnya, kamu akan jumpa seekor
keledai muda tertambat, yang belum
pernah ditunggang oleh seorang jua
pun; orakkanlah talinya, bawa dia ke
mari.

3 Jikalau barang seorang pun berkata
kepadamu: Apakah sebabnya kamu
berbuat begitu? Hendaklah kamu
katakan: Bahwa Tuhan berkehendak



Markus 11.4–9 72

akan dia, maka dengan segeranya ia
akan menyuruh bawa."

4 Maka pergilah mereka itu, didapatinya
seekor keledai muda tertambat
dekat pintu di luar pada jalan, lalu
diorakkannyalah talinya.

5 Maka beberapa orang yang berdiri di
situ berkata kepadanya, "Buat apakah
kamu lepaskan keledai muda itu?"

6 Tetapi mereka itu menyahut
kepadanya seperti yang dikatakan oleh
Yesus; lalu dibiarkannya kedua orang itu
pergi.

7 Maka dibawanya keledai muda itu
kepada Yesus, serta membubuhkan
ke atasnya pakaian mereka itu, lalu
duduklah Ia di atasnya.

8 Maka banyaklah orang
membentangkan pakaiannya di jalan,
dan ada yang lain pula menghamparkan
carang-carang kayu, yang dikeratnya
dari bendang.

9 Maka orang yang berjalan di
hadapan dan yang mengikut itu pun
bersorak-soraklah, katanya, "Hosanna,
mubaraklah Ia yang datang dengan
nama Tuhan.
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10 Mubaraklah kerajaan nenek moyang

kita Daud yang datang ini: Hosanna di
tempat Yang Mahatinggi!"

11 Maka masuklah Ia ke Yeruzalem
ke dalam Bait Allah; setelah sudah Ia
memandang semuanya sekeliling, maka
sebab hari sudah petang, keluarlah Ia
pergi ke Baitani bersama-sama dengan
kedua belas murid-Nya.

12 Pada keesokan harinya, setelah
mereka itu keluar dari Baitani, Ia pun
berasa lapar.

13 Demi terpandang dari jauh sepohon
ara yang berdaun, pergilah Ia melihat
kalau-kalau boleh dapat apa-apa
padanya; tatkala Ia sampai ke situ,
suatu pun tiada dijumpai-Nya, melainkan
daun sahaja; karena belum sampai
musim buah ara.

14 Maka kata Yesus padanya, "Janganlah
barang seorang pun makan lagi buah
daripadamu selama-lamanya." Maka
murid-murid-Nya mendengar perkataan
ini.

15 Maka tibalah mereka itu di Yeruzalem.
Setelah Yesus masuk ke dalam Bait
Allah, mulailah Ia mengusir orang yang
berjual beli di dalam Bait Allah itu,
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diterbalikkan-Nya meja-meja orang yang
menukar uang, dan kursi orang yang
menjual uang, dan kursi orang yang
menjual burung merpati.

16 Dan lagi tiada diberi-Nya seorang jua
pun membawa barang suatu perkakas
rumah menerusi Bait Allah.

17 Lalu Ia mengajar, serta berkata
kepada mereka itu, "Bukankah telah
tersurat: Bahwa Rumah-Ku akan disebut
rumah tempat berdoa bagi segala
bangsa? Tetapi kamu sudah menjadikan
dia gua orang penyamun."

18 Maka perkataan itu kedengaran
kepada segala kepala imam dan ahli
Taurat, lalu mereka itu mencari daya
upaya, hendak membunuh Dia; karena
mereka itu takut akan Dia, sebab
sekalian orang pun sangat heranlah akan
pengajaran-Nya.

19 Maka tiap-tiap petang Ia keluar dari
negeri itu.

20 Tatkala mereka itu lalu pada pagi-
pagi, mereka itu nampak pohon ara itu
sudah kering sampai ke akarnya.

21 Maka teringatlah Petrus akan hal
itu, lalu berkata kepada-Nya, "Ya Rabbi,
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tengoklah, pohon ara, yang Rabbi kutuki
ini, sudah layu."

22 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Percayalah akan
Allah.

23 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, barangsiapa yang akan
berkata kepada gunung ini: Terangkatlah
engkau dan tercampaklah ke dalam laut!
Dan tiada bimbang di dalam hatinya,
melainkan yakin, bahwa perkataannya
jadi kelak, niscaya jadilah baginya.

24 Sebab itu Aku berkata kepadamu:
Barang apa yang kamu pohonkan dan
pinta, jikalau kamu yakin seolah-olah
sudah kamu terima, niscaya kamu akan
beroleh.

25 Apabila kamu berdiri berdoa,
ampunilah jikalau kamu menaruh barang
pengaduan atas seorang jua pun, supaya
Bapamu yang di surga juga boleh
mengampuni kelak segala kesalahanmu.

26 Tetapi jikalau tiada kamu ampuni,
maka Bapamu juga yang di surga tiada
akan mengampuni segala kesalahanmu."

27 Maka datanglah pula mereka itu
ke Yeruzalem. Maka tengah Yesus
berjalan-jalan di dalam Bait Allah,
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datanglah kepada-Nya segala imam dan
ahli Taurat dan orang tua-tua,

28 serta bertanya kepada-Nya, "Dengan
kuasa apakah Engkau membuat segala
perkara ini? Atau siapakah yang memberi
Engkau kuasa akan membuat segala
perkara ini?"

29 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, "Aku pun hendak bertanya juga satu
perkara padamu; jawablah kepada-Ku,
dan Aku juga memberitahu kepadamu
dengan kuasa apa Aku berbuat segala
perkara ini.

30 Baptisan Yahya itu, asalnya dari
surgakah, atau daripada manusiakah?
Jawablah kepada-Ku."

31 Maka berbicaralah mereka itu sama
sendiri, katanya, "Jikalau kita katakan:
Dari surga, Ia akan berkata: Apakah
sebabnya kamu tiada percaya akan dia?

32 Dan jikalau kita katakan dari manusia
--"; mereka itu takut akan orang ramai,
karena dengan sesungguhnya segala
orang menilik Yahya itu seorang nabi.

33 Lalu mereka itu menjawab kepada
Yesus, serta berkata, "Tiada kami
ketahui." Maka ujar Yesus kepada
mereka itu, "Kalau begitu maka Aku
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pun tiada mau mengatakan kepadamu
dengan kuasa apa Aku berbuat segala
perkara ini."

12
1 Maka mulailah Yesus bertutur
kepada mereka itu dengan

perumpamaan, "Adalah seorang
membuka kebun anggur, dipagarnya
sekeliling, dan digalinya tempat apitan
anggur, dan didirikannya suatu bangun-
bangun, lalu disewakannya kepada
beberapa orang dusun serta berangkat
ke negeri yang lain.

2 Maka pada musimnya disuruhkannya
seorang hambanya kepada orang dusun
itu, supaya ia dapat menerima hasil
kebun anggur itu daripada tangan orang
dusun itu.

3 Lalu orang dusun itu memegangkan
dia, memalu dan menghalaukan dia
dengan hampanya.

4 Dan lagi ia menyuruhkan kepada
mereka itu seorang hamba yang
lain, maka hamba itu pun dilukakan
oleh mereka itu di kepalanya serta
dipermalukan.

5 Lagi pula ia menyuruh orang lain,
maka orang itu pun dibunuh oleh mereka
itu, dan banyaklah orang lain lagi
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disuruhnya, maka orang-orang itu pun
separuh dipukul, dan separuh dibunuh
oleh mereka itu.

6 Adalah lagi padanya seorang, yaitu
anaknya laki-laki yang dikasihinya,
maka pada akhirnya ia menyuruhkan dia
kepada mereka itu, sebab pikirannya:
Tentu mereka itu menghormatkan
anakku ini.

7 Tetapi kata orang-orang dusun itu
sama sendiri: Inilah warisnya; mari,
biarlah kita membunuh dia, dan pusaka
itu menjadi hak kita.

8 Lalu dipegangkannya dia, dan
dibunuhnya, serta dibuangkannya ke
luar kebun anggur itu.

9 Apakah kelak diperbuat oleh tuan
yang empunya kebun anggur itu? Tak
dapat tiada ia akan datang membunuh
segala orang dusun itu, lalu memberikan
kebun anggur itu kepada orang lain.

10 Belumkah kamu membaca nas ini:
Bahwa batu yang dibuangkan oleh
segala tukang rumah, itu sudah menjadi
batu penjuru;

11 demikianlah perbuatan Tuhan, maka
hal itu ajaiblah pada mata kita?"
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12 Maka mereka itu mencari jalan

hendak menangkap Yesus, tetapi
takut mereka itu akan orang banyak,
karena mereka itu mengetahui, bahwa
perumpamaan itu dikatakan-Nya atas
hal mereka itu sendiri. Lalu mereka itu
membiarkan Dia serta pergi.

13 Maka mereka itu menyuruhkan
kepada-Nya beberapa orang Parisi dan
orang Herodiani, hendak menjaring
perkataan-Nya.

14 Maka datanglah mereka itu kepada
Yesus, lalu berkata kepada-Nya, "Ya
Guru, kami tahu, bahwa Guru seorang
yang benar, serta tiada mengindahkan
seorang jua pun, karena Guru tiada
menilik rupa orang, melainkan jalan
Allah Tuan ajarkan dengan sebenarnya.
Patutkah membayar uang upeti kepada
Kaisar atau tiada? Harus kami beri atau
tiadakah?"

15 Tetapi sebab Ia mengetahui pura-
pura mereka itu, lalu bertanya kepada
mereka itu, "Apakah sebabnya kamu
mencobai Aku? Bawalah suatu dinar
kepada-Ku, supaya Kulihat."

16 Maka dibawanyalah. Lalu kata Yesus
kepada mereka itu, "Rupa siapakah
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ini dan cap siapakah ini?" Maka sahut
mereka itu, "Kaisar punya."

17 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Kalau begitu, bayarlah kepada Kaisar
barang yang Kaisar punya, dan kepada
Allah barang yang Allah punya." Maka
heranlah mereka itu akan Dia.

18 Maka datanglah kepada-Nya
beberapa orang Saduki, yang
mengatakan bahwa tiadalah kiamat, lalu
mereka itu menyoal Dia, katanya,

19 "Ya Guru, Musa telah menyuratkan
hukum ini bagi kita, bahwa jikalau mati
saudara seorang, serta ia meninggal
bini, tetapi tiada beranak, hendaklah
saudaranya mengambil bininya itu akan
menerbitkan benih bagi saudaranya.

20 Adalah orang bertujuh saudara. Maka
yang pertama itu berbini, tetapi matilah
ia dengan tiada beranak.

21 Dan yang kedua pun mengambil
perempuan itu, lalu mati dengan tiada
beranak; dan yang ketiga itu pun
demikian.

22 Maka ketujuh-tujuhnya itu tiada
meninggal anak; kemudian daripada
sekaliannya, matilah pula perempuan
itu.
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23 Pada hari kiamat kelak, perempuan

itu jadi bini siapakah dari antara ketujuh
orang itu? Karena ketujuhnya telah
memperbinikan dia."

24 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Bukankah di dalam
hal ini kamu sesat, sebab tiada kamu
mengetahui akan isi Alkitab dan akan
kuasa Allah?

25 Karena apabila mereka itu bangkit
kelak dari antara orang mati, tiadalah
mereka itu kawin atau dikawinkan,
melainkan keadaan mereka itu seperti
malaekat yang di surga.

26 Tetapi akan hal orang mati
dibangkitkan, tiadakah kamu membaca
di dalam kitab Musa dari hal semak
duri, bagaimana Allah sudah berfirman
kepadanya demikian: Aku inilah Tuhan
Ibrahim, dan Tuhan Ishak, dan Tuhan
Yakub?

27 Maka Allah itu bukannya Tuhan orang
mati, melainkan Tuhan orang hidup;
maka amatlah sangatnya sesat kamu."

28 Maka datanglah seorang ahli Taurat;
setelah didengarnya bagaimana mereka
itu berbalah-balah sedang diketahuinya,
bahwa Yesus sudah memberi jawab yang
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baik, lalu ia pula menyoal Dia, katanya,
"Hukum yang manakah dikatakan yang
terutama sekali?"

29 Maka jawab Yesus kepadanya,
"Hukum yang terutama inilah: Dengarlah
olehmu, hai Israel, adapun Allah Tuhan
kita, Ialah Tuhan yang Esa;

30 maka hendaklah engkau mengasihi
Allah Tuhanmu dengan sebulat-bulat
hatimu, dan dengan segenap jiwamu,
dan dengan sepenuh akal-budimu, dan
dengan segala kuatmu.

31 Dan yang kedua inilah: Hendaklah
engkau mengasihi sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri. Maka tiadalah
hukum lain, yang lebih besar daripada
kedua hukum ini."

32 Lalu kata ahli Taurat itu kepada-Nya,
"Ya Guru, amat benarlah segala kata
Guru, bahwa Allah itu Esa adanya, dan
tiada yang lain, melainkan Allah;

33 dan hal mengasihi Tuhan dengan
sebulat-bulat hati, dan dengan sepenuh
akal-budi, dan dengan segenap jiwa, dan
dengan segala kuat, dan lagi mengasihi
sesama manusia seperti diri sendiri,
itulah terutama daripada segala korban
bakaran dan persembahan sembelihan."
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34 Apabila Yesus melihat bahwa ia sudah

menyahut dengan bijaksana, berkatalah
Ia kepadanya, "Engkau tiada jauh lagi
daripada kerajaan Allah." Maka tiada
seorang pun berani menyoal Dia lagi.

35 Maka mengajarlah pula Yesus
di dalam Bait Allah, serta berkata,
"Bagaimanakah dikatakan oleh ahli
Taurat, bahwa Kristus itu anak Daud?

36 Karena Daud itu sendiri sudah
berkata dengan jalan Rohulkudus:
Tuhan telah berfirman kepada Tuhanku:
Duduklah Engkau di sebelah kanan-Ku
sehingga Aku menaklukkan segala
musuh-Mu di bawah kaki-Mu.

37 Adapun Daud sendiri memanggil Dia,
Tuhan, maka bagaimanakah pula Ia jadi
anaknya?" Maka kebanyakan orang itu
sangatlah suka mendengar akan Yesus.

38 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu di dalam pengajaran-Nya, "Jagalah
dirimu daripada segala ahli Taurat, yang
suka berjalan-jalan dengan berjubah
panjang, dan lagi suka diberi hormat
kepadanya di pasar,

39 dan duduk di kursi yang kehormatan
di dalam rumah sembahyang dan di
tempat yang mulia di dalam perjamuan,
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40 dan yang menghabiskan harta segala

janda, dan melanjutkan doanya dengan
jalan berpura-pura; mereka itu pun akan
terkena hukum yang terlebih berat."

41 Pada suatu hari duduklah Yesus
bertentangan dengan peti derma, serta
melihat peri orang banyak memasukkan
uang ke dalam peti derma itu; maka
beberapa orang yang kaya memasukkan
banyak uang ke dalamnya.

42 Maka datanglah juga seorang janda
yang miskin, lalu dimasukkannya uang
dua keping, yaitu seduit.

43 Maka Yesus memanggil murid-murid-
Nya, serta berkata kepada mereka itu,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu:
Janda yang miskin ini sudah memberi
lebih banyak daripada segala orang,
yang memasukkan uang ke dalam peti
derma itu.

44 Karena sekalian orang itu
sudah memasukkan uang daripada
kemewahannya, tetapi perempuan
ini telah memasukkan daripada
kekurangannya semua yang ada
padanya, yaitu segenap kehidupannya."

13
1 Tatkala Yesus keluar dari Bait
Allah, kata seorang murid-Nya
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kepada-Nya, "Ya Guru, tengoklah,
alangkah indahnya rupa batu ini, dan
alangkah besarnya bangunan itu!"

2 Maka kata Yesus kepadanya,
"Tampakkah engkau segala bangunan
yang besar ini? Sebuah batu pun tiada
akan tinggal tersusun di atas batu yang
lain, yang tiada akan dirombak."

3 Maka setelah Yesus duduk di atas
Bukit Zaitun berhadapan dengan Bait
Allah itu, bertanyalah Petrus dan Yakub
dan Yahya dan Andreas kepada-Nya
ketika sama sendiri,

4 "Nyatakanlah kiranya kepada kami,
bilakah segala perkara itu akan berlaku
kelak? Dan apakah alamatnya, apabila
semuanya itu hampir jadi kelak?"

5 Maka jawab-Nya kepada mereka itu,
serta mulai berkata demikian, "Ingatlah
baik-baik, jangan kamu disesatkan
orang.

6 Karena banyak orang akan datang
dengan nama-Ku, katanya: Aku
inilah Kristus! Maka mereka itu akan
menyesatkan banyak orang.

7 Apabila kamu mendengar dari hal
peperangan dan kabar peperangan,
jangan kamu terkejut, karena tak dapat
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tiada segala perkara itu akan berlaku,
tetapi itu pun belum sampai kepada
kesudahannya itu.

8 Karena bangsa akan berbangkit
melawan bangsa dan kerajaan melawan
kerajaan; maka akan jadi gempa bumi
sini sana, dan lagi bala kelaparan dan
huru-hara pun akan jadi, maka itulah
permulaan segala kesusahan.

9 Tetapi kamu jagalah dirimu sendiri,
karena mereka itu akan menyerahkan
kamu kepada beberapa majelis, dan
di dalam segala rumah sembahyang
kamu akan disesah, dan lagi kamu akan
dibawa menghadap pemerintah dan
raja-raja oleh sebab Aku, yaitu akan
menjadi suatu kesaksian pada mereka
itu.

10 Maka tak dapat tiada Injil itu akan
dimasyhurkan dahulu kepada sekalian
bangsa.

11 Tetapi apabila kamu dibawa oleh
mereka itu ke hadapan tempat bicara
serta diserahkan, janganlah dahulu
kamu kuatir akan barang yang hendak
kamu katakan, melainkan barang yang
dikaruniakan kepadamu pada ketika
itulah kamu katakan, karena bukannya
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kamu ini yang berkata-kata, melainkan
Rohulkudus.

12 Maka saudara akan menyerahkan
nyawa saudaranya sampai mati dibunuh,
dan bapa akan menyerahkan nyawa
anaknya; dan anak-anak itu akan
mendurhaka kepada ibu bapanya, lalu
membunuh dia.

13 Maka kamu akan dibenci oleh
sekalian orang, karena sebab nama-Ku;
tetapi barangsiapa yang bertekun sampai
ke akhir, ialah akan diselamatkan.

14 Apabila kamu melihat kebencian yang
mendatangkan kebinasaan itu terdiri di
tempat yang tiada patut (siapa yang
membaca, camkanlah hal itu), pada
ketika itu orang yang di tanah Yudea,
hendaklah lari ke gunung.

15 Dan orang yang di atas sotoh rumah,
janganlah turun ke bawah atau masuk
membawa ke luar apa-apa dari dalam
rumahnya;

16 dan orang yang di ladangnya,
janganlah pulang mengambil
pakaiannya.

17 Tetapi, wai atas segala perempuan
yang mengandung dan yang menyusui
anak pada masa itu.
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18 Hendaklah kamu berdoa, supaya

pelarianmu itu jangan berlaku pada
musim dingin;

19 karena segala hari itu pun akan
timbul sengsara, seperti yang demikian
belum pernah berlaku daripada awal
kejadian alam, yang dijadikan Allah,
sampai sekarang ini, dan sekali-kali
tiada akan jadi kelak.

20 Dan jikalau sekiranya masa itu tiada
disingkatkan oleh Tuhan, niscaya tiada
seorang pun selamat; tetapi karena
sebab segala orang pilihan yang telah
dipilih-Nya, disingkatkan-Nyalah segala
hari itu.

21 Dan lagi jikalau pada waktu itu
barang seorang berkata kepadamu:
Tengoklah, inilah Kristus! Atau: Itulah
Kristus! Janganlah kamu percaya itu!

22 Karena beberapa Kristus palsu
dan nabi palsu akan terbit, serta
mengadakan pekerjaan yang ganjil
dan perbuatan yang heran supaya
menyesatkan, jikalau boleh, orang yang
terpilih itu juga.

23 Tetapi kamu ini, perhatikanlah!
Sudah Kuingatkan semuanya kepadamu
terlebih dahulu.
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24 Tetapi pada masa itu, kemudian

daripada sengsara itu, matahari akan
dikelamkan, dan bulan pun tiada akan
memberi cahayanya.

25 Dan segala bintang di langit akan
gugur, dan segala kuat kuasa yang di
langit itu pun akan bergoncang-gancing.

26 Lalu mereka itu kelak tampak
Anak manusia datang di dalam awan
dengan kuasa yang besar dan dengan
kemuliaan.

27 Kemudian Ia akan menyuruhkan
segala malaekat-Nya akan
menghimpunkan sekalian orang
yang terpilih itu daripada keempat
penjuru alam, yaitu dari ujung bumi
sampai ke ujung langit.

28 Ambillah ibaratnya daripada pohon
ara. Pada ketika carangnya lembut,
dan daunnya bertunas, memang kamu
ketahui, bahwa musim panas sudah
hampir.

29 Demikian juga hal kamu ini, pada
masa kamu nampak segala sesuatu itu
jadi, ketahuilah olehmu, bahwa hal itu
sudah dekat di muka pintu.
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30 Sesungguhnya Aku berkata

kepadamu, bahwa bangsa ini tiada akan
lenyap, sebelum segala perkara itu jadi.

31 Sesungguhnya langit dan bumi akan
lenyap, tetapi perkataan-Ku kekal.

32 Tetapi akan harinya atau ketikanya
itu tiada diketahui oleh seorang jua pun,
baik segala malaekat yang di surga pun
tidak, atau Anak itu pun tidak, hanyalah
Bapa sahaja.

33 Ingatlah baik-baik, berjagalah
dan berdoalah, karena tiada kamu
mengetahui, bilakah waktunya itu.

34 Adalah hal itu seumpama seorang
yang pergi ke luar negerinya, yang
meninggalkan rumahnya dan yang
memberi kuasa kepada segala hambanya
serta menentukan pekerjaannya masing-
masing, lalu berpesan kepada penunggu
pintu, supaya berjaga-jaga.

35 Sebab itu berjagalah kamu, karena
tiada kamu mengetahui, bilakah tuan
rumah itu tiba kelak, entahkan pada
petangkah, atau tengah malamkah,
atau ketika ayam berkokok, atau pagi
harikah?

36 Supaya jangan tiba-tiba ia datang,
serta mendapati kamu tertidur.
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37 Barang yang Aku katakan kepada

kamu, itu juga Aku katakan kepada
sekalian orang, yaitu: Berjaga-jagalah!"

14
1 Adalah lagi dua hari dahulu
daripada hari raya Pasah dan roti

yang tiada beragi; maka segala kepala
imam dan ahli Taurat mencari daya
upaya hendak menangkap Yesus dengan
muslihat, dan membunuh Dia.

2 Karena kata mereka itu, "Janganlah
pada hari raya, supaya jangan timbul
huru-hara di antara kaum itu."

3 Tatkala Yesus di Baitani di dalam
rumah Simon yang kena bala zaraat,
maka sedang Ia duduk makan, datanglah
seorang perempuan membawa suatu
buli-buli pualam berisi minyak
narwastu jati dan mahal harganya,
maka dibukanya buli-buli itu, lalu
dicurahkannya di atas kepala Yesus.

4 Maka adalah beberapa orang
gusar akan perkara itu, katanya,
"Apakah sebabnya minyak narwastu itu
diboroskan sahaja?

5 Karena kalau dijual, niscaya harganya
lebih tiga ratus dinar, dan dapat diberikan
kepada orang miskin." Lalu mereka itu
memarahi dia.
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6 Tetapi kata Yesus, "Biarkanlah dia;

apakah sebabnya kamu menyusahkan
dia? Ia membuat suatu kebajikan
kepada-Ku.

7 Sebab orang-orang miskin senantiasa
bersama-sama dengan kamu, dan
jikalau kamu sudi, dapatlah kamu
berbuat baik kepada mereka itu, tetapi
Aku ini tiada selalu bersama-sama
dengan kamu.

8 Perempuan ini sudah berbuat seberapa
dapat dibuatnya, yaitu ia datang hendak
mengurapi tubuh-Ku, seolah-olah suatu
persediaan bagi hal menguburkan kelak.

9 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Barang di mana pun
di dalam seluruh dunia ini Injil itu
dimasyhurkan, maka perbuatan
perempuan ini akan disebutkan juga,
menjadi suatu peringatan atasnya."

10 Maka Yudas Iskariot, yaitu seorang
daripada kedua belas murid itu, pergilah
kepada kepala-kepala imam, hendak
menyerahkan Yesus kepada mereka itu.

11 Maka sukacitalah mereka itu
mendengar hal itu, lalu berjanji
memberi uang kepadanya. Maka Yudas
pun mencari daya, bagaimana dapat
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menyerahkan Dia pada suatu ketika
yang baik.

12 Pada hari raya yang pertama daripada
hari raya roti yang tiada beragi, yaitu
pada waktu anak domba Pasah itu
disembelih, berkatalah murid-murid-Nya
kepada-Nya, "Ke manakah Tuhan suka
kami akan pergi menyediakan Pasah itu,
supaya Tuhan makan?"

13 Maka disuruhkan-Nya dua orang
murid-Nya, serta berkata kepada mereka
itu, "Pergilah kamu masuk ke dalam
negeri, di sana akan bertemu dengan
kamu seorang yang membawa sebuah
buyung berisi air, ikutlah dia.

14 Maka barang di mana ia masuk,
hendaklah kamu berkata kepada tuan
rumah itu: Kata Guru: Di manakah bilik,
tempat Aku akan makan Pasah dengan
murid-murid-Ku?

15 Maka ia pun akan menunjukkan
kepadamu suatu bilik besar di atas, yang
terlengkap dengan indahnya, di sana
sediakanlah Pasah itu bagi kita."

16 Maka pergilah murid-murid-Nya
itu masuk ke dalam negeri, lalu
didapatinya seperti yang dikatakan



Markus 14.17–22 94

oleh Yesus kepada mereka itu, maka
disediakannyalah Pasah itu.

17 Setelah hari malam, datanglah Yesus
beserta dengan kedua belas murid-Nya.

18 Maka sedang mereka itu
duduk makan, berkatalah Yesus,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa seorang dari antara kamu,
yang duduk makan dengan Aku, akan
menyerahkan Aku."

19 Maka berdukacitalah mereka itu
masing-masing, lalu berkatalah seorang
lepas seorang, "Sahayakah dia?"

20 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Ialah seorang dari antara kedua belas
kamu, yang mencelupkan roti di dalam
pinggan bersama-sama dengan Aku.

21 Maka Anak manusia memang
meninggalkan dunia ini, seperti yang
tersurat hal-Nya, tetapi wai atas orang
yang menyerahkan Anak manusia itu!
Alangkah baiknya bagi orang itu, jikalau
tiada ia dilahirkan."

22 Sementara mereka itu makan,
diambil oleh Yesus roti dan diberkati-
Nya, lalu dipecah-pecahkan-Nya, serta
diberikan-Nya kepada mereka itu,
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kata-Nya, "Ambillah, makanlah, inilah
tubuh-Ku."

23 Lalu diangkat-Nya cawan minuman,
diucapkan-Nya syukur serta diberikan-
Nya kepada mereka itu, maka
sekaliannya pun minumlah dari cawan
itu.

24 Maka kata-Nya kepada mereka
itu, "Inilah darah-Ku, yaitu darah
perjanjian-Ku yang ditumpahkan karena
orang banyak.

25 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa tiadalah lagi Aku
akan minum air buah anggur ini, sampai
kepada hari Aku akan minum dia yang
baharu di dalam kerajaan Allah."

26 Setelah sudah mereka itu
menyanyikan puji-pujian, keluarlah
semuanya menuju ke Bukit Zaitun.

27 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Kamu sekalian kelak menaruh syak,
karena ada tersurat: Aku akan memalu
gembala, dan segala domba pun akan
bercerai-berai.

28 Tetapi kemudian daripada Aku
bangkit pula, Aku akan berjalan dahulu
daripada kamu ke Galilea."
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29 Maka kata Petrus kepada-Nya,

"Jikalau segala mereka itu akan menaruh
syak sekalipun, tetapi sahaya tidak."

30 Maka kata Yesus kepadanya,
"Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa pada hari ini, yaitu pada malam
ini juga, sebelum ayam berkokok dua
kali, engkau sudah menyangkali Aku tiga
kali."

31 Tetapi makin sangat lagi Petrus
berkata, "Biarpun hamba mati bersama-
sama dengan Tuhan, sekali-kali tiada
juga hamba akan menyangkali Tuhan."
Sedemikian juga kata mereka itu
sekalian.

32 Maka datanglah mereka itu kepada
suatu tempat yang bernama Getsemani;
lalu kata Yesus kepada murid-murid-Nya,
"Duduklah kamu di sini, sementara Aku
pergi berdoa."

33 Lalu dibawa-Nya Petrus dan Yakub
dan Yahya serta-Nya, maka Ia ditimpa
oleh ketakutan yang amat besar, dan
makin sangat Ia susah hati.

34 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Hati-Ku amat sangat berdukacita,
hampir mati rasa-Ku, tinggallah kamu di
sini, berjagalah."



Markus 14.35–41 97
35 Maka berjalanlah Ia ke hadapan

sedikit, lalu sujud ke tanah, serta
berdoa, jikalau boleh kiranya ketika itu
akan terlepas daripada-Nya.

36 Maka kata-Nya, "Abba, ya Bapa,
segala sesuatu ada di dalam kuasa-Mu,
biarlah kiranya cawan ini lepas daripada-
Ku, tetapi di dalam itu pun bukannya
kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mu
sahaja jadi."

37 Maka datanglah Ia, didapati-Nya
mereka itu tertidur, lalu kata-Nya kepada
Petrus, "Hai Simon, tidurkah engkau?
Tiadakah sanggup engkau berjaga sejam
sahaja lamanya?

38 Berjagalah dan berdoalah, supaya
jangan kamu kena pencobaan;
sungguhpun hati berkehendak, tetapi
tubuh lemah."

39 Lalu pergi pula Yesus serta berdoa
dengan mengatakan perkataan itu juga.

40 Apabila Ia kembali lagi, didapati-Nya
mereka itu tertidur pula, karena matanya
berat rasanya, dan tiada mereka itu
tahu, apa yang hendak disahutkannya
kepada-Nya.

41 Maka datanglah Ia pada ketiga
kalinya, lalu berkata kepada mereka
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itu, "Tidurlah kamu lagi dan hilangkan
lelahmu; sekarang cukuplah; waktunya
sudah genap; sungguh, Anak manusia
diserahkan ke tangan orang berdosa.

42 Bangunlah kamu, marilah kita pergi;
tengok, orang yang menyerahkan Aku
sudah dekat."

43 Seketika itu juga, tengah Ia lagi
berkata-kata, datanglah Yudas, seorang
daripada kedua belas murid itu, dan
sertanya lagi amat banyak orang
berpedang dan berbelantan, yang
disuruh oleh segala kepala imam dan
ahli Taurat dan orang tua-tua.

44 Maka orang yang menyerahkan
Yesus itu sudah memberi isyarat kepada
mereka itu, katanya, "Barangsiapa yang
aku akan cium, itulah Dia; tangkaplah
Dia, dan bawalah Dia dengan cermat."

45 Maka datanglah ia, lalu segera
mendapatkan Yesus sambil berkata
kepada-Nya, "Ya Rabbi! Rabbi!" Maka
diciumnya Dia.

46 Lalu mereka itu pun mendatangkan
tangannya ke atas Yesus, serta
menangkap Dia.

47 Maka seorang di antara segala
orang yang berdiri di situ menghunus
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pedangnya, lalu memarang hamba
Imam Besar dan mengerat telinganya.

48 Maka ujar Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Kamu ini sudah
keluar seolah-olah melawan seorang
penyamun, dengan berpedang dan
berbelantan, hendak menangkap Aku.

49 Setiap-tiap hari Aku ada di antara
kamu di dalam Bait Allah sambil
mengajar, dan tiada pula kamu
menangkap Aku; -- tetapi semuanya ini
berlaku, supaya sampailah isi Alkitab."

50 Maka larilah sekalian murid-Nya
meninggalkan Dia.

51 Maka adalah seorang orang muda
mengikut Yesus, tubuhnya berselimutkan
hanya sehelai kain putih yang halus,
maka mereka itu memegangkan dia.

52 Tetapi ia pun meninggalkan kainnya
itu, lalu lari bertelanjang.

53 Maka mereka itu membawa Yesus
kepada Imam Besar; di situ berhimpun
segala kepala imam dan orang tua-tua
dan ahli Taurat.

54 Maka Petrus pun mengikut Dia dari
jauh, sampai ke dalam balai Imam Besar
itu, lalu duduklah ia bersama-sama
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dengan segala hamba, serta berdiang
dekat api.

55 Maka segala kepala imam dan
segenap Majelis mencari kesaksian
melawan Yesus hendak membunuh Dia;
tetapi tiada dapat.

56 Karena banyak orang naik saksi dusta
atas-Nya, tetapi segala kesaksian itu
tiada bersetuju.

57 Adalah beberapa orang berdiri serta
naik saksi dusta atas-Nya, katanya,

58 "Kami sudah mendengar kata orang
ini: Aku akan meruntuhkan Bait Allah
ini, yang diperbuat oleh tangan manusia,
dan di dalam tiga hari Aku akan
membangunkan Bait Allah yang lain,
yang bukan perbuatan tangan manusia."

59 Walaupun demikian, maka kesaksian
mereka itu tiada juga bersetuju.

60 Maka berdiri tegaklah Imam Besar
di tengah-tengah itu, serta bertanya
kepada Yesus, katanya, "Tiadakah
Engkau mau menyahut sesuatu pun?
Apakah yang disaksikan orang ini atas
Engkau?"

61 Tetapi Yesus diam sahaja, tiada
Ia menyahut barang apa pun. Maka
lagi pula Imam Besar itu bertanya
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kepada-Nya, katanya, "Sungguhkah
Engkau Kristus, Anak Allah Yang Dipuji
itu?"

62 Maka jawab Yesus, "Akulah Dia;
maka kamu akan memandang Anak
manusia duduk di sebelah kanan Yang
Mahakuasa, serta datang dengan awan
dari langit."

63 Lalu Imam Besar mengoyakkan
pakaiannya sambil berkata, "Apakah
gunanya lagi saksi bagi kita?

64 Kamu sudah mendengar hujat-Nya
itu. Apakah bicaramu?" Lalu mereka itu
sekalian menyalahkan Dia patut mati
dibunuh.

65 Maka mulailah beberapa orang
meludahi Yesus serta menudungi
muka-Nya, dan meninju Dia, serta
berkata kepada-Nya, "Bernubuatlah!"
Maka segala hamba itu pun menampar
muka-Nya.

66 Maka pada ketika Petrus ada di
bawah di halaman balai, datanglah satu
daripada dayang Imam Besar.

67 Apabila ia nampak Petrus berdiang,
lalu ia pun memandang dia, serta
katanya, "Engkau juga bersama-sama
dengan Yesus, orang Nazaret itu."
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68 Tetapi bersangkallah Petrus serta

berkata, "Aku tiada tahu, dan tiada aku
mengerti apa katamu ini." Lalu keluarlah
ia ke pintu serambi, maka ayam pun
berkokoklah.

69 Maka dayang itu lagi nampak dia,
lalu katanya kepada segala orang yang
berdiri di situ, "Ia ini pun seorang
daripada mereka itu."

70 Tetapi bersangkallah pula ia.
Sejurus lagi berkata pula beberapa
orang yang berdiri di situ kepada
Petrus, "Sesungguhnya engkau seorang
daripada mereka itu, karena engkau
juga orang Galilea."

71 Lalu Petrus mulai mengutuki dirinya
sambil bersumpah, katanya, "Tiada
kukenal orang yang kamu katakan itu."

72 Pada saat itu juga ayam pun
berkokoklah pada kedua kalinya. Lalu
teringatlah Petrus akan perkataan
yang dikatakan oleh Yesus kepadanya,
yaitu, "Sebelum ayam berkokok dua
kali, engkau sudah menyangkali Aku
tiga kali." Sedang mengingat itu,
menangislah ia.

15
1 Sebentar pada pagi-pagi hari,
maka segala kepala imam dan
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orang tua-tua, dan ahli Taurat, serta
segenap Majelis itu, berbicaralah
sama sendirinya, lalu diikatnya Yesus,
dibawanya pergi dan diserahkannya
kepada Pilatus.

2 Maka bertanyalah Pilatus kepada-Nya,
"Engkaukah raja orang Yahudi?" Maka
jawab-Nya kepadanya, "Seperti kata
Tuan."

3 Maka segala kepala imam itu menuduh
Yesus atas banyak perkara.

4 Maka bertanyalah pula Pilatus kepada-
Nya, katanya, "Tiadakah Engkau mau
menyahut barang apa pun? Dengarlah,
atas berapa banyak perkara Engkau
dituduh oleh mereka itu sekalian!"

5 Tetapi tiada sesuatu pun disahut oleh
Yesus, sehingga heranlah Pilatus.

6 Pada hari raya itu Pilatus biasa
melepaskan bagi mereka itu seorang
yang terpenjara, yaitu barangsiapa yang
dipinta oleh mereka itu.

7 Maka adalah seorang yang bernama
Barabbas, yang terbelenggu bersama-
sama dengan segala kawannya yang
sudah mengadakan huru-hara, dan yang
membunuh orang di dalam huru-hara
itu.
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8 Maka orang banyak itu pun pergi

menghadap Pilatus memohonkan
dia berbuat bagi mereka itu seperti
biasanya.

9 Maka sahut Pilatus kepada mereka itu,
katanya, "Maukah kamu aku melepaskan
bagimu raja orang Yahudi itu?"

10 Karena diketahuinya, bahwa segala
kepala imam dengan sebab dengki juga
sudah menyerahkan Dia.

11 Tetapi kepala-kepala imam itu pun
mengasut orang banyak itu, supaya lebih
baik melepaskan Barabbas bagi mereka
itu.

12 Maka sahut Pilatus lagi kepada
mereka itu, katanya, "Apakah kamu
suka aku perbuat ke atas orang yang
kamu katakan raja orang Yahudi itu?"

13 Maka berteriaklah pula mereka itu,
"Salibkanlah Dia!"

14 Lalu kata Pilatus kepada mereka
itu, "Kejahatan apakah yang dilakukan-
Nya?" Maka makin sangatlah mereka itu
berteriak, "Salibkanlah Dia!"

15 Maka oleh sebab Pilatus hendak
menyenangkan hati orang banyak
itu, dilepaskannyalah Barabbas bagi
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mereka itu, lalu disesahnya Yesus, serta
diserahkannya akan disalibkan.

16 Maka beberapa laskar membawa Dia
ke dalam halaman balai, yaitu ke rumah
Majelis Bicara, lalu dihimpunkannya
segenap pasukan laskar.

17 Maka dikenakannya kepada Yesus
jubah ungu, dan dianyamkannya
suatu makota daripada duri, serta
dibubuhkannya di kepala-Nya.

18 Lalu mereka itu mulai memberi salam
kepada-Nya, katanya, "Daulat Raja
orang Yahudi!"

19 Maka dipalunya kepala-Nya dengan
sebatang buluh, dan diludahinya, lalu
mereka itu bertelut sambil menyembah
Dia.

20 Setelah sudah mereka itu mengolok-
olokkan Dia, maka mereka itu pun
menanggalkan daripada-Nya jubah ungu
itu, serta mengenakan pula pakaian-Nya
sendiri, lalu membawa Dia ke luar,
supaya Ia disalibkan oleh mereka itu.

21 Maka lalu di situ seorang yang datang
dari bendang, yaitu seorang orang
Kireni namanya Simon, bapa Iskandar
dan Rufus, maka ia dipaksanya akan
memikul kayu salib itu.
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22 Maka dibawanya Yesus ke tempat

Golgota, yang diterjemahkan artinya:
Tempat Tengkorak.

23 Maka diberinya minum kepada-Nya,
yaitu air anggur yang bercampur mur,
tetapi tiada diterima-Nya.

24 Maka disalibkannya Dia, lalu
dibahagikannya pakaian-Nya dengan
membuang undi atasnya, supaya
ditentukan bahagian masing-masing.

25 Maka pada pukul sembilan pagi
disalibkannya Dia.

26 Maka tulisan tuduhan ke atas Dia
tertulis di sebelah atas-Nya, yaitu, "Raja
orang Yahudi."

27 Maka disalibkannya serta-Nya dua
orang penyamun, seorang di sebelah
kanan, dan seorang di sebelah kiri-Nya.

28 Demikian sampailah nas Alkitab,
bunyinya: Bahwa Ia dihisabkan kepada
pihak orang durhaka.

29 Maka segala orang yang lalu di tempat
itu mencercai Dia sambil menggeleng-
gelengkan kepalanya, katanya, "Cih,
Engkau yang meruntuhkan Bait Allah
dan membangunkan dia pula di dalam
tiga hari!
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30 Coba selamatkan diri-Mu sendiri, dan

turunlah dari kayu salib itu!"
31 Demikian juga segala kepala imam

dan ahli Taurat mengolok-olokkan Dia,
serta berkata sama sendirinya, "Orang
lain sudah diselamatkan-Nya tetapi tiada
dapat menyelamatkan diri-Nya sendiri!

32 Hai Kristus, Raja orang Israel,
turunlah sekarang dari atas kayu salib,
supaya kami nampak dan kami percaya."
Maka orang yang disalibkan serta-Nya
itu juga mencelakan Dia.

33 Setelah sampai pukul dua belas
tengah hari, gelaplah seluruh tanah itu
sampai pukul tiga petang.

34 Maka pada jam pukul tiga, berserulah
Yesus dengan nyaring suara-Nya, kata-
Nya, "Eloi, Eloi, lama sabakhtani?" Yang
diterjemahkan artinya, "Ya Tuhan-Ku,
ya Tuhan-Ku, apakah sebabnya Engkau
meninggalkan Aku?"

35 Setelah didengar oleh beberapa
orang yang berdiri di tempat itu, maka
katanya, "Dengar, Ia memanggil Elias."

36 Maka berlarilah seorang mengisi cuka
ke dalam lumut karang, dibubuhnya pada
sebatang buluh, lalu diberinya minum
kepada-Nya, katanya, "Tunggulah, kita
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lihat entah Elias datang menurunkan
Dia."

37 Tetapi berserulah Yesus dengan suara
besar, lalu putuslah nyawa-Nya.

38 Maka tirai Bait Allah cariklah terbelah
dua, dari atas sampai ke bawah.

39 Apabila penghulu laskar, yang berdiri
berhadapan dengan Dia, sudah melihat
mati-Nya sebegitu, lalu ia berkata,
"Sungguhlah, orang ini Anak Allah!"

40 Maka adalah di sana beberapa orang
perempuan memandang segala perkara
itu dari jauh; di antaranya juga Maryam
Magdalena dan Maryam ibu Yakub yang
kecil dan Yosias, dan Salome,

41 semuanya telah mengikut Yesus,
dan melayani Dia sementara Ia lagi di
Galilea; dan banyak perempuan lain
pun, yang sudah naik ke Yeruzalem
serta-Nya.

42 Setelah hari sudah petang (karena itu
hari Persediaan, yaitu hari yang dahulu
daripada hari Sabbat),

43 maka datanglah Yusuf, orang
Arimatea, yaitu seorang sidang Majelis
Bicara yang kehormatan, ia sendiri juga
menanti kerajaan Allah; maka dengan
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berani hati ia masuk menghadap Pilatus
serta meminta mayat Yesus.

44 Tetapi heranlah Pilatus yang Ia
sudah mati, lalu dipanggilnya penghulu
laskar itu serta bertanya kepadanya,
kalau-kalau sudah lama Ia mati.

45 Setelah hal itu diketahuinya daripada
penghulu laskar itu, diberikannyalah
mayat itu kepada Yusuf.

46 Maka Yusuf pun membeli kain
halus, lalu menurunkan mayat Yesus,
dikapaninya dengan kain halus itu, serta
meletakkan Dia di dalam kubur, yang
terpahat di dalam batu; kemudian ia
menggolekkan sebuah batu ke pintu
kubur itu.

47 Tetapi Maryam Magdalena dan
Maryam ibu Yosias itu pun melihat
tempat Yesus ditaruh itu.

16
1 Tatkala hari Sabbat itu sudah
lalu, maka Maryam Magdalena

dan Maryam ibu Yakub, dan Salome pun
membeli rempah-rempah yang harum,
supaya mereka itu datang mengurapi
Dia.

2 Maka waktu dini hari, pada hari yang
pertama di dalam minggu itu, datanglah
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mereka itu ke kubur, ketika matahari
terbit.

3 Maka katanya sama sendirinya,
"Siapakah gerangan menolong kita
menggolekkan batu itu dari pintu
kubur?"

4 Serta ditengok oleh mereka itu,
dilihatnya batu itu sudah tergolek,
karena batu itu terlalu besar.

5 Lalu masuklah mereka itu ke dalam
kubur, dilihatnya seorang muda duduk di
sebelah kanan, yang berpakaikan suatu
jubah yang putih; maka tercengang-
cenganglah segala perempuan itu.

6 Maka kata orang muda itu kepada
mereka itu, "Janganlah kamu
tercengang; kamu mencari Yesus,
orang Nazaret, yang sudah disalibkan
itu. Ia sudah bangkit, tiada Ia di sini,
tengoklah tempat orang meletakkan Dia.

7 Tetapi pergilah kamu, katakanlah
kepada segala murid-Nya dan kepada
Petrus pun, bahwa Ia akan berjalan
dahulu daripada kamu ke Galilea, di
sana kamu akan melihat Dia seperti
sabda-Nya kepada kamu."

8 Lalu dengan gopoh-gopoh keluarlah
mereka itu sambil berlari dari kubur itu,
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karena gentar dan dahsyat menimpa
mereka itu, maka satu pun tiada
dikatakannya kepada seorang jua pun,
sebab sekaliannya itu takut.

9 Setelah Yesus bangkit pagi-pagi pada
hari yang pertama di dalam minggu itu,
maka mula-mula kelihatanlah Ia kepada
Maryam Magdalena, yang daripadanya
telah dibuangkan-Nya tujuh setan.

10 Maka pergilah perempuan itu
memberitahu hal itu kepada segala
orang, yang dahulu mengiring Yesus,
yang sedang berdukacita dan menangis.

11 Setelah sudah mereka itu mendengar
kabar Yesus hidup, dan lagi Ia dilihat
oleh perempuan itu, maka tiadalah
percaya mereka itu.

12 Kemudian daripada itu kelihatanlah
Yesus dengan rupa yang lain kepada
dua orang daripada mereka itu, tatkala
keduanya berjalan menuju ke dusun.

13 Maka pergilah keduanya
memberitahu hal itu kepada segala
murid yang lain itu; tetapi kepada orang
ini mereka itu juga tiadalah percaya.

14 Kemudian kelihatanlah Yesus kepada
kesebelas murid-Nya, tengah mereka itu
duduk makan, maka dicela-Nya mereka
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itu sebab kurang percaya dan keras
hatinya, dan lagi karena tiada mereka itu
percaya akan orang, yang sudah melihat
Dia kemudian daripada Ia bangkit.

15 Lalu bersabdalah Yesus kepada
mereka itu, "Pergilah kamu ke seluruh
bumi, beritakanlah Injil itu kepada
sekalian alam.

16 Barangsiapa yang percaya dan yang
dibaptiskan, ialah akan diselamatkan,
tetapi barangsiapa yang tiada percaya
itu, ialah akan dihukumkan.

17 Maka segala tanda ini akan menyertai
orang yang percaya itu: Bahwa atas
nama-Ku mereka itu akan membuangkan
setan dan mereka itu akan berkata-kata
dengan berbagai-bagai bahasa;

18 mereka itu akan mengangkat ular,
maka jikalau mereka itu minum barang
yang membawa mati, tiadalah hal itu
akan memberi bahaya kepada mereka
itu; maka mereka itu akan meletakkan
tangannya ke atas orang sakit, lalu
orang itu pun akan sembuh."

19 Setelah Tuhan (Yesus) bersabda
demikian kepada mereka itu, maka
terangkatlah Ia naik ke surga lalu duduk
di sebelah kanan Allah.
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20 Maka segala orang itu pun pergilah,

serta memberitakan di mana-mana,
maka Tuhan membantu mereka itu, dan
meneguhkan firman itu dengan sekalian
tanda ajaib yang mengiringi dia.



Lukas

1
1 Sedangkan banyak orang sudah
mencoba mengarang hikayat dari hal

segala perkara yang menjadi yakin di
antara kita,

2 sebagaimana yang diserahkan kepada
kita oleh orang, yang dari mulanya
melihat dengan matanya sendiri dan
menjadi pengajar Injil itu,

3 maka tampaknya baik kepadaku
pun, yang telah menyelidiki segala
perkara itu dengan betul-betul dari
asalnya, menyuratkan bagimu dengan
peraturannya, hai Teopilus yang mulia,

4 supaya engkau dapat mengetahui
kesungguhan segala sesuatu yang
diajarkan kepadamu.

5 Pada zaman Herodes, raja negeri
Yudea, adalah seorang imam, namanya
Zakaria, yaitu daripada bahagian Abia;
dan ia ada seorang isteri keturunan
Harun, namanya Elisabet.

6 Adapun keduanya itu taat kepada
Allah, serta menurut segala firman
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dan hukum-hukum Tuhan dengan tiada
bercela.

7 Tetapi mereka itu tiada beranak,
karena Elisabet itu mandul, dan
keduanya pun sudah sangat lanjut
umurnya.

8 Maka berlakulah tatkala ia memegang
pekerjaan imam di hadapan Allah
menurut peraturan gilirannya,

9 bahwa ia terkena undi, menurut
pekerjaan imam, akan masuk ke dalam
Bait Allah membakar kemenyan.

10 Maka segenap perhimpunan kaum
itu ada sembahyang di luar pada ketika
membakar kemenyan itu.

11 Maka kelihatanlah kepada Zakaria
seorang malaekat Tuhan terdiri di
sebelah kanan tempat persembahan
membakar kemenyan itu.

12 Lalu Zakaria pun terkejut memandang
dia, serta datang ketakutan atasnya.

13 Tetapi berkatalah malaekat itu
kepadanya, "Janganlah takut, hai
Zakaria, karena permohonanmu sudah
diluluskan, dan isterimu Elisabet itu
akan beranakkan bagimu seorang
anak laki-laki, maka hendaklah engkau
menamai dia Yahya.
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14 Dan akan jadi kesukaan dengan

sukaria bagimu, serta banyak orang
akan menyukakan kelahirannya.

15 Karena ia akan menjadi besar kepada
pemandangan Tuhan, dan tiada ia
akan minum air anggur atau minuman
yang keras; dan ia akan penuh dengan
Rohulkudus daripada rahim ibunya.

16 Maka ia akan mengembalikan banyak
orang bani Israel kepada Allah, Tuhannya
itu.

17 Dan ialah yang akan berjalan di
hadapan Tuhan dengan roh dan kuasa
Elias, akan membalikkan hati segala
bapa kepada anak-anaknya dan orang
ingkar kepada perasaan hati orang yang
benar; dan akan menyediakan suatu
kaum yang lengkap bagi Tuhan."

18 Maka kata Zakaria kepada malaekat
itu, "Bagaimanakah hamba hendak
mengerti perkara ini? Karena hamba
sudah tua, dan isteri hamba pun sudah
sangat lanjut umurnya."

19 Maka malaekat itu menjawab, serta
berkata kepadanya, "Aku inilah Jibrail,
yang berdiri di hadapan Allah, dan Aku
disuruhkan mengatakan kepadamu,
serta menyampaikan kabar kesukaan ini.
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20 Ingatlah, engkau akan menjadi kelu

dan sekali-kali tiada dapat berkata-kata
sehingga sampai kepada hari hal ini
berlaku kelak, oleh sebab engkau tiada
percaya akan perkataanku, yang akan
disampaikan pada ketikanya."

21 Maka orang banyak itu pun ternanti-
nantilah akan Zakaria, serta sangat
heran sebab ia lambat di dalam Bait
Allah itu.

22 Maka tatkala ia keluar, tiadalah
ia dapat berkata-kata lagi dengan
mereka itu; maka sudahlah mereka
itu mengetahui bahwa Zakaria telah
terpandang suatu penglihatan di dalam
Bait Allah; lalu ia berisyarat berulang-
ulang kepada mereka itu, langsunglah
kelu.

23 Setelah genap hari pekerjaannya itu,
pulanglah ia ke rumahnya.

24 Kemudian daripada itu hamillah
Elisabet, isterinya itu, lalu
menyembunyikan dirinya lima bulan
lamanya, serta berkata,

25 "Sedemikian inilah perbuatan Tuhan
kepadaku pada masa Ia menilik aku,
hendak menghilangkan maluku kepada
orang-orang."
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26 Pada bulan yang keenam, maka

malaekat Jibrail itu disuruhkan Allah ke
sebuah negeri di Galilea, yang bernama
Nazaret,

27 kepada seorang perawan yang
bertunangan dengan seorang laki-laki
bernama Yusuf, keturunan Daud; maka
nama perawan itu Maryam.

28 Maka malaekat itu pun datanglah
kepadanya, serta berkata, "Sejahteralah
engkau, yang sudah beroleh anugerah!
Tuhanlah beserta dengan engkau."

29 Maka terkejutlah ia sebab katanya
demikian, serta berpikir akan pengertian
salam ini.

30 Maka kata malaekat itu kepada
Maryam, "Janganlah takut, hai Maryam!
Karena engkau sudah beroleh anugerah
Allah.

31 Sesungguhnya engkau akan hamil,
dan beranakkan seorang anak laki-laki,
maka hendaklah engkau namakan Dia
Yesus.

32 Maka Ia akan menjadi besar, dan
Ia akan dikatakan Anak Allah Yang
Mahatinggi; maka Allah, Tuhan kita,
akan mengaruniakan kepada-Nya takhta
Daud, nenek moyang-Nya itu.
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33 Maka Ia pun akan menjadi raja

atas benih Yakub selama-lamanya, dan
kerajaan-Nya itu tiada berkesudahan."

34 Lalu kata Maryam kepada malaekat
itu, "Bagaimanakah perkara ini boleh
jadi, karena hamba belum mengetahui
laki-laki?"

35 Maka jawab malaekat itu serta
berkata kepadanya, "Bahwa Rohulkudus
akan turun atasmu, dan kuasa Allah
Yang Mahatinggi akan menaungi engkau.
Sebab itu juga Yang Kudus yang akan
diperanakkan itu, kelak dikatakan Anak
Allah.

36 Sesungguhnya keluargamu, Elisabet,
itu pun mengandung seorang anak
laki-laki pada masa tuanya; maka
sekarang ini sudah masuk bulannya
yang keenam, yang dahulunya dikatakan
mandul;

37 karena tiap-tiap firman Allah, satu
pun tiada yang mustahil."

38 Maka kata Maryam, "Sesungguhnya,
hamba ini hamba Tuhan; jadilah kiranya
pada hamba sebagaimana katamu."
Maka gaiblah malaekat itu daripadanya.

39 Pada masa itu juga berangkatlah
Maryam, serta pergi dengan segeranya
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ke pegunungan, ke sebuah negeri di
tanah Yehuda;

40 lalu masuklah ia ke dalam rumah
Zakaria, serta memberi salam kepada
Elisabet.

41 Maka berlakulah tatkala Elisabet
mendengar salam Maryam itu,
meloncatlah kanak-kanak yang di dalam
rahimnya itu, dan Elisabet pun penuh
dengan Rohulkudus.

42 Lalu ia pun berseru dengan
nyaring suaranya, katanya, "Engkaulah
yang berbahagia di antara sekalian
perempuan, dan berbahagialah juga
kandunganmu.

43 Dari manakah jadi padaku, bahwa
ibu Tuhanku datang berjumpa dengan
aku?

44 Karena sesungguhnya ketika tiba
salammu itu ke telingaku, meloncatlah
kanak-kanak itu di dalam rahimku dari
sebab sukacitanya.

45 Maka berbahagialah perempuan yang
sudah percaya ini; karena barang yang
dikatakan kepadanya daripada Tuhan
akan disampaikan kelak."

46 Maka kata Maryam, "Jiwaku
megahkan Tuhan,
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47 dan rohku bersukaria akan Allah

Juruselamatku.
48 Karena Ia telah menilik akan

kerendahan hamba-Nya; bahwa
sesungguhnya daripada sekarang ini,
sekalian bangsa akan mengatakan aku
berbahagia.

49 Karena Yang Mahakuasa telah
mengadakan kepadaku perbuatan yang
besar; maka kuduslah nama-Nya.

50 Maka rahmat-Nya tetap turun-
temurun atas segala orang yang takut
akan Dia.

51 Maka Ia menunjukkan perbuatan
yang berkuasa dengan tangan-Nya; dan
mencerai-beraikan orang yang berhati
sombong.

52 Ia menurunkan raja dari atas
takhtanya, dan meninggikan orang yang
rendah.

53 Maka orang yang lapar dikenyangkan
dengan kebajikan; dan orang yang kaya
disuruh-Nya pergi dengan kosong.

54 Ia menolong bani Israel hamba-Nya,
mengenangkan rahmat-Nya,

55 sebagaimana yang dijanjikan-Nya
kepada nenek moyang kita, yaitu
Ibrahim dan benihnya selama-lamanya."
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56 Maka tinggallah Maryam bersama-

sama dengan Elisabet sekira-kira
tiga bulan lamanya, lalu ia pulang ke
rumahnya.

57 Maka Elisabet pun genaplah bulannya
akan bersalin, lalu ia beranakkan
seorang anak laki-laki.

58 Maka orang sekampungnya dan kaum
keluarganya mendengar, bahwa Tuhan
sudah mengembangkan rahmat-Nya
kepadanya; maka mereka itu pun
bersukacitalah dengan dia.

59 Maka pada hari yang kedelapannya
datanglah orang menyunatkan kanak-
kanak itu, serta hendak menamakan dia
Zakaria menurut nama bapanya.

60 Maka sahut ibunya serta berkata
kepadanya, "Bukan begitu, melainkan ia
akan dinamakan Yahya."

61 Maka kata mereka itu kepadanya,
"Tiada seorang pun dari antara kaum
keluargamu yang bernama ini."

62 Lalu mereka itu bertanya kepada
bapanya dengan isyarat, apa namanya
yang ia suka kanak-kanak itu dinamakan.

63 Maka dipintanya suatu papan tulis,
lalu dituliskannya demikian, "Yahyalah
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namanya." Maka mereka itu sekalian
pun heranlah.

64 Dengan seketika itu juga terbukalah
mulutnya dan terlepaslah lidahnya, lalu
ia berkata-kata dengan memuji Allah.

65 Maka datanglah ketakutan atas
sekalian orang yang diam sekelilingnya,
maka segala perkataan ini disiarkan
orang pada seluruh pegunungan Yudea.

66 Maka segala orang mendengar itu
pun menyimpan di dalam hatinya, serta
berkata, "Apakah kelak derajatnya
kanak-kanak itu?" Karena tangan Tuhan
ada beserta dengan dia.

67 Maka Zakaria bapanya pun penuhlah
dengan Rohulkudus, lalu bernubuat,
katanya,

68 "Segala puji bagi Allah, Tuhan
orang Israel; karena Ia telah melawat
kaum-Nya serta memberi penebusannya,

69 dan membangunkan bagi kita suatu
tanduk selamat di dalam isi rumah Daud
hamba-Nya itu

70 (seperti yang difirmankan-Nya
dengan lidah segala nabi-Nya yang
kudus, daripada permulaan dunia),
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71 yaitu kelepasan daripada musuh kita,

dan dari dalam tangan segala orang
yang membenci kita.

72 Supaya Ia menunjukkan kasihan-Nya
kepada nenek moyang kita, serta
mengenang perjanjian-Nya yang kudus,

73 yaitu sumpahan yang disumpahkan-
Nya kepada Ibrahim, nenek moyang
kita, meluluskan kita sehingga kita,

74 terlepas daripada tangan musuh,
beribadat kepada-Nya dengan tiada
takut,

75 dengan kesucian dan keadilan di
hadapan-Nya seumur hidup kita.

76 Adapun engkau ini, hai anakku,
engkau akan dikatakan seorang nabi
Allah Yang Mahatinggi, karena engkau
berjalan di hadapan Allah menyediakan
jalan-Nya,

77 akan memberi pengetahuan akan
hal selamat kepada kaum-Nya di dalam
keampunan dosanya,

78 sebab kemurahan rahmat daripada
Tuhan kita, maka cahaya dari atas pun
datang melawat kita,

79 akan memberi terang kepada
orang yang diam di dalam gelap dan
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bayang-bayang maut, akan menujukan
kaki kita kepada jalan sejahtera."

80 Maka kanak-kanak itu pun makin
besarlah dan bertambah-tambah kuat
rohnya; maka ia tinggal di padang
belantara, sehingga sampai kepada
masa ia menyatakan dirinya kepada
orang Israel.

2
1 Pada masa itu juga keluarlah suatu
titah Kaisar Augustus, menyuruhkan

menghitung segala manusia di seluruh
kerajaan itu.

2 Inilah pertama kali perhitungan
manusia yang diperbuat tatkala Kirenius
menjadi wakil pemerintah di benua
Syam.

3 Maka segala orang yang hendak
dihitung itu pun masing-masing
kembalilah ke negerinya sendiri.

4 Demikian juga Yusuf keluar dari
negeri Nazaret di jajahan Galilea ke
negeri Daud yang bernama Betlehem, di
jajahan Yudea, karena ia daripada suku
dan keturunan Daud,

5 supaya didaftarkan bersama-sama
dengan Maryam tunangannya yang
sedang hamil itu.
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6 Tatkala mereka itu di sana, Maryam

pun genaplah bulannya akan bersalin.
7 Lalu bersalinlah ia akan seorang anak

laki-laki, yaitu anak yang sulung; maka
dibedunginya dengan kain lampin, dan
dibaringkannya di dalam palungan,
karena tiada tempat bagi mereka itu di
dalam rumah persinggahan.

8 Maka di jajahan itu pun ada beberapa
orang gembala, yang tinggal di padang
menjaga kawan binatangnya pada waktu
malam.

9 Maka tiba-tiba terdirilah seorang
malaekat Tuhan di sisinya, dan
kemuliaan Tuhan pun bercahaya
sekeliling mereka itu; lalu sangatlah
takut sekaliannya.

10 Maka kata malaekat itu kepada
mereka itu, "Janganlah takut, karena
sesungguhnya Aku memberitakan
kepadamu suatu kesukaan besar yang
akan jadi bagi segenap kaum;

11 sebab pada hari ini sudah lahir
bagimu Juruselamat, yaitu Kristus Tuhan
itu, di dalam negeri Daud.

12 Maka inilah tandanya bagimu: Kamu
akan jumpa seorang kanak-kanak
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berbedung dengan kain lampin dan
berbaring di dalam palungan."

13 Maka sekonyong-konyong adalah
beserta dengan malaekat itu beberapa
banyak bala tentara surga, yang memuji
Allah serta katanya,

14 "Segala kemuliaan bagi Allah di
tempat Yang Mahatinggi, dan sejahtera
di atas bumi di antara orang yang
diperkenan-Nya."

15 Apabila segala malaekat itu kembali
dari mereka itu ke surga, berkatalah
gembala itu sama sendirinya, "Marilah
kita pergi ke Betlehem melihat perkara
yang sudah jadi itu, yang dinyatakan
oleh Tuhan kepada kita."

16 Maka mereka itu pun pergilah dengan
segeranya, lalu dijumpainya Maryam dan
Yusuf, dan kanak-kanak itu terbaring di
dalam palungan.

17 Apabila dilihatnya, lalu
dimasyhurkannya firman yang
disabdakan kepadanya dari hal
kanak-kanak itu.

18 Maka sekalian orang yang mendengar
itu pun heranlah akan segala perkara
yang dikatakan oleh gembala itu
kepadanya.



Lukas 2.19–24 15
19 Tetapi Maryam menyimpan sekalian

perkataan ini, sambil berpikir di dalam
hatinya.

20 Maka gembala itu pun kembalilah
serta memuji dan memuliakan Allah,
sebab segala perkara yang didengar dan
dilihatnya, sebagaimana yang dikatakan
kepadanya.

21 Apabila genap delapan hari Ia
bersunat, lalu disebut namanya Yesus,
seperti yang dikatakan oleh malaekat,
sebelum Ia dikandungkan di dalam
rahim.

22 Setelah sudah lepas pantang
menurut Taurat Musa, maka dibawanya
kanak-kanak itu ke Yeruzalem hendak
menyerahkan Dia kepada Tuhan,

23 seperti yang tersurat di dalam hukum
Allah: Bahwa tiap-tiap anak sulung
laki-laki yang mula-mula membuka
rahim ibunya akan terserah kepada
Allah,

24 dan lagi hendak mempersembahkan
korban, sebagaimana yang tersebut
di dalam hukum Allah, yaitu: Burung
tekukur sepasang, atau anak merpati
dua ekor.
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25 Maka adalah seorang di Yeruzalem

yang bernama Simeon. Adapun orang
itu benar lagi takut akan Allah, serta
menantikan penghiburan bagi bani
Israel, maka Rohulkudus pun ada di
atasnya.

26 Maka sudahlah diturunkan wahyu
kepadanya oleh Rohulkudus, bahwa
tiadalah ia merasai mati sebelum
dipandangnya Kristus Tuhan itu.

27 Dengan kuasa Roh itu masuklah ia
ke dalam Bait Allah, maka tatkala Yesus,
kanak-kanak itu, dibawa masuk oleh
ibu bapa-Nya hendak membuatkan Dia
menurut hukum Taurat,

28 lalu Simeon pun memangku Dia,
serta memuji Allah, katanya,

29 "Ya Tuhan, sekarang biarlah
hambamu kembali dengan sejahtera
menurut sebagaimana firman-Mu.

30 Karena mataku telah melihat selamat
yang daripada-Mu,

31 yang telah Engkau sediakan di
hadapan sekalian bangsa;

32 yaitu suatu terang-menerang
bercahaya kepada orang kafir, dan
kemuliaan bagi kaum-Mu Israel."
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33 Maka bapa-Nya dan ibu-Nya pun

heran akan barang yang dikatakan dari
hal Dia;

34 maka Simeon pun memberkati
keduanya itu, serta berkata kepada
Maryam, ibu-Nya, "Tengoklah, kanak-
kanak ini ditentukan akan menjatuhkan
dan membangunkan beberapa banyak
orang Israel, dan akan menjadi suatu
alamat yang dibantah.

35 Maka suatu pedang akan
menembuskan jiwamu sendiri, --
supaya ketara pikiran hati orang
banyak."

36 Maka ada pula seorang nabiah
bernama Hanna, anak Panuil, daripada
suku bangsa Asyir; maka ia sangat
lanjut umurnya, dan ia bersuami tujuh
tahun lamanya kemudian daripada masa
ia menjadi perawan,

37 dan ia sudah janda sehingga umurnya
delapan puluh empat tahun; maka tiada
ia meninggalkan Bait Allah, melainkan
sembahyang dan puasa serta berdoa
siang malam.

38 Pada ketika itu juga datanglah ia
mengucap syukur kepada Allah, serta
mengatakan dari hal kanak-kanak itu
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kepada sekalian orang yang menantikan
penebusan Yeruzalem.

39 Setelah digenapkannya segala
sesuatu yang wajib menurut hukum
Tuhan, maka kembalilah mereka itu ke
Galilea, yaitu negerinya sendiri Nazaret.

40 Maka kanak-kanak itu pun makin
besar dan bertambah kuat, dan penuhlah
Ia dengan hikmat, dan anugerah Allah
ada di atas-Nya.

41 Maka tiap-tiap tahunlah ibu bapa-Nya
pergi ke Yeruzalem pada masa raya
Pasah.

42 Tatkala umur-Nya dua belas tahun,
naiklah mereka itu beraya menurut adat
masa raya;

43 serta lepas masa raya itu, tatkala
keduanya berjalan pulang, maka
tertinggallah Yesus, kanak-kanak itu,
di Yeruzalem dengan tiada setahu ibu
bapa-Nya;

44 melainkan disangkanya Ia ada di
antara orang yang berjalan sertanya,
sehingga sampai sejauh sehari
perjalanan, lalu dicarinya Dia di antara
kaum keluarga dan kenal-kenalannya;
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45 tetapi sebab tiada dijumpainya,

berbaliklah keduanya ke Yeruzalem
mencari Dia.

46 Lepas tiga hari, dijumpainya Dia
di dalam Bait Allah sedang duduk
di tengah-tengah guru-guru di situ,
mendengar mereka itu bersoal jawab.

47 Maka sekalian orang yang mendengar
Dia itu pun tercengang-cenganglah akan
pengetahuan dan jawab-Nya.

48 Maka tercenganglah ibu bapa-Nya
melihat Dia; lalu kata ibu-Nya kepada-
Nya, "Hai anakku, apakah sebabnya
Engkau berbuat demikian kepada kami?
Tengoklah, bapa-Mu dengan aku mencari
Engkau dengan bersusah payah."

49 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Apakah sebabnya kamu mencari
Aku? Tiadakah kamu ketahui, bahwa Aku
wajib ada di dalam pekerjaan Bapa-Ku?"

50 Tetapi ibu bapa-Nya tiada paham
akan perkataan yang dikatakan-Nya itu.

51 Maka pulanglah Ia sertanya, lalu
tibalah di Nazaret; dan diturut-Nya
perintahnya. Maka ibu-Nya menyimpan
segala perkara itu di dalam hatinya.



Lukas 2.52–3.5 20
52 Maka Yesus pun makin bertambah-

tambah hikmat dan besar-Nya, dan
makin diperkenan Allah dan manusia.

3
1 Maka pada tahun yang kelima belas
pada zaman Kaisar Tiberius tatkala

Pontius Pilatus menjadi wakil pemerintah
Yudea, dan Herodes menjadi raja Galilea,
dan Pilipus, saudara Herodes, raja di
jajahan Ituria serta Terakhonitis, dan
Lisanias raja Abilene,

2 pada zaman Hannas dan Kayafas
menjadi Imam Besar, turunlah firman
Allah kepada Yahya, anak Zakaria, di
padang belantara;

3 lalu datanglah ia ke seluruh jajahan
keliling Sungai Yarden mengabarkan
baptisan tobat, jalan keampunan dosa,

4 seperti yang tersurat di dalam
kitab Nabi Yesaya, bunyinya, "Suara
orang yang berseru-seru di padang
belantara: Sediakanlah jalan Tuhan, dan
luruskanlah lorong-lorong-Nya.

5 Tiap-tiap lembah akan ditimbun, dan
tiap-tiap gunung dan bukit pun akan
direndahkan; dan yang bengkok akan
diluruskan, dan yang lekuk-lekak akan
diratakan;
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6 dan sekalian manusia akan melihat

selamat yang daripada Allah."
7 Maka kata Yahya kepada orang

banyak yang datang dengan maksud
dibaptiskannya itu, "Hai benih ular,
siapakah menunjukkan kepadamu jalan
melarikan dirimu daripada kemurkaan
yang akan datang kelak?

8 Keluarkanlah olehmu buah-buahan
yang berpadan dengan tobat, dan
janganlah kamu mulai berkata di dalam
hatimu sendiri: Bahwa Ibrahimlah bapa
kita. Karena aku berkata kepadamu,
bahwa Allah berkuasa menjadikan
anak-anak Ibrahim daripada batu-batu
ini.

9 Sekarangpun sudah sedia kapak di
akar pohon kayu; maka tiap-tiap pohon
kayu yang tiada berbuah yang baik, ia
itu akan ditebang dan dibuang ke dalam
api."

10 Maka orang banyak itu pun menanya
dia, katanya, "Apakah juga wajib kami
perbuat?"

11 Maka ia menjawab serta berkata
kepada mereka itu, "Orang yang
menaruh dua helai baju, hendaklah
memberi sehelai kepada orang yang
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tiada; dan orang yang menaruh
makanan, hendaklah ia berbuat
demikian juga."

12 Maka datanglah juga orang pemungut
cukai minta dibaptiskan serta berkata
kepadanya, "Ya Guru, apakah yang wajib
kami perbuat?"

13 Maka katanya kepada mereka
itu, "Janganlah kamu menuntut lebih
daripada barang yang ditetapkan
kepadamu."

14 Maka ada beberapa laskar pula
menanya dia, katanya, "Apakah yang
wajib kami ini perbuat?" Maka katanya
kepada mereka itu, "Jangan kamu
merampas, dan jangan kamu membawa
aduan yang palsu ke atas barang
seorang pun; melainkan padalah kamu
dengan gajimu."

15 Tatkala kaum itu sedang menanti,
serta berbicara di dalam hatinya tentang
Yahya kalau-kalau ia ini Kristus,

16 maka jawab Yahya serta berkata
kepada sekalian orang itu, "Aku ini
membaptiskan kamu dengan air, tetapi
adalah kelak datang seorang yang
lebih berkuasa daripadaku, maka
menguraikan tali kasut-Nya pun aku ini
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tiada berlayak, Ialah akan membaptiskan
kamu dengan Rohulkudus dan api.

17 Nyirunya ada di dalam tangan-
Nya; maka Ia akan membersihkan
segenap tempat pengirik-Nya, lalu Ia
mengumpulkan gandum-Nya masuk ke
dalam lumbung, tetapi sekamnya akan
habis dibakar-Nya dengan api yang tiada
dapat dipadamkan."

18 Maka dengan beberapa nasehat yang
lain pula diberitakannya kabar kesukaan
kepada kaum itu.

19 Tetapi Herodes, raja seperempat
negeri itu, yang dihardik oleh
Yahya karena sebab Herodiah, isteri
saudaranya, dan karena segala
kejahatan yang diperbuat oleh Herodes
itu,

20 maka ditambahinya pula sekalian
ini dengan menutup Yahya di dalam
penjara.

21 Maka berlakulah, tatkala segenap
kaum itu dibaptiskan dan Yesus juga
dibaptiskan sambil Ia berdoa, bahwa
langit pun terbukalah;

22 lalu Rohulkudus turun ke atas-Nya
berlembaga seperti seekor burung
merpati, maka suatu suara dari langit
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mengatakan, "Engkau inilah Anak-Ku
yang Kukasihi, kepada-Mu juga Aku
berkenan."

23 Maka Yesus sendiri tatkala Ia mulai
mengajar, umur-Nya sekira-kira tiga
puluh tahun; maka pada sangka orang
Ia itu anak Yusuf, anak Heli,

24 anak Matat, anak Lewi, anak Malkhi,
anak Yanna, anak Yusuf,

25 anak Matatias, anak Amos, anak
Nahun, anak Esli, anak Naggai,

26 anak Maat, anak Matatias, anak
Simai, anak Yusikh, anak Yuda,

27 anak Yuana, anak Resa, anak
Zorubabil, anak Syaaltiel, anak Neri,

28 anak Malkhi, anak Adi, anak Kosam,
anak Elmodam, anak Er,

29 anak Yusa, anak Eliazar, anak Yorim,
anak Matat, anak Lewi,

30 anak Simeon, anak Yehuda, anak
Yusuf, anak Yonan, anak Elyakim,

31 anak Malia, anak Minna, anak Matata,
anak Natan, anak Daud,

32 anak Isai, anak Obed, anak Boaz,
anak Sala, anak Nahsyun,

33 anak Aminadab, anak Admin, anak
Arni, anak Ezrom, anak Paris, anak
Yehuda,
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34 anak Yakub, anak Ishak, anak

Ibrahim, anak Tarah, anak Nahor,
35 anak Sarukh, anak Ragau, anak Palik,

anak Abir, anak Sala,
36 anak Kainan, anak Arpaksad, anak

Sem, anak Nuh, anak Lamekh,
37 anak Metusalah, anak Enokh, anak

Yarid, anak Mahlalel, anak Kainan,
38 anak Enos, anak Set, anak Adam,

anak Allah.

4
1 Maka Yesus pun, penuhlah dengan
Rohulkudus, balik dari Yarden,

lalu Roh itu membawa Dia ke padang
belantara

2 empat puluh hari lamanya, dicobai
oleh Iblis. Selama itu suatu apa pun
tiada dimakan-Nya. Setelah genap hari
itu, Ia berasa lapar.

3 Maka kata Iblis itu kepada-Nya,
"Jikalau Engkau Anak Allah, suruhlah
batu ini menjadi roti!"

4 Maka jawab Yesus kepadanya, "Adalah
tersurat: Bahwa bukannya dengan roti
sahaja manusia akan hidup."

5 Maka Iblis pun membawa Dia ke
kemuncak gunung, lalu memperlihatkan
kepada-Nya segala kerajaan dunia ini
sekejap ketika lamanya.
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6 Maka kata Iblis itu kepada-Nya,

"Kepada Engkaulah hendak kuberikan
kesemua kuasa ini dan kemuliaannya;
karena semua itu terserah kepadaku, dan
kepada barangsiapa yang kukehendaki,
aku berikan.

7 Sebab itu jikalau Engkau sujud
menyembah aku, maka sekalian itu milik
Engkaulah."

8 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Adalah tersurat: Bahwa
wajiblah engkau sujud menyembah
Allah Tuhanmu, dan beribadat hanya
kepada-Nya sahaja."

9 Maka dibawanya Dia ke Yeruzalem,
lalu ditaruhnya di atas bubungan Bait
Allah serta berkata kepada-Nya, "Jikalau
Engkau Anak Allah, jatuhkanlah diri-Mu
dari sini ke bawah;

10 karena telah tersurat: Bahwa Ia akan
berfirman kepada malaekat-Nya dari
hal-Mu, akan memeliharakan Dikau;

11 dan malaekat itu akan menatang
Engkau di tangannya, supaya jangan
terantuk kaki-Mu pada batu."

12 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Adalah tersebut: Janganlah
engkau mencobai Allah Tuhanmu."
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13 Setelah Iblis itu menggenapi segala

pencobaan ke atas-Nya, lalu undurlah ia
dari Yesus seketika lamanya.

14 Kemudian baliklah Yesus ke Galilea
dengan kuasa Roh; maka masyhurlah
kabar-Nya di seluruh jajahan itu.

15 Lalu Ia mengajar di dalam segala
rumah sembahyang mereka itu, dan
sekalian orang pun memuji Dia.

16 Maka tibalah Ia di Nazaret, tempat
Ia dididik; maka pada hari Sabbat
masuklah Ia ke rumah sembahyang
seperti biasanya, lalu berdiri hendak
membacakan.

17 Maka diunjukkan orang kepada-Nya
kitab Nabi Yesaya. Setelah dibuka-Nya
kitab itu, lalu dijumpai-Nya nas yang ada
tersurat:

18 Roh Tuhan ada di atas-Ku, sebab
Ia sudah mengurapi Aku, akan
memberitakan kabar kesukaan kepada
orang miskin, dan menyuruhkan Aku
mengabarkan kebebasan bagi orang
yang tertawan, dan menyembuhkan
penglihatan orang buta, melepaskan
orang yang tertindih,

19 dan mengabarkan tahun karunia
Tuhan.
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20 Setelah ditutup-Nya kita itu, maka

dipulangkan-Nya kepada khadim, lalu
duduk; maka mata sekalian orang yang
di dalam rumah sembahyang itu pun
terlekatlah kepada-Nya.

21 Maka mulailah Ia mengatakan
kepada mereka itu demikian, "Pada hari
ini isi kitab yang kamu dengar itu sudah
sampai."

22 Maka sekalian orang itu pun
menyungguhkan Dia, serta heran akan
perkataan yang elok keluar daripada
mulut-Nya, sambil katanya, "Bukankah
Ia ini anak Yusuf?"

23 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Tak dapat tiada kamu akan mengatakan
perumpamaan ini kepada-Ku: Hai tabib,
sembuhkanlah dirimu sendiri; barang
yang kami dengar Engkau perbuat di
Kapernaum itu, perbuatlah juga di sini di
dalam negeri-Mu sendiri."

24 Dan lagi kata-Nya, "Sesungguhnya
Aku berkata kepadamu: Tiadalah
seorang nabi diindahkan di dalam
negerinya sendiri.

25 Tetapi Aku berkata kepadamu dengan
sebenarnya, bahwa pada zaman Elias
ada banyak janda di antara orang Israel,
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tatkala langit tertutup tiga tahun enam
bulan lamanya sehingga datang bala
kelaparan besar di seluruh tanah itu;

26 tetapi Elias itu tiada disuruhkan
kepada seorang jua pun, melainkan
kepada seorang perempuan janda di
Sarepta di tanah Sidon.

27 Dan pada zaman Nabi Elisa ada
banyak orang yang kena bala zaraat
di antara orang Israel, dan tiadalah
seorang pun ditahirkan, melainkan
Naaman orang Syam itu sahaja."

28 Maka sekalian orang itu pun
sangatlah marahnya di dalam rumah
sembahyang tatkala didengarnya
perkataan yang demikian ini.

29 Lalu berbangkitlah mereka itu
menolakkan Yesus ke luar negeri serta
membawa Dia ke kemuncak gunung di
mana negerinya dibangunkan, hendak
menjatuhkan Dia ke bawah.

30 Tetapi lalulah Ia dari tengah-tengah
mereka itu serta berjalan pergi.

31 Langsung Ia turun ke Kapernaum,
sebuah negeri di Galilea. Di situlah Ia
mengajar orang pada hari Sabbat.
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32 Maka sangat heranlah mereka

itu akan pengajaran-Nya itu, karena
perkataan-Nya itu dengan kuasa.

33 Adalah di dalam rumah sembahyang
itu seorang yang dirasuk setan, maka
berteriaklah ia dengan nyaring suaranya,

34 katanya, "Ah, apakah kena-mengena
kami dengan Engkau, hai Yesus
orang Nazaret? Engkau datang mau
membinasakan kamikah? Aku tahu siapa
Engkau ini, yaitu Yang Kudus datang
daripada Allah."

35 Lalu Yesus menengking dia,
kata-Nya, "Diam, keluarlah engkau
daripada orang ini!" Maka setan itu pun
menghempaskan orang itu di tengah-
tengah orang banyak, lalu keluarlah
setan itu dari dalamnya dengan tiada
menyakiti dia.

36 Maka tercengang-cenganglah mereka
itu sekalian serta bertutur-tutur sama
sendirinya, katanya, "Wah! Perkataan
apakah ini? Karena dengan kuat kuasa
diperintah-Nya setan itu sehingga
keluar!"

37 Maka masyhurlah kabar dari hal
Yesus itu pada segala daerah jajahan itu.
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38 Maka bangkitlah Ia keluar dari dalam

rumah sembahyang itu masuk ke dalam
rumah Simon. Maka mak mentua Simon
itu tengah demam sangat, lalu orang
meminta Yesus menolong dia.

39 Maka berdirilah Ia di sisinya
melarangkan demam itu, lalu demam itu
pun hilanglah; maka sekejap itu juga ia
bangkit melayani mereka itu.

40 Apabila matahari masuk, maka
segala orang, yang ada padanya orang
sakit dengan berbagai-bagai penyakit,
membawa orang sakit itu kepada-Nya;
maka Ia pun meletakkan tangan ke atas
tiap-tiap orang itu, serta menyembuhkan
dia.

41 Maka setan-setan pun keluarlah
daripada banyak orang itu, sambil
berteriak, katanya, "Engkau inilah
Anak Allah." Lalu Yesus melarangkan
setan-setan itu berkata-kata, sebab
diketahui oleh setan itu bahwa Ialah
Kristus.

42 Setelah hari siang, keluarlah Ia pergi
kepada suatu tempat yang sunyi; maka
orang banyak itu pun mencari Dia, lalu
datang kepada-Nya, hendak menahan
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supaya jangan meninggalkan mereka
itu.

43 Tetapi kata Yesus kepada mereka
itu, "Wajiblah juga kepada negeri lain
pun Aku memberitakan kabar kesukaan
dari hal kerajaan Allah; maka itulah
sebabnya Aku disuruhkan."

44 Maka Ia pun mengajarlah di dalam
sekalian rumah sembahyang di Yudea.

5
1 Tatkala orang banyak mengasak
Yesus hendak mendengar firman

Allah, sedang Ia berdiri di pantai Tasik
Genesaret,

2 maka dilihat-Nyalah dua buah perahu
tertambat di tepi tasik itu; tetapi orang
pemukat sudah turun dari perahu itu
membasuh pukatnya.

3 Maka naiklah Yesus ke dalam perahu
yang sebuah, yaitu perahu Simon, lalu
meminta dia tolakkan jauh sedikit dari
darat. Maka duduklah Ia, lalu mengajar
orang banyak dari perahu itu.

4 Setelah sudah Ia berhenti bertutur,
maka kata-Nya kepada Simon,
"Bertolaklah ke tempat yang dalam, dan
labuhkanlah pukatmu akan menangkap
ikan."
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5 Maka sahut Simon, katanya, "Ya

Rabbi, semalam-malaman kami berlelah,
suatu pun tiada dapat; tetapi sebab
perkataan Rabbi hamba melabuhkan
pukat itu."

6 Setelah dilabuhkan, dilengkungnya
ikan terlalu banyak, sehingga koyaklah
pukatnya itu.

7 Maka mereka itu pun menggamit
kawan-kawannya, yang di dalam perahu
lain itu, supaya datang membantu;
maka datanglah mereka itu, lalu diisinya
sarat kedua buah perahu itu, sehingga
hampir tenggelam.

8 Apabila Petrus melihat hal itu, sujudlah
ia pada lutut Yesus, katanya, "Ya Tuhan,
tinggalkanlah kiranya hamba, karena
hamba ini orang yang penuh dosa."

9 Sebab tercengang-cenganglah ia
beserta dengan orang-orang yang ada
bersama-sama dengan dia, karena
perolehan ikan yang didapatinya itu;

10 demikian juga Yakub dan Yahya,
anak-anak Zabdi, yang sepencarian
dengan Simon. Maka kata Yesus kepada
Simon, "Jangan takut, daripada sekarang
ini engkau menjadi pemukat orang."
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11 Setelah perahu itu disadaikannya

ke darat, maka mereka itu pun
meninggalkan semuanya, lalu mengikut
Yesus.

12 Maka berlakulah tatkala Ia di
dalam sebuah negeri, bahwa adalah
seorang yang kena bala zaraat
dengan dahsyatnya; apabila dilihatnya
Yesus, maka sujudlah orang itu serta
memohonkan kepada-Nya, katanya, "Ya
Tuhan, jikalau kiranya Tuhan kehendaki,
niscaya Tuhan dapat mentahirkan
hamba."

13 Lalu Yesus pun mengulurkan tangan-
Nya serta menjamah dia, kata-Nya, "Aku
kehendaki, tahirlah engkau!" Seketika
itu juga bala zaraat itu pun lenyaplah.

14 Maka berpesanlah Yesus kepadanya,
"Jangan mengatakan kepada
seorang jua pun, melainkan pergilah
menunjukkan dirimu kepada imam, dan
persembahkanlah persembahan karena
ketahiranmu, seperti yang dipesankan
oleh Musa, yaitu akan menjadi suatu
tanda kepada mereka itu."

15 Tetapi makin masyhurlah kabar-Nya;
lalu berkerumunlah sekalian orang
banyak itu, hendak mendengar Dia, dan
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meminta sembuhkan penyakit mereka
itu.

16 Tetapi Yesus menarik diri-Nya ke
tempat yang sunyi, lalu berdoa.

17 Tatkala Yesus mengajar pada suatu
hari, adalah orang Parisi dan ahli Taurat
duduk di situ, yang datang dari tiap-tiap
kampung di tanah Galilea dan Yudea, dan
dari Yeruzalem; maka kuasa daripada
Tuhan telah ada kepada-Nya sehingga Ia
menyembuhkan orang.

18 Maka ada pula orang mengusung
seorang yang sakit tepok di atas
usungan; maka dicarinya jalan hendak
membawa masuk dan meletakkan dia di
hadapan Yesus.

19 Tetapi sebab mereka itu tiada lulus
membawa orang itu masuk karena orang
bersesak, naiklah mereka itu ke atas
atap rumah, lalu diulurkannya ke bawah
usungan dari celah atap genting itu ke
tengah-tengah di hadapan Yesus.

20 Setelah Yesus nampak percaya
mereka itu, berkatalah Ia, "Hai manusia,
dosamu sudah diampuni."

21 Maka ahli Taurat dan orang Parisi
mulai berbicara, katanya, "Siapakah
orang ini yang mengatakan hujat itu?
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Siapakah dapat mengampuni dosa
kecuali Satu sahaja, yaitu Allah?"

22 Tetapi sebab Yesus mengetahui
pikiran mereka itu, maka Ia pun
menjawablah serta berkata kepada
mereka itu, "Apakah kamu berbicara di
dalam hatimu?

23 Yang manakah lebih mudah
mengatakan: Dosamu sudah
diampunikah, atau mengatakan:
Bangunlah berjalan?

24 Tetapi supaya kamu mengetahui,
bahwa Anak manusia ada kuasa di
dalam dunia ini mengampuni dosa,"
maka kata-Nya kepada orang yang sakit
tepok itu, "Aku berkata kepadamu,
bangunlah engkau, angkat tempat
tidurmu, pulanglah ke rumahmu."

25 Seketika itu juga bangunlah ia di
hadapan mereka itu, lalu diangkatnya
tempat tidur yang di atasnya ia
berbaring itu, langsung berjalan pulang
ke rumahnya serta memuliakan Allah.

26 Maka tercengang-cenganglah mereka
itu sekalian, lalu memuliakan Allah, dan
menaruh ketakutan yang amat sangat,
katanya, "Pada hari ini kami nampak
suatu perkara yang ajaib."
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27 Kemudian daripada itu keluarlah

Yesus pergi, lalu nampak seorang
pemungut cukai bernama Lewi, sedang
duduk di rumah pencukaian, maka
kata-Nya kepada orang itu, "Ikutlah
Aku."

28 Maka ditinggalkannya semua, lalu
bangun mengikut Yesus.

29 Maka Lewi pun memberi Yesus suatu
perjamuan besar di dalam rumahnya
sendiri. Di sana ada amat banyak orang
pemungut cukai dan lain-lain, yang
duduk makan serta-Nya.

30 Maka bersungut-sungutlah orang
Parisi dan ahli Tauratnya kepada murid-
murid Yesus, katanya, "Apakah sebabnya
kamu makan minum dengan orang
pemungut cukai dan orang berdosa?"

31 Maka Yesus pun menjawab serta
berkata kepada mereka itu, "Orang yang
sehat itu tiada perlukan tabib, hanyalah
orang yang sakit.

32 Bukannya Aku datang memanggil
orang yang benar, melainkan orang yang
berdosa, supaya bertobat."

33 Maka kata mereka itu kepada-Nya,
"Murid-murid Yahya kerap kali puasa dan
berdoa, sedemikian itu juga orang Parisi;
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tetapi murid-murid-Mu sendiri makan
minum sahaja."

34 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Bolehkah sahabat-sahabat mempelai
itu disuruh puasa olehmu, selagi ada
mempelai itu sertanya?

35 Tetapi ada harinya kelak, yang
mempelai itu diambil daripadanya, pada
masa itu baharulah mereka itu akan
puasa."

36 Maka dikatakan-Nya pula suatu
perumpamaan kepada mereka itu,
"Bahwa seorang pun tiada yang
mengoyakkan secarik kain daripada
pakaian yang baharu, ditampalkan pada
pakaian yang lama; jikalau sedemikian,
yang baharu itu pun koyaklah, dan
secarik yang baharu itu juga tiada
berpadan dengan yang lama.

37 Dan seorang pun tiada yang
membubuh air anggur yang baharu ke
dalam kerbat kulit yang lama; jikalau
sedemikian, air anggur yang baharu
itu kelak meletupkan kerbat itu, lalu
air anggurnya itu pun tumpahlah, dan
kerbat itu juga binasalah;
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38 melainkan air anggur yang baharu

patutlah dibubuhkan ke dalam kerbat
yang baharu.

39 Maka tiada seorang pun yang minum
air anggur yang lama, ingin akan air
anggur yang baharu, karena katanya:
Yang lama itulah sedap rasanya."

6
1 Adalah pada suatu hari Sabbat
sambil Yesus berjalan melalui

ladang-ladang gandum, murid-murid-
Nya pun memetik mayang-mayang
gandum, digisarnya dengan tangan, lalu
dimakannya.

2 Tetapi berkatalah beberapa orang
Parisi, "Apakah sebabnya kamu perbuat
barang yang tiada halal pada hari
Sabbat?"

3 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Belumkah lagi kamu
membaca barang yang diperbuat oleh
Daud tatkala ia lapar dan segala orang
yang beserta dengan dia?

4 Di dalam hal ia sudah masuk ke
dalam Rumah Allah, serta mengambil
roti persembahan, lalu dimakannya, dan
diberikannya juga kepada orang yang
beserta dengan dia, yang tiada halal
dimakan, melainkan oleh imam sahaja?"
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5 Maka berkatalah Yesus lagi kepada

mereka itu, "Anak manusia itulah Tuhan
atas hari Sabbat juga."

6 Pada suatu hari Sabbat yang lain,
masuklah Yesus ke dalam rumah
sembahyang, serta mengajar; maka
adalah di sana seorang yang mati tangan
kanannya.

7 Maka ahli Taurat dan orang Parisi
pun mengintai, kalau-kalau Ia
menyembuhkan orang pada hari Sabbat,
supaya dapat menyalahkan Dia.

8 Tetapi Ia sendiri mengetahui pikiran
mereka itu, lalu berkatalah Ia kepada
orang yang mati tangan itu, "Bangunlah
engkau berdiri di tengah-tengah." Maka
bangkitlah ia berdiri di tengah.

9 Maka berkata pula Yesus kepada
mereka itu, "Aku hendak bertanya
kepadamu: Halalkah pada hari
Sabbat berbuat baik atau berbuat
jahat menyelamatkan nyawa atau
membunuh?"

10 Maka Yesus memandang sekeliling
kepada mereka itu, lalu kata-Nya kepada
orang itu, "Kedangkanlah tanganmu!"
Maka dikedangkannya, lalu sembuhlah
tangannya;
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11 maka mereka itu sekalian pun

sangatlah geram, serta berunding sama
sendirinya, apa yang patut mereka itu
perbuat ke atas Yesus.

12 Pada masa itu juga keluarlah Yesus
pergi ke sebuah gunung akan berdoa;
maka semalam-malaman itu berdoalah
Ia kepada Allah.

13 Setelah sudah hari siang, dipanggil-
Nya murid-murid-Nya, dan dipilih-Nya
dari antara mereka itu dua belas orang,
yang digelarkan-Nya rasul,

14 yaitu Simon, yang digelari-Nya
Petrus, dan Andreas saudaranya, dan
Yakub, dan Yahya, dan Pilipus, dan
Bartolomius,

15 dan Matius, dan Tomas, dan Yakub,
anak Alpius, dan Simon yang digelar
Zelotis,

16 dan Yudas, anak Yakub, dan Yudas
Iskariot, yang menjadi orang belot.

17 Maka turunlah Yesus bersama-sama
dengan mereka itu, lalu berdiri pada
tempat yang rata, beserta dengan
beberapa banyak murid-murid-Nya, dan
terlalu banyak orang dari seluruh tanah
Yudea dan dari Yeruzalem, dan dari
pantai laut dekat Tsur dan Sidon,
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18 yang datang hendak mendengar

Dia dan meminta sembuhkan penyakit
mereka itu, dan orang yang dirasuk
setan itu pun disembuhkan-Nya.

19 Dan segala orang banyak pun
bermaksud hendak menjamah Dia,
sebab ada khasiat keluar daripada-Nya,
sehingga disembuhkan-Nya mereka itu
sekalian.

20 Setelah sudah Ia mengangkat
mata-Nya kepada murid-murid-Nya, lalu
berkatalah Ia, "Berbahagialah kamu
yang miskin; karena kamulah yang
empunya kerajaan Allah.

21 Berbahagialah kamu yang lapar
sekarang ini; karena kamu akan
dikenyangkan. Berbahagialah kamu
yang menangis sekarang ini; karena
kamu akan tertawa kelak.

22 Berbahagialah kamu apabila orang
membenci kamu, dan apabila orang
mengasingkan kamu, dan mencela serta
menghinakan nama kamu seolah-olah
jahat, oleh sebab Anak manusia.

23 Hendaklah kamu bersukacita
melompat-lompat pada hari itu; karena
sesungguhnya besar pahalamu di surga;
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sebab sedemikian itu juga diperbuat oleh
orang tua-tuamu ke atas nabi-nabi.

24 Tetapi, wai bagi kamu yang
kaya, karena sudahlah dengan itu
penghiburanmu.

25 Wai bagi kamu, hai orang yang
kenyang sekarang ini; karena kamu
akan lapar kelak. Wai bagimu, yang
tertawa sekarang ini; karena kamu akan
berdukacita dan menangis.

26 Wai bagimu, apabila kamu dipuji
oleh sekalian orang, karena sedemikian
itu juga telah diperbuat oleh orang
tua-tuanya kepada segala nabi palsu.

27 Tetapi kepada kamu ini yang
mendengar, Aku berkata demikian:
Kasihilah seterumu, dan perbuatlah baik
kepada orang yang membenci kamu;

28 mintalah berkat bagi orang yang
mengutuki kamu; dan doakan orang
yang mencercai kamu.

29 Kepada orang yang menampar
pipimu sebelah, berilah juga kepadanya
pipi yang sebelah lagi; dan orang yang
mengambil jubahmu, jangan ditegahkan
mengambil bajumu lagi.

30 Berilah kepada tiap-tiap orang yang
meminta kepadamu; dan daripada orang
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yang mengambil barang-barangmu,
jangan dituntut kembali.

31 Maka sama seperti kamu suka
orang akan berbuat padamu sedemikian
itu juga hendaklah kamu berbuat
kepadanya.

32 Dan jikalau kamu mengasihi
orang yang mengasihi kamu, apakah
pahalamu? Karena orang yang berdosa
pun mengasihi orang yang mengasihi
dia.

33 Dan jikalau kamu berbuat baik
kepada orang yang berbuat baik
kepadamu, apakah juga pahalamu?
Karena orang berdosa pun berbuat
sedemikian itu juga.

34 Dan jikalau kamu meminjamkan
kepada orang yang kamu berharap akan
menerima kembali daripadanya, apakah
pula pahalamu? Karena orang yang
berdosa itu pun meminjamkan kepada
orang berdosa, akan menerima kembali
sebanyak itu juga.

35 Tetapi hendaklah kamu mengasihi
seterumu, dan berbuat baik, dan
memberi pinjam dengan tiada berharap
akan menerima balik; maka berpahala
besarlah kamu kelak, dan kamu akan
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menjadi anak-anak Yang Mahatinggi,
karena Ialah murah kepada orang yang
tiada syukur dan yang jahat.

36 Hendaklah kamu berpengasihan sama
seperti Bapamu juga berpengasihan.

37 Dan janganlah kamu menuduh orang,
niscaya kamu pun tiada akan dituduh;
dan jangan menyalahkan orang, niscaya
kamu pun tiada akan disalahkan;
lepaskanlah, niscaya kamu pun akan
dilepaskan.

38 Berilah, niscaya kepada kamu pun
akan diberi: Suatu sukatan yang betul,
ditekan-tekan, dan digoncang-goncang
sehingga melembak, akan diberi orang
kepada ribaanmu, karena dengan
sukatan yang kamu menyukat, akan
disukatkan pula kepada kamu."

39 Maka dikatakan-Nya pula kepada
mereka itu suatu perumpamaan, kata-
Nya, "Dapatkah orang buta memimpin
orang buta? Tiadakah kedua-duanya pun
akan jatuh ke dalam lubang?

40 Seorang murid tiada lebih daripada
gurunya; tetapi tiap-tiap murid yang
sudah cukup pelajaran itu akan menjadi
sama seperti gurunya.
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41 Apakah sebabnya engkau

memandang selumbar yang di
dalam mata saudaramu itu; tetapi balok
yang di dalam matamu sendiri tiada
engkau sadari?

42 Bagaimana boleh engkau
mengatakan kepada saudaramu itu:
Hai Saudara, biarlah aku mengeluarkan
selumbar yang di dalam matamu itu,
sedangkan engkau sendiri tiada nampak
balok yang di dalam matamu? Hai
munafik, keluarkanlah dahulu balok itu
dari dalam matamu sendiri, kemudian
baharulah engkau nampak terang akan
mengeluarkan selumbar dari dalam mata
saudaramu itu.

43 Karena tiadalah pohon kayu yang
baik, yang berbuahkan buah yang tiada
baik, atau pohon kayu yang buruk, yang
berbuahkan buah yang baik,

44 sebab tiap-tiap pohon kayu dikenal
daripada buahnya sendiri, karena
daripada pokok duri tiada orang memetik
buah ara, dan daripada semak duri tiada
orang memetik buah anggur.

45 Adapun orang yang baik,
mengeluarkan barang yang baik daripada
perbendaharaan hati yang baik; dan
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orang yang jahat, mengeluarkan barang
yang jahat daripada perbendaharaan
hati yang jahat; karena melimpah dari
dalam hati melalui mulutnya.

46 Apakah sebabnya kamu memanggil
Aku: Tuhan, Tuhan! tetapi tiada kamu
perbuat menurut perkataan-Ku?

47 Tiap-tiap orang yang datang kepada-
Ku dan mendengar perkataan-Ku serta
menurut, maka Aku hendak menyatakan
kepadamu seumpama siapa ia,

48 yaitu seumpama seorang yang
mendirikan sebuah rumah, dan
yang menggali sehingga dalam, lalu
ditaruhnya alasan di atas batu; maka
apabila tiba air bah serta arus menempuh
rumah itu, tiadalah dapat menggerakkan
dia, karena perbuatannya kukuh.

49 Tetapi orang yang mendengar
dengan tiada menurut, ialah seumpama
seorang, yang mendirikan sebuah rumah
di atas tanah dengan tiada beralasan;
maka arus pun menempuh rumah itu,
lalu segera robohlah, maka besarlah
kerusakan rumah itu."

7
1 Setelah Yesus menamatkan
segala perkataan-Nya kepada
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pendengaran kaum itu, lalu masuklah Ia
ke Kapernaum.

2 Maka adalah seorang hamba penghulu
laskar, yang amat disayangi oleh
tuannya, sakit payah hampir mati.

3 Setelah didengar oleh penghulu laskar
itu dari hal Yesus, maka disuruhnya
kepada-Nya orang tua-tua Yahudi,
meminta Dia datang menyembuhkan
hambanya.

4 Apabila mereka itu sampai kepada
Yesus, lalu dipintanya sangat-sangat
kepada-Nya, serta berkata, "Layaklah ia
ditolong Tuan,

5 karena ia mengasihi bangsa kita,
dan ialah yang mendirikan rumah
sembahyang kita."

6 Maka Yesus pun pergilah bersama-
sama dengan mereka itu. Apabila
mereka itu sudah dekat dengan rumah
itu, maka disuruhkan oleh penghulu
laskar beberapa sahabatnya pula
kepada-Nya, mengatakan, "Ya Tuhan,
janganlah bersusah, karena sahaya
tiada layak dilawati oleh Tuhan ke dalam
rumah sahaya;

7 sebab itu rasanya, sahaya sendiri
tiadalah berlayak datang kepada Tuhan,
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hanya katakanlah sepatah kata sahaja,
niscaya hamba sahaya akan sembuh.

8 Karena sahaya ini pun seorang yang di
bawah perintah, dan di bawah perintah
sahaya pula ada beberapa laskar; jikalau
sahaya berkata kepada seorangnya:
Pergilah, ia pun pergi; dan kepada yang
lain pula: Marilah, ia pun datang; dan
kepada hamba sahaya: Buatlah itu,
maka dibuatnyalah."

9 Apabila didengar oleh Yesus demikian,
heranlah Ia akan dia; lalu berpaling
kepada orang banyak yang mengikut
Dia, kata-Nya, "Aku berkata kepadamu,
di antara orang Israel sekalipun belum
pernah Aku melihat iman yang sebegitu
besar."

10 Setelah pesuruh itu kembali ke
rumah itu, lalu didapatinya hamba itu
sudah sembuh.

11 Kemudian daripada itu berjalanlah
Yesus ke sebuah negeri yang bernama
Nain; maka murid-murid-Nya dan
sekalian orang banyak itu pun
berjalanlah serta-Nya.

12 Apabila Ia mendekati pintu negeri
itu, adalah seorang mati diusung ke
luar, yaitu anak maknya yang laki-laki
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tunggal; maka mak itu janda; dan ada
pula banyak orang negeri itu beserta
dengan dia.

13 Serta Tuhan melihat perempuan
itu, jatuhlah kasihan-Nya akan dia,
lalu kata-Nya, "Janganlah engkau
menangis."

14 Maka dihampiri-Nya dan dijamah-Nya
usungan itu, lalu orang yang mengusung
itu pun berdirilah. Maka kata Yesus, "Hai
orang muda! Aku berkata kepadamu:
Bangkitlah!"

15 Maka orang yang mati itu pun
bangkitlah duduk, lalu mulai berkata-
kata; kemudian diserahkannya kepada
maknya.

16 Maka ketakutanlah sekalian orang
itu, lalu memuliakan Allah, katanya,
"Seorang nabi yang besar telah terbit
di antara kita, dan Allah telah melawat
kaum-Nya."

17 Maka masyhurlah kabar dari hal
Yesus itu ke seluruh tanah Yudea dan
segala jajahan sekeliling.

18 Maka segala hal itu dikabarkanlah
kepada Yahya oleh murid-muridnya.

19 Maka Yahya pun memanggil dua
muridnya, lalu menyuruh bertanya
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kepada Tuhan, "Engkau inikah yang akan
datang itu, atau harus kami menantikan
seorang lainkah?"

20 Setelah sampai keduanya kepada
Yesus, berkatalah mereka itu, "Yahya
Pembaptis menyuruhkan kami kepada
Tuhan, bertanya: Engkau inikah yang
akan datang itu, atau harus kami
menantikan seorang lainkah?"

21 Pada ketika itu juga Yesus
menyembuhkan banyak orang yang
kena penyakit, dan bala dan setan, dan
mengaruniakan penglihatan kepada
banyak orang buta.

22 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Pergilah kamu, kabarkan
kepada Yahya barang yang kamu tampak
dan dengar; yaitu, orang buta celik
matanya, orang timpang berjalan betul,
orang yang kena bala zaraat ditahirkan,
orang tuli sudah mendengar, orang mati
dihidupkan, dan Injil diberitakan kepada
orang miskin,

23 maka berbahagialah orang yang tiada
menaruh syak akan Daku."

24 Setelah utusan Yahya itu pergi,
maka mulailah Yesus bertutur kepada
orang banyak akan hal Yahya, kata-Nya,
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"Apakah yang kamu pergi lihat ke
padang belantara? Sebatang buluhkah
yang digoyangkan oleh angin?

25 Atau apakah yang kamu pergi lihat?
Seorang yang memakai pakaian yang
haluskah? Sesungguhnya orang yang
berpakaian indah-indah dan hidup
dengan lazatnya ada di dalam istana
raja-raja.

26 Atau apakah yang kamu pergi lihat?
Seorang nabikah? Bahkan, Aku berkata
kepadamu: Ada yang terlebih lagi
daripada seorang nabi.

27 Karena inilah dia yang tersebut
halnya: Bahwa ketahuilah olehmu,
Aku menyuruhkan utusan-Ku dahulu
daripada-Mu, ialah menyediakan jalan di
hadapan-Mu.

28 Maka Aku berkata kepadamu, bahwa
di antara segala orang yang dilahirkan
oleh perempuan, tiadalah seorang pun
yang lebih besar daripada Yahya; tetapi
yang terkecil di dalam kerajaan Allah,
itulah yang lebih besar daripadanya."

29 Maka segenap kaum yang mendengar
Dia, dan orang pemungut cukai itu pun
menyungguhkan Allah di dalam hal
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mereka itu dibaptiskan dengan baptisan
Yahya.

30 Tetapi orang Parisi dan fakih
menolakkan kehendak Allah atas dirinya
sendiri, di dalam hal mereka itu tiada
dibaptiskan oleh Yahya.

31 "Dengan apakah gerangan hendak
Aku umpamakan orang zaman ini, dan
apakah hal yang seumpama mereka itu?

32 Adalah mereka itu sama seperti
budak-budak yang duduk di pasar,
serta berseru seorang kepada seorang,
katanya: Kami sudah meniup suling bagi
kamu, tiada juga kamu menari; dan
kami sudah meratap tetapi tiada juga
kamu menangis.

33 Karena Yahya Pembaptis sudah
datang, tiada makan roti atau minum air
anggur, maka katamu ia bersetan.

34 Maka Anak manusia datang makan
serta minum, maka katamu: Tengoklah
seorang gelojoh dan peminum anggur
sahabat orang pemungut cukai dan
orang berdosa.

35 Maka hikmat itu dibenarkan oleh
sekalian anaknya."

36 Adalah seorang Parisi menjemput
Yesus makan bersama-sama dengan
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Dia. Maka masuklah Ia ke rumah orang
Parisi itu, lalu duduk makan.

37 Di dalam negeri itu adalah
seorang perempuan berdosa; apabila
diketahuinya bahwa Yesus tengah duduk
makan di dalam rumah orang Parisi itu,
maka dibawanya suatu buli-buli berisi
minyak wangi.

38 Maka berdirilah perempuan itu
di belakang, dekat kaki Yesus sambil
menangis, lalu mulailah ia membasahkan
kaki-Nya dengan air matanya dan
menyapu dengan rambutnya, lalu
diciumnya kaki-Nya itu, serta diurapinya
dengan minyak wangi.

39 Tetapi apabila orang Parisi, yang
menjemput Yesus, melihat hal itu,
berkatalah ia di dalam hatinya, katanya,
"Orang ini, jikalau Ia seorang nabi,
niscaya diketahui-Nya siapa dan
apa macamnya perempuan itu yang
menjamah Dia, karena perempuan ini
seorang berdosa."

40 Maka Yesus sambil menjawab
berkata kepadanya, "Hai Simon, ada
satu perkara yang hendak Kukatakan
kepadamu." Maka kata-Nya, "Ya Guru,
katakanlah."
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41 "Adalah dua orang yang berutang

kepada seorang yang meminjamkan
uang; maka yang seorang berutang lima
ratus dinar, dan yang lain lima puluh.

42 Maka sebab pada mereka itu tiada
pembayarnya, dilepaskannya kedua-
duanya daripada utang. Sekarang yang
manakah daripada dua orang itu akan
terlebih mengasihi dia?"

43 Maka sahut Simon, katanya, "Hamba
sangka, orang yang dilepaskannya
daripada utang yang terlebih banyak
itu." Maka kata Yesus kepadanya,
"Betullah sangkamu itu."

44 Lalu berpalinglah Ia kepada
perempuan itu serta berkata
kepada Simon, "Engkau nampakkah
perempuan ini? Bahwa Aku masuk
ke rumahmu, tiada engkau memberi
air akan pembasuh kaki-Ku, tetapi
ia membasahkan kaki-Ku dengan
air matanya, dan menyapu dengan
rambutnya.

45 Tiada engkau mencium Aku, tetapi
perempuan ini semenjak Aku masuk
tiada berhenti mencium kaki-Ku.
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46 Tiada engkau mengurapi kepala-Ku;

tetapi perempuan ini mengurapi kaki-Ku
dengan minyak wangi.

47 Oleh sebab itu Aku berkata
kepadamu, bahwa dosanya yang banyak
itu diampunilah, karena kasihnya amat
sangat; tetapi kepada orang yang
diampuni sedikit, kasihnya juga sedikit."

48 Lalu kata-Nya kepada perempuan itu,
"Segala dosamu sudah diampuni."

49 Maka orang yang duduk makan
bersama-sama mulailah berkata di
dalam hatinya, "Siapakah orang ini yang
dapat juga mengampuni dosa?"

50 Maka kata Yesus kepada perempuan
itu, "Imanmu sudah menyelamatkan
engkau, pulanglah engkau dengan
sejahtera."

8
1 Kemudian daripada itu, maka Yesus
pun menjalani seluruh negeri dan

kampung, serta memberitakan dan
memasyhurkan kabar kesukaan dari hal
kerajaan Allah, dan kedua belas murid
itu ada bersama-sama dengan Dia,

2 dan beberapa perempuan yang sudah
disembuhkan-Nya daripada dirasuk
setan dan berbagai-bagai kesakitan,
yaitu Maryam yang disebut Magdalena,
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yang sudah keluar tujuh setan dari
dalamnya,

3 dan lagi Yohanna isteri Khuza,
jurukunci Herodes, dan Susana, dan
banyak perempuan lain-lain, yang
membelanjakan hartanya sebab
melayani Yesus serta murid-murid-Nya.

4 Tatkala sekalian orang banyak
berhimpun, dan dari tiap-tiap negeri
pun orang datang kepada-Nya, lalu
bertuturlah Ia dengan perumpamaan,

5 "Adalah seorang penabur keluar
hendak menabur benihnya; maka
sedang ia menabur, ada separuh jatuh di
tepi jalan, lalu dipijak-pijak orang, dan
burung-burung dari udara pun makan
sehingga habis benih itu.

6 Ada separuh jatuh di atas batu;
setelah tumbuh, layulah ia sebab tiada
lembab.

7 Ada juga separuh jatuh di tengah-
tengah semak duri; maka duri itu
pun tumbuh bersama-sama, serta
membantutkan benih itu.

8 Dan ada pula separuh jatuh di
tanah yang baik, lalu tumbuh sehingga
mengeluarkan buah seratus kali ganda."
Sedang Ia berkata demikian ini, maka
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berserulah Ia, "Barangsiapa yang
bertelinga untuk mendengar, hendaklah
ia mendengar."

9 Maka murid-murid-Nya bertanya
kepada-Nya apa arti perumpamaan ini.

10 Maka Yesus pun berkatalah, "Bahwa
kepada kamu diberi karunia mengetahui
rahasia kerajaan Allah, tetapi kepada
orang lain itu dengan perumpamaan,
supaya dengan melihat jangan mereka
itu nampak, dan dengan mendengar
jangan mereka itu mengerti.

11 Maka inilah arti perumpamaan itu:
Adapun benih itulah Perkataan Allah.

12 Maka yang di tepi jalan itu, ialah
orang yang mendengar, kemudian
datanglah Iblis mengambil Perkataan
itu dari dalam hatinya, supaya jangan
mereka itu percaya dan diselamatkan.

13 Dan yang di atas batu itu, ialah
orang, serta mendengar, menyambut
Perkataan itu dengan sukacita; maka
orang itu tiada berakar; mereka itu
percaya untuk seketika sahaja, dan pada
masa pencobaan undurlah mereka itu.

14 Maka yang jatuh di tengah-
tengah semak duri itu, ialah orang
yang sudah mendengar, dan serta
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berjalan dibantutkan oleh kuatir dan
kekayaan dan kesukaan dunia ini, maka
tiadalah mengeluarkan buah dengan
sempurnanya.

15 Tetapi yang di tanah yang baik
itu, ialah orang, yang sesudahnya
mendengar Perkataan itu, berpegang
teguh di dalam hati yang tulus dan
baik, lalu mengeluarkan buah dengan
bertekun.

16 Tiadalah seorang pun memasang
pelita, lalu menudung dengan suatu
bekas, atau meletakkan di bawah katil;
melainkan diletakkannya di atas kaki
pelita, supaya orang yang masuk tampak
terang itu.

17 Karena suatu pun tiada yang
tersembunyi, yang tiada dinyatakan
kelak; atau tiadalah rahasia yang tiada
akan diketahui, melainkan ketara kelak.

18 Sebab itu beringatlah bagaimana
kamu dengar; karena barangsiapa
mempunyai sesuatu, kepadanya akan
diberi lagi, dan barangsiapa yang tiada
mempunyai sesuatu itu, daripadanya
juga diambil barang yang disangkanya
ada padanya."
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19 Maka datanglah kepada-Nya ibu dan

saudara-saudara-Nya, tetapi mereka itu
tiada dapat menghampiri Dia oleh sebab
orang bersesak.

20 Maka orang pun berkabar kepada-
Nya dengan kata, "Ibu dan saudara Tuan
berdiri di luar hendak berjumpa dengan
Tuan."

21 Tetapi jawab-Nya serta berkata
kepada mereka itu, "Adapun ibu-Ku
dan saudara-Ku, ialah, yang mendengar
firman Allah serta menurut."

22 Adalah pada suatu hari Yesus dengan
murid-murid-Nya naik ke dalam sebuah
perahu, lalu berkata kepada mereka itu,
"Marilah kita menyeberang ke seberang
tasik." Maka bertolaklah mereka itu.

23 Tetapi sementara mereka itu berlayar,
tertidurlah Ia, lalu turunlah angin ribut
ke tasik itu, memenuhi perahu itu
dengan air, sehingga nyaris bahaya.

24 Maka datanglah mereka
itu mendapatkan Yesus, serta
membangunkan Dia, katanya, "Ya
Rabbi, ya Rabbi, binasalah kita!" Maka
bangunlah Ia sambil melarang angin dan
gelombang itu; lalu berhentilah, menjadi
teduh.
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25 Maka kata-Nya kepada mereka itu,

"Di manakah imanmu?" Maka takutlah
mereka itu serta heran sambil berkata
seorang kepada seorang, "Siapakah Ia
ini, yang memerintah angin dan air,
sehingga menurut Dia?"

26 Maka berlayarlah mereka itu
sampai ke tanah orang Gerasa, yang
berseberangan dengan Galilea.

27 Setelah Ia naik ke darat, maka
bertemulah dengan Dia seorang dari
negeri itu, yang dirasuk setan; maka
telah beberapa lama orang itu tiada
berkain, dan tiada diam di dalam rumah,
melainkan di kubur-kubur.

28 Serta dilihatnya Yesus, maka
berteriaklah ia serta sujud di hadapan-
Nya sambil berkata dengan suara
yang nyaring, "Apakah perkara aku
kena-mengena dengan Engkau, hai
Yesus, Anak Allah Yang Mahatinggi; aku
minta, janganlah Engkau menyiksakan
aku."

29 (Katanya begitu) sebab Yesus
menyuruh setan itu keluar daripada
orang itu; karena kerapkali setan itu
mengharu dia; maka ia dirantai dan
dibelenggu serta dikawal oranglah; tetapi
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segala rantai itu habis diputuskannya,
lalu ia dihalaukan oleh setan itu ke
tempat sunyi.

30 Maka bertanyalah Yesus kepadanya,
"Siapakah namamu?" Maka katanya,
"Legion," karena banyaklah setan yang
masuk ke dalamnya.

31 Maka segala setan itu meminta Yesus
supaya jangan disuruhkan-Nya masuk
ke tempat yang tiada terduga dalamnya.

32 Maka adalah di sana sekawan babi
yang banyak sedang mencari makan di
bukit; lalu setan itu pun meminta Yesus,
supaya dibiarkannya masuk ke dalam
babi itu; maka dibiarkan-Nyalah.

33 Maka keluarlah setan itu daripada
orang itu serta masuk ke dalam babi;
maka terjunlah sekawan babi itu dari
tempat yang curam ke dalam tasik, lalu
mati lemas.

34 Apabila penjaga babi itu pun melihat
hal itu, berlarilah mereka itu, lalu
dikabarkannya di dalam negeri dan di
kampung.

35 Maka keluarlah mereka itu pergi
melihat barang yang berlaku itu,
serta datang mendapatkan Yesus, lalu
dijumpainya orang, yang setan sudah
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keluar dari dalamnya, duduk di kaki
Yesus dan sudah berkain, dan dengan
siumannya; maka takutlah mereka itu.

36 Maka orang yang telah melihat hal itu
menceriterakan kepada mereka itu, peri
bagaimana orang yang dirasuk setan itu
telah dipulihkan.

37 Maka sekalian orang banyak dari
seluruh jajahan Gerasa meminta Yesus
undur daripada mereka itu, karena
sangatlah besar ketakutan atasnya.
Maka Yesus pun naik ke dalam perahu,
lalu balik.

38 Tetapi orang, yang daripadanya setan
sudah keluar itu, meminta Yesus, supaya
boleh bersama-sama dengan Dia; akan
tetapi disuruh-Nya pulang, kata-Nya,

39 "Pulanglah engkau ke rumahmu, lalu
ceriterakanlah berapa besarnya hal yang
diperbuat Allah bagimu." Maka orang
itu pun pergilah, lalu memasyhurkan di
seluruh negeri, berapa besar perbuatan
Yesus kepadanya.

40 Serta Yesus balik, maka Ia disambut
oleh orang banyak, karena sekaliannya
ada menantikan Dia datang.

41 Maka datanglah seorang yang
bernama Yairus, yaitu seorang penghulu
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rumah sembahyang; maka sujudlah ia
pada kaki Yesus sambil memohonkan
Dia datang ke rumahnya.

42 Karena ada padanya seorang anak
perempuan yang tunggal, kira-kira dua
belas tahun umurnya, yang hampir mati.
Sedang Yesus berjalan, maka orang
banyak pun mendesak-desakkan Dia.

43 Adalah seorang perempuan yang
berpenyakit bulan sudah dua belas tahun
lamanya, maka walaupun dihabiskannya
hartanya kepada tabib, tetapi tiada
dapat disembuhkan oleh seorang jua
pun.

44 Maka datanglah perempuan itu dari
belakang menjamah kaki jubah Yesus;
maka seketika itu juga terhentilah
lelehan darahnya.

45 Maka kata Yesus, "Siapakah yang
menjamah Aku?" Setelah sekaliannya
bersangkal, maka kata Petrus, "Rabbi,
orang banyak mengimpit dan menyesak
Rabbi."

46 Maka kata Yesus, "Ada orang yang
menjamah Aku, karena Kurasai suatu
kekuatan sudah keluar daripada-Ku."

47 Tetapi apabila perempuan itu tampak
akan dirinya tiada dapat bersembunyi,
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datanglah ia dengan geletarnya,
lalu sujud di hadapan Yesus sambil
menyatakan di hadapan segenap kaum
itu sebabnya ia menjamah Dia, dan peri
bagaimana ia sembuh pada ketika itu
juga.

48 Maka kata Yesus kepadanya, "Hai
anak-Ku, imanmu sudah menyembuhkan
engkau, pergilah engkau dengan
sejahtera."

49 Di dalam Ia sedang berkata-kata,
datanglah seorang dari rumah penghulu
rumah sembahyang itu, katanya,
"Anak Tuan sudah mati, janganlah
menyusahkan Guru."

50 Tetapi Yesus yang mendengar itu,
menjawab kepadanya, "Jangan takut,
percayalah sahaja, maka ia akan
sembuh."

51 Setelah Ia tiba di rumah itu, maka
tiada diberi-Nya seorang pun masuk
serta-Nya, melainkan Petrus dan Yahya
dan Yakub dan bapa budak itu dengan
ibunya.

52 Maka orang-orang pun semuanya
menangis dan meratapkan dia; tetapi
kata Yesus, "Jangan menangis; bukannya
ia mati, melainkan tidur."
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53 Maka mereka itu pun mentertawakan

Dia, karena diketahuinya, bahwa ia
sudah mati.

54 Tetapi Yesus memegang tangan
budak itu, lalu berseru, kata-Nya, "Hai
anak perempuan, bangunlah!"

55 Maka rohnya pun kembalilah pula,
lalu bangunlah ia dengan segera; maka
Yesus menyuruh memberi budak itu
makan.

56 Maka tercengang-cenganglah ibu
bapanya; lalu Yesus berpesan kepada
mereka itu jangan mengatakan hal itu
kepada seorang jua pun.

9
1 Maka Yesus memanggil kedua
belas murid-Nya, lalu diberi-Nya

kuat kuasa atas segala setan, dan
akan menyembuhkan berbagai-bagai
penyakit.

2 Maka disuruhkan-Nya mereka itu
mengabarkan kerajaan Allah dan
menyembuhkan orang sakit.

3 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Jangan kamu bawa apa-apa pada
perjalananmu; tongkat pun jangan,
pundi-pundi pun jangan, roti pun jangan,
uang pun jangan, berbaju dua pun
jangan.
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4 Maka ke rumah mana jua pun kamu

masuk, tinggallah di sana, dan dari situ
pula kamu keluar.

5 Maka seberapa banyak orang yang
tiada menerima kamu, apabila kamu
keluar dari negeri itu, kebaskanlah debu
yang di tapak kakimu, akan menjadi
suatu kesaksian pada mereka itu."

6 Maka keluarlah mereka itu pergi ke
seluruh kampung sambil memberitakan
kabar kesukaan dan menyembuhkan
orang sana sini.

7 Maka kedengaranlah kepada Herodes,
raja seperempat negeri, segala hal yang
sudah jadi itu; maka bimbanglah ia
sebab ada separuh orang mengatakan:
Yahya sudah bangkit dari antara orang
mati;

8 dan ada juga separuh orang
mengatakan: Elias sudah kelihatan; dan
ada pula yang lain mengatakan, bahwa
seorang dari antara nabi-nabi dahulu
kala sudah bangkit.

9 Maka kata Herodes, "Bahwa Yahya
itu sudah kupancung kepalanya; tetapi
siapakah gerangan orang ini, yang
dari hal-Nya kudengar demikian?" Lalu
dicarinya jalan hendak melihat Dia.
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10 Setelah kembali rasul-rasul itu,

maka diceriterakannya kepada Yesus
segala sesuatu yang diperbuatnya. Maka
dibawa-Nya mereka itu serta-Nya undur
berasing ke sebuah negeri yang bernama
Baitsaida.

11 Tetapi sedang orang banyak
mengetahui akan hal itu, lalu mereka
itu mengikut Dia; maka Yesus pun
menyambut mereka itu, serta bertutur
kepadanya dari hal kerajaan Allah sambil
menyembuhkan orang yang berlayak
disembuhkan.

12 Maka hari pun hampir malam; lalu
datanglah kedua belas murid itu berkata
kepada-Nya, "Suruhkanlah orang banyak
ini pulang, supaya mereka itu pergi ke
kampung-kampung dan dusun-dusun
yang sekeliling, akan menumpang dan
mencari makanan, karena di sini kita di
tempat yang sunyi."

13 Tetapi kata Yesus kepada murid-
murid itu, "Kamu berilah mereka itu
makan." Maka kata murid-murid itu,
"Tiadalah pada kami roti lebih daripada
lima ketul, dan ikan dua ekor, kecuali
kami pergi membeli makanan untuk
kaum sebanyak ini."
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14 Karena ada kira-kira lima ribu orang

laki-laki banyaknya. Maka kata-Nya
kepada murid-murid-Nya, "Suruhlah
mereka itu duduk bertumpuk-tumpuk,
kira-kira lima puluh orang setumpuk."

15 Maka diperbuat oleh murid-murid
demikian, serta menyuruh duduk
sekaliannya.

16 Maka Yesus pun mengambil roti
lima ketul, dan ikan dua ekor itu, lalu
menengadah ke langit, serta memberkati
dia, kemudian Ia memecahkan roti itu,
dan memberikan kepada murid-murid-
Nya, supaya mereka itu meletakkan di
hadapan orang banyak itu.

17 Maka makanlah sekaliannya sampai
kenyang; lalu diangkat oranglah segala
sisanya dua belas bakul penuh.

18 Tatkala Yesus munajat, adalah
murid-murid itu serta-Nya; maka
bertanyalah Ia kepada mereka itu,
kata-Nya, "Menurut kata orang banyak,
siapakah Aku ini?"

19 Maka sahut mereka itu, katanya,
"Yahya Pembaptis"; tetapi ada yang
mengatakan: "Elias"; ada pula yang
mengatakan: "Bahwa seorang dari
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antara nabi-nabi dahulu kala sudah
bangkit."

20 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Tetapi kata kamu ini, siapakah Aku?"
Maka sahut Petrus, katanya, "Kristus
yang daripada Allah."

21 Maka dipesankan-Nya amat sangat
kepada mereka itu sambil melarang
jangan mengatakan yang demikian
kepada seorang jua pun,

22 kata-Nya, "Bahwa wajib Anak
manusia merasai banyak sengsara,
dan ditolak oleh orang tua-tua dan
kepala-kepala imam serta ahli Taurat,
sehingga dibunuh, kemudian Ia bangkit
pula pada hari yang ketiga."

23 Maka kata-Nya kepada sekalian
orang, "Jikalau barangsiapa hendak
mengikut Aku, haruslah ia menyangkali
dirinya serta menanggung salibnya
tiap-tiap hari, lalu mengikut Aku.

24 Karena barangsiapa yang hendak
memeliharakan nyawanya, ia akan
kehilangan nyawa; tetapi barangsiapa
yang kehilangan nyawanya oleh karena
Aku, ialah akan memeliharakan nyawa.
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25 Apakah untungnya kepada seorang,

jikalau ia beroleh segenap dunia ini,
tetapi dirinya sendiri hilang atau binasa?

26 Karena barangsiapa yang malu
mengaku Aku dan perkataan-Ku, maka
Anak manusia itu pun malu mengaku
dia, apabila Ia datang kelak dengan
kemuliaan-Nya sendiri dan dengan
kemuliaan Bapa-Nya dengan kemuliaan
segala malaekat-Nya yang kudus.

27 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Ada beberapa orang yang
berdiri di sini, yang tiada akan merasai
mati sebelum dilihatnya kerajaan Allah."

28 Sekira-kira delapan hari kemudian
daripada perkataan itu, maka Yesus pun
membawa serta-Nya Petrus dan Yahya
dan Yakub, lalu naik gunung, hendak
berdoa.

29 Maka sedang Ia berdoa, berubahlah
rupa muka-Nya, dan pakaian-Nya pun
menjadi putih bersinar-sinar.

30 Maka tiba-tiba adalah dua orang
bertutur dengan Dia, yaitu Musa dan
Elias,

31 yang kelihatan dengan kemuliaan
serta berkata-kata dari hal mati-Nya,
yang akan digenapkan-Nya di Yeruzalem.
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32 Adapun Petrus dan orang yang

sertanya itu pun mengantuklah amat
sangat; tetapi setelah terjaga, dilihatnya
kemuliaan Yesus dan kedua orang itu
berdiri serta-Nya itu.

33 Maka tatkala kedua orang itu hendak
bercerai daripada-Nya, kata Petrus
kepada Yesus, "Ya Rabbi, baiklah kita
diam di sini; biarlah kami membuat
pondok tiga buah, yaitu sebuah bagi
Rabbi dan sebuah bagi Musa, dan sebuah
bagi Elias"; tetapi tiadalah ia sadar akan
apa yang dikatakannya itu.

34 Maka sedang ia lagi berkata-kata
demikian, datanglah sebuah awan
menaungi mereka itu; maka takutlah
mereka itu tatkala termasuk ke dalam
awan itu.

35 Lalu kedengaranlah suatu suara dari
dalam awan itu mengatakan, "Inilah
Anak-Ku yang terpilih. Dengarlah olehmu
akan Dia."

36 Serta kedengaran suara itu, maka
ternampaklah Yesus seorang diri-Nya
sahaja. Maka murid-murid pun diamlah,
tiada diceriterakannya kepada seorang
jua pun pada masa itu akan hal yang
dilihatnya itu.
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37 Pada keesokan harinya tatkala

mereka itu turun dari gunung itu,
maka terlalulah banyak orang datang
berjumpa dengan Yesus.

38 Di antara orang banyak itu adalah
seorang berseru, katanya, "Ya Guru,
hamba mohonkanlah kiranya Tuan
menengokkan anak hamba; karena ialah
anak hamba yang tunggal.

39 Ada suatu setan merasuk dia,
tiba-tiba budak itu berteriak, dan setan
itu menggoncang dia sehingga berbuih
mulutnya, dan jarang ditinggalkannya
dia, sehingga dirusakkannya belaka.

40 Dan hamba sudah minta murid-murid
Tuan membuangkan setan itu, tetapi
tiada dapat."

41 Maka jawab Yesus, kata-Nya, "Hai
bangsa yang tiada percaya dan yang
sesat ini, berapa lamakah lagi Aku
beserta dengan kamu dan sabar akan
kamu? Bawalah anakmu itu ke mari."

42 Sementara ia lagi di jalan, maka ia
dipontang-pantingkan oleh setan itu
ke bawah, dan digoncangkannya amat
sangat. Tetapi Yesus pun menengking
setan itu, lalu memulihkan budak itu;
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maka diserahkan-Nya balik kepada
bapanya.

43 Maka tercenganglah sekaliannya akan
kemuliaan Allah itu. Sementara orang
sekalian lagi heran akan segala perkara
yang diperbuat-Nya itu, berkatalah Ia
kepada murid-murid-Nya,

44 "Masukkanlah perkataan ini ke dalam
telingamu, karena Anak manusia akan
diserahkan ke tangan orang."

45 Tetapi mereka itu tiada mengerti
perkataan itu, karena ia itu tersembunyi
daripada mereka itu, supaya arti
perkataan itu jangan nyata kepada
mereka itu; maka takutlah mereka itu
menanya Dia atas perkataan itu.

46 Maka timbullah suatu pikiran di
dalam hati mereka itu: Siapakah yang
terlebih besar di antara mereka itu.

47 Tetapi sedang Yesus mengetahui
akan pikiran hatinya itu, lalu diambil-Nya
seorang kanak-kanak, didirikan-Nya di
sisi-Nya,

48 serta berkata kepada mereka
itu, "Barangsiapa yang menyambut
kanak-kanak ini atas nama-Ku, ialah
menyambut Aku; dan barangsiapa yang
menyambut Aku, ialah menyambut
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Dia yang menyuruh Aku; karena yang
terlebih kecil di antara kamu sekalian,
ialah yang besar."

49 Maka sahut Yahya, katanya, "Ya
Rabbi, kami sudah melihat seorang yang
dengan nama Rabbi membuangkan
setan; maka kami larangkan dia sebab
tiada ia turut mengikut Rabbi."

50 Tetapi kata Yesus kepadanya, "Jangan
dilarangkan dia, karena barangsiapa
yang tiada melawan kamu, ialah kawan
kamu."

51 Apabila hampir genap masanya Yesus
dinaikkan ke surga, maka ditetapkan-
Nya tujuan-Nya akan berjalan ke
Yeruzalem,

52 serta menyuruhkan beberapa
pesuruh di hadapan-Nya. Maka pergilah
mereka itu, lalu masuk ke dalam
sebuah kampung orang Samaria
akan menyediakan bagi-Nya tempat
persinggahan.

53 Tetapi tiadalah mereka itu menerima
Dia, sebab perjalanan-Nya menuju ke
Yeruzalem.

54 Apabila murid-murid-Nya, yaitu
Yakub dan Yahya, melihat hal itu,
berkatalah mereka itu, "Maukah Tuhan,
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kami menyuruhkan api turun dari langit
akan menghanguskan mereka itu?"

55 Tetapi Yesus berpaling serta
menghardik keduanya.

56 Maka pergilah mereka itu ke sebuah
kampung yang lain.

57 Sedang mereka itu berjalan,
berkatalah seorang kepada Yesus,
"Hamba hendak mengikut barang ke
mana Guru pergi."

58 Maka kata Yesus kepadanya, "Bagi
serigala ada lubangnya, dan bagi segala
burung pun ada sarangnya, tetapi
Anak manusia tiada bertempat hendak
membaringkan kepala-Nya."

59 Maka kata Yesus kepada seorang
lain, "Ikutlah Aku." Tetapi kata orang
itu, "Izinkanlah hamba pergi dahulu
menguburkan bapa hamba."

60 Tetapi kata Yesus kepadanya, "Biarlah
orang mati menguburkan orangnya
yang mati; tetapi engkau ini, pergilah
memasyhurkan kerajaan Allah."

61 Maka kata seorang yang lain pula,
"Hamba hendak mengikut Tuhan; tetapi
izinkanlah hamba pulang memberi
selamat tinggal kepada seisi rumah
hamba."
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62 Maka kata Yesus kepadanya,

"Tiadalah seorang pun yang berpegang
kepada tenggala serta menoleh ke
belakang, berlayak bagi kerajaan Allah."

10
1 Setelah itu, maka Tuhan pun
menentukan tujuh puluh murid

lain pula, lalu menyuruhkan mereka itu
berdua-dua mendahului Dia ke tiap-tiap
negeri dan tempat, yang Ia sendiri
hendak singgah.

2 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Sungguhpun tuaiannya banyak, tetapi
orang yang menuai itu sedikit sahaja;
sebab itu pintalah kepada Tuhan yang
empunya tuaiannya itu, supaya Ia
menyuruh orang menuai ke tempat
tuaiannya.

3 Pergilah kamu! Ingat-ingat, Aku
menyuruh kamu seperti anak domba di
antara serigala.

4 Jangan membawa pundi-pundi, atau
tempat bekal, atau kasut; dan jangan
memberi salam kepada barang seorang
pun di jalan.

5 Apabila kamu masuk ke rumah mana
pun, hendaklah kamu berkata dahulu:
Sejahteralah bagi rumah ini.
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6 Jikalau ada anak sejahtera di situ,

maka sejahteramu itu pun akan tinggal
tetap kepadanya; tetapi jikalau tiada,
berbaliklah sejahtera itu kepada kamu.

7 Di dalam rumah itulah kamu tinggal
serta makan minumlah barang yang
diberinya; karena tiap-tiap orang yang
bekerja, niscaya mendapat upahnya.
Janganlah kamu berpindah-pindah dari
sebuah rumah ke sebuah rumah.

8 Apabila kamu masuk ke negeri mana
pun serta orang menerima kamu,
makanlah barang yang dihidangkan
bagimu,

9 dan sembuhkanlah orang sakit di situ,
serta katakan kepadanya: Kerajaan Allah
sudah dekat dengan kamu.

10 Apabila kamu masuk ke negeri
mana pun, tetapi orangnya tiada
menerima kamu, pergilah kamu ke luar
ke jalan-jalannya, katakanlah:

11 Debu negerimu yang lekat pada kaki
kami itu pun, kami kebaskan kepadamu;
akan tetapi ketahuilah olehmu, bahwa
kerajaan Allah sudah dekat.

12 Maka Aku berkata kepadamu, bahwa
pada hari itu siksa negeri Sodom terlebih
ringan daripada siksa negeri itu.
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13 Celakalah engkau, hai Khorazin!

Celakalah engkau, hai Baitsaida! Karena
jikalau di dalam Tsur dan Sidon sudah
jadi segala mujizat seperti yang sudah
berlaku di dalam kamu, tak dapat tiada
sudah lama ia bertobat serta duduk
berkainkan karung dan berabu.

14 Tetapi siksa Tsur dan Sidon pada hari
kiamat terlebih ringan daripada siksa
kamu.

15 Dan engkau, hai Kapernaum, engkau
ditinggikan sampai ke langitkah? Sampai
ke dalam alam maut engkau akan
ditolakkan.

16 Siapa yang mendengar kamu, ialah
mendengar Aku, dan siapa yang menolak
kamu, ialah menolak Aku; dan siapa
yang menolak Aku, ialah menolak Dia,
yang menyuruh Aku."

17 Maka kembalilah ketujuh puluh murid
itu dengan sukacitanya serta berkata,
"Ya Tuhan, segala setan juga takluk
kepada kami atas nama Tuhan."

18 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Aku nampak Iblis jatuh seperti kilat dari
langit.

19 Ingatlah, Aku memberi kamu kuasa
memijak ular dan kalajengking, dan
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kuasa atas segala kekuatan musuh;
maka suatu pun tiada yang memberi
bahaya kepadamu.

20 Tetapi di dalam hal ini jangan
kamu bersukacita, yaitu bahwa segala
setan takluk kepadamu; melainkan
bersukacitalah sebab namamu tersurat
di dalam surga."

21 Pada ketika itu juga bergemarlah
Yesus di dalam Rohulkudus serta kata-
Nya, "Ya Bapa, Tuhan langit dan bumi,
Aku memuji Engkau, sebab Engkau
melindungkan perkara ini daripada
orang budiman dan berpengetahuan dan
menyatakan dia kepada anak-anak; ya
Bapa, karena yang sedemikian itulah
berkenan pada pemandangan-Mu.

22 Segala sesuatu sudah diserahkan
kepada-Ku oleh Bapa-Ku, dan seorang
pun tiada mengenal Anak itu, hanyalah
Bapa sahaja, dan seorang pun tiada
mengenal Bapa itu, hanyalah Anak
sahaja, dan lagi orang, yang hendak
dinyatakan kepadanya oleh Anak itu."

23 Maka berpalinglah Yesus kepada
murid-murid-Nya sendiri, serta berkata,
"Berbahagialah mata yang nampak
barang yang kamu lihat.
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24 Karena Aku berkata kepadamu,

bahwa banyaklah nabi dan raja ingin
hendak melihat segala perkara yang
kamu tampak ini, maka tiada mereka
itu dapat melihatnya; dan hendak
mendengar perkara yang kamu dengar
ini, maka tiada mereka itu dapat
mendengarnya."

25 Adalah seorang fakih berdiri hendak
mencobai Dia, katanya, "Ya Guru,
apakah yang wajib sahaya perbuat,
supaya menjadi waris hidup yang kekal?"

26 Maka kata Yesus kepadanya, "Apakah
yang tersurat di dalam kitab Taurat?
Bagaimanakah engkau baca?"

27 Maka jawabnya serta berkata,
"Hendaklah engkau mengasihi Allah
Tuhanmu dengan sebulat-bulat hatimu,
dan dengan segenap jiwamu, dan
dengan segala kuatmu, dan dengan
sepenuh akal budimu, dan sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri."

28 Maka kata Yesus kepadanya,
"Betullah jawabmu itu. Perbuatlah
demikian, niscaya engkau akan hidup."

29 Tetapi orang itu hendak
membenarkan dirinya, lalu katanya
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kepada Yesus, "Siapakah gerangan
sesama manusia itu?"

30 Maka ujar Yesus sambil kata-Nya,
"Bahwa adalah seorang yang turun dari
Yeruzalem ke Yerikho; maka jatuhlah ia
ke tangan penyamun, yang merampas
pakaiannya serta memukul dia, lalu
pergi meninggalkan dia hampir mati.

31 Kebetulan turunlah dengan jalan itu
juga seorang imam; apabila dilihatnya
dia, maka menyimpanglah ia melintas
dia.

32 Sedemikianpun seorang suku bangsa
Lewi, apabila sampai ke tempat itu
serta terpandang akan dia, maka
menyimpanglah ia melintas dia.

33 Tetapi seorang Samaria, yang sedang
berjalan datang ke tempat ia terhantar;
apabila terpandang akan dia, maka
jatuhlah kasihannya,

34 lalu ia menghampiri dia serta
membebatkan lukanya, sambil menuang
minyak dan air anggur ke atasnya;
setelah itu ia pun menaikkan dia ke atas
keledainya sendiri, lalu membawa dia ke
rumah tumpangan, serta membela dia.

35 Pada keesokan harinya
dikeluarkannya dua dinar, diberikannya
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kepada tuan rumah tumpangan itu
sambil katanya: Belakanlah dia, dan
barang apa yang engkau belanjakan
lebih daripada itu aku ganti, apabila aku
datang kembali.

36 Dari antara tiga orang itu yang
manakah pada sangkamu, yang menjadi
sesama manusia pada orang yang jatuh
ke tangan penyamun?"

37 Maka katanya, "Ialah yang menaruh
belas kasihan kepadanya." Maka kata
Yesus kepadanya, "Pergilah, dan engkau
perbuatlah sedemikian itu juga."

38 Maka sambil berjalan masuklah Yesus
ke dalam sebuah kampung; maka adalah
seorang perempuan bernama Marta
menyambut Dia ke dalam rumahnya.

39 Maka Marta itu ada seorang saudara
perempuan bernama Maryam, yang
duduk di ujung kaki Yesus, serta
mendengar perkataan-Nya.

40 Tetapi Marta itu bersibuk melayan,
menghampiri Yesus serta berkata, "Ya
Tuhan, tiadakah Tuhan hiraukan saudara
sahaya membiarkan sahaya melayani
seorang diri? Sebab itu suruhlah dia
menolong sahaya."
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41 Maka Tuhan pun menjawab serta

berkata kepadanya, "Marta, Marta,
engkau bersusah-susah dan kuatir dari
hal banyak;

42 tetapi hanyalah satu sahaja yang
perlu; karena Maryam sudah memilih
bahagian yang baik, yang tiada akan
diambil daripadanya."

11
1 Adalah pada suatu tempat Yesus
berdoa; apabila Ia berhenti, maka

berkatalah seorang murid-Nya kepada-
Nya, "Ya Tuhan, ajarlah kiranya kami
berdoa, seperti Yahya juga mengajar
murid-muridnya."

2 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Apabila kamu berdoa, katakanlah:
Ya Bapa, dipermuliakanlah kiranya
nama-Mu; datanglah kerajaan-Mu;

3 berilah kami tiap-tiap hari makanan
kami yang secukupnya pada sehari;

4 dan ampunilah kiranya segala dosa
kami, karena kami pun mengampuni
tiap-tiap orang yang berkesalahan
kepada kami; dan janganlah membawa
kami kepada pencobaan."

5 Maka kata Yesus kepadanya,
"Siapakah di antara kamu yang menaruh
seorang sahabat, dan pergi kepadanya
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tengah-tengah malam sambil berkata
kepadanya: Hai Sahabat, berilah aku
meminjam roti tiga ketul,

6 karena seorang sahabatku singgah
dari perjalanannya kepadaku, maka
suatu pun tiada padaku, yang hendak
kujamukan dia.

7 Maka sahabatnya itu pun akan
menyahut dari dalam: Jangan
menyusahkan aku, pintu itu sudah
terkunci, dan anak-anakku ada bersama-
sama dengan aku di tempat tidur, tiada
boleh aku bangun, memberi engkau.

8 Maka Aku berkata kepadamu,
meskipun tiada ia bangun memberi dia
sebab ia sahabatnya, tetapi oleh sebab
ia meminta bertalu-talu, maka pada
akhirnya ia bangun, lalu memberi dia
seberapa banyak yang diperlukannya.

9 Maka Aku ini berkata kepadamu pula:
Pintalah, maka akan diberi kepadamu;
carilah, maka kamu akan mendapat;
ketuklah pintu, maka pintu akan
dibukakan bagimu.

10 Karena tiap-tiap orang yang meminta,
ialah menerima; dan yang mencari, ialah
mendapat, dan yang mengetuk pintu,
baginyalah pintu akan dibukakan.
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11 Bapa yang manakah di antara kamu,

jikalau anaknya meminta roti, memberi
batu kepadanya? Atau jikalau ia meminta
ikan, diberinya ular?

12 Atau jikalau ia meminta telur,
diberinya kalajengking?

13 Sebab itu, jikalau kamu, yang
jahat sekalipun, tahu juga memberi
pemberian yang baik kepada anakmu,
apatah lagi Bapamu yang di surga akan
memberi Rohulkudus kepada orang yang
memohonkan daripada-Nya."

14 Pada suatu hari Yesus sedang
membuangkan suatu setan yang kelu.
Tatkala setan itu sudah keluar, maka
orang kelu itu pun berkata-kata, lalu
heranlah orang banyak.

15 Tetapi adalah beberapa orang dari
antara mereka itu mengatakan, "Bahwa
orang ini membuangkan setan dengan
pertolongan Baalzebul, penghulu setan
itu."

16 Ada pula lain orang mencobai Dia
serta meminta kepada-Nya suatu tanda
ajaib dari langit.

17 Tetapi sebab Yesus mengetahui
pikiran mereka itu, berkatalah Ia kepada
mereka itu, "Bahwa tiap-tiap kerajaan
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yang berlawan-lawan sama sendiri,
binasa kelak; dan tiap-tiap isi rumah
yang berlawan-lawan sama sendiri itu
tercampak.

18 Dan jikalau Iblis berlawan-lawan
sama sendiri, bagaimanakah gerangan
kerajaannya berdiri? Karena katamu,
dengan pertolongan Baalzebul Aku
membuangkan setan.

19 Tetapi jikalau Aku ini membuangkan
setan dengan pertolongan Baalzebul
itu, dengan pertolongan siapakah pula
anak-anakmu itu dapat membuangkan
dia? Sebab itu mereka itu juga akan
menjadi hakimmu.

20 Tetapi jikalau Aku dengan kuasa
Allah membuangkan setan itu, niscaya
kerajaan Allah telah datang kepadamu.

21 Apabila seorang kuat, yang lengkap
dengan senjatanya, menunggui
istananya sendiri, maka miliknya pun
selamatlah.

22 Tetapi apabila seorang yang lebih
kuat menyerangi serta mengalahkan
dia, niscaya dirampasnya segala alat
senjatanya yang diharapkannya itu, lalu
dibahagi-bahaginya rampasan itu.
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23 Barangsiapa yang tiada masuk

pihak Aku, ialah melawan Aku; dan
barangsiapa yang tiada mengumpulkan
beserta dengan Aku, ialah mencerai-
beraikan.

24 Apabila setan sudah keluar dari dalam
orang itu, ia menjalani tempat yang
tiada berair serta mencari perhentian,
dan tiada didapatinya, lalu katanya: Aku
hendak pulang ke rumahku, yaitu ke
tempat yang aku sudah tinggalkan.

25 Maka apabila ia tiba, didapatinya
rumah itu bersapu serta terhias.

26 Kemudian pergilah ia mengambil
tujuh setan yang lain pula bersama-sama
dengan dia sendiri, yaitu yang terlebih
jahat daripadanya, lalu masuklah ia
diam di situ; maka hal orang, yang
dimasukinya itu, akhirnya menjadi
terlebih jahat daripada awalnya."

27 Tatkala Yesus lagi mengatakan
perkara itu, datang seorang perempuan
dari antara orang banyak bersuara sambil
berkata kepada-Nya, "Berbahagialah
rahim yang mengandungkan Engkau,
dan tetek yang telah Engkau hisap."
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28 Tetapi kata Yesus, "Bahkan,

berbahagialah orang yang mendengar
firman Allah serta memegangnya."

29 Apabila orang banyak datang
berkerumun kepada-Nya, mulailah Yesus
bertutur demikian, "Adapun bangsa
ini, ialah suatu bangsa yang jahat;
ia menuntut suatu tanda ajaib, tetapi
tiadalah akan diberi tanda lain padanya,
melainkan tanda ajaib Nabi Yunus.

30 Karena sama seperti Yunus menjadi
suatu tanda ajaib kepada orang Ninewe,
sedemikian juga Anak manusia kepada
bangsa ini.

31 Maka raja perempuan dari tanah
sebelah selatan akan berbangkit pada
hari kiamat beserta dengan orang
bangsa ini dan akan menyalahkan
mereka itu; karena raja perempuan
itu datang dari ujung bumi hendak
mendengar hikmat Sulaiman, maka
sesungguhnya di sini ada seorang yang
lebih besar daripada Sulaiman.

32 Maka orang Ninewe akan berbangkit
pada hari kiamat beserta dengan bangsa
itu dan akan menyalahkan dia; karena
mereka itu sudah bertobat oleh sebab
pengajaran Yunus, maka sesungguhnya
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di sini ada seorang yang lebih besar
daripada Yunus.

33 Apabila seorang memasang pelita,
tiada pernah ia meletakkan di ceruk-
ceruk, atau di bawah gantang, melainkan
di atas kaki pelita, supaya orang yang
masuk tampak terang itu.

34 Adapun pelita tubuhmu, yaitu mata;
jikalau matamu baik, tak dapat tiada
seluruh tubuhmu pun bercahaya adanya;
tetapi jikalau matamu jahat, niscaya
tubuhmu pun gelap adanya.

35 Sebab itu jaga baik-baik, supaya
terang yang di dalammu itu, jangan
menjadi gelap.

36 Jikalau seluruh tubuhmu itu terang,
sehingga tiada yang gelapnya, niscaya
bercahayalah semuanya, sama seperti
pelita menerangkan engkau dengan
cahayanya."

37 Sedang Yesus bertutur, maka
datanglah seorang Parisi menjemput Dia
makan sertanya; maka masuklah Ia ke
rumahnya, lalu duduk makan.

38 Tetapi heranlah orang Parisi itu
apabila melihat, bahwa tiada Ia
membasuh tangan dahulu daripada
makan.
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39 Maka kata Tuhan kepadanya, "Hai

kamu orang Parisi, yang membersihkan
cawan dan pinggan di sebelah luarnya
sahaja, tetapi hati kamu penuh dengan
rampasan dan kejahatan.

40 Hai kamu yang bodoh, bukankah
Yang menjadikan di sebelah luar, itu juga
menjadikan yang di sebelah dalam?

41 Tetapi sedekahkanlah barang yang
di dalamnya itu, maka semuanya itu
bersihlah bagimu.

42 Wai kamu, hai orang Parisi! Karena
kamu membayar sepersepuluh dari
selasih dan inggu dan sayur-sayuran,
pada halnya kamu melalui hukum
dan kasih Allah. Inilah yang patut
diperbuat, dan yang lain itu pun jangan
ditinggalkan.

43 Wai kamu, hai orang Parisi! Karena
kamu suka duduk di kursi yang
kehormatan di dalam segala rumah
sembahyang dan kamu suka diberi
hormat di pasar.

44 Wai kamu, yang seumpama
kubur, yang tiada kelihatan lagi, dan
orang yang berjalan di atasnya tiada
mengetahuinya."
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45 Maka jawab seorang fakih serta

berkata kepada-Nya, "Ya Guru, dengan
kata yang sedemikian itu, Guru mencela
kami juga."

46 Maka kata Yesus, "Wai kamu juga,
hai fakih! Karena kamu meletakkan ke
atas orang tanggungan yang berat dan
yang sukar dipikul, tetapi kamu sendiri
dengan jarimu pun tiada menyentuh
tanggungan itu.

47 Wai kamu! Karena kamu memperbuat
kubur nabi-nabi, tetapi orang tua-tuamu
membunuh dia.

48 Oleh yang demikian kamulah saksi
yang memperkenankan perbuatan
orang tua-tuamu itu, karena mereka itu
yang membunuh dia, tetapi kamu yang
memperbuat kuburnya.

49 Sebab itu juga hikmat Allah telah
berfirman: Bahwa Aku menyuruhkan
kepada mereka itu beberapa nabi dan
rasul, maka separuhnya akan dibunuh,
dan separuhnya akan dianiaya oleh
mereka itu.

50 Supaya dituntut kembali darah
sekalian nabi yang ditumpahkan
semenjak awal kejadian alam daripada
bangsa ini,
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51 yaitu mulai daripada darah Habel

sampai kepada darah Zakaria yang telah
dibunuh di antara tempat korban dengan
Rumah Allah; bahkan, Aku berkata
kepadamu, bahwa daripada bangsa ini
akan dituntut kembali semuanya itu.

52 Wai kamu, hai fakih! Karena anak
kunci makrifat sudah kamu ambil; maka
kamu sendiri tiada masuk, dan orang
yang hendak masuk, kamu gendalakan."

53 Setelah Yesus keluar dari sana,
maka ahli Taurat dan orang Parisi itu
pun mulailah menyusahkan Dia, dan
mengusik di dalam beberapa hal;

54 serta mengadang Dia hendak
menangkap sesuatu yang keluar
daripada mulut-Nya.

12
1 Tatkala berkerumunlah beribu-
ribu orang, sehingga orang-orang

terpijak-pijak satu dengan yang lain,
maka mulailah Ia bertutur kepada
murid-murid-Nya dahulu, "Jagalah
dirimu daripada ragi orang Parisi, yaitu
munafik.

2 Tetapi suatu pun tiada tersembunyi,
yang tiada dinyatakan kelak, dan
tiadalah rahasia, yang tiada dibukakan
kelak.



Lukas 12.3–8 94
3 Sebab itu barang yang kamu katakan

di dalam gelap, akan didengar di tengah
terang; dan barang yang kamu bisikkan
ke telinga orang di dalam bilik, akan
diserukan dari atas sotoh rumah.

4 Maka Aku berkata kepadamu, hai
sahabat-Ku: Janganlah kamu takut
akan orang yang membunuh tubuh,
dan kemudian suatu pun tiada dapat
diperbuatnya lagi.

5 Tetapi Aku hendak menyatakan
kepadamu akan siapa yang patut
kamu takut, yaitu takutlah akan Dia,
yang sesudah Ia membunuh, berkuasa
membuangkan ke dalam neraka,
bahkan, Aku berkata kepadamu:
Hendaklah kamu takuti Dia.

6 Bukankah burung pipit dijual orang
lima ekor dua duit? Maka pada
pemandangan Allah seekor pun tiada
terlupa.

7 Bahkan lagi rambut di kepalamu
semuanya sudah terhitung. Janganlah
kamu takut: Kamu terlebih indah
daripada burung pipit yang banyak itu.

8 Maka Aku berkata kepadamu:
Tiap-tiap orang yang mengaku Aku di
hadapan manusia, maka Anak manusia
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juga mengaku dia di hadapan malaekat
Allah.

9 Tetapi barangsiapa yang menyangkali
Aku di hadapan manusia, maka ia pun
akan disangkali di hadapan malaekat
Allah.

10 Dan barangsiapa yang mengatakan
perkataan yang melawan Anak manusia,
ia itu akan diampuni; tetapi kepada
orang yang menghujat Rohulkudus,
tiada akan diampuni.

11 Apabila orang membawa kamu
ke hadapan majelis di rumah-rumah
sembahyang, dan ke hadapan raja dan
pemerintah, janganlah kamu bimbang
akan hal bagaimana atau apa yang
hendak kamu jawabkan, atau apa yang
hendak kamu katakan;

12 karena Rohulkudus akan mengajar
kamu pada saat itu juga, apa yang wajib
kamu katakan."

13 Adalah seorang dari antara orang
banyak itu yang berkata kepada-Nya, "Ya
Guru, suruhkanlah saudaraku berbahagi
pusaka dengan hamba."

14 Tetapi kata Yesus kepadanya, "Hai
engkau, siapakah menjadikan Aku hakim
atau pembahagi atas harta kamu?"
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15 Dan lagi kata-Nya kepada mereka

itu, "Ingatlah baik-baik, jagalah
dirimu daripada segala tamak, karena
kehidupan orang bukannya bergantung
kepada kelebihan hartanya."

16 Lalu Ia bertutur kepada mereka
itu dengan perumpamaan, kata-Nya,
"Adalah tanah seorang yang kaya
mengeluarkan perolehan banyak.

17 Maka berpikirlah ia di dalam hatinya,
katanya: Apakah patut kuperbuat?
Karena aku tiada bertempat hendak
menyimpan segala hasil ladangku.

18 Maka katanya: Bahwa inilah
kuperbuat; hendak kurombak segala
lumbungku, lalu membangunkan
yang lebih besar, di situ aku hendak
menyimpan semua gandum dan hartaku.

19 Maka aku akan berkata kepada
jiwaku: Hai jiwaku, engkau ada banyak
harta tersimpan untuk beberapa tahun,
senangkanlah dirimu, makan minum dan
bersukacitalah.

20 Tetapi firman Allah kepadanya: Hai
bodoh, bahwa malam ini juga nyawamu
akan dituntut daripadamu; maka barang
yang engkau sudah sediakan itu menjadi
hak siapakah?
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21 Demikianlah hal orang yang

mengumpulkan harta bagi dirinya
sendiri, tetapi tiada ia kaya kepada
Allah."

22 Maka kata Yesus kepada murid-
murid-Nya, "Sebab itu Aku berkata
kepadamu: Janganlah kamu kuatir akan
hal nyawamu, yaitu apa yang hendak
kamu makan; atau dari hal tubuhmu,
apa yang hendak kamu pakai.

23 Karena nyawa itu lebih daripada
makanan, dan tubuh itu lebih daripada
pakaian.

24 Perhatikanlah hal burung gagak, tiada
ia menabur benih atau menuai, dan tiada
padanya tempat bekal atau lumbung,
maka Allah juga memeliharakan dia,
apatah lagi lebihnya kamu daripada
burung-burung itu!

25 Siapakah di antara kamu dengan
kuatirnya dapat melanjutkan umurnya
barang sedikit pun?

26 Jikalau yang sedikit ini pun tiada
dapat kamu perbuat, apakah sebabnya
kamu kuatir akan lain-lain itu?

27 Perhatikanlah hal bunga bakung,
bagaimana tumbuhnya; tiada ia
memintal benang, dan tiadalah pula ia
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bertenun; maka Aku berkata kepadamu:
Meskipun Sulaiman dengan segala
kemuliaannya, tiada ia dihiasi seperti
salah satu daripada kuntum bunga itu.

28 Jikalau sedemikian Allah menghiasi
rumput di padang, yang ada pada hari
ini dan esoknya dibuangkan ke dalam
dapur api, apatah lagi Ia melebihkan
kamu, hai orang yang kurang percaya.

29 Demikian kamu ini, janganlah
mencari barang apa yang hendak kamu
makan, dan yang hendak kamu minum,
janganlah kamu bimbang.

30 Karena semuanya ini dituntut oleh
orang kafir di dalam dunia ini; tetapi
Bapamu terlebih mengetahui akan hal
itu perlu bagi kamu.

31 Tetapi carilah kerajaan-Nya, maka
sekaliannya itu ditambahkan kepadamu.

32 Janganlah takut, hai sekawan domba
yang kecil ini, karena itulah kesukaan
Bapamu mengaruniai kamu kerajaan itu.

33 Jualkanlah barang yang ada
padamu dan sedekahkanlah; perbuatlah
akan dirimu pundi-pundi yang tiada
akan buruk, suatu harta yang tiada
berkesudahan di surga, yaitu di tempat
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pencuri tiada masuk, dan yang tiada
gegat membinasakan.

34 Karena barang di mana ada hartamu,
di situlah juga hatimu."

35 "Hendaklah pinggangmu berikat dan
pelitamu menyala;

36 dan hendaklah kamu seumpama
orang, yang menunggu tuannya apabila
ia kembali daripada perjamuan kawin;
supaya apabila ia datang serta mengetuk
pintu, mereka itu boleh dengan
segeranya membukakan pintu baginya.

37 Berbahagialah segala hamba, yang
didapati oleh tuannya sedang berjaga
ketika ia tiba; sesungguhnya Aku
berkata kepadamu, bahwa tuan itu pun
akan mengikat pinggangnya sendiri,
serta mempersilakan mereka itu duduk
makan, lalu datang melayani mereka itu.

38 Jikalau ia tiba pada waktu jaga
yang kedua atau yang ketiga, serta
didapatinya mereka itu ada demikian
juga, maka berbahagialah hamba-hamba
itu.

39 Tetapi ini kamu ketahui: Bahwa
jikalau tuan rumah itu sudah mengetahui
pada waktu yang mana pencuri datang,
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tak dapat tiada berjaga-jagalah ia, dan
tiada dibiarkannya rumahnya dipecah.

40 Oleh sebab itu hendaklah kamu juga
bersedia; karena Anak manusia akan
tiba pada suatu saat yang tiada kamu
sangka-sangka."

41 Maka kata Petrus, "Ya Tuhan,
perumpamaan ini, Tuhan tujukan
kepada kamikah, atau kepada orang
sekaliankah?"

42 Maka kata Tuhan, "Siapakah
jurukunci yang setiawan dan budiman,
yang ditetapkan oleh tuannya atas
isi rumahnya, akan membahagikan
makanan masing-masing pada waktu
yang tertentu?

43 Berbahagialah hamba, yang didapati
oleh tuannya sedang berbuat demikian
ketika ia tiba itu.

44 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, ia akan menetapkan dia atas
segala sesuatu miliknya.

45 Tetapi jikalau hamba itu akan berkata
di dalam hatinya: Tuanku lambat lagi
datang; lalu mulai memukul hamba
laki-laki dan perempuan, serta makan
dan minum sampai mabuk,
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46 maka tuan hamba itu akan tiba pada

suatu hari yang tiada disangkakannya,
dan pada saat yang tiada diketahuinya,
lalu menyesah dia teramat sangat,
sambil menetapkan bahagiannya
bersama-sama dengan orang kafir.

47 Adapun hamba yang sudah
mengetahui kehendak tuannya, pada
halnya tiada ia bersiap atau melakukan
kehendak tuannya itu, ia akan disesah
amat sangat.

48 Tetapi yang tiada mengetahui itu,
serta melakukan barang yang patut
ia disesah, maka ia akan disesah
sedikit sahaja. Karena kepada tiap-tiap
orang yang dikaruniakan banyak,
daripadanyalah akan dituntut banyak,
dan kepada orang yang diamanatkan
banyak, daripadanyalah akan dituntut
balik terlebih banyak.

49 Adapun kedatangan-Ku ini hendak
melemparkan api ke atas bumi; dan
betapakah sukanya Aku, kalau-kalau api
itu sudah menyala!

50 Tetapi haruslah Aku dibaptiskan
dengan suatu baptisan, dan bagaimana
susah hati-Ku selagi belum itu digenapi!
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51 Adakah kamu sangka kedatangan-

Ku ini membawa keamanan di atas
bumi? Aku berkata kepadamu: Tidak,
melainkan perselisihan.

52 Karena daripada ketika ini lima
orang di dalam sebuah rumah akan
berlawan-lawan sama sendiri, yaitu tiga
orang melawan dua, dan dua melawan
tiga,

53 dan bapa melawan anaknya laki-laki,
dan anak laki-laki melawan bapanya; ibu
melawan anaknya yang perempuan, dan
anak yang perempuan melawan ibunya;
mak mentua melawan menantunya
yang perempuan, dan menantu yang
perempuan melawan mak mentua."

54 Dan lagi pula berkata Yesus kepada
orang banyak, "Apabila kamu nampak
suatu awan naik di sebelah barat,
dengan segera kamu berkata: Hujan
akan turun; maka berlaku demikian.

55 Dan apabila angin selatan bertiup,
maka katamu: Hari akan panas terik;
maka berlakulah demikian.

56 Hai munafik, maka bumi dan
langit kamu tahu menyatakan, dan
bagaimanakah yang tiada kamu tahu
menyatakan keadaan zaman ini?
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57 Apakah sebabnya tiada dapat kamu

mengambil keputusan yang sungguh
daripada dirimu sendiri?

58 Karena jikalau engkau pergi
bersama-sama dengan lawanmu
menghadap hakim, perusahakanlah
dirimu sementara berjalan itu, supaya
engkau terlepas daripadanya; asal
jangan ia membawa engkau kepada
hakim, dan hakim pula menyerahkan
engkau kepada pegawai, dan pegawai
itu membuang engkau ke dalam penjara.

59 Aku berkata kepadamu: Sekali-kali
tiada engkau dapat keluar dari sana,
selagi engkau belum menjelaskan
utangmu sehabis-habisnya."

13
1 Pada masa itu juga ada beberapa
orang yang memberitahu kepada

Yesus dari hal orang Galilea, yang
darahnya dicampurkan oleh Pilatus
dengan korban mereka itu.

2 Maka jawab-Nya serta berkata kepada
mereka itu, "Adakah kamu sangka,
bahwa orang Galilea ini lebih besar
dosanya daripada dosa sekalian orang
Galilea yang lain itu, sebab merasai
sengsara yang demikian itu?
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3 Aku berkata kepadamu: Bukannya

begitu; tetapi jikalau tiada kamu
bertobat, niscaya kamu sekalian pun
akan binasa begitu juga.

4 Atau pada sangkamu kedelapan belas
orang yang mati ditimpa oleh menara di
Siloam itu, lebih bersalahkah daripada
sekalian orang yang diam di Yeruzalem?

5 Aku berkata kepadamu: Bukannya
begitu; tetapi jikalau tiada kamu
bertobat, niscaya kamu sekalian pun
akan binasa sedemikian itu juga."

6 Maka dikatakan-Nya perumpamaan
ini, "Adalah seorang mempunyai sepohon
ara ditanam di dalam kebun anggurnya;
maka datanglah ia mencari buahnya
pada pohon itu, tetapi tiada didapatinya.

7 Lalu katanya kepada penunggu
kebun itu: Tengoklah, sudah tiga tahun
lamanya aku datang mencari buah pada
pohon ara ini, tiada dapat; tebanglah
dia, apa gunanya lagi ia menyempitkan
tanah itu?

8 Maka ia pun menyahut sambil berkata
kepadanya: Ya Tuan, biarkanlah dia lagi
tahun ini, sehingga sahaya mencangkul
kelilingnya dan membajakkan dia,
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9 jikalau ia berbuah lagi kemudian hari,

baiklah; jikalau tiada, bolehlah Tuan
menebang dia."

10 Tatkala Yesus sedang mengajar di
dalam sebuah rumah sembahyang pada
hari Sabbat,

11 maka kelihatanlah seorang
perempuan yang dirasuk setan sehingga
lemah sudah delapan belas tahun
lamanya, sampai bungkuk belakangnya,
dan tiada dapat lagi menegakkan dirinya.

12 Apabila Yesus nampak dia, lalu Ia
memanggil perempuan itu serta berkata
kepadanya, "Hai perempuan, terlepaslah
engkau daripada penyakit lemahmu itu."

13 Lalu diletakkan-Nya tangan-Nya
atas perempuan itu; maka sebentar itu
juga betullah belakangnya itu, lalu ia
memuliakan Allah.

14 Maka gusarlah hati penghulu
rumah sembahyang itu sebab Yesus
menyembuhkan orang pada hari Sabbat,
lalu katanya kepada orang banyak, "Ada
enam hari yang patut orang bekerja;
sebab itu patut di dalam hari itulah
orang datang akan disembuhkan, tetapi
jangan pada hari Sabbat."
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15 Tetapi sahut Tuhan kepadanya,

serta berkata, "Hai munafik, bukankah
pada hari Sabbat kamu masing-masing
melepaskan lembu atau keledainya
daripada kandang, akan membawa pergi
minum.

16 Akan tetapi perempuan ini, seorang
anak Ibrahim, yang diikat oleh setan,
wah, sudah delapan belas tahun
lamanya, tiadakah patut ia dilepaskan
daripada pengikat ini pada hari Sabbat?"

17 Tatkala Yesus berkata demikian,
malulah sekalian lawan-Nya, tetapi
segala orang banyak itu bersukacita
karena segala perbuatan mulia-mulia
yang telah diperbuat-Nya.

18 Setelah itu kata Yesus, "Apakah yang
seumpama kerajaan Allah, dan dengan
apakah hendak Kuumpamakan dia?

19 Yaitu seumpama sebiji sesawi, yang
diambil dan ditaburkan orang di dalam
kebunnya sendiri; maka tumbuhlah
benih itu, lalu menjadi pohon, dan
burung-burung di udara pun bersarang
di cabang-cabangnya."

20 Maka kata-Nya pula, "Dengan apakah
hendak Kuumpamakan kerajaan Allah?
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21 Yaitu seumpama ragi, yang diambil

oleh seorang perempuan, dibubuhnya
dalam tepung tiga sukatan, sampai
khamir semuanya."

22 Maka berjalanlah Yesus daripada
sebuah negeri ke sebuah negeri dan
kampung-kampung mengajar serta
melangsungkan perjalanan-Nya ke
Yeruzalem.

23 Maka berkatalah seorang kepada-
Nya, "Ya Tuhan, sedikitkah sahaja orang
yang beroleh selamat?" Maka kata-Nya
kepada mereka itu,

24 "Usahakanlah dirimu masuk daripada
pintu yang sempit; karena Aku berkata
kepadamu: Banyaklah orang yang ingin
masuk, tetapi tiada dapat.

25 Apabila tuan rumah itu bangun
menutup pintu, dan kemudian kamu
datang berdiri di luar mengetuk pintu
dengan kata: Ya Tuan, bukakanlah kami
pintu! maka ia pun akan menjawab
sambil berkata kepadamu: Aku tiada
tahu, dari mana kamu datang;

26 baharulah kamu akan mulai berkata-
kata: Kami sudah makan minum di
hadapan Tuan, dan Tuan mengajar di
lorong-lorong negeri kami.
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27 Maka ia akan berkata kepadamu:

Aku tiada tahu, dari mana kamu datang;
undurlah daripada-Ku, kamu sekalian,
yang mengerjakan kejahatan.

28 Di sanalah kelak tangisan dan kertak
gigi, ketika kamu memandang Ibrahim,
dan Ishak, dan Yakub, dan segala nabi di
dalam kerajaan Allah, tetapi kamu akan
ditolakkan ke luar.

29 Maka ada orang yang datang kelak
dari sebelah timur dan barat, dari
sebelah utara dan selatan, dan akan
dijamu di dalam kerajaan Allah.

30 Sesungguhnya ada orang yang
terkemudian akan menjadi yang
terdahulu; dan ada orang yang terdahulu
akan menjadi yang terkemudian."

31 Pada ketika itu juga datanglah
beberapa orang Parisi, serta berkata
kepada-Nya, "Keluarlah Tuan pergi dari
sini, karena Herodes hendak membunuh
Tuan."

32 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Pergilah kamu katakan kepada
si serigala itu: Sesungguhnya Aku
membuang setan, dan menyembuhkan
orang pada hari ini dan besok, dan pada
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hari yang ketiga Aku menyudahkan
pekerjaan-Ku.

33 Tetapi haruslah Aku melangsungkan
perjalanan-Ku pada hari ini dan besok
dan lusa; karena tak boleh seorang nabi
dibunuh di luar Yeruzalem.

34 Hai Yeruzalem, Yeruzalem, yang
membunuh nabi-nabi, dan yang
merajam segala orang yang disuruhkan
kepadamu! Berapa banyak kali sudah
Aku berkehendak menghimpunkan
anak-anakmu, seperti seekor ibu ayam
menghimpunkan anak-anaknya di bawah
sayapnya, tetapi tiada kamu mau.

35 Sesungguhnya rumahmu kelak
tertinggal sunyi senyap; maka Aku
berkata kepadamu, bahwa tiada lagi
kamu akan melihat Aku, sehingga datang
ketikanya kamu berkata: Mubaraklah Ia
yang datang dengan nama Tuhan!"

14
1 Tatkala Yesus masuk ke rumah
seorang penghulu orang Parisi

pada suatu hari Sabbat makan roti,
maka orang pun mengintai Dia.

2 Maka adalah di hadapan-Nya seorang
yang sakit basal air.

3 Maka Yesus pun bertanyalah kepada
orang fakih dan orang Parisi, kata-Nya,
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"Halalkah menyembuhkan orang pada
hari Sabbat, atau tiada?"

4 Tetapi mereka itu diam sahaja. Maka
dipegang-Nya orang sakit itu, serta
disembuhkan-Nya dia, lalu disuruh-Nya
pulang.

5 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Siapakah di antara kamu, yang tiada
bersegera menarik keluar keledai atau
lembunya yang jatuh ke dalam perigi
pada hari Sabbat?"

6 Maka tiadalah juga mereka itu dapat
menjawab atas perkara itu.

7 Maka Ia mengatakan suatu
perumpamaan kepada orang yang
dijemput itu, tatkala Ia nampak
bagaimana mereka itu memilih tempat
yang di atas, maka kata-Nya kepada
mereka itu,

8 "Apabila engkau dijemput orang
kepada perjamuan kawin, jangan
duduk pada tempat yang di atas, sebab
barangkali ada dijemputnya orang yang
lebih dihormati daripada engkau,

9 lalu orang yang sudah menjemput
engkau dan dia, datang sambil berkata
kepada engkau: Berilah tempat itu
kepada orang ini; lalu dengan malu
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sahaja engkau akan duduk pada tempat
yang di bawah sekali.

10 Melainkan apabila engkau dijemput
orang, pergilah engkau duduk di tempat
yang di bawah sekali, supaya apabila
orang, yang menjemput engkau, datang,
berkata kepada engkau: Hai Sahabat
silakanlah naik ke atas lagi; baharulah
engkau beroleh kemegahan di hadapan
sekalian orang yang duduk makan
bersama-sama dengan engkau.

11 Karena tiap-tiap orang, yang
meninggikan dirinya, ia itu akan
direndahkan, dan barangsiapa yang
merendahkan dirinya, ia itu akan
ditinggikan."

12 Maka berkatalah juga Yesus kepada
orang yang menjemput Dia, "Apabila
engkau membuat perjamuan tengah
hari atau malam, jangan dipanggil
sahabatmu atau saudaramu atau kaum
keluargamu, atau orang sekampungmu
yang kaya-kaya; supaya jangan mereka
itu dapat membalas jemputanmu.

13 Melainkan apabila engkau membuat
perjamuan, jemputlah orang yang
miskin, dan kudung, dan timpang, dan
buta;
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14 maka berbahagialah engkau kelak,

sebab tiada apa hendak dibalaskannya
kepada engkau; karena engkau dibalas
pada hari kebangkitan orang benar."

15 Setelah didengar demikian oleh
seorang dari antara mereka itu
yang duduk makan serta-Nya,
maka berkatalah ia kepada Yesus,
"Berbahagialah orang yang akan dijamu
di dalam kerajaan Allah."

16 Maka kata Yesus kepadanya, "Adalah
seorang yang membuat perjamuan yang
besar, dan dijemputnya beberapa banyak
orang;

17 maka pada ketika orang hendak
makan, disuruhkannya hambanya
kepada orang jemputan itu mengatakan:
Marilah, karena semuanya sudah sedia.

18 Maka mereka itu sekalian dengan
tiada berkecuali mulai berdalih-dalih.
Maka kata yang pertama kepadanya:
Aku sudah membeli ladang, dan aku
perlu ke luar pergi melihat dia; mintalah
aku dimaafkan.

19 Maka kata yang lain: Aku sudah
membeli lembu lima pasang, dan aku
hendak pergi mencobai dia; mintalah
aku dimaafkan.
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20 Maka kata yang lain pula: Aku baharu

kawin, sebab itu aku tiada boleh datang.
21 Maka kembalilah hamba itu, serta

memberitahu hal itu kepada tuannya.
Lalu marahlah tuan rumah itu sambil
berkata kepada hambanya itu: Keluarlah
engkau pergi dengan segera ke jalan-
jalan dan lorong negeri, bawalah ke mari
orang miskin, dan orang kudung, dan
orang buta, dan orang timpang.

22 Maka kata hamba itu: Ya Tuan,
apalah yang Tuan suruh itu sudahlah
diperbuat, tetapi tempat ada lagi.

23 Maka kata tuan itu kepada
hambanya: Keluarlah engkau pergi ke
jalan-jalan raya dan tempat semak, dan
ajaklah orang masuk, supaya rumahku
penuh.

24 Karena Aku berkata kepadamu:
Bahwa seorang pun tiada dari antara
segala orang jemputan itu akan merasai
perjamuan-Ku itu."

25 Maka teramatlah banyak orang
berjalan mengiringkan Yesus; lalu Ia
berpaling sambil berkata kepada mereka
itu,

26 "Jikalau barang seorang datang
kepada-Ku dan tiada membenci
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bapanya, dan ibu, dan bini, dan anak,
dan saudara laki-laki, dan saudara yang
perempuan, bahkan, nyawanya sendiri
pun, tiada dapat ia menjadi murid-Ku.

27 Barangsiapa yang tiada menanggung
salibnya serta mengikut Aku, tiada dapat
ia menjadi murid-Ku.

28 Karena siapakah di antara kamu, yang
hendak membangunkan sebuah menara,
tiada duduk dahulu menganggarkan
belanjanya, kalau-kalau cukup akan
melengkapkannya?

29 Supaya jangan, setelah dibubuhnya
alas, maka tiada dapat menyudahkan,
lalu segala orang yang melihat hal itu
mulai mengolok-olokkan dia,

30 katanya: Orang ini sudah mulai
membangunkan bangunan, tetapi tiada
dapat menyudahkan.

31 Atau raja manakah hendak pergi
melanggar berperang dengan seorang
raja lain, yang tiada duduk dahulu
bermusyawarat kalau-kalau ia boleh
tahan dengan sepuluh ribu orang
menghadap dua puluh ribu musuh?

32 Jikalau tiada, sedang raja lain itu
berjauhan, maka disuruhkannyalah
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utusannya bertanyakan syarat
perdamaian.

33 Sedemikian juga barangsiapa di
antara kamu, yang tiada meninggalkan
segala sesuatu yang dipunyainya, tiada
dapat menjadi murid-Ku.

34 Adapun garam itu baik; tetapi jikalau
garam itu menjadi tawar, dengan apakah
dapat ia dimasinkan pula?

35 Maka tiadalah ia berguna kepada
tanah atau baja pun, melainkan akan
dibuang sahaja. Siapa yang bertelinga
untuk mendengar, hendaklah ia
mendengar."

15
1 Adalah segala orang pemungut
cukai dan orang berdosa

menghampiri Yesus, hendak mendengar
perkataan-Nya.

2 Maka bersungut-sungutlah orang
Parisi dan ahli Taurat, serta berkata,
"Orang ini menyambut orang berdosa,
dan makan pula sertanya."

3 Lalu dikatakan-Nya perumpamaan ini
kepada mereka itu, kata-Nya,

4 "Siapakah dari antara kamu, yang
menaruh domba seratus ekor, lalu
kehilangan seekor daripadanya itu, yang
tiada meninggalkan sembilan puluh
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sembilan ekor itu di padang belantara,
lalu pergi mencari yang hilang itu,
sehingga dapat?

5 Dan jikalau didapatinya, maka
diangkatnya ke atas bahunya dengan
sukacitanya.

6 Setelah sampai ke rumahnya, maka
dipanggilnya sahabat-sahabat dan orang
sekampungnya, serta berkata kepada
mereka itu: Bersukacitalah kamu beserta
dengan aku, karena aku telah mendapat
dombaku yang hilang itu.

7 Maka Aku berkata kepadamu:
Demikian juga kesukaan di surga kelak
sebab satu orang berdosa yang bertobat,
lebih daripada sembilan puluh sembilan
orang benar yang tak usah bertobat."

8 "Atau perempuan manakah pula yang
menaruh sepuluh keping uang perak,
jikalau ia kehilangan sekeping, yang
tiada memasang pelita serta menyapu
rumah dan menyuluh dengan cermat
sehingga dapat?

9 Setelah didapatinya, maka
dipanggilnya sahabatnya yang
perempuan dan orang sekampungnya,
katanya: Bersukacitalah kamu beserta
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dengan aku, karena aku telah mendapat
uang perakku yang hilang itu.

10 Maka Aku berkata kepadamu:
Demikian juga jadi kesukaan di hadapan
malaekat Allah sebab satu orang berdosa
yang bertobat."

11 Maka kata Yesus, "Adalah seorang
yang mempunyai dua anak laki-laki.

12 Maka kata yang bungsu itu kepada
bapanya: Ya Bapa, berilah aku
bahagian harta yang jatuh kepadaku.
Maka dibahagikannya harta kepada
kedua-duanya.

13 Tiada berapa lama kemudian
daripada itu, maka anak yang bungsu
itu pun mengemaskan sekaliannya,
lalu pergi ke negeri yang jauh; maka
di sanalah diboroskannya hartanya itu
dengan kelakuan yang jahat.

14 Setelah dihabiskannya kesemuanya,
jadilah suatu bala kelaparan yang
dahsyat di dalam negeri itu; maka ia pun
mulai merasa kekurangan.

15 Lalu pergilah ia memperhambakan
dirinya kepada seorang daripada
anak negeri itu; maka orang itu pun
menyuruhkan dia ke ladangnya menjaga
babinya.
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16 Maka inginlah ia akan mengisi

perutnya dengan hampas kulit,
makanan babi, tetapi tiada seorang pun
memberikan kepadanya.

17 Lalu sadarlah ia akan dirinya serta
berkata: Berapa banyak orang gaji
bapaku yang beroleh makanan dengan
berlimpah-limpah, tetapi aku di sini
binasa dengan kelaparan!

18 Aku hendak bangkit pergi kepada
bapaku dan berkata kepadanya: Ya
Bapa, sahaya berbuat dosa terhadap
surga dan Bapa;

19 tiadalah lagi sahaya berlayak disebut
anak Bapa; jadikanlah sahaya seperti
seorang dari antara orang gaji Bapa.

20 Maka bangkitlah ia, lalu pergi kepada
bapanya. Tetapi sedang ia lagi jauh,
bapanya sudah nampak dia, lalu jatuhlah
kasihannya, serta berlarilah bapanya
memeluk lehernya sambil mencium dia.

21 Maka kata anaknya kepadanya:
Ya Bapa, sahaya sudah berbuat dosa
kepada surga dan Bapa, tiadalah lagi
sahaya berlayak disebut anak Bapa.

22 Tetapi berkatalah bapa itu kepada
hambanya: Bawalah dengan segeranya
jubah yang elok sekali, pakaikan
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kepadanya, dan kenakanlah sebentuk
cincin ke jarinya, dan kasut di kakinya.

23 Dan bawalah anak lembu yang
tambun, sembelihkan, biar kita makan
dan bersukaria,

24 karena anakku ini sudah mati,
dan hidup balik; ia sudah hilang, dan
dapat balik. Maka mulailah mereka itu
bersukaria.

25 Maka anaknya yang sulung itu
ada di ladang; sedang ia pulang serta
dekat dengan rumah itu, didengarnya
bunyi-bunyian dan tari-tarian.

26 Lalu dipanggilnya seorang daripada
hamba-hamba itu serta bertanya, apa
barang yang berlaku itu.

27 Maka kata hamba itu kepadanya:
Adik Tuan sudah kembali, dan bapa Tuan
sudah menyembelihkan anak lembu
yang tambun itu, sebab ia dapat balik
dia dengan selamatnya.

28 Maka marahlah ia, tiada mau masuk
rumah; lalu bapanya keluar membujuk
dia masuk.

29 Tetapi ia menyahut serta berkata
kepada bapanya: Tengoklah,
berapa tahun lamanya sahaya
memperhambakan diri sahaya kepada
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Bapa, dan belum pernah Bapa memberi
sahaya seekor anak kambing, supaya
sahaya dapat bersukaria dengan
handai-tolan sahaya.

30 Tetapi tatkala anak Bapa ini balik
yang sudah menelan harta bapa itu
dengan perempuan sundal, maka bapa
sembelihkan dia anak lembu yang
tambun itu.

31 Maka kata bapanya kepadanya:
Hai anakku, engkau ini senantiasa
bersama-sama dengan aku, dan segala
sesuatu hak aku itulah hak engkau.

32 Patutlah bersukaria dan bersukacita,
karena adikmu ini sudah mati, dan hidup
balik; ia sudah hilang, dan dapat balik."

16
1 Dan lagi berkatalah Ia pula
kepada murid-murid-Nya,

"Adalah seorang kaya yang menaruh
seorang jurukunci; maka orang itu
diadukan orang kepada tuannya sebab
memboroskan harta benda tuannya.

2 Maka tuan itu pun memanggil dia,
serta berkata kepadanya: Apakah ini
yang kudengar dari halmu? Serahkanlah
kira-kira dari hal jawatanmu; karena
tiada boleh lagi engkau menjadi
jurukunci.
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3 Maka kata jurukunci di dalam hatinya:

Apakah hendak kuperbuat? Karena
tuanku memecat aku daripada jawatan
jurukunci ini? Bahwa mencangkul aku
tiada kuat, meminta sedekah aku malu.

4 Aku tahu juga apa yang hendak
kuperbuat, apabila aku dipecat daripada
jawatan jurukunci ini, supaya dapat aku
diterima kelak di dalam rumah orang.

5 Maka dipanggilnya tiap-tiap orang
berutang kepada tuannya, serta berkata
kepada yang pertama: Berapa banyak
engkau berutang kepada tuanku?

6 Maka katanya: Minyak seratus tong.
Lalu katanya kepadanya: Terimalah surat
utangmu ini, duduk lekas, tuliskan lima
puluh.

7 Setelah itu berkatalah ia kepada
yang lain: Engkau ini, berapa banyak
utangmu? Maka katanya: Gandum
seratus pikul. Maka katanya kepadanya:
Terimalah surat utangmu ini, tuliskan
delapan puluh.

8 Maka tuan itu pun memuji jurukunci
yang tiada setia itu, sebab hal itu
dilakukannya dengan cerdiknya; karena
anak-anak dunia ini terlebih cerdik di
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dalam pergaulannya daripada anak-anak
cahaya.

9 Maka Aku berkata kepadamu: Carilah
sahabat bagi dirimu dengan Mammon
yang lekat lalim, supaya apabila
Mammon kelak hilang daripadamu,
sahabat itu pun kelak menerima kamu di
dalam tempat kediaman yang kekal.

10 Siapa yang setia dengan perkara
yang terlebih kecil, ia setia juga dengan
perkara yang besar, dan siapa yang tiada
adil di dalam perkara yang terlebih kecil,
ia tiada adil juga di dalam perkara yang
besar.

11 Sebab itu jikalau kamu tiada setia
dengan Mammon yang lekat lalim itu,
siapakah yang mempercayakan kamu di
atas harta yang benar?

12 Jikalau kamu tiada setia dengan hak
orang lain, siapakah pula akan memberi
kepadamu hak kamu sendiri?

13 Tiada seorang hamba dapat
bertuankan dua orang, karena tak dapat
tiada seorang dibencinya dan yang lain
itu dikasihinya kelak; atau ia berpegang
pada seorang, dan meringankan yang
lain. Tiadalah dapat kamu bertuhankan
Allah bersama-sama dengan Mammon."



Lukas 16.14–19 123
14 Apabila orang Parisi, yang memang

loba akan uang, mendengar segala
perkataan itu, lalu diolok-olokkannya
Yesus.

15 Tetapi kata Yesus kepada mereka itu,
"Kamulah, yang membenarkan dirimu
sendiri di hadapan orang; tetapi Allah
mengetahui hatimu; karena barang
yang nampak tinggi pada pemandangan
manusia, itulah kebencian kepada Allah.

16 Adapun hukum Taurat dan surat
segala nabi tetap sehingga sampai
pada zaman Yahya; kemudian daripada
itu dimasyhurkan kerajaan Allah, dan
tiap-tiap orang berebut-rebut masuk ke
dalamnya.

17 Tetapi lebih mudah langit dan bumi
ini lenyap daripada hilang satu noktah
Taurat.

18 Maka barangsiapa yang menceraikan
bininya, lalu berbinikan lain orang, ialah
berzinah; dan siapa yang berbinikan
perempuan yang diceraikan oleh lakinya,
maka ia pun berzinah juga."

19 "Adalah seorang orang kaya; maka
ia memakai pakaian ungu dan kain
halus, serta hidup bersuka-suka dengan
kemewahannya tiap-tiap hari.
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20 Tetapi ada pula seorang peminta

sedekah, bernama Lazarus, terbaring di
muka pintu orang kaya itu katup dengan
pekung;

21 dan sedang ingin hendak
mengenyangkan dirinya dengan
remah yang jatuh dari atas meja orang
kaya itu. Maka anjing pun datang
menjilat pekungnya.

22 Maka tiada berapa lama matilah si
peminta sedekah itu, lalu dibawa oleh
malaekat ke atas pangku Ibrahim. Dan
orang kaya itu pun matilah juga, lalu
dikuburkan.

23 Maka dengan sengsaranya di dalam
alam maut, ia pun menengadahlah, lalu
terpandanglah Ibrahim dari jauh dan
Lazarus di atas pangkunya.

24 Maka berserulah ia, katanya: Ya
Bapaku Ibrahim, kasihankanlah hamba
dan suruhlah kiranya Lazarus datang,
supaya dicelupkannya ujung jarinya
ke dalam air, dan menyejukkan lidah
hamba; karena hamba merasa sengsara
di dalam nyala api ini.

25 Tetapi kata Ibrahim: Hai anakku,
ingatlah, engkau sudah menerima
kesenanganmu pada masa hidupmu,
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tetapi Lazarus itu sudah menerima
kecelakaannya; sekarang di sini ia
dihiburkan, tetapi engkau disengsarakan.

26 Tambahan pula, di antara kamu
dengan kami ada suatu selang yang
besar, supaya orang yang dari sini
hendak pergi ke sana tiada dapat,
dan orang dari sana pun tiada dapat
menyeberang kepada kami.

27 Maka kata orang itu: Jikalau
demikian, hamba sembahlah, kiranya
Bapa menyuruhkan dia ke rumah bapa
hamba;

28 karena hamba ada lagi lima saudara
laki-laki; kiranya ia menyatakan kepada
mereka itu keadaan hamba, supaya
jangan mereka itu juga termasuk ke
tempat sengsara ini.

29 Tetapi kata Ibrahim: Mereka itu ada
kitab Musa dan nabi-nabi, hendaklah
diturutnya.

30 Maka katanya: Bukannya demikian,
ya Bapaku Ibrahim, melainkan jikalau
kiranya seorang daripada orang mati
pergi kepada mereka itu, niscaya mereka
itu akan bertobat.

31 Tetapi kata Ibrahim: Jikalau mereka
itu tiada mau mendengar akan Musa
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dan nabi-nabi itu, tiada juga mereka itu
akan yakin, jikalau seorang bangkit dari
antara orang mati sekalipun."

17
1 Maka bertuturlah Tuhan kepada
murid-murid-Nya, "Tak dapat

tiada akan jadi beberapa perkara
yang mendatangkan kesalahan; tetapi
celakalah atas orang, yang menyebabkan
kesalahan itu!

2 Maka lebih beruntung baginya, jikalau
sebuah batu kisaran dikenakan ke
lehernya, lalu ia ditenggelamkan ke
dalam laut, daripada ia mendatangkan
kesalahan kepada seorang daripada
kanak-kanak ini.

3 Jagalah dirimu! Jikalau saudaramu
bersalah, tegurkanlah dia; jikalau ia
menyesal, ampunilah dia.

4 Jikalau ia bersalah kepadamu
tujuh kali sehari, dan tujuh kali pula
balik kepadamu dengan katanya:
Aku menyesal, hendaklah engkau
mengampuni dia!"

5 Maka berkatalah rasul-rasul itu kepada
Yesus, "Tambahilah iman kami!"

6 Maka kata Yesus, "Jikalau kamu
menaruh iman sebesar biji sesawi, maka
kamu berani mengatakan pada pohon
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ara ini: Tercabutlah dan tertanam di laut,
maka ia menurut perintahmu kelak.

7 Siapakah di antara kamu yang
mempunyai seorang hamba yang
menenggala atau menggembala, yang
berkata tatkala hamba itu balik dari
bendang: Mari lekas duduk makan?

8 Bukankah ia akan berkata kepadanya:
Siapkan makananku, ikatlah pinggangmu
melayani aku, sehingga sudah aku
makan minum, baharulah engkau pula
makan minum?

9 Adakah diucapkannya syukur kepada
hamba itu sebab diperbuatnya seperti
yang disuruhnya itu?

10 Demikianlah juga kamu, apabila
kamu sudah berbuat segala perkara yang
diperintahkan atasmu itu, berkatalah:
Bahwa kami ini hamba yang tiada
berguna; kami hanya berbuat barang
yang wajib atas kami."

11 Di dalam perjalanan-Nya ke
Yeruzalem, dilalui-Nya tengah-tengah
negeri Samaria dan Galilea.

12 Serta masuk ke dalam sebuah
kampung, Ia dijumpai oleh sepuluh
orang yang kena bala zaraat, yang terdiri
dari jauh.
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13 Maka mereka itu pun berteriak,

katanya, "Ya Yesus, ya Rabbi,
kasihankanlah kami!"

14 Apabila Yesus nampak mereka itu,
lalu berkatalah Ia kepada mereka itu,
"Pergilah kamu tunjukkan dirimu kepada
imam-imam." Maka sambil berjalan,
mereka itu pun tahirlah.

15 Maka seorang daripada mereka itu,
tatkala ia nampak dirinya sembuh,
berbaliklah ia sambil memuliakan Allah
dengan nyaring suaranya;

16 lalu sujud ke kaki Yesus, serta
mengucap syukur kepada-Nya; maka
orang itu, ialah seorang Samaria.

17 Maka jawab Yesus serta berkata,
"Bukankah sepuluh orang yang telah
ditahirkan? Tetapi di manakah yang
sembilan lagi?

18 Tidakkah ada seorang pun yang balik
ke mari memuliakan Allah, lain daripada
orang keluaran ini?"

19 Dan lagi kata-Nya kepada orang itu,
"Bangunlah engkau pulang! Imanmu
sudah menyelamatkan engkau."

20 Tatkala Ia ditanya oleh orang Parisi,
bilakah kerajaan Allah itu datang, lalu
jawab-Nya kepada mereka itu, kata-Nya,
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"Adapun kedatangan kerajaan Allah itu
bukannya nampak dengan lahir;

21 tiada pula orang mengatakan:
Tengoklah, ada di sini, atau ada di sana;
karena kerajaan Allah itu adalah di
antara kamu."

22 Maka kata-Nya kepada murid-murid
itu, "Bahwa ada harinya kelak apabila
kamu ingin hendak memandang satu
daripada hari Anak manusia itu, tetapi
tiada kamu dapat.

23 Maka orang akan berkata kepadamu:
Tengoklah di situ! Tengoklah di sini!
Janganlah kamu pergi atau mengikut!

24 Karena seperti kilat yang berkilat
daripada satu ujung langit kepada ujung
yang lain, demikian juga keadaan Anak
manusia pada hari-Nya itu.

25 Tetapi dahulu daripada itu tak dapat
tiada Ia merasai banyak sengsara, dan
ditolak oleh bangsa ini.

26 Dan sebagaimana yang berlaku pada
zaman Nuh, demikian juga akan berlaku
pada zaman Anak manusia.

27 Orang makan minum, kawin dan
dikawinkan sampai kepada hari Nuh
masuk ke dalam bahtera, lalu air pun
bahlah membinasakan sekaliannya.
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28 Demikian juga seperti yang berlaku

pada zaman Lut: Orang makan, minum,
membeli, menjual, menanam, dan
mendirikan bangunan;

29 tetapi pada hari Lut keluar dari
Sodom itu, turunlah hujan api dan
belerang dari langit membinasakan
sekaliannya;

30 sebagai itu juga kelak berlaku pada
hari Anak manusia dinyatakan.

31 Pada hari itu barangsiapa yang di
atas sotoh rumah dan hartanya di dalam
rumah, janganlah ia turun ke bawah
membawa ke luar harta itu, dan siapa
yang ada di ladangnya pun janganlah
pulang.

32 Ingatlah akan bini Lut itu.
33 Barangsiapa yang mencari jalan

hendak memeliharakan nyawanya, ia
akan kehilangan nyawa; dan siapa
yang kehilangan nyawanya, ia akan
menyelamatkan nyawa.

34 Aku berkata kepadamu: Pada malam
itu juga kelak ada dua orang di atas
satu tempat tidur; maka seorang akan
dibawa, dan seorang ditinggalkan.

35 Dan lagi ada dua orang akan
mengisar bersama-sama, itu pun
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seorang akan dibawa, dan seorang
ditinggalkan.

36 Dan ada dua orang di ladang, maka
seorang akan dibawa, dan seorang
ditinggalkan."

37 Maka sahut mereka itu serta berkata
kepada-Nya, "Di manakah, ya Tuhan?"
Maka kata Yesus kepadanya, "Barang
di mana ada bangkai, di situlah juga
berkerumun burung nasar."

18
1 Maka diceriterakan-Nya suatu
perumpamaan kepada mereka

itu, bahwa mereka itu wajib berdoa
senantiasa dengan tiada putus harap,

2 kata-Nya, "Bahwa di dalam sebuah
negeri adalah seorang hakim yang
tiada takut akan Allah, dan tiada
mengindahkan manusia.

3 Di dalam negeri itu juga adalah
seorang janda, yang kerapkali datang
kepadanya, serta berkata: Benarkanlah
kiranya perkara hamba di hadapan lawan
hamba.

4 Maka beberapa lamanya hakim itu
enggan; tetapi akhirnya berkatalah ia di
dalam hatinya: Meskipun aku tiada takut
akan Allah dan tiada mengindahkan
manusia,
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5 tetapi sebab janda ini menyusahkan

aku, biarlah aku membenarkan
dia, supaya jangan lagi akhirnya ia
mengaduhi aku."

6 Maka kata Yesus, "Dengarlah apa yang
dikatakan oleh hakim yang lalim itu!

7 Tiadakah Allah kelak membenarkan
hal orang-orang pilihan-Nya yang
menyeru Dia siang malam, meskipun
dengan lambatnya kepada mereka itu?

8 Bahkan, Aku berkata kepadamu:
Dengan segeranya Ia akan
membenarkan hal mereka itu.
Tetapi entahkan Anak manusia jumpa
iman di atas bumi ini, apabila Ia datang
kelak?"

9 Maka dikatakan-Nya pula
perumpamaan kepada beberapa
orang yang menyangkakan dirinya
benar, dan yang mempertiadakan orang
lain,

10 "Bahwa adalah dua orang naik masuk
ke Bait Allah hendak berdoa, yaitu yang
seorang, ialah orang Parisi, dan yang
lain, seorang pemungut cukai.

11 Maka berdirilah orang Parisi itu serta
berdoa di dalam hatinya demikian: Ya
Allah, aku ucapkan syukur kepadamu,
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sebab aku bukannya sama seperti orang
lain, yaitu orang perampas, orang lalim,
orang berzinah, atau seperti orang
pemungut cukai ini.

12 Aku puasa dua kali seminggu, dan
aku membayar zakat sepersepuluh
daripada segala kehasilanku.

13 Akan tetapi orang pemungut cukai
itu berdiri dari jauh, tiada berani ia
menengadah ke langit, melainkan
menepuk dadanya sahaja, serta berkata:
Ya Allah, kasihankanlah hamba, orang
berdosa ini!

14 Maka Aku berkata kepadamu: Orang
ini pulang ke rumahnya dibenarkan Allah,
lain sekali daripada orang Parisi itu;
karena tiap-tiap orang yang meninggikan
dirinya akan direndahkan; tetapi yang
merendahkan dirinya akan ditinggikan."

15 Maka orang pun membawa juga
kanak-kanak kepada Yesus, supaya
dijamah-Nya; tetapi serta murid-murid-
Nya melihat hal itu, lalu murid itu pun
menengking mereka itu.

16 Tetapi Yesus memanggil kanak-kanak
itu datang kepada-Nya, sambil kata-Nya,
"Biarkanlah kanak-kanak itu datang
kepada-Ku, jangan dilarangkan mereka
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itu, karena orang yang sama seperti
inilah yang empunya kerajaan Allah.

17 Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, barangsiapa yang tiada
menyambut kerajaan Allah sama seperti
kanak-kanak itu, tiadalah dapat masuk
ke dalamnya."

18 Adalah seorang penghulu bertanya
kepada Yesus, katanya, "Ya Guru yang
baik, apakah wajib hamba perbuat,
supaya hamba menjadi waris hidup yang
kekal?"

19 Maka kata Yesus kepadanya, "Apakah
sebabnya engkau katakan Aku ini baik?
Seorang pun tiada yang baik, hanya
Satu, yaitu Allah.

20 Memang engkau tahu akan hukum
Allah: Jangan engkau berzinah, jangan
engkau membunuh, jangan engkau
mencuri, jangan engkau menjadi saksi
dusta, hormatkanlah ibu bapamu."

21 Maka katanya, "Sekalian ini hamba
sudah turut dari kecil."

22 Setelah didengar oleh Yesus,
berkatalah Ia kepadanya, "Hanya satu
perkara lagi engkau kekurangan: Jualkan
barang apa yang ada padamu, dan
sedekahkanlah kepada orang miskin,
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maka engkau akan beroleh harta di
surga; dan marilah mengikut Aku."

23 Setelah didengarnya demikian, maka
sangatlah dukacita hatinya, karena ia
amat kaya.

24 Apabila Yesus nampak halnya itu,
berkatalah Ia, "Alangkah sukarnya
bagi orang yang kaya masuk ke dalam
kerajaan Allah!

25 Lebih mudahlah seekor unta masuk
ke lubang jarum daripada seorang yang
kaya masuk ke dalam kerajaan Allah."

26 Maka orang yang mendengar itu pun
berkatalah, "Kalau begitu, siapakah akan
beroleh selamat?"

27 Tetapi kata Yesus, "Barang yang
mustahil kepada manusia, bukannya
mustahil kepada Allah."

28 Maka kata Petrus, "Tengoklah, kami
ini sudah meninggalkan milik kami serta
mengikut Rabbi."

29 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, tiadalah seorang jua pun
yang meninggalkan rumah, atau bini,
atau sanak-saudara, atau ibu bapa, atau
anak-anak sebab karena kerajaan Allah,
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30 yang tiada menerima pula banyak

gandanya pada masa ini, dan di dalam
akhirat hidup yang kekal."

31 Maka dibawanya kedua belas murid
itu, serta berkata kepada mereka
itu, "Bahwa kita ini berjalan naik
ke Yeruzalem, maka segala sesuatu
yang disuratkan oleh nabi-nabi akan
disampaikan atas Anak manusia.

32 Karena Ia akan diserahkan ke tangan
orang kafir, dan Ia diolok-olokkan, dan
dinistakan, serta diludahi orang;

33 dan mereka itu pun menyesah lalu
membunuh Dia, maka pada hari yang
ketiga Ia akan bangkit pula."

34 Maka tiadalah mereka itu mengerti
suatu apa pun; dan perkataan ini
tersembunyilah daripadanya, tiada
diketahuinya akan hal yang dikatakan
itu.

35 Tatkala Ia datang dekat Yerikho,
adalah seorang buta duduk di tepi jalan
meminta sedekah.

36 Serta didengarnya orang banyak lalu,
maka ia pun bertanya, "Apakah ini?"

37 Maka jawab orang kepadanya, bahwa
Yesus orang Nazaret lalu.
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38 Maka berseru-serulah ia, katanya,

"Ya Yesus, Anak Daud, kasihankanlah
hamba."

39 Maka orang yang berjalan dahulu itu
menengking dia, menyuruh diam, tetapi
makin kuat ia berseru, "Ya Anak Daud,
kasihankanlah hamba."

40 Maka berdirilah Yesus serta
menyuruh orang membawa dia kepada-
Nya. Setelah ia datang dekat, lalu Yesus
menanya dia, "Apakah yang engkau
suka Aku perbuat padamu?"

41 Maka ia pun berkata, "Ya Tuhan,
mohonlah hamba dapat melihat."

42 Maka kata Yesus kepadanya,
"Melihatlah pula engkau! Imanmu sudah
memulihkan engkau."

43 Seketika itu juga nampak pula ia, lalu
mengikut Dia sambil memuliakan Allah.
Maka segenap kaum, yang melihat hal
itu pun, memuji-muji Allah.

19
1 Maka masuklah Yesus melalui
negeri Yerikho.

2 Maka adalah seorang bernama
Zakheus, yaitu kepala pemungut cukai,
lagi kaya.

3 Maka dicarinya jalan hendak melihat
siapa gerangan Yesus itu, tetapi tiada
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dapat oleh sebab orang banyak, lagi ia
rendah.

4 Maka berlarilah ia dahulu, lalu
memanjat sepohon ara hendak melihat
Yesus, karena dari situlah Ia akan lalu.

5 Tatkala sampai ke tempat itu, maka
Yesus pun memandang ke atas dan
berkata kepadanya, "Hai Zakheus,
turunlah engkau dengan segera, karena
pada hari ini tak dapat tiada Aku
menumpang di dalam rumahmu."

6 Maka segeralah ia turun, menyambut
Dia dengan sukacitanya.

7 Maka sekalian orang yang melihat hal
itu bersungut-sungutlah, serta berkata,
"Bahwa kepada seorang yang berdosa Ia
pergi menumpang!"

8 Maka berdirilah Zakheus serta berkata
kepada Tuhan, "Sesungguhnya setengah
daripada harta hamba, ya Tuhan, hamba
sedekahkan kepada orang miskin, dan
jikalau hamba sudah memperdayakan
harta orang, hamba mengembalikan
empat kali ganda."

9 Maka Yesus pun berkatalah
kepadanya, "Pada hari ini datanglah
selamat kepada seisi rumah ini, karena
ia ini juga terhisab kepada anak Ibrahim.
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10 Karena Anak manusia datang hendak

mencari dan menyelamatkan yang
sesat."

11 Setelah sudah orang mendengar
segala perkara itu, Ia pun melanjutkan
pertuturan-Nya dengan suatu
perumpamaan, karena Ia sudah
dekat dengan Yeruzalem, dan lagi sebab
disangka orang kerajaan Allah akan
kelihatan pada masa itu juga.

12 Sebab itu kata Yesus, "Adalah
seorang orang bangsawan hendak
berangkat ke negeri yang jauh akan
menerima kerajaan bagi dirinya, lalu
kembali.

13 Maka dipanggilnya sepuluh orang
hambanya, lalu diberinya kepada mereka
itu sepuluh kati perak, serta berkata
kepadanya: Berniagalah kamu sehingga
aku pulang.

14 Tetapi anak negerinya itu membenci
dia, lalu menyuruh seorang utusan
mengikut dia, mengatakan: Kami tiada
mau orang ini menjadi raja kami.

15 Tatkala ia kembali daripada menerima
kerajaan itu, maka disuruhnya panggil
segala hamba yang diberi uang perak itu
datang kepadanya, supaya diketahuinya
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berapa pendapatan masing-masing di
dalam perniagaan itu.

16 Maka datanglah yang pertama itu
menghadap, serta berkata: Ya Tuan,
perak Tuan yang sekati itu menjadi
sepuluh kati lebihnya.

17 Maka kata tuan itu kepadanya:
Sabaslah, hai hamba yang baik; oleh
sebab engkau setia dengan yang sedikit,
engkau diberi kuasa memerintah sepuluh
buah negeri.

18 Maka datanglah yang kedua
menghadap, serta berkata: Ya Tuan,
perak Tuan yang sekati itu sudah
menjadi lima kati lebihnya.

19 Maka berkatalah juga tuan kepada
orang itu: Engkau pun ditetapkan
memerintah lima buah negeri.

20 Maka datanglah yang lain itu
menghadap, katanya: Ya Tuan, inilah
perak Tuan sekati itu, yang hamba
menyimpan di dalam sapu tangan;

21 sebab hamba takut akan Tuan,
karena Tuan seorang yang keras hati;
Tuan mengambil yang tiada Tuan taruh,
dan menuai yang tiada Tuan tabur.

22 Maka kata tuan itu kepadanya: Hai
hamba yang jahat, dengan perkataanmu
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itu aku menghukumkan engkau.
Sudahkah engkau ketahui, bahwa
aku ini seorang yang keras hati, yang
mengambil barang yang tiada kutaruh,
dan menuai barang yang tiada kutabur?

23 Apakah sebabnya tiada engkau
taruhkan uang perakku itu di tempat
orang menjalankan uang? Supaya
apabila aku kembali dapat kuambil balik
beserta dengan bunganya?

24 Lalu ia berkata pula kepada
orang yang berdiri di situ: Ambilkan
daripadanya perak sekati itu, dan
serahkan kepada orang yang menaruh
sepuluh kati itu.

25 Maka kata orang kepadanya: Ya
Tuan, sudah ada padanya sepuluh kati.

26 Maka Aku berkata kepadamu,
barangsiapa yang mempunyai barang
sesuatu, kepadanya akan diberi
lagi, tetapi barangsiapa yang tiada
mempunyai sesuatu itu, daripadanya
juga diambil barang yang ada padanya.

27 Tetapi segala seteruku itu yang tiada
suka aku menjadi raja mereka itu,
bawalah ke mari dan bunuh mereka itu
di hadapanku."
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28 Setelah Ia berkata demikian, maka

dilangsungkannya perjalanannya naik
menuju ke Yeruzalem.

29 Tatkala mereka itu tiba dekat Baitfagi
dan Baitani pada gunung yang bernama
Bukit Zaitun, disuruh-Nya dua orang
murid-Nya,

30 kata-Nya, "Pergilah kamu ke
kampung yang di hadapan kamu;
apabila kamu masuk kampung itu,
kamu akan jumpa seekor anak
keledai tertambat, yang belum pernah
ditunggang orang; orakkanlah talinya,
bawa dia ke mari.

31 Jikalau barang seorang bertanya
kepadamu: Apakah sebabnya kamu
orakkan dia? Katakanlah begini: Tuhan
berkehendak akan dia."

32 Maka orang yang disuruhkan itu
pergilah, lalu didapatinya betul seperti
yang dikatakan oleh Yesus kepada
mereka itu.

33 Sedang mereka itu mengorakkan
tali anak keledai itu, maka kata orang
yang mempunyainya, "Apakah sebabnya
kamu lepaskan anak keledai itu?"

34 Maka kata mereka itu, "Tuhan
berkehendak akan dia."



Lukas 19.35–42 143
35 Lalu dibawanyalah kepada Yesus,

dan dihamparkannya pakaiannya
sendiri di atas anak keledai itu, serta
didudukkannya Yesus di atasnya.

36 Maka sementara Ia berjalan, orang
pun membentangkan pakaiannya di
jalan.

37 Apabila Ia sudah dekat dengan
tempat curam Bukit Zaitun itu, maka
sekalian murid-Nya yang banyak itu pun
mulailah bersukacita dan memuji Allah
dengan nyaring suaranya, oleh sebab
segala mujizat yang dilihatnya itu,

38 katanya, "Mubaraklah Raja yang
datang dengan nama Tuhan; sejahtera
di surga, dan kemuliaan di tempat Yang
Mahatinggi!"

39 Maka antara orang banyak itu ada
beberapa orang Parisi berkata kepada-
Nya, "Ya Guru, tegurkan murid-murid-Mu
itu."

40 Maka jawab Yesus, kata-Nya, "Aku
berkata kepadamu, jikalau mereka itu
diam, niscaya batu akan bersorak."

41 Tatkala Ia sudah dekat serta nampak
negeri itu, Ia pun menangislah akan dia,

42 sambil berkata, "Jikalau kiranya pada
hari ini sahaja engkau sudah mengetahui
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akan barang yang dapat membawa
sejahtera kepadamu! Tetapi sekarang
ini semuanya itu terlindung daripada
matamu.

43 Karena harinya akan datang atasmu,
yang segala musuhmu berkubu sekeliling
engkau, serta mengepung engkau dan
mengimpit daripada segala pihak,

44 dan engkau diempaskannya sehingga
rata dengan tanah beserta dengan
anak-anakmu yang ada padamu, dan
tiada ditinggalkannya tersusun sebuah
batu pun di atas yang lain di dalam
negerimu, oleh sebab engkau tiada
sadar akan masa yang engkau dilawat."

45 Maka masuklah Yesus ke dalam Bait
Allah, serta mulai mengusir segala orang
yang berjual-jualan di situ,

46 sambil berkata kepada mereka itu,
"Adalah tersurat: Bahwa Rumah-Ku
akan menjadi rumah tempat berdoa;
tetapi kamu ini menjadikan dia gua
penyamun."

47 Maka sehari-harilah Ia mengajar di
dalam Bait Allah itu. Tetapi kepala-kepala
imam dan ahli Taurat beserta dengan
penghulu kaum itu mencari daya akan
membunuh Dia.
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48 Maka tiada didapatinya seperti yang

dimaksudkannya itu; karena segenap
kaum itu berpaut kepada-Nya serta
mendengarkan Dia.

20
1 Adalah pada suatu hari sedang
Yesus mengajar kaum itu di

dalam Bait Allah, serta memberitakan
kabar kesukaan, maka datanglah
kepala-kepala imam dan ahli Taurat
beserta dengan orang tua-tua,

2 lalu mereka itu berkata kepada-Nya,
"Katakanlah kepada kami, dengan kuasa
apakah Engkau membuat segala perkara
ini, atau siapakah yang memberi kuasa
ini kepada-Mu?"

3 Maka Ia menjawab serta berkata
kepada mereka itu, "Aku pun hendak
bertanya juga satu perkara padamu;
katakanlah kepada-Ku!

4 Baptisan Yahya itu, asalnya dari
surgakah, atau daripada manusiakah?"

5 Maka berbicaralah mereka itu sama
sendirinya, katanya, "Jikalau kita
katakan: Dari surga, niscaya Ia akan
berkata: Apakah sebabnya kamu tiada
percaya akan dia?

6 Tetapi jikalau kita katakan: Dari
manusia, niscaya semua orang akan
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merajam kita"; karena sekaliannya yakin
akan Yahya itu seorang nabi.

7 Maka jawab mereka itu, "Kami tiada
ketahui dari mana asalnya."

8 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Aku pun tiada mau mengatakan
kepadamu dengan kuasa apa Aku
berbuat segala perkara ini."

9 Maka mulailah Ia mengatakan
perumpamaan ini kepada kaum itu,
"Bahwa adalah seorang yang membuka
kebun anggur; kemudian disewakannya
kepada beberapa orang dusun, serta
pergi beberapa lamanya ke negeri yang
lain.

10 Maka pada musim anggur
disuruhkannya seorang hambanya
kepada orang dusun itu, supaya mereka
itu menyerahkan kepadanya sebahagian
daripada buah kebun anggur itu. Tetapi
orang dusun itu memalu dia serta
mengusir pergi dengan tangan kosong.

11 Lalu disuruhkannya pula seorang
hambanya yang lain; maka hamba itu
pun dipalunya dan dinistakannya sambil
diusirnya pergi dengan tangan kosong
juga.
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12 Kemudian disuruhkannya hambanya

yang ketiga; tetapi hamba itu pula
dilukakannya, lalu ditolakkannya ke luar.

13 Maka kata tuan kebun anggur
itu: Apakah pula hendak kuperbuat
lagi? Baik kusuruhkan anakku yang
kukasihi; barangkali mereka itu akan
menghormatkan dia.

14 Tetapi apabila orang dusun itu
melihat anaknya itu, maka berbicaralah
mereka itu sama sendirinya, katanya:
Inilah warisnya; marilah kita membunuh
dia, supaya pusakanya menjadi hak kita.

15 Lalu dicampakkannya dia ke luar
kebun anggur itu dan dibunuhnya.
Apakah sekarang akan diperbuat oleh
tuan kebun anggur ke atas orang dusun
itu?

16 Niscaya ia akan datang membunuh
segala orang dusun itu, lalu
menyerahkan kebun anggur itu
kepada orang lain pula." Setelah
didengarnya perkataan demikian, maka
mereka itu pun berkatalah, "Dijauhkan
Allah!"

17 Tetapi Yesus memandang mereka itu
sambil berkata, "Apakah pula arti barang
yang tersurat demikian: Bahwa batu
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yang dibuangkan oleh tukang-tukang
rumah, ialah sudah menjadi batu
penjuru?

18 Maka tiap-tiap orang yang jatuh di
atas batu itu, ia akan remuk; tetapi
orang yang ditimpa oleh batu itu,
hancurlah ia kelak."

19 Pada ketika itu ahli Taurat dan
kepala-kepala imam mencari jalan
hendak mendatangkan tangan ke atas
Yesus, tetapi mereka itu takut akan
orang ramai itu; karena diketahuinya,
bahwa perumpamaan ini ditujukan oleh
Yesus kepada diri mereka itu sendiri.

20 Maka mereka itu pun mengintai
Dia, serta menyuruhkan beberapa
orang penyuluh berpura-pura
seolah-olah orang tulus, hendak
menangkap perkataan-Nya supaya
dapat menyerahkan Dia kepada
pembesar dan kuasa pemerintah.

21 Maka bertanyalah mereka itu kepada-
Nya, "Hai Guru, kami tahu bahwa Tuan
mengatakan dan mengajarkan dengan
hati yang tulus, dan tiada membedakan
di antara seorang dengan yang lain,
melainkan jalan Allah itu Tuan ajarkan
dengan sebenarnya.
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22 Patutkah kami membayar uang upeti

kepada Kaisar atau tiada?"
23 Tetapi sebab Ia mengetahui muslihat

mereka itu, lalu berkata kepada mereka
itu,

24 "Tunjukkanlah kepada-Ku suatu
dinar. Rupa siapakah dan cap siapakah
ini?" Maka sahut mereka itu, "Kaisar
punya."

25 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Kalau begitu, bayarlah kepada Kaisar
barang yang Kaisar punya, dan kepada
Allah barang yang Allah punya."

26 Maka tiadalah dapat mereka itu
menangkap perkataan-Nya di hadapan
orang banyak; maka heranlah mereka
itu akan jawab-Nya, lalu diamlah.

27 Maka datanglah kepada Yesus
beberapa orang Saduki, yang bersangkal
dari hal kiamat, lalu menyoal Dia,

28 serta berkata, "Ya Guru, Musa telah
menyuratkan hukum ini bagi kita,
bahwa jikalau saudara seorang yang
berbini mati, tetapi tiada beranak,
hendaklah saudaranya memperisterikan
bininya itu akan menerbitkan benih bagi
saudaranya.
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29 Adalah orang bertujuh saudara

laki-laki, maka yang pertama itu berbini,
lalu mati dengan tiada beranak;

30 maka yang kedua,
31 dan yang ketiga pun memperisterikan

bini itu; maka demikianlah ketujuh-
tujuhnya itu pun mati dengan tiada
meninggalkan anak.

32 Kemudian sekali matilah pula
perempuan itu.

33 Pada hari kiamat kelak perempuan itu
jadi bini siapakah dari antara mereka itu?
Karena ketujuhnya telah memperbinikan
dia."

34 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Anak-anak dunia ini kawin dan
dikawinkan;

35 tetapi orang yang dihisabkan
berlayak akan masuk akhirat dan
mendapat kebangkitan dari antara orang
mati itu, tiadalah kawin atau dikawinkan;

36 karena tiada mereka itu dapat mati
balik lagi; karena keadaannya itu serupa
dengan malaekat; dan mereka itulah
anak Allah dari sebab anak kebangkitan
itu.

37 Tetapi hal orang mati dibangkitkan
itu, sudah dinyatakan juga oleh Musa
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di dalam fasal belukar duri, tatkala
disebutkannya Allah: Tuhan Ibrahim dan
Tuhan Ishak dan Tuhan Yakub.

38 Tetapi Allah itu bukannya Tuhan
orang mati, melainkan Tuhan orang
hidup; karena sekaliannya hidup kepada
Allah."

39 Maka jawab beberapa ahli Taurat,
katanya, "Ya Guru, betullah kata-Mu itu."

40 Tetapi tiadalah mereka itu berani
menyoal Dia atas barang sesuatu lagi.

41 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Bagaimanakah yang orang mengatakan
Kristus itu anak Daud?

42 Karena Daud sendiri mengatakan di
dalam kitab Zabur: Bahwa Tuhan telah
berfirman kepada Tuhanku: Duduklah
Engkau di sebelah kanan-Ku,

43 sehingga Aku menaklukkan segala
musuh-Mu menjadi alas kaki-Mu.

44 Jikalau demikian Daud memanggil
Dia Tuhan, bagaimanakah pula Ia jadi
anaknya?"

45 Maka berkatalah Yesus di hadapan
segenap kaum itu kepada murid-murid-
Nya demikian,

46 "Jagalah dirimu daripada segala ahli
Taurat, yang suka berjalan-jalan dengan
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berjubah panjang, dan lagi suka diberi
hormat kepadanya di pasar, dan suka
akan kursi yang kehormatan di dalam
segala rumah sembahyang, dan akan
tempat yang mulia di dalam perjamuan,

47 dan yang menghabiskan harta segala
janda, dan melanjutkan doanya dengan
jalan berpura-pura. Maka mereka itu
akan terkena hukum yang terlebih
berat."

21
1 Maka Yesus pun mengangkat
mata-Nya, lalu nampak orang

yang kaya-kaya sedang memasukkan
uang dermanya ke dalam peti derma.

2 Maka dilihat-Nya pula seorang janda
yang miskin memasukkan duit dua
keping di situ.

3 Lalu kata Yesus, "Dengan
sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa janda yang miskin ini sudah
memasukkan lebih daripada sekaliannya.

4 Karena sekalian orang itu sudah
memasukkan uang derma daripada
kemewahannya, tetapi perempuan
ini telah memasukkan daripada
kekurangannya semua yang ada
padanya, yaitu segenap kehidupannya."
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5 Tatkala orang berkata-kata akan

hal Bait Allah itu terhias dengan batu
yang indah-indah dan berbagai-bagai
persembahan, maka kata Yesus,

6 "Adapun barang yang kamu lihat ini,
ada harinya kelak yang sebuah batu pun
tiada akan tinggal tersusun di atas batu
yang lain, yang tiada akan dirombak."

7 Maka bertanyalah mereka itu kepada-
Nya, serta berkata, "Ya Guru, bilakah
perkara itu akan berlaku? Dan apakah
alamatnya yang semuanya itu hampir
jadi kelak?"

8 Maka kata-Nya, "Ingatlah baik-baik,
jangan kamu disesatkan orang! Karena
banyak orang akan datang dengan
nama-Ku, katanya: Aku inilah Dia; dan
lagi: Waktunya sudah dekat! Janganlah
kamu ikut orang itu.

9 Apabila kamu mendengar dari hal
peperangan dan huru-hara, janganlah
kamu terkejut; karena tak dapat tiada
segala perkara itu akan berlaku dahulu,
tetapi kesudahan itu bukannya datang
dengan segeranya."

10 Lalu kata-Nya kepada mereka
itu, "Bahwa bangsa akan berbangkit
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melawan bangsa, dan kerajaan melawan
kerajaan,

11 dan akan jadi gempa bumi yang
besar, dan sini sana bala kelaparan
dan sampar, dan kelihatan hal yang
memberi dahsyat serta tanda ajaib yang
besar-besar dari langit.

12 Tetapi terlebih dahulu daripada
segala perkara itu, orang akan
mendatangkan tangannya ke atasmu
dan menganiayakan kamu, sehingga
kamu diserahkan ke dalam segala rumah
sembahyang dan ke dalam penjara,
serta dibawa menghadap raja dan
pemerintah, oleh sebab nama-Ku.

13 Maka akibatnya, kamu menaikkan
saksi bagi-Ku.

14 Sebab itu tetapkanlah di dalam
hatimu, jangan mempersediakan
jawabmu terlebih dahulu.

15 Karena Aku ini memberi lidah
kepadamu dan hikmat, yang tiada dapat
dilawani atau dibantahi oleh segala
lawanmu.

16 Kamu diserahkan juga oleh ibu
bapamu, dan oleh saudara-saudaramu
dan kaum keluargamu serta sahabat-
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sahabatmu, dan beberapa dari antara
kamu akan dibunuh orang.

17 Maka kamu akan dibenci oleh
sekalian orang sebab nama-Ku.

18 Tetapi sehelai rambut kepalamu pun
tiada akan binasa.

19 Dengan tekunmu kamu akan beroleh
nyawamu.

20 Tetapi apabila kamu nampak
Yeruzalem dilengkungi oleh laskar, lalu
kamu ketahui, bahwa kebinasaannya
sudah dekat.

21 Pada masa itu hendaklah orang yang
di tanah Yudea lari ke gunung, dan orang
yang di dalam negeri itu hendaklah ke
luar, dan orang yang di luar negeri itu
jangan masuk ke dalamnya.

22 Karena itulah hari tuntutan bela,
supaya semuanya yang tersurat itu
dapat disampaikan.

23 Wai segala perempuan yang
mengandung dan yang menyusui
anaknya pada masa itu! Karena pada
ketika itu akan timbul suatu kesusahan
yang besar ke atas tanah itu dan murka
ke atas kaum ini,

24 maka mereka itu akan jatuh oleh
sebab mata pedang dan dibawa menjadi
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tawanan segala bangsa; dan Yeruzalem
akan dipijak-pijak oleh orang kafir,
sehingga genap segala zaman orang
kafir itu.

25 Dan akan ada beberapa tanda ajaib
pada matahari dan bulan dan bintang-
bintang; dan di atas bumi kesusahan
pada segala bangsa berkacau-bilau,
sebab menderu mendesah laut dan
gelombang.

26 Maka orang pun rebah mati kelak,
sebab ketakutan dan sebab menantikan
segala perkara yang akan berlaku ke
atas bumi ini; karena segala kuat kuasa
langit itu pun akan berguncang-gancing.

27 Lalu mereka itu akan memandang
Anak manusia datang di dalam awan,
dengan kuasa dan kemuliaan yang besar.

28 Tetapi apabila segala perkara ini
mulai berlaku, tegaklah kamu serta
menengadah, karena kelepasan bagimu
sudah dekat."

29 Maka dikatakan-Nya kepada mereka
itu suatu perumpamaan, "Tengoklah
pohon ara dan segala pohon lain!

30 Apabila kamu melihat pohon itu
baharu bertunas, kamu sendiri ketahui
bahwa musim panas sudah hampir.
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31 Demikian juga hal kamu ini pada

masa kamu nampak segala sesuatu itu
jadi, ketahuilah olehmu bahwa kerajaan
Allah sudah dekat.

32 Dengan sesungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa bangsa ini tiada akan
lenyap sebelum segala perkara itu jadi.

33 Maka langit dan bumi akan lenyap,
tetapi perkataan-Ku kekal.

34 Jagalah dirimu, supaya hatimu
jangan ditakluk oleh gelojoh dan mabuk
dan percintaan kehidupan ini, sehingga
dengan tiada disangka-sangka hari itu
terentang ke atasmu seperti jerat.

35 Karena demikianlah kelak datangnya
ke atas sekalian orang yang diam di
seluruh muka bumi.

36 Tetapi berjaga-jagalah senantiasa
serta berdoa, supaya kamu kuat
melepaskan diri daripada segala sesuatu
yang akan jadi itu, dan tahan menghadap
Anak manusia."

37 Maka pada siang Yesus mengajar di
dalam Bait Allah, tetapi pada malam
keluarlah Ia bermalam di atas gunung
yang bernama Bukit Zaitun.
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38 Maka pagi-pagi sekalian kaum itu pun

datang kepada-Nya akan mendengar Dia
di dalam Bait Allah.

22
1 Maka hari raya roti yang tiada
beragi, yang bernama Pasah itu,

sudahlah hampir;
2 dan kepala-kepala imam dan ahli

Taurat mencari daya, bagaimana hendak
membunuh Yesus; karena mereka itu
takut akan kaum itu.

3 Lalu Iblis pun masuklah ke dalam
Yudas, yang bernama Iskariot, yaitu
seorang yang terhisab kepada dua belas
murid itu.

4 Maka pergilah ia kepada kepala-kepala
imam dan penghulu laskar serta
berbicara peri bagaimana ia hendak
menyerahkan Yesus kepada mereka itu.

5 Maka bersukacitalah mereka itu sambil
berjanji memberi uang kepadanya.

6 Maka Yudas pun mengakulah,
serta mencari ketika yang baik akan
menyerahkan Yesus kepada mereka itu
pada waktu lengang.

7 Maka sampailah hari raya roti yang
tiada beragi itu, yang anak domba Pasah
itu wajib disembelih.
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8 Lalu Yesus menyuruh Petrus dan

Yahya, katanya, "Pergilah kamu sediakan
Pasah bagi kita, supaya kita makan."

9 Maka kata mereka itu kepada-Nya,
"Ke manakah Tuhan suka kami pergi
menyediakan Pasah?"

10 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Serta kamu masuk ke dalam negeri,
akan bertemu dengan kamu seorang
yang membawa sebuah buyung berisi
air; ikutlah dia ke dalam rumah yang ia
masuk.

11 Lalu katakanlah kepada tuan rumah
itu: Guru suruh bertanya kepadamu,
kata-Nya: Di manakah bilik tempat
Aku hendak makan Pasah dengan
murid-murid-Ku?

12 Maka ia pun akan menunjukkan
kepadamu sebuah bilik besar di atas,
yang terlengkap dengan indahnya; di
situlah kamu bersiap!"

13 Lalu pergilah mereka itu, maka
didapatinya betul seperti yang dikatakan
oleh Yesus kepada mereka itu, maka
disediakannyalah Pasah itu.

14 Setelah sampai waktunya, maka
Yesus pun duduklah beserta dengan
rasul-rasul itu.
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15 Lalu Ia berkata kepada mereka itu,

"Aku tersangatlah ingin hendak makan
Pasah ini bersama-sama dengan kamu,
sebelum Aku merasai sengsara,

16 karena Aku berkata kepadamu:
Tiadalah lagi Aku akan makan dia,
sehingga Pasah itu disempurnakan di
dalam kerajaan Allah."

17 Maka disambut-Nya cawan minuman,
lalu diucapkan-Nya syukur, serta
berkata, "Ambillah ini, bahagikan di
antara kamu!

18 Karena Aku berkata kepadamu:
Bahwa daripada ketika ini tiada lagi
Aku minum air buah anggur sehingga
kerajaan Allah itu datang."

19 Maka Yesus pun mengambil roti,
lalu diucapkan-Nya syukur, dipecah-
pecahkan-Nya, serta diberikan-Nya
kepada mereka itu, kata-Nya, "Inilah
tubuh-Ku yang diserahkan karena kamu;
perbuatlah demikian menjadi suatu
peringatan akan Daku."

20 Demikian juga cawan minuman itu,
sesudahnya makan, kata-Nya, "Cawan
minuman ini adalah perjanjian baharu
di dalam darah-Ku, yang ditumpahkan
karena kamu.
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21 Tetapi tengoklah! Tangan orang yang

menyerahkan Aku ada bersama-sama
dengan Aku di meja ini.

22 Karena Anak manusia akan pergi
juga, seperti yang ditakdirkan atas-
Nya; tetapi wai atas orang itu yang
menyerahkan Dia!"

23 Maka mulailah mereka itu bertanya-
tanya sama sendirinya, siapakah
gerangan dari antara mereka itu yang
bermaksud membuat demikian.

24 Maka timbullah suatu pertengkaran
di antara mereka itu: Siapakah dari
antara mereka itu yang terbilang besar.

25 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Raja-raja segala bangsa memerintahkan
rakyatnya, dan orang yang memegang
kuasa atas mereka itu digelar dermawan.

26 Tetapi kamu ini jangan jadi demikian,
melainkan yang terlebih besar di antara
kamu, patut menjadi seperti yang
terlebih muda, dan yang memerintah,
patut menjadi seperti yang melayan.

27 Karena siapakah yang lebih besar,
orang yang duduk makankah, atau yang
melayankah? Bukankah orang yang
duduk makan itu? Tetapi Aku inilah
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ada di antara kamu seperti orang yang
melayani.

28 Tetapi kamulah yang bertekun
bersama-sama dengan Aku di dalam
segala pencobaan atas-Ku;

29 sebab itu Aku menentukan bagimu
kerajaan, sebagaimana Bapa-Ku juga
menentukan dia bagi-Ku,

30 supaya kamu makan minum semeja
dengan Aku di dalam kerajaan-Ku,
dan kamu duduk di atas takhta
menghakimkan dua belas suku bangsa
Israel."

31 "Hai Simon, Simon! Tengoklah Iblis
sangat meminta kamu, hendak menampi
kamu seperti gandum.

32 Tetapi Aku ini mendoakan engkau,
supaya imanmu jangan gugur; dan
jikalau engkau bertobat, sokonglah
saudara-saudaramu."

33 Maka kata Petrus kepada-Nya, "Ya
Tuhan, jikalau beserta Tuhan, rela hatiku
masuk ke dalam penjara, atau mati
sekalipun."

34 Tetapi kata Yesus, "Hai Petrus, ayam
tiada akan berkokok hari ini sehingga
engkau bersangkal tiga kali, bahwa tiada
engkau kenal Aku."
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35 Maka kata Yesus kepada murid-

murid itu, "Tatkala Aku menyuruhkan
kamu keluar dengan tiada membawa
pundi-pundi atau tempat bekal atau
kasut, adakah kamu kekurangan barang
sesuatu?" Maka kata mereka itu, "Tiada."

36 Lalu kata-Nya kepada mereka
itu, "Tetapi sekarang siapa yang ada
pundi-pundi, biarlah ia bawa dia, dan
yang ada tempat bekal begitu juga;
tetapi siapa yang tiada menaruh sesuatu,
hendaklah ia menjual bajunya akan
membeli pedang.

37 Karena Aku berkata kepadamu,
barang yang tersurat tentang Aku ini
pun, tak dapat tiada akan disampaikan
lagi, yaitu: Bahwa Ia dihisabkan kepada
pihak orang durhaka. Karena barang
yang ditentukan atas-Ku itu pun ada
kesudahannya."

38 Maka kata mereka itu, "Ya Tuhan,
tengoklah, di sini ada pedang dua bilah."
Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sudahlah."

39 Maka keluarlah Yesus, lalu pergi ke
Bukit Zaitun seperti biasanya; maka
murid-murid itu pun mengikut Dia.
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40 Setelah sampai ke tempat itu,

berkatalah Ia kepada mereka itu,
"Berdoalah kamu, supaya jangan kamu
kena pencobaan!"

41 Maka Yesus pun undur daripada
mereka itu sekira-kira sepelempar batu
jauhnya, lalu bertelut dan berdoa,

42 kata-Nya, "Ya Bapa, jikalau berkenan
kepada-Mu, jauhkanlah kiranya cawan
minuman ini daripada-Ku, tetapi di
dalam itu pun bukannya kehendak-Ku,
melainkan kehendak-Mu sahaja jadi."

43 Maka kelihatanlah kepada-
Nya seorang malaekat dari langit
menguatkan Dia.

44 Maka di dalam ketakutan yang amat
sangat, makin bersungguh-sungguh hati
Ia berdoa, sehingga peluh-Nya menjadi
seperti darah menitik ke bumi.

45 Setelah bangkit daripada berdoa,
pergilah Ia kepada murid-murid-Nya,
lalu didapati-Nya mereka itu tertidur
oleh sebab dukacitanya.

46 Maka berkatalah Ia kepada mereka
itu, "Apakah sebabnya kamu tidur?
Bangun dan berdoalah kamu, supaya
jangan kamu kena pencobaan."



Lukas 22.47–52 165
47 Sedang Ia lagi berkata-kata,

kelihatanlah orang banyak, beserta
dengan orang yang bernama Yudas itu,
yaitu seorang daripada kedua belas
murid itu, yang mengepalakan mereka
itu, lalu menghampiri Yesus serta
mencium Dia.

48 Lalu kata Yesus kepadanya, "Hai
Yudas, dengan suatu ciumkah engkau
menyerahkan Anak manusia?"

49 Serta orang yang dekat Yesus itu
nampak perkara yang akan berlaku itu,
maka berkatalah mereka itu, "Ya Tuhan,
kami parangkah dengan pedang ini?"

50 Maka seorang dari antara mereka
itu memarang hamba Imam Besar dan
mengerat telinga kanannya.

51 Tetapi Yesus menjawab serta
berkata, "Sudahlah dengan itu!" Lalu
Ia menjamah telinganya itu sambil
memulihkan dia.

52 Maka kata Yesus kepada kepala-
kepala imam dan penghulu Bait Allah
dan orang tua-tua yang menyerang Dia,
"Kamu keluarkah seolah-olah melawan
seorang penyamun dengan berpedang
dan berbelantan?
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53 Setiap-tiap hari Aku ada bersama-

sama dengan kamu di dalam Bait Allah,
tiada pula kamu kedangkan tangan ke
atas-Ku; tetapi inilah saat kamu dan
kuasa kegelapan itu."

54 Maka mereka itu pun menangkap
Yesus, lalu membawa dan mengantarkan
Dia ke rumah Imam Besar. Tetapi Petrus
mengikut dari jauh.

55 Apabila mereka itu sudah menyalakan
api di tengah-tengah halaman balai dan
duduk bersama-sama, lalu Petrus pun
datang duduk di antara mereka itu.

56 Maka seorang dayang tatkala melihat
dia dekat api yang menyala, lalu
menatap dia sambil berkata, "Orang ini
juga beserta dengan Dia!"

57 Tetapi ia bersangkal, katanya, "Hai
perempuan, aku tiada kenal Dia."

58 Maka tiada berapa lama antaranya
seorang lain pula terpandangkan dia, lalu
berkata, "Engkau pun seorang daripada
mereka itu." Tetapi kata Petrus, "Hai
orang, aku tidak."

59 Sekira-kira satu jam kemudian
daripada itu seorang lain lagi
menyungguhkan serta berkata,
"Dengan sesungguhnya orang ini juga
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beserta dengan Dia, karena ia ini pun
orang Galilea."

60 Tetapi kata Petrus, "Hai orang, tiada
aku mengerti apa engkau katakan."
Maka seketika itu juga, sedang lagi ia
berkata-kata, ayam pun berkokoklah.

61 Maka berpalinglah Yesus memandang
Petrus; lalu teringatlah Petrus akan
perkataan Yesus seperti yang dikatakan-
Nya kepadanya: Bahwa sebelum ayam
berkokok pada hari ini, engkau sudah
menyangkali Aku tiga kali.

62 Lalu keluarlah ia, serta menangis
tersedih-sedih.

63 Maka segala orang yang memegang
Yesus itu, mengolok-olokkan sambil
memalu Dia.

64 Kemudian mereka itu pun menudungi
muka Yesus, lalu bertanya kepada-Nya,
katanya, "Nubuatkanlah, siapa yang
memukul Engkau?"

65 Maka banyak perkataan yang lain lagi
dikeluarkannya menistai Dia.

66 Setelah hari siang maka
berhimpunlah sidang Majelis orang
tua-tua kaum, yaitu kepala-kepala
imam dan ahli Taurat, lalu mereka itu
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membawa Yesus menghadap Majelis
Bicaranya.

67 Maka katanya, "Jikalau sungguh
Engkau Kristus, katakanlah kepada
kami." Tetapi kata Yesus kepada mereka
itu, "Jikalau kiranya Aku mengatakan
kepadamu, tiada akan kamu percaya.

68 Dan jikalau Aku bertanya kepada
kamu, tiada akan kamu jawab.

69 Tetapi daripada sekarang ini Anak
manusia akan duduk di sebelah kanan
kodrat Allah."

70 Maka kata sekaliannya, "Kalau
begitu, Engkau inikah Anak Allah?" Maka
kata-Nya kepada mereka itu, "Seperti
katamu sendiri, Akulah Dia!"

71 Maka kata mereka itu, "Apakah
gunanya lagi saksi bagi kita? Karena
kita sendiri sudah mendengar daripada
mulut-Nya sendiri."

23
1 Maka sekalian orang banyak pun
bangkitlah, lalu membawa Yesus

menghadap Pilatus.
2 Maka mulailah mereka itu sekalian

menuduh Dia, serta berkata, "Adalah
orang ini kami dapati menyesatkan
bangsa kami dan menegahkan orang
membayar uang upeti kepada Kaisar,
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serta mengatakan diri-Nya sendiri
Kristus, seorang raja."

3 Maka Pilatus pun bertanya kepada-
Nya, katanya, "Engkaukah raja orang
Yahudi?" Maka sahut Yesus kepadanya
serta berkata, "Seperti kata Tuan."

4 Maka kata Pilatus kepada kepala-
kepala imam dan orang banyak itu, "Aku
dapati orang ini tiada bersalah!"

5 Maka makin berkeras kehendak
mereka itu, katanya, "Ia menghasut
kaum itu sambil mengajar orang di
seluruh tanah Yudea dari Galilea sampai
ke tempat ini."

6 Setelah Pilatus mendengar demikian,
lalu ia bertanya, kalau orang itu orang
Galilea.

7 Setelah diketahuinya, bahwa Ia
terhisab kepada pemerintahan Herodes,
maka disuruhnya bawa Dia kepada
Herodes, yang ada pada masa itu juga di
Yeruzalem.

8 Apabila Herodes melihat Yesus, maka
sangatlah ia sukacita; karena sudah
lama ia hendak melihat Dia, sebab
didengarnya banyak dari hal Dia, dan
harap juga ia melihat suatu mujizat yang
diperbuat-Nya.
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9 Lalu disoalnya Dia dengan beberapa

banyak pertanyaan, tetapi Yesus tiada
menyahut suatu apa pun kepadanya.

10 Maka segala kepala imam dan ahli
Taurat itu pun berdirilah menuduh Dia
dengan kerasnya.

11 Maka Herodes beserta dengan
laskarnya itu pun mengejikan sambil
mengolok-olokkan Dia, dikenakannya
pakaian yang indah kepada-Nya,
disuruhnya bawa kembali kepada Pilatus.

12 Maka daripada hari itu juga Herodes
dan Pilatus bersahabat-sahabat satu
dengan yang lain, pada halnya keduanya
dahulu berseteru sama sendirinya.

13 Setelah Pilatus memanggil segala
kepala imam dan penghulu serta kaum
itu berhimpun,

14 maka berkatalah ia kepada mereka
itu, "Kamu sudah membawa orang
ini kepadaku seolah-olah Ia seorang
yang menyesatkan kaum itu, maka
sesungguhnya aku ini memeriksai Dia di
hadapan kamu, tetapi suatu pun tiada
kesalahan-Nya kudapati pada orang itu,
seperti tuduhan kamu atas-Nya.

15 Demikian juga pendapatan Herodes,
sebab ia mengirimkan Dia kembali
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kepada kita; maka sesungguhnya
suatu pun tiada perbuatan-Nya yang
berpatutan dengan mati.

16 Sebab itu sekarang aku akan
menyesah Dia, lalu melepaskan Dia."

17 Karena pada hari raya itu wajiblah
Pilatus melepaskan seorang terpenjara
bagi mereka itu.

18 Tetapi berteriaklah mereka itu
ramai-ramai sama sekali, katanya,
"Lenyapkanlah orang ini, lepaskan
Barabbas bagi kami!"

19 Maka Barabbas itu seorang yang
dipenjarakan sebab kedurhakaannya di
dalam negeri, dan sebab bunuhan.

20 Maka sekali lagi Pilatus berkata
kepada mereka itu, sebab maksudnya
hendak melepaskan Yesus.

21 Tetapi berteriaklah mereka itu,
katanya, "Salibkanlah, salibkan Dia!"

22 Maka pada ketiga kalinya Pilatus
bertanya kepada mereka itu, "Kejahatan
apakah yang dilakukan oleh orang ini?
Suatu pun tiada kesalahan kudapati yang
patut Ia mati dibunuh; sebab itu aku
akan menyesah Dia, lalu melepaskan
Dia."
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23 Tetapi makin sangat mereka itu

berkeras dengan nyaring suaranya
meminta Ia disalibkan. Maka menanglah
serunya itu.

24 Lalu Pilatus pun memberi
keputusannya menurut permintaan
mereka itu.

25 Maka dilepaskannyalah orang yang
dipenjarakan oleh sebab kedurhakaan
dan bunuhannya itu, sebagaimana yang
dipinta oleh mereka itu, tetapi Yesus
diserahkannya menurut kehendak hati
mereka itu.

26 Maka sambil mereka itu berjalan
membawa Yesus, dipegangkannya
seorang orang Kireni bernama Simon,
yang datang dari bendang, maka
diletakkannya kayu salib itu ke atas
bahunya, supaya dipikulnya mengikut
Yesus dari belakang.

27 Maka amatlah banyak perhimpunan
orang mengiringkan dia, dan beberapa
perempuan yang meratap dan
menangiskan Dia.

28 Tetapi Yesus sambil berpaling kepada
mereka itu lalu berkata, "Hai anak
perempuan Yeruzalem, janganlah
kamu menangiskan Aku, melainkan
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tangiskanlah dirimu dan anak-anakmu
sendiri.

29 Karena tengoklah: Ada harinya kelak,
yang orang akan berkata: Berbahagialah
perempuan mandul dan rahim yang
tiada mengandung, dan tetek yang tiada
menyusukan anak.

30 Pada masa itulah orang akan mulai
berkata-kata kepada gunung: Timpalah
kami! dan kepada bukit-bukit: Tutupilah
kami!

31 Karena jikalau demikian
perbuatannya pada kayu yang
hidup, apatah lagi pada yang kering?"

32 Maka orang pun membawa juga dua
orang jahat hendak dibunuh beserta
dengan Dia.

33 Setelah sampai ke tempat yang
bernama Tengkorak, di situlah Ia
disalibkan oleh mereka itu bersama-
sama dengan kedua orang jahat itu pun,
seorang di sebelah kanan dan seorang di
sebelah kiri-Nya.

34 Maka berdoalah Yesus, kata-Nya,
"Ya Bapa, ampunilah kiranya mereka
itu, karena tiada diketahuinya apa
yang diperbuatnya." Lalu mereka itu
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berbahagi-bahagi pakaian-Nya dengan
membuang undi.

35 Maka kaum itu berdirilah
memandang. Tetapi penghulu-penghulu
menistakan Dia, katanya, "Orang
lain sudah diselamatkan-Nya, biarlah
sekarang Ia menyelamatkan diri-Nya
sendiri, jikalau Ia sungguh Kristus Allah,
pilihan-Nya."

36 Maka segala laskar itu pun datang
mengolok-olokkan Dia juga, serta
membawakan Dia cuka,

37 sambil katanya, "Jikalau Engkau raja
orang Yahudi, selamatkanlah diri-Mu
sendiri!"

38 Adalah juga suatu tulisan di sebelah
atas-Nya demikian, "Inilah Raja orang
Yahudi."

39 Maka seorang daripada orang jahat
yang digantung itu pun menghujat
Dia, "Bukankah Engkau ini Kristus?
Selamatkanlah diri-Mu sendiri serta
kami."

40 Tetapi yang lain itu menjawab serta
menghardik dia, katanya, "Tiadakah
engkau ini takut akan Allah, sedang
engkau kena hukum serupa itu juga?
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41 Kita memang dengan sepatutnya,

karena kita menerima balasan yang
berpadan dengan perbuatan kita; tetapi
orang ini suatu pun tiada perbuatan-Nya
yang salah."

42 Lalu katanya, "Ya Yesus, ingatlah
kiranya akan hamba pada ketika Tuhan
tiba kelak di dalam kerajaan-Mu."

43 Maka kata Yesus kepadanya, "Dengan
sesungguhnya Aku berkata kepadamu:
Hari ini juga engkau bersama-sama
dengan Aku di dalam Firdaus."

44 Adalah kira-kira pukul dua belas
tengah hari gelaplah seluruh tanah itu
hingga pukul tiga petang.

45 Maka cahaya matahari pun hilanglah;
dan tirai Bait Allah cariklah terbelah dua.

46 Maka berserulah Yesus dengan suara
besar, kata-Nya, "Ya Bapa, ke dalam
tangan-Mu Aku serahkan roh-Ku."
Setelah dikatakan-Nya demikian, maka
putuslah nyawa-Nya.

47 Apabila penghulu laskar melihat
akan barang yang berlaku itu, maka
ia pun memuliakan Allah, katanya,
"Sungguhlah, Orang ini benar."

48 Maka segala orang banyak yang telah
berkerumun memandang perkara yang
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ajaib itu, setelah dilihatnya barang yang
berlaku itu, maka pulanglah sekaliannya
itu dengan menepuk dadanya.

49 Maka segala kenal-kenalannya dan
juga perempuan-perempuan yang sudah
mengikut Yesus dari Galilea, berdiri dari
jauh memandang segala perkara ini.

50 Maka adalah seorang bernama Yusuf,
seorang sidang Majelis Bicara, orang
yang baik lagi adil,

51 (ia tiada bersetuju dengan keputusan
dan perbuatan mereka itu), yaitu orang
Arimatea, sebuah negeri orang Yahudi;
dan ialah sedang menanti kerajaan
Allah.

52 Maka orang ini pergi menghadap
Pilatus meminta mayat Yesus.

53 Lalu diturunkannya mayat itu,
serta dikapaninya dengan kain halus,
kemudian ditaruhnya mayat itu ke dalam
kubur batu yang berpahat, tempat belum
pernah ditaruhkan barang seorang pun.

54 Maka adalah hari Persediaan, dan
hari Sabbat pun sudahlah hampir.

55 Maka segala perempuan yang datang
bersama-sama dengan Yesus dari
Galilea, itu pun mengikut dan melihat
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kubur itu dan bagaimana mayat-Nya
ditaruh.

56 Maka kembalilah mereka itu serta
menyediakan rempah-rempah yang
harum dan minyak bau-bauan.

24
1 Tetapi pada hari yang pertama di
dalam minggu itu, yaitu waktu dini

hari, pergilah perempuan-perempuan
itu ke kubur membawa rempah-rempah
yang harum, yang disediakannya itu.

2 Lalu didapatinya batu sudah tergolek
dari kubur itu.

3 Setelah masuk, maka didapatinya
bahwa mayat Tuhan Yesus itu sudah
tiada.

4 Maka sedang mereka itu termangu-
mangu, tiba-tiba ada dua orang terdiri di
sisinya berpakaian yang bersinar-sinar.

5 Maka takutlah mereka itu amat sangat
dengan menundukkan mukanya ke
tanah; lalu berkatalah kedua orang itu
kepada mereka itu, "Apakah sebabnya
kamu mencari Yang Hidup di antara yang
mati?

6 Tiada Ia di sini, melainkan Ia
sudah bangkit. Ingatlah bagaimana
perkataan-Nya kepadamu tatkala Ia lagi
di Galilea,



Lukas 24.7–12 178
7 mengatakan: Bahwa tak dapat tiada

Anak manusia akan diserahkan ke
tangan orang berdosa, dan Ia disalibkan,
dan bangkit pula pada hari yang ketiga."

8 Maka mereka itu pun teringatlah akan
perkataan Yesus,

9 lalu pulanglah dari kubur itu serta
memberitahu segala perkara itu kepada
kesebelas murid dan kepada sekalian
orang lain pun.

10 Adapun perempuan itu, yaitu Maryam
Magdalena dan Yohana, dan Maryam,
ibu Yakub; maka perempuan lain-lain
yang beserta dengan mereka itu pun
menyatakan segala perkara itu kepada
rasul-rasul.

11 Tetapi pada perasaan mereka itu
adalah perkataan perempuan itu seperti
cakap angin sahaja, maka tiadalah
mereka itu percaya kepada perempuan
itu.

12 Tetapi Petrus pun bangkit serta
berlari ke kubur; lalu tunduk menengok
ke dalam, maka satu apa pun tiada
dilihatnya melainkan kain kapan, lalu
pulanglah ia ke rumah serta heran akan
perkara yang sudah berlaku itu.
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13 Pada hari itu juga adalah dua orang

dari antara mereka itu sedang berjalan
ke sebuah kampung yang bernama
Emmaus sekira-kira perjalanan tiga jam
jauhnya dari Yeruzalem.

14 Maka bercakap-cakaplah mereka itu
sama sendirinya dari hal segala perkara
yang sudah berlaku itu.

15 Maka tatkala keduanya bercakap-
cakap dan bertanya seorang kepada
seorang, tiba-tiba Yesus sendiri
menghampiri mereka itu sambil berjalan
sertanya;

16 tetapi mata mereka itu tertahan
daripada mengenal Dia.

17 Lalu Ia bertanya kepada mereka
itu, "Apakah cakapan ini yang kamu
cakapkan sama sendirimu sambil
berjalan?" Maka terhenti diamlah
keduanya dengan dukacita rupanya.

18 Maka jawab seorangnya, yang
bernama Keleopas, serta berkata
kepada-Nya, "Engkau sendiri sahajakah
musafir di Yeruzalem, yang belum
mengetahui segala perkara yang sudah
berlaku di situ di dalam sedikit hari ini?"

19 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Perkara apakah itu?" Maka kata
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mereka itu kepada-Nya, "Dari hal Yesus
orang Nazaret, yaitu seorang Nabi
yang berkuasa di atas perbuatan dan
perkataan-Nya di hadapan Allah dan
segenap kaum itu;

20 dan bagaimana kepala-kepala imam
dan penghulu-penghulu kita telah
menyerahkan Dia akan dihukumkan
mati, lalu disalibkannya Dia.

21 Tetapi kita berharap, bahwa Ialah
yang akan membebaskan bani Israel.
Tambahan pula, hari ini genap hari yang
ketiga semenjak segala perkara itu
sudah berlaku.

22 Dan lagi pula beberapa perempuan
dari pihak kami, yang pada hari ini ada
di kubur, mendahsyatkan kami,

23 dan tatkala mereka itu tiada jumpa
mayat-Nya itu, kembalilah mereka
itu sambil berkata, bahwa mereka itu
sudah nampak suatu penglihatan, yaitu
malaekat yang mengatakan: Ia hidup
pula.

24 Lalu pergilah beberapa orang dari
pihak kami ke kubur, didapatinya betul
seperti kata perempuan itu; tetapi Yesus
sendiri tiada dilihatnya."
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25 Maka kata Yesus kepada mereka

itu, "Hai orang bodoh, dan yang berhati
bantut akan mempercayai segala
sesuatu yang disabdakan oleh nabi-nabi
itu!

26 Bukankah wajib Kristus itu merasai
sengsara ini, lalu masuk ke dalam
kemuliaan-Nya?"

27 Maka mulai daripada Musa dan segala
nabi-nabi diartikannya kepada mereka
itu dari dalam segenap Alkitab akan
barang yang tersurat tentang diri-Nya
sendiri.

28 Maka ketiganya itu pun makin dekat
dengan kampung, ke tempat mereka
itu hendak pergi; maka Yesus pun
merupakan seolah-olah Ia hendak
berjalan langsung.

29 Tetapi keduanya itu hendak
menahankan Dia, katanya, "Tinggallah
kiranya dengan kami, karena sudah
hampir malam, dan hari pun sudah
suntuk." Maka singgahlah Ia tinggal
bersama-sama dengan mereka itu.

30 Maka sedang Ia duduk sertanya
hendak makan, diambil-Nya roti,
diberkati-Nya dan dipecah-pecahkan-
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Nya, lalu diberikan-Nya kepada mereka
itu.

31 Maka teranglah mata keduanya, lalu
mereka itu kenal Yesus itu; maka Ia pun
gaiblah.

32 Maka berkatalah mereka itu seorang
kepada seorang, "Bukankah hangus hati
kita, tatkala Ia bersabda kepada kita di
jalan sambil mengartikan Alkitab kepada
kita?"

33 Pada ketika itu juga keduanya itu
bangkit serta balik ke Yeruzalem; lalu
didapatinya kesebelas murid itu sudah
berhimpun dan orang yang sertanya itu
pun ada bersama-sama,

34 mengatakan, "Sungguhlah Tuhan
sudah bangkit dan kelihatan kepada
Simon."

35 Maka kedua orang itu pun
menceriterakan lagi segala perkara
yang sudah berlaku di jalan itu, dan
bagaimana Yesus dapat dikenal oleh
mereka itu tatkala Ia memecahkan roti
itu.

36 Sedang mereka itu lagi bercakapkan
segala perkara itu, tiba-tiba terdirilah
Yesus di tengah-tengah mereka itu.
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37 Tetapi terkejutlah mereka itu dengan

sangat ketakutan, sebab disangkanya
hantu.

38 Lalu Yesus pun bertanya kepada
mereka itu, "Apakah sebabnya kamu
terkejut? Dan apakah sebabnya timbul
wasangka di dalam hati kamu?

39 Tengoklah tangan-Ku dan kaki-Ku:
Inilah Aku sendiri! Jamahlah Aku, dan
lihatlah, karena hantu tiada berdaging
dan tulang seperti yang kamu lihat ada
pada-Ku."

40 Setelah Ia berkata demikian,
ditunjukkan-Nya kepada mereka itu
tangan-Nya dan kaki-Nya.

41 Maka sedang mereka itu lagi
belum percaya dari sebab sukacita dan
herannya, bertanyalah Ia kepada mereka
itu, "Adakah kamu menaruh makanan di
sini?"

42 Lalu diberinya Dia ikan goreng
sepotong.

43 Maka Ia pun menyambut, lalu
dimakan-Nya di hadapan mereka itu.

44 Maka bersabdalah Ia kepada mereka
itu, "Inilah perkataan-Ku yang sudah
Kukatakan kepadamu, tatkala Aku lagi
bersama-sama dengan kamu: Bahwa tak
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dapat tiada akan disampaikan hal-Ku di
dalam Taurat Musa dan kitab nabi-nabi
dan Zabur itu."

45 Lalu dibukakan-Nya akal mereka itu,
supaya mengerti Alkitab,

46 sambil bersabda kepada mereka itu,
"Adalah tersurat bahwa Kristus wajib
merasai sengsara, kemudian bangkit
pula dari antara orang mati pada hari
yang ketiga;

47 dan akan dikabarkan jalan bertobat
dan keampunan dosa kepada sekalian
bangsa dengan nama-Nya, -- mulai dari
Yeruzalem.

48 Maka kamulah saksinya di dalam
segala perkara itu.

49 Dan tengoklah, Aku ini menurunkan
ke atasmu Perjanjian Bapa-Ku. Tetapi
kamu ini nantilah di dalam negeri ini,
sehingga kamu dilengkapi dengan kuasa
dari tempat Yang Mahatinggi."

50 Maka Yesus pun membawa mereka itu
ke luar dekat Baitani, lalu mengangkat
tangan-Nya memberkati mereka itu.

51 Maka sambil Ia memberkati mereka
itu, Ia bercerai daripada mereka itu, lalu
terangkat naik ke surga.
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52 Maka mereka itu menyembah Dia,

lalu kembali ke Yeruzalem dengan amat
sukacitanya;

53 dan senantiasalah mereka itu ada di
dalam Bait Allah memuji-muji Allah.



Yohanes

1
1 Maka pada awal pertama adalah
Firman, dan Firman itu bersama-

sama dengan Allah, dan Firman itulah
juga Allah.

2 Adalah Ia pada mulanya beserta
dengan Allah.

3 Segala sesuatu dijadikan oleh-Nya,
maka jikalau tidak ada Ia, tiadalah juga
barang sesuatu yang telah jadi.

4 Di dalamnya itu ada hidup, dan hidup
itulah terang manusia.

5 Maka terang itu bercahaya di dalam
gelap, maka gelap itu tiada sadar akan
Dia.

6 Maka adalah seorang yang disuruh
oleh Allah, namanya Yahya.

7 Ialah datang memberi kesaksian,
hendak menyaksikan hal terang itu,
supaya sekalian orang percaya oleh
sebab Dia.

8 Maka ia sendiri bukan terang itu,
melainkan hendak menyaksikan hal
terang itu.
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9 Maka terang yang sebenarnya itu,

yaitu yang menerangi tiap-tiap orang,
turun ke dalam dunia.

10 Ia telah ada di dalam dunia dan dunia
ini dijadikan-Nya, tetapi dunia itu tiada
mengenal Dia.

11 Maka datanglah Ia kepada milik-Nya
sendiri, dan orang yang dimiliki-Nya itu
pun tiada menerima Dia.

12 Tetapi seberapa banyak orang yang
menerima Dia, kepada mereka itulah
diberi-Nya hak akan menjadi anak-anak
Allah, yaitu kepada segala orang yang
percaya akan nama-Nya;

13 yang kejadian-Nya bukan daripada
darah, dan bukan daripada tabiat tubuh,
dan bukan daripada kehendak seorang
laki-laki, melainkan daripada Allah.

14 Maka Firman itu telah menjadi
manusia serta tinggal di antara kita (dan
kami sudah memandang kemuliaan-Nya,
seperti kemuliaan Anak yang tunggal
yang daripada Bapa), penuh dengan
anugerah dan kebenaran.

15 Maka Yahya itu menyaksikan Dia
sambil berseru, katanya, "Inilah Dia,
yang sudah kukatakan hal-Nya, bahwa
Yang datang kemudian daripadaku, Ialah
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jadi dahulu daripadaku, karena adalah
Ia dahulu daripadaku."

16 Sebab daripada kelimpahan-Nya, kita
sekalian sudah menerima anugerah dan
karunia.

17 Karena Taurat sudah diberi oleh
Musa, tetapi anugerah dan kebenaran
sudah didatangkan oleh Yesus Kristus.

18 Maka Allah belum pernah dilihat
oleh seorang jua pun; tetapi Anak yang
tunggal, yang di atas pangku Bapa, Ialah
yang sudah menyatakan Dia.

19 Maka inilah kesaksian Yahya itu,
tatkala orang Yahudi menyuruhkan
beberapa Imam dan orang Lewi dari
Yeruzalem akan bertanya kepadanya
demikian, "Siapakah engkau?"

20 Maka mengakulah ia, dan tiada
ia bersangkal; maka mengakulah ia
demikian, "Aku ini bukannya Kristus itu."

21 Maka bertanyalah mereka itu
kepadanya, "Kalau begitu, siapakah
engkau? Engkaukah Elias?" Maka
katanya, "Bukan." "Engkaukah nabi itu?"
Maka jawabnya, "Bukan."

22 Lalu kata mereka itu kepadanya,
"Siapakah gerangan engkau? Supaya
dapat kami memberi jawab kepada
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orang yang menyuruhkan kami ini.
Apakah kata engkau akan hal dirimu?"

23 Maka katanya, "Aku inilah suara
orang yang berseru-seru di padang
belantara: Luruskanlah jalan Tuhan!
menurut seperti sabda Nabi Yesaya."

24 Adapun orang yang disuruh itu orang
Parisi.

25 Maka mereka itu menanya dia, serta
berkata kepadanya, "Jikalau engkau ini
bukan Kristus, dan bukan Elias, dan
bukan nabi itu, apakah sebabnya engkau
membaptiskan orang?"

26 Maka jawab Yahya kepadanya,
katanya, "Aku ini membaptiskan dengan
air sahaja, tetapi di tengah-tengah kamu
berdiri Dia, yang tiada kamu kenal,

27 yaitulah Dia, yang datang kemudian
daripadaku, maka menguraikan tali
kasut-Nya pun aku ini tiada berlayak."

28 Segala perkara itu telah jadi di
Baitani, di seberang Sungai Yarden, di
tempat Yahya membaptiskan orang.

29 Pada keesokan harinya ia nampak
Yesus datang kepadanya, lalu katanya,
"Lihatlah Anak domba Allah, yang
mengangkut dosa isi dunia.
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30 Inilah Dia, yang kukatakan hal-Nya,

bahwa kemudian daripadaku datang
seorang, yang jadi dahulu daripadaku,
karena Ia telah ada dahulu daripadaku.

31 Dahulu aku tiada kenal Dia; tetapi
supaya Ia dinyatakan kepada bangsa
Israel, itulah sebabnya aku datang
membaptiskan dengan air."

32 Maka Yahya pun menyaksikan serta
berkata, "Aku sudah nampak Roh Allah
turun dari langit, seperti seekor burung
merpati, lalu hinggap di atas-Nya.

33 Maka aku pun belum kenal Dia; tetapi
Yang menyuruhkan aku membaptiskan
dengan air itu, sudah mengatakan
kepadaku: Ke atas siapa kelak engkau
nampak Roh itu turun dan tinggal di
atas-Nya, itulah Dia yang membaptiskan
dengan Rohulkudus.

34 Sesungguhnya aku sudah nampak,
lalu menyaksikan bahwa Ia inilah Anak
Allah."

35 Pada keesokan harinya berdirilah
pula Yahya bersama-sama dengan dua
orang muridnya.

36 Apabila dipandangnya Yesus berjalan,
maka katanya, "Lihatlah Anak domba
Allah."
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37 Maka kedua orang murid itu

mendengar perkataannya demikian, lalu
mereka itu mengikut Yesus.

38 Maka berpalinglah Yesus, serta
dilihat-Nya keduanya mengikut Dia,
lalu berkatalah Ia kepada mereka itu,
"Apakah kamu cari?" Maka sahut mereka
itu, "Ya Rabbi!" (yang diterjemahkan
artinya Guru); "Di manakah Rabbi
tinggal?"

39 Maka kata-Nya kepada mereka itu,
"Marilah kamu lihat!" Lalu datanglah
mereka itu melihat tempat Ia tinggal itu,
maka keduanya tinggal bersama-sama
dengan Yesus pada hari itu. Waktu itu
ada kira-kira pukul empat petang.

40 Adapun Andreas, saudara Simon
Petrus, ialah seorang daripada keduanya,
yang mendengar perkataan Yahya itu,
dan sudah mengikut Yesus.

41 Maka Andreas itu mula-mula bertemu
dengan Simon, saudaranya, serta
berkata kepadanya, "Kami sudah jumpa
Messias (yang diterjemahkan artinya
Kristus)."

42 Ia membawa Simon kepada Yesus.
Maka Yesus memandang dia lalu
berkata, "Engkau ini Simon, anak Yahya,
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engkau akan dinamai Kefas, (yang
diterjemahkan artinya Petrus)."

43 Pada keesokan harinya Ia hendak
pergi ke Galilea; lalu berjumpa dengan
Pilipus, serta berkata kepadanya,
"Ikutlah Aku."

44 Adapun Pilipus itu orang Baitsaida,
yaitu senegeri dengan Andreas dan
Petrus.

45 Kemudian berjumpa Pilipus
itu dengan Natanael, lalu berkata
kepadanya, "Kami sudah jumpa Dia,
yang dari hal-Nya disuratkan oleh Musa
di dalam Taurat, dan oleh segala nabi,
yaitu Yesus, anak Yusuf, orang Nazaret."

46 Maka kata Natanael kepadanya,
"Bolehkah Nazaret itu mendatangkan
barang yang baik?" Maka kata Pilipus,
"Marilah engkau lihat!"

47 Maka Yesus melihat Natanael datang
kepada-Nya, lalu berkata dari halnya,
"Tengoklah, seorang orang Israel yang
sungguh, yang tiada tipu daya padanya."

48 Maka kata Natanael kepada-Nya,
"Bagaimanakah Rabbi mengenal
hamba?" Maka jawab Yesus serta
berkata kepadanya, "Sebelum Pilipus
memanggil engkau, tatkala engkau di
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bawah pohon ara itu, sudah Aku nampak
engkau."

49 Maka sahut Natanael kepada-Nya,
"Ya Rabbi, Rabbilah Anak Allah! Rabbilah
Raja bani Israel!"

50 Maka Yesus menjawab serta berkata
kepadanya, "Percayakah engkau oleh
sebab Aku mengatakan kepadamu, Aku
nampak engkau di bawah pohon ara itu?
Engkau akan nampak perkara yang lebih
besar daripada ini."

51 Lalu kata-Nya pula kepadanya,
"Sesungguh-sungguhnya, Aku berkata
kepada kamu: Bahwa kamu akan
nampak langit terbuka, dan segala
malaekat Allah naik turun ke atas Anak
manusia."

2
1 Maka dua hari kemudian daripada
itu ada suatu perjamuan kawin di

negeri Kana, di tanah Galilea, dan ibu
Yesus ada di sana.

2 Maka Yesus pun dengan murid-murid-
Nya dijemput kepada perjamuan kawin
itu.

3 Apabila kekurangan air anggur,
berkatalah ibu Yesus kepada-Nya,
"Mereka itu tiada berair anggur."
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4 Maka kata Yesus kepadanya, "Hai

perempuan, apakah yang kena-mengena
di antara Aku dengan engkau? Saat-Ku
belum sampai."

5 Maka kata ibu-Nya kepada segala
pelayan itu, "Perbuatlah barang apa
yang Ia katakan kepadamu."

6 Maka adalah di situ terletak tempayan
batu enam buah, yaitu menurut
adat basuhan orang Yahudi, tiap-tiap
tempayan itu muat dua tiga buyung air.

7 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Isikanlah air ke dalam segala tempayan
ini." Maka mereka itu pun mengisi penuh
sampai ke mulutnya.

8 Lalu kata-Nya kepada mereka itu,
"Cedoklah sekarang, dan bawalah
kepada kepala perjamuan itu." Maka
dibawanyalah.

9 Setelah dikecap oleh kepala
perjamuan akan air yang sudah jadi
anggur itu (tiada diketahuinya, dari
mana datangnya, tetapi ketahuanlah
pada segala pelayan, yang mencedokkan
air itu), maka kepala perjamuan itu pun
memanggil mempelai laki-laki,

10 lalu katanya kepadanya, "Biasanya
tiap-tiap orang menjamukan dahulu air
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anggur yang baik, dan setelah puas
orang minum, baharu dijamukannya
yang kurang baik; tetapi Tuan
menyimpan air anggur yang baik sampai
sekarang."

11 Maka inilah permulaan segala tanda
ajaib, yang diperbuat oleh Yesus di
negeri Kana, di tanah Galilea, dan Ia
menyatakan kemuliaan-Nya; maka
murid-murid-Nya itu pun percayalah
akan Dia.

12 Kemudian daripada itu turunlah
Yesus ke Kapernaum dengan ibu-Nya
dan saudara-saudara-Nya dan murid-
murid-Nya; maka tinggallah mereka itu
di sana tiada berapa hari lamanya.

13 Maka hampirlah hari raya Pasah
orang Yahudi, lalu berangkatlah Yesus
naik ke Yeruzalem.

14 Maka dijumpai-Nya di dalam Bait
Allah beberapa orang menjual lembu
dan domba dan burung merpati, dan
beberapa orang penukar uang yang
duduk di situ.

15 Maka diperbuat-Nya suatu cemeti
daripada tali, diusir-Nya sekalian orang
dari dalam Bait Allah itu, dan juga
segala domba dan lembu itu; dan
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lagi dicurahkan-Nya segala duit orang
penukar uang, dan mejanya juga
diterbalikkan-Nya.

16 Maka kata-Nya kepada orang yang
menjual burung merpati itu, "Bawalah
segala barang ini dari sini, janganlah
rumah Bapa-Ku ini kamu jadikan suatu
tempat orang berjual beli."

17 Maka teringatlah oleh murid-murid-
Nya bahwa sudah tersurat: Gairah
karena rumah-Mu kelak menghancurkan
Aku.

18 Maka jawab orang Yahudi itu kepada
Yesus, katanya, "Apakah tanda Engkau
tunjukkan kepada kami, yang Engkau
dapat berbuat demikian?"

19 Lalu jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Runtuhkanlah Bait
Allah ini, maka Aku akan membangunkan
dia pula di dalam tiga hari."

20 Maka kata orang Yahudi itu, "Empat
puluh enam tahun lamanya orang
membangunkan Bait Allah ini, dan
Engkau ini dapat membangunkan dia di
dalam tiga hari?"

21 Tetapi Bait Allah, yang dikatakan-Nya
itu, yaitu tubuh-Nya sendiri.
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22 Tatkala Ia sudah bangkit dari antara

orang mati, baharulah teringat murid-
murid-Nya bahwa Ia sudah mengatakan
ini; maka percayalah mereka itu akan
Alkitab dan akan perkataan yang telah
dikatakan oleh Yesus itu.

23 Maka pada waktu Yesus di Yeruzalem,
yaitu ketika hari raya Pasah, banyak
orang percaya akan nama-Nya, sebab
telah dilihat oleh mereka itu akan segala
tanda ajaib, yang diperbuat-Nya.

24 Tetapi Yesus sendiri tiada
mempercayakan diri-Nya kepada
mereka itu, sebab dikenal-Nya mereka
itu sekalian.

25 Dan lagi sebab tiada Ia berhajat akan
seorang jua pun memberi kesaksian
dari hal manusia, karena Ia sendiri
mengetahui barang yang ada di dalam
hati manusia.

3
1 Adalah seorang orang Parisi,
namanya Nikodemus, seorang

penghulu orang Yahudi.
2 Ia datang kepada Yesus pada malam,

lalu berkata kepada-Nya, "Ya Rabbi,
kami tahu Rabbi seorang Guru yang
datang daripada Allah, karena tiadalah
seorang pun dapat memperbuat segala
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tanda ajaib, seperti Guru perbuat, jikalau
tiada Allah ada sertanya."

3 Maka Yesus pun menjawab serta
berkata kepadanya, "Sesungguh-
sungguhnya Aku berkata kepadamu,
jikalau seorang tiada diperanakkan pula,
tiada dapat ia melihat kerajaan Allah."

4 Maka kata Nikodemus kepada-
Nya, "Bagaimanakah orang dapat
diperanakkan pada masa tuanya?
Dapatkah ia masuk kembali ke dalam
rahim ibunya, dan diperanakkan pula?"

5 Maka jawab Yesus, "Sesungguh-
sungguhnya Aku berkata kepadamu:
Jikalau barang seorang tiada
diperanakkan daripada air dan
Roh, tiada boleh ia masuk ke dalam
kerajaan Allah.

6 Barang yang diperanakkan daripada
tabiat tubuh, tubuh juga; dan barang
yang diperanakkan daripada Roh, Roh
juga.

7 Jangan engkau heran, sebab sudah
Kukatakan kepadamu: Bahwa wajib
kamu diperanakkan pula.

8 Angin bertiup barang ke mana
dikehendakinya, dan engkau mendengar
bunyi derunya, tetapi tiada engkau tahu
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dari mana datangnya dan ke mana
perginya. Demikianlah hal tiap-tiap
orang, yang jadi daripada Roh itu."

9 Maka sahut Nikodemus serta berkata
kepada-Nya, "Bagaimanakah segala
perkara ini boleh jadi?"

10 Maka kata Yesus kepadanya,
"Engkaukah guru orang Israel, dan
tiadalah engkau mengerti perkara ini?

11 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Kami katakan barang yang
kami ketahui, dan kami saksikan barang
yang kami sudah nampak, tetapi tiada
kamu menerima kesaksian kami itu.

12 Jikalau Aku sudah mengatakan
kepadamu perkara dunia maka tiada
kamu percaya, masakan dapat kamu
percaya jikalau Aku mengatakan
kepadamu perkara surga?

13 Seorang pun tiada naik ke surga,
kecuali Ia yang sudah turun dari surga,
yaitu Anak manusia.

14 Sebagaimana Musa telah menaikkan
ular itu di padang belantara, begitulah
juga wajib Anak manusia dinaikkan,

15 supaya barangsiapa yang percaya
beroleh hidup yang kekal di dalam Dia.
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16 Karena demikianlah Allah mengasihi

isi dunia ini, sehingga dikaruniakan-Nya
Anak-Nya yang tunggal itu, supaya
barangsiapa yang percaya akan Dia
jangan binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal.

17 Karena Allah menyuruhkan Anak-Nya
ke dalam dunia ini, bukannya sebab
hendak menghukumkan dunia itu,
melainkan supaya dunia ini diselamatkan
oleh-Nya.

18 Barangsiapa yang percaya akan Dia,
tiadalah ia dihukumkan, tetapi orang
yang tiada percaya itu memang sudah
dihukumkan, sebab tiada ia percaya
akan nama Anak Allah yang tunggal itu.

19 Maka inilah hukumannya, bahwa
terang sudah datang ke dalam dunia,
tetapi gelap itu lebih disukai manusia
daripada terang itu, sebab segala
perbuatan mereka itu jahat adanya.

20 Karena barangsiapa yang berbuat
kejahatan, benci akan terang dan tiada
datang kepada terang itu, supaya
jangan kelak segala perbuatannya kena
tempelak.

21 Tetapi orang yang berbuat benar
datang kepada terang, supaya nyata
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segala perbuatannya itu dikerjakan di
dalam Allah."

22 Kemudian daripada itu datanglah
Yesus dengan murid-murid-Nya ke
tanah Yudea; maka tinggallah Ia di
sana bersama-sama dengan mereka itu,
sambil membaptiskan orang.

23 Tetapi Yahya ada juga membaptiskan
orang di Ainun dekat Salim, karena
banyak air di situ, maka datanglah
orang, lalu dibaptiskannya.

24 Karena pada masa itu Yahya belum
lagi dibuang ke dalam penjara.

25 Tatkala itu terbitlah suatu perselisihan
antara beberapa murid Yahya dengan
seorang Yahudi dari hal perbasuhan.

26 Lalu datanglah mereka itu kepada
Yahya serta berkata kepadanya, "Ya
Rabbi, adapun orang yang bersama-
sama dengan Rabbi di seberang Yarden,
yang Rabbi saksikan, tengoklah, Ia
pun membaptiskan orang, dan sekalian
orang datang kepada-Nya."

27 Maka jawab Yahya, katanya, "Seorang
pun tiada dapat mengambil barang
sesuatu, jikalau tiada dikaruniakan
kepadanya dari surga.
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28 Maka kamu sendiri juga menyaksikan

kepadaku, bahwa aku telah berkata
demikian: Aku ini bukan Kristus itu,
melainkan: Aku disuruhkan terlebih
dahulu daripada-Nya.

29 Adapun orang yang empunya
mempelai perempuan, itulah mempelai
laki-laki; tetapi sahabat mempelai
laki-laki yang berdiri dan mendengar dia,
bersukacita sangat sebab mendengar
suara mempelai laki-laki itu; sekarang
ini kesukaanku sudah genap.

30 Patutlah Ia makin bertambah, dan
berkata-kata dari hal bumi, tetapi aku
ini makin kurang.

31 Adapun Yang datang dari atas, ada di
atas sekalian; maka yang daripada bumi
ini, terhisab kepada bumi, tetapi Yang
datang dari surga, Ia lebih daripada
sekalian.

32 Maka Ia pun menyaksikan tentang
barang yang dilihat-Nya dan yang
didengar-Nya, tetapi seorang pun tiada
menerima kesaksian-Nya itu.

33 Barangsiapa yang sudah menerima
kesaksian-Nya telah memeteraikan,
bahwa Allah benar adanya.
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34 Karena Ialah, yang disuruhkan oleh

Allah mengatakan firman Allah, sebab
Allah mengaruniakan Roh dengan tiada
berhingga.

35 Maka Bapa mengasihi Anak itu,
dan segala sesuatu diserahkan-Nya ke
tangan-Nya.

36 Barangsiapa yang percaya akan Anak
itu, ia beroleh hidup yang kekal; tetapi
barangsiapa yang mendurhaka kepada
Anak itu, ia pun tiada akan nampak
hidup, melainkan murka Allah tinggal di
atasnya."

4
1 Setelah Yesus mengetahui
sebagaimana yang orang Parisi

sudah mendengar bahwa Yesus itu
memperoleh lebih banyak murid dan
membaptiskan orang lebih banyak
daripada Yahya,

2 (meskipun Yesus sendiri tiada
membaptiskan orang, melainkan
murid-murid-Nya membaptiskan),

3 ditinggalkan-Nyalah tanah Yudea,
serta berangkat kembali pula ke Galilea.

4 Tetapi haruslah Ia melalui tanah
Samaria.

5 Lalu datanglah Ia ke sebuah negeri
di Samaria, bernama Sikhar, dekat
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sebidang tanah, yang dahulu telah
diberikan oleh Yakub kepada Yusuf,
anaknya itu.

6 Maka di situlah perigi Yakub. Maka
Yesus, sebab penat berjalan, segeralah
duduk di sisi perigi itu, yaitu kira-kira
pukul dua belas tengah hari.

7 Maka datanglah seorang orang
perempuan Samaria hendak mencedok
air; maka kata Yesus kepadanya, "Aku
minta minum."

8 Karena murid-murid-Nya sudah pergi
ke dalam negeri membeli makanan.

9 Maka kata perempuan Samaria itu
kepada-Nya, "Masakan Tuan, seorang
Yahudi, meminta minum daripada
sahaya, seorang orang perempuan
Samaria?" Karena orang Yahudi memang
tiada beramah-ramahan dengan orang
Samaria.

10 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Jikalau engkau mengetahui
akan anugerah Allah dan akan siapa
yang berkata kepadamu, Aku minta
minum, tak dapat tiada engkau pun
sudah meminta kepada-Nya, maka
sudahlah Ia memberi air yang hidup
kepadamu."
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11 Maka kata perempuan itu kepada-

Nya, "Ya Tuan, Tuan tidak ada barang
sesuatu buat timba, sedang perigi ini
dalam; dari manakah Tuan peroleh air
yang hidup itu?

12 Masakan Tuan lebih besar daripada
Yakub, moyang kami, yang telah
memberikan perigi ini kepada kami,
maka ia sendiri minum daripadanya,
dan anak-anaknya dan sekalian kawan
binatang hidup-hidupannya?"

13 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Barangsiapa yang minum
air ini, ia akan dahaga pula;

14 tetapi barangsiapa yang minum air
itu yang akan Kuberikan kepadanya,
tiadalah ia akan dahaga selama-lamanya,
karena air yang Aku berikan kepadanya
itu, akan menjadi di dalamnya suatu
mata air yang memancar sampai kepada
hidup yang kekal."

15 Maka kata perempuan itu kepada-
Nya, "Ya Tuan, berilah hamba air itu,
supaya jangan kiranya hamba dahaga
dan tak usah lagi hamba datang ke mari
mencedok air."
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16 Maka kata Yesus kepadanya,

"Pergilah panggil lakimu, lalu datang ke
mari."

17 Maka sahut perempuan itu, katanya,
"Hamba tiada berlaki." Maka kata Yesus
kepadanya, "Benarlah katamu, hamba
tiada berlaki;

18 karena lima orang sudah jadi lakimu,
dan yang sekarang ada padamu, itulah
memang bukan lakimu. Benarlah katamu
itu."

19 Lalu kata perempuan itu kepada-Nya,
"Wah Tuan, hamba rasa, Tuan seorang
nabi.

20 Nenek moyang kami telah
sembahyang di atas bukit ini, maka kata
kamu, bahwa Yeruzalem itulah tempat
yang patut orang sembahyang."

21 Maka kata Yesus kepadanya, "Hai
perempuan, percayalah kepada-Ku,
bahwa masanya akan datang apabila
kamu akan menyembah Bapa itu, bukan
di atas bukit ini dan bukan pula di
Yeruzalem.

22 Memang kamu ini menyembah
barang yang tiada kamu ketahui; kami
ini menyembah barang yang kami
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ketahui; karena selamat itu daripada
orang Yahudi datangnya.

23 Tetapi masanya akan datang,
dan sekarang sudah sampai, bahwa
segala penyembah yang benar itu akan
menyembah Bapa dengan roh dan
kebenaran; karena Bapa itu berkenan
akan orang yang sedemikian itulah
menyembah Dia.

24 Allah itu Roh adanya; maka
orang yang menyembah Dia, wajiblah
menyembah dengan roh dan kebenaran."

25 Maka kata perempuan itu kepada-
Nya, "Hamba tahu Messias akan datang
yang dinamai Kristus; apabila Ia datang,
Ia akan mengabarkan segala perkara itu
kepada kami."

26 Maka kata Yesus kepadanya, "Akulah
Dia yang bertutur dengan engkau."

27 Pada ketika itu datanglah murid-
murid-Nya; maka heranlah mereka itu,
sebab Yesus bertutur dengan seorang
perempuan. Tetapi seorang pun tiada
bertanya, "Apakah Rabbi cari?" Atau,
"Apakah Rabbi cakapkan dengan dia?"

28 Lalu perempuan itu meninggalkan
buyungnya, pergi ke negeri serta berkata
kepada segala orang,
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29 "Marilah lihat, ada seorang yang

mengatakan kepadaku segala sesuatu
perbuatanku. Bukankah Ia ini Kristus?"

30 Maka sekalian orang itu pun pergi ke
luar dari negerinya, lalu mendapatkan
Yesus.

31 Sementara itu dipinta oleh murid-
murid-Nya kepada-Nya, katanya, "Ya
Guru, silakanlah makan."

32 Tetapi kata-Nya kepada mereka itu,
"Ada rezeki pada-Ku hendak Kumakan
yang kamu tiada ketahui."

33 Lalu berkatalah murid-murid itu sama
sendirinya, "Adakah orang membawakan
Dia makanan?"

34 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Adapun rezeki-Ku, yaitu melakukan
kehendak Dia, yang menyuruhkan Aku,
dan menyempurnakan pekerjaan-Nya.

35 Bukankah kamu berkata, bahwa lagi
empat bulan musim menuai? Sungguh
Aku berkata kepadamu: Angkatlah
matamu, pandanglah segala ladang;
karena sekarang ini sudah masak
semuanya, sedia akan dituai.

36 Maka orang yang menuai itu
mendapat upah, dan mengumpulkan
hasil bagi hidup yang kekal, supaya baik
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yang menabur, baik yang menuai itu,
sama-sama bersukacita.

37 Karena di dalam hal inilah sebenar-
benar makna pepatah itu: Lain orang
menabur, lain orang menuai.

38 Akulah menyuruhkan kamu akan
menuai barang yang tiada kamu
kerjakan; orang lain sudah bekerja,
dan kamu pun masuk ke dalam
pekerjaannya."

39 Maka banyak orang Samaria dari
isi negeri itu percaya akan Yesus,
oleh sebab kenyataan perempuan
itu, katanya, "Ia sudah mengatakan
kepadaku segala sesuatu yang telah
kubuat."

40 Serta sampai orang Samaria itu
kepada Yesus, dipintanya, supaya Ia
tinggal bersama-sama dengan mereka
itu; lalu tinggallah Ia di sana dua hari
lamanya.

41 Maka terlebih banyak lagi orang
percaya, karena mendengar perkataan
Yesus sendiri.

42 Lalu kata mereka itu kepada
perempuan itu, "Sekarang kami percaya
bukannya oleh sebab tuturanmu
sahaja, melainkan kami sendiri sudah
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mendengar dan mengetahui, bahwa Ia
ini sungguhlah Juruselamat dunia ini."

43 Maka dua hari kemudian daripada itu
berangkatlah Yesus dari sana pergi ke
Galilea,

44 karena Ia sendiri menyaksikan,
bahwa seorang nabi tiada berhormat di
dalam negerinya sendiri.

45 Apabila Ia sampai ke Galilea, maka
Ia pun disambut oleh orang Galilea,
karena mereka itu sudah nampak
segala sesuatu yang diperbuat-Nya di
Yeruzalem pada masa raya itu; sebab
mereka itu juga pergi merayakan hari
raya itu.

46 Maka datanglah Ia sekali lagi ke
negeri Kana di tanah Galilea, yaitu di
tempat air dijadikan-Nya anggur itu.
Maka adalah seorang pegawai raja, yang
anaknya laki-laki sakit di Kapernaum.

47 Setelah didengarnya bahwa Yesus
sudah datang dari tanah Yudea ke
Galilea, pergilah ia mendapatkan Yesus,
dipintanya datang menyembuhkan
anaknya itu, karena ia tengah hendak
mati.



Yohanes 4.48–54 26
48 Lalu kata Yesus kepadanya, "Jikalau

tiada kamu nampak tanda ajaib dan
mujizat, tiadalah kamu percaya."

49 Maka kata pegawai raja itu kepada-
Nya, "Ya Tuhan, marilah sebelum anakku
mati."

50 Maka kata Yesus kepadanya,
"Pergilah engkau, anakmu itu hidup."
Maka percayalah orang itu akan
perkataan yang dikatakan oleh Yesus
kepadanya, lalu pergilah ia.

51 Tetapi sedang ia lagi berjalan,
bertemulah ia dengan hamba-
hambanya, yang membawa kabar
mengatakan bahwa anaknya itu sudah
hidup.

52 Maka bertanyalah ia kepada mereka
itu pukul berapa ia sudah segar. Maka
katanya kepadanya, "Kemarin pukul satu
hilanglah demamnya."

53 Lalu diketahuilah oleh bapa budak
itu, bahwa pada jam itu juga Yesus
sudah berkata kepadanya, "Anakmu
itu hidup," maka ia sendiri pun beserta
dengan segala isi rumahnya percayalah.

54 Maka inilah tanda ajaib yang kedua,
yang diperbuat oleh Yesus, setelah Ia
datang dari tanah Yudea ke Galilea.
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5
1 Kemudian daripada itu adalah hari
raya orang Yahudi; maka pergilah

Yesus ke Yeruzalem.
2 Maka di Yeruzalem dekat "Pintu

domba" adalah suatu kolam, menurut
bahasa Ibrani dinamai Baitesda; maka
padanya ada lima serambi.

3 Di serambi itu adalah terhantar amat
banyak orang sakit, yaitu orang buta
dan timpang dan lumpuh, sekaliannya
menantikan air kolam itu berkocak.

4 Karena terkadang-kadang turunlah
seorang malaekat ke dalam kolam
itu serta mengocakkan airnya; maka
barangsiapa yang terlebih dahulu
turun ke dalam kolam itu, sesudahnya
berkocak air itu, ia pun sembuhlah dari
barang sesuatu penyakit apa pun, yang
diidapinya.

5 Maka adalah di sana seorang yang
sakit sudah tiga puluh delapan tahun
lamanya.

6 Apabila dilihat oleh Yesus akan dia
terhantar, serta diketahui-Nya, bahwa
sudah sekian lama ia sakit, berkatalah
Ia kepadanya, "Maukah engkau jadi
sembuh?"
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7 Maka sahut orang sakit itu kepada-

Nya, "Ya Tuhan, hamba tiada ada orang
yang membawa hamba masuk ke dalam
kolam ini apabila airnya berkocak, tetapi
sementara hamba datang, sudah orang
lain turun mendahului hamba."

8 Lalu kata Yesus kepadanya,
"Bangkitlah engkau, angkat tempat
tidurmu dan berjalan."

9 Maka seketika itu juga sembuhlah
orang itu, lalu ia mengangkat tempat
tidurnya serta berjalan. Adapun hari itu,
yaitu hari Sabbat.

10 Sebab itu kata orang Yahudi kepada
orang yang disembuhkan itu, "Hari ini
adalah hari Sabbat, tiada patut bagimu
membawa tempat tidurmu itu."

11 Maka ia pun menyahut kepada
mereka itu, "Orang yang menyembuhkan
aku itu, Ialah yang berkata kepadaku:
Angkatlah tempat tidurmu dan berjalan."

12 Lalu bertanyalah mereka itu
kepadanya, "Siapakah orang itu, yang
berkata kepadamu: Angkatlah tempat
tidurmu dan berjalan?"

13 Tetapi orang yang disembuhkan itu
tiada mengetahui siapa Dia, karena
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Yesus sudah undur, sebab amat banyak
orang di tempat itu.

14 Kemudian daripada itu berjumpa
Yesus dengan dia di dalam Bait Allah,
lalu berkata kepadanya, "Perhatikanlah
baik-baik engkau sudah sembuh; jangan
berbuat dosa lagi, supaya jangan engkau
kena barang yang lebih dahsyat pula."

15 Maka pergilah orang itu serta
mengabarkan kepada orang Yahudi,
bahwa yang menyembuhkan dia itu
Yesus.

16 Maka itulah sebabnya orang Yahudi
pun menganiayakan Yesus, yaitu karena
Ia memperbuat perkara itu pada hari
Sabbat.

17 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, "Bapa-Ku bekerja sampai sekarang
ini, dan Aku pun bekerja juga."

18 Sebab itu makin sangat lagi
orang Yahudi mencari upaya hendak
membunuh Dia, bukan sahaja sebab
melanggar hukum hari Sabbat,
melainkan sebab Ia mengatakan Allah
itu Bapa-Nya sendiri, menyamakan
diri-Nya dengan Allah.

19 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Sesungguh-
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sungguhnya Aku berkata kepadamu:
Anak itu tiada boleh membuat barang
sesuatu menurut kehendak-Nya sendiri,
melainkan Ia melihat Bapa itu berbuat;
karena barang apa yang diperbuat oleh
Bapa, itu juga diperbuat oleh Anak itu.

20 Karena Bapa mengasihi Anak itu dan
Ia menunjukkan kepada-Nya segala hal
yang diperbuat-Nya sendiri; bahkan,
Ia akan menunjukkan kerja yang
lebih besar lagi daripada semuanya ini
kepada-Nya, sehingga kamu pun heran,

21 karena sama seperti Bapa
membangkitkan segala orang mati
sambil menghidupkan dia, demikian
juga Anak itu menghidupkan pula
barangsiapa yang dikehendaki-Nya.

22 Karena Bapa itu tiada menghukumkan
seorang jua pun, melainkan Ia telah
menyerahkan segala hukum itu kepada
Anak itu,

23 supaya sekalian orang
menghormatkan Anak itu sama seperti
Ia juga menghormatkan Bapa juga.
Siapa yang tiada menghormatkan Anak
itu, samalah juga tiada menghormatkan
Bapa yang menyuruhkan Dia.
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24 Sesungguh-sungguhnya Aku

berkata kepadamu: Barangsiapa yang
mendengar perkataan-Ku serta percaya
akan Yang menyuruhkan Aku, ia itu
beroleh hidup yang kekal, dan tiada
masuk ke dalam hukuman, melainkan ia
sudah berpindah daripada mati kepada
hidup.

25 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa ketikanya akan
datang dan sekarang ini ada juga, bahwa
segala orang mati akan mendengar
suara Anak Allah dan orang yang
mendengar itu akan hidup.

26 Karena sama seperti Bapa itu
menaruh hidup di dalam diri-Nya,
demikian juga dikaruniakan-Nya kepada
Anak itu menaruh hidup di dalam
diri-Nya.

27 Dan lagi diberi-Nya kuasa kepada-
Nya akan melakukan hukuman, sebab Ia
itulah Anak manusia adanya.

28 Jangan kamu heran akan hal itu,
karena datang ketikanya apabila
sekalian orang yang di dalam kubur akan
mendengar suara-Nya,

29 lalu mereka itu akan keluar; yaitu
segala orang yang sudah berbuat baik
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akan bangkit kepada hidup yang kekal,
dan segala orang yang sudah berbuat
jahat akan bangkit menerima hukuman.

30 Suatu pun tiada Aku dapat berbuat
menurut kehendak-Ku sendiri, melainkan
Aku menjalankan hukum sebagaimana
yang Aku dengar, dan hukum-Ku itu adil
adanya; karena bukannya Aku mencari
kehendak diri-Ku, melainkan kehendak
Dia yang menyuruhkan Aku.

31 Jikalau Aku menyaksikan dari hal
diri-Ku, maka kesaksian-Ku itu tiada
benar.

32 Ada yang lain yang menyaksikan
dari hal diri-Ku, maka Aku tahu bahwa
benarlah kesaksian yang disaksikan-Nya
dari hal-Ku itu.

33 Kamu ini memang menyuruhkan
orang kepada Yahya, maka ia pun
menyaksikan atas yang benar itu.

34 Tetapi Aku ini tiada menerima
kesaksian daripada pihak manusia,
hanya inilah Aku katakan, supaya kamu
ini selamat kelak.

35 Adapun Yahya itu, ialah suatu pelita
yang berpasang dan bercahaya; tetapi
kamu ini hendak menyukakan hatimu
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hanya seketika sahaja lamanya di dalam
cahayanya.

36 Tetapi Aku ini menaruh kesaksian
yang lebih besar daripada kesaksian
Yahya itu; karena segala kerja yang
Bapa serahkan itu kepada-Ku supaya
Aku menyempurnakan dia, segala kerja
itulah yang Aku perbuat, semuanya itu
menyaksikan dari hal-Ku, yaitu bahwa
Bapa itu sudah menyuruhkan Aku.

37 Maka Bapa itu yang sudah
menyuruhkan Aku, Ia sendiri telah
menyaksikan dari hal-Ku. Kamu belum
pernah mendengar suara-Nya atau
nampak rupa-Nya,

38 dan firman-Nya pun tiada kamu
pegang tetap di dalam hatimu; karena
akan Dia, yang disuruh-Nya itu pun,
kamu tiada percaya.

39 Kamu menyelidiki isi Alkitab, karena
pada sangkamu di dalamnya itu kamu
beroleh hidup yang kekal; maka kitab itu
juga menyaksikan dari hal-Ku;

40 tetapi tiada kamu mau datang
kepada-Ku supaya kamu beroleh hidup.

41 Aku ini menerima kehormatan
bukannya daripada pihak manusia;
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42 tetapi Aku kenal kamu, bahwa kamu

tiada menaruh kasih Allah di dalam
hatimu.

43 Aku ini datang dengan nama
Bapa-Ku, tetapi tiada kamu menerima
Aku; jikalau seorang lain datang dengan
namanya sendiri, tentu kamu menerima
dia.

44 Bagaimana boleh kamu percaya,
selagi kamu mencari kehormatan dari
antara sama sendirimu, tetapi tiada
kamu menuntut kehormatan daripada
Allah yang Esa?

45 Jangan kamu sangkakan Aku ini
menuduh kamu di hadapan Bapa itu.
Memang ada seorang yang menuduh
kamu, yaitu Musa, yang kamu harapkan.

46 Karena jikalau kamu percaya akan
Musa, tentu juga kamu percaya akan
Daku, sebab Musa telah menyuratkan
tentang Aku ini.

47 Tetapi jikalau tiada kamu percaya
akan segala kitab Musa, bagaimanakah
kelak kamu percaya akan perkataan-
Ku?"

6
1 Kemudian daripada itu pergilah
Yesus ke seberang Tasik Galilea,

yaitu Tasik Tiberias.
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2 Maka amatlah banyak orang mengikut

Dia, sebab melihat segala tanda ajaib
yang diperbuat-Nya pada orang sakit.

3 Maka naiklah Yesus ke atas sebuah
gunung, lalu duduklah Ia di situ
bersama-sama dengan murid-murid-
Nya.

4 Tatkala itu Pasah sudah hampir, yaitu
hari raya orang Yahudi.

5 Apabila Yesus mengangkat mata-Nya
serta memandang sekalian orang
banyak, yang datang kepada-Nya, maka
kata-Nya kepada Pilipus, "Dari manakah
dapat kita membeli roti, supaya orang
banyak ini makan?"

6 Maka Yesus berkata demikian sebab
hendak mencobai dia, karena Ia
sendiri mengetahui apa yang hendak
dibuat-Nya.

7 Maka sahut Pilipus kepada-Nya,
"Roti yang dua ratus dinar harganya,
tiada cukup bagi mereka itu, walaupun
seorang sedikit."

8 Maka seorang daripada murid-murid-
Nya, yaitu Andreas, saudara Simon
Petrus, berkata kepada-Nya,

9 "Di sini ada seorang budak, yang
menaruh roti jelai lima ketul dengan ikan
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kecil dua ekor; tetapi apakah gunanya
itu pada orang sebanyak ini?"

10 Lalu kata Yesus, "Suruhlah duduk
sekalian orang itu." Maka di tempat itu
banyak rumput, lalu duduklah segala
orang laki-laki sahaja, sekira-kira lima
ribu orang banyaknya.

11 Kemudian Yesus mengambil roti
itu, serta mengucapkan syukur, lalu
membahagikan kepada segala orang
yang duduk itu, demikian juga ikan itu,
seberapa banyak yang dikehendakinya.

12 Setelah kenyang mereka itu sekalian,
maka Ia pun berkatalah kepada
murid-murid-Nya, "Kumpulkanlah segala
sisanya, supaya barang apa pun jangan
terbuang."

13 Lalu mereka itu pun mengumpulkan
dia penuh dua belas bakul dengan remah
roti jelai lima ketul itu, yaitu sisa orang
yang sudah makan itu.

14 Setelah dilihat oleh segala orang akan
tanda ajaib yang diperbuat oleh Yesus,
maka kata mereka itu, "Sesungguhnya
Ia inilah Nabi, yang datang ke dalam
dunia ini."

15 Serta Yesus mengetahui mereka itu
berniat datang berebut akan Dia hendak
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menjadikan Dia raja, maka undurlah Ia
pula ke atas gunung, seorang diri-Nya.

16 Setelah petang hari turunlah
murid-murid-Nya ke tasik,

17 lalu mereka itu naik ke dalam perahu
akan menyeberang tasik menuju ke
Kapernaum. Pada ketika itu hari sudah
gelap, tetapi Yesus belum datang kepada
mereka itu.

18 Maka tasik itu pun sangat berombak,
sebab angin keras bertiup.

19 Setelah mereka itu berdayung sekira-
kira dua tiga mil jauhnya, tiba-tiba
dilihatnya Yesus berjalan di atas air
tasik, datang menghampiri perahunya,
lalu takutlah mereka itu.

20 Tetapi kata Yesus kepada mereka itu,
"Inilah Aku, jangan takut."

21 Sedang mereka itu tengah suka
hendak menyambut Dia naik ke dalam
perahu, langsunglah perahu itu sampai
ke pantai, ke tempat yang ditujuinya.

22 Pada keesokan harinya tatkala orang
banyak, yang berdiri di seberang tasik
itu, nampak tiadalah ada perahu lain
di situ, hanya sebuah sahaja, dan
lagi Yesus tiada naik ke dalam perahu
itu beserta dengan murid-murid-Nya,
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melainkan murid-murid sendiri sahaja
yang menyeberang,

23 maka ada pula perahu lain-lain
datang dari Tiberias, dekat tempat orang
makan roti sesudah Tuhan mengucapkan
syukur itu.

24 Lalu apabila orang banyak itu melihat
bahwa Yesus tiada di situ dan segala
murid-Nya pun tiada, maka orang
banyak itu pun naik ke dalam perahu,
dan pergi ke Kapernaum mencari Yesus.

25 Setelah mereka itu berjumpa dengan
Dia di seberang tasik itu, mereka itu pun
berkata kepada-Nya, "Ya Rabbi, bilakah
Rabbi datang ke mari?"

26 Maka jawab Yesus kepada mereka itu,
kata-Nya, "Sesungguh-sungguhnya Aku
berkata kepadamu, kamu ini mencari
Aku bukannya sebab kamu sudah
nampak tanda ajaib, melainkan sebab
kamu makan roti, sehingga kenyang.

27 Janganlah kamu bekerja karena
makanan yang fana, melainkan karena
makanan yang baka, yaitu yang akan
diberi kepadamu oleh Anak manusia,
karena Ialah yang dimeteraikan oleh
Bapa itu, yaitu Allah."
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28 Lalu bertanyalah mereka itu kepada-

Nya, "Apakah yang patut kami perbuat
akan menjalankan pekerjaan Allah?"

29 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Inilah pekerjaan
Allah, bahwa wajiblah kamu percaya
akan Dia, yang disuruhkan oleh Allah
itu."

30 Lalu kata mereka itu kepada-Nya,
"Apakah tanda ajaib yang Tuan perbuat,
supaya boleh kami tampak, lalu percaya
akan Tuan? Apakah Tuan perbuat?

31 Nenek moyang kami makan Manna di
padang belantara, seperti yang tersurat
itu: Ia sudah mengaruniakan mereka itu
roti dari surga akan makanannya."

32 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Bukannya Musa yang
memberikan kamu roti dari surga itu,
melainkan Bapa-Ku yang mengaruniakan
kamu Roti yang benar itu dari surga.

33 Karena Roti Allah adalah Dia itu,
yang turun dari surga dan yang memberi
hidup kepada isi dunia ini."

34 Lalu kata mereka itu kepada-Nya,
"Ya Tuhan, berilah kiranya kami Roti ini
selalu."
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35 Maka kata Yesus kepada mereka itu,

"Aku inilah Roti Hidup itu. Siapa yang
datang kepada-Ku, tiadalah ia akan lapar
lagi, dan siapa yang percaya akan Daku,
tiadalah ia akan dahaga lagi.

36 Aku sudah berkata kepadamu: Kamu
sudah nampak Aku, tetapi tiada kamu
percaya.

37 Segala sesuatu yang Bapa karuniakan
kepada-Ku, itulah juga akan datang
kepada-Ku, dan orang yang datang
kepada-Ku, sekali-kali tiada Aku akan
menolak dia.

38 Karena Aku turun dari surga,
bukannya sebab Aku melakukan
kehendak diri-Ku, melainkan kehendak
Dia itu yang menyuruhkan Aku.

39 Tetapi inilah kehendak Bapa yang
menyuruhkan Aku: Supaya daripada
segala sesuatu yang dikaruniakan-Nya
kepada-Ku, tiada Aku hilang barang apa
pun, melainkan Aku ini menghidupkan
dia pada hari kiamat.

40 Karena inilah kehendak Bapa-Ku,
bahwa masing-masing yang memandang
Anak itu serta percaya akan Dia kelak
beroleh hidup yang kekal, maka Aku
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ini akan menghidupkan dia pada hari
kiamat."

41 Lalu bersungut-sungutlah orang
Yahudi akan Dia, sebab Ia berkata, "Aku
inilah Roti, yang turun dari surga itu."

42 Maka kata mereka itu, "Bukankah
orang ini Yesus, anak Yusuf, yang ibu
bapa-Nya kami kenal? Bagaimanakah
orang ini dapat berkata: Aku ini turun
dari surga?"

43 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, kata-Nya, "Jangan kamu bersungut-
sungut di antara sama sendirimu!

44 Seorang pun tiada boleh datang
kepada-Ku, jikalau tiada hatinya ditarik
oleh Bapa yang menyuruhkan Aku;
maka Aku ini akan menghidupkan dia
pada hari kiamat.

45 Adalah tersurat di dalam kitab nabi-
nabi, yaitu: Bahwa mereka itu sekalian
diajar oleh Allah. Maka masing-masing
yang sudah mendengar serta belajar
kepada Bapa, ialah datang kepada-Ku.

46 Bukannya kata-Ku bahwa seorang
sudah nampak Bapa, melainkan Dia yang
datang daripada Allah telah nampak
Bapa itu.
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47 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata

kepadamu: Barangsiapa yang percaya,
ialah menaruh hidup yang kekal.

48 Aku inilah Roti Hidup itu.
49 Nenek moyang kamu telah makan

Manna di padang belantara, dan mati
juga mereka itu.

50 Inilah Roti yang turun dari surga,
supaya orang makan daripadanya dan
tiada mati.

51 Aku inilah Roti yang hidup, yang
turun dari surga; jikalau barang seorang
pun makan daripada Roti ini, ia akan
hidup selama-lamanya, dan roti yang
Aku akan berikan itu, ia itu tubuh-Ku,
karena kehidupan isi dunia ini."

52 Lalu berbahaslah orang Yahudi di
antara sama sendirinya, sambil berkata,
"Bagaimanakah orang ini dapat memberi
kami makan tubuh-Nya?"

53 Maka kata Yesus kepada mereka
itu, "Sesungguh-sungguhnya Aku
berkata kepadamu: Jikalau tiada kamu
makan tubuh Anak manusia dan minum
darah-Nya, tiadalah kamu menaruh
hidup di dalam dirimu.

54 Barangsiapa yang makan tubuh-Ku
dan minum darah-Ku, padanyalah
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hidup yang kekal, dan Aku ini akan
menghidupkan dia pada hari kiamat.

55 Karena tubuh-Ku itulah makanan
yang sungguh-sungguh, dan darah-Ku
itulah minuman yang sungguh-sungguh.

56 Siapa yang makan tubuh-Ku dan
minum darah-Ku, ia tinggal di dalam
Aku, dan Aku tinggal di dalam dia.

57 Sebagaimana Bapa yang hidup itu
menyuruhkan Aku, dan Aku pun hidup
oleh karena Bapa itu, demikian juga
siapa yang makan Aku, ia pun akan
hidup oleh sebab Aku.

58 Inilah Roti yang turun dari surga,
bukannya seperti yang dimakan oleh
nenek moyangmu, akhirnya mati. Siapa
yang makan roti ini, ia akan hidup
selama-lamanya."

59 Segala perkara itu dikatakan-Nya di
dalam rumah sembahyang, tatkala Ia
mengajar di Kapernaum.

60 Maka banyak orang daripada
murid-murid-Nya, yang mendengar
perkataan-Nya demikian, berkatalah,
"Perkataan ini sukar diartikan, siapakah
gerangan dapat mendengarnya?"

61 Tetapi Yesus sedang mengetahui
sendiri, bahwa murid-murid-Nya
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bersungut-sungut akan hal itu,
berkatalah kepada mereka itu, "Adakah
perkara itu mendatangkan syak ke atas
kamu?

62 Bagaimanakah kelak jadinya apabila
kamu memandang Anak manusia naik
ke tempat asal-Nya?

63 Roh itulah yang menghidupkan,
tubuh suatu pun tiada gunanya. Adapun
perkataan yang Aku katakan kepadamu,
itulah roh dan hidup adanya.

64 Tetapi adalah di antara kamu
beberapa orang yang tiada percaya."
Karena dari mulanya diketahui oleh
Yesus siapa yang tiada percaya, dan
siapa yang akan menyerahkan Dia.

65 Maka kata-Nya, "Itulah sebabnya
Aku berkata kepadamu, bahwa seorang
pun tiada boleh datang kepada-Ku,
jikalau tiada dikaruniakan kepadanya
oleh Bapa."

66 Sebab itu banyaklah murid-murid-
Nya undur, dan tiada lagi berjalan
dengan Dia.

67 Lalu kata Yesus kepada kedua belas
murid-Nya itu, "Kamu ini hendak pergi
jugakah?"
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68 Maka sahut Simon Petrus kepada-

Nya, "Ya Tuhan, kepada siapakah kami
akan pergi? Hanya Tuhan sahaja yang
menaruh perkataan hidup yang kekal.

69 Kami ini sudah percaya dan yakin,
bahwa Tuhanlah yang Kudus datang
daripada Allah."

70 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, "Bukankah Aku sudah memilih kamu
kedua belas orang ini? Tetapi seorang di
antara kamu menjadi suatu Iblis."

71 Maka Ia berkata itu tentang Yudas,
anak Simon Iskariot; karena memang
ialah yang akan menyerahkan Yesus,
dan ia pun seorang daripada kedua belas
murid itu.

7
1 Kemudian daripada itu berjalanlah
Yesus di tanah Galilea, karena tiada

Ia mau melalui tanah Yudea, sebab
orang Yahudi mencari upaya akan
membunuh Dia.

2 Tetapi hari raya orang Yahudi sudah
hampir, yaitu Hari Raya Pondok.

3 Maka kata saudara-saudara-Nya
kepada-Nya, "Berangkatlah dari sini,
dan pergilah ke tanah Yudea, supaya
murid-murid-Mu juga boleh memandang
segala mujizat yang Engkau adakan.
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4 Karena seorang pun tiada membuat

barang sesuatu dengan sembunyi,
jikalau ia sendiri hendak menjadi
masyhur. Sedangkan Engkau membuat
segala perkara itu, nyatakanlah diri-Mu
kepada isi dunia ini."

5 Karena saudara-saudara-Nya pun
tiadalah percaya akan Dia.

6 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Saat-Ku belum sampai; tetapi saatmu
itu senantiasa sedia.

7 Tiada dapat isi dunia ini membenci
kamu, tetapi ia membenci Aku, oleh
karena Aku ini menyaksikan dari halnya,
bahwa segala perbuatannya jahat
adanya.

8 Hendaklah kamu pergi memuliakan
hari raya. Aku belum hendak pergi
memuliakan hari raya ini, karena saat-Ku
belum sampai."

9 Lalu tinggallah Ia di Galilea setelah
sudah Ia berkata demikian kepada
mereka itu.

10 Tetapi setelah saudara-saudara-Nya
sudah pergi memuliakan hari raya itu,
lalu Ia sendiri pun pergi juga, bukan
dengan nyata-nyata, melainkan dengan
sulitnya.
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11 Maka orang Yahudi mencari Dia pada

hari raya itu serta berkata, "Di manakah
Dia?"

12 Adalah banyak persungutan akan
Dia di antara orang banyak; ada orang
yang berkata, "Ia orang baik"; yang
lain pula berkata, "Bukan, melainkan Ia
menyesatkan orang banyak itu."

13 Tetapi tiada seorang pun berani
berkata-kata dengan bebas dari hal Dia,
sebab takut akan orang Yahudi.

14 Setelah sampai pertengahan hari
raya itu, naiklah Yesus masuk ke dalam
Bait Allah serta mengajar.

15 Maka heranlah orang Yahudi serta
berkata, "Bagaimanakah orang ini
paham akan kitab-kitab dengan tiada
belajar?"

16 Lalu jawab Yesus kepada mereka
itu, serta kata-Nya, "Pengajaran-Ku itu
bukan daripada-Ku, melainkan daripada
Dia yang menyuruhkan Aku.

17 Jikalau barang seorang suka
melakukan kehendak Allah, ia akan
mengerti tentang pengajaran ini, kalau
daripada Allah datangnya, atau Aku
mengeluarkan perkataan daripada
diri-Ku sendiri.
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18 Siapa yang mengeluarkan perkataan

daripada dirinya sendiri itu menuju
kepada kehormatannya sendiri, tetapi
siapa yang menuju kepada kehormatan
yang menyuruhkan Dia, ia itulah
benar, dan barang kejahatan pun tiada
padanya.

19 Tiadakah Musa memberi Taurat
kepadamu? Maka seorang pun tiada
daripada kamu yang melakukan Taurat
itu. Apakah sebabnya kamu mencari
jalan hendak membunuh Aku?"

20 Maka jawab orang banyak itu,
"Engkau ada bersetan. Siapakah
gerangan mencari jalan hendak
membunuh Engkau?"

21 Lalu kata Yesus kepada mereka itu,
"Hanya satu perbuatan sudah Kuperbuat,
itu pun kamu sekalian heran.

22 Maka Musa sudah memberi kamu
hukum bersunat itu (bukan asalnya
itu daripada Musa, melainkan daripada
nenek moyangmu); maka kamu
menyunatkan orang pada hari Sabbat.

23 Jikalau seorang disunatkan pada hari
Sabbat, supaya jangan hukum Musa
dilanggar marahkah kamu akan Daku,
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oleh sebab Aku menyembuhkan seorang
seluruh tubuhnya pada hari Sabbat?

24 Janganlah kamu hakimkan menurut
rupa sahaja, melainkan jatuhkanlah
hukum dengan adil."

25 Maka berkatalah beberapa orang
isi negeri Yeruzalem, "Bukankah ini
Dia, yang dicari orang jalan hendak
membunuh?

26 Tengoklah, Ia berkata-kata dengan
bebasnya, maka mereka itu tiada
berkata apa-apa kepada-Nya. Bolehkah
jadi yang segala penghulu itu tahu
dengan sesungguhnya bahwa Ia inilah
Kristus?

27 Memang akan orang ini kami tahu
dari mana asal-Nya; tetapi apabila
Kristus datang kelak, tiada seorang pun
yang mengetahui dari mana asal-Nya."

28 Maka berserulah Yesus dengan
nyaring suara-Nya di dalam Bait Allah,
tengah Ia mengajar, serta berkata,
"Kamu sekalian mengenal Aku, dan
kamu pula mengetahui dari mana
asal-Ku; dan tiada Aku datang dengan
kehendak-Ku sendiri, melainkan Ia yang
menyuruhkan Aku itu ada benar, yaitu
yang tiada kamu kenal.
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29 Aku kenal Dia, karena Aku

datang daripada-Nya, dan Ialah yang
menyuruhkan Aku."

30 Lalu mereka itu mencari jalan hendak
menangkap Dia, tetapi tiada seorang pun
berani mengenakan tangan kepada-Nya,
karena saatnya belum datang.

31 Tetapi banyaklah orang dari antara
orang ramai itu percaya akan Dia, serta
berkata, "Apabila Kristus datang, adakah
Ia mengadakan tanda ajaib lebih banyak
daripada yang diadakan oleh orang ini?"

32 Setelah orang Parisi sudah
mendengar orang banyak itu bercakap-
cakap akan segala perkara itu dari
hal Dia, lalu kepala-kepala imam dan
orang Parisi pun menyuruhkan beberapa
orang hambanya supaya mereka itu
menangkap Dia.

33 Maka kata Yesus, "Hanyalah seketika
lamanya lagi Aku bersama-sama dengan
kamu, lalu Aku pergi kepada Dia yang
menyuruhkan Aku.

34 Kamu akan mencari Aku, maka tiada
kamu dapat, dan di mana Aku ada, kamu
ini tiada boleh datang."

35 Sebab itu berkatalah orang Yahudi di
antara sama sendirinya, "Ke manakah
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orang ini hendak pergi yang kita tiada
boleh dapat Dia? Hendak pergi kepada
orang yang tercerai-berai di antara
orang Gerika, serta mengajar orang
Gerikakah?

36 Apakah artinya perkataan yang
dikatakan-Nya itu: Kamu akan mencari
Aku, maka tiada dapat, dan di mana Aku
ada, kamu ini tiada boleh datang?"

37 Maka pada hari yang akhir, yaitu hari
yang besar pada masa raya itu, berdirilah
Yesus serta berseru, kata-Nya, "Jikalau
seorang yang dahaga, hendaklah ia
datang kepada-Ku, lalu minum.

38 Barangsiapa yang percaya akan
Daku, seperti yang tersebut di dalam
Alkitab, dari dalamnya itu akan mengalir
beberapa sungai air hidup."

39 Ia mengatakan ini dari hal Roh, yang
akan diterima oleh segala orang yang
percaya akan Dia; karena pada masa itu
Rohulkudus itu belum ada, sebab Yesus
belum dipermuliakan.

40 Apabila didengar oleh beberapa
orang di antara orang ramai itu akan
perkataan itu, berkatalah mereka itu,
"Sesungguhnya orang inilah Nabi itu."
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41 Ada orang lain pun berkata, "Ia inilah

Kristus." Ada yang lain pula berkata,
"Masakan Kristus itu terbit dari Galilea?

42 Bukankah kata Alkitab bahwa
daripada benih Daud dan dari Betlehem,
tempat Daud, terbit Kristus itu?"

43 Lalu timbullah suatu perselisihan di
antara orang banyak itu oleh karena
Yesus.

44 Setengah mereka itu hendak
menangkap Dia, tetapi tiada seorang
pun berani mengenakan tangannya
kepada-Nya.

45 Maka kembalilah hamba-hamba itu
kepada kepala-kepala imam dan orang
Parisi, lalu kata mereka itu kepada
hamba itu, "Apakah sebabnya kamu
tiada membawa Dia?"

46 Maka sahut segala hamba itu, "Belum
pernah orang berkata-kata seperti orang
ini."

47 Maka jawab orang Parisi kepada
mereka itu, "Sudahkah kamu juga
tersesat?

48 Adakah seorang jua pun daripada
sekalian penghulu atau orang Parisi,
yang percaya akan Dia?
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49 Cih, orang ramai ini, yang tiada tahu

akan Taurat itu, terkutuklah mereka itu!"
50 Maka bertanyalah Nikodemus

(seorang dari antara mereka itu yang
datang dahulu kepada Yesus), kepada
mereka itu, demikian,

51 "Adakah Taurat kita menghukumkan
orang, sebelum didengar apa yang
dikatakannya, dan diketahui apa yang
diperbuatnya?"

52 Lalu menjawablah mereka itu serta
berkata kepada-Nya, "Engkau pun dari
Galileakah? Selidikilah dan amatilah,
bahwa dari Galilea itu tiada terbit
seorang nabi pun."

53 Maka masing-masing pun pulang ke
rumahnya.

8
1 Tetapi Yesus pergi ke Bukit Zaitun.

2 Pada pagi-pagi hari datanglah Ia
pula ke dalam Bait Allah, maka sekalian
orang banyak pun datang kepada-Nya,
lalu duduklah Ia mengajar mereka itu.

3 Adalah ahli Taurat dan orang Parisi
pun membawa seorang perempuan
yang ditangkap tengah berbuat zinah,
didirikannya di tengah-tengah,
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4 serta berkata kepada Yesus, "Ya Guru,

perempuan ini didapati tengah berbuat
zinah.

5 Di dalam Taurat dipesan oleh Musa
akan merajam perempuan yang
demikian. Apakah kata Guru dari
halnya?"

6 Maka mereka itu mengatakan
ini hendak mencobai Dia, supaya
didapatinya jalan mengadukan Dia.
Tetapi Yesus tunduk melukis tanah
dengan jari-Nya.

7 Maka sebab berulang-ulang mereka
itu bertanya juga, tegaklah Ia serta
berkata kepada mereka itu, "Siapa
di antara kamu yang tiada berdosa,
hendaklah ia dahulu melempar batu
kepada perempuan ini."

8 Lalu tunduk pula Ia lagi melukis tanah
itu.

9 Setelah mereka itu mendengar kata
yang demikian, keluarlah mereka itu
seorang lepas seorang, mulai daripada
yang tua-tua sampai kepada yang
akhir; maka tinggallah Yesus seorang
diri-Nya dan perempuan itu berdiri di
tengah-tengah.
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10 Apabila Yesus tegak, tiada dilihat-Nya

seorang pun kecuali perempuan itu,
lalu berkatalah Ia kepadanya, "Hai
perempuan, di manakah mereka itu?
Tiadakah seorang pun yang menyalahkan
engkau?"

11 Maka kata perempuan itu, "Seorang
pun tiada, ya Rabbi." Lalu kata Yesus
kepadanya, "Kalau demikian Aku ini
pun tiada mau menghukumkan engkau;
pergilah engkau, dan daripada sekarang
ini jangan berbuat dosa lagi."

12 Maka bertuturlah Yesus pula kepada
mereka itu sambil berkata, "Aku inilah
terang dunia. Siapa yang mengikut Aku,
tiada akan berjalan di dalam gelap,
melainkan akan beroleh terang hidup
itu."

13 Lalu kata orang Parisi kepada-Nya,
"Engkau menyaksi akan diri-Mu,
kesaksian-Mu itu tiada benar."

14 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Jikalau Aku
menyaksikan dari hal diri-Ku sendiri pun,
benar juga kesaksian-Ku itu, karena
Aku tahu, dari mana Aku datang dan ke
mana Aku pergi, tetapi kamu ini tiada
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mengetahui dari mana Aku datang dan
ke mana Aku pergi.

15 Kamu ini memang menghakimkan
menurut rupa orang, maka Aku ini tiada
menghakimkan seorang pun.

16 Tetapi jikalau Aku juga
menghakimkan, maka hukum-Ku
itu benar, oleh karena Aku ini bukan
bersendiri sahaja, melainkan Aku dengan
Bapa yang menyuruhkan Aku.

17 Dan di dalam Tauratmu juga tersurat,
bahwa kesaksian dua oranglah yang
benar adanya.

18 Aku inilah yang menyaksi akan
diri-Ku sendiri, dan lagi Bapa, yang
menyuruhkan Aku, Ia pun menyaksi
akan Daku."

19 Lalu kata mereka itu kepada-Nya,
"Di manakah Bapa-Mu itu?" Maka jawab
Yesus, "Kamu tiada kenal Aku, dan
Bapa-Ku pun tidak. Jikalau kamu kenal
Aku, niscaya kamu kenal Bapa-Ku juga."

20 Segala perkataan itu dikatakan-Nya
dekat tempat peti derma tengah Ia
mengajar di dalam Bait Allah; maka
seorang pun tiada menangkap Dia,
karena saatnya belum datang.
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21 Maka kata-Nya pula kepada mereka

itu, "Aku ini pergi, dan kamu akan
mencari Aku, dan kamu akan mati di
dalam dosamu, tetapi ke tempat Aku ini
pergi, kamu tiada boleh sampai."

22 Lalu kata orang Yahudi, "Ia hendak
membunuh diri-Nyakah? sebab kata-
Nya: Ke tempat Aku ini pergi kamu tiada
boleh sampai?"

23 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Kamu ini dari bawah, Aku ini dari atas;
kamu ini dari dunia ini, Aku ini bukan
dari dunia ini.

24 Sebab itu Aku sudah berkata
kepadamu, bahwa kamu akan mati
di dalam dosamu, karena jikalau
kamu tiada percaya bahwa Aku inilah
Dia, maka kamu akan mati di dalam
dosamu."

25 Lalu kata mereka itu kepada-Nya,
"Siapakah Engkau ini?" Maka kata Yesus
kepada mereka itu, "Apakah gunanya
Aku lagi berkata kepadamu?

26 Adalah banyak perkara yang hendak
Kukatakan dan bicarakan dari hal kamu,
tetapi Yang menyuruhkan Aku itu benar.
Apa yang Kudengar daripada-Nya itu
juga Kukatakan kepada isi dunia ini."
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27 Maka mereka itu tiada mengerti

bahwa yang dikatakan-Nya kepada
mereka itu, ialah dari hal Bapa.

28 Sebab itu berkatalah Yesus kepada
mereka itu, "Apabila kamu sudah
menaikkan Anak manusia kelak,
baharulah kamu akan tahu bahwa
Aku inilah Dia, dan suatu pun tiada
Aku perbuat dengan kehendak-Ku
sendiri, melainkan sebagaimana Bapa-
Ku mengajar Aku, demikianlah Aku
katakan.

29 Maka Yang menyuruhkan Aku, Ia
bersama-sama dengan Aku; maka Bapa
itu tiada meninggalkan Aku seorang diri,
karena senantiasa Aku perbuat apa yang
berkenan kepada-Nya."

30 Tatkala Ia berkata demikian,
banyaklah orang sudah percaya akan
Dia.

31 Lalu kata Yesus kepada orang Yahudi
yang percaya akan Dia, "Jikalau kamu
ini berpegang teguh pada perkataan-Ku,
baharulah dengan sesungguhnya kamu
menjadi murid-Ku;

32 dan kamu akan mengetahui
kebenaran, dan kebenaran itulah akan
memerdekakan kamu."
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33 Maka sahut mereka itu kepada-Nya,

"Kami ini keturunan Ibrahim, dan
belum pernah kami menjadi hamba
kepada seorang jua pun, bagaimanakah
kata-Mu: Kamu akan dimerdekakan?"

34 Maka jawab Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu, barangsiapa yang berbuat
dosa, ialah hamba dosa.

35 Adapun hamba itu tiada tinggal
di dalam rumah selama-lamanya,
hanya Anak itu tinggal di dalamnya
selama-lamanya.

36 Jikalau Anak itu memerdekakan
kamu, baharulah merdeka kamu dengan
sesungguhnya.

37 Aku tahu bahwa kamu keturunan
Ibrahim, tetapi kamu mencari jalan
akan membunuh Aku, oleh sebab
perkataan-Ku tiada masuk ke dalam
hatimu.

38 Aku ini mengatakan barang yang Aku
sudah nampak kepada Bapa-Ku; dan
kamu pun berbuat barang yang kamu
sudah mendengar daripada bapamu."

39 Maka sahut mereka itu serta berkata
kepada-Nya, "Ibrahim, ialah bapa kami."
Maka kata Yesus kepada mereka itu,
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"Jikalau kamu anak Ibrahim, niscaya
kamu akan berbuat juga perbuatan
Ibrahim.

40 Tetapi sekarang kamu mencari jalan
akan membunuh Aku, yaitu seorang
yang mengatakan kepadamu barang
yang benar, yang Aku dengar daripada
Allah; ini tiada diperbuat oleh Ibrahim.

41 Kamu ini mengerjakan segala
perbuatan bapamu." Maka kata mereka
itu kepada-Nya, "Bukannya kami jadi
daripada zinah. Adalah Satu Bapa kami,
yaitu Allah."

42 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Jikalau Allah itu Bapamu, niscayalah
kamu mengasihi Aku, karena daripada
Allah Aku datang dan Aku ada di sini;
karena Aku pun bukan datang dengan
kehendak-Ku sendiri, melainkan Ialah
yang menyuruhkan Aku.

43 Apakah sebabnya tiada kamu
mengerti akan peribahasa-Ku? Memang
sebab kamu tiada dapat mendengar
perkataan-Ku ini.

44 Kamu ini daripada bapamu Iblis, dan
segala hawa nafsu bapamu itulah yang
kamu turut. Ialah pembunuh manusia
dari mulanya, tiada ia berdiri di atas
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yang benar, oleh karena kebenaran tidak
ada di dalamnya. Jikalau ia mengatakan
bohong, maka ia mengatakan menurut
tabiatnya sendiri, karena ia pembohong
dan bapa pembohong.

45 Tetapi Aku ini, sebab mengatakan
yang benar itu, maka tiadalah kamu
percaya akan Daku.

46 Siapakah di antara kamu dapat
menyalahkan Aku tentang dosa? Jikalau
Aku mengatakan yang benar, apakah
sebabnya tiada kamu percaya akan
Daku?

47 Barangsiapa yang daripada Allah,
ia juga mendengar akan firman Allah.
Itulah sebabnya kamu tiada mendengar
firman itu, karena kamu bukan daripada
Allah."

48 Maka jawab orang Yahudi serta
berkata kepada-Nya, "Bukankah betul
yang kami katakan, bahwa Engkaulah
seorang Samaria, dan ada bersetan."

49 Maka jawab Yesus, "Aku ini tiada
bersetan, tetapi Aku menghormatkan
Bapa-Ku, dan kamu menghinakan Aku.

50 Aku ini tiada menuntut kemuliaan
bagi diri-Ku sendiri, tetapi ada Satu yang
menuntut dan yang menghukumkan.
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51 Sesungguh-sungguhnya, Aku berkata

kepadamu, jikalau barang seorang
menurut perkataan-Ku, tiada ia akan
nampak maut selama-lamanya."

52 Lalu kata orang Yahudi itu kepada-
Nya, "Bahkan, sekarang kami tahu,
bahwa Engkau ada bersetan. Ibrahim
dan segala nabi sudah mati, maka kata
Engkau ini: Jikalau barang seorang
menurut perkataan-Ku, tiada ia akan
merasai mati selama-lamanya.

53 Adakah Engkau ini lebih besar
daripada bapa kami Ibrahim, yang sudah
mati itu? Dan segala nabi pun sudah
mati. Setara dengan siapakah Engkau
hendak menjadikan diri-Mu?"

54 Maka jawab Yesus, "Jikalau Aku
ini mempermuliakan diri-Ku sendiri,
niscayalah kemuliaan-Ku itu tiada
berguna. Tetapi Bapa-Ku itu yang
mempermuliakan Aku, Ia itulah yang
kamu katakan Tuhanmu.

55 Kamu tiada kenal Dia, tetapi Aku
kenal Dia; jikalau Aku berkata bahwa
tiada Aku kenal Dia, niscaya Aku ini sama
juga seperti kamu jadi pembohong;
tetapi Aku kenal Dia, dan Aku menurut
firman-Nya.
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56 Adapun Ibrahim, bapa kamu, gemar

melihat hari-Ku; ia sudah nampak Dia
dan bersukacita."

57 Lalu kata orang Yahudi itu kepada-
Nya, "Umurmu belum lagi lima puluh
tahun, dan sudahkah Engkau nampak
Ibrahim?"

58 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu, sebelum Ibrahim ada, Aku
ini sudah ada."

59 Lalu mereka itu sekalian memungut
batu sebab hendak merajam Dia, tetapi
Yesus menyembunyikan diri-Nya serta
keluar dari dalam Bait Allah itu.

9
1 Tatkala Ia lalu, dilihat-Nya seorang
yang buta dari mula jadinya.

2 Lalu murid-murid-Nya bertanya
kepada-Nya, katanya, "Ya Rabbi,
siapakah yang berbuat dosa: Orang
inikah atau ibu bapanyakah, sehingga ia
buta dari mula jadinya?"

3 Maka jawab Yesus, "Bukan orang
ini berbuat dosa; dan bukan orang
tuanya, melainkan supaya kekayaan
Allah dinyatakan padanya.

4 Selagi hari siang wajiblah kita
mengerjakan pekerjaan Allah, yang
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menyuruhkan Aku. Karena malam akan
datang, apabila seorang pun tiada dapat
bekerja.

5 Selama Aku di dalam dunia ini. Akulah
terang dunia."

6 Setelah Ia berkata demikian, lalu
Ia berludah ke tanah, serta membuat
tanah itu lembik dengan ludah-Nya,
disapukan-Nya tanah lembik itu kepada
mata orang buta itu,

7 sambil berkata kepadanya, "Pergilah
engkau basuh di kolam Siloam!" yang
diterjemahkan artinya: Suruhan. Maka
pergilah ia membasuh, lalu kembalilah ia
dengan celik matanya.

8 Maka kata orang sekampungnya dan
orang lain pun yang dahulu nampak dia
meminta sedekah, "Bukankah ia ini dia,
yang sudah duduk meminta sedekah
itu?"

9 Maka ada orang yang mengatakan,
"Inilah dia." Ada pula yang mengatakan,
"Bukan, hanya serupa dengan dia." Ia
sendiri berkata, "Akulah dia."

10 Lalu kata mereka itu kepadanya,
"Bagaimanakah matamu dapat celik?"

11 Maka sahutnya, "Ada seorang yang
bernama Yesus membuat tanah itu
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lembik, lalu disapukan-Nya kepada
mataku sambil kata-Nya: Pergilah
engkau basuh ke kolam Siloam. Maka
pergilah aku basuh ke situ, lalu aku pun
nampaklah."

12 Lalu mereka itu bertanya kepadanya,
"Di manakah orang itu?" Maka jawabnya,
"Aku tiada tahu."

13 Maka mereka itu pun membawa
orang yang dahulu buta itu kepada orang
Parisi.

14 Adapun hari itu hari Sabbat ketika
Yesus membuat tanah itu lembik dan
mencelikkan matanya.

15 Maka bertanyalah pula orang Parisi
kepadanya, bagaimana halnya ia
mendapat penglihatan. Maka katanya
kepada mereka itu, "Ditaruh-Nya tanah
lembik pada mataku, dan aku basuh,
lalu aku nampak."

16 Maka berkatalah setengah orang
Parisi itu, "Orang itu bukan daripada
Allah, karena tiada Ia menurut hukum
hari Sabbat." Ada pula orang yang
berkata, "Bagaimanakah seorang
berdosa dapat mengadakan tanda yang
demikian?" Maka berpihak-pihaklah di
antara mereka itu.
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17 Oleh sebab itu bertanyalah mereka

itu kepada orang yang dahulu buta
itu, "Apakah kata engkau dari hal Dia,
karena Ia sudah mencelikkan matamu?"
Maka sahutnya, "Nabilah Ia."

18 Maka tiadalah orang Yahudi itu
percaya, bahwa dahulu Ia buta dan
sekarang matanya nampak, sehingga
dipanggilnya ibu bapa orang yang dapat
penglihatannya itu,

19 lalu bertanyalah mereka itu
kepadanya, katanya, "Ia inikah anakmu,
yang kamu katakan ia buta dari mula
jadinya? Bagaimanakah ia nampak
sekarang ini?"

20 Maka sahut ibu bapanya serta
berkata, "Kami kenal bahwa ia ini anak
kami, dan lagi ia buta dari mula jadinya,

21 tetapi bagaimana jalannya sekarang
ia dapat penglihatan, tiadalah kami tahu,
atau siapa yang mencelikkan matanya
tiada juga kami tahu. Tanyalah dia
sendiri, ia sudah akil balig, biarlah ia
sendiri memberitahu akan hal dirinya."

22 Ibu bapanya berkata demikian itu
sebab mereka itu takut akan orang
Yahudi; karena orang Yahudi sudah
sepakat, bahwa jikalau ada orang
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mengaku Dia itu Kristus, orang itu
dibuang dari rumah sembahyang.

23 Oleh sebab itu kata ibu bapanya: Ia
sudah akil balig, tanyalah dia sendiri.

24 Maka mereka itu pun memanggil
orang yang dahulunya buta itu sekali lagi,
serta berkata kepadanya, "Hormatkanlah
Allah! Kami ini tahu, bahwa orang itu
seorang berdosa."

25 Lalu sahutnya, "Entahkan Ia seorang
berdosa tiadalah aku tahu, hanya satu
perkara aku tahu: Bahwa dahulu aku
buta, dan sekarang aku nampak."

26 Lalu kata mereka itu pula kepadanya,
"Apakah diperbuat-Nya pada engkau?
Bagaimanakah Ia mencelikkan
matamu?"

27 Maka sahutnya kepada mereka itu,
"Sudah aku katakan kepadamu, tetapi
tiada juga kamu dengarkan. Apakah
sebabnya kamu hendak mendengar lagi?
Maukah kamu juga menjadi murid-Nya?"

28 Lalu mereka itu menghinakan dia,
serta berkata, "Engkau inilah murid-Nya,
tetapi kami ini murid Musa.

29 Kami ini tahu bahwa Allah sudah
berfirman kepada Musa, tetapi akan
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orang ini tiada kami tahu dari mana
datang-Nya."

30 Maka sahut orang itu serta berkata
kepada mereka itu, "Heran sekali itu,
kamu tiada tahu dari mana datang-Nya,
sedang Ia sudah mencelikkan mataku.

31 Kita tahu bahwa Allah tiada
mendengarkan orang yang berbuat
dosa, hanya orang yang menyembah
Allah dan yang melakukan kehendak-
Nya, ialah sahaja yang didengarkan-Nya.

32 Semenjak awal dunia ini belum
pernah kedengaran halnya orang
mencelikkan mata manusia, yang buta
dari mula jadinya.

33 Jikalau orang itu bukan daripada
Allah, tiadalah dapat memperbuat
apa-apa."

34 Lalu jawab mereka itu serta berkata
kepadanya, "Engkau ini lahir di dalam
dosa semata-mata, maka engkau mau
mengajar kamikah?" Maka mereka itu
membuangkan dia ke luar.

35 Apabila didengar oleh Yesus bahwa
orang itu sudah dibuang orang ke luar,
lalu berkatalah Ia kepadanya tatkala
berjumpa dengan dia, "Percayakah
engkau akan Anak Allah?"
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36 Lalu sahut orang itu, katanya,

"Siapakah Dia itu, ya Rabbi, supaya
hamba boleh percaya akan Dia?"

37 Maka kata Yesus kepadanya, "Engkau
sudah nampak Dia, dan yang bertutur
dengan engkau, itulah Dia."

38 Maka katanya, "Ya Tuhan, hamba
percaya." Lalu ia sujud menyembah Dia.

39 Maka kata Yesus, "Kedatangan-Ku
ke dalam dunia ini karena hal hukuman,
supaya orang yang tiada nampak itu
boleh nampak, dan orang yang nampak
itu menjadi buta."

40 Maka beberapa orang Parisi yang
beserta dengan Yesus, mendengar
perkataan ini, lalu berkata kepada-Nya,
"Kami pun butakah?"

41 Lalu kata Yesus kepada mereka
itu, "Jikalau kamu buta, tiadalah kamu
berdosa; tetapi sebab kamu berkata:
Kami nampak, kekallah dosamu itu."

10
1 "Sesungguh-sungguhnya Aku
berkata kepadamu: Siapa yang

tiada masuk kandang domba daripada
pintu, melainkan memanjat daripada
tempat lain, ialah seorang pencuri dan
penyamun.
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2 Tetapi yang masuk daripada pintu itu,

ialah gembala domba.
3 Maka kepada orang ini pintu dibukakan

oleh penunggu pintu, dan segala domba
itu mendengar akan suaranya, maka ia
memanggil segala dombanya sendiri itu
masing-masing dengan namanya, lalu
membawa ke luar.

4 Apabila sudah ia mengeluarkan segala
dombanya itu, berjalanlah ia dahulu,
dan domba-domba itu pun mengikut
dia, sebab segala domba itu mengenal
suaranya.

5 Tetapi akan orang lain sekali-kali tiada
diikutnya, melainkan lari daripadanya,
sebab tiada dikenalnya suara orang lain."

6 Maka perumpamaan itu dikatakan oleh
Yesus kepada mereka itu; tetapi tiada
mereka itu mengerti yang dikatakan-Nya
kepada mereka itu.

7 Maka berkatalah pula Yesus kepada
mereka itu, "Sesungguh-sungguhnya
Aku berkata kepadamu: Aku ini pintu
bagi domba itu.

8 Sekalian orang yang datang dahulu
daripada-Ku, itulah pencuri dan
penyamun, tetapi domba itu tiada
mendengar akan mereka itu.
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9 Aku inilah Pintu. Jikalau barang

seorang masuk daripada-Ku, ia
terpelihara kelak, dan ia pun masuk
keluar serta mendapat makanan.

10 Adapun pencuri itu datang hanya
akan mencuri dan membunuh dan
membinasakan, Aku ini datang supaya
domba itu memperoleh kehidupan
dengan berkelimpahan.

11 Akulah Gembala yang baik; maka
gembala yang baik itu menyerahkan
nyawa-Nya ganti segala domba itu.

12 Tetapi orang upahan yang bukan
gembala, dan lagi domba itu bukan
miliknya sendiri, apabila dipandangnya
serigala datang, ditinggalkannya kawan
domba itu serta lari melepaskan dirinya,
maka serigala itu menerkam domba itu
sambil mencerai-beraikan dia.

13 Maka orang upahan itu lari karena
memang ia seorang upahan sahaja, dan
tiadalah ia peduli akan domba itu.

14 Akulah Gembala yang baik; maka Aku
kenal domba-domba-Ku, dan domba-Ku
itu juga kenal Aku,

15 sebagaimana Bapa kenal Aku,
dan Aku pun kenal Bapa; maka Aku
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menyerahkan nyawa-Ku karena segala
domba itu.

16 Ada lagi pada-Ku domba lain, yang
bukan masuk kandang domba ini; maka
sekalian itu juga wajib Aku bawa, dan
domba-domba itu kelak mendengar akan
suara-Ku, lalu akan menjadi sekawan,
dan gembala seorang sahaja.

17 Oleh sebab itulah Bapa mengasihi
Aku, karena Aku ini menyerahkan
nyawa-Ku, supaya boleh Aku terima
kembali.

18 Seorang pun tiada mengambil dia
daripada-Ku, tetapi Aku ini menyerahkan
dia dengan rela hati-Ku. Aku berkuasa
menyerahkan dia dan berkuasa pula
mengambil dia kembali; kuasa ini Aku
terima daripada Bapa-Ku."

19 Maka berpihak-pihaklah di antara
orang Yahudi oleh karena perkataan itu.

20 Maka banyak daripada mereka itu
sudah mengatakan, "Ia ada bersetan,
dan gila, apakah sebabnya kamu
mendengarkan Dia?"

21 Ada pula yang mengatakan, "Ini
bukanlah perkataan seorang yang
bersetan. Dapatkah gerangan setan
mencelikkan mata orang buta?"
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22 Pada waktu itu adalah hari raya

memulih Bait Allah di Yeruzalem, dan
pada masa itu musim dingin.

23 Maka berjalan-jalanlah Yesus di
dalam Bait Allah, yaitu di serambi
Sulaiman.

24 Lalu orang Yahudi melingkungi
Dia sekeliling serta bertanya kepada-
Nya, "Berapa lamakah lagi Engkau
membimbangkan hati kami? Jikalau
Engkau ini Kristus, katakanlah kepada
kami dengan terus terang."

25 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, "Aku sudah katakan itu kepadamu,
tiada kamu percaya; segala perbuatan
yang Aku lakukan atas nama Bapa-Ku,
ia itulah menyaksikan dari hal-Ku.

26 Tetapi kamu ini tiada percaya, karena
kamu bukan masuk bilangan domba-Ku.

27 Segala domba-Ku mendengar akan
suara-Ku, dan Aku kenal dia, dan
sekaliannya pun mengikut Aku,

28 dan Aku memberikan kepadanya
hidup yang kekal, maka sekali-kali
tiada domba-domba itu akan binasa
selama-lamanya, dan seorang pun
tiada dapat merampas dia dari dalam
tangan-Ku.
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29 Maka Bapa-Ku, yang menyerahkan

dia kepada-Ku, adalah lebih besar
daripada sekalian; maka seorang pun
tiada dapat merampas dia dari dalam
tangan Bapa-Ku.

30 Aku dan Bapa itu Satu adanya."
31 Lalu sekali lagi orang Yahudi

memungut batu hendak merajam Dia.
32 Maka jawab Yesus kepada mereka itu,

"Banyak perbuatan yang baik daripada
Bapa-Ku Aku tunjukkan kepadamu; oleh
karena perbuatan yang manakah kamu
hendak merajam Aku?"

33 Lalu jawab orang Yahudi kepada-Nya,
"Memang karena perbuatan yang baik
tiada kami merajam Engkau, hanya
sebab menghujat Allah, dan lagi sebab
Engkau ini seorang manusia menjadikan
diri-Mu Allah."

34 Maka jawab Yesus kepada mereka
itu, "Bukankah di dalam Tauratmu telah
tersurat demikian: Aku sudah berfirman,
kamulah alihah?

35 Jikalau kepada orang-orang yang
sudah disampaikan firman Allah itu
dipanggil alihah, (maka isi Alkitab itu
tiada dapat dibatalkan),
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36 patutkah kamu ini mengatakan

kepada Dia itu, yang dikuduskan oleh
Bapa dan yang disuruhkan-Nya ke dalam
dunia: Engkau ini menghujat Allah,
sebab kata-Ku: Aku ini Anak Allah?

37 Jikalau tiada Aku kerjakan segala
pekerjaan Bapa-Ku, janganlah kamu
percaya akan Daku.

38 Tetapi jikalau Aku mengerjakan dia,
percayalah akan pekerjaan itu, meskipun
tiada kamu percaya akan Daku, supaya
kamu makin mengetahui dan mengerti
bahwa Bapa itu di dalam Aku dan Aku
pun di dalam Bapa."

39 Maka lagi pula mereka itu mencari
jalan hendak menangkap Dia, tetapi
terlepaslah Ia daripada tangan mereka
itu.

40 Lalu pergilah Ia pula ke seberang
Yarden, ke tempat Yahya mula-mula
membaptiskan orang, lalu tinggallah Ia
di situ.

41 Maka banyak orang datang kepada-
Nya serta berkata, "Memang Yahya suatu
pun tiada berbuat tanda ajaib, tetapi
segala perkara yang dikatakan oleh
Yahya dari hal orang ini benar adanya."



Yohanes 10.42–11.6 76
42 Maka banyaklah orang percaya akan

Yesus di situ.

11
1 Adalah seorang yang sakit
bernama Lazarus, orang Baitani,

dari kampung Maryam dan saudaranya
bernama Marta.

2 Maka Maryam itulah yang mengurapi
Yesus dengan minyak bau-bauan,
dan yang menyapu kaki-Nya dengan
rambutnya, yang empunya saudara
laki-laki bernama Lazarus, yang sakit
itu.

3 Maka kedua saudaranya yang
perempuan itu pun menyuruh orang
kepada Yesus, mengatakan, "Ya Rabbi,
orang yang Rabbi kasihi itu sakit."

4 Tetapi ketika Yesus mendengar
demikian, maka kata-Nya, "Penyakit ini
tiada membawa kepada maut, melainkan
oleh sebab kemuliaan Allah, supaya
Anak Allah dipermuliakan oleh karena
itu."

5 Tetapi Yesus kasih akan Marta, dan
saudaranya yang perempuan, dan
Lazarus itu.

6 Setelah didengar-Nya, bahwa Lazarus
itu sakit, maka berhentilah Ia dua hari
lagi di situ.
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7 Kemudian daripada itu berkatalah Ia

kepada murid-murid-Nya, "Marilah kita
kembali ke tanah Yudea."

8 Maka kata murid-murid-Nya kepada-
Nya, "Ya Rabbi, baharu orang Yahudi
mencari jalan hendak merajam Rabbi,
dan sekarang Rabbi hendak kembali pula
ke sana lagi?"

9 Lalu jawab Yesus, "Bukankah di dalam
sehari dua belas jam? Jikalau seorang
berjalan pada siang hari, tiadalah ia
terantuk, sebab dilihatnya terang dunia
ini.

10 Tetapi jikalau seorang berjalan pada
malam hari, terantuklah ia, karena
terang itu tiada di dalamnya."

11 Inilah kata Yesus; dan lagi kata-Nya
kepada mereka itu, "Sahabat kita
Lazarus telah tertidur, tetapi Aku pergi
akan membangunkan dia."

12 Lalu kata murid-murid itu kepada-
Nya, "Ya Rabbi, jikalau ia tertidur,
sembuhlah ia kelak."

13 Adapun Yesus sudah mengatakan
dari hal mati Lazarus, tetapi mereka itu
menyangka bahwa Ia mengatakan dari
hal kesenangan tidur.
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14 Lalu berkatalah Yesus kepada mereka

itu dengan terus terang, "Lazarus sudah
mati.

15 Dan sukacitalah Aku karena kamu
bahwa Aku tidak ada di sana, supaya
kamu percaya; tetapi marilah kita pergi
kepadanya."

16 Lalu kata Tomas yang bergelar
Didimus kepada sama-sama murid itu,
"Marilah kita juga pergi, biarlah kita mati
bersama-sama dengan Dia."

17 Apabila Yesus itu sampai, didapati-
Nya bahwa Lazarus sudah empat hari
lamanya di dalam kubur.

18 Adapun Baitani itu dekat Yeruzalem,
sekira-kira dua mil jauhnya dari sana.

19 Maka banyaklah orang Yahudi telah
datang kepada Marta dan Maryam
menghiburkan mereka itu karena
saudaranya itu.

20 Setelah Marta mendengar kabar
bahwa Yesus datang, pergilah ia
mengalu-alukan Dia; tetapi Maryam
tinggallah duduk di rumah.

21 Lalu kata Marta kepada Yesus, "Ya
Rabbi, jikalau Rabbi ada di sini, tiadalah
mati saudara hamba itu,
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22 tetapi sekarang ini juga hamba tahu

bahwa barang apa pun yang Rabbi
pinta kepada Allah, maka Allah kelak
mengaruniakan kepada Rabbi."

23 Maka kata Yesus kepadanya,
"Saudaramu itu akan bangkit pula."

24 Kata Marta kepada Yesus, "Hamba
tahu, bahwa ia akan bangkit pada
kebangkitan hari kiamat."

25 Maka kata Yesus kepadanya, "Aku
inilah Kebangkitan dan Hidup; siapa
yang percaya akan Daku, walaupun
sudah mati, ia akan hidup;

26 dan barangsiapa yang hidup serta
percaya akan Daku tiadalah ia akan mati
selama-lamanya. Engkau percayakah
ini?"

27 Sahut Marta kepada Yesus, "Ya Rabbi,
hamba ini percaya bahwa Rabbilah
Kristus, Anak Allah, yang wajib datang
ke dalam dunia ini."

28 Setelah sudah ia berkata demikian,
maka pergilah ia memanggil Maryam,
saudaranya itu dengan sulitnya, katanya,
"Guru ada, dan Ia memanggil engkau."

29 Apabila didengarnya, bangunlah ia
dengan segeranya serta datang kepada
Yesus.
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30 Tetapi Yesus belum masuk ke

kampung, melainkan adalah Ia lagi di
tempat Marta berjumpa dengan Dia.

31 Maka segala orang Yahudi yang
melawati Maryam di rumah serta
menghiburkan dia, apabila dilihatnya
Maryam bangun dengan segeranya, lalu
mereka itu pun mengikut dia, karena
pada sangkanya Maryam itu pergi ke
kubur akan menangis di situ.

32 Setelah sampai Maryam ke tempat
Yesus ada, serta nampak Dia, maka
sujudlah ia pada kaki-Nya sambil berkata
kepada-Nya, "Ya Rabbi, jikalau Rabbi
ada di sini, tiadalah mati saudara hamba
itu."

33 Setelah Yesus nampak Maryam
menangis, dan segala orang Yahudi
yang datang sertanya itu pun menangis
bersama-sama, tergeraklah hati-Nya
dengan sangat iba rasa-Nya,

34 serta kata-Nya, "Di manakah kamu
taruhkan dia?" Maka kata mereka itu
kepada-Nya, "Ya Rabbi, marilah lihat."

35 Maka menangislah Yesus.
36 Lalu kata orang Yahudi itu,

"Tengoklah, bagaimana Ia kasih akan
dia!"
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37 Tetapi di antara mereka itu ada pula

yang berkata, "Tiadakah berkuasa Ia,
yang mencelikkan mata orang yang buta
itu, membuat supaya orang ini juga
jangan mati?"

38 Maka ibalah hati Yesus pula tatkala
tiba di kubur. Adapun kubur itu suatu
gua, dan sebuah batu penutupnya.

39 Lalu kata Yesus, "Undurkan batu
ini." Maka kata Marta, saudara orang
yang mati itu, "Ya Rabbi, sekarang ia
berbau busuk, karena sudah empat hari
lamanya."

40 Maka kata Yesus kepada perempuan
itu, "Bukankah Aku berkata kepadamu,
jikalau engkau percaya kelak, engkau
akan nampak kemuliaan Allah?"

41 Lalu mereka itu mengundurkan batu
itu. Maka menengadahlah Yesus serta
berkata, "Ya Bapa, Aku ucapkan syukur
kepada-Mu sebab Engkau mendengar
akan Daku.

42 Maka Aku sudah mengetahui
bahwa Engkau selalu mendengar
akan Daku, tetapi oleh sebab orang
banyak yang berdiri sekeliling inilah
Kukatakan, supaya mereka itu sekalian
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kelak percaya bahwa Engkaulah yang
menyuruhkan Aku."

43 Setelah Ia berkata demikian,
berserulah Ia dengan suara yang kuat,
kata-Nya, "Hai Lazarus, marilah keluar!"

44 Lalu keluarlah orang yang sudah
mati itu, terikat kaki tangannya dengan
kain kapan, dan mukanya pun berbalut
dengan sapu tangan. Maka kata Yesus
kepada mereka itu, "Lepaskan, biar dia
pergi."

45 Maka banyaklah dari antara orang
Yahudi yang datang melawati Maryam
dan yang memandangi perbuatan Yesus
itu, percayalah akan Dia.

46 Tetapi setengah mereka itu sudah
pergi kepada orang Parisi, lalu
mengatakan kepadanya barang yang
diperbuat oleh Yesus itu.

47 Oleh sebab itu segala kepala imam
dan orang Parisi menghimpunkan orang
Majelis Besar, lalu berkata, "Apakah
daya kita perbuat, sebab orang itu
mengadakan banyak tanda ajaib?

48 Jikalau kita membiarkan Dia demikian
kelak segala orang percaya akan Dia,
lalu orang Rum akan datang mengambil
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tempat kita, dan bangsa kita pun
ditawannya."

49 Maka di antara mereka itu adalah
seorang bernama Kayafas, yaitu Imam
Besar pada tahun itu, berkata kepada
mereka itu, "Kamu ini tiada mengetahui
barang apa pun,

50 tiada juga kamu memikirkan bahwa
berfaedah bagi kamu, jikalau satu orang
mati menggantikan kaum, asalkan
jangan segenap bangsa akan binasa."

51 Tetapi ia mengatakan itu bukannya
daripada dirinya sendiri, melainkan
sebab ia Imam Besar pada tahun itu
bernubuatlah ia bahwa Yesus akan mati
kelak ganti bangsa itu.

52 Dan bukan sahaja menggantikan
bangsa itu, melainkan supaya segala
anak Allah yang tercerai-berai itu pun
dihimpunkannya menjadi satu.

53 Maka daripada hari itu juga mereka
itu bermupakat hendak membunuh
Yesus.

54 Sebab itu tiada lagi Yesus berjalan
dengan nyatanya di antara orang
Yahudi, melainkan undurlah Ia dari
sana ke daerah jajahan yang dekat
padang belantara, ke sebuah negeri
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yang bernama Efrayim, di situlah
Ia tinggal bersama-sama dengan
murid-murid-Nya.

55 Tatkala itu hampirlah hari raya Pasah
orang Yahudi dan banyak orang dari
daerah jajahan itu pergi ke Yeruzalem
dahulu daripada hari raya Pasah itu,
supaya mereka itu bersuci diri.

56 Lalu mereka itu mencari Yesus serta
berkata sama sendiri sambil berdiri di
dalam Bait Allah, "Apakah sangkamu?
Tiadakah Ia akan datang beserta di
dalam hari raya ini?"

57 Tetapi kepala-kepala imam dan orang
Parisi pun sudah memberi perintah,
jikalau barang seorang mengetahui
akan tempat tinggal Yesus, hendaklah
menyatakan, supaya mereka itu dapat
menangkap Dia.

12
1 Maka enam hari dahulu daripada
hari raya Pasah itu datanglah

Yesus ke Baitani, di tempat Lazarus
dibangkitkan oleh Yesus dari antara
orang mati.

2 Di situ mereka itu membuat suatu
perjamuan bagi-Nya, dan Marta adalah
melayani; maka Lazarus itu seorang
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daripada orang yang duduk makan
dengan Yesus.

3 Lalu diambil oleh Maryam sekati
minyak narwastu jati yang mahal
harganya, diurapinya kaki Yesus
serta disapunya kaki-Nya itu dengan
rambutnya. Maka semerbaklah bau
minyak narwastu itu memenuhi rumah
itu.

4 Tetapi kata seorang murid-Nya,
yaitu Yudas Iskariot, yang kemudian
menyerahkan Dia,

5 "Apakah sebabnya minyak ini tiada
dijual dengan harga tiga ratus dinar, dan
disedekahkan kepada orang miskin?"

6 Maka Yudas berkata demikian itu,
bukan sebab diindahkannya hal orang
miskin, melainkan sebab ia pencuri,
dan memegang pundi-pundi serta
mengambil uang yang dimasukkan ke
dalamnya.

7 Maka kata Yesus, "Biarkanlah
perempuan itu, minyak narwastu itu
seolah-olah ditaruhnya bagi hari Aku
dikuburkan.

8 Karena orang miskin selalu ada
padamu, tetapi Aku ini tiada selalu
padamu."
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9 Banyaklah orang Yahudi dapat

tahu bahwa Yesus ada di sana; maka
datanglah mereka itu, bukan karena
Yesus sahaja, melainkan karena
hendak melihat Lazarus juga yang
dibangkitkan-Nya dari antara orang
mati.

10 Maka berpakatlah segala kepala
imam, supaya membunuh Lazarus juga,

11 karena oleh sebab dia itu banyaklah
orang Yahudi sudah pergi, lalu percaya
akan Yesus.

12 Pada keesokan harinya, tatkala
segala orang banyak yang sudah datang
memuliakan hari raya itu, mendengar
kabar Yesus pergi ke Yeruzalem,

13 lalu mereka itu mengambil pelepah
pohon kurma serta pergi menyambut
Dia, sambil bersorak, katanya, "Hosanna,
mubaraklah Ia yang datang dengan
nama Tuhan, yaitu Raja bani Israel!"

14 Maka Yesus pun mendapat seekor
keledai muda, lalu duduklah di atasnya,
seperti yang tersurat itu, bunyinya:

15 Janganlah takut, ya puteri Sion.
Tengoklah, Rajamu datang dengan
mengendarai seekor anak keledai!
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16 Mula-mula murid-murid-Nya tiada

mengerti segala perkara itu; tetapi
setelah Yesus dipermuliakan, baharulah
terkenang mereka itu, bahwa segala
perkara itu telah tersurat dari hal Dia,
dan lagi mereka itu sudah berbuat hal
itu kepada-Nya.

17 Lalu bersaksilah orang banyak
yang beserta dengan Yesus tatkala Ia
memanggil Lazarus keluar dari dalam
kubur dan membangkitkan dia dari
antara orang mati.

18 Itulah sebabnya orang banyak itu pun
pergi menyambut Dia, sebab mereka
itu mendengar, bahwa Yesus sudah
mengadakan tanda ajaib itu.

19 Lalu kata orang Parisi sama
sendirinya, "Kamu lihat, bahwa usahamu
suatu pun tiada gunanya; tengok, seisi
dunia sudah pergi mengikut Dia."

20 Adalah beberapa orang Gerika di
antara segala orang yang sudah datang
sembahyang pada hari raya itu.

21 Orang-orang itu sudah datang
kepada Pilipus, orang Baitsaida di tanah
Galilea, lalu minta kepadanya, katanya,
"Tuan, kami hendak melihat Yesus."
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22 Maka datanglah Pilipus mengatakan

hal itu kepada Andreas; lalu datanglah
Andreas dan Pilipus mengatakan kepada
Yesus.

23 Maka jawab Yesus serta berkata
kepada mereka itu, "Sudahlah sampai
saatnya yang Anak manusia itu akan
dipermuliakan.

24 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Jikalau sebiji gandum tiada
jatuh ke tanah dan mati, tinggallah ia
sebiji juga; tetapi jikalau ia mati, ia
berbuah banyak.

25 Siapa yang mengasihi nyawanya, ia
akan kehilangan nyawa, dan siapa yang
membenci nyawanya di dalam dunia ini,
ia akan menaruh nyawa bagi hidup yang
kekal.

26 Jikalau barang seorang bertaat
kepada-Ku, hendaklah ia mengikut
Aku, dan di tempat Aku ini ada, di
situ hamba-Ku juga akan ada. Jikalau
barang seorang bertaat kepada-Ku, ialah
dimuliakan oleh Bapa.

27 Sekarang ini jiwa-Ku sangat
berdukacita; apakah Aku hendak
katakan? Ya Bapa, selamatkanlah Aku
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daripada saat itu! Tetapi karena itulah
Aku sampai kepada saat ini.

28 Ya Bapa, permuliakanlah nama-
Ku!" Lalu kedengaranlah suatu suara
dari langit mengatakan, "Aku sudah
permuliakan Dia, dan Aku akan
mempermuliakan Dia pula."

29 Lalu orang banyak, yang berdiri
di situ sambil mendengar suara itu,
berkata, "Inilah bunyi guruh"; maka ada
pula yang berkata, "Seorang malaekat
berkata kepada-Nya."

30 Maka jawab Yesus serta berkata,
"Bukannya karena Aku kedengaran
suara ini, melainkan karena kamu.

31 Sekarang adalah masa hukuman
dunia; sekarang penghulu dunia akan
dibuang ke luar.

32 Apabila Aku ini dinaikkan dari atas
bumi, Aku akan menarik orang sekalian
datang kepada-Ku."

33 Tetapi inilah dikatakan-Nya hendak
menyatakan perihal mati-Nya.

34 Lalu jawab orang banyak kepada-
Nya, "Kami sudah mendengar daripada
hukum Taurat, bahwa Kristus itu hidup
selama-lamanya, bagaimanakah Engkau
ini berkata, bahwa tak dapat tiada Anak
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manusia itu akan dinaikkan? Siapakah
Anak manusia itu?"

35 Maka kata Yesus kepada mereka itu,
"Hanya sedikit waktu lagi ada terang
itu di antara kamu; berjalanlah selagi
ada terang itu padamu, supaya jangan
kamu didahului oleh gelap. Siapa yang
berjalan di dalam gelap, tiada ia tahu ke
mana perginya.

36 Selagi ada terang itu padamu,
percayalah akan terang itu, supaya
kamu menjadi anak terang."

37 Sungguhpun banyak tanda ajaib
diperbuat oleh Yesus di hadapan mereka
itu, tetapi tiada juga mereka itu percaya
akan Dia,

38 supaya sampailah sabda Nabi Yesaya
yang telah disabdakannya: Ya Tuhan,
siapakah yang sudah percaya akan kabar
kami? Dan kepada siapakah tangan
Tuhan sudah dinyatakan?

39 Oleh sebab itulah tiada dapat mereka
itu percaya, karena sabda Nabi Yesaya
pula:

40 Allah membutakan mata mereka
itu, dan mengeraskan hatinya, supaya
jangan mereka itu nampak dengan
matanya atau mengerti dengan
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hatinya, atau bertobat, maka Aku
menyembuhkan mereka itu.

41 Inilah yang disabdakan oleh
Nabi Yesaya sebab ia sudah melihat
kemuliaan-Nya, dan bersabda dari
hal-Nya.

42 Meskipun demikian, maka banyaklah
dari antara segala penghulu yang
percaya akan Dia, tetapi oleh sebab
orang Parisi tiada mereka itu mengaku,
supaya jangan mereka itu dibuang dari
rumah sembahyang.

43 Karena mereka itu suka akan
kemuliaan dari manusia lebih daripada
kemuliaan dari Allah.

44 Maka berserulah Yesus, kata-Nya,
"Siapa yang percaya akan Daku bukanlah
ia percaya akan Daku, melainkan akan
Dia yang menyuruhkan Aku.

45 Dan siapa yang melihat Aku, ia pun
melihat Dia yang menyuruhkan Aku.

46 Aku ini datang ke dalam dunia
ini menjadi suatu terang, supaya
barangsiapa yang percaya akan Daku
jangan ia tinggal di dalam gelap.

47 Dan jikalau barang seorang
mendengar perkataan-Ku, tetapi tiada
mengindahkan Dia, maka bukanlah
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Aku menghukumkan orang itu, karena
bukannya Aku datang menghukumkan
isi dunia ini, melainkan hendak
menyelamatkan isi dunia.

48 Siapa yang membuang Aku dan
tiada menerima perkataan-Ku, ia ada
Satu yang menghukumkan dia. Maka
perkataan yang Aku katakan, itulah
yang akan menghukumkan dia pada hari
kiamat.

49 Karena Aku ini sudah berkata-kata
bukannya dengan kehendak-Ku sendiri,
melainkan Bapa yang menyuruh Aku,
Ia telah memberi Aku suatu pesan, apa
yang patut Kukatakan, dan apa yang
patut Kututurkan.

50 Dan Aku tahu bahwa pesan-Nya
itulah hidup yang kekal. Sebab itu
barang yang Aku ini katakan, maka
sebagaimana Bapa itu telah berfirman
kepada-Ku, begitulah Aku katakan."

13
1 Maka dahulu daripada hari raya
Pasah itu, diketahui oleh Yesus

bahwa waktunya sudah sampai yang Ia
wajib keluar daripada dunia ini kepada
Bapa. Sedangkan Ia sudah mengasihi
segala orang-Nya di dalam dunia ini,
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maka dikasihi-Nya juga mereka itu
sampai kepada kesudahannya.

2 Pada ketika perjamuan malam,
tatkala Iblis sedia menggerakkan hati
Yudas Iskariot, anak Simon itu, akan
menyerahkan Yesus,

3 sedangkan Yesus mengetahui bahwa
Bapa itu sudah menyerahkan segala
sesuatu ke tangan-Nya, dan lagi Ia
datang daripada Allah dan kembali
kepada Allah,

4 maka bangunlah Ia daripada makan,
serta menanggalkan jubah-Nya, lalu
mengambil sehelai kain, dan mengikat
pinggang-Nya.

5 Setelah itu Ia menuang air ke dalam
sebuah bokor, lalu mulai membasuh kaki
murid-murid-Nya dan menyapu dengan
kain yang terikat dipinggang-Nya itu.

6 Kemudian datanglah Ia kepada Simon
Petrus. Maka kata Petrus kepada-Nya,
"Ya Tuhan, masakan Tuhan membasuh
kaki hamba ini?"

7 Jawab Yesus serta berkata kepadanya,
"Barang yang Aku perbuat, engkau tiada
tahu sekarang, tetapi kemudian kelak
engkau mengerti."
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8 Maka kata Petrus kepada-Nya, "Jangan

sekali-kali Tuhan membasuh kaki hamba
ini." Jawab Yesus kepadanya, "Jikalau
tiada Aku membasuhkan engkau,
tiadalah engkau beroleh bahagian
bersama-sama dengan Aku."

9 Maka kata Simon Petrus kepada-Nya,
"Ya Tuhan, jangankan kaki hamba
sahaja, melainkan juga tangan dan
kepala hamba."

10 Kata Yesus kepadanya, "Siapa yang
sudah mandi itu tak usah dibasuh lain
daripada kakinya sahaja, karena sucilah
ia semata-mata; kamu ini pun suci,
tetapi bukan semua kamu."

11 Karena Ia sudah tahu orang yang
akan menyerahkan Dia; oleh sebab
itulah Ia berkata, "Bukannya semua
kamu suci."

12 Tatkala Yesus sudah membasuh kaki
segala murid-Nya dan memakai jubah-
Nya, lalu duduklah Ia pula serta berkata
kepada mereka itu, "Mengertikah kamu
yang Aku perbuat kepadamu?

13 Kamu ini memanggil Aku Guru dan
Tuhan, maka betullah katamu itu, karena
Akulah Dia.
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14 Jikalau Aku, Tuhan dan Guru, sudah

membasuh kakimu, patutlah kamu juga
membasuh kaki sama sendiri.

15 Karena Aku sudah memberi teladan
kepada kamu, supaya kamu juga berbuat
sama seperti Aku perbuat kepadamu.

16 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Seorang hamba tiadalah
lebih besar daripada tuannya, dan
seorang pesuruh pun tiadalah lebih
besar daripada yang menyuruh dia.

17 Jikalau kamu mengetahui segala
perkara ini, berbahagialah kamu jikalau
kamu melakukan dia.

18 Aku berkata bukan dari hal kamu
sekalian; karena Aku ini tahu, siapa
pilihan-Ku; tetapi supaya isi Alkitab itu
sampai, yaitu: Orang yang makan roti-Ku
itu mengangkat tumitnya melawan Aku.

19 Sekarang ini Aku mengatakan
perkara itu kepadamu sebelum ia itu
jadi, supaya apabila jadi kelak, kamu
akan percaya bahwa Akulah Dia.

20 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Siapa yang menyambut
barang seorang yang Aku suruh, ialah
menyambut Aku; tetapi siapa yang
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menyambut Aku, ialah menyambut Dia
yang menyuruh Aku."

21 Setelah Yesus berkata demikian,
maka sangatlah iba hati-Nya, lalu
bersaksi, kata-Nya, "Sesungguh-
sungguhnya Aku berkata kepadamu,
bahwa seorang dari antara kamu akan
menyerahkan Aku."

22 Maka segala murid itu pandang-
memandanglah seorang kepada seorang
dengan tiada tentu akan siapa yang
dikatakan-Nya itu.

23 Seorang dari antara murid-murid
Yesus, yaitu yang dikasihi oleh Yesus,
bersandar di sebelah kanan-Nya.

24 Maka Simon Petrus menggamit murid
itu, lalu berkata kepadanya, "Tanyalah
siapa dia yang dikatakan-Nya itu."

25 Oleh yang demikian, sedangkan
murid itu bersandar di dada Yesus, lalu
bertanya, "Ya Tuhan, siapakah dia itu?"

26 Maka jawab Yesus, "Itulah dia,
yang Aku celupkan sesuap dan beri
kepadanya." Lalu Ia mengambil sesuap
itu, serta mencelupkan dia, lalu
memberikan kepada Yudas, anak Simon
Iskariot itu.
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27 Setelah Yudas menerima sesuap itu,

masuklah Iblis ke dalamnya. Lalu kata
Yesus kepadanya, "Barang yang engkau
berniat, perbuatlah lekas."

28 Tetapi tiadalah seorang pun
daripada mereka itu sekalian yang
makan bersama-sama itu mengerti
apa maksudnya Ia berkata demikian
kepadanya.

29 Karena ada yang bersangka, oleh
sebab Yudas itu memegang pundi-pundi,
bahwa Yesus seolah-olah bermaksud
hendak berkata kepadanya, "Belikanlah
kita barang yang perlu untuk hari raya";
atau supaya diberinya barang apa-apa
kepada orang miskin.

30 Setelah diambil oleh Yudas sesuap
itu, keluarlah ia dengan segeranya;
maka hari pun malamlah.

31 Setelah Yudas keluar, maka
kata Yesus, "Sekarang ini Anak
manusia dipermuliakan, dan Allah pun
dipermuliakan di dalam Dia.

32 Jikalau Allah dipermuliakan di
dalam Dia, maka Allah juga akan
mempermuliakan Dia di dalam diri-Nya,
bahkan, segeralah dipermuliakan-Nya
akan Dia.
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33 Hai anak-anak-Ku, hanyalah seketika

lagi lamanya Aku bersama-sama dengan
kamu. Maka kamu akan mencari Aku,
dan seperti Aku sudah berkata kepada
orang Yahudi: Bahwa ke tempat Aku
ini pergi, kamu ini tiada boleh sampai,
begitulah juga Aku berkata kepada kamu
sekarang.

34 Suatu hukum yang baharu Aku
beri kepada kamu, yaitu: Hendaklah
kamu berkasih-kasih sama sendiri sama
seperti Aku mengasihi kamu, supaya
kamu juga berkasih-kasih sama sendiri.

35 Dengan hal ini sekalian orang akan
mengetahui bahwa kamu murid-murid-
Ku, yaitu jikalau kamu menaruh kasih
sama sendiri."

36 Maka kata Simon Petrus kepada-Nya,
"Ya Tuhan, ke manakah Tuhan hendak
pergi?" Maka jawab Yesus kepadanya,
"Ke tempat Aku pergi itu, tiada dapat
engkau mengikut Aku sekarang ini;
tetapi kemudian kelak engkau akan
mengikut Aku."

37 Maka kata Petrus kepada-Nya, "Ya
Tuhan, apakah sebabnya hamba tiada
dapat mengikut Tuhan sekarang ini?
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Hamba hendak menyerahkan nyawa
hamba karena Tuhan."

38 Jawab Yesus, "Maukah engkau
menyerahkan nyawamu karena Aku?
Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Sebelum ayam berkokok,
engkau sudah menyangkali Aku tiga
kali."

14
1 "Janganlah diberi hatimu
terharu; percayalah akan Allah,

dan percayalah akan Daku juga!
2 Di dalam rumah Bapa-Ku adalah

banyak tempat kediaman; jikalau
tiada demikian, niscaya sudah Aku
katakan kepadamu; karena Aku pergi
menyediakan tempat bagimu.

3 Dan jikalau Aku pergi serta sudah
menyediakan tempat bagimu itu, Aku
akan kembali lalu menyambut kamu
datang kepada-Ku, supaya di tempat
Aku ini ada, di situ juga kamu ada.

4 Dan tempat Aku pergi, jalannya kamu
ketahui."

5 Maka kata Tomas kepada-Nya,
"Ya Tuhan, kami tiada tahu ke mana
Tuhan pergi; bagaimanakah kami tahu
jalannya?"
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6 Maka kata Yesus kepadanya, "Aku

inilah Jalan dan Kebenaran dan Hidup;
seorang pun tiada sampai kepada Bapa,
kecuali dengan Aku.

7 Jikalau kamu sudah kenal Aku,
niscaya kamu kenal Bapa-Ku pun; maka
daripada waktu ini kamu kenal Dia dan
sudahlah kamu nampak Dia."

8 Maka kata Pilipus kepada-Nya, "Ya
Tuhan, tunjukkanlah Bapa itu kepada
kami, maka padalah itu bagi kami."

9 Kata Yesus kepadanya, "Hai Pilipus,
sekian lamanya Aku bersama-sama
dengan kamu, dan tiadakah engkau
kenal Aku? Siapa yang sudah
nampak Aku, ia sudah nampak Bapa.
Bagaimanakah katamu: Tunjukkanlah
Bapa itu kepada kami?

10 Tiadakah engkau percaya bahwa
Aku ini di dalam Bapa, dan Bapa pun di
dalam Aku? Segala perkataan yang Aku
ini katakan kepadamu, bukannya Aku
katakan dengan kehendak-Ku sendiri,
melainkan Bapa itu yang tinggal di
dalam Aku, Ialah mengadakan segala
perbuatan itu.

11 Percayalah akan Daku bahwa Aku ini
di dalam Bapa dan Bapa pun di dalam
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Aku; jikalau tiada sekalipun, percayalah
akan Daku oleh karena segala perbuatan
itu.

12 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Siapa yang percaya akan
Daku, ia pun akan melakukan segala
perbuatan yang Aku ini perbuat, dan ia
melakukan perbuatan yang lebih besar
daripada ini, karena Aku ini pergi kepada
Bapa-Ku.

13 Dan barang apa pun yang kamu pinta
atas nama-Ku, itulah Aku buatkan kelak,
supaya Bapa dipermuliakan di dalam
Anak.

14 Jikalau kamu minta kepada-Ku
barang sesuatu atas nama-Ku, aku ini
akan membuatkan dia.

15 Jikalau kamu mengasihi Aku, turutlah
segala hukum-Ku.

16 Dan Aku akan mintakan kepada
Bapa, maka Ia akan mengaruniakan
kepada kamu Penolong yang lain, supaya
Ia menyertai kamu selama-lamanya,

17 yaitu Roh kebenaran, yang dunia
ini tiada dapat menyambut, oleh sebab
tiada ia nampak Dia, dan tiada kenal
Dia; tetapi kamu ini kenal Dia, karena
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Ia tinggal beserta dengan kamu, dan Ia
akan ada di dalam kamu.

18 Tiadalah Aku akan meninggalkan
kamu piatu, Aku datang kepadamu
kelak.

19 Hanya seketika lagi maka isi dunia
ini tiada lagi nampak Aku, tetapi kamu
ini nampak Aku, karena Aku ini hidup,
maka kamu akan hidup juga.

20 Pada hari itu juga kamu akan
mengetahui bahwa Akulah di dalam
Bapa-Ku, dan kamu pun di dalam Aku,
dan Aku juga di dalam kamu.

21 Siapa yang memeliharakan hukum-
Ku serta menurut dia, ia itulah mengasihi
Aku; dan siapa yang mengasihi Aku, ia
pun akan dikasihi oleh Bapa-Ku, dan
Aku juga akan mengasihi dia sambil
menyatakan diri-Ku kepadanya."

22 Maka kata Yudas (bukannya
Iskariot itu) kepada-Nya, "Ya Tuhan,
bagaimanakah halnya Tuhan hendak
menyatakan Diri kepada kami dan tidak
kepada seisi dunia ini?"

23 Maka jawab Yesus serta berkata
kepadanya, "Jikalau barang seorang
mengasihi Aku, ia akan menurut
perkataan-Ku, maka Bapa-Ku itu
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mengasihi dia, dan Kami akan datang
kepadanya dan akan diam bersama-
sama dengan dia.

24 Siapa yang tiada mengasihi Aku,
tiada juga ia menurut perkataan-Ku; dan
perkataan yang kamu dengar itu bukan
perkataan-Ku, melainkan firman Bapa
itu, yang menyuruh Aku.

25 Segala perkara ini Aku katakan
kepadamu selagi Aku tinggal bersama-
sama dengan kamu.

26 Tetapi Penolong itu, yaitu Rohulkudus,
yang akan disuruhkan oleh Bapa atas
nama-Ku, ialah akan mengajarkan
kepadamu segala perkara itu, dan akan
mengingatkan kamu segala sesuatu
yang Aku sudah katakan kepadamu.

27 Sejahtera Aku tinggalkan padamu,
bahkan, sejahtera-Ku sendiri Aku
berikan kepadamu, bukan seperti diberi
oleh dunia ini Aku berikan kepadamu.
Janganlah susah hatimu dan jangan
takut.

28 Kamu telah mendengar bahwa Aku ini
mengatakan kepadamu: Aku pergi dan
Aku kembali kepadamu kelak. Jikalau
kamu mengasihi Aku, niscaya kamu
bersukacita bahwa Aku pergi kepada
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Bapa, karena Bapa-Ku itu lebih mulia
daripada Aku.

29 Sekarang Aku telah mengatakan
kepadamu sebelum jadinya, supaya
apabila sudah jadi kelak kamu percaya.

30 Tiada banyak lagi Aku akan bertutur
dengan kamu, karena penghulu dunia ini
datang, dan sekali-kali tiada ia berhak
atas Aku;

31 tetapi supaya diketahui oleh isi dunia
ini bahwa Aku mengasihi Bapa; dan
Aku perbuat juga sama seperti yang
difirmankan oleh Bapa itu kepada-Ku.
Bangunlah kamu, marilah kita pergi dari
sini."

15
1 "Aku inilah Pokok Anggur
yang benar, dan Bapa-Ku ialah

Pembelanya.
2 Tiap-tiap carang di dalam Aku yang

tiada berbuah dikerat-Nya; dan tiap-tiap
carang yang berbuah dibersihkan-Nya,
supaya makin lebat lagi ia berbuah.

3 Kamu ini memang suci oleh karena
perkataan yang sudah Kukatakan
kepadamu.

4 Hendaklah kamu tetap di dalam Aku,
dan Aku juga di dalam kamu. Sama
seperti carang tiada dapat berbuah
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dengan kuasa dirinya sendiri, jikalau
tiada tetap pada pokok anggur, demikian
juga kamu pun tiada dapat, jikalau tiada
kamu tetap di dalam Aku.

5 Aku inilah Pokok Anggur yang benar,
dan kamulah carang-carangnya. Siapa
yang tetap di dalam Aku, dan Aku pun di
dalam dia, ialah berbuah lebat; karena
kalau tiada beserta dengan Aku, suatu
pun tiada dapat kamu perbuat.

6 Jikalau barang seorang tiada tetap
di dalam Aku, terbuanglah ia ke luar
sama seperti carang itu, serta menjadi
kering; kemudian ia itu dikumpulkan
orang, dibuangkannya ke dalam api, lalu
hangus.

7 Jikalau kamu tetap di dalam Aku,
dan perkataan-Ku tetap di dalam
kamu, pintalah barang apa yang kamu
kehendaki, itu akan dikaruniakan
kepadamu kelak.

8 Di dalam hal inilah Bapa-Ku
dipermuliakan, yaitu kalau kamu
berbuah lebat, serta menjadi murid-
murid Aku."

9 "Sebagaimana Bapa sudah mengasihi
Aku, demikian juga Aku sudah mengasihi
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kamu; tetaplah kamu di dalam kasih-Ku
itu.

10 Jikalau kamu menurut segala
hukum-Ku, niscaya kamu akan tetap di
dalam kasih-Ku, sama seperti Aku sudah
menurut segala hukum Bapa-Ku dan
tetaplah di dalam kasih-Nya.

11 Maka segala perkara ini Aku katakan
kepadamu, supaya kesukaan-Ku tetaplah
di dalam kamu, dan kesukaanmu pun
sempurnalah.

12 Inilah hukum-Ku, yaitu hendaklah
kamu berkasih-kasih sama sendiri sama
seperti Aku sudah mengasihi kamu.

13 Pada seorang pun tiada kasih yang
lebih daripada ini, yaitu sehingga ia
menyerahkan nyawanya karena segala
sahabatnya.

14 Kamu inilah sahabat-Ku, jikalau kamu
berbuat barang yang Aku pesankan
kepada kamu.

15 Tiadalah lagi Aku memanggil kamu
hamba; karena seorang hamba tiada
mengetahui yang diperbuat oleh
tuannya; tetapi Aku sudah memanggil
kamu sahabat, oleh sebab segala
perkara Aku dengar daripada Bapa-Ku,
itulah Aku beritahu kepadamu.
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16 Bukannya kamu ini yang memilih

Aku, melainkan Aku inilah yang memilih
kamu serta menetapkan kamu, supaya
kamu ini pergi mengeluarkan buah, dan
buahmu itu kekal adanya; supaya barang
apa pun yang kamu pohonkan kepada
Bapa dengan nama-Ku, Ia karuniakan
kepada kamu.

17 Inilah Aku berpesan kepadamu,
supaya kamu berkasih-kasih sama
sendiri."

18 "Jikalau isi dunia ini membenci kamu,
ketahuilah olehmu, bahwa ia sudah
membenci Aku dahulu daripada kamu.

19 Jikalau kamu daripada dunia ini,
maka dunia ini patut mengasihi haknya
sendiri, tetapi sebab kamu bukan
daripada dunia ini, melainkan Aku ini
sudah memilih kamu daripada dunia,
itulah sebabnya dunia ini membenci
kamu.

20 Ingatlah kamu akan perkataan
yang Aku katakan kepadamu itu:
Seorang hamba tiada lebih besar
daripada tuannya. Jikalau mereka itu
menganiayakan Aku, niscaya mereka itu
akan menganiayakan kamu juga; jikalau
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mereka itu menurut perkataan-Ku, maka
perkataan kamu pun akan diturutnya.

21 Tetapi segala perkara itu akan
diperbuatnya kepada kamu oleh karena
nama-Ku; sebab mereka itu tiada kenal
Dia yang menyuruh Aku.

22 Jikalau tiada Aku datang berkata-
kata kepada mereka itu, maka tiadalah
mereka itu berdosa, tetapi sekarang
mereka itu tidak ada dalih tentang
dosanya.

23 Siapa yang membenci Aku, ia
membenci Bapa-Ku juga.

24 Jikalau tiada Aku melakukan di antara
mereka itu beberapa perbuatan yang
belum pernah dilakukan oleh seorang
lain jua pun, maka tiadalah mereka itu
berdosa; tetapi sekarang mereka itu
sudah melihatnya, dan membenci Aku
dan BapaKu.

25 Tetapi hal ini jadi demikian, supaya
sampailah perkataan yang tersurat di
dalam Taurat-Nya, bunyinya: Bahwa
mereka itu sudah membenci Aku dengan
tiada suatu sebabnya.

26 Akan tetapi apabila datang Penolong
yang akan Kusuruhkan kepadamu
daripada Bapa, yaitu Roh kebenaran
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yang keluar daripada Bapa itu, ialah
akan menyaksikan dari hal-Ku.

27 Dan kamu pun akan menjadi
saksi-Ku, oleh sebab kamu telah
ada bersama-sama dengan Aku dari
mulanya."

16
1 "Segala perkara ini Aku katakan
kepadamu, supaya jangan kamu

berasa syak.
2 Maka kamu akan ditolakkan orang

daripada rumah sembahyang, bahkan,
waktunya akan datang kelak, bahwa
barangsiapa yang membunuh kamu itu
akan bersangka ia berbuat bakti kepada
Allah.

3 Segala perkara itu akan diperbuat
oleh mereka itu, sebab tiada dikenalnya
Bapa atau Aku."

4 "Tetapi semuanya ini sudah Kukatakan
kepadamu, supaya apabila waktunya
sampai kelak kamu boleh ingat, bahwa
Aku ini sudah mengatakan demikian
kepadamu. Segala perkara ini belum
Kukatakan kepadamu dari mulanya,
karena Aku ada lagi bersama-sama
dengan kamu.

5 Tetapi sekarang Aku pergi kepada
Dia yang menyuruh Aku, maka tiada
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seorang dari antara kamu yang bertanya
kepada-Ku: Ke manakah Tuhan hendak
pergi?

6 Hanyalah sebab Aku sudah
mengatakan segala perkara itu
kepadamu, maka dukacita telah penuh
di dalam hatimu.

7 Tetapi Aku ini mengatakan yang benar
kepadamu, bahwa berfaedahlah bagi
kamu jikalau Aku ini pergi, karena jikalau
tiada Aku pergi, tiadalah Penolong itu
akan datang kepadamu; tetapi jikalau
Aku pergi, Aku akan menyuruhkan Dia
kepadamu.

8 Apabila Ia datang maka Ialah akan
menerangkan kepada isi dunia ini dari
hal dosa dan keadilan dan hukuman;

9 dari hal dosa, sebab tiada mereka itu
percaya akan Daku;

10 dari hal keadilan, sebab Aku pergi
kepada Bapa dan tiada lagi kamu melihat
Aku;

11 dari hal hukuman, sebab penghulu
dunia ini sudah dihukumkan.

12 Banyak lagi perkara yang Aku hendak
katakan kepadamu, tetapi sekarang ini
tiada dapat kamu menanggung dia.
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13 Akan tetapi apabila Ia sudah datang,

yaitu Roh kebenaran, maka Ia pun
akan membawa kamu kepada segala
kebenaran; karena tiada Ia berkata-kata
dengan kehendak-Nya sendiri, melainkan
barang yang didengar-Nya itu juga akan
dikatakan-Nya; dan dikabarkan-Nya
kepadamu segala perkara yang akan
datang.

14 Maka Ia akan memuliakan Aku,
karena Ia akan mengambil daripada hak
Aku, lalu mengabarkan kepadamu.

15 Segala sesuatu yang hak Bapa itu
juga hak Aku, oleh sebab itu Aku berkata,
bahwa diambil-Nya daripada hak Aku,
lalu dikabarkan-Nya kepadamu."

16 "Hanya seketika lagi maka tiada
kamu memandang Aku, dan lagi pula
seketika sahaja, maka kamu akan
melihat Aku."

17 Maka berkatalah beberapa orang
murid-Nya sama sendiri, "Apakah
artinya yang dikatakan-Nya kepada kita:
Hanya seketika lagi maka tiada kamu
memandang Aku, dan lagi pula seketika
sahaja, maka kamu akan melihat Aku?
dan: Sebab Aku pergi kepada Bapa?"
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18 Lalu berkatalah mereka itu, "Apakah

artinya yang dikatakan-Nya, Hanya
seketika lagi? Tiada kita mengerti
apakah yang dikatakan-Nya itu."

19 Maka diketahui oleh Yesus, bahwa
mereka itu hendak menanya Dia, lalu
kata Yesus kepadanya, "Adakah kamu
berunding sama sendirimu di atas hal
ini, sebab kata-Ku: Hanya seketika lagi,
maka tiada kamu memandang Aku, dan
lagi pula seketika sahaja maka kamu
akan melihat Aku?

20 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu, bahwa kamu akan menangis
dan meratap, tetapi isi dunia ini akan
bersukacita; maka kamu ini akan
berdukacita, tetapi dukacitamu akan
berubah menjadi sukacita.

21 Apabila seorang perempuan sakit
bersalin, berdukacitalah ia, sebab
saatnya sudah sampai; tetapi apabila
ia sudah melahirkan anak itu, tiada
diingatnya lagi akan sengsara itu oleh
sebab sukacita, karena ada seorang
manusia lahir ke dalam dunia ini.

22 Demikian kamu pun berdukacita
sekarang ini; tetapi Aku akan melihat
kamu pula, lalu hatimu sukacita kelak,
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dan seorang pun tiada dapat mengambil
kesukaanmu itu daripadamu.

23 Dan pada hari itu suatu pun tiada
kamu akan bertanya lagi kepada-Ku.
Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu, jikalau kamu meminta
barang sesuatu kepada Bapa, Ia kelak
mengaruniakan kepadamu dengan
nama-Ku.

24 Sampai sekarang ini belum pernah
kamu meminta barang apa pun
dengan nama-Ku. Pintalah, maka kamu
akan mendapat supaya kesukaanmu
sempurna adanya.

25 Segala perkara itu Aku sudah katakan
kepadamu dengan perumpamaan; maka
waktunya datang kelak Aku tiada
lagi berkata kepadamu dengan
perumpamaan, melainkan dengan
berterus terang Aku akan mengabarkan
kepadamu dari hal Bapa itu.

26 Pada hari itulah kamu akan minta
dengan nama-Ku, dan tiada Aku berkata
kepadamu bahwa Aku ini akan mintakan
kamu kepada Bapa,

27 karena Bapa sendiri mengasihi kamu
oleh sebab kamu ini mengasihi Aku, dan
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sebab kamu sudah percaya, bahwa Aku
ini datang daripada Allah.

28 Maka Aku telah datang daripada
Bapa, lalu masuk ke dalam dunia ini;
kemudian Aku meninggalkan dunia pula
serta pergi kepada Bapa."

29 Maka kata murid-murid-Nya kepada-
Nya, "Tengoklah sekarang ini Rabbi
berkata terus terang dan tiada lagi
berkata dengan perumpamaan.

30 Sekarang kami tahu bahwa Rabbi
mengetahui segala sesuatu dan tiada
perlu seorang menanya Rabbi; oleh
itulah kami percaya bahwa Rabbi telah
datang daripada Allah."

31 Lalu jawab Yesus kepada mereka itu,
"Percayakah kamu sekarang?

32 Tengoklah, waktunya datang,
bahkan, sudahlah datang, bahwa kamu
akan dicerai-beraikan masing-masing ke
tempatnya sendiri serta meninggalkan
Aku seorang diri; tetapi tiadalah Aku
seorang diri, karena Bapa itu menyertai
Aku.

33 Segala perkara ini telah Kukatakan
kepadamu, supaya di dalam Aku kamu
sentosa. Di dalam dunia ini kamu merasai
sengsara; tetapi tetapkanlah hatimu:
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Bahwa Aku ini sudah mengalahkan dunia
ini."

17
1 Demikianlah kata Yesus, lalu
menengadah ke langit serta

berkata, "Ya Bapa, waktunya sudah
sampai, permuliakanlah kiranya Anak-
Mu, supaya Anak-Mu memuliakan
Engkau.

2 Seperti Engkau telah mengaruniakan
kuasa kepada-Nya memerintah segala
manusia, supaya Ia pula memberikan
hidup yang kekal kepada masing-masing
yang Engkau anugerahkan kepada-Nya.

3 Inilah hidup yang kekal, yaitu supaya
mereka itu mengenal Engkau, Allah yang
Esa dan benar, dan Yesus Kristus yang
telah Engkau suruhkan itu.

4 Aku sudah memuliakan Engkau di
atas bumi sambil menyempurnakan
pekerjaan yang telah Engkau serahkan
kepada-Ku akan membuat dia.

5 Dan sekarang, ya Bapa,
permuliakanlah Aku di hadirat-Mu
sendiri dengan kemuliaan yang sudah
ada pada-Ku di hadirat-Mu sebelum ada
dunia ini.

6 Aku sudah menyatakan nama-Mu
kepada orang yang telah Engkau
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serahkan kepada-Ku daripada dunia
ini; mereka itu milik-Mu, lalu Engkau
serahkan mereka itu kepada-Ku, dan
mereka itu telah menurut firman-Mu.

7 Sekarang mereka itu mengetahui
bahwa segala sesuatu yang telah Engkau
karuniakan kepada-Ku itu, asalnya
daripada-Mu.

8 Karena segala firman yang telah
Engkau firmankan kepada-Ku, itulah
Aku sampaikan kepada mereka itu,
dan mereka itu sudah menerima dia,
dan mengetahui dengan sesungguhnya
bahwa Aku datang daripada-Mu, dan lagi
mereka itu percaya bahwa Engkaulah
yang menyuruhkan Aku.

9 Maka Aku ini mendoakan mereka itu;
bukan seisi dunia Kudoakan, melainkan
segala orang yang Engkau serahkan
kepada-Ku, karena mereka itu milik-Mu.

10 Segala milik-Ku itu juga milik-Mu,
dan milik-Mu itu pula milik-Ku, dan Aku
dipermuliakan di dalam mereka itu.

11 Tiada lagi Aku ini di dalam dunia,
tetapi mereka itu ada di dalam dunia,
dan Aku ini datang kepada-Mu. Ya Bapa
yang kudus, peliharakanlah kiranya
mereka itu atas nama-Mu yang telah
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Engkau karuniakan kepada-Ku, supaya
mereka itu menjadi satu juga sama
seperti kita.

12 Selagi Aku bersama-sama dengan
mereka itu, Aku ini memeliharakan
mereka itu atas nama-Mu yang Engkau
karuniakan kepada-Ku, dan Aku sudah
menjagai mereka itu, dan seorang pun
tiada daripada mereka itu yang hilang
kecuali anak kebinasaan itu, supaya isi
Alkitab itu sampai.

13 Tetapi sekarang Aku datang kepada-
Mu; maka Aku mengatakan perkara ini
selagi Aku ada di dalam dunia, supaya
mereka itu beroleh sukacita-Ku di dalam
hatinya dengan sempurnanya.

14 Aku ini sudah menyampaikan
firman-Mu kepada mereka itu; maka isi
dunia ini benci akan mereka itu, oleh
sebab mereka itu bukan daripada dunia
ini, seperti Aku juga bukan daripada
dunia ini.

15 Tiadalah Aku pinta supaya Engkau
mengambil mereka itu dari dalam
dunia ini, hanyalah supaya Engkau
memeliharakan mereka itu daripada
yang jahat.
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16 Mereka itu bukan daripada dunia ini,

seperti Aku juga bukan daripada dunia.
17 Kuduskanlah mereka itu di dalam

kebenaran; firman-Mu itulah kebenaran.
18 Sebagaimana Engkau menyuruhkan

Aku ke dalam dunia ini, begitu juga
Aku menyuruhkan mereka itu ke dalam
dunia.

19 Dan karena mereka itu Aku
menguduskan diri-Ku, supaya mereka
itu juga dikuduskan di dalam kebenaran.

20 Bukan karena mereka itu sahaja Aku
berdoa ini, melainkan karena segala
orang yang percaya akan Daku oleh
sebab pengajaran mereka itu pun;

21 supaya semuanya jadi satu juga
sama seperti Engkau di dalam Aku, ya
Bapa, dan Aku pun di dalam Engkau,
supaya mereka itu pun jadi satu di dalam
Kita, sehingga isi dunia ini percaya
bahwa Engkaulah yang menyuruh Aku.

22 Dan Aku sudah memberikan
kepadanya kemuliaan yang telah Engkau
karuniakan kepada-Ku; supaya mereka
itu juga jadi satu, seperti Kita ini jadi
satu adanya.

23 Aku di dalam mereka itu, dan
Engkau di dalam Aku, supaya mereka itu
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sempurna di dalam satu persekutuan;
supaya isi dunia ini mengetahui bahwa
Engkau yang menyuruh Aku serta
mengasihi mereka itu sama seperti
Engkau mengasihi Aku.

24 Ya Bapa, Aku suka bahwa orang
yang telah Engkau serahkan kepada-Ku
itu ada bersama dengan Aku barang
di mana Aku ada, supaya mereka itu
nampak kelak kemuliaan-Ku yang telah
Engkau karuniakan kepada-Ku, karena
Engkau mengasihi Aku dahulu daripada
asas dunia.

25 Ya Bapa yang adil, walaupun isi dunia
ini tiada mengenal Engkau, tetapi Aku
ini kenal Engkau, dan mereka itu pun
sudah mengetahui bahwa Engkau yang
menyuruh Aku.

26 Dan Aku sudah memberitahu
nama-Mu kepada mereka itu dan Aku
akan memasyhurkan pula, supaya kasih
yang seperti Engkau kasih akan Daku itu
tetap di dalam mereka itu, dan Aku pun
tetap di dalam mereka itu juga."

18
1 Setelah Yesus berkata demikian,
maka keluarlah Ia bersama-sama

dengan segala murid-Nya pergi ke
seberang anak Sungai Kidron; di tempat
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itu adalah suatu taman; maka masuklah
Yesus ke situ dengan murid-murid-Nya.

2 Tetapi Yudas, yang menyerahkan Dia,
mengetahui juga tempat itu, karena
kerapkali sudah Yesus berhimpun di situ
beserta dengan murid-murid-Nya.

3 Maka Yudas membawa suatu pasukan
laskar beserta dengan segala hamba
kepala-kepala imam dan orang Parisi,
lalu datang ke situ dengan tanglung dan
suluh serta senjata.

4 Maka Yesus sedang mengetahui segala
perkara yang akan berlaku atas-Nya,
keluarlah serta berkata kepada mereka
itu, "Siapakah kamu cari?"

5 Maka sahut mereka itu kepada-Nya,
"Yesus orang Nazaret." Maka kata Yesus
kepada mereka itu, "Akulah Dia." Maka
Yudas, yang hendak menyerahkan
Dia, ada berdiri bersama-sama dengan
mereka itu.

6 Apabila dikatakan oleh Yesus, "Akulah
Dia," Maka undurlah mereka itu serta
rebah ke tanah.

7 Maka Yesus bertanya pula kepada
mereka itu, "Siapakah kamu cari?" Maka
jawab mereka itu, "Yesus orang Nazaret
itu."
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8 Maka sahut Yesus, "Aku sudah

mengatakan kepadamu Akulah Dia;
sebab itu, jikalau kamu mencari Aku,
biarkanlah orang ini pergi."

9 Yaitu supaya sampailah perkataan
yang dikatakan-Nya itu, "Akan segala
orang yang Engkau serahkan kepada-Ku
itu, seorang pun tiada Aku hilangkan."

10 Maka Simon Petrus, yang berpedang,
menghunus pedang itu, lalu memarang
hamba Imam Besar dan mengerat
telinga kanannya. Adapun nama hamba
itu Malkhus.

11 Lalu kata Yesus kepada Petrus,
"Sarungkanlah pedangmu. Masakan
tiada Aku minum cawan minuman yang
diberi oleh Bapa kepada-Ku?"

12 Maka pasukan laskar dan panglima
dan segala hamba orang Yahudi itu pun
menangkap Yesus, dan mengikat Dia,

13 lalu dibawanya Dia mula-mula kepada
Hanna, karena ialah mentua Kayafas,
yang menjadi Imam Besar pada tahun
itu.

14 Adapun Kayafas itulah yang memberi
nasehat kepada orang Yahudi, bahwa
berfaedahlah jikalau satu orang mati
akan ganti kaum itu.
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15 Maka Simon Petrus dan seorang

murid lain mengikut Yesus. Adapun
murid lain itu dikenal oleh Imam Besar,
maka masuklah ia beserta dengan Yesus
ke dalam balai Imam Besar;

16 tetapi Petrus berdiri di luar, di muka
pintu. Lalu keluarlah murid lain yang
dikenal oleh Imam Besar itu, serta
bertutur dengan perempuan yang
menunggui pintu, lalu ia membawa
Petrus masuk.

17 Maka kata perempuan yang
menunggui pintu itu kepada Petrus,
"Bukankah engkau juga seorang
daripada murid-murid orang itu?" Maka
jawabnya, "Bukan."

18 Di situ berdirilah segala hamba dan
laskar yang sudah memasang api arang
karena musim dingin, serta berdiang;
maka Petrus juga berdiri beserta dengan
mereka itu berdiang.

19 Maka Imam Besar itu menyoal Yesus
dari hal murid-murid-Nya, dan dari hal
pengajaran-Nya.

20 Lalu sahut Yesus kepadanya, "Aku
ini sudah berkata-kata dengan terus
terang kepada isi dunia; senantiasa Aku
mengajar di dalam rumah sembahyang
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dan di dalam Bait Allah, yaitu di tempat
sekalian orang Yahudi berhimpun, dan
suatu pun tiada Aku katakan dengan
sembunyi.

21 Apakah sebabnya engkau bertanya
kepada-Ku? Soallah orang yang sudah
mendengar, apa yang Aku katakan
kepada mereka itu; mereka itu
mengetahui barang yang Kukatakan itu."

22 Apabila Ia sudah mengatakan ini,
seorang laskar yang berdiri di situ pun
menampar muka-Nya sambil berkata,
"Begitukah Engkau menyahut Imam
Besar?"

23 Maka sahut Yesus kepadanya,
"Jikalau salah kata-Ku itu, nyatakanlah
salah itu; tetapi jikalau betul, apakah
sebabnya engkau menampar Aku?"

24 Lalu Hannas menyuruhkan Dia
dengan ikatannya menghadap Kayafas,
Imam Besar itu.

25 Maka Simon Petrus lagi berdiri
berdiang. Lalu kata orang kepadanya,
"Bukankah engkau juga seorang
daripada murid-Nya?" Maka
bersangkallah ia, katanya, "Bukan."

26 Maka kata seorang daripada segala
hamba Imam Besar, yang bersanak
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saudara dengan orang yang dikerat
oleh Petrus telinganya itu, katanya,
"Bukankah aku melihat engkau di dalam
taman bersama-sama dengan Dia?"

27 Lalu Petrus pun bersangkal pula;
maka pada saat itu juga ayam pun
berkokoklah.

28 Lalu Yesus pun dibawa oranglah
daripada Kayafas kepada istana
pemerintah, yaitu pada pagi-pagi hari.
Maka orang Yahudi tiada masuk ke
dalam balai pengadilan itu, supaya
jangan mereka itu kena najis, melainkan
dapat juga makan Pasah.

29 Sebab itu keluarlah Pilatus kepada
mereka itu serta katanya, "Apakah
tuduhanmu ke atas orang ini?"

30 Maka mereka itu menyahut serta
berkata kepadanya, "Jikalau orang ini
bukan seorang jahat, tiada juga kami
menyerahkan Dia kepada Tuan."

31 Lalu kata Pilatus kepada mereka
itu, "Hendaklah kamu mengambil Dia
dan kamu hukumkan Dia menurut
hukum Tauratmu!" Kata orang Yahudi
kepadanya, "Kami ini tiada berhak
membunuh seorang jua pun."
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32 Supaya sampailah perkataan Yesus,

yang dikatakan-Nya akan menyatakan
perihal mati-Nya.

33 Setelah Pilatus masuk pula ke dalam
balai pengadilan itu, lalu ia memanggil
Yesus, serta bertanya kepada-Nya,
"Engkaukah raja orang Yahudi?"

34 Maka sahut Yesus, "Adakah kata Tuan
ini daripada diri Tuan sendiri, atau orang
lainkah yang mengatakan kepada Tuan
akan hal-Ku?"

35 Maka jawab Pilatus, "Aku ini orang
Yahudikah? Bangsa-Mu sendiri dan
segala kepala imam itulah yang sudah
menyerahkan Engkau kepadaku. Apakah
perbuatan-Mu?"

36 Maka sahut Yesus, "Kerajaan-Ku itu
bukannya daripada dunia ini; jikalau
kerajaan-Ku daripada dunia ini, niscaya
berperanglah segala laskar-Ku, supaya
jangan Aku diserahkan kepada orang
Yahudi; tetapi sekarang kerajaan-Ku itu
bukan dari sini."

37 Lalu kata Pilatus kepada-Nya,
"Engkau seorang rajakah juga?" Maka
sahut Yesus, "Benar seperti kata Tuan
bahwa Aku ini seorang raja. Itulah
sebabnya Aku telah lahir, dan inilah
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sebabnya Aku telah datang ke dalam
dunia ini, supaya Aku menyaksikan
kebenaran. Barangsiapa yang gemar
akan kebenaran itu, ia mendengar akan
suara-Ku."

38 Kata Pilatus kepada-Nya, "Apakah
kebenaran itu?" Setelah ia berkata
demikian, maka keluarlah ia pula kepada
orang Yahudi, lalu katanya kepada
mereka itu, "Aku ini tiada mendapat
suatu salah pun pada-Nya.

39 Tetapi adalah suatu adat padamu,
bahwa pada hari raya Pasah aku
melepaskan seorang bagimu; sukakah
kamu aku melepaskan bagimu Raja
orang Yahudi itu?"

40 Lalu mereka itu berteriak pula,
katanya, "Janganlah Dia, melainkan
Barabbas." Adapun Barabbas itu seorang
penyamun.

19
1 Setelah itu Pilatus pun
mengambil Yesus, lalu menyesah

Dia.
2 Maka segala laskar menganyamkan

daripada duri suatu makota serta
membubuhkan di atas kepala-Nya, dan
dipakaikannya kepada-Nya jubah ungu;
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3 lalu datanglah mereka itu kepada-Nya

serta berkata, "Daulat Raja orang
Yahudi!" serta ditampar-tamparnya
muka-Nya.

4 Maka keluarlah pula Pilatus serta
berkata kepada mereka itu, "Tengoklah,
aku membawa Dia keluar kepadamu,
supaya kamu ketahui bahwa suatu pun
tiada aku mendapat salah pada-Nya."

5 Maka keluarlah Yesus, bermakota duri
dan berjubah ungu. Lalu kata Pilatus
kepada mereka itu sekalian, "Tengoklah
orangnya!"

6 Serta segala kepala imam dan segala
hamba pun nampak Dia, berteriaklah
mereka itu sekalian sambil katanya,
"Salibkanlah, salibkanlah Dia!" Maka
kata Pilatus kepada mereka itu, "Kamu
ambillah Dia, dan salibkanlah Dia!
Karena aku ini tiada mendapat salah
pada-Nya."

7 Maka sahut orang Yahudi kepadanya,
"Pada kami ada suatu hukum, dan
menurut hukum itu wajiblah Ia mati,
oleh sebab Ia mengatakan diri-Nya Anak
Allah."

8 Apabila Pilatus mendengar perkataan
itu, makin sangatlah ia takut;
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9 maka masuklah ia pula ke dalam balai

pengadilan itu, serta berkata kepada
Yesus, "Dari manakah asal-Mu?" Tetapi
Yesus tiada memberi jawab kepadanya.

10 Maka kata Pilatus kepada-Nya,
"Dengan aku tiadakah Engkau mau
berkata? Tiadakah Engkau ketahui
bahwa aku berkuasa melepaskan
Engkau, dan aku berkuasa mensalibkan
Engkau?"

11 Maka sahut Yesus, "Suatu pun
tiadalah Tuan berkuasa atas Aku, jikalau
sekiranya tiada diberi kepada Tuan
dari atas; oleh sebab itu orang yang
menyerahkan Aku kepada Tuan, ialah
lebih besar dosanya."

12 Daripada ketika itu Pilatus mencari
upaya akan melepaskan Dia; tetapi
berserulah orang Yahudi dengan nyaring,
katanya, "Jikalau Tuan melepaskan
orang ini, bukannya Tuan sahabat Kaisar
lagi; barangsiapa yang menjadikan
dirinya raja, ialah melawan Kaisar."

13 Setelah didengar oleh Pilatus
perkataan ini, maka dibawanya Yesus
keluar, lalu duduklah ia di atas kursi
pengadilan di tempat yang bernama
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Hamparan Batu, yaitu dengan bahasa
Ibrani Gabata namanya.

14 Pada hari itu hari Persediaan Pasah,
sekira-kira pukul dua belas tengah hari.
Maka kata Pilatus kepada orang Yahudi,
"Tengoklah, rajamu!"

15 Tetapi berteriaklah mereka itu,
katanya, "Buanglah, buanglah Dia!
Salibkanlah Dia!" Maka kata Pilatus
kepada mereka itu, "Rajamu itu patutkah
aku salibkan?" Maka sahut segala kepala
imam, "Tiadalah pada kami raja lain
daripada baginda Kaisar juga."

16 Lalu Pilatus menyerahkan Yesus
kepada mereka itu, supaya Ia disalibkan.

17 Maka mereka itu pun mengambil
Yesus; lalu keluarlah Ia memikul kayu
salib-Nya sendiri menuju ke tempat
yang bernama Tempat Tengkorak, yaitu
dengan bahasa Ibrani disebut Golgota.

18 Di situlah mereka itu mensalibkan
Dia beserta dengan dua orang lain pada
sebelah-menyebelah, tetapi Yesus di
tengah-tengah.

19 Maka Pilatus pun menyuratkan suatu
tulisan, dilekatkannya di kepala tiang
kayu salib itu, tersurat demikian, "Yesus,
orang Nazaret, Raja orang Yahudi."
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20 Maka tulisan itu dibacalah oleh

banyak orang Yahudi, karena tempat
Yesus disalibkan itu adalah dekat negeri,
dan lagi tersurat dengan bahasa Ibrani
dan bahasa Rum dan bahasa Gerika.

21 Lalu kata segala kepala imam orang
Yahudi kepada Pilatus, "Janganlah
kiranya Tuan tulis: Raja orang Yahudi,
melainkan: akulah Raja orang Yahudi,
sebagaimana yang dikatakan-Nya itu."

22 Maka sahut Pilatus, "Apa yang sudah
kutuliskan itu, sudahlah!"

23 Maka segala laskar itu setelah sudah
mensalibkan Yesus, lalu mengambil
pakaian-Nya, dibahaginya empat, yaitu
untuk tiap-tiap laskar satu bahagian,
dan jubah-Nya pun; tetapi jubah itu
tiada berjahit, hanyalah sehelai tenunan
dari atas sampai ke bawah.

24 Maka berkatalah mereka itu sama
sendiri, "Janganlah kita mengoyak dia,
tetapi baiklah kita membuang undi
atasnya akan mengetahui siapa yang
mendapat dia," supaya sampailah kata
Alkitab itu yang mengatakan: Mereka
itu sudah berbahagi-bahagi pakaian-Ku
sama sendiri, dan atas jubah-Ku mereka
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itu sudah membuang undi. Demikianlah
juga diperbuat oleh segala laskar itu.

25 Maka dekat kayu salib Yesus
berdirilah ibu-Nya dan saudara ibu-
Nya yang perempuan, Maryam isteri
Keleopas, dan Maryam Magdalena.

26 Apabila Yesus melihat ibu-Nya dan
murid yang dikasihi-Nya itu pun berdiri
dekat, berkatalah Ia kepada ibu-Nya,
"Hai perempuan, tengoklah anakmu!"

27 Kemudian Ia berkata kepada murid
itu, "Tengoklah ibumu!" Maka daripada
ketika itu juga murid itu menyambut dia
ke dalam rumahnya sendiri.

28 Kemudian daripada itu Yesus sedang
mengetahui bahwa segala sesuatu telah
selesai (supaya sampailah kata Alkitab
itu), maka berkatalah Ia, "Aku dahaga."

29 Maka adalah terletak di situ suatu
bekas penuh berisi cuka; lalu dibubuh
oranglah suatu lumut karang, yang
bermuat cuka penuh, pada sebatang
zufa, disampaikannya ke mulut Yesus.

30 Setelah Yesus mengecap cuka itu,
maka kata-Nya, "Sudahlah genap!"
Lalu Ia menundukkan kepala-Nya, serta
menyerahkan roh-Nya.
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31 Maka sebab hari itu hari Persediaan,

datanglah orang Yahudi kepada Pilatus,
supaya jangan mayat tinggal tergantung
pada kayu salib pada hari Sabbat
(karena hari itulah hari Sabbat yang
besar), dipintanya akan mematahkan
kaki mereka itu, dan menurunkan
mayatnya.

32 Maka datanglah segala laskar itu,
lalu dipatahkannya kaki orang yang
pertama dan kaki orang yang lain, yang
disalibkan dengan Dia itu.

33 Tetapi apabila mereka itu datang
kepada Yesus serta melihat Dia sudah
mati, tiadalah dipatahkannya kaki-Nya,

34 hanyalah seorang laskar menikam
rusuk Yesus dengan tombaknya, maka
sekejap itu juga mengalir ke luar darah
dengan air.

35 Maka orang yang sudah melihat
itu, ialah sudah memberi kesaksian,
dan kesaksiannya itu benar; dan ia
mengetahui bahwa ia mengatakan yang
benar, supaya kamu pun boleh percaya.

36 Karena segala perkara itu telah
jadi, supaya sampailah kata Alkitab
itu: Sebilah tulang-Nya pun tiada akan
dipatahkan.
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37 Dan ada pula nas Alkitab

mengatakan: Mereka itu akan
memandang Dia, yang telah ditikamnya.

38 Kemudian daripada itu Yusuf, orang
Arimatea (seorang murid Yesus juga,
tetapi bersembunyi, oleh sebab takutnya
akan orang Yahudi), minta izin kepada
Pilatus akan menurunkan mayat Yesus;
maka Pilatus pun mengizinkan. Lalu
pergilah ia dan mengambil mayat Yesus.

39 Maka Nikodemus (yang dahulu
mendapatkan Yesus pada malam)
datanglah juga, serta membawa suatu
campuran mur dan gaharu, sekira-kira
seratus kati beratnya.

40 Lalu mereka itu mengambil mayat
Yesus, dan mengapankan dengan
kain kapan beserta dengan rempah-
rempah itu, sebagai adat orang Yahudi
menguburkan.

41 Maka dekat tempat Yesus disalibkan
itu adalah suatu taman, dan di dalam
taman itu suatu kubur yang baharu,
di dalamnya belum pernah ditaruhkan
barang seorang pun.

42 Di situlah ditaruhnya mayat Yesus
oleh karena hari Persediaan orang
Yahudi, sebab kubur itu pun dekat.
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20
1 Maka pada hari yang pertama di
dalam minggu itu, pada pagi-pagi

hari ketika gelap, datanglah Maryam
Magdalena ke kubur itu, dilihatnya
batunya sudah tergolek dari kubur.

2 Lalu berlarilah ia datang kepada
Simon Petrus, dan kepada murid yang
lain, yang dikasihi oleh Yesus, serta
berkata kepada mereka itu, "Orang
sudah membawa Tuhan keluar dari
dalam kubur, tiada kami tahu di mana di
taruh orang."

3 Maka keluarlah Petrus dengan murid
yang lain itu, serta tiba di kubur.

4 Maka keduanya itu berlari bersama-
sama, tetapi murid yang lain itu berlari
dahulu, lebih cepat daripada Petrus, lalu
sampai ke kubur terlebih dahulu.

5 Sambil tunduk memandang ke dalam,
dilihatnya segala kain kapan itu terletak,
tetapi tiada ia masuk.

6 Kemudian Petrus pun tibalah dari
belakang dia, serta masuk ke dalam
kubur, lalu nampak kain kapan itu
terletak,

7 dan saputangan, yang dahulu di
kepala-Nya itu, tiada terletak bersama-
sama dengan kain kapan, melainkan
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berasing tergulung pada tempatnya
sendiri.

8 Lalu murid yang lain yang terdahulu
sampai ke kubur itu pun masuk, lalu
nampak dan percaya.

9 Karena belum lagi mereka itu
mengerti kata Alkitab bahwa seharusnya
Ia bangkit dari antara orang mati.

10 Lalu pulanglah mereka itu ke
rumahnya.

11 Tetapi Maryam itu berdiri di luar,
dekat kubur sambil menangis. Tatkala
menangis tunduklah ia menengok ke
dalam kubur;

12 lalu dilihatnya dua orang malaekat
berpakaian putih duduk, yaitu seorang di
kepala dan seorang di kaki pada tempat
mayat Yesus terletak dahulu.

13 Maka berkatalah malaekat itu kepada
Maryam, "Hai perempuan, apakah
sebabnya engkau menangis?" Maka kata
Maryam kepadanya, "Sebab orang sudah
mengambil Tuhan, dan hamba tiada
tahu, di mana orang menaruh Dia."

14 Setelah Maryam berkata demikian,
berpalinglah ia, lalu nampak Yesus
berdiri, tetapi tiada dikenalnya bahwa
Ialah Yesus.
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15 Maka bertanyalah Yesus kepadanya,

"Hai perempuan, apakah sebabnya
engkau menangis? Siapa engkau cari?"
Maka sebab Maryam menyangka, ia
itu penunggu taman, menyahutlah
ia kepada-Nya, "Tuan, kalau Tuan
membawa Dia dari sini, katakanlah
kepadaku, di mana Tuan meletakkan Dia,
supaya boleh sahaya pergi mengambil
Dia."

16 Lalu berkatalah Yesus kepadanya,
"Maryam." Maka berpalinglah Maryam
sambil sembahnya dengan bahasa
Ibrani, "Rabbuni!" artinya Guru.

17 Maka Yesus pun bersabda kepadanya,
"Janganlah engkau menyentuh Aku,
karena belum Aku naik kepada Bapa,
tetapi pergilah engkau kepada segala
saudara-Ku, dan katakanlah pada
mereka itu, Aku naik kepada Bapa-Ku
dan Bapamu, dan kepada Tuhan-Ku dan
Tuhanmu."

18 Maka pergilah Maryam Magdalena
dan mengabarkan kepada murid-murid
itu, katanya, "Aku sudah berjumpa
dengan Tuhan"; dan lagi kata-Nya
kepada mereka itu bahwa Ia sudah
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mengatakan segala perkara itu
kepadanya.

19 Setelah petang hari, yaitu pada hari
yang pertama di dalam minggu itu, dan
sedang segala pintu terkunci di tempat
tinggal murid itu, sebab takut akan
orang Yahudi, datanglah Yesus tiba-tiba
terdiri di tengah-tengah mereka itu
serta mengucapkan kepada mereka itu,
"Sejahteralah kamu!"

20 Setelah sudah berkata demikian,
Ia pun menunjukkan kepada mereka
itu tangan-Nya dan rusuk-Nya. Maka
sukacitalah murid-murid itu tatkala
nampak Tuhan itu.

21 Maka Yesus pun mengucapkan sekali
lagi kepada mereka itu, "Sejahteralah
kamu! Sebagaimana Bapa telah
menyuruh Aku, demikian juga Aku ini
menyuruh kamu."

22 Setelah sudah diucapkan-Nya
yang demikian, lalu dihembus-Nya
kepada mereka itu sambil bersabda
kepada mereka itu, "Terimalah olehmu
Rohulkudus.

23 Barangsiapa yang kamu ampunkan
dosanya, maka dosanya terampun,
dan ke atas barangsiapa yang
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kamu tanggungkan dosanya, maka
tertanggunglah dosa atasnya."

24 Adapun Tomas, seorang daripada
kedua belas murid itu, yang bergelar
Didimus, tiada bersama-sama dengan
mereka itu tatkala Yesus datang.

25 Lalu berkatalah murid yang lain-lain
itu kepada Tomas, "Adalah kami
sekalian sudah jumpa Tuhan itu." Tetapi
berkatalah Tomas kepada mereka itu,
"Selagi belum aku nampak parut kena
paku di tangan-Nya dan mencocokkan
jariku di parut itu, dan aku mencocokkan
tanganku di rusuk-Nya, tiadalah aku
percaya."

26 Ada delapan hari kemudian daripada
itu berhimpunlah pula murid-murid
Yesus di dalam rumah, dan Tomas juga
bersama-sama dengan mereka itu.
Tatkala pintu rumah itu terkunci, tiba-
tiba terdirilah Yesus di tengah-tengah
sambil berkata, "Sejahteralah kamu!"

27 Lalu Ia pun bersabda kepada Tomas,
"Ulurkanlah jarimu, lihatlah tangan-
Ku, dan ulurkanlah tanganmu serta
letakkanlah di rusuk-Ku, dan janganlah
engkau syak, melainkan yakinlah."
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28 Maka sahut Tomas sambil berkata

kepada-Nya, "Ya Allah, ya Tuhanku."
29 Maka berkatalah Yesus kepadanya,

"Oleh sebab engkau sudah nampak
Aku, engkau sudah percaya juga;
berbahagialah orang yang percaya,
meskipun tiada nampak."

30 Sungguhpun banyak tanda ajaib
yang lain juga diperbuat oleh Yesus di
hadapan murid-murid-Nya yang tiada
disuratkan di dalam kitab ini;

31 tetapi sekalian tanda ini sudah
disuratkan, supaya kamu yakin, bahwa
Yesus itulah Kristus, yaitu Anak Allah,
dan supaya kamu yang yakin itu beroleh
hidup dengan nama-Nya.

21
1 Kemudian daripada itu Yesus
menyatakan diri-Nya pula kepada

murid-murid-Nya di tasik Tiberias. Maka
Ia sudah menyatakan diri-Nya demikian
ini.

2 Di situ ada Simon Petrus dan
Tomas, yang bergelar Didimus, dan
Natanael dari negeri Kana di tanah
Galilea, dan anak-anak Zabdi dan
dua orang murid-murid-Nya yang lain
bersama-sama.
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3 Maka kata Simon Petrus kepada

mereka itu, "Aku hendak pergi
menangkap ikan." Maka sahut mereka
itu kepadanya, "Kami pun hendak pergi
besertamu." Maka pergilah mereka itu
berperahu; maka pada malam itu suatu
pun tiada yang didapatinya.

4 Setelah terbit fajar terdirilah Yesus
di pantai; tetapi tiada diketahui oleh
murid-murid itu bahwa Ialah Yesus.

5 Lalu Yesus pun bertanya kepada
mereka itu, "Hai anak-anak-Ku, adakah
lauk padamu?" Maka jawab mereka itu
kepada-Nya, "Tidak ada."

6 Maka bersabdalah Yesus kepada
mereka itu, "Labuhkanlah pukatmu
di sebelah kanan perahu itu, niscaya
kamu beroleh." Maka dilabuhkannya
pukatnya, lalu oleh sebab teramat
banyak ikan masuk, tiada dapat mereka
itu menariknya.

7 Maka kata murid yang dikasihi
oleh Yesus itu kepada Petrus, "Itulah
Tuhan." Setelah didengar oleh Simon
Petrus bahwa Ialah Tuhan itu, maka
diikatkannya bajunya pada pinggangnya,
sebab tiada ia berbaju, lalu terjunlah ia
ke dalam laut.
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8 Tetapi murid-murid yang lain pula

datang dengan perahu itu, karena
mereka itu tiada berapa jauh dari darat,
hanya ada sekira-kira dua ratus hasta
sahaja, sambil menarik pukat yang
penuh dengan ikan.

9 Setelah mereka itu naik ke darat,
maka mereka itu pun nampak bara api,
dan ikan terletak di atasnya dengan roti.

10 Maka bersabdalah Yesus kepada
mereka itu, "Bawalah sedikit ikan, yang
baharu kamu tangkap."

11 Lalu Simon Petrus naik ke dalam
perahu menarik pukat itu ke darat,
penuh dengan ikan besar-besar, yaitu
seratus lima puluh tiga ekor banyaknya,
meskipun sedemikian banyaknya, tiada
juga koyak pukat itu.

12 Maka bersabdalah Yesus kepada
mereka itu, "Marilah makan." Tetapi
tiadalah seorang di antara murid-murid
itu yang berani bertanya kepada-Nya,
"Siapa Engkau ini?" karena diketahuinya
bahwa Ialah Tuhan.

13 Maka datanglah Yesus serta
mengambil roti dan memberikan kepada
mereka itu, dan demikian juga Ia
memberi ikan.
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14 Maka inilah kali yang ketiga bahwa

Yesus menyatakan diri-Nya kepada
murid-murid-Nya kemudian daripada Ia
bangkit dari antara orang mati.

15 Setelah mereka itu makan,
bertanyalah Yesus kepada Simon
Petrus, "Hai Simon, anak Yahya, adakah
engkau mengasihi Aku lebih daripada
orang-orang ini?" Lalu sembah Petrus,
"Ya Tuhan, bahwa Tuhan juga sedia
mengetahui yang hamba ini mengasihi
Tuhan." Maka sabda Yesus kepadanya,
"Peliharakanlah segala anak domba-Ku."

16 Maka bertanyalah Ia lagi kepadanya
pada kali yang kedua, "Hai Simon,
anak Yahya, adakah engkau mengasihi
Aku?" Maka sembah Petrus kepada-Nya,
"Ya Tuhan, bahwa Tuhan juga sedia
mengetahui yang hamba ini mengasihi
Tuhan." Maka sabda Yesus kepadanya,
"Gembalakanlah segala domba-Ku."

17 Lalu Ia bertanya kepadanya pada
kali yang ketiga, "Hai Simon, anak
Yahya, adakah engkau mengasihi Aku?"
Lalu Petrus pun berdukacitalah, oleh
sebab sudah tiga kali Ia bertanya
kepadanya, "Adakah engkau mengasihi
Aku?" Maka sembah Petrus kepada-Nya,
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"Ya Tuhan, bahwa segala sesuatu ada
di dalam pengetahuan Tuhan, dan
Tuhan juga mengetahui yang hamba
ini mengasihi Tuhan." Lalu bersabdalah
Yesus kepadanya, "Peliharakanlah segala
domba-Ku.

18 Sesungguh-sungguhnya Aku berkata
kepadamu: Tatkala engkau muda,
engkau sendiri mengikat pinggangmu,
lalu pergi barang ke mana-mana
kehendak hatimu; tetapi apabila
engkau sudah tua kelak, engkau akan
mengulurkan tanganmu, lalu seorang
lain akan mengikatkan pinggangmu, dan
membawa engkau barang ke mana yang
tiada engkau suka."

19 Demikian sabda-Nya akan
menyatakan dengan perihal mati yang
manakah Petrus akan mempermuliakan
Allah kelak. Setelah sudah dikatakan-
Nya ini, lalu bersabdalah Ia kepada
Petrus, "Ikutlah Aku."

20 Maka berpalinglah Petrus, lalu
melihat murid yang dikasihi oleh Yesus
itu mengikut, maka ialah yang tatkala
perjamuan malam bersandar di dada
Yesus sambil berkata, "Ya Tuhan,
siapakah yang menyerahkan Tuhan?"
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21 Lalu apabila Petrus nampak murid itu,

maka katanya kepada Yesus, "Ya Tuhan,
bagaimanakah hal orang ini kelak?"

22 Lalu bersabda Yesus kepadanya,
"Jikalau Kukehendaki orang ini tinggal
sehingga Aku datang, apakah kena-
mengena dengan engkau? Engkau
ikutlah Aku."

23 Semenjak itu masyhurlah perkataan
ini di antara segala saudara: Bahwa
murid itu tiada mati kelak; tetapi bukan
demikian sabda Yesus, bahwa murid
itu tiada akan mati, melainkan: Jikalau
Kukehendaki orang ini tinggal sehingga
Aku datang, apakah kena-mengena
dengan engkau?

24 Maka ia itulah murid yang
menyaksikan segala perihal ini, dan yang
telah menyuratkan segala perkara ini;
dan kita ketahui, bahwa kesaksiannya
itu dengan sebenar-benarnya.

25 Ada lagi banyak perkara lain-lain
yang diperbuat oleh Yesus, maka jikalau
segala perkara itu satu-satu disuratkan,
pada sangkaku dunia ini pun tiada
termuat kitab-kitab yang disuratkan itu.



Kisah Para Rasul

1
1 Adapun hikayat yang pertama
sudah kukarangkan, hai Teofilus, dari

hal segala perkara yang Yesus berbuat
dan mengajar daripada permulaan,

2 hingga kepada hari Ia dinaikkan,
yaitu lepas daripada Ia memberi
hukum kepada rasul-rasul yang sudah
dipilih-Nya itu dengan kuasa Rohulkudus.

3 Maka kepada mereka itu juga Ia
menyatakan diri-Nya kemudian daripada
sengsara-Nya pula dengan beberapa
kenyataan bahwa Ia hidup, yaitu
tatkala Ia kelihatan kepada mereka itu
selang empat puluh hari lamanya, dan
memberitakan dari hal kerajaan Allah.

4 Tatkala Yesus berhimpun dengan
rasul-rasul, maka dipesankan-Nya
kepada mereka itu jangan meninggalkan
Yeruzalem, melainkan menantikan
Perjanjian Bapa "yang kamu mendengar
daripada-Ku itu,

5 karena Yahya membaptiskan orang
dengan air, tetapi kamu ini akan



Kisah Para Rasul 1.6–10 2

dibaptiskan dengan Rohulkudus di dalam
sedikit hari lagi."

6 Maka mereka itu yang sudah
berhimpun bertanya kepada-Nya,
katanya, "Ya Tuhan, pada masa inikah
Tuhan membangunkan pula kerajaan
bagi bani Israel?"

7 Maka sabda Yesus kepada mereka
itu, "Bahwa tiadalah perlu bagi kamu
mengetahui masa atau ketika, yang
ditetapkan oleh Bapa menurut kuasa-Nya
sendiri.

8 Tetapi kamu akan beroleh kuasa kelak
apabila Rohulkudus turun ke atas kamu,
dan kamu akan menjadi saksi bagi-Ku,
baik di Yeruzalem, baik di seluruh tanah
Yudea atau di Samaria, sehingga sampai
ke ujung bumi."

9 Setelah sudah Ia bersabda demikian,
maka terangkatlah Ia sedang mereka
itu memandang Dia, dan suatu awan
meraibkan Dia daripada penglihatan
mereka itu.

10 Maka sedang mereka itu lagi menatap
Dia ketika naik ke langit itu, tiba-tiba
terdirilah dua orang dekat mereka itu
berpakaian putih,
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11 yang berkata, "Hai kamu orang

Galilea, apakah sebabnya kamu berdiri
menatap ke langit? Adapun Yesus yang
dinaikkan ke surga dari hadapan kamu
itu, begitu juga akan turun pula seperti
kamu lihat Ia pergi ke surga itu."

12 Setelah itu kembalilah rasul-rasul
itu ke Yeruzalem daripada gunung
yang bernama Bukit Zaitun yang dekat
dengan Yeruzalem, sejauh perjalanan
yang halal pada hari Sabbat.

13 Setelah masuk ke dalam negeri,
maka naiklah mereka itu ke dalam bilik
yang di atas, yaitu tempat kediaman
Petrus dan Yahya dan Yakub dan Andreas
dan Pilipus dan Tomas dan Bartolomeus
dan Matius dan Yakub anak Alpius dan
Simon Zelotis serta Yudas anak Yakub.

14 Maka mereka itu sekalian bertekun
dengan sehati berdoa beserta dengan
beberapa perempuan dan Maryam, ibu
Yesus, dan dengan saudara-Nya.

15 Pada masa itu berdirilah Petrus di
antara segala murid itu (maka orang
yang berhimpun itu sekira-kira seratus
dua puluh orang banyaknya), lalu kata
Petrus,
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16 "Hai Tuan-tuan dan Saudara

sekalian, bahwa tak dapat tiada nas
Alkitab itu akan disampaikan, seperti
yang dikatakan terlebih dahulu oleh
Rohulkudus dengan lidah Daud tentang
Yudas, yang jadi pemimpin segala orang
yang menangkap Yesus itu.

17 Karena dahulu Yudas sudah
dihisabkan kepada bilangan kita dan
beroleh sama jawatan ini.

18 Adapun orang ini memperoleh
sebidang tanah dengan upah
kejahatannya, lalu jatuh terjerumus,
serta terbelah dua, sehingga terburai isi
perutnya.

19 Maka maklumlah hal itu kepada seisi
Yeruzalem, sehingga tanah itu dinamai
dengan bahasanya sendiri Hakal Dama,
artinya Tanah Darah.

20 Karena adalah tersurat di dalam kitab
Zabur: Biar sunyi tempat kediamannya,
dan: Biar jangan orang diam di
dalamnya; dan lagi: Biar pegangannya
didapati oleh orang lain.

21 Sebab itu di antara sekalian orang
yang senantiasa beserta dengan kita
tatkala Tuhan Yesus masuk keluar
dengan kita,
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22 semenjak baptisan Yahya hingga

kepada hari Ia dinaikkan dari hadapan
kita, maka seorang dari antara mereka
itu haruslah menjadi saksi bersama-
sama dengan kita dari hal kebangkitan
Yesus itu."

23 Lalu dihadapkannya dua orang, yaitu
Yusuf yang disebut Barsabas dengan
gelaran Yustus, dan lagi Matias.

24 Maka mereka itu pun berdoa,
katanya, "Ya Tuhan, Engkaulah yang
mengetahui akan hati sekalian orang
tunjukkanlah kiranya daripada kedua
orang ini yang mana Engkau pilih,

25 akan menerima jawatan rasul ini,
yang ditinggalkan oleh Yudas, yang pergi
ke tempatnya sendiri."

26 Maka dibuangnya undi bagi kedua
orang itu, dan Matias yang kena; lalu
ia terhisablah kepada bilangan rasul
bersama-sama dengan yang sebelas itu.

2
1 Apabila sampai hari Pentakosta,
maka mereka itu sekalian pun

berhimpun bersama-sama.
2 Maka sekonyong-konyong turunlah

dari langit suatu bunyi seolah-olah serbu
angin yang besar, yang menumpatkan
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segenap rumah tempat mereka itu
duduk.

3 Maka kelihatanlah kepada mereka itu
beberapa lidah seperti api rupanya yang
berbelah-belah, dan hinggap di atas
tiap-tiap orang itu.

4 Maka mereka itu sekalian pun
penuh dengan Rohulkudus, sehingga
mereka itu mulai berkata-kata dengan
berbagai-bagai bahasa, sebagaimana
yang diilhamkan oleh Roh kepadanya
akan bertutur.

5 Maka adalah beberapa orang Yahudi
diam di Yeruzalem, yaitu orang yang
beribadat, daripada segala penjuru alam.

6 Serta kedengaran bunyi itu, maka
orang banyak itu pun berkerumunlah
termangu-mangu, oleh sebab tiap-tiap
orang itu mendengar rasul-rasul itu
menuturkan dengan bahasa orang-orang
itu sendiri.

7 Maka tercengang-cenganglah
sekaliannya dengan heran, lalu berkata,
"Bukankah sekalian orang yang bertutur
ini orang Galilea?

8 Dan bagaimanakah yang pada
pendengaran kita ini, tiap-tiap orang
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berkata-kata di dalam bahasa kita
sendiri di tempat kita sudah lahir?

9 Yaitu orang Parti dan Medi, orang
Elami, dan orang yang mendiami
Mesopotami dan Yudea dan Kapadoki
dan Pontos dan Asia,

10 dan Perigia dan Pampilia dan Mesir
dan segala jajahan Libia yang dekat
dengan Kireni, dan orang keluaran dari
Rum,

11 baik orang Yahudi atau orang
mualaf, orang Kereti dan orang Arab,
kita sekalian mendengar mereka itu
menuturkan perbuatan Allah yang besar
ajaib dengan bahasa masing-masing kita
sendiri!"

12 Maka tercengang-cenganglah mereka
itu sekalian serta berkacau-bilau,
sehingga berkata seorang kepada
seorang, "Apakah maknanya ini?"

13 Tetapi orang lain mengolok-olokkan,
katanya, "Orang ini penuh dengan air
anggur manis."

14 Tetapi Petrus pun berdirilah beserta
dengan kesebelas rasul itu, lalu
mengangkat suaranya sambil berkata
kepada mereka itu, "Hai orang Yahudi
dan kamu sekalian yang diam di



Kisah Para Rasul 2.15–20 8

Yeruzalem, ketahuilah olehmu hal ini,
dan perhatikanlah perkataanku!

15 Karena sekaliannya ini bukannya
mabuk seperti sangkamu, sebab baharu
pukul sembilan pagi;

16 melainkan inilah hal yang disabdakan
oleh Nabi Yoel:

17 Maka firman Allah: Bahwa akan
berlaku kelak pada akhir zaman, Aku
akan mencurahkan Roh-Ku ke atas
segala manusia, sehingga anak-anakmu
laki-laki dan perempuan akan bernubuat,
dan orang muda-mudamu akan melihat
beberapa penglihatan, dan orang
tua-tuamu akan mimpi berbagai-bagai
mimpi,

18 dan ke atas segala hamba-Ku
laki-laki dan perempuan pun, Aku akan
mencurahkan Roh-Ku pada masa itu,
dan mereka itu akan bernubuat.

19 Dan Aku akan mengadakan ajaib
pada langit di atas, dan tanda pada bumi
di bawah; yaitu darah dan api dan uap
asap.

20 Maka matahari akan dikelamkan, dan
bulan menjadi darah, sebelum tiba Hari
Tuhan, yaitu Hari yang besar dan mulia
itu.
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21 Maka akan jadi kelak, barangsiapa

yang menyeru nama Tuhan, ialah yang
selamat.

22 Hai orang Israel, dengarlah olehmu
akan perkataanku ini: Adapun Yesus
orang Nazaret itu, seorang yang
disahkan Allah kepadamu dengan
perbuatan kuasa dan mujizat dan tanda
ajaib yang diadakan Allah dengan tangan
Yesus di antara kamu, seperti yang kamu
ketahui sendiri;

23 maka Dialah, yang diserahkan
menurut niat azali dan pengetahuan
Allah, telah kamu salibkan, dan kamu
bunuh dengan tangan orang kafir.

24 Ia itu juga yang dibangkitkan pula
oleh Allah tatkala dilenyapkan-Nya
sengsara maut, karena mustahil Ia
ditakluk oleh maut.

25 Karena Daud mengatakan tentang
Dia demikian: Bahwa Aku terpandang-
pandang akan Tuhan senantiasa
di hadapanku, karena Ia ada pada
kananku, supaya jangan aku bergoyang.

26 Sebab itulah hatiku suka, dan lidahku
bersorak; bahkan, tubuhku juga diam
atas pengharapan,
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27 karena tiada Engkau akan

membiarkan jiwaku di dalam alam
maut, dan tiada Engkau beri Orang
kudus-Mu kena binasa.

28 Karena Engkau sudah memberitahu
aku jalan hidup, dan Engkau akan
memenuhi aku dengan kesukaan
menghadap wajah-Mu.

29 Hai Tuan-tuan dan Saudara sekalian,
beranilah aku mengatakan kepadamu
dari hal nenek moyang kita Daud, bahwa
ia mati serta dikuburkan, dan ada lagi
kuburnya di antara kita hingga sekarang
ini.

30 Tetapi oleh sebab ia seorang nabi dan
mengetahui, bahwa Allah bersumpah
janji dengan dia akan hal seorang yang
terbit kelak daripada sulbi benihnya akan
dinaikkan ke atas takhtanya,

31 maka dengan pengetahuan cara nabi
ia mengatakan dari hal kebangkitan
Kristus, bahwa tiadalah Ia dibiarkan
di dalam alam maut, atau tubuh-Nya
takluk kepada kebinasaan.

32 Adalah Yesus ini yang dibangkitkan
oleh Allah, dari hal-Nya itu sekalian kami
inilah menjadi saksi.
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33 Setelah Ia ditinggikan oleh tangan

kanan Allah serta menerima daripada
Bapa Perjanjian Rohulkudus, dicurahkan-
Nya Roh itu seperti yang kamu ini lihat
dan dengar itu.

34 Karena bukannya Daud naik ke
surga, melainkan ia sendiri mengatakan:
Tuhan telah berfirman kepada Tuhan-Ku:
Duduklah Engkau di sebelah kanan-Ku,

35 sehingga Aku menaklukkan segala
musuh-Mu menjadi alas kaki-Mu.

36 Sebab itu hendaklah diketahui oleh
segala isi rumah Israel dengan yakin,
bahwa Allah sudah menjadikan Yesus itu
Tuhan dan Kristus, yaitu Yesus itulah,
yang kamu ini salibkan itu."

37 Setelah didengarnya demikian,
maka pedihlah hati orang sekalian, lalu
berkatalah mereka itu kepada Petrus dan
rasul-rasul yang lain itu, "Hai Tuan-tuan
dan Saudara sekalian, apakah yang
wajib kami perbuat?"

38 Maka kata Petrus kepada mereka itu,
"Hendaklah kamu bertobat dan berbaptis
masing-masing kamu dengan nama
Yesus Kristus akan jalan keampunan
dosamu, lalu kamu akan beroleh
anugerah Rohulkudus.
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39 Karena bagi kamulah Perjanjian

itu dan bagi anak-anakmu, dan bagi
sekalian orang yang jauh-jauh, seberapa
banyak yang akan dipanggil masuk oleh
Allah, Tuhan itu."

40 Maka dengan banyak perkataan yang
lain-lain lagi diberinya kesaksian dan
nasehat kepada mereka itu, katanya,
"Lepaskanlah dirimu daripada bangsa
yang bengkok ini."

41 Maka segala orang yang menerima
perkataannya itu pun dibaptiskanlah;
maka pada hari itu juga bertambahlah
bilangan mereka itu sekira-kira tiga ribu
orang.

42 Maka mereka itu pun bertekun di
dalam pengajaran rasul-rasul, dan di
dalam persekutuan, dan di dalam hal
memecahkan roti, dan doa.

43 Maka datanglah ketakutan ke atas
tiap-tiap orang, dan banyaklah mujizat
dan tanda ajaib diadakan oleh rasul-rasul
itu.

44 Maka sekalian orang yang percaya itu
adalah bersama-sama, dan segala milik
itu dipunyainya bersama-sama.

45 Maka dijualkannya harta bendanya,
dan dibahagi-bahagikannya di antara
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sekalian orang sekadar kekurangan
masing-masing.

46 Maka sehari-hari dengan tekunnya
mereka itu masuk Bait Allah dengan
sehati, serta memecahkan roti di dalam
rumahnya, lalu makan dengan syukur
dan tulus hatinya,

47 sambil memuji Allah, dan mereka itu
diperkenan oleh segenap kaum itu. Maka
sehari-hari bilangannya itu ditambahi
Tuhan dengan orang yang beroleh
selamat.

3
1 Maka Petrus dan Yahya pun pergi
naik ke Bait Allah pada waktu

sembahyang, yaitu pukul tiga petang.
2 Maka adalah seorang yang timpang

dari rahim ibunya diusung orang; ia
itu diletakkan sehari-hari di pintu Bait
Allah yang bernama Pintu Elok, meminta
sedekah kepada orang yang masuk Bait
Allah itu.

3 Apabila dilihatnya Petrus dan Yahya
hendak masuk Bait Allah, maka ia pun
meminta sedekah.

4 Tetapi Petrus dan Yahya menatap dia,
katanya, "Pandanglah kami."
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5 Lalu ia memperhatikan keduanya itu

berharap akan beroleh barang sesuatu
daripada mereka itu.

6 Maka kata Petrus, "Emas perak tidak
ada padaku, tetapi apa yang ada padaku,
itulah aku berikan kepadamu, yaitu:
Dengan nama Yesus Kristus, orang
Nazaret itu, berjalanlah!"

7 Lalu Petrus pun memegang tangan
kanannya dan menegakkan dia; maka
seketika itu juga kuatlah kakinya dan
mata kakinya.

8 Maka melompatlah ia, lalu berdiri, dan
berjalan; kemudian masuklah ia beserta
dengan keduanya itu ke dalam Bait Allah,
sambil berjalan dan melompat-lompat
dan memuji Allah.

9 Maka segenap kaum itu nampak dia
berjalan-jalan dan memuji-muji Allah,

10 serta kenal dia bahwa ialah yang
duduk meminta sedekah di pintu Bait
Allah yang bernama Pintu Elok itu.
Maka sekalian orang itu pun heran serta
tercengang-cengang amat sangat sebab
perkara yang sudah jadi bagi orang itu.

11 Tetapi sementara orang itu lagi
berpaut kepada Petrus dan Yahya, maka
berlari berkerumunlah segenap kaum
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itu di serambi yang bernama Serambi
Sulaiman dengan heran yang amat
sangat.

12 Tatkala Petrus melihat hal itu, lalu
berkatalah ia kepada segenap kaum
itu, "Hai orang Israel, apakah sebabnya
kamu heran akan hal orang ini? Dan
apa sebabnya kamu menatap kami
seolah-olah dengan kuasa atau ibadat
kami sendiri orang ini kami beri berjalan?

13 Bahwa Tuhan Ibrahim dan Tuhan
Ishak dan Tuhan Yakub, yaitu Tuhan
nenek moyang kita, mempermuliakan
hamba-Nya, yaitu Yesus, yang memang
kamu ini serahkan dan kamu sangkal di
hadapan Pilatus tatkala ia bermaksud
melepaskan Dia.

14 Tetapi kamu ini menyangkali
Orang yang Kudus dan Benar itu,
serta memintakan seorang pembunuh
dilepaskan sebagai suatu karunia
kepadamu.

15 Dan kamu membunuh Penghulu
hayat, tetapi Allah telah membangkitkan
Dia dari antara orang mati, dari halnya
itu kami inilah menjadi saksi.

16 Dan dari sebab alasan iman akan
nama-Nya itu, maka nama-Nya itu juga
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sudah menguatkan orang yang kamu
lihat dan kenal ini; bahkan iman, yang
dari sebab Yesus itu, mengaruniakan dia
kesehatan yang sempurna di hadapan
kamu sekalian.

17 Dan sekarang, hai Saudara-saudara,
aku ketahui kamu melakukan hal
itu dengan jahilmu sama seperti
penghulumu juga.

18 Tetapi barang yang terdahulu
diberitakan oleh Allah dengan lidah
segala nabi akan hal Kristusnya
merasai sengsara, demikian juga
disampaikan-Nya.

19 Sebab itu hendaklah kamu
menyesal dan bertobat, supaya dosamu
dihapuskan,

20 dan supaya datang juga masa yang
senang daripada hadirat Tuhan, dan
Ia menyuruhkan Kristus Yesus yang
terdahulu ditetapkan bagimu.

21 Ialah yang tak dapat tiada disambut
oleh surga sampai kepada masa segala
sesuatu disempurnakan, sama seperti
difirmankan oleh Allah dengan lidah
nabi-nabi-Nya yang suci daripada awal
dunia ini.
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22 Memang Musa sudah mengatakan:

Bahwa Allah Tuhanmu akan menerbitkan
bagimu seorang nabi dari antara
saudara-saudaramu seperti aku ini;
maka kepada-Nyalah hendak kamu
dengar akan segala sesuatu apa pun
yang Ia akan bersabda kepadamu.

23 Tetapi tiap-tiap orang yang tiada
mendengarkan nabi itu, ialah akan
ditumpaskan dari antara kaum itu.

24 Dan segala nabi-nabi, mulai daripada
Semuel dan nabi-nabi yang kemudian,
seberapa banyak yang sudah bersabda,
semuanya juga sudah memberitakan
dari hal zaman ini.

25 Maka kamu inilah anak cucu nabi-nabi
dan waris Perjanjian yang dijanjikan oleh
Allah kepada nenek moyangmu, tatkala
Ia berfirman kepada Ibrahim: Bahwa
di dalam benihmu itu segala bangsa di
dunia ini akan beroleh berkat.

26 Maka bagi kamulah terutama sekali
Allah sudah menerbitkan hamba-Nya
itu, serta menyuruhkan Dia akan
memberi berkat kepadamu, supaya
masing-masing kamu bertobat daripada
kejahatanmu."
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4
1 Sedang keduanya lagi bertutur
kepada kaum itu, maka datanglah

kepadanya imam-imam, dan penghulu
Bait Allah, serta orang Saduki,

2 dengan sakit hatinya sebab keduanya
itu mengajarkan kepada kaum dan
mengabarkan, bahwa di dalam Yesus
ada kebangkitan dari antara orang mati.

3 Lalu mereka itu pun menangkap
kedua rasul itu, serta membawa ke
dalam tahanan sampai besoknya, karena
hari sudah malam.

4 Tetapi banyak orang yang mendengar
perkataan itu sudah percaya; maka
banyaknya orang laki-laki itu ada
sekira-kira lima ribu.

5 Pada keesokan harinya berhimpunlah
di Yeruzalem segala penghulu dan orang
tua-tua dan ahli Tauratnya,

6 dan Hannas, Imam Besar, dan Kayafas
dan Yahya dan Iskandar, dan sekalian
orang itu pun yang daripada asal bangsa
Imam Besar ada di situ.

7 Setelah didirikannya rasul-rasul itu di
tengah-tengah, lalu disoalnya mereka
itu, "Dengan kuasa apakah atau dengan
nama siapakah kamu ini melakukan
perkara itu?"
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8 Kemudian Petrus yang penuh dengan

Rohulkudus menjawab mereka itu, "Hai
penghulu kaum dan orang tua-tua,

9 jikalau kami ini diperiksa pada hari
ini atas suatu kebaikan kepada seorang
yang telah sakit, dengan kuasa apa
orang ini sembuh,

10 maka ketahuilah oleh kamu sekalian
dan oleh segenap kaum Israel, bahwa
dengan nama Yesus Kristus, orang
Nazaret, yang telah kamu salibkan, dan
yang dibangkitkan Allah dari antara
orang mati itu, bahkan, dengan kuasa-
Nyalah orang ini berdiri di hadapan kamu
sembuh.

11 Maka Yesus itu juga batu yang
dicelakan oleh kamu tukang-tukang
rumah, sudah menjadi batu penjuru.

12 Maka tiadalah keselamatan di dalam
barang seorang lain pun; karena di
bawah langit tiada lagi nama lain yang
dikaruniakan kepada manusia, yang di
dalamnya kita selamat."

13 Tatkala mereka itu melihat
keberanian hati Petrus dan Yahya itu,
serta pula tampak tiada berpelajaran
dan orang yang bersahaja, heranlah
sekaliannya; maka baharulah dikenalnya



Kisah Para Rasul 4.14–19 20

keduanya, bahwa dahulu mereka itu
bersama-sama dengan Yesus.

14 Dan sebab melihat orang yang sudah
sembuh itu ada berdiri beserta dengan
mereka itu, maka suatu pun tiada dapat
dibantahinya lagi.

15 Setelah sudah disuruhnya keluar
keduanya itu daripada Majelis, lalu
berundinglah mereka itu sama sendiri,

16 katanya, "Apakah hendak kita
perbuat atas orang ini? Karena
sesungguhnya suatu tanda ajaib yang
nyata sudah diadakannya, yang masyhur
kepada seisi negeri Yeruzalem, sehingga
tiada dapat kita bersangkal.

17 Tetapi supaya hal itu jangan berpecah
lebih jauh di antara kaum, baiklah kita
mengugut mereka itu, supaya jangan
lagi mereka itu berkata-kata dengan
nama itu kepada seorang jua pun."

18 Maka mereka itu pun memanggil
keduanya itu, lalu diamarkannya mereka
itu jangan sekali-kali lagi berkata-kata
atau mengajar dengan nama Yesus itu.

19 Tetapi sahut Petrus dan Yahya
itu sambil berkata kepada mereka
itu, "Timbangkanlah kiranya sendiri,
kalau-kalau benar kepada pemandangan
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Allah menurut kamu ini terlebih daripada
menurut Allah.

20 Karena kami ini mustahil akan
berhenti mengatakan barang yang sudah
kami tampak dan kami dengar itu."

21 Tetapi mereka itu mengugut lagi,
lalu melepaskan keduanya itu, karena
mereka itu tiada mendapat sesuatu
sebab akan menyiksa dia, sebab
takutkan kaum itu; karena sekaliannya
memuliakan Allah dari sebab perkara
yang sudah berlaku itu.

22 Karena orang yang dilakukan mujizat
ke atasnya sehingga ia sembuh itu,
sudah lebih daripada empat puluh tahun
umurnya.

23 Setelah sudah terlepas maka
keduanya itu pun pergilah kepada
kawan-kawannya, lalu diceriterakannya
segala perkara yang dikatakan
kepadanya oleh kepala-kepala imam dan
orang tua-tua itu.

24 Apabila mereka itu mendengar itu,
lalu mereka itu mengangkat suaranya
kepada Allah dengan sehati sambil
berdoa, "Ya Tuhan, Engkaulah juga yang
menjadikan langit dan bumi dan laut
dengan segala isinya,
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25 yang telah difirmankan oleh

Rohulkudus dengan lidah nenek moyang
kami Daud hamba-Mu itu, demikian:
Apakah sebabnya segala orang kafir
mengadakan huru-hara, dan segala
kaum itu memikirkan perkara yang
sia-sia?

26 Segala raja di dunia berbangkit, dan
penghulu-penghulu pun berhimpun,
hendak melawan Tuhan dan melawan
Kristus-Nya.

27 Karena dengan sesungguhnya di
dalam negeri ini Herodes dan Pontius
Pilatus beserta dengan orang kafir dan
segala kaum Israel itu sudah berhimpun
melawan Yesus hamba-Mu yang kudus,
yang telah Engkau urapi itu,

28 akan menggenapkan barang yang
terdahulu ditetapkan akan berlaku oleh
tangan-Mu dan oleh niat-Mu yang azali,

29 dan sekarang ini, ya Tuhan, tengoklah
kiranya akan segala ugutnya itu, dan
berilah kiranya hamba-hamba-Mu ini
karunia mengatakan firman-Mu dengan
terus terang,

30 serta mengedangkan tangan kuasa-
Mu akan menyembuhkan orang, dan
mengadakan beberapa tanda ajaib dan
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mujizat dengan nama Yesus hamba-Mu
yang kudus."

31 Setelah sudah mereka itu berdoa,
maka berguncanglah tempat mereka
itu berhimpun itu, lalu sekaliannya
penuhlah dengan Rohulkudus, sehingga
mereka itu dapat mengatakan firman
Allah dengan berani hatinya.

32 Adapun orang banyak yang sudah
percaya itu, hidup sehati sejiwa,
dan tiada seorang pun mengatakan
barang sesuatu yang dipunyainya itu
miliknya sendiri, melainkan semuanya
dipunyainya bersama-sama.

33 Maka dengan kuasa yang besar
rasul-rasul itu naik saksi tentang
kebangkitan Tuhan Yesus, dan besarlah
anugerah bagi mereka itu sekalian.

34 Maka seorang pun tiada yang
berkekurangan di antara mereka itu,
karena seberapa banyak orang yang
mempunyai tanah atau rumah, sudah
menjual semuanya itu, lalu membawa
harga barang yang terjual itu,

35 serta mempersembahkan di kaki
rasul-rasul itu, maka dibahagi-bahagilah
kepada tiap-tiap orang sekadar
kekurangan masing-masing.
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36 Adapun Yusuf yang digelar oleh rasul-

rasul itu Barnabas, (yang diterjemahkan
artinya Anak Penghiburan) seorang Lewi
asal dari negeri Kiperus,

37 itu pun mempunyai sebidang tanah,
maka dijualkannya dia, lalu dibawanya
uang itu serta dipersembahkannya di
kaki rasul-rasul juga.

5
1 Adalah seorang namanya Ananias
dengan bininya Sapira menjualkan

suatu miliknya;
2 maka disebelahkannya sebahagian

daripada harganya dengan setahu
bininya itu, lalu dibawanya yang
sebahagian lagi, dipersembahkannya di
kaki segala rasul.

3 Tetapi kata Petrus, "Hai Ananias,
apakah sebabnya Iblis menumpati
hatimu sehingga engkau berdusta
kepada Rohulkudus, dan menyebelahkan
harga sebidang tanah itu?

4 Selagi belum dijual, bukankah
milikmu sendiri? Dan setelah sudah
terjual, bukankah harganya itu di dalam
kuasamu? Apakah sebabnya engkau
sudah merundingkan perbuatan ini
di dalam hatimu? Bukannya engkau
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berdusta kepada manusia, melainkan
kepada Allah."

5 Apabila Ananias mendengar perkataan
ini, maka rebahlah ia lalu putus
nyawanya. Maka ketakutan yang sangat
besar pun datanglah menimpa sekalian
orang yang mendengar hal itu.

6 Maka orang muda-muda di situ
pun bangkitlah membalut dia, lalu
mengusung ke luar dan menanamkan.

7 Sekira-kira tiga jam kemudian
daripada itu, bininya itu pun masuklah,
dengan tiada menyangka akan barang
yang sudah berlaku itu.

8 Maka kata Petrus kepadanya,
"Katakanlah kepadaku, sungguhkah
tanah itu kamu sudah jual dengan sekian
harganya?" Maka kata perempuan itu,
"Sungguh sekian itulah harganya."

9 Tetapi kata Petrus kepadanya,
"Apakah sebabnya kamu bersepakat
mencobai Roh Tuhan? Tengok, bahwa
kaki orang yang menanamkan lakimu itu
ada di muka pintu, dan mereka itulah
akan mengusung engkau ke luar."

10 Maka ia pun rebahlah seketika
itu juga dekat kaki Petrus, langsung
putus nyawanya. Lalu masuklah orang
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muda-muda itu, didapatinya perempuan
itu sudah mati; maka diusungnya ke luar
dan ditanamkannya di sisi lakinya.

11 Maka ketakutan yang sangat besar
pun datanglah menimpa segenap sidang
jemaat itu dan sekalian orang yang
mendengar hal itu.

12 Maka banyaklah tanda ajaib dan
mujizat diadakan oleh rasul-rasul di
antara kaum itu, dan mereka itu sekalian
pun berhimpunlah dengan sehati di
dalam Serambi Sulaiman.

13 Maka yang lain itu seorang pun tiada
berani bercampur dengan mereka itu,
tetapi kaum itu memuliakan mereka itu.

14 Maka makin bertambah-tambahlah
bilangan orang yang percaya akan
Tuhan, yaitu teramatlah banyak orang
laki-laki dan perempuan,

15 sehingga orang sakit pun dibawa
orang ke luar ke jalan, diletakkannya di
atas tempat tidur dan balai-balai, supaya
apabila Petrus lalu, sekurang-kurangnya
terkena bayangnya kepada barang
seorang dari antara mereka itu.

16 Maka banyak orang dari negeri yang
sekeliling Yeruzalem itu pun berhimpun
juga membawa orang sakit dan orang
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yang dirasuk setan; maka sekaliannya
itu pun disembuhkannya pula.

17 Tetapi Imam Besar itu berdirilah
beserta dengan sekalian orangnya, yaitu
mazhab orang Saduki, maka hatinya
teramatlah dengki,

18 lalu menangkap rasul-rasul itu serta
menutup di dalam penjara negeri.

19 Tetapi seorang malaekat Tuhan
membukakan pintu penjara itu pada
malamnya, lalu mengeluarkan mereka
itu serta berkata,

20 "Pergilah kamu berdiri di dalam Bait
Allah mengatakan kepada kaum itu akan
segala perkataan dari hal Hidup itu."

21 Setelah didengarnya demikian,
pergilah mereka itu ke dalam Bait
Allah pada pagi-pagi, lalu mengajar
di situ. Maka datanglah Imam Besar
beserta dengan sekalian orangnya
menghimpunkan sidang Majelis Bicara
serta segala orang tua-tua bani Israel,
lalu menyuruhkan orang ke penjara akan
mengambil sekalian rasul itu.

22 Tetapi pegawai yang datang itu tiada
jumpa mereka itu di dalam penjara; lalu
kembalilah mereka itu memberitahu,
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23 katanya, "Penjara itu kami dapati

terkunci dengan cermatnya, dan
penunggu penjara itu pun ada berdiri
di muka segala pintu itu; tetapi setelah
kami buka, maka kami dapati tiada
seorang pun lagi di dalamnya."

24 Apabila penghulu Bait Allah dan
kepala-kepala imam mendengar
perkataan itu, maka berharu-birulah
mereka itu dari sebab hal rasul itu,
bagaimana lagi akibatnya kelak.

25 Maka datanglah seorang berkata
kepada mereka itu, "Tengoklah, orang
yang kamu masukkan ke dalam penjara
itu ada berdiri di dalam Bait Allah
mengajar kaum itu."

26 Lalu pergilah penghulu Bait Allah itu
beserta dengan pegawainya mengambil
rasul-rasul itu, tetapi bukannya dengan
kekerasan, karena mereka itu takut
dirajam oleh kaum itu.

27 Maka dibawanya rasul-rasul itu ke
hadapan Majelis Besar. Lalu Imam Besar
itu pun memeriksai mereka itu,

28 katanya, "Sudah sangat kami
larangkan kamu mengajar dengan
nama ini, tetapi kamu siar-siarkan juga
pengajaranmu itu di seluruh Yeruzalem,



Kisah Para Rasul 5.29–34 29

bahkan, kamu bermaksud hendak
menanggungkan darah Orang ini ke atas
kami."

29 Tetapi sahut Petrus dan rasul-rasul itu
serta berkata, "Wajiblah orang menurut
Allah terlebih daripada manusia.

30 Adapun Allah Tuhan nenek moyang
kita telah membangkitkan Yesus,
yang sudah kamu ini bunuh dengan
menggantungkan Dia pada kayu itu.

31 Ia inilah ditinggikan oleh tangan
kanan Allah menjadi Raja dan
Juruselamat akan mengaruniakan tobat
kepada bani Israel dan jalan keampunan
dosa.

32 Dan kami inilah saksi atas segala
perkara itu, demikian juga Rohulkudus
yang dikaruniakan Allah kepada sekalian
orang yang menurut Dia."

33 Setelah sudah mereka itu mendengar
perkataan ini, maka sangatlah geram
hatinya serta bermaksud hendak
membunuh rasul-rasul itu.

34 Tetapi bangkitlah di dalam Majelis itu
seorang orang Parisi bernama Gamaliel,
yaitu seorang fakih, yang dihormati oleh
segenap kaum itu; maka disuruhnya
bawa keluar orang itu sedikit waktu.
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35 Lalu berkatalah ia kepada sidang

Majelis itu, "Hai orang Israel, ingat-
ingatlah akan dirimu sendiri tentang
orang-orang ini apa yang kamu hendak
lakukan.

36 Karena dahulu daripada masa ini
berbangkitlah Taidas mengatakan dirinya
orang yang megah; maka kepadanya
itu berpaut sekira-kira empat ratus
orang laki-laki banyaknya. Maka ia
pun dibunuh, dan seberapa banyak
orang yang menurut dia itu pun
berpecah-belahlah, tiada jadi apa-apa.

37 Kemudian daripada orang ini,
berbangkitlah Yudas, orang Galilea, pada
masa menghitung orang; lalu ia menarik
kaum menurut kedurhakaannya; maka
ia pun binasa juga, dan seberapa
banyak orang yang menurut dia itu pun
cerai-berailah juga.

38 Maka sekarang aku berkata
kepadamu: Undurlah daripada orang
ini, dan biarkanlah mereka itu; karena
jikalau maksud ini atau pekerjaan ini
asalnya daripada manusia, niscaya ia itu
binasa kelak;

39 tetapi jikalau asalnya daripada
Allah, tiada dapat kamu mengalahkan
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mereka itu, melainkan tampaklah kamu
bermusuh dengan Allah." Maka sidang
Majelis itu pun bersetujulah dengan dia,

40 lalu dipanggilnya segala rasul itu
serta disesahnya sambil melarang
mereka itu berkata-kata dengan nama
Yesus; kemudian dilepaskannya mereka
itu.

41 Maka rasul-rasul itu pun pergilah dari
hadapan Majelis itu dengan sukacitanya
sebab dibilangkan berlayak menanggung
kecelaan karena nama Yesus.

42 Maka tiadalah mereka itu berhenti
mengajar sehari-hari di dalam Bait
Allah dan di rumah orang, sambil
memberitakan kabar kesukaan dari hal
Kristus Yesus.

6
1 Pada masa itu tatkala murid-murid
sudah bertambah-tambah banyak,

bangkitlah suatu sungutan orang Yahudi
peranakan Gerika ke atas orang Ibrani,
sebab segala janda mereka itu dilalaikan
di dalam hal pemeliharaan sehari-hari.

2 Lalu kedua belas rasul itu
menghimpunkan sekalian murid
yang banyak itu, serta berkata, "Tiada
patut kami ini melalaikan pemberitaan
firman Allah sebab melayani meja.
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3 Sebab itu, hai Saudara sekalian,

pilihlah di antara kamu tujuh orang yang
terpuji dan penuh dengan Rohulkudus
dan hikmat, yang dapat kami wakilkan
atas pekerjaan ini.

4 Tetapi kami ini kelak tetap di dalam
doa dan di dalam hal menjalankan
firman itu."

5 Maka perkataan ini diperkenankan
oleh sekalian orang banyak itu, lalu
memilih Stepanus, yaitu seorang yang
penuh dengan iman dan Rohulkudus,
dan lagi Pilipus, dan Prokhorus, dan
Nikanor, dan Timon, dan Parmenas, dan
Nikolaus, yaitu seorang mualaf asalnya
dari negeri Antiokhia.

6 Maka sekalian orang itu dibawanya
menghadap rasul-rasul; lalu rasul itu
pun berdoa, dan meletakkan tangannya
ke atas mereka itu.

7 Maka makin masyhurlah firman Allah
itu, dan bilangan murid-murid pun
bertambahlah banyak di Yeruzalem; dan
amatlah banyak imam juga taat kepada
iman.

8 Maka Stepanus yang penuh
dengan anugerah dan kuasa itu pun
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mengadakanlah beberapa mujizat dan
tanda ajaib yang besar di antara kaum.

9 Tetapi beberapa orang yang terhisab
kepada rumah sembahyang, yang
dikatakan rumah sembahyang orang
Libertini dan orang Kireni dan orang
Iskandaria dan lagi orang Kilikia dan
Asia, bangkit berbalah-balah dengan
Stepanus.

10 Maka tiada dapat mereka itu melawan
yang dikatakannya dengan hikmat dan
Roh itu.

11 Lalu mereka itu pun memakat
beberapa orang akan mengatakan,
"Kami sudah mendengar dia mengatakan
perkataan hujat ke atas Musa dan Allah."

12 Kemudian dihasutnya kaum
itu dan orang tua-tua dan ahli
Taurat, lalu diserbunya Stepanus dan
dipegangkannya serta dibawanya ke
hadapan Majelis Besar,

13 lalu diadakannya beberapa saksi
dusta yang mengatakan, "Orang ini
tiada berhenti mengeluarkan perkataan
hujat ke atas tempat yang kudus ini dan
hukum Taurat,

14 karena kami sudah mendengar dia
berkata, bahwa Yesus orang Nazaret
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itu akan meruntuhkan tempat ini
dan mengubahkan adat istiadat yang
diturunkan Musa kepada kita."

15 Lalu sekalian orang yang duduk di
dalam Majelis itu menatap Stepanus,
dan mukanya kelihatan kepada mereka
itu seolah-olah muka malaekat rupanya.

7
1 Maka kata Imam Besar, "Betulkah
perkataan orang itu?"

2 Maka jawab Stepanus, "Hai Tuan-tuan,
Saudara-saudara dan Bapa sekalian,
dengarlah: Bahwa Allah yang Mahamulia
telah menyatakan diri-Nya kepada nenek
moyang kita Ibrahim tatkala ia lagi di
negeri Mesopotami, sebelum ia diam di
negeri Haran.

3 Maka Tuhan berfirman kepadanya:
Keluarlah engkau dari dalam tanah
airmu, dan dari kaum keluargamu, dan
pergilah kepada suatu negeri yang akan
Kutunjukkan kepadamu.

4 Lalu keluarlah ia dari tanah orang
Kasdim, serta diamlah di Haran. Maka
kemudian daripada mati bapanya, Allah
memindahkan dia dari sana ke tanah ini,
yang sekarang kamu ini diami.

5 Maka tiada dikaruniakannya
kepadanya suatu milik yang kekal
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di tanah ini, setapak kaki pun tidak,
tetapi dijanjikan-Nya mengaruniakan
kepadanya tanah ini menjadi miliknya
turun-temurun tatkala ia belum beranak.

6 Maka firman Allah demikian: Bahwa
benihnya akan menumpang di dalam
negeri asing, lalu diperhambakan dan
dianiayakan empat ratus tahun lamanya.

7 Dan lagi firman Allah: Bahwa Aku
akan menghukumkan bangsa yang
memperhambakan mereka itu, dan
kemudian daripada itu baharulah mereka
itu akan keluar dari sana, lalu beribadat
kepada-Ku di tempat ini.

8 Lalu dikaruniakan-Nya kepadanya
Perjanjian persunatan; maka
demikianlah Ibrahim telah
memperanakkan Ishak, lalu
menyunatkan dia pada hari
yang kedelapannya, dan Ishak
memperanakkan Yakub, dan Yakub
memperanakkan kedua belas nenek
moyang ini.

9 Tetapi nenek moyang kita dengki akan
Yusuf serta menjualkan dia ke negeri
Mesir, dan Allah menyertai dia,

10 serta melepaskan daripada segala
sengsaranya, lalu mengaruniakan dia
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anugerah dan hikmat di hadapan Firaun,
raja Mesir itu, yang melantik dia menjadi
perdana menteri di seluruh tanah Mesir
dan segala isi istananya.

11 Maka datanglah bala kelaparan ke
atas seluruh tanah Mesir dan Kanaan itu
beserta dengan kesukaran yang besar,
sehingga nenek moyang kita tiada lagi
dapat makanan.

12 Tetapi setelah didengar oleh Yakub
bahwa ada gandum di Mesir, maka
disuruhkannya nenek moyang kita ke
sana pada pertama kalinya.

13 Maka pada kedua kalinya, lalu
Yusuf menyatakan dirinya kepada
saudara-saudaranya, dan baharulah
nyata kepada Firaun akan asal usul Yusuf
itu.

14 Maka Yusuf pun menyuruh
menjemput Yakub, bapanya itu, beserta
dengan segala sanak-saudaranya, tujuh
puluh lima orang banyaknya.

15 Maka turunlah Yakub ke Mesir,
kemudian matilah ia serta segala nenek
moyang kita pun;

16 maka mayat mereka itu dibawa orang
ke Sikhem, dikuburkan di dalam kubur
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yang dibeli oleh Ibrahim daripada benih
Emor di Sikhem dengan uang perak.

17 Tetapi tatkala masanya sudah dekat
dengan Perjanjian yang dijanjikan Allah
kepada Ibrahim, maka bertambah-
tambah banyaklah kaum itu di Mesir,

18 sehingga sampai kepada masa raja
Mesir lain, yang tiada mengenal Yusuf.

19 Maka raja itu memperdayakan
bangsa kita dan menganiayakan nenek
moyang kita, sehingga dipaksanya
membuangkan kanak-kanaknya supaya
jangan hidup.

20 Pada masa itulah Musa lahir
dan parasnya amat elok, maka ia
dipeliharakan tiga bulan lamanya di
dalam rumah bapanya.

21 Tatkala ia dibuangkan, maka puteri
Firaun pun memungut dia, dididiknya
seperti anaknya sendiri.

22 Maka Musa pun diajar oranglah
segala ilmu orang Mesir, sehingga
ia berkuasa dengan perkataan dan
perbuatannya.

23 Setelah genap empat puluh tahun
umurnya, tergeraklah hatinya hendak
melawat segala saudaranya, yaitu bani
Israel.
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24 Serta terpandang akan seorang

yang teraniaya, lalu ia membantu serta
membelakan orang yang teraniaya itu
dengan membunuh orang Mesir itu.

25 Karena pada sangka Musa, saudara-
saudaranya itu dapat mengerti bahwa
dengan tangannya Allah hendak
mengaruniakan kepada mereka itu
kemerdekaan; tetapi tiada juga mereka
itu mengerti.

26 Pada keesokan harinya pula
datanglah ia tatkala orang berkelahi, dan
mendamaikan mereka itu, katanya: Hai
Tuan-tuan, kamu ini bersaudara; apakah
sebabnya kamu beraniaya-aniaya sama
sendiri?

27 Tetapi orang yang menganiayakan
kawan itu menolakkan dia, katanya:
Siapakah yang menjadikan engkau
penghulu dan hakim atas kami?

28 Engkau ini hendak membunuh aku
seperti engkau membunuh orang Mesir
itu kelamarinkah?

29 Maka oleh sebab perkataan itu
Musa pun larilah, lalu menjadi seorang
penumpang di tanah Midian; maka di
situ diperolehnya dua anak laki-laki.
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30 Setelah genap empat puluh tahun,

maka kelihatanlah kepadanya di padang
belantara dekat Gunung Torsina seorang
malaekat di dalam belukar duri yang
menyala.

31 Serta hal itu dilihat oleh Musa,
heranlah ia akan penglihatan itu;
tetapi apabila dihampirinya hendak
mengamat-amati, maka kedengaranlah
suara Tuhan berfirman,

32 Aku inilah Tuhan nenek moyangmu,
yaitu Tuhan Ibrahim dan Tuhan Ishak
dan Tuhan Yakub. Maka menggeletarlah
Musa sehingga tiada berani lagi
mengamat-amatinya.

33 Maka Tuhan berfirman kepadanya:
Tanggalkanlah kasut daripada kakimu
itu, karena tempat engkau berdiri itulah
tanah yang kudus.

34 Bahwa sudah lama Aku melihat
aniaya yang ditanggung oleh kaum
hamba-Ku di negeri Mesir itu, dan
keluh kesahnya pun Kudengar, maka
Aku turun hendak melepaskan mereka
itu; sekarang pergilah, Aku menyuruh
engkau ke Mesir.

35 Maka Musa itulah yang ditolak oleh
mereka itu dengan katanya: Siapakah
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yang menjadikan engkau penghulu dan
hakim? maka ialah juga yang disuruh
Allah menjadi penghulu dan pemerdeka
dengan pertolongan malaekat yang
kelihatan kepadanya di dalam belukar
duri itu.

36 Ia itu juga yang membawa mereka itu
ke luar, kemudian daripada diadakannya
mujizat dan tanda ajaib di tanah Mesir,
dan di laut Kolzom, dan di padang
belantara empat puluh tahun lamanya.

37 Maka Musa itulah yang berkata
kepada bani Israel: Bahwa seorang
Nabi akan diterbitkan Allah bagimu dari
antara saudaramu seperti aku ini.

38 Maka ialah yang ada di dalam
perhimpunan di padang belantara
beserta dengan malaekat, yang bertutur
kepadanya di gunung Torsina itu, dan
beserta dengan nenek moyang kita,
dan yang menerima segala firman yang
hidup, supaya disampaikannya kepada
kita.

39 Tetapi nenek moyang kita tiada mau
menurut, melainkan menolak dia, serta
memalingkan hatinya ke Mesir,

40 sambil berkata kepada Harun:
Perbuatkanlah kami berhala, yang akan
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menjadi penganjur kami, karena Musa
yang membawa kami ke luar dari Mesir
itu, tiada kami ketahui apa jadinya.

41 Pada masa itu juga diperbuatlah oleh
mereka itu suatu patung anak lembu,
lalu dipersembahkannya persembahan
kepada berhala itu, dan mereka itu
pun bersukarialah akan perbuatan
tangannya.

42 Maka Allah pun berpalinglah sambil
membiarkan mereka itu akan berbakti
kepada segala tentara langit, seperti
yang tersurat di dalam kitab nabi-nabi:
Hai Isi rumah Israel, pernahkah kamu
mempersembahkan kepada-Ku ini
korban sembelihan dan persembahan
empat puluh tahun lamanya di padang
belantara?

43 Sesungguhnya kamu mengarak
kemah Molokh itu dan bintang Rempan,
berhalamu, yaitu segala patung yang
kamu perbuat hendak disembah; sebab
itu Aku akan memindahkan kamu ke
sebelah sana negeri Babil.

44 Maka Kemah Kesaksian itu ada pada
nenek moyang kita di padang belantara,
sama seperti yang difirmankan Allah
menurut firman-Nya kepada Musa,
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bahwa hendaklah diperbuatnya seperti
teladan yang telah dilihatnya itu.

45 Maka nenek moyang kita, yang
menerima kemah itu, sudah membawa
masuk bersama-sama dengan Yusak ke
dalam tanah tatkala ditakluknya orang
kafir, yang dihalaukan Allah di hadapan
nenek moyang kita, hingga kepada
zaman Daud.

46 Maka Daudlah memperoleh anugerah
daripada Allah, serta minta izin
menyediakan suatu tempat kediaman
bagi Tuhan Yakub.

47 Tetapi Sulaimanlah yang
membangunkan sebuah rumah
bagi Allah.

48 Akan tetapi Allah Yang Mahatinggi itu
tiada mendiami rumah yang diperbuat
dengan tangan manusia, seperti sabda
nabi:

49 Bahwa surga itulah arasy-Ku, dan
bumi itulah alas kaki-Ku. Apakah
jenis rumah hendak kamu bangunkan
bagi-Ku? firman Tuhan, atau apakah
tempat perhentian-Ku?

50 Bukankah sekaliannya ini perbuatan
tangan-Ku juga?
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51 Hai kamu yang keras tengkuk,

dan yang tiada bersunat hati dan
telinga, senantiasa kamu menghalangi
Rohulkudus. Sebagaimana nenek
moyangmu, demikianlah kamu juga.

52 Manakah nabi yang tiada dianiayakan
oleh nenek moyangmu itu? Mereka itu
juga membunuh segala orang yang
menelah dari hal kedatangan Orang Yang
Benar itu, yaitu yang sekarang kamu
serahkan, dan kamu bunuh.

53 Kamulah yang sudah menerima
Taurat, yang disampaikan oleh malaekat,
tetapi tiada kamu turut."

54 Apabila mereka itu mendengar
yang demikian, geramlah hatinya dan
dikertakkannya giginya kepadanya.

55 Tetapi Stepanus, yang penuh dengan
Rohulkudus, menengadah ke langit serta
nampak kemuliaan Allah, dan Yesus
berdiri di sebelah kanan Allah,

56 lalu katanya, "Tengok, aku nampak
langit terbuka, dan Anak manusia berdiri
di sebelah kanan Allah."

57 Tetapi berteriaklah mereka itu
dengan nyaring suaranya, sambil
menutup telinganya, lalu menerkam dia
dengan sepakat,
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58 dan membuangkan ke luar negeri

sambil merajam dia. Maka segala
saksi itu pun meletakkan pakaian
masing-masing di kaki seorang muda
yang bernama Saul.

59 Lalu mereka itu merajam Stepanus
tatkala ia tengah berseru dengan
katanya, "Ya Tuhan Yesus, terimalah
rohku."

60 Maka bertelutlah ia sambil berseru
dengan nyaring suaranya, "Ya Tuhan,
janganlah kiranya dosa ini ditanggungkan
ke atas mereka itu!" Lepas ia berkata
demikian, maka matilah ia.

8
1 Maka Saul pun berkenanlah akan
hal Stepanus mati dibunuh itu.

Maka pada hari itu datanglah aniaya
yang besar ke atas sidang jemaat yang
di Yeruzalem, lalu berpecah-belahlah
mereka itu sekalian ke segenap tanah
Yudea dan Samaria, kecuali rasul-rasul
sahaja.

2 Maka adalah beberapa orang
yang beribadat menguburkan mayat
Stepanus, dan meratapkan dia amat
sangat.

3 Tetapi Saul itu membinasakan sidang
jemaat itu sambil melanggar masuk ke
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dalam tiap-tiap rumah, serta menghela
orang, baik laki-laki baik perempuan,
diserahkannya ke dalam penjara.

4 Maka sekalian orang yang berpecah-
belah itu pun sambil berjalan,
memberitakan kabar kesukaan.

5 Dan Pilipus turun ke negeri Samaria
mengabarkan kepada orang di situ dari
hal Kristus itu.

6 Maka orang banyak itu pun sepakat
memperhatikan barang yang dikatakan
oleh Pilipus sementara mereka itu
mendengar dan melihat segala tanda
ajaib yang diperbuatnya itu.

7 Karena dari dalam banyak orang yang
dirasuk setan, segala setan itu sudah
keluar sambil berteriak dengan nyaring
suaranya; dan banyak pula orang tepok
dan timpang dipulihkannya.

8 Maka amatlah besar kesukaan di
dalam negeri itu.

9 Maka dahulu daripada itu adalah
di negeri itu seorang bernama Simon
membuat sihir, serta mengherankan
bangsa Samaria itu, dan mengatakan
dirinya orang besar-besar.

10 Maka sekalian orang kecil besar
berpaut kepadanya serta mengatakan,
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"Orang inilah kuasa Allah yang disebut
kuasa besar itu."

11 Maka mereka itu sekalian berpaut
kepadanya sebab sudah lama ia sangat
mengherankan mereka itu dengan
segala sihirnya itu.

12 Tetapi tatkala mereka itu percaya
akan Pilipus yang memberitakan kabar
kesukaan dari hal kerajaan Allah dan
nama Yesus Kristus itu, maka mereka itu
sekalian, baik laki-laki baik perempuan
pun, berbaptislah.

13 Maka Simon pun percaya juga,
dan setelah ia dibaptiskan tetaplah ia
bersama-sama dengan Pilipus; maka
tercengang-cenganglah ia melihat
segala tanda ajaib dan mujizat yang
besar-besar yang diadakan itu.

14 Setelah rasul-rasul di Yeruzalem
mendengar akan hal orang Samaria
sudah menurut firman Allah, maka
disuruhkannya Petrus dan Yahya kepada
mereka itu.

15 Setelah tiba, keduanya itu pun
mendoakan orang Samaria, supaya
mereka itu memperoleh Rohulkudus,

16 karena Rohulkudus itu belum lagi
turun ke atas barang seorang pun



Kisah Para Rasul 8.17–22 47

daripada mereka itu, melainkan mereka
itu hanya baharu dibaptiskan dengan
nama Tuhan Yesus sahaja.

17 Sebab itu kedua rasul itu meletakkan
tangannya ke atas mereka itu, lalu
mereka itu pun beroleh Rohulkudus.

18 Apabila dilihat oleh Simon, bahwa
Rohulkudus itu dikaruniakan oleh sebab
rasul-rasul meletakkan tangannya ke
atas orang, maka diunjukkannya uang
kepada keduanya,

19 serta berkata, "Berilah kiranya
aku juga kuasa itu, supaya ke atas
barangsiapa yang aku letakkan
tanganku, ialah beroleh Rohulkudus."

20 Tetapi berkatalah Petrus kepadanya,
"Binasa uangmu ini beserta dengan
engkau, sebab sangkamu anugerah Allah
dapat dibeli dengan uang.

21 Tiadalah bahagian atau hak bagimu
di dalam hal ini; karena hatimu tiada
lurus kepada Allah.

22 Sebab itu bertobatlah engkau
daripada kejahatanmu itu, dan
berdoalah kepada Tuhan, kalau-kalau
niat hatimu ini diampuni kelak.
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23 Karena aku tampak, bahwa engkau

ini ada di dalam empedu yang pahit, dan
dibelenggu oleh kejahatan."

24 Maka sahut Simon sambil berkata,
"Tolonglah kamu doakan aku kepada
Tuhan, supaya jangan barang sesuatu
yang kamu katakan itu berlaku atasku."

25 Setelah kedua rasul itu menyaksikan
dan memasyhurkan firman Tuhan, maka
kembalilah mereka itu ke Yeruzalem,
sambil memberitakan kabar kesukaan di
dalam beberapa banyak kampung orang
Samaria.

26 Adalah seorang malaekat Tuhan
berkata kepada Pilipus, "Bangkit dan
pergilah engkau ke sebelah selatan
mengikut jalan yang turun dari
Yeruzalem ke Gaza, jalan itu sunyi."

27 Lalu bangkitlah ia, serta berjalan
pergi. Maka seorang Habsyi, yaitu sida-
sida, menteri besar Kandake, permaisuri
negeri Habsyi, yang memerintahkan
segenap perbendaharaannya, pergi ke
Yeruzalem sembahyang.

28 Adapun pada masa itu ia sedang
kembali hendak pulang sambil duduk di
atas kendaraannya membaca kitab Nabi
Yesaya.
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29 Maka Roh pun berkata kepada Pilipus,

"Pergilah dekat dan beserta dengan
kendaraan itu."

30 Maka Pilipus pun berlarilah
kepadanya, lalu didengarnya ia tengah
membaca kitab Nabi Yesaya, maka
katanya, "Adakah Tuan mengerti, apa
yang Tuan baca itu?"

31 Maka berkatalah ia, "Bagaimana
dapat mengerti, jikalau tiada orang
menunjukkan?" Lalu diajaknya Pilipus
naik duduk sertanya.

32 Adapun nas yang dibacanya di
dalam kitab itu, demikian bunyinya:
Bahwa Ia dibawa seperti seekor
domba akan disembelih, dan seperti
seekor anak domba bisu di hadapan
penggunting, demikianlah tiada Ia
membuka mulutnya,

33 maka di dalam hal Ia dihinakan
itu, hukum yang adil tiada dilakukan
ke atasnya; maka siapa dapat
menceriterakan bangsa zamannya itu?
Karena nyawanya diambil daripada bumi
ini.

34 Maka kata sida-sida itu kepada
Pilipus, "Aku sembahlah Tuan,
nyatakanlah dari hal siapakah yang
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disabdakan demikian oleh nabi itu? Dari
hal dirinya sendiri atau orang lainkah?"

35 Lalu Pilipus pun bertuturlah,
dan daripada nas ini mulailah ia
memberitakan kepadanya kabar
kesukaan dari hal Yesus.

36 Maka di dalam berjalan itu, sampailah
keduanya kepada suatu tempat yang
berair; maka kata sida-sida itu, "Di sini
ada air, sapakah yang menggendalakan
aku daripada berbaptis?"

37 Maka jawab Pilipus, "Jikalau Tuan
percaya dengan sebulat-bulat hati,
bolehlah." Maka ujarnya, "Sahaja
percaya bahwa Yesus Kristus itulah Anak
Allah!"

38 Lalu ia menyuruhkan kendaraan itu
berhenti; maka keduanya pun turunlah
ke dalam air, yaitu Pilipus dan sida-sida
itu; lalu Pilipus membaptiskan dia.

39 Tatkala mereka itu naik dari dalam
air, maka Roh Tuhan pun meraibkan
Pilipus, dan sida-sida itu tiada lagi
nampak dia, lalu ia berjalan pulang
dengan sukacitanya sepanjang jalan.

40 Tetapi Pilipus itu didapati orang
di Asdod; maka sambil berjalan ia
memberitakan kabar kesukaan di dalam
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seluruh negeri, sehingga ia sampai ke
Kaisaria.

9
1 Maka Saul yang sedang
menyemburkan ugut dan

bunuhannya ke atas murid-murid
Tuhan itu, sudah pergi kepada Imam
Besar,

2 meminta daripadanya beberapa
pucuk surat kuasa hendak membawa ke
rumah sembahyang di negeri Damsyik,
supaya jikalau dijumpainya orang yang
menurut jalan agama itu, baik laki-laki
baik perempuan, dibawanya berikat ke
Yeruzalem.

3 Sedang ia berjalan dekat dengan
Damsyik, tiba-tiba memancarlah suatu
cahaya dari langit sekeliling dia;

4 maka rebahlah ia ke tanah,
lalu didengarnya suatu suara yang
mengatakan kepadanya, "Saul, Saul,
apakah sebabnya engkau aniayakan
Aku?"

5 Maka sahutnya, "Siapakah Engkau, ya
Tuhan?" Maka Ia pun bersabda, "Akulah
Yesus, yang engkau aniayakan.

6 Bangkit dan masuklah ke dalam
negeri, di sana akan dikatakan
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kepadamu barang yang wajib engkau
perbuat."

7 Maka orang yang berjalan bersama-
sama dengan dia itu pun berdiri
tercengang, mendengar suara itu, tetapi
tiada nampak barang seorang pun.

8 Maka Saul pun bangkitlah daripada
rebahnya; apabila matanya terbuka,
suatu pun tiada dilihatnya. Lalu dipimpin
oranglah tangannya, dibawa masuk ke
negeri Damsyik.

9 Maka tiga hari lamanya ia tiada
berpenglihatan, dan tiada ia makan atau
minum pun.

10 Maka di Damsyik ada seorang murid
bernama Ananias. Maka sabda Tuhan
kepadanya di dalam suatu penglihatan,
"Hai Ananias!" Maka katanya, "Sahaya,
Tuhan."

11 Maka sabda Tuhan kepadanya,
"Bangkit pergilah engkau ke jalan yang
bernama Jalan Lurus, dan tanyakan di
rumah Yudas seorang bernama Saul,
orang Tarsus, karena sekarang ia berdoa,

12 dan sudah nampak seorang
bernama Ananias datang masuk serta
meletakkan tangan ke atasnya, supaya
ia berpenglihatan pula."
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13 Maka jawab Ananias, "Ya Tuhan,

hamba sudah mendengar banyak
dari hal orang ini, berapa jahat yang
dilakukannya kepada segala orang suci
Tuhan di Yeruzalem.

14 Dan di sini pun ia memperoleh kuasa
daripada kepala-kepala imam mengikat
segala orang yang menyebut nama-Mu."

15 Tetapi sabda Tuhan kepadanya,
"Pergilah engkau, karena ialah suatu
alat yang terpilih bagi-Ku akan
memasyhurkan nama-Ku kepada segala
orang kafir dan raja-raja, dan bani Israel
pun,

16 karena Aku ini akan menunjukkan
kepadanya, berapa banyak sengsara
wajib dirasainya kelak oleh sebab
nama-Ku."

17 Maka Ananias pun pergilah, lalu
masuk ke dalam rumah itu, serta
meletakkan tangan ke atasnya,
katanya, "Hai saudaraku Saul, aku ini
disuruhkan oleh Tuhan, yaitu Yesus yang
menyatakan diri-Nya kepadamu di jalan
yang engkau tempuh itu, supaya engkau
nampak semula, dan supaya engkau
penuh dengan Rohulkudus."
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18 Maka seketika itu juga gugurlah

selaput daripada matanya, lalu ia pun
nampak semula, maka bangkitlah ia, lalu
dibaptiskan.

19 Maka makanlah ia sehingga kuat
pula. Lalu tinggallah ia beberapa
hari lamanya bersama-sama dengan
murid-murid di Damsyik itu.

20 Pada ketika itu juga diberitakannya
di dalam rumah sembahyang dari hal
Yesus, bahwa Ialah Anak Allah.

21 Tetapi tercengang-cenganglah
sekalian orang yang mendengar dia,
lalu berkata, "Bukankah ia ini dia,
yang membunuh segala orang yang
menyebutkan nama ini di Yeruzalem?
Maka ia datang ke mari dengan maksud
itu juga supaya dibawanya mereka
itu berikat ke hadapan kepala-kepala
imam."

22 Maka Saul pun makin bertambah-
tambah kuat tenaganya, dan orang
Yahudi yang diam di Damsyik itu pun
diharu-birukannya tatkala ia menyatakan
bahwa Yesus itulah Kristus.

23 Setelah beberapa hari lamanya, maka
bermupakatlah orang Yahudi hendak
membunuh dia.
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24 Tetapi muslihat mereka itu

ketahuanlah kepada Saul. Maka mereka
itu pun menunggui segala pintu gerbang
siang malam, supaya dapat membunuh
dia;

25 tetapi murid-murid-Nya mengambil
dia pada waktu malam, diulurkannya
ke bawah dari tembok di dalam suatu
keranjang.

26 Setelah sampai ke Yeruzalem, maka
dicobanya hendak berkawan dengan
murid-murid itu; tetapi segala murid itu
takut akan dia, tiada percaya bahwa ia
itu seorang murid.

27 Tetapi Barnabas menyambut dia serta
membawa kepada rasul-rasul itu sambil
menceriterakan peri bagaimana Saul
sudah nampak Tuhan di jalan, dan Tuhan
bersabda kepadanya, dan bagaimana ia
memasyhurkan nama Yesus di negeri
Damsyik dengan terus terang.

28 Maka Saul itu pun berjalan keluar
masuk bersama-sama dengan rasul-rasul
itu di Yeruzalem, serta memasyhurkan
nama Tuhan dengan terus terang.

29 Maka ia pun bertutur dan berbalah-
balah dengan orang Yahudi peranakan
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Gerika; tetapi mereka itu pun mencari
akal hendak membunuh dia.

30 Serta hal itu diketahui oleh segala
saudara itu, lalu mereka itu membawa
dia ke Kaisaria, disuruhkannya pergi ke
Tarsus.

31 Lalu sidang jemaat di seluruh tanah
Yudea dan Galilea dan Samaria itu
pun sejahteralah dan sempurna, serta
berjalan dengan takut akan Tuhan,
maka dengan pertolongan Rohulkudus
bertambah-tambahlah banyaknya.

32 Di dalam Petrus berjalan di seluruh
daerah itu, maka singgahlah ia pula
kepada orang-orang suci yang diam di
Lidda.

33 Maka di sana dijumpainya seorang
bernama Eneas, yang terhantar di
tempat tidurnya delapan tahun lamanya,
karena terkena tepok.

34 Lalu kata Petrus kepadanya, "Hai
Eneas, bahwa Yesus Kristuslah yang
memulihkan engkau. Bangkit, siapkanlah
tempat tidurmu sendiri." Maka seketika
itu juga bangkitlah ia.

35 Maka tampaklah ia kepada sekalian
orang yang di Lidda dan Saron itu, lalu
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mereka itu pun berpalinglah kepada
Tuhan.

36 Adalah di negeri Yoppe seorang
murid perempuan bernama Tabita, yang
diterjemahkan artinya Dorkas; maka
perempuan itu limpah dengan kebajikan
dan amalan sedekah yang diperbuatnya.

37 Pada masa itu jatuhlah ia sakit, lalu
mati. Setelah mayatnya dimandikan,
diangkat oranglah ke dalam bilik yang di
atas.

38 Maka sebab negeri Lidda itu berdekat
dengan Yoppe, kedengaranlah kepada
murid-murid bahwa Petrus ada di sana,
lalu disuruhkan dua orang kepadanya
mengajak dia, "Jangan lambat datang
kepada kami."

39 Maka bangkitlah Petrus lalu pergilah
sertanya. Setelah tiba, maka orang
pun membawa dia ke dalam bilik
yang di atas itu. Maka segala janda,
yang berdiri di sisinya, menangis dan
menunjukkan baju-baju dan pakaian,
yang diperbuat oleh Dorkas itu tatkala ia
lagi bersama-sama mereka itu.

40 Setelah sekalian orang disuruhkan
keluar oleh Petrus, maka bertelutlah ia
berdoa, lalu berpalinglah kepada mayat
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itu, katanya, "Hai Tabita, bangkitlah!"
Maka ia pun membuka matanya, dan
serta dilihatnya Petrus, duduklah ia.

41 Maka Petrus itu mengulurkan
tangannya serta menegakkan dia
sambil memanggil orang-orang suci dan
janda-janda itu, lalu diunjukkannya dia
kepada mereka itu dengan hidupnya.

42 Maka masyhurlah hal itu kepada seisi
negeri Yoppe itu, lalu banyaklah orang
percaya akan Tuhan.

43 Maka tinggallah Petrus beberapa hari
lamanya di Yoppe bersama-sama dengan
seorang bernama Simon, penyamak
kulit.

10
1 Adalah di negeri Kaisaria
seorang bernama Kornelius, yaitu

penghulu laskar daripada pasukan yang
dinamakan pasukan Italia.

2 Ia itu orang yang beribadat, lagi
takut akan Allah, serta dengan segala
isi rumahnya, yang memberi banyak
sedekah kepada kaum, dan senantiasa
berdoa kepada Allah.

3 Maka ada kira-kira pukul tiga petang
dilihatnya dengan terangnya di dalam
suatu penglihatan seorang malaekat
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Allah datang mendapatkan dia serta
berkata kepadanya, "Hai Kornelius!"

4 Maka ia pun menatap malaekat
itu dengan ketakutannya sambil
berkata, "Apakah ini, ya Tuhan?" Maka
katanya kepadanya, "Segala doamu
dan sedekahmu sudah naik menjadi
peringatan kepada Allah.

5 Sekarang ini suruhkanlah orang ke
Yoppe, dan panggil seorang bernama
Simon, yang bergelar Petrus.

6 Ia menumpang kepada seorang
bernama Simon, penyamak kulit,
rumahnya dekat dengan tepi laut."

7 Setelah malaekat yang berkata
dengan dia itu sudah gaib, lalu ia
memanggil dua daripada hambanya,
dan seorang laskar yang beribadat dari
antara orang yang senantiasa melayani
dia;

8 lalu diceriterakannya segala perkara
itu kepadanya, sambil menyuruhkan
mereka itu ke Yoppe.

9 Maka pada keesokan harinya sedang
mereka itu lagi berjalan dan mendekati
negeri itu, naiklah Petrus ke atas sotoh
berdoa, sekira-kira pukul dua belas
tengah hari.
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10 Maka laparlah ia dan ingin hendak

makan; tetapi sementara orang bersiap,
terlalailah ia;

11 dan di dalam itu ia nampak langit
terbuka, lalu turun suatu bekas seperti
kain yang besar rupanya, terulur sampai
ke tanah berpunjut empat.

12 Di dalamnya ada segala jenis
binatang yang berkaki empat dan yang
melata di bumi, dan burung yang di
udara.

13 Maka datanglah suatu suara
kepadanya mengatakan, "Hai Petrus,
bangkitlah engkau, sembelihlah lalu
makan!"

14 Tetapi kata Petrus, "Tidaklah
demikian, ya Tuhan, sebab belum pernah
hamba makan barang sesuatu yang
haram dan najis."

15 Maka datanglah pula suara itu
kepadanya pada kedua kalinya,
mengatakan, "Barang yang dihalalkan
Allah, jangan engkau haramkan."

16 Maka tiga kali hal itu berlaku
demikian, langsunglah bekas itu
terangkat kembali ke langit.

17 Maka sedang Petrus lagi bergundah
di dalam hatinya akan pengertian
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penglihatan yang dilihatnya itu, terdirilah
orang yang disuruhkan oleh Kornelius
itu di muka pintu bertanyakan rumah
Simon,

18 serta memanggil dan bertanya,
kalau-kalau Simon yang bergelar Petrus
itu ada menumpang di situ.

19 Sementara Petrus lagi memikirkan
penglihatannya itu, kata Roh kepadanya,
"Tengok, ada tiga orang mencari engkau.

20 Bangunlah engkau, lalu turun pergi
bersama-sama dengan mereka itu;
jangan syak, karena Akulah yang
menyuruhkan mereka itu."

21 Lalu turunlah Petrus mendapatkan
orang-orang itu, serta berkata, "Aku
inilah yang kamu cari. Apakah sebabnya
kamu ini datang ke mari?"

22 Maka kata mereka itu, "Bahwa
Kornelius, seorang penghulu laskar, yaitu
seorang yang benar dan yang takut
akan Allah, lagi terpuji kepada segenap
bangsa Yahudi, sudah diingatkan oleh
Allah dengan malaekat yang kudus
menjemput Tuan ke rumahnya, hendak
mendengar perkataan daripada Tuan."

23 Maka Petrus pun mengajak ketiga
orang itu masuk, lalu ditumpangkannya
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mereka itu. Pada keesokan harinya
bangkitlah ia serta pergi bersama-sama
dengan mereka itu, diiringkan oleh
beberapa saudara dari Yoppe.

24 Maka pada esoknya pula tibalah
mereka itu di Kaisaria. Maka Kornelius
pun menantikan mereka itu sesudah ia
menghimpunkan kaum keluarganya dan
sahabatnya yang karib.

25 Tatkala Petrus masuk, datanglah
Kornelius menyambut dia serta sujud di
kakinya menyembah dia.

26 Tetapi Petrus menarik dia ke atas,
katanya, "Berdirilah, aku ini pun seorang
manusia juga."

27 Maka sambil bertutur-tutur dengan
dia, masuklah ia ke dalam, lalu
dijumpainya banyak orang sudah
berhimpun.

28 Lalu kata Petrus kepada mereka
itu, "Kamu sendiri mengetahui, bahwa
tiada halal bagi seorang Yahudi
berkarib atau bercampur dengan orang
bangsa asing; tetapi Allah sudah
menunjukkan kepadaku, supaya aku
jangan mengatakan barang seorang pun
haram atau najis.
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29 Sebab itulah aku datang juga dengan

tiada enggan, tatkala aku dipanggil.
Karena itu aku bertanya: Apakah
sebabnya kamu memanggil aku?"

30 Lalu berkatalah Kornelius, "Bahwa
empat hari yang lalu, waktu begini juga
pukul tiga petang, hamba berdoa di
dalam rumah hamba; tiba-tiba terdirilah
seorang di hadapan hamba dengan
pakaian yang bercahaya-cahaya;

31 maka katanya: Hai Kornelius, doamu
sudah diterima, dan sedekahmu pun
diingati oleh Allah.

32 Sebab itu suruhkanlah orang ke
Yoppe memanggil Simon, yang bergelar
Petrus; ia menumpang di rumah Simon,
penyamak kulit, dekat dengan tepi laut.

33 Seketika itu juga hamba
menyuruhkan orang menjemput
Tuan; maka baik juga Tuan sudah
datang. Sebab itu sekarang kami
sekalian hadir di sini di hadirat Allah
akan mendengar segala perkara yang
dipesankan Tuhan kepada Tuan."

34 Maka Petrus pun bertuturlah,
katanya, "Dengan sesungguhnya aku
tampak, bahwa Allah tiada menilik atas
rupa orang,
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35 melainkan di antara segala bangsa

barangsiapa yang takut akan Dia dan
mengerjakan amalan yang saleh, ialah
yang diperkenan oleh-Nya.

36 Maka itulah sabda yang
disampaikan kepada bani Israel,
tatkala diberitakannya kabar kesukaan,
yaitu sejahtera oleh Yesus Kristus, Ialah
Tuhan atas sekalian.

37 Maka kamu sendiri mengetahui kabar
yang dimasyhurkan di seluruh tanah
Yudea, mulai dari Galilea yaitu kemudian
daripada baptisan yang diberitakan oleh
Yahya itu,

38 dari hal Yesus, orang Nazaret itu,
bagaimana Allah sudah mengurapi Dia
dengan Rohulkudus dan kuasa, yang
berjalan sekeliling berbuat kebajikan,
dan menyembuhkan sekalian orang yang
dikuasai oleh Iblis; sebab Allah beserta
dengan Dia.

39 Maka kamilah saksi dari hal segala
perkara yang diperbuatnya, baik di tanah
Yahudi atau di Yeruzalem; Ialah yang
dibunuh orang dengan menggantungkan
Dia pada kayu.
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40 Maka Ialah yang dibangkitkan hidup

oleh Allah pada hari yang ketiga, serta
diberi Ia menyatakan diri-Nya,

41 bukannya kepada segenap kaum
itu, melainkan kepada beberapa banyak
saksi yang dipilih oleh Allah terlebih
dahulu, yaitu kepada kami yang sudah
makan minum bersama-sama dengan
Dia kemudian dari pada Ia bangkit dari
antara orang mati.

42 Maka dipesankannya kepada
kami memberitakan kepada kaum,
dan menyaksikan bahwa Ialah yang
ditetapkan oleh Allah menjadi hakim
segala orang yang hidup dan yang mati.

43 Maka akan Dia itu segala nabi-nabi
pun menyaksikan, bahwa barangsiapa
yang percaya akan Dia kelak menerima
keampunan dosa oleh sebab nama-Nya."

44 Sedang Petrus lagi mengatakan
perkataan itu, turunlah Rohulkudus ke
atas sekalian orang yang mendengar
perkataan itu.

45 Maka segala orang beriman yang
menurut adat bersunat, seberapa
banyak yang datang menyertai Petrus,
tercengang-cenganglah, sebab ke atas
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orang kafir juga dicurahkan anugerah
Rohulkudus itu.

46 Karena didengarnya mereka itu
berkata-kata dengan berbagai-bagai
bahasa serta memegahkan Allah. Lalu
kata Petrus,

47 "Dapatkah seorang menegahkan
air itu daripada membaptiskan orang
yang sudah menerima Rohulkudus sama
seperti kami ini?"

48 Maka disuruhnyalah membaptiskan
mereka itu dengan nama Yesus Kristus.
Kemudian mereka itu pun mintalah
Petrus tinggal di situ beberapa hari
lamanya.

11
1 Maka kedengaranlah kepada
rasul-rasul dan saudara-saudara

yang di tanah Yudea bahwa orang kafir
juga sudah mendengarkan firman Allah.

2 Setelah Petrus tiba di Yeruzalem,
maka orang yang menurut adat bersunat
itu pun berbantah-bantahlah dengan dia,

3 sambil berkata, "Engkau sudah pergi
kepada orang yang tiada bersunat, serta
makan bersama-sama dengan mereka
itu."
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4 Tetapi mulailah Petrus menyatakan hal

itu kepada mereka itu dengan tertibnya,
serta berkata,

5 "Tatkala aku ini sedang berdoa di
negeri Yoppe, dan di dalam terlalai aku
nampak suatu penglihatan, yaitu suatu
bekas seperti kain yang besar rupanya
turun terulur dari langit berpunjut
empat, datang kepadaku.

6 Apabila kutatap dan perhatikan dia
maka kutampak segala binatang yang
berkaki empat di bumi dan binatang
yang liar, dan yang melata, dan burung
yang di udara.

7 Dan aku dengar pula suatu suara
berkata kepadaku: Hai Petrus,
bangkitlah, sembelihlah lalu makan!

8 Tetapi kataku: Tidaklah demikian, ya
Tuhan, sebab barang yang haram atau
najis belum pernah masuk ke dalam
mulutku.

9 Tetapi suatu suara menjawab
kedua kalinya dari langit: Barang
yang dihalalkan Allah, jangan engkau
haramkan.

10 Maka tiga kali hal itu berlaku
demikian, lalu semuanya itu pun
terangkat balik ke langit.
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11 Maka seketika itu juga ada tiga

orang berdiri di hadapan rumah yang
kami tumpang itu, disuruh dari Kaisaria
mendapatkan aku.

12 Maka Roh menyuruh aku pergi
bersama-sama dengan mereka itu
dengan tiada syak, dan keenam saudara
ini pun mengiringkan aku bersama-
sama, lalu masuklah kami ke dalam
rumah orang itu.

13 Maka ia pun menceriterakanlah
kepada kami bagaimana ia nampak
malaekat itu berdiri di dalam rumahnya,
yang berkata kepadanya: Suruhkanlah
orang ke Yoppe memanggil Simon, yang
bergelar Petrus;

14 ia akan mengatakan kepadamu
perkataan yang menyebabkan engkau
ini beserta dengan seisi rumahmu akan
diselamatkan.

15 Tatkala aku mulai bertutur-tutur,
turunlah Rohulkudus ke atas mereka
itu sama juga seperti ke atas kita pada
mulanya.

16 Maka teringatlah aku akan sabda
Tuhan seperti yang disabdakan-Nya:
Sungguhpun Yahya membaptiskan
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dengan air, tetapi kamu ini akan
dibaptiskan dengan Rohulkudus.

17 Sebab itu jikalau Allah sudah
mengaruniakan kepada mereka itu
sama karunia seperti kepada kita tatkala
kita percaya akan Tuhan Yesus Kristus,
apalah aku ini, dapatkah aku menahan
Allah?"

18 Setelah didengarnya demikian,
maka diamlah mereka itu, lalu
memuliakan Allah, serta berkata,
"Jikalau begitu, kepada orang kafir pun
Allah mengaruniakan jalan tobat yang
menuju kepada hidup."

19 Maka sekalian orang yang berpecah-
belah oleh sebab aniaya yang berbangkit
karena Stepanus itu pun mengembaralah
sampai ke Feniki dan Kiperus dan
Antiokhia, tetapi tiada memberitakan
firman itu kepada seorang pun kecuali
kepada orang Yahudi.

20 Tetapi di antara mereka itu ada pula
orang Kiperus dan orang Kireni, yang
tatkala tiba di Antiokhia bertutur juga
kepada orang Gerika, memberitakan
kabar kesukaan dari hal Yesus, Tuhan
itu.
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21 Maka adalah tangan Tuhan menyertai

mereka itu, sehingga besarlah bilangan
orang yang percaya, serta berpaling
kepada Tuhan.

22 Maka kedengaranlah kabar mereka
itu kepada sidang jemaat yang di
Yeruzalem; lalu sidang jemaat itu pun
menyuruhkan Barnabas ke Antiokhia.

23 Apabila ia sudah tiba, serta nampak
anugerah Allah, maka sukacitalah ia,
lalu dinasehatkannyalah sekalian orang
itu, supaya tetap niat hati mereka itu
berpaut kepada Tuhan.

24 Karena Barnabas itu seorang yang
baik, lagi penuh dengan Rohulkudus dan
iman. Maka makin bertambah banyaklah
orang berpaling kepada Tuhan.

25 Kemudian keluarlah Barnabas pergi
ke Tarsus mencari Saul.

26 Tatkala dijumpainya dia, lalu
dibawanyalah ke Antiokhia. Demikianlah
setahun genap lamanya keduanya
itu berhimpun bersama-sama dengan
sidang jemaat, serta mengajar beberapa
banyak orang. Maka di Antiokhialah
murid-murid itu mula-mula disebut
orang Kristen.
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27 Pada masa itu datanglah beberapa

orang nabi dari Yeruzalem turun ke
Antiokhia.

28 Maka bangkitlah seorang dari
antara mereka itu bernama Agabus,
lalu menyatakan dengan ilham Roh,
bahwa suatu bala kelaparan yang besar
akan jadi di seluruh dunia ini. Maka
berlakulah yang demikian itu pada
zaman Kelaudius.

29 Lalu murid-murid itu pun bersetujulah
menurut kadar masing-masing mengirim
pertolongan kepada sekalian saudara
yang diam di tanah Yudea.

30 Demikianlah juga dilakukannya
mengirimkan dengan tangan Barnabas
dan Saul kepada orang tua-tua itu.

12
1 Pada masa itu juga Baginda
Herodes menyuruh aniayakan

beberapa orang sidang jemaat.
2 Maka dibunuhnya Yakub, saudara

Yahya, dengan pedang.
3 Apabila dilihatnya bahwa perbuatan

itu memperkenankan orang Yahudi,
langsunglah ia memegangkan Petrus,
yaitu pada hari raya roti yang tiada
beragi.
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4 Setelah sudah ditangkapnya dia,

maka dimasukkannya ke dalam penjara,
serta diserahkannya kepada enam belas
laskar menjagai dia empat-empat orang
bergilir-gilir, maksudnya menghadapkan
dia kepada kaum itu kemudian daripada
Pasah.

5 Maka oleh sebab itu terkurunglah
Petrus di dalam penjara, tetapi sidang
jemaat itu mendoakan dia kepada Allah
dengan bersungguh-sungguh.

6 Apabila Herodes hendak membawa
dia ke luar, maka pada malam itu juga,
sedang Petrus tidur di antara dua laskar
terbelenggu dengan dua rantai, dan lagi
ada beberapa orang jaga di muka pintu
sedang menjaga penjara itu,

7 tiba-tiba terdirilah seorang malaekat
Tuhan di situ, dan suatu cahaya bersinar
di dalam bilik itu; lalu ditepuknya
rusuk Petrus, sambil mengejutkan
dia, katanya, "Bangunlah segera!"
Maka gugurlah belenggunya daripada
tangannya.

8 Maka kata malaekat itu kepadanya,
"Ikatlah pinggangmu, pakailah
kasutmu!" Lalu diperbuatnyalah
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demikian. Maka katanya kepadanya,
"Pakailah pakaianmu, ikutlah aku!"

9 Maka Petrus pun keluar mengikut dia,
tetapi tiada diketahuinya akan perbuatan
malaekat itu sungguh, melainkan
pada sangkanya sudah nampak suatu
penglihatan sahaja.

10 Setelah sudah dilaluinya kawal
yang pertama dan yang kedua itu,
maka sampailah keduanya itu ke pintu
besi yang menuju ke negeri; maka
terbukalah pintu itu sendiri kepada
mereka itu, lalu mereka itu keluar
serta melalui satu lorong, maka dengan
sekonyong-konyong gaiblah malaekat
itu daripadanya.

11 Tatkala Petrus sadar akan dirinya,
maka katanya, "Sekarang tahulah aku
dengan sesungguhnya bahwa Tuhan
telah menyuruhkan malaekat-Nya
melepaskan aku daripada tangan
Herodes dan daripada segala maksud
kaum Yahudi itu."

12 Setelah sudah ia memikirkan perkara
itu, pergilah ia ke rumah Maryam, ibu
Yahya, yang bergelar Markus; di situ
ada beberapa banyak orang berhimpun
sedang berdoa.
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13 Apabila diketuknya pintu besar maka

datanglah seorang hamba perempuan
bernama Rode, hendak mendengar.

14 Serta dikenalnya suara Petrus, lalu
tiadalah jadi ia membuka pintu itu
karena sukacita, melainkan berlarilah
masuk memberitahu, bahwa Petrus ada
berdiri di muka pintu.

15 Maka kata mereka itu kepadanya,
"Engkau gila!" Tetapi perempuan itu
berkuat menyungguhkan seperti yang
dikatakannya itu. Lalu kata mereka itu,
"Itulah malaekatnya."

16 Tetapi Petrus tiada berhenti
mengetuk-ngetuk; setelah mereka itu
membuka pintu itu, lalu dilihatnya dia
sambil tercengang-cengang.

17 Maka ia pun berisyarat dengan
tangannya menyuruh diam, lalu
diceriterakannya kepada mereka itu
bagaimana Tuhan sudah membawa dia
keluar dari dalam penjara itu, dan lagi
katanya, "Kabarkanlah hal itu kepada
Yakub dan saudara-saudara." Kemudian
keluarlah ia pergi ke tempat lain.

18 Setelah siang hari, bukanlah sedikit
kacau-bilau di antara segala laskar apa
kejadian Petrus itu.
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19 Setelah Herodes mencari Petrus

tiada dapat, maka diperiksainya segala
penjaga itu, dititahkannya membunuh
mereka itu. Lalu berangkatlah ia dari
tanah Yudea ke Kaisaria, serta tinggal di
situ.

20 Maka Herodes pun sangat murkanya
akan orang Tsur dan Sidon; tetapi
mereka itu datang menghadap dia
dengan sepakat. Sesudah Belastus,
bentara dalam, dijadikannya sahabatnya,
lalu dipohonkannya perdamaian, karena
negerinya sendiri bergantung rezekinya
pada negeri raja itu.

21 Pada suatu hari yang tertentu,
Herodes pun memakai pakaian
kerajaannya, lalu duduk di atas
takhtanya serta mengatakan suatu
ucapan kepada mereka itu.

22 Maka menyahutlah orang banyak itu
dengan sorak katanya, "Inilah suara
suatu dewa, bukannya suara manusia!"

23 Pada saat itu juga Herodes dipalu
oleh malaekat Tuhan, sebab tiada
diberinya hormat kepada Allah. Maka ia
pun matilah dimakan cacing.

24 Maka firman Allah itu pun makin
bertambah-tambah masyhur.
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25 Maka kembalilah Barnabas dan Saul

dari Yeruzalem setelah diselesaikannya
pekerjaan itu, sambil membawa Yahya
yang bergelar Markus sertanya.

13
1 Adalah di Antiokhia di dalam
sidang jemaat beberapa nabi dan

guru, yaitu Barnabas dan Simeon yang
bergelar Nigar, dan Lukius orang Kireni,
dan Menahen saudara susuan Herodes,
raja seperempat negeri, dan Saul.

2 Sedang mereka itu mengerjakan
sembahyang kepada Tuhan serta puasa,
maka kata Rohulkudus, "Asingkanlah
bagi-Ku Barnabas dan Saul, supaya
mereka itu melakukan pekerjaan yang
Aku untukkan kepada mereka itu."

3 Maka mereka itu puasa dan berdoa,
lalu meletakkan tangan ke atas Saul dan
Barnabas, serta menyuruhkan mereka
itu pergi.

4 Tatkala disuruh oleh Rohulkudus,
maka pergilah keduanya itu turun ke
Salukia, dan dari situ berlayarlah mereka
itu ke Kiperus.

5 Serta tiba di Salamis, lalu
diberitakannyalah firman Allah di
dalam segala rumah sembahyang orang
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Yahudi; maka Yahya pun beserta dengan
mereka itu menjadi penolongnya.

6 Setelah mereka itu menjajahi segenap
pulau itu sampai ke Pafos, dijumpainya
seorang tukang sihir, yaitu seorang nabi
palsu orang Yahudi, Bar Yesus namanya,

7 yang ada bersama-sama dengan
Sergius Paulus, seorang bijaksana,
pemerintah negeri itu. Maka ialah
memanggil Barnabas dan Saul datang,
hendak mendengar firman Allah.

8 Tetapi Elimas, tukang sihir itu
(karena demikian diterjemahkan
namanya), melawan mereka itu hendak
memalingkan pemerintah itu daripada
iman.

9 Tetapi Saul, yang disebut Paulus juga,
penuh dengan Rohulkudus menatap dia,

10 sambil katanya, "Hai engkau, yang
penuh dengan segala tipu daya dan
kejahatan, anak Iblis, seteru segala yang
benar! Tiadakah engkau mau berhenti
daripada membengkokkan jalan Tuhan
yang betul?

11 Tengoklah, bahwa sekarang juga
tangan Tuhan datang ke atasmu dan
engkau akan buta, tiada nampak
matahari beberapa waktu lamanya."
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Maka seketika itu juga ia ditimpa oleh
kabur dan gelap, sehingga ia berpusing-
pusing mencari orang memimpin
tangannya.

12 Apabila pemerintah itu melihat akan
hal yang berlaku itu percayalah ia, serta
sangat heranlah akan pengajaran Tuhan
itu.

13 Maka Paulus dengan orang yang
besertanya itu pun berlayarlah dari Pafos
sampai ke Perga di tanah Pampilia. Maka
Yahya pun bercerailah daripada mereka
itu, lalu kembali ke Yeruzalem.

14 Tetapi mereka itu berjalan langsung
dari Perga sehingga sampai ke Antiokhia
di tanah Pisidia; maka masuklah mereka
itu ke dalam rumah sembahyang pada
hari Sabbat, lalu duduk.

15 Lepas membacakan Taurat dan
kitab nabi-nabi, maka penghulu-
penghulu rumah sembahyang itu pun
menyuruhkan orang kepada rasul-rasul
itu mengatakan, "Hai Tuan-tuan dan
Saudara-saudara, jikalau kiranya
ada pada kamu suatu perkataan
menasehatkan kaum ini, katakanlah."

16 Maka bangkitlah Paulus memberi
isyarat dengan tangannya serta berkata,
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"Hai orang Israel, dan kamu yang takut
akan Allah, dengarlah!

17 Bahwa Allah, Tuhan kaum Israel
ini telah memilih nenek moyang kita,
serta meninggikan kaum itu tatkala
menumpang di tanah Mesir, lalu
membawa mereka itu keluar dari sana
dengan kuasa yang ajaib.

18 Adalah kira-kira empat puluh tahun
lamanya Ia bersabar akan kelakuan
mereka itu di padang belantara.

19 Setelah sudah dibinasakannya
tujuh bangsa di tanah Kanaan, lalu
dibahagi-bahagikannya tanah mereka
itu menjadi pusaka kaum itu,

20 sekira-kira empat ratus lima puluh
tahun lamanya. Kemudian daripada itu
diadakannya beberapa hakim, sehingga
sampai kepada zaman Nabi Semuel.

21 Kemudian daripada itu dipinta
oleh mereka itu seorang raja, lalu
dikaruniakan Allah kepada mereka itu
Saul anak Kisy, yaitu seorang daripada
suku bangsa Benyamin, empat puluh
tahun lamanya.

22 Setelah sudah ia dipecatkan Allah,
lalu diangkatkannya Daud menjadi raja
bagi mereka itu; maka diakuinyalah dia
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serta berfirman: Aku sudah mendapat
Daud anak Isai, seorang yang berkenan
pada hati-Ku, ialah akan melakukan
segenap kesukaan-Ku.

23 Maka daripada benih Daud itulah
Allah, menurut perjanjian-Nya,
menerbitkan kepada bani Israel seorang
Juruselamat, yaitu Yesus.

24 Maka dahulu daripada kedatangan-
Nya sudah diberitakan oleh Yahya suatu
baptisan tobat kepada segenap kaum
Israel.

25 Tatkala Yahya sedang
menyempurnakan pekerjaannya,
berkatalah ia: Siapa kamu sangkakan
aku ini? Aku ini bukannya Dia, tetapi
sesungguhnya adalah seorang yang
datang kemudian daripadaku, yang
aku ini menanggalkan kasut daripada
kaki-Nya pun tiada berlayak.

26 Hai Tuan-tuan dan Saudara-saudara,
anak cucu Ibrahim, dan segala di antara
kamu yang takut akan Allah, kepada kita
sudah disampaikan kabar selamat ini.

27 Karena orang yang diam di Yeruzalem
beserta dengan penghulu-penghulunya
tiada mau mengenal Yesus itu, serta
menghukumkan Dia; dengan yang
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demikian digenapkannya segala sabda
nabi-nabi, yang dibacakan pada tiap-tiap
hari Sabbat.

28 Dan meskipun tiada didapatinya
barang sebab yang berpadan dengan
mati-Nya, tetapi dipintanya kepada
Pilatus supaya Ia dibunuh.

29 Setelah mereka itu menggenapkan
segala perkara yang tersurat dari
hal-Nya itu, maka diturunkannya Dia
daripada kayu salib, lalu ditaruh-Nya ke
dalam kubur.

30 Tetapi Allah membangkitkan Dia dari
antara orang mati.

31 Maka kelihatanlah Ia beberapa hari
lamanya kepada orang-orang yang
datang dari Galilea bersama-sama
dengan Dia naik ke Yeruzalem, maka
sekarang mereka itulah menjadi
saksi-Nya kepada kaum ini.

32 Maka kami ini memberitakan kepada
kamu kabar kesukaan, yaitu perjanjian
yang dijanjikan kepada nenek moyang
kita,

33 seperti yang disempurnakan Allah
kepada anak cucu kita di dalam hal Ia
membangkitkan Yesus, seperti itulah
juga yang tersurat di dalam Mazmur
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yang kedua: Engkaulah Anak-Ku, pada
hari inilah Aku telah memperanakkan
Engkau.

34 Tetapi akan hal Allah membangkitkan
Dia dari antara orang mati supaya jangan
Ia kembali kepada kebinasaan, maka
itulah sebabnya difirmankan demikian:
Bahwa Aku akan mengaruniakan
kepadamu segala berkat Daud yang
kudus dan kekal.

35 Itulah sebabnya pula Ia berfirman di
dalam nas Mazmur yang lain: Tiadalah
Engkau beri Orang Kudus-Mu kena
binasa.

36 Karena sesudah Daud melakukan
kehendak Allah pada zamannya,
langsunglah ia mati, lalu ia dikuburkan
pada sisi nenek moyangnya, serta kena
binasa.

37 Tetapi Ia yang dibangkitkan Allah itu
tiada kena binasa.

38 Sebab itu ketahuilah olehmu, hai
Tuan-tuan dan Saudara-saudara, bahwa
oleh karena Orang inilah diberitakan
kepadamu jalan keampunan dosa,

39 dan oleh karena Dia juga barangsiapa
yang percaya itu dibenarkan daripada
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segala sesuatu yang tiada dapat kamu
dibenarkan oleh Taurat Musa.

40 Sebab itu ingatlah baik-baik, supaya
jangan berlaku atasmu seperti yang
tersurat di dalam kitab nabi-nabi:

41 Lihatlah, hai kamu yang
menghinakan, hendaklah kamu
heran serta lenyap, karena pada
zamanmu juga Aku mengerjakan suatu
pekerjaan yang tiada sekali-kali kamu
akan percaya jikalau dinyatakan orang
kepadamu sekalipun."

42 Tatkala mereka itu keluar, maka
sangatlah orang-orang itu minta supaya
perkataan itu dikatakan kepada mereka
itu pada hari Sabbat yang akan datang.

43 Setelah perhimpunan itu berpecah,
maka banyaklah orang Yahudi dan orang
mualaf yang beribadat mengikut Paulus
dan Barnabas, yang berkata kepada
mereka itu menyuruh bertekun di dalam
anugerah Allah.

44 Maka pada hari Sabbat yang datang
itu, hampir segenap negeri itu berhimpun
mendengar firman Allah.

45 Tetapi apabila dilihat oleh orang
Yahudi akan orang banyak itu, maka
sangatlah dengki mereka itu serta
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membantahi perkataan Paulus itu sambil
menghujat.

46 Maka Paulus dan Barnabas pun
berkata-kata dengan beraninya,
katanya, "Wajiblah firman Allah itu
dikatakan terlebih dahulu kepada kamu,
tetapi sedang kamu menolakkan dia
dan mengirakan dirimu sendiri tiada
berlayak bagi hidup yang kekal, maka
berpalinglah kami kepada orang kafir.

47 Itulah sebabnya dipesankan Tuhan
kepada kami, firman-Nya: Aku jadikan
Engkau suatu terang bagi segala orang
kafir, supaya Engkau mendatangkan
selamat sampai ke ujung bumi."

48 Maka orang-orang kafir yang
mendengar itu pun bersukacitalah
sambil memuliakan firman Allah,
dan seberapa banyak orang yang
ditentukan bagi hidup yang kekal itu
juga percayalah.

49 Maka dimasyhurkanlah firman Tuhan
di seluruh jajahan itu.

50 Tetapi orang Yahudi menghasut
segala perempuan beribadat yang
mulia-mulia, dan orang besar-besar di
negeri itu, lalu mendatangkan aniaya
ke atas Paulus dan Barnabas, serta
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membuangkan mereka itu dari dalam
jajahannya.

51 Maka rasul-rasul itu pun
mengebaskan debu kakinya akan
menjadi suatu kesaksian atas mereka
itu, lalu pergi ke Ikonium.

52 Maka murid-murid itu pun penuhlah
dengan sukacitanya dan dengan
Rohulkudus.

14
1 Maka di Ikonium masuklah
kedua rasul itu bersama-sama ke

dalam rumah sembahyang orang Yahudi,
serta berkata sebegitu, sehingga terlalu
banyak orang Yahudi dan orang Gerika
itu pun percayalah.

2 Tetapi pihak orang Yahudi yang degil
itu menghasut dan menggusarkan hati
orang kafir itu melawan saudara-saudara
itu.

3 Maka itulah sebabnya beberapa
lama rasul-rasul itu tinggal di situ
sambil berkata-kata dengan beraninya
sebab bergantung kepada Tuhan yang
menyaksikan firman anugerah-Nya, dan
mengadakan tanda ajaib dan mujizat
dengan tangan mereka itu.

4 Maka sekalian orang banyak di dalam
negeri itu pun berpihak-pihaklah, yaitu
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sebahagian masuk pihak Yahudi, dan
yang lain itu masuk pihak rasul-rasul.

5 Maka tatkala orang kafir dan orang
Yahudi pun bersama-sama dengan
penghulunya bersepakat hendak
menganiayakan dan merajam kedua
rasul itu,

6 dan keduanya itu pun dapat
mengetahui hal itu, lalu lari ke negeri
Listera dan Derbe di tanah Likaonia dan
daerah jajahannya sekeliling.

7 Di sanalah pula mereka itu
memberitakan kabar kesukaan itu.

8 Adalah di Listera itu seorang terduduk
sahaja dengan kakinya lemah, yaitu
lumpuh daripada rahim ibunya, yang
belum pernah berjalan.

9 Maka orang ini pun mendengar tuturan
Paulus, yang menatap dia dan tampak
bahwa ada iman kepadanya yang ia
dapat disembuhkan,

10 lalu berkatalah Paulus dengan
nyaring suaranya, "Berdiri tegak di atas
kakimu." Maka melompatlah ia langsung
berjalan-jalan.

11 Tatkala orang banyak nampak
perbuatan Paulus itu, mereka itu pun
mengangkat suaranya sambil berkata
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dengan bahasa Likaonia, "Dewa-dewa
telah turun kepada kita menjelma
menjadi manusia."

12 Lalu digelarkannya Barnabas itu Zius,
tetapi Paulus itu Hermes, sebab ialah
pemberita yang terutama.

13 Maka Imam Zius yang rumah
berhalanya menghadap negeri itu pun
datanglah membawa segala lembu dan
karangan bunga ke pintu-pintu negeri,
hendak membuat korban bersama-sama
dengan orang banyak itu.

14 Tetapi setelah hal itu didengar oleh
kedua rasul itu, yaitu Barnabas dan
Paulus, lalu dikoyakkannya pakaiannya
sendiri sambil berlari masuk ke dalam
orang banyak serta berteriak,

15 katanya, "Hai Tuan-tuan, apakah
sebabnya kamu berbuat segala perkara
ini? Kami ini pun manusia juga serupa
dengan kamu dan memberitakan kepada
kamu kabar kesukaan, supaya kamu
berpaling daripada barang yang sia-sia
ini kepada Allah yang hidup, yang
menjadikan langit dan bumi dan laut
dengan segala isinya.
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16 Ialah yang pada zaman yang telah

lalu membiarkan segala orang kafir
menurut jalannya sendiri,

17 meskipun Ia menyatakan diri-Nya
sendiri dengan berbuat kebajikan, dan
mengaruniakan kamu hujan dari langit
dan musim buah-buahan yang mewah,
sambil memuaskan hatimu dengan
makanan dan kesukaan."

18 Dengan perkataan ini sukar rasul
itu menahan orang banyak daripada
berbuat korban kepadanya.

19 Tetapi tibalah di situ beberapa orang
Yahudi dari Antiokhia dan Ikonium
menghasut orang banyak, lalu merajam
Paulus sambil menghela dia ke luar
negeri dengan menyangkakan ia sudah
mati.

20 Tetapi setelah murid-murid itu berdiri
sekeliling dia, maka ia pun bangkitlah,
lalu masuk ke dalam negeri, maka
pada keesokan harinya keluarlah ia
bersama-sama dengan Barnabas ke
Derbe.

21 Setelah diberitakannya kabar
kesukaan kepada isi negeri itu dan
beberapa banyak orang dijadikannya
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murid, lalu kembalilah kedua rasul itu ke
Listera dan ke Ikonium dan ke Antiokhia,

22 sambil menetapkan hati murid-murid
dan menyuruh bertekun di dalam iman
dengan katanya, bahwa tak dapat
tiada kita masuk kerajaan Allah dengan
menanggung beberapa banyak sengsara.

23 Setelah ditetapkannya bagi mereka
itu ketua-ketua di dalam tiap-tiap sidang
jemaat, serta berdoa dan puasa, maka
diserahkannyalah mereka itu kepada
Tuhan yang dipercayainya.

24 Apabila rasul-rasul itu sudah
menjajahi tanah Pisidia, maka sampailah
keduanya ke tanah Pampilia.

25 Maka diberitakannya firman itu di
Perga, lalu turun ke Atalia,

26 dan dari sana berlayarlah keduanya
itu ke Antiokhia, di tempat mereka itu
dahulu diserahkan kepada anugerah
Allah bagi pekerjaan yang baharu
digenapkannya itu.

27 Setelah tiba di situ, lalu mereka
itu menghimpunkan sidang jemaat itu,
serta menceriterakan segala perkara
yang dilakukan Allah dengan mereka itu,
dan perihal Allah membukakan pintu
iman kepada orang kafir.
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28 Maka tinggallah kedua rasul itu

beberapa lamanya bersama-sama
dengan murid-murid itu.

15
1 Maka tibalah beberapa orang
dari Yudea, lalu mengajar

saudara-saudara itu, katanya, "Jikalau
tiada kamu disunatkan menurut adat
Musa, tiada boleh kamu dapat selamat."

2 Maka timbullah suatu perselisihan
dan perbalahan yang besar di antara
Paulus dan Barnabas dengan mereka itu,
lalu mereka itu pun menetapkan Paulus
dan Barnabas dan beberapa orang lain
dari antara mereka itu akan pergi naik
ke Yeruzalem kepada rasul-rasul dan
ketua-ketua bertanyakan masalah itu.

3 Oleh sebab itu sidang jemaat itu
mengantar kedua rasul itu ke luar,
lalu keduanya itu pun melalui Feniki
dan Samaria sambil menceriterakan
dari hal orang kafir bertobat, serta
mendatangkan sukacita yang besar
kepada segala saudara itu.

4 Serta tiba di Yeruzalem, maka
keduanya itu pun disambut oleh sidang
jemaat dan rasul-rasul serta ketua-ketua
itu, lalu diceriterakannya segala perkara
yang dilakukan Allah dengan mereka itu.
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5 Tetapi bangkitlah beberapa orang

daripada mazhab orang Parisi yang
sudah percaya, sambil katanya,
"Wajiblah menyunatkan orang-orang itu,
dan memesankan mereka itu menurut
Taurat Musa."

6 Maka rasul-rasul dan ketua-
ketua itu pun berhimpunlah hendak
menimbangkan hal itu.

7 Apabila mereka itu sedang bertengkar-
tengkar sangat, bangkitlah Petrus serta
berkata kepada mereka itu, "Hai
Tuan-tuan dan Saudara-saudara, kamu
ketahui bahwa sudah lama Allah memilih
aku di antara kamu, supaya dengan
lidahku orang kafir harus mendengar
firman Injil, lalu percaya.

8 Maka Allah, yang mengetahui hati
orang, menyaksikan bagi mereka itu
dengan mengaruniakan mereka itu
Rohulkudus sama seperti Ia mengaruniai
kita;

9 maka suatu pun tiada diperbuat-Nya
perbedaan di antara kita dengan
mereka itu, sesudah hati mereka itu
disucikan-Nya oleh sebab iman.

10 Jikalau begitu apakah sebabnya kamu
mencobai Allah dengan meletakkan
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suatu kuk ke atas tengkuk murid-murid
itu yang tiada tertanggung oleh nenek
moyang kita atau oleh kita ini?

11 Tetapi yakinlah kita bahwa oleh
sebab anugerah Tuhan Yesus, kita akan
diselamatkan serupa dengan mereka itu
juga."

12 Maka sekalian orang banyak itu pun
diamlah, lalu mendengar Barnabas dan
Paulus menceriterakan segala tanda
ajaib dan mujizat yang diadakan Allah di
antara orang kafir oleh keduanya itu.

13 Setelah habis keduanya berkata-
kata itu, maka menyahutlah Yakub
serta berkata, "Hai Tuan-tuan dan
Saudara-saudara, dengarlah aku!

14 Bahwa sudah diceriterakan oleh
Simon atas peri bagaimana pada
mulanya Allah menilik orang kafir serta
memilih daripadanya suatu kaum untuk
nama-Nya.

15 Maka hal itu bersetuju dengan segala
sabda nabi-nabi, seperti yang tersurat
ini:

16 Kemudian daripada itu Aku akan
kembali, dan membangunkan pula
kemah Daud yang sudah runtuh itu, dan
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pecah-pecahannya kelak Aku bangunkan
pula, dan Aku akan menegakkan dia,

17 supaya orang yang tertinggal itu
mencari Tuhan, dan segala orang kafir
yang ke atasnya sudah disebutkan
nama-Ku, demikianlah firman Tuhan
yang membuat segala perkara itu,

18 seperti yang nyata daripada awal
dunia ini.

19 Sebab itu pada timbanganku ini:
Jangan menyusahkan orang yang
daripada pihak kafir berpaling kepada
Allah,

20 melainkan menyurat kepada mereka
itu, supaya mereka itu menjauhkan
dirinya daripada najis berhala, daripada
zinah, daripada binatang yang mati
darah tertahan, dan daripada darah.

21 Karena Musa daripada zaman
purbakala ada orang yang
memasyhurkan dia di dalam tiap-
tiap negeri dengan membacakan
Tauratnya di dalam rumah-rumah
sembahyang pada tiap-tiap hari Sabbat."

22 Setelah itu, maka tampaknya baik
kepada segala rasul dan ketua-ketua
beserta dengan segenap sidang jemaat
akan memilih beberapa orang dari
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antara mereka itu menyuruh ke
Antiokhia bersama-sama dengan Paulus
dan Barnabas, yaitu Yudas yang bergelar
Barsabas, dan Silas, pemimpin di antara
segala saudara.

23 Maka dikirimkannya sepucuk surat di
tangan mereka itu, demikian bunyinya,
"Salam daripada rasul-rasul dan ketua-
ketua dan saudara-saudara kepada
saudara-saudara, asalnya orang kafir di
Antiokhia dan benua Syam dan Kilikia.

24 Sepanjang pendengaran kami adalah
beberapa orang yang datang daripada
kami mengacaukan kamu dengan
perkataan yang mengharukan hati
kamu, pada halnya tiada kami memberi
pesan kepada mereka itu,

25 sehingga kami sudah memutuskan
bersepakat memilih beberapa orang
menyuruhkan kepada kamu bersama-
sama dengan Barnabas dan Paulus yang
kami kasihi itu,

26 yaitu orang yang telah menyerahkan
nyawanya karena nama Tuhan kita Yesus
Kristus.

27 Sebab itu kami menyuruhkan Yudas
dan Silas, yang sendiri dengan lidah juga
mengabarkan hal itu pun kepada kamu.
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28 Karena berkenan kepada Rohulkudus

dan kepada kami, bahwa janganlah
diletakkan ke atas kamu barang
tanggungan yang lebih berat daripada
yang wajib ini,

29 yaitu menjauhkan dirimu daripada
makanan yang dipersembahkan kepada
berhala, dan daripada darah dan
binatang yang mati darah tertahan, dan
daripada zinah. Jikalau kamu menjaga
dirimu sendiri daripada segala perkara
ini, sabaslah kamu. Sejahteralah kamu."

30 Setelah mereka itu diizinkan, maka
turunlah mereka itu ke Antiokhia; lalu
dihimpunkannya sekalian orang banyak
serta mengunjukkan surat itu.

31 Apabila mereka itu sudah membaca
surat itu, lalu bersukacitalah sekaliannya
sebab kabar penghiburan itu.

32 Maka Yudas dan Silas, yang
sendirinya pun nabi juga, menyegarkan
hati segala saudara itu sambil
meneguhkan mereka itu dengan
beberapa banyak perkataan.

33 Setelah berhenti beberapa lamanya
di sana, lalu mereka itu diizinkan oleh
saudara-saudara itu kembali dengan
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sejahteranya kepada orang yang sudah
menyuruhkan mereka itu.

34 Tetapi Silas suka juga tinggal di sana.
35 Maka Paulus dan Barnabas berhenti

lagi di Antiokhia mengajar dan
memberitakan firman Tuhan bersama-
sama dengan beberapa banyak orang
lain pula.

36 Beberapa hari kemudian daripada itu
kata Paulus kepada Barnabas, "Marilah
kita balik melawat saudara-saudara
di dalam segala negeri yang sudah
kita beritakan firman Tuhan, melihat
bagaimana halnya."

37 Barnabas telah bermaksud hendak
membawa Yahya yang bergelar Markus
sertanya juga.

38 Tetapi pada pikiran Paulus tiada
baik membawa dia itu, yang sudah
meninggalkan keduanya itu di Pampilia,
dan tiada pergi bersama-sama kepada
pekerjaan itu.

39 Maka jadilah suatu perselisihan
sangat, sehingga mereka itu bercerailah;
maka Barnabas itu pun membawa
Markus sertanya, lalu berlayar ke
Kiperus,
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40 tetapi Paulus memilih Silas, lalu

berangkat setelah ia diserahkan oleh
saudara-saudara itu kepada anugerah
Tuhan.

41 Maka dijajahinya benua Syam dan
Kilikia, sambil menetapkan hati segala
sidang jemaat itu.

16
1 Maka sampailah ia pula ke Derbe
dan ke Listera. Maka adalah di

sana seorang murid namanya Timotius,
anak seorang perempuan Yahudi yang
beriman, tetapi bapanya orang Gerika.

2 Maka Timotius itu terpuji kepada
segala saudara yang di Listera dan di
Ikonium itu.

3 Dengan orang inilah Paulus hendak
berjalan bersama-sama, lalu Paulus
membawa dia, serta menyunatkan dia
oleh sebab orang Yahudi yang diam di
jajahan itu, karena orang-orang di situ
mengetahui bahwa bapanya itu orang
Gerika.

4 Maka sambil berjalan melalui negeri-
negeri itu, mereka itu menyatakan
kepada segala saudara itu hukum-
hukum yang disahkan oleh rasul-rasul
dan ketua-ketua di Yeruzalem, supaya
diturutnya.
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5 Demikianlah segala sidang jemaat itu

diteguhkan imannya, dan makin sehari
makin bertambah lagi bilangannya.

6 Maka dijajahinya tanah Perigia
dan Galatia, sebab ditegahkan oleh
Rohulkudus mengatakan firman di Asia.

7 Setelah sampai bertentang dengan
Misia, maka dicobanya hendak masuk ke
Betinia, tetapi tiada diizinkan oleh Roh
Yesus kepada mereka itu.

8 Maka sambil melalui negeri Misia,
mereka itu turun ke Teroas.

9 Maka pada waktu malam tampaklah
kepada Paulus suatu penglihatan;
yaitu terdiri seorang orang Makedonia
mengajak dia, katanya, "Marilah
menyeberang ke Makedonia menolong
kami."

10 Setelah dilihatnya penglihatan itu,
maka bersegeralah kami hendak pergi
ke Makedonia, sebab pada keputusan
kami Allah memanggil kami ke sana
memberitakan kabar kesukaan kepada
mereka itu.

11 Setelah kami berlayar dari
Teroas, kami tujukan haluan kami ke
Samoterake; dan pada keesokan harinya
ke Neapolis;
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12 dan dari situ ke Pilipi, yaitu sebuah

negeri di Makedonia, kepala jajahan
itu, jajahan Rum. Di negeri inilah kami
berhenti beberapa hari lamanya.

13 Pada hari Sabbat pergilah kami ke
luar daripada pintu negeri ke tepi sungai,
di situ kami sangkakan ada suatu tempat
sembahyang, lalu duduklah kami serta
bercakap-cakap dengan perempuan
yang sudah berhimpun itu.

14 Adalah seorang perempuan namanya
Lidia, penjual kain ungu, asalnya
dari negeri Tiatira, yang beribadat
kepada Allah, mendengar kami; maka
hatinya dibukakan Tuhan, sehingga
diperhatikannya barang yang dikatakan
oleh Paulus itu.

15 Setelah ia dibaptiskan serta dengan
isi rumahnya, lalu diajaknya kami,
katanya, "Jikalau pada sangka Tuan-
tuan, hamba ini taat kepada Tuhan,
marilah masuk tinggal di rumah hamba."
Lalu dipaksanya kami.

16 Maka jadilah tatkala kami pergi ke
tempat orang berdoa itu, ada berjumpa
dengan kami seorang budak perempuan
yang berjin penilik, yang mendatangkan
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keuntungan besar kepada tuan-tuannya
dengan tiliknya itu.

17 Maka budak perempuan itu pun
mengikut Paulus dan kami, sambil
berseru-seru, katanya, "Orang-orang
inilah hamba Allah Yang Mahatinggi,
yang memberitakan kepada kami jalan
selamat."

18 Maka inilah diperbuatnya beberapa
hari lamanya; tetapi Paulus berasa
susah, lalu berpaling dan berkata kepada
jin itu, "Dengan nama Yesus Kristus aku
suruh engkau keluar daripadanya." Maka
keluarlah ia dengan seketika itu juga.

19 Apabila dilihat oleh tuan-tuannya,
bahwa pengharapan keuntungannya
sudah hilang, lalu mereka itu pun
memegangkan Paulus dan Silas
serta menghela mereka itu ke pekan
menghadap orang besar-besar,

20 lalu dibawanya mereka itu
menghadap penghulu-penghulu negeri
itu, katanya, "Orang-orang ini orang
Yahudi, sangat mengharu-birukan negeri
kita,

21 dan meletakkan adat istiadat yang
tiada halal diterima atau diturut oleh kita
ini orang Rum."
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22 Maka orang banyak itu pun berbangkit

melawan mereka itu; lalu penghulu
negeri itu pun mengoyakkan pakaian
mereka itu serta menghukumkan
membalun mereka itu dengan galah.

23 Apabila orang itu sudah membalun
mereka itu beberapa liang, maka orang
itu pun membuangkan mereka itu ke
dalam penjara, serta berperintah kepada
ketua penjara menjaga mereka itu
dengan secukupnya.

24 Maka ia pun setelah sudah
menerima perintah yang demikian,
lalu memasukkan mereka itu ke dalam
penjara tempat yang di dalam sekali,
dan memasungkan kakinya dengan kayu
pasung.

25 Tetapi tatkala hampir tengah malam,
Paulus dan Silas pun berdoalah sambil
menyanyikan puji-pujian bagi Allah,
maka segala orang yang terpenjara itu
pun sedang mendengar mereka itu.

26 Maka dengan sekonyong-konyong
timbullah suatu gempa bumi yang
besar sehingga berguncang kaki tembok
penjara itu. Dengan seketika itu juga
terbukalah segala pintu, dan belenggu
sekalian orang itu pun terlucutlah.
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27 Maka ketua penjara itu terkejut

daripada tidurnya dan terpandangkan
pintu-pintu penjara itu terbuka,
maka dihunusnya pedangnya hendak
membunuh dirinya, karena pada
sangkanya orang yang terpenjara itu
sudah lari.

28 Maka Paulus pun berteriaklah dengan
nyaring suaranya, katanya, "Jangan
membinasakan dirimu, karena kami
sekalian ada di sini."

29 Lalu ketua penjara itu meminta
beberapa suluh serta berlari menggeletar
masuk dan sujud di hadapan Paulus dan
Silas itu.

30 Kemudian dibawanya keduanya itu ke
luar, lalu berkata, "Ya Tuan-tuan, apakah
wajib hamba perbuat supaya beroleh
selamat?"

31 Maka kata mereka itu, "Percayalah
akan Tuhan Yesus, maka engkau akan
beroleh selamat, yaitu engkau beserta
dengan seisi rumah engkau."

32 Lalu keduanya itu pun mengatakan
firman Tuhan kepadanya dan kepada
sekalian orang yang ada di dalam
rumahnya.
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33 Pada waktu malam itu juga

dibawanya mereka itu, lalu dibasuhnya
bilurnya; maka seketika itu juga ia
pun dibaptiskan bersama-sama dengan
sekalian orangnya.

34 Maka dibawanya keduanya itu naik
ke dalam rumahnya, lalu diletakkannya
hidangan di hadapan mereka itu, dan
ia bersukacita dengan seisi rumahnya
sebab ia telah percaya akan Allah.

35 Setelah siang hari, maka penghulu-
penghulu negeri itu pun menyuruhkan
pegawai-pegawai Majelis, katanya,
"Lepaskanlah kedua orang itu!"

36 Lalu dimaklumkan perkataan ini
kepada Paulus oleh ketua penjara itu,
katanya, "Penghulu-penghulu negeri
sudah berperintah melepaskan Tuan-
tuan. Sebab itu silakanlah tuan-tuan ke
luar berjalan dengan sejahtera."

37 Tetapi kata Paulus kepada mereka
itu, "Kami ini sudah dibalun di hadapan
orang banyak dengan tiada keputusan
hakim, meskipun kami orang Rum, dan
dibuangkan ke dalam penjara; sekarang
ini mereka itu hendak mengeluarkan
kami dengan senyap? Tidak sekali-kali,
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biarlah mereka itu datang sendiri
membawa kami ke luar."

38 Maka perkataan itu dimaklumkan
pula oleh pegawai-pegawai Majelis
kepada penghulu-penghulu negeri itu.
Lalu mereka itu pun takutlah tatkala
didengarnya keduanya itu orang Rum.

39 Maka datanglah mereka itu
membujuk keduanya itu; lalu dibawanya
ke luar, dipintanya mereka itu undur dari
negeri itu.

40 Maka keluarlah keduanya dari dalam
penjara itu, lalu masuk ke dalam rumah
Lidia. Setelah berjumpa dengan segala
saudara itu, maka dinasehatkannya
mereka itu, dan keduanya itu pun
berjalanlah.

17
1 Setelah mereka itu menjajahi
Ampipolis dan Apolonia, tibalah

mereka itu di Tesalonika; di situ ada
rumah sembahyang orang Yahudi.

2 Maka Paulus pun masuklah berjumpa
dengan orang-orang itu seperti
kebiasaannya, dan pada tiga hari Sabbat
berturut-turut ia berbicara dengan
mereka itu dari hal isi Alkitab,

3 menunjukkan dan menyatakan bahwa
tak dapat tiada Kristus itu merasai
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sengsara, dan bangkit dari antara orang
mati, katanya, "Yesus, yang aku ini
beritakan kepada kamu, itulah Kristus."

4 Adalah beberapa orang dari antara
mereka itu yakin, lalu bersahabat dengan
Paulus dan Silas; demikian juga amat
banyak orang Gerika yang beribadat,
dan beberapa banyak perempuan yang
ternama.

5 Tetapi orang Yahudi itu dengan
dengkinya membawa beberapa
orang jahat-jahat yang hanyut-
hanyut di pekan, lalu diadakannya
suatu perkumpulan orang banyak
mengharukan negeri itu, serta
menempuh rumah Yason mencari
rasul-rasul hendak membawa ke luar
kepada orang banyak.

6 Tetapi sedang tiada dijumpainya
keduanya itu, maka dihelanya Yason dan
beberapa orang saudara ke hadapan
pemerintah negeri itu sambil berteriak,
katanya, "Orang-orang, yang sudah
membuat huru-hara seluruh dunia ini,
ada juga datang di sini,

7 dan Yason sudah menyambut mereka
itu! Maka orang sekalian ini melakukan
diri bersalahan dengan hukum Kaisar
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dengan mengatakan: Ada pula lain raja,
yaitu Yesus."

8 Maka diharukannya orang banyak dan
pemerintah negeri itu tatkala mereka itu
mendengar hal itu.

9 Apabila Yason dan lain-lain itu
menjamin dirinya kepada mereka itu,
lalu mereka itu pun melepaskan dia.

10 Dengan segeranya saudara-saudara
itu menyuruhkan Paulus dan Silas ke
Berea pada waktu malam. Apabila tiba di
sana, langsunglah mereka itu masuk ke
dalam rumah sembahyang orang Yahudi.

11 Maka orang yang di situ lebih baik
daripada orang yang di Tesalonika itu,
karena orang-orang ini telah menerima
firman itu dengan sukacitanya serta
sehari-hari menyelidiki isi Alkitab kalau
sungguh hal itu demikian.

12 Oleh sebab itu banyaklah orang
di antara mereka itu yang percaya,
demikian juga daripada perempuan
Gerika yang kaya-kaya dan banyak
laki-laki.

13 Tetapi apabila diketahui oleh orang
Yahudi di Tesalonika itu akan hal firman
Allah itu sudah diberitakan juga di Berea
oleh Paulus, maka datanglah mereka itu
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ke sana, demikian juga menghasut dan
mengharu orang banyak.

14 Maka bersegeralah saudara-saudara
itu menyuruhkan Paulus pergi sehingga
sampai ke laut. Maka tinggallah Silas
dan Timotius di sana.

15 Tetapi orang yang mengiringkan
Paulus itu mengantar dia sampai ke
Atina, dan setelah diterimanya pesan
Paulus bagi Silas dan Timotius menyuruh
keduanya datang kepada Paulus dengan
segeranya, lalu kembalilah mereka itu.

16 Maka sedang Paulus lagi menantikan
keduanya itu di Atina, marahlah hatinya
tatkala memandang negeri itu penuh
dengan segala berhala.

17 Lalu berundinglah ia di dalam rumah
sembahyang dengan orang-orang Yahudi
dan segala orang yang beribadat, dan
di pekan pun pada tiap-tiap hari dengan
orang yang berjumpa dengan dia.

18 Maka ada pula beberapa orang yang
memegang pengajaran orang Epikuri
dan Stoiki berbantah dengan dia. Ada
yang berkata, "Apakah hendak dikatakan
oleh si peleter ini?" Tetapi yang lain pula
berkata, "Tampaknya ia memasyhurkan
dewa-dewa asing," ... karena Paulus
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memberitakan kabar kesukaan dari hal
Yesus dan kebangkitan itu.

19 Maka mereka itu pun memegangkan
Paulus serta membawa dia ke Areopagus
itu, katanya, "Bolehkah kami mengetahui
jenis pengajaran baharu yang engkau
katakan ini?

20 Karena engkau membawa perkara-
perkara yang ajaib ke telinga kami;
sebab itu kami hendak mengetahui apa
artinya hal ini."

21 Maka segala orang Atina dan orang
keluaran yang menumpang di situ pun
tiada membuangkan waktunya kepada
yang lain melainkan bercakap-cakap dan
mendengar akan barang yang baharu
sahaja.

22 Maka berdirilah Paulus di tengah-
tengah Areopagus itu, serta berkata,
"Hai orang Atina, menurut sekalian yang
tampak kepadaku, kamu teramatlah
sangat mengindahkan agama.

23 Karena tatkala aku berjalan-jalan
sambil memperhatikan segala barang
yang kamu sembah, maka aku jumpa
juga suatu tempat korban yang tertulis
demikian: Kepada Tuhan yang tiada
dikenal. Sebab itu barang yang kamu
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sembah dengan tiada kenal, itulah
hendak aku ini nyatakan kepada kamu.

24 Maka Allah, yang menjadikan dunia
dengan segala isinya, Ialah, yang
menjadi Tuhan langit dan bumi, tiada
mendiami rumah-rumah berhala yang
diperbuat dengan tangan,

25 dan tiada pula Ia berkehendak
dilayani dengan tangan manusia, seolah-
olah Ia ada kekurangan apa-apa, karena
Ia sendiri mengaruniai sekaliannya hidup
dan nafas dan segala sesuatu itu.

26 Maka daripada satu sahaja Ia
menjadikan segala bangsa manusia akan
mendiami seluruh muka bumi, setelah
ditentukannya perhinggaan yang tetap,
dan sempadan tempat kediamannya,

27 supaya mereka itu mencari Allah,
mudah-mudahan mereka itu terabakan
Dia dan jumpa Dia, meskipun Ia tiada
jauh daripada kita masing-masing.

28 Karena di dalam Dia juga kita hidup
dan bergerak dan ada, seperti yang
dikatakan oleh beberapa pengarang
syairmu: Karena kita pun benih
daripada-Nya juga.

29 Maka oleh sebab kita dijadikan Allah,
tiadalah patut kita menyangkakan zat
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Allah itu serupa dengan emas atau
perak atau batu yang berukir dengan
kepandaian dan akal manusia.

30 Segala zaman jahiliah itu dialpakan
juga oleh Allah, tetapi sekarang ini
segala orang di mana-mana pun
disuruhnya bertobat.

31 Karena sudah ditetapkan-Nya suatu
hari, yang dijatuhkan-Nya hukum ke
atas isi dunia ini dengan adil-Nya,
oleh seorang yang ditetapkan-Nya
dengan mensahkan Dia kepada sekalian
manusia, di dalam hal Ia membangkitkan
Dia dari antara orang mati."

32 Apabila mereka itu sudah mendengar
dari hal kebangkitan orang mati itu,
maka setengah orang mengolok-
olokkan; tetapi yang lain berkata, "Kita
hendak mendengar engkau dari hal itu
sekali lagi."

33 Dengan hal yang demikian keluarlah
Paulus dari antara mereka itu.

34 Tetapi ada juga beberapa orang
berpaut kepadanya serta percaya. Di
antaranya juga ada Dionisius orang
Majelis Areopagus, dan seorang
perempuan bernama Damaris dan orang
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lain-lain pun bersama-sama dengan
mereka itu.

18
1 Kemudian daripada itu
berangkatlah Paulus dari Atina

lalu sampai ke Korintus.
2 Maka dijumpainya seorang orang

Yahudi bernama Akila, peranakan
negeri Pontus, yang baharu tiba dari
Italia dengan bininya Periskila, karena
Kelaudius sudah menitahkan sekalian
orang Yahudi keluar dari Rum. Maka
datanglah ia mendapatkan keduanya itu.

3 Maka oleh sebab pencariannya serupa,
ia pun tinggallah bekerja bersama-sama
dengan keduanya; sebab pencarian
mereka itu menjadi tukang kemah.

4 Maka pada tiap-tiap hari Sabbat
Paulus berbicaralah di dalam rumah
sembahyang, serta meyakinkan baik
orang Yahudi, baik orang Gerika.

5 Tetapi setelah Silas dan Timotius itu
tiba dari Makedonia, maka Paulus pun
berusahalah memberitakan firman itu
sahaja, serta menyaksikan kepada orang
Yahudi bahwa Yesus itulah Kristus.

6 Tetapi tatkala mereka itu melawan
dan menghujat, maka dikebaskannya
pakaiannya, serta berkata kepada
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mereka itu, "Darahmu atas kepalamu
sendiri; aku tiada salah; daripada masa
ini aku hendak pergi kepada orang kafir."

7 Maka pergilah ia dari sana ke rumah
Titus Yustus, yaitu seorang yang
beribadat kepada Allah, rumahnya
berhubung dengan rumah sembahyang.

8 Maka Kerispus, penghulu rumah
sembahyang itu, bersama-sama dengan
segala isi rumahnya sudah percaya akan
Tuhan, dan banyaklah orang Korintus
yang mendengar, langsung percaya lalu
dibaptiskan.

9 Maka berfirmanlah Tuhan kepada
Paulus pada waktu malam di dalam
suatu penglihatan, "Janganlah engkau
takut, melainkan katakanlah, dan jangan
diam!

10 Karena Aku ini beserta dengan
engkau, dan tiada seorang pun akan
melanggar engkau sehingga menyakiti
engkau; sebab banyak orang Aku ada di
dalam negeri ini."

11 Maka Paulus pun tinggallah di situ
setahun enam bulan lamanya, serta
mengajarkan firman Allah di antara
mereka itu.
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12 Tetapi tatkala Galio menjadi

pemerintah di benua Akhaya, maka
berbangkitlah orang Yahudi sepakat
melawan Paulus, lalu membawa dia
menghadap Majelis Mahkamat,

13 katanya, "Orang inilah memakat
orang akan beribadat kepada Allah atas
jalan yang bersalahan dengan hukum
Taurat."

14 Tetapi tatkala Paulus hendak
membuka mulutnya, berkatalah Galio
kepada orang-orang Yahudi itu, "Hai
orang Yahudi, jikalau sesungguhnya itu
suatu perkara yang salah atau kejahatan
yang keji, patutlah aku dengan sabar
mendengar kamu.

15 Tetapi jikalau ini masalah dari hal
perkataan dan nama-nama atau hukum
kamu, periksalah oleh kamu sendiri;
aku ini tiada mau menjadi hakim atas
perkara ini."

16 Lalu diusirnya mereka itu dari Majelis
Mahkamat itu.

17 Maka mereka itu pun memegangkan
Sostenis, penghulu rumah sembahyang
itu, lalu memukul dia di hadapan Majelis
Mahkamat itu; tetapi suatu pun tiada
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dipedulikan oleh Galio akan segala
perkara itu.

18 Setelah Paulus tinggal beberapa
hari lamanya di situ, lalu ia meminta
diri kepada saudara-saudara itu, serta
berlayar ke benua Syam bersama-sama
dengan Periskila dan Akila, yaitu setelah
Paulus mencukur rambut kepalanya
di negeri Kenkeria, karena ia sudah
bernazar.

19 Maka sampailah ketiganya ke Epesus,
lalu Paulus pun meninggalkan keduanya
itu di situ, tetapi ia sendiri langsung
masuk ke dalam rumah sembahyang,
lalu berbicara dengan orang Yahudi.

20 Apabila mereka itu mengajak dia
tinggal sedikit lama di situ, maka
tiadalah ia bersetuju,

21 melainkan sambil meminta diri ia
berkata, "Insya Allah aku akan kembali
kepadamu." Lalu berlayarlah ia dari
Epesus.

22 Setelah sampai ke Kaisaria, maka
naiklah ia (ke Yeruzalem) sambil
memberi salam kepada sidang jemaat
itu, lalu turun ke Antiokhia.

23 Setelah ia tinggal di sana beberapa
lamanya, lalu berangkatlah ia serta
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menjajahi seluruh tanah Galatia dan
Perigia, sambil menetapkan hati sekalian
murid itu.

24 Maka datanglah ke Epesus seorang
orang Yahudi bernama Apollos,
peranakan negeri Iskandaria, seorang
alim, lagi sangatlah paham akan isi
Alkitab.

25 Adapun orang ini sudah diajarkan
jalan Tuhan, dan dengan bersungguh-
sungguh hati ia berkata-kata dan
mengajar dengan cermat dari hal Yesus,
meskipun ia hanya mengetahui baptisan
Yahya sahaja.

26 Maka mulailah ia berkata-kata
dengan beraninya di dalam rumah
sembahyang. Tetapi setelah Periskila dan
Akila mendengar dia, keduanya itu pun
menyambut dia sambil menerangkan
kepadanya jalan Allah dengan lebih
cermat lagi.

27 Tatkala ia hendak menyeberang
ke Akhaya, maka segala saudara itu
pun menyukakan maksudnya, serta
berkirim surat kepada murid-murid itu
minta menyambut dia. Setelah tiba,
maka dengan berkata Allah ia memberi
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pertolongan yang berharga kepada
segala orang yang percaya.

28 Karena dengan bijaknya ia
mengalahkan perbantahan orang Yahudi
di hadapan orang banyak, sambil
menyatakan dari dalam Alkitab bahwa
Yesus itulah Kristus.

19
1 Tatkala Apollos lagi di Korintus,
sesudah Paulus menjajahi

tanah hulu sampai ke Epesus, maka
dijumpainya beberapa murid di situ.

2 Maka berkatalah ia kepada mereka itu,
"Sudahkah kamu menerima Rohulkudus
tatkala kamu percaya?" Maka jawab
mereka itu, "Belum pernah kami dengar
kalau-kalau ada Rohulkudus."

3 Maka katanya, "Kalau begitu,
dengan baptisan yang manakah kamu
dibaptiskan?" Maka jawab mereka itu,
"Dengan baptisan Yahya."

4 Lalu kata Paulus, "Yahya itu
membaptiskan dengan baptisan
bertobat, serta mengatakan kepada
kaum itu bahwa wajib percaya akan Dia
yang datang kemudian daripadanya,
yaitu Yesus."
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5 Setelah mereka itu mendengar hal itu,

lalu sekaliannya itu dibaptiskan dengan
nama Tuhan Yesus.

6 Dan apabila Paulus sudah meletakkan
tangannya ke atas mereka itu, maka
turunlah Rohulkudus ke atas mereka
itu, lalu mereka itu pun berkatalah
dengan berbagai-bagai bahasa sambil
bernubuat.

7 Maka sekaliannya itu ada kira-kira dua
belas orang.

8 Maka Paulus pun masuklah ke dalam
rumah sembahyang serta berkata-kata
dengan beraninya tiga bulan lamanya,
sambil berbicara dan meyakinkan orang
tentang kerajaan Allah.

9 Tetapi apabila setengah orang
mengeraskan hatinya dan ingkar, serta
mencerca jalan itu di hadapan orang
banyak, maka undurlah ia daripada
mereka itu, lalu mengasingkan murid-
murid itu. Maka pada tiap-tiap hari ia
berbicara di dalam sekolah Tiranus.

10 Demikianlah halnya selama dua
tahun, sehingga segala orang yang diam
di tanah Asia mendengar firman Tuhan,
baik orang Yahudi, baik orang Gerika.
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11 Maka Allah mengadakan beberapa

mujizat yang luar biasa dengan tangan
Paulus,

12 sehingga saputangan dan kain
bekas tubuhnya pun sudah dibawa
orang kepada orang yang sakit itu, lalu
penyakit itu pun hilanglah daripada
mereka itu, dan segala setan pun
keluarlah.

13 Tetapi ada juga beberapa tukang
mentera Yahudi yang berjalan-jalan
keliling menjampi orang-orang yang
dirasuk setan dengan menyebut
nama Tuhan Yesus, katanya, "Aku
menyumpahi kamu dengan nama Yesus
yang diberitakan oleh Paulus."

14 Maka adalah tujuh orang laki-laki,
anak Sekewa, Imam Besar orang Yahudi
yang melakukan hal yang sedemikian
ini.

15 Tetapi jawab setan itu serta berkata
kepada mereka itu, "Yesus itu aku kenal,
dan Paulus itu aku tahu, tetapi kamu ini
siapa?"

16 Lalu orang yang dirasuk setan itu pun
menerkam mereka itu, lalu membelasah
keduanya, serta menewaskan mereka
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itu sehingga lari dari dalam rumah itu
bertelanjang dan dengan lukanya.

17 Maka pecahlah kabar itu di antara
segala orang Yahudi dan orang Gerika
yang diam di Epesus; maka datanglah
ketakutan atas mereka itu sekalian, dan
nama Tuhan Yesus pun dipermuliakanlah.

18 Maka banyaklah orang yang sudah
percaya itu pun datang sambil mengaku
dan menyatakan segala perbuatannya.

19 Bahkan, beberapa banyak orang
yang sudah mengamalkan segala hikmat
yang ganjil itu menghimpunkan sekalian
pestaka, lalu dibakar di hadapan orang
sekalian; dan dijumlahkan harganya
sekira-kira lima puluh ribu keping perak.

20 Demikianlah firman itu makin
bertambah-tambah masyhur dan
menang oleh sebab kuasa Tuhan.

21 Setelah selesai segala perkara itu,
maka Paulus pun bermaksud di dalam
hatinya hendak menjajahi Makedonia
dan Akhaya, lalu pergi ke Yeruzalem,
katanya, "Sesudah tiba di sana kelak,
tak dapat tiada aku melihat Rum juga."

22 Setelah disuruhkannya dua orang
penolongnya ke Makedonia, yaitu
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Timotius dan Erastus, tinggallah ia
sendiri sedikit hari lagi di Asia.

23 Pada masa itu juga jadilah huru-hara
yang besar dari hal agama Kristen.

24 Karena ada seorang bernama
Demeterius, tukang perak menempa
rumah-rumahan berhala Artemis dengan
perak, yang mendatangkan pekerjaan
banyak kepada tukang-tukang itu.

25 Maka dihimpunkannya mereka itu
bersama-sama dengan orang-orang
yang serupa pencahariannya, katanya,
"Hai Tuan-tuan, kamu tahu bahwa
daripada pekerjaan ini kita mendapat
untung baik.

26 Dan kamu lihat dan dengar bahwa
bukannya di Epesus sahaja, melainkan di
seluruh Asia Paulus ini sudah memakat
dan memalingkan banyak orang,
dengan mengatakan bahwa barang yang
diperbuat dengan tangan manusia bukan
dewa-dewa adanya.

27 Oleh yang demikian bukannya
sahaja bahaya kepada pencarian kita
ini sehingga cela, melainkan rumah
Artemis, dewi yang besar itu pun,
tiada akan diindahkan orang lagi, lalu
hilanglah kelak kebesaran dewi yang
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disembah oleh segala isi tanah Asia dan
seluruh dunia ini."

28 Setelah mereka itu mendengar
hal itu, maka naiklah marahnya, lalu
berteriak, katanya, "Besarlah Artemis
orang Epesus!"

29 Maka sangatlah haru-biru di dalam
negeri itu, lalu sepakat mereka itu
mengerumun ke tempat tamasya sambil
memegangkan Gayus dan Aristarkhus,
orang Makedonia, pengiring Paulus
berjalan.

30 Apabila Paulus hendak masuk ke
dalam antara orang banyak itu, lalu
murid-murid itu pun menahan dia.

31 Maka ada pula beberapa penghulu
Asia, yang bersahabat dengan Paulus
itu berpesan kepadanya minta jangan ia
berani masuk ke tempat tamasya itu.

32 Maka orang-orang pun berteriaklah
setengah kata begini dan setengah
begitu. Karena perhimpunan itu di dalam
huru-hara, dan kebanyakan orang tiada
mengetahui apa sebabnya mereka itu
berhimpun.

33 Lalu mereka itu mengeluarkan
dari antara orang banyak Iskandar,
yang disorongkan oleh orang Yahudi
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ke hadapan. Maka Iskandar itu pun
memberi isyarat dengan tangannya,
hendak menjawabkan kepada orang
banyak itu.

34 Tetapi serta diketahui oleh mereka
itu, bahwa ia itu orang Yahudi, maka
sekaliannya pun sekatalah berteriak
sekira-kira dua jam lamanya, "Besarlah
Artemis orang Epesus itu!"

35 Setelah jurutulis negeri mendiamkan
orang banyak itu, lalu katanya, "Hai
orang Epesus, di manakah seorang di
antara manusia yang tiada ketahui,
bahwa negeri orang Epesus ini penunggu
Artemis yang besar dan berhala yang
turun daripada Zius itu?

36 Maka sedang segala perkara itu tiada
dapat dibantahi, patutlah kamu diam
dan jangan berbuat barang sesuatu
dengan gopoh-gopoh.

37 Karena kamu sudah membawa
orang-orang ini ke mari, walaupun
mereka itu bukan penyamun harta
berhala dan bukan penghujat dewi kita.

38 Sebab itu jikalau Demeterius dan
tukang-tukang yang bersama-sama
dengan dia itu ada sesuatu pengaduan
atas barang seorang, maka Majelis
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Pengadilan ada, dan hakim pun ada,
biarlah mereka itu berdakwa satu
dengan yang lain.

39 Tetapi jikalau kamu menuntut di
dalam perkara yang lain, maka bolehlah
diselesaikan dia di dalam Sidang Majelis
yang sah.

40 Karena kita ini di dalam bahaya akan
didakwa oleh sebab huru-hara yang
jadi pada hari ini dengan tiada sesuatu
sebab yang dapat kita menjawab dari
hal perkumpulan riuh ini."

41 (19-40b) Setelah sudah ia
berkata demikian, maka disuruhnya
perhimpunan itu pulang.

20
1 Setelah berhenti riuh itu,
maka Paulus pun memanggil

murid-murid itu serta menasehatkan
mereka itu, dan setelah ia meminta diri,
lalu pergilah ia ke Makedonia.

2 Apabila ia sudah menjajahi segala
jajahan itu dan memberi orang-orang itu
beberapa nasehat, langsunglah ia masuk
ke tanah Gerika.

3 Lepas tiga bulan ia di sana, diadakan
oleh orang Yahudi suatu pakatan ke
atasnya, tatkala ia hendak berlayar ke



Kisah Para Rasul 20.4–8 124

benua Syam. Lalu ditentukannya hendak
kembali melalui Makedonia.

4 Maka ia pun diiringkan sehingga
sampai ke tanah Asia oleh Sopater bin
Pirus orang Berea, dan Aristarkhus dan
Sekundus orang-orang Tesalonika, dan
Gayus orang Derbe, dan Timotius, dan
Tikhikus dan Teropimus orang-orang
Asia.

5 Maka segala orang itu pun pergi
dahulu menantikan kami di Teroas.

6 Maka kami pun berlayarlah dari Pilipi
kemudian daripada hari raya roti yang
tiada beragi; maka di dalam lima hari
tibalah kami di Teroas kepada mereka
itu. Maka di situlah kami tinggal tujuh
hari lamanya.

7 Maka pada hari yang pertama di dalam
minggu itu tatkala kami berhimpun
memecahkan roti, bertuturlah Paulus
dengan mereka itu sebab maksudnya
hendak berlayar pada keesokan harinya
sambil melanjutkan ucapannya sehingga
sampai tengah malam.

8 Adalah beberapa banyak pelita di
dalam bilik yang di atas, di tempat kami
berhimpun.
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9 Maka ada seorang muda bernama

Eutikhus duduk di jendela sudah terlelap.
Maka oleh sebab Paulus terlalu lama
berkata-kata, lalu ia ditawan oleh
lelapnya itu sehingga jatuh dari tingkat
yang ketiga, kemudian orang pun
mengangkat dia sudah mati.

10 Maka Paulus pun turunlah,
merebahkan diri kepadanya sambil
mendekap dia, katanya, "Janganlah
kamu bergaduh, karena ada lagi
nyawanya."

11 Setelah ia naik balik ke atas dan
memecahkan roti, lalu makanlah ia
sambil bercakap-cakap lama sehingga
sampai dini hari, baharulah ia berangkat.

12 Maka orang pun membawa budak itu
dengan hidup; maka sekaliannya beroleh
penghiburan banyak.

13 Maka kami pun naiklah dahulu ke
kapal, lalu berlayar ke Asos, dengan
maksud hendak menyambut Paulus di
sana, karena demikianlah pesannya,
sedang ia sendiri hendak berjalan kaki.

14 Setelah ia berjumpa dengan kami
di Asos, lalu kami menyambut dia,
langsung pergi ke Mitilene.
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15 Maka berlayarlah kami dari sana,

dan pada keesokan harinya kami
bertentangan dengan pulau Khios; dan
pada lusanya kami singgah di Samos,
dan pada tulatnya tibalah kami di
Miletus.

16 Karena maksud Paulus akan berlayar
melintas Epesus, supaya jangan
berlambatan di tanah Asia sebab ia
hendak bangat, kalau boleh ia tiba di
Yeruzalem pada hari raya Pentakosta.

17 Maka dari Miletus disuruhnya orang
ke Epesus memanggil ketua-ketua
sidang jemaat.

18 Setelah datang orang itu kepadanya,
maka berkatalah ia kepada mereka
itu, "Telah maklumlah kepada kamu
daripada hari mula-mula aku memijak
tanah Asia ini, bagaimana pergaulan aku
dengan kamu senantiasa,

19 sambil beribadat kepada Tuhan
dengan kerendahan hati dan dengan air
mata, serta dengan beberapa pencobaan
daripada pakatan orang Yahudi yang
berlaku atasku;

20 maka daripada segala perkara
yang berfaedah kepadamu suatu pun
tiada aku sembunyikan, melainkan
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aku memberitakan kepadamu, serta
mengajar kamu di hadapan orang
banyak dan di dalam rumah-rumah,

21 sambil menyaksikan kepada orang
Yahudi dan orang Gerika dari hal
berpaling kepada Allah dan beriman
kepada Tuhan kita Yesus.

22 Sekarang ketahuilah: Aku ini terikat
di dalam Roh pergi ke Yeruzalem,
tiadalah aku ketahui apa yang akan
berlaku ke atasku di situ,

23 hanyalah Rohulkudus itu
menyaksikan aku dari sebuah ke
sebuah negeri, menyatakan bahwa
pengikat dan sengsara menantikan aku.

24 Tetapi sekali-kali tiada aku
mengindahkan nyawaku berharga
kepada diriku, asalkan dapat aku
menyempurnakan jalan tanggunganku
dan jawatan, yang aku telah peroleh
daripada Tuhan Yesus, yaitu hendak
menyaksikan Injil dari hal anugerah
Allah.

25 Sekarang ingatlah, aku ini ketahui
bahwa kamu sekalian, yang sudah aku
lewati dengan memberitakan kerajaan
Allah itu, tiada akan memandang
mukaku lagi.
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26 Oleh sebab itu pada hari ini aku

menyatakan kepada kamu, bahwa aku
lepas daripada darah sekalian orang.

27 Karena tiada kusembunyikan apa-
apa, melainkan kuberitakan kepadamu
segenap kehendak Allah.

28 Ingatlah akan dirimu sendiri dan akan
segenap kawan itu, yang di antaranya
kamu ditetapkan menjadi gembala oleh
Rohulkudus, akan menggembalakan
sidang jemaat Allah, yang sudah
ditebus-Nya dengan darah-Nya sendiri.

29 Maka aku ini ketahui bahwa
sepeninggal aku kelak masuk di antara
kamu beberapa serigala yang ganas,
yang tiada menyayangkan kawan itu;

30 maka dari antara kamu sendiri pun
akan berbangkit beberapa orang yang
memberi pengajaran salah, menarik hati
murid-murid itu mengikut dia.

31 Sebab itu berjagalah, dan ingatlah
bahwa tiga tahun lamanya siang
malam tiadalah aku berhenti-henti,
menasehatkan tiap-tiap orang dengan
air mataku.

32 Sekarang aku serahkan kamu kepada
Tuhan dan kepada firman anugerah-Nya
itu, yang berkuasa meneguhkan kamu
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serta mengaruniai kamu warisan
bersama-sama dengan segala orang
yang disucikan itu.

33 Maka tiadalah aku tamak akan perak
atau emas atau pakaian orang.

34 Maka kamu sendiri pun mengetahui
bahwa tanganku ini sudah berusaha
mencukupkan nafakah aku dan
orang-orang yang beserta dengan aku.

35 Di dalam segala sesuatu sudah aku
menunjukkan kamu teladan bagaimana
yang patut kamu usahakan menolong
orang yang lemah, dan mengingat
perkataan Tuhan Yesus, seperti yang
dikatakan-Nya sendiri: Bahwa terlebih
berkat memberi daripada menerima."

36 Setelah Paulus berkata demikian,
bertelutlah ia sambil berdoa bersama-
sama dengan mereka itu sekalian.

37 Maka mereka itu pun menangislah
tersedih-sedih, lalu memeluk leher
Paulus sambil mencium dia,

38 dengan teramat dukacitanya
oleh sebab perkataan yang telah
dikatakannya itu, bahwa mereka itu
tiada akan memandang mukanya lagi.
Lalu dihantarnya dia ke kapal.
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21
1 Setelah kami bercerai dengan
mereka itu, lalu berlayarlah kami

langsung ke Kus, dan pada keesokan
harinya sampai ke Rodus, dan dari sana
ke Patara.

2 Apabila kami dapat sebuah kapal yang
hendak menyeberang ke Feniki, maka
kami pun naik lalu berlayar.

3 Setelah Kiperus kelihatan kepada kami
di sebelah kiri, lalu berlayarlah kami ke
benua Syam serta turun di negeri Tsur;
karena di situlah kapal itu memunggah
muatannya.

4 Maka kami pun berjumpalah dengan
beberapa murid dan tinggallah di sana
tujuh hari lamanya; maka mereka
itu pun mengingatkan kepada Paulus
dengan ilham Roh, supaya jangan ia naik
ke Yeruzalem.

5 Setelah genap hari kami tinggal
di situ, maka kami pun keluarlah
melangsungkan pelayaran kami; maka
sekaliannya dengan anak bininya
mengantar kami sampai ke luar negeri,
lalu bertelutlah kami berdoa di pantai.

6 Setelah bersalam-salaman seorang
dengan seorang, lalu naiklah kami ke
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kapal, dan mereka itu pun pulanglah ke
rumahnya.

7 Setelah sampai pelayaran kami dari
Tsur tiba di Tolemais, lalu kami memberi
salam kepada segala saudara, dan
tinggallah sertanya satu hari lamanya.

8 Maka pada keesokan harinya kami pun
berangkatlah, lalu sampai ke Kaisaria,
serta masuk ke dalam rumah Pilipus,
guru Injil itu, yaitu seorang daripada
ketujuh orang itu, lalu tinggallah kami
sertanya.

9 Adapun orang ini mempunyai empat
anak perawan, yang bernubuat.

10 Sementara kami tinggal beberapa
hari lamanya di situ, maka turunlah dari
tanah Yudea seorang nabi, namanya
Agabus,

11 lalu datang kepada kami, mengambil
ikat pinggang Paulus, mengikat kaki
tangannya sendiri serta berkata, "Inilah
sabda Rohulkudus, bahwa orang yang
empunya ikat pinggang ini, sedemikian
inilah akan diikat di Yeruzalem oleh
orang Yahudi dan diserahkan ke tangan
orang kafir."

12 Setelah kami mendengar demikian,
maka kami ini beserta dengan orang isi
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negeri itu pun meminta dia jangan naik
ke Yeruzalem.

13 Lalu jawab Paulus, "Apakah gunanya
kamu menangis dan menghancurkan
hatiku? Karena aku ini rela bukannya
diikat sahaja, melainkan mati juga di
Yeruzalem karena sebab nama Tuhan
Yesus."

14 Sedang ia tiada dapat dinasehatkan,
maka kami pun berhentilah sambil
berkata, "Kehendak Tuhan jadilah."

15 Kemudian daripada itu kami pun
bersedia, lalu naik ke Yeruzalem.

16 Maka adalah beberapa murid dari
Kaisaria menyertai kami lalu membawa
kami kepada Menason, orang Kiperus
yang sudah lama menjadi murid, maka
di rumahnya kami hendak menumpang.

17 Tatkala kami tiba di Yeruzalem, maka
segala saudara itu pun menyambut kami
dengan sukacitanya.

18 Pada keesokan harinya pergilah
Paulus bersama-sama dengan kami
kepada Yakub, maka segala ketua-ketua
pun ada di situ.

19 Setelah memberi salam kepada
mereka itu, maka ia pun menceriterakan
segala perkara satu berturut satu
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yang diadakan oleh Allah dengan
pekerjaan-Nya di antara orang kafir.

20 Maka mereka itu pun, setelah
mendengar hal itu, memuliakan Allah
sambil berkata kepada Paulus, "Hai
Saudara, engkau lihat, berapa ribu
orang di antara orang Yahudi yang
sudah percaya, tetapi sekaliannya itu
memegang Taurat dengan gairah.

21 Tetapi dari hal engkau telah
dikabarkan orang kepada mereka itu,
bahwa engkau mengajarkan segala
orang Yahudi, yang duduk di antara
orang kafir itu, berpaling daripada Musa,
mengatakan: Jangan menyunatkan
anak-anaknya atau menurut adat
istiadatnya;

22 sekarang bagaimanakah halnya? Tak
dapat tiada mereka itu akan mendengar
bahwa engkau sudah tiba.

23 Oleh sebab itu perbuatlah ini yang
kami ikhtiarkan kepadamu. Pada kami
ada empat orang yang bernazar;

24 bawalah orang-orang itu dan sucikan
dirimu dengan mereka itu, serta
tanggunglah belanjanya supaya mereka
itu boleh dicukur kepalanya, dan sekalian
orang mengetahui, bahwa segala halmu
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yang termaklum kepada mereka itu
semuanya tiada benar, pada halnya
engkau sendiri pun menurut Taurat juga.

25 Tetapi akan hal orang kafir yang
percaya itu, kami sudah berkirim surat
memberi keputusan, supaya mereka itu
menjauhkan dirinya daripada makanan
yang dipersembahkan kepada berhala,
dan daripada darah, dan daripada
binatang yang mati darah tertahan, dan
daripada zinah."

26 Lalu Paulus pun membawa mereka
itu sertanya, dan pada keesokan harinya
disucikannya dirinya beserta dengan
mereka itu, lalu masuk ke dalam Bait
Allah menyatakan kegenapan hari
kesucian itu, sehingga dipersembahkan
persembahan untuk tiap-tiap orang itu.

27 Apabila hampir genap tujuh hari
lamanya, maka orang Yahudi dari Asia
itu pun yang memandang Paulus di
dalam Bait Allah itu, mengharu orang
banyak, lalu didatangkannya tangan ke
atas Paulus,

28 sambil berteriak, katanya, "Hai
segala orang Israel, tolong! Inilah dia
yang mengajarkan sekalian orang di
mana-mana mencelakan kaum, dan
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Taurat, dan tempat ini. Dan lagi beberapa
orang Gerika pun sudah dibawanya
ke dalam Bait Allah, serta menajiskan
tempat yang kudus ini."

29 Karena mereka itu dahulunya nampak
Teropimus orang Epesus itu beserta
dengan dia di dalam negeri, yang pada
sangka mereka itu sudah dibawa oleh
Paulus ke dalam Bait Allah.

30 Maka gemparlah seisi negeri itu,
dan kaum itu pun berkerumunlah. Lalu
dipegangkannya Paulus, dihelanya ke
luar Bait Allah, dan seketika itu juga
segala pintunya ditutupkan oranglah.

31 Tatkala mereka itu hendak
membunuh dia, maka sampailah kabar
kepada panglima laskar, bahwa segenap
Yeruzalem di dalam huru-hara.

32 Maka ia pun segeralah membawa
beberapa laskar dan penghulu laskar
sambil turun berlari-lari kepada mereka
itu, maka mereka itu, apabila terpandang
akan panglima laskar dan laskar itu,
berhentilah daripada memukul Paulus.

33 Lalu panglima laskar itu datang dekat
sambil memegangkan dia dan memberi
perintah merantaikan dia dengan dua
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rantai, dan bertanya siapa dia dan apa
yang dilakukannya.

34 Maka setengah orang berteriak kata
begini, dan setengah orang kata begitu
di antara orang banyak. Tetapi oleh
sebab tiada dapat ketentuan karena riuh
itu, maka diperintahkannya membawa
dia ke dalam kota.

35 Setelah sampai ke tangga, maka
ia pun diusung oleh beberapa laskar,
karena rempuh kaum itu.

36 Karena sekalian orang banyak
itu mengikut dari belakang sambil
berteriak-teriak, "Lenyapkanlah dia!"

37 Apabila Paulus hendak dibawa masuk
ke dalam kota, berkatalah ia kepada
panglima laskar itu, "Bolehkah hamba
mengatakan sesuatu kepada Tuan?"
Maka jawabnya, "Tahukah engkau
bahasa Gerika?

38 Bukankah engkau ini orang Mesir
yang dahulu menggerakkan huru-hara
dan membawa ke luar empat ribu orang
penyamun ke padang belantara itu?"

39 Tetapi kata Paulus, "Hamba ini orang
Yahudi dari Tarsus, anak negeri daripada
suatu negeri yang termasyhur di tanah
Kilikia, dan hamba mintalah kepada Tuan
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berilah hamba izin berkata-kata kepada
kaum itu."

40 Setelah diizinkannya, maka Paulus
pun berdirilah di atas tangga itu memberi
isyarat dengan tangannya kepada kaum
itu, dan apabila sudah senyap sekali, ia
pun berkatalah dengan bahasa Ibrani,
katanya,

22
1 "Hai Tuan-tuan, Saudara-
saudara dan orang tua-tua,

dengarlah kiranya akan jawab yang aku
katakan sekarang ini kepadamu!"

2 Setelah mereka itu mendengar ia
bertutur dengan bahasa Ibrani makin
senyaplah mereka itu. Lalu kata Paulus,

3 "Aku ini orang Yahudi, lahir di Tarsus,
di tanah Kilikia, tetapi dididik di dalam
negeri ini, berguru kepada Gamaliel yang
telah mengajarkan dengan tertibnya
hukum nenek moyang kita, dan dengan
gairah pula aku beribadat kepada Allah
sama seperti kamu sekalian pada hari
ini.

4 Aku sudah menganiayakan orang
yang menurut jalan agama ini sehingga
membunuh, mengikat dan menyerahkan
orang ke dalam penjara, baik laki-laki
baik perempuan.
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5 Dan lagi Imam Besar juga dapat

menyaksikan halku, serta segenap
Majelis orang tua-tua pun; daripada
mereka itu juga aku terima beberapa
pucuk surat kiriman untuk saudara-
saudara itu, lalu pergi ke Damsyik
hendak membawa juga orang yang
di sana berikat ke Yeruzalem, supaya
disiksakan.

6 Maka berlakulah, tatkala aku lagi
berjalan hampir dengan Damsyik,
bahwa sekira-kira tengah hari tiba-tiba
bersinar-sinarlah dari langit suatu
cahaya yang besar sekeliling aku.

7 Lalu rebahlah aku ke tanah, serta
terdengar suatu suara mengatakan
kepadaku, "Hai Saul, Saul, apakah
sebabnya engkau aniayakan Aku?"

8 Maka jawabku: Siapakah Engkau, ya
Tuhan? Maka kata-Nya kepadaku: Aku
ini Yesus orang Nazaret yang engkau
aniayakan.

9 Sungguhpun segala orang yang
bersama-sama dengan aku itu nampak
cahaya itu, tetapi tiada mendengar suara
Dia, yang berkata kepadaku itu.

10 Maka kataku: Ya Tuhan, apakah
yang wajib aku perbuat? Maka bersabda
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Tuhan kepadaku: Bangkitlah engkau,
pergi ke Damsyik; di sana akan
dikatakan kepadamu segala perkara
yang ditetapkan engkau perbuat.

11 Sedang aku tiada dapat melihat
dari sebab kemuliaan cahaya itu, maka
dipimpinlah tanganku oleh orang yang
beserta dengan aku, lalu sampailah ke
Damsyik.

12 Maka ada seorang, namanya Ananias,
yang beribadat menurut hukum Taurat,
yang terpuji kepada sekalian orang
Yahudi yang diam di situ,

13 datang menghampiri aku sambil
katanya: Hai saudaraku Saul, nampaklah
pula engkau! Pada ketika itu juga aku
pun nampak dia.

14 Maka katanya: Bahwa Allah Tuhan
nenek moyang kita sudah menetapkan
engkau terdahulu akan mengetahui
kehendak-Nya dan memandang Yang
Benar itu, serta mendengar suara dari
dalam mulut-Nya.

15 Karena engkau akan menjadi saksi
bagi-Nya kepada sekalian manusia
tentang segala yang sudah engkau
tampak dan dengar itu.
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16 Dan sekarang, apakah sebabnya

engkau berlambat-lambatan? Bangkitlah
engkau, terimalah baptisan dan
sucikanlah dirimu daripada dosa dengan
menyeru nama-Nya.

17 Maka berlakulah tatkala aku sudah
pulang ke Yeruzalem, dan sedang berdoa
di dalam Bait Allah, bahwa aku pun
terlalailah,

18 serta nampak Dia itu, yang bersabda
kepadaku: Cepatlah, keluar lekas dari
Yeruzalem; karena mereka itu tiada akan
menerima kesaksianmu tentang Aku.

19 Maka kataku: Ya Tuhan, mereka itu
sendiri mengetahui bahwa orang yang
percaya akan Tuhan sudah kupenjarakan
dan kusesah di dalam segala rumah
sembahyang.

20 Dan tatkala darah Stepanus, yaitu
saksimu, ditumpahkan, aku ada juga
berdiri dekat serta memperkenankan,
dan menunggu pakaian orang yang
membunuh dia.

21 Maka sabdanya kepadaku: Pergilah
berjalan, karena Aku akan menyuruhkan
engkau jauh dari sini kepada orang
kafir."
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22 Maka mereka itu mendengar Paulus

sampai kepada perkataan ini, lalu
mengangkat suara sambil katanya,
"Lenyapkanlah orang yang semacam itu
daripada bumi ini, karena tiada layak ia
hidup lagi."

23 Sambil berteriak mereka itu
melemparkan pakaiannya serta
menyiramkan debu ke atas,

24 lalu panglima laskar itu memberi
perintah membawa Paulus ke dalam
kota, disuruh periksa dengan menyesah
dia, supaya dapat mengetahui apa
sebabnya mereka itu berteriak
sedemikian atasnya.

25 Setelah ia diikat dengan tali kulit,
maka Paulus pun berkatalah kepada
penghulu laskar yang berdiri dekat itu,
"Bolehkah kamu menyesah seorang Rum
sebelum ia dihukumkan?"

26 Apabila penghulu laskar itu
mendengar demikian, maka pergilah ia
kepada panglima laskar memberitahu
hal itu sambil berkata, "Apakah Tuan
hendak lakukan? Karena orang ini orang
Rum."

27 Maka panglima laskar itu pun
datanglah serta berkata kepadanya,
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"Katakanlah kepadaku, engkau ini
sungguhkah orang Rum?" Maka katanya,
"Sungguh."

28 Maka jawab panglima laskar itu,
"Aku ini sudah beroleh hak menjadi
anak negeri itu dengan membelanjakan
jumlah besar." Maka kata Paulus, "Tetapi
hamba ini peranakan Rum."

29 Lalu segala orang yang sedang
hendak memeriksai dia itu pun segeralah
undur daripadanya, dan panglima laskar
itu pun takut juga sebab mengetahui
bahwa ia orang Rum, dan sebab ia sudah
mengikat Paulus itu.

30 Tetapi pada keesokan harinya, sebab
hendak mengetahui halnya dengan sah
yang menyebabkan ia dituduh oleh
orang Yahudi itu, dioraknya pengikatnya,
disuruhnya kepala-kepala imam dan
segenap Majelis Besar itu berhimpun,
lalu dibawanya Paulus turun, serta
dihadapkannya dia ke hadapan mereka
itu.

23
1 Maka Paulus menatap Sidang
Majelis itu, katanya, "Hai Tuan-

tuan dan Saudara-saudara, aku ini
hidup di hadapan Allah dengan segala
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perasaan hatiku yang tulus ikhlas hingga
kepada hari ini."

2 Maka Ananias, Imam Besar itu pun,
menyuruhkan orang yang berdiri dekat
Paulus menamparkan mulutnya.

3 Lalu kata Paulus kepadanya, "Allah
akan menampar engkau, hai dinding
yang bersapu kapur! Sungguhkah
engkau ini duduk menghukumkan aku
menurut hukum, sedangkan engkau
melawan hukum dengan memerintahkan
aku ditampar itu?"

4 Maka kata orang yang berdiri dekat
itu, "Engkau mencercai Imam Besar
Allahkah?"

5 Maka jawab Paulus, "Hai saudara-
saudaraku, tiada aku ketahui, bahwa ia
itu Imam Besar; karena adalah tersurat:
Janganlah engkau menjahatkan
penghulu kaummu."

6 Tetapi apabila Paulus nampak yang
sebahagian itu orang Saduki, dan yang
lain itu orang Parisi, lalu berserulah ia,
katanya, "Hai Tuan-tuan dan Saudara-
saudara aku ini orang Parisi dan anak
orang Parisi. Maka sebab pengharapan
kebangkitan orang mati aku didakwa."
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7 Setelah ia berkata demikian, maka

bangkitlah suatu perbantahan di antara
orang Parisi dengan orang Saduki, dan
orang banyak itu pun bersebelahlah.

8 Karena orang Saduki mengatakan
bahwa tiadalah kiamat, dan tiada juga
malaekat atau roh; tetapi orang Parisi
mengaku ada semuanya itu.

9 Maka bangkitlah gaduh yang besar,
dan beberapa ahli Taurat daripada pihak
orang Parisi bangkit sambil berbalah-
balah, ujarnya, "Pada pendapatan kami
suatu pun tiada kejahatan orang ini;
tetapi apakah salahnya kalau-kalau
suatu roh atau malaekat bertutur dengan
dia?"

10 Tetapi apabila bangkit suatu
perbantahan yang besar itu, maka
panglima laskar itu pun menyuruh
segala laskar itu turun mengambil
Paulus dengan keras dari tengah-tengah
mereka itu serta membawa dia ke dalam
kota, sebab ia takut kalau-kalau Paulus
dikoyak-koyak oleh mereka itu.

11 Maka pada malamnya itu
berdirilah Tuhan di sisinya sambil
bersabda, "Tetapkanlah hatimu!
Karena sebagaimana engkau sudah
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menyaksikan hal-Ku di Yeruzalem,
sedemikian itu juga wajib engkau
menyaksikan di Rum."

12 Setelah siang hari maka orang Yahudi
itu pun bersepakatlah menjunjung
sumpah mengatakan, bahwa tiada
mereka itu mau makan atau minum
sehingga sampai Paulus dibunuhnya.

13 Maka banyaknya mereka itu lebih
daripada empat puluh orang yang
bersepakat dengan sumpah itu.

14 Sekalian orang itu pun pergilah
kepada kepala-kepala imam dan orang
tua-tua, serta berkata, "Kami sudah
menjunjung sumpah yang besar, bahwa
suatu pun tiada kami mau makan
sebelum kami membunuh Paulus.

15 Oleh sebab itu sekarang hendaklah
kamu dengan Majelis itu menyatakan
kepada panglima laskar itu, supaya
ia membawa dia turun kepada kamu,
seolah-olah kamu bermaksud hendak
menyelidiki perkaranya dengan lebih
tertibnya. Tetapi kami ini sudah sedia
akan membunuh dia sebelum ia datang
dekat."

16 Tetapi tatkala anak laki-laki saudara
Paulus yang perempuan mendengar dari
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hal pakat itu, lalu ia pun pergilah masuk
ke dalam kota memberitahu kepada
Paulus.

17 Maka dipanggil oleh Paulus seorang
penghulu laskar itu serta katanya,
"Bawalah orang muda ini kepada
panglima laskar; karena ada suatu
perkara hendak dimaklumkannya
kepadanya."

18 Maka ia pun mengambil serta
membawa dia kepada panglima laskar
itu, lalu katanya, "Adalah Paulus orang
yang terpenjara itu memanggil hamba
meminta bawakan orang muda ini
kepada Tuan, karena ada suatu perkara
hendak dimaklumkannya kepada Tuan."

19 Maka panglima laskar itu pun
memegang tangannya, lalu membawa
dia ke sebelah berasing, serta bertanya,
"Apakah yang hendak engkau katakan
kepadaku itu?"

20 Maka jawabnya, "Adalah orang
Yahudi sudah bersepakat akan minta
Tuan membawa Paulus besok turun
menghadap Sidang Majelis, seolah-olah
Tuan bermaksud hendak menyelidiki
halnya dengan lebih tertib lagi.
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21 Sebab itu janganlah kiranya Tuan

luluskan kehendak mereka itu, karena
daripada mereka itu ada lebih empat
puluh orang mengendap dia menjunjung
sumpah tiada mau makan atau minum
sehingga Paulus dibunuhnya. Maka
sekarang ini sekaliannya itu sudah sedia
menantikan izin Tuan."

22 Oleh yang demikian, maka panglima
laskar itu pun menyuruhkan orang
muda itu pulang sambil berperintah
kepadanya, "Jangan mengatakan
kepada barang seorang pun, bahwa
engkau sudah menyatakan perkara ini
kepadaku."

23 Lalu dipanggilnya dua orang penghulu
laskar itu serta katanya, "Lengkapkanlah
dua ratus orang laskar supaya pergi ke
Kaisaria, dan tujuh puluh orang berkuda,
dan dua ratus orang bertombak, pada
pukul sembilan malam ini.

24 Dan sediakan beberapa kendaraan
akan menaikkan Paulus ke atasnya,
serta bawa dia dengan sejahteranya
kepada Pelik, pemerintah itu."

25 Maka ditulisnya sepucuk surat,
demikian bunyinya,
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26 "Salam daripada hamba, yaitu

Kelaudius Lisias datang kepada Pelik
pemerintah yang amat mulia.

27 Bahwa orang ini sudah dipegangkan
oleh orang Yahudi, dan sedang mereka
itu hendak membunuh dia, maka hamba
pun datanglah beserta dengan segala
laskar melepaskan dia, sebab hamba
sudah mendengar, bahwa ia ini orang
Rum.

28 Maka oleh sebab hamba bermaksud
hendak mengetahui akan sebabnya
mereka itu menyalahkan dia, hamba
bawalah dia turun menghadap Sidang
Majelis mereka itu.

29 Maka hamba dapati dia itu disalahkan
atas beberapa masalah hukum mereka
itu, tetapi suatu pun tiada tuduhan
atasnya yang berpadan dengan hukum
bunuh atau penjara.

30 Dan tatkala dinyatakan kepada
hamba, bahwa ada suatu pakatan
jahat ke atas orang ini, maka dengan
segeranya hamba antarkan dia ini
menghadap Tuan, sambil memberi
perintah juga kepada segala lawannya
mengadukan dia di hadapan Tuan."
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31 Demikianlah segala laskar itu

mengambil Paulus sebagaimana yang
diperintahkan kepada mereka itu, lalu
membawa dia pada waktu malam ke
Antipateris.

32 Tetapi pada keesokan harinya mereka
itu meninggalkan segala orang yang
berkuda itu pergi dengan dia, lalu
mereka itu balik ke kota.

33 Tatkala sampai ke Kaisaria maka
mereka itu pun mempersembahkan
surat itu kepada pemerintah, dan Paulus
pun dibawalah menghadap.

34 Setelah dibacanya surat itu,
bertanyalah ia akan jajahan asalnya dia,
maka tatkala diketahuinya bahwa Paulus
itu orang Kilikia,

35 lalu katanya, "Aku akan memeriksa
perkaramu, apabila segala lawanmu itu
juga tiba di sini." Maka diperintahkannya
Paulus itu ditahan di dalam istana
Herodes.

24
1 Maka lima hari kemudian
daripada itu turunlah Ananias,

Imam Besar, dengan beberapa orang
tua-tua dan seorang pengacara
bernama Tertullus; semuanya itu
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memberi kenyataan kepada pemerintah
mengadukan Paulus.

2 Tatkala Paulus dipanggil maka
mulailah Tertullus menuduh dia,
katanya, "Ya Tuan hamba Pelik yang
amat mulia, bahwa dengan karunia Tuan
hamba, maka hamba sekalian beroleh
sangat sejahtera, dan dengan kebijakan
Tuan hamba telah diadakan beberapa
kemajuan untuk bangsa ini.

3 Maka senantiasalah barang di mana-
mana pun hamba sekalian menyambut
semuanya itu dengan beberapa syukur.

4 Tetapi supaya jangan hamba sekalian
lagi menjemukan Tuan hamba, maka
hamba sekalian mintalah kemurahan
Tuan hamba mendengar sedikit
perkataan hamba sekalian.

5 Karena orang ini hamba sekalian
dapati seperti sampar, yaitu seorang
penggerak huru-hara kepada sekalian
orang Yahudi di seluruh dunia, dan
menjadi kepala mazhab Nasrani,

6 yang juga sudah mencoba menajiskan
Bait Allah; tetapi hamba sekalian
memegangkan dia, serta hendak
menghukumkan dia menurut hukum
hamba sekalian;
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7 tetapi datanglah Lisias, panglima

itu, menyentak dia dengan gagahnya
daripada tangan hamba sekalian, sambil
menyuruh segala penuduhnya datang
menghadap Tuan;

8 dan jikalau Tuan hamba memeriksa
dia maka dapatlah Tuan hamba sendiri
mengetahui daripadanya segala perkara
sebabnya yang hamba sekalian ini
mendakwa dia."

9 Maka segala orang Yahudi itu
pun, yang menyertai tuduhan itu,
menyungguhkan bahwa segala perkara
itu betul demikian.

10 Setelah pemerintah itu menggamit
dia menyuruh berkata-kata, lalu Paulus
pun menjawab demikian ini, "Sepanjang
yang hamba ketahui, Tuan menjadi
hakim di atas bangsa ini sudah beberapa
tahun lamanya, maka dengan tetap hati
hamba memberi jawaban hamba ini,

11 tampaknya Tuan boleh mengambil
paham, bahwa tiada lebih daripada dua
belas hari semenjak hamba naik ke
Yeruzalem hendak sembahyang.

12 Maka tiadalah orang berjumpa
hamba berbalah dengan barang seorang
pun, atau menghasut orang banyak
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mengadakan huru-hara, baik di dalam
Bait Allah atau di mana-mana pun di
dalam negeri.

13 Dan tiada pula mereka itu dapat
menerangkan kepada Tuan tuduhan
mereka itu atas hamba sekarang ini.

14 Tetapi inilah yang hamba mengaku
kepada Tuan bahwa menurut jalan
agama yang mereka itu mengatakan
suatu mazhab itu, maka demikianlah
hamba menyembah Allah, Tuhan nenek
moyang hamba, serta percaya akan
segala sesuatu seperti yang tersurat di
dalam hukum Taurat dan kitab nabi-nabi;

15 dan hamba menaruh harap akan Allah
sama seperti mereka itu sendiri juga
berharap, bahwa ada kelak kebangkitan
daripada mati, baik bagi orang benar,
baik bagi orang yang tiada benar.

16 Di dalam hal ini juga hamba
berusahakan diri, supaya senantiasa
hamba menaruh perasaan hati yang
suci, baik kepada Allah atau manusia.

17 Maka selang beberapa tahun
lamanya datanglah hamba membawakan
sedekah kepada bangsa hamba, dan lagi
beberapa persembahan.
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18 Di dalam hal yang demikian ini

dijumpainya hamba, sesudah hamba
bersuci di dalam Bait Allah, bukannya
bersama-sama dengan orang banyak
dan bukannya dengan riuh rendah;

19 melainkan ada beberapa orang
Yahudi sahaja dari Asia, yang patut
ada di sini menghadap Tuan membawa
tuduhannya kalau mereka itu ada barang
pendakwaannya atas hamba.

20 Maka sebab orang itu tidak
ada, biarlah orang-orang ini sendiri
mengatakan apa perbuatan salah yang
sudah didapatinya tatkala hamba berdiri
di hadapan Majelis itu,

21 melainkan hanya sebab satu
perkataan ini sahaja, yang hamba
serukan tatkala hamba berdiri di antara
mereka itu, yaitu: Dari hal kebangkitan
orang mati sahaja hamba ini didakwa di
hadapan Tuan pada hari ini."

22 Tetapi Pelik, yang terlebih tepat
mengetahui jalan agama Kristen itu,
sudah menangguhkan keputusan kepada
mereka itu, serta katanya, "Apabila
Lisias, panglima laskar itu, turun ke mari
kelak, aku akan memutuskan perkaramu
ini."
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23 Maka diberinya perintah kepada

penghulu laskar itu akan menahani
dia di dalam tahanan, tetapi dengan
ringannya, dan jangan seorang daripada
sahabat-sahabatnya dilarangkan
melayani dia.

24 Setelah beberapa hari antaranya,
tibalah Pelik dengan Derusilla isterinya,
yaitu seorang perempuan Yahudi;
lalu disuruhnya panggil Paulus, serta
mendengar dia dari hal iman akan
Kristus Yesus.

25 Tetapi tatkala Paulus bertutur dari
hal keadilan dan hal tahan nafsu dan
hukuman yang akan datang itu, maka
takutlah Pelik, lalu menjawab, "Sudah
sekarang, pergilah, bila ada kelapangan
aku akan memanggil engkau."

26 Dan lagi ia harap akan Paulus
memberi dia uang. Sebab itu disuruhnya
dia berulang-ulang datang menghadap,
lalu bercakap-cakap dengan dia.

27 Tetapi setelah genap dua tahun
lamanya, maka Pelik itu pun digantikan
oleh Porkius Pestus; maka sebab Pelik
hendak mengambil hati orang Yahudi
ditinggalkannya Paulus terbelenggu di
dalam tahanan.
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25
1 Setelah tiba Pestus di jajahan
pemerintahannya, maka lepas

tiga hari berangkatlah ia dari Kaisaria
naik ke Yeruzalem.

2 Maka kepala-kepala imam dan orang
besar-besar Yahudi memberi kenyataan
kepadanya mengadukan Paulus,

3 serta memohonkan karunia hendak
melawan Paulus dengan jalan Pestus
memanggil dia ke Yeruzalem; maka
mereka itu sudah membuat pakat
mengendap hendak membunuh dia di
jalan.

4 Tetapi Pestus menjawab, bahwa
Paulus itu sudah tertahan di Kaisaria,
dan ia sendiri pun bermaksud hendak
pergi segera ke sana.

5 "Sebab itu," katanya, "hendaklah
segala orang, yang ada hak di antara
kamu, turun bersama-sama dengan aku,
dan jikalau ada apa-apa kesalahan orang
itu, biarlah mereka itu mendakwa dia."

6 Setelah Pestus tinggal bersama-sama
dengan mereka itu tiada lebih daripada
delapan atau sepuluh hari lamanya,
maka turunlah ia ke Kaisaria; dan pada
keesokan harinya duduklah ia di atas
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kursi pengadilan, lalu memberi perintah
membawa Paulus ke hadapannya.

7 Setelah Paulus tiba, maka orang
Yahudi, yang sudah turun dari Yeruzalem
berdiri sekeliling dia, membawa
beberapa banyak pendakwaan yang
berat ke atasnya, yang tiada dapat
diterangkan oleh mereka itu;

8 sedang Paulus menyatakan di dalam
jawabannya, katanya, "Bahwa suatu pun
tiada dosa hamba melanggar hukum
orang Yahudi, atau kepada Bait Allah,
atau kepada Kaisar pun."

9 Tetapi Pestus, oleh sebab hendak
mengambil hati orang Yahudi, menjawab
kepada Paulus, katanya, "Maukah
engkau naik ke Yeruzalem dan di
sana dihakimkan segala perkara ini di
hadapanku?"

10 Maka kata Paulus, "Adalah hamba
ini berdiri di hadapan kursi pengadilan
Kaisar, tempat yang wajib hamba
dihakimkan; tetapi kepada orang Yahudi
suatu pun tiada kesalahan hamba,
seperti terlebih maklum kepada Tuan
juga.

11 Jikalau hamba bersalah dan sudah
melakukan barang sesuatu yang
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berpadan dengan hukum bunuh,
tiadalah hamba enggan daripada mati;
tetapi jikalau tiada benar barang yang
dituduh oleh mereka itu atas hamba,
maka tiadalah seorang pun boleh
menyerahkan hamba kepada mereka
itu. Bahwa hamba memanjat pengadilan
Kaisar."

12 Maka Pestus pun, lepas daripada
bermusyawarat dengan Sidang Majelis
itu, menjawablah, "Engkau memanjat
pengadilan Kaisar, maka kepada
Kaisarlah wajib engkau pergi."

13 Beberapa hari kemudian daripada itu,
tibalah Baginda Agerippa dengan Bernike
di Kaisaria, hendak menghormatkan
Pestus.

14 Sementara keduanya tinggal
beberapa hari di situ, maka Pestus
pun membentangkan perkara Paulus di
hadapan baginda itu, katanya, "Adalah di
sini seorang tahanan yang ditinggalkan
oleh Pelik,

15 maka tatkala patik di Yeruzalem,
segala kepala imam dan orang tua-tua
Yahudi memberi kenyataan tentang
dia, serta meminta jatuhkan hukum ke
atasnya.
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16 Maka jawab patik kepada mereka

itu, bahwa tiada lazim bagi orang Rum
menyerahkan barang seorang sebelum
diperhadapkan orang yang dituduh
dengan orang yang menuduh itu, serta
beroleh kesempatan akan memberi
jawaban di dalam pendakwaan atasnya.

17 Apabila mereka itu sudah datang
berhimpun di sini, tiadalah patik
lambatkan lagi, melainkan pada
keesokan harinya duduklah patik di
atas kursi pengadilan memberi perintah
orang itu menghadap.

18 Tatkala itu orang-orang yang
menuduh itu pun berdirilah, tetapi
tiadalah mereka itu membawa tuduhan
daripada perkara jahat seperti yang
patik ini sangkakan,

19 melainkan ada beberapa masalah
sahaja ke atasnya dari hal agama
mereka itu sendiri, dan lagi tentang
seorang bernama Yesus yang sudah mati
itu, yang diaku Paulus Ia hidup.

20 Maka oleh sebab patik ini sudah serba
salah di dalam pemeriksaan perkara itu,
lalu patik bertanya kalau-kalau ia mau
pergi ke Yeruzalem, dan dihakimkan
perkara itu di sana.
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21 Tetapi sebab Paulus memanjat

pengadilan minta ditahan sehingga
keputusan baginda Kaisar itu, maka
patik memberi perintah menahan dia,
sehingga patik mengantarkan dia kepada
Kaisar."

22 Maka kata Agerippa kepada Pestus,
"Aku sendiri pun suka hendak mendengar
orang itu." Maka sembahnya, "Besok
hari dapatlah Tuanku mendengar dia."

23 Maka pada keesokan harinya
datanglah Agerippa dan Bernike dengan
selengkap kebesarannya masuk ke
tempat Majelis Bicara bersama-sama
dengan segala panglima laskar dan
orang besar-besar negeri itu; maka
dengan perintah Pestus, Paulus pun
dibawalah masuk menghadap.

24 Lalu kata Pestus, "Ya Baginda
Agerippa dan Tuan-tuan sekalian yang
hadir bersama-sama dengan kami di
sini, tengok inilah orang yang karena
sebabnya segenap kaum Yahudi,
baik di Yeruzalem baik di sini, sudah
mengadu kepada patik dengan teriaknya
mengatakan bahwa tiada layak ia hidup
lagi.
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25 Tetapi tampak kepada patik ini, bahwa

suatu pun tiada perbuatannya itu yang
berpadan dengan hukum bunuh. Dan
sebab ia sendiri memanjat pengadilan
baginda Kaisar itu, maka patik sudah
menentukan akan menyuruhkan dia.

26 Tetapi tiadalah ketahuan barang
yang patik hendak tuliskan kepada
yang dipertuan baginda itu; sebab itu
inilah patik membawa dia menghadap
Tuan-tuan sekalian, terutama sekali
Tuanku Baginda Agerippa, supaya lepas
daripada pemeriksaan itu dapat patik
barang sesuatu yang akan patik tuliskan.

27 Karena pada sangka patik, tiada
semenggah menyuruhkan orang tahanan
dengan tiada menyatakan juga tuduhan
itu ke atasnya."

26
1 Maka titah Agerippa kepada
Paulus, "Engkau diizinkan

berkata-kata di atas membenarkan
hal diri engkau sendiri." Lalu Paulus
pun mengangkat tangannya sambil
mengatakan jawabannya,

2 "Ya Tuanku Baginda Agerippa, bahwa
pada perasaan patik beruntunglah diri
patik, sebab pada hari ini patik terkena
mempersembahkan jawaban ke bawah
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duli Tuanku tentang segala tuduhan
orang Yahudi atas patik.

3 Istimewa pula sebab Tuanku terlebih
mengetahui segala adat istiadat dan
masalah di antara orang Yahudi; oleh
sebab itu mohonlah patik Tuanku
mendengar patik dengan tenang hati
Tuanku.

4 Telah maklumlah kepada segala orang
Yahudi akan hal kelakuan patik dari
muda patik, yaitu daripada permulaan
di antara orang bangsa patik dan di
Yeruzalem,

5 karena mereka itu kenal patik dari
awal, dan jikalau mau, dapatlah mereka
itu menyaksikan, bahwa patik sudah
hidup seperti seorang Parisi menurut
mazhab yang terlebih taat di dalam
ibadat patik sekalian.

6 Sekarang patik berdiri di sini terdakwa
oleh sebab pengharapan kepada
perjanjian, yang dijanjikan Allah kepada
nenek moyang patik sekalian,

7 yang akan harap dicapai juga oleh
kedua belas suku bangsa patik sekalian,
dan sebab itu dengan taat beribadat
kepada Allah siang malam. Maka sebab
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pengharapan itulah, ya Tuanku, patik
didakwa oleh orang Yahudi itu.

8 Apakah sebabnya Tuan-tuan sekalian
menyangkakan mustahil, jikalau Allah
membangkitkan orang mati?

9 Dengan sesungguhnya patik ini
sudah bersangka sendiri, bahwa wajib
patik melakukan beberapa banyak
perseteruan lawan nama Yesus orang
Nazaret itu.

10 Maka itu pun sudah juga patik
perbuat di Yeruzalem, yaitu setelah patik
mendapat kuasa daripada kepala-kepala
imam, lalu patik kurungkan beberapa
banyak orang suci di dalam penjara, dan
tatkala mereka itu dibunuh patik pun
menyukakannya.

11 Dan kerapkali patik siksakan mereka
itu di dalam segala rumah sembahyang
itu, dan memaksa mereka itu menghujat,
dan sebab tersangat geram akan mereka
itu, patik hambat walaupun sampai di
negeri asing.

12 Maka di dalam hal itu tatkala patik
sedang berjalan ke Damsyik dengan
kuasa dan izin kepala-kepala imam itu,

13 maka pada tengah hari, ya Tuanku,
patik nampak di jalan itu suatu
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cahaya dari langit yang terlebih terang
cahayanya daripada matahari, bersinar-
sinar sekeliling patik dan segala orang
yang berjalan bersama-sama patik itu.

14 Tatkala patik sekalian sudah rebah
ke tanah, patik dengar suatu suara
mengatakan kepada patik dengan
bahasa Ibrani: Saul, Saul, apakah
sebabnya engkau aniayakan Aku?
Sukarlah bagimu menendang kosa.

15 Maka kata patik: Siapakah Engkau,
ya Tuhan? Maka kata Tuhan itu: Akulah
Yesus yang engkau aniayakan;

16 tetapi bangkit dan berdiri tegaklah
engkau, karena inilah sebabnya Aku
kelihatan kepada engkau, hendak
menetapkan engkau menjadi rasul dan
saksi, baik dari segala perihal yang
sudah engkau tampak baik dari hal
yang di dalamnya Aku akan dinyatakan
kepada engkau kelak;

17 sambil melepaskan engkau daripada
kaum itu dan daripada orang kafir yang
Aku ini suruhkan engkau pergi

18 akan mencelikkan mata mereka itu,
supaya mereka itu berpaling daripada
gelap kepada terang, dan daripada
kuasa Iblis kepada Allah, dan supaya
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mereka itu beroleh keampunan dosa dan
bahagian bersama-sama dengan segala
orang yang dikuduskan itu oleh sebab
iman kepada-Ku.

19 Itulah sebabnya, ya Tuanku Baginda
Agerippa, tiadalah patik ingkar daripada
menurut penglihatan yang dari surga itu,

20 melainkan patik kabarkan dahulu
baik kepada orang di Damsyik baik
di Yeruzalem serta di seluruh tanah
Yudea, demikian juga kepada orang
kafir, supaya mereka itu bertobat, dan
berpaling kepada Allah dengan berbuat
amal yang bersetuju dengan tobat itu.

21 Oleh sebab segala perkara itulah,
maka orang Yahudi itu memegangkan
patik di dalam Bait Allah mencoba
membunuh patik.

22 Tetapi sebab sudah beroleh
pertolongan Allah, maka hingga kepada
hari ini patik ada lagi, serta naik saksi
di hadapan segala orang, baik kecil
atau besar, dengan tiada mengatakan
barang yang lain melainkan barang yang
disabdakan oleh nabi-nabi dan Musa,
yang akan berlaku kelak,

23 yaitu bahwa wajib Kristus merasai
sengsara, dan wajib Ia yang pertama-
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tama bangkit dari antara orang mati
akan memberitakan suatu terang kepada
kaum kita ini dan kepada orang kafir
pun."

24 Sedang ia memberi jawabannya
demikian, maka Pestus pun berkatalah
dengan nyaring suaranya, "Gila engkau,
hai Paulus, ilmu yang berlebih-lebih itu
menggilakan engkau."

25 Tetapi kata Paulus, "Bukannya hamba
gila, ya Pestus yang mulia, melainkan
hamba mengatakan yang benar dan
yang berakal baik.

26 Karena baginda itu mengetahui
segala perkara itu, sebab kepadanya
juga hamba sembahkan dengan
bebasnya, karena hamba yakin,
bahwa segala sesuatu itu termaklum
kepadanya, oleh sebab perkara itu
bukannya berlaku di ceruk-ceruk.

27 Ya Tuanku Baginda Agerippa,
percayakah Tuanku akan nabi-nabi itu?
Patik ketahui bahwa Tuanku percaya."

28 Maka Agerippa pun bersabdalah
kepada Paulus, "Nyaris engkau
meyakinkan aku menjadi orang Kristen."

29 Maka sembah Paulus, "Patik
pohonkan kepada Allah bahwa lambat
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dengan bangatnya bukannya Tuanku
sahaja, melainkan segala orang yang
sudah mendengar patik pada hari ini
juga, boleh menjadi sama seperti patik
ini, kecuali belenggu ini."

30 Maka bangkitlah baginda itu
diiringkan oleh pemerintah dan Bernike
dan segala orang yang duduk beserta
dengan mereka itu,

31 dan setelah undur mereka itu
pun bercakap-cakaplah sama sendiri,
katanya, "Orang ini berbuat suatu pun
tiada yang berpadan dengan hukum
bunuh atau penjara."

32 Maka sabda Agerippa kepada Pestus,
"Orang ini sudah boleh dilepaskan, kalau
tiada ia memanjat pengadilan Kaisar."

27
1 Setelah sudah ditetapkan
perihal kami hendak berlayar

ke Italia, maka diserahkannya Paulus
dan beberapa orang belenggu yang lain
kepada penghulu laskar bernama Yulius
daripada pasukan Kaisar itu.

2 Maka kami pun naiklah ke sebuah
kapal yang dari Aderamitium, yang
sedang berlayar menyusur teluk rantau
Asia, lalu kami pun bertolaklah. Maka
adalah bersama-sama dengan kami
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Aristarkus, orang Makedonia dari negeri
Tesalonika.

3 Pada keesokan harinya singgahlah
kami di Sidon. Maka Yulius itu,
yang berbudi bahasa kepada Paulus,
mengizinkan dia pergi kepada sahabat-
sahabatnya menyenangkan diri.

4 Setelah bertolak dari sana, berlayarlah
kami menyusur Kiperus sebab angin
sakal.

5 Tatkala kami sudah menyeberang Laut
Kilikia dan Pampilia, lalu tibalah kami di
Mira di tanah Likia.

6 Maka di sana penghulu laskar itu
mendapat sebuah kapal dari Iskandaria
yang hendak berlayar ke Italia, lalu kami
pun ditumpangkannya ke dalam kapal
itu.

7 Maka beberapa hari lamanya kami
berlayar perlahan-lahan, dan dengan
kesukarannya kami menghampiri
Kenidus, dan sedang angin menahan
kami, maka berlayarlah kami menyusur
pulau Kerete melalui Salmone,

8 dan dengan kesukarannya menyusur
pulau itu, maka tibalah kami pada suatu
tempat bernama Pelabuhan Elok, dekat
negeri Lasea.
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9 Setelah beberapa hari lamanya

tampaklah bahaya ke atas pelayaran itu,
karena hari puasa pun sudah lepas, lalu
Paulus pun mengingatkan,

10 sambil berkata kepada mereka itu,
"Ya Tuan-tuan, hamba tampak bahwa
pelayaran ini kelak bermarabahaya dan
kerugian banyak, bukannya kepada
muatan dan kapal ini sahaja, melainkan
nyawa kita juga."

11 Akan tetapi penghulu laskar itu
terlebih percaya kepada jurumudi dan
nakhoda kapal itu daripada sekalian
yang dikatakan oleh Paulus itu.

12 Maka oleh sebab letaknya pelabuhan
itu tiada baik bagi menumpang semusim
dingin, maka kebanyakan orang pun
menetapkan ikhtiarnya hendak langsung
berlayar dari situ, mudah-mudahan
dapat mereka itu sampai ke Penik, lalu
tinggal semusim dingin itu di sana, yaitu
suatu pelabuhan di pulau Kerete, yang
menghadap barat daya dan barat laut.

13 Maka tatkala angin selatan bertiup
sepoi-sepoi, mereka itu pun menyangka
bahwa maksudnya sudah sampai, lalu
membongkar sauh, serta berlayar
menyusur pantai Kerete.
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14 Tetapi tiada berapa lama antaranya

turunlah memukul ke situ suatu angin
puting beliung yang bernama Yurakulon.

15 Tatkala kapal itu dibawa angin dan
tiada dapat melawannya, maka kami
biarkan sahaja lalu berhanyut.

16 Dan tatkala kami di bawah angin
menyusur sebuah pulau kecil bernama
Kelauda, maka dengan sukarnya
dapatlah kami menarik sampan.

17 Setelah dinaikkannya sampan itu,
dicarinya akal membarut kapal itu, dan
sebab takut terdampar pada Sirtis, maka
diturunkannya segala alat kapal, dan
demikianlah terapung-apung.

18 Sebab kami sangat terlambung-
lambung oleh ribut, maka pada keesokan
harinya mereka itu pun membuangkan
muatan ke laut,

19 dan lusanya membuangkan beberapa
perkakas kapal dengan tangan sendiri.

20 Tatkala tiada kelihatan matahari dan
bintang beberapa hari lamanya, dan
angin ribut tersangat kuat menimpa
kami, maka akhirnya putuslah segala
pengharapan kami akan beroleh selamat.

21 Maka sedang sudah lama orang
tiada makan, lalu berdirilah Paulus
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di tengah-tengah mereka itu sambil
berkata, "Ya Tuan-Tuan, sepatutnya
didengarkan perkataan hamba: Jangan
berlayar dari Kerete sehingga mendapat
marabahaya dan kerugian ini.

22 Tetapi sekarang pun hamba
menasehatkan Tuan-tuan menetapkan
hati; karena nyawa Tuan-tuan sekalian
tiada akan hilang, melainkan kapal
sahaja.

23 Karena pada malam tadi terdirilah di
sisi hamba seorang malaekat daripada
Allah yang memiliki hamba ini dan yang
hamba sembah itu,

24 katanya: Jangan takut, hai Paulus.
Tak dapat tiada engkau akan berdiri di
hadapan Kaisar, maka sesungguhnya
Allah telah mengaruniakan kepadamu
sekalian orang yang berlayar bersama-
sama dengan engkau.

25 Oleh yang demikian, ya Tuan-tuan,
tetapkanlah hatimu, karena hamba yakin
akan Allah, bahwa sebagaimana firman
yang diturunkan-Nya kepada hamba,
itulah akan berlaku.

26 Akan tetapi tak dapat tiada kita akan
terdampar pada sebuah pulau."
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27 Tatkala sampai kepada malam

yang keempat belas sedang kami
terapung-apung di laut Aderia, maka
sekira-kira tengah malam kelasi-kelasi
itu pun, yang menyangkakan sudah
dekat dengan daratan,

28 membuangkan batu duga, lalu
didapatinya dua puluh depa dalamnya;
maka tiada berapa jauh dari situ
dibuangnya pula batu duga dan
didapatinya lima belas depa.

29 Dan sebab takutkan kalau-kalau
terkandas ke atas tempat berbatu
karang, maka mereka itu pun
melabuhkan empat sauh daripada
buritan, serta mencita-cita akan hari
siang.

30 Tetapi tatkala kelasi-kelasi itu mencari
akal hendak berlepas diri meninggalkan
kapal itu serta menurunkan sampan
ke laut dengan berpura-pura hendak
mengulurkan sauh dari haluan,

31 maka berkatalah Paulus kepada
penghulu laskar dan segala laskar itu,
"Jikalau mereka itu tiada tinggal di
kapal, maka Tuan-tuan ini sekali-kali
tiada dapat selamat."
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32 Lalu segala laskar itu pun mengerat

tali sampan itu dan membiarkan hanyut.
33 Tatkala hari hendak siang, maka

Paulus pun mengajak sekalian orang
makan sambil katanya, "Inilah hari yang
keempat belas Tuan-tuan ternanti-nanti,
senantiasa berlapar dengan tiada makan
barang sesuatu pun.

34 Oleh sebab itu hamba pinta
Tuan-tuan kiranya makan, karena
inilah mendatangkan selamat. Sebab
tiada sehelai rambut akan binasa
daripada kepala seorang pun dari antara
Tuan-tuan."

35 Setelah dikatakannya demikian,
maka diambilnya roti dan diucapkannya
syukur kepada Allah di hadapan mereka
itu sekalian, maka dipecahkannya itu
lalu mulailah makan.

36 Kemudian tetaplah hati sekaliannya
itu, lalu mereka itu pun makan.

37 Adalah banyaknya kami di dalam
kapal itu dua ratus tujuh puluh enam
orang.

38 Setelah kenyanglah mereka itu
makan, maka kapal itu pun dianggalkan
oleh mereka itu dengan membuangkan
gandum ke laut.
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39 Setelah siang hari, maka tiada

dikenalnya daratan itu, tetapi dilihatnya
suatu teluk yang berpantai; maka
berikhtiarlah mereka itu kalau-kalau
dapat mendamparkan kapal itu ke sana.

40 Maka dikeratnya segala tali sauh itu,
ditinggalkannya di dalam laut, sambil
mengorak pengikat kemudi itu dan
menaikkan layar agung menambang
angin, lalu ditujukannya ke pantai itu.

41 Maka sampai kepada suatu
tempat dua arus, lalu mereka itu pun
mendamparkan kapal itu sehingga
haluannya lekat tiada dapat bergerak,
tetapi buritannya habis pecah oleh sebab
kekuatan gelombang itu.

42 Lalu segala laskar itu pun bermaksud
hendak membunuh sekalian orang
belenggu, supaya jangan seorang pun
sambil berenang langsung lari.

43 Tetapi oleh sebab penghulu laskar
itu hendak menyelamatkan Paulus itu,
maka dirintanginya maksud mereka itu
sambil memerintahkan, bahwa segala
orang yang tahu berenang hendaklah
terjun ke laut dan naik ke darat dahulu.

44 Dan yang lain-lain itu, separuh
berpegang pada papan, dan separuh
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pada pecahan-pecahan kapal. Dengan
hal yang demikian mereka itu sekalian
selamat sampai ke darat.

28
1 Tatkala kami sudah selamat,
baharulah kami ketahui bahwa

pulau itu bernama Melite.
2 Maka orang pulau itu pun

menunjukkan kasihan yang
teramat sangat kepada kami, karena
dinyalakannya api serta menyambut
kami sekalian sebab kena hujan dan
dingin.

3 Tetapi apabila Paulus sudah memungut
seberkas ranting-ranting dan meletakkan
ke atas api itu, maka keluarlah seekor
ular, sebab hangat itu, memagut
tangannya.

4 Apabila orang pulau itu terpandang
binatang itu tergantung pada tangannya,
maka mereka itu pun berkatalah sama
sendiri, "Tiada syak lagi orang ini
pembunuh orang, walaupun ia sudah
terlepas daripada bahaya laut, tetapi
Dewi Pembalas tiada membiarkan dia
hidup."

5 Lalu Paulus pun mengebaskan
binatang itu ke dalam api dan suatu pun
tiada ia berasa sakit.
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6 Maka mereka itu bersangka bahwa

ia akan bengkak, atau seketika itu
juga rebah mati. Tetapi apabila sudah
lama mereka itu menunggu dan tiada
kelihatan barang sesuatu bahaya
atasnya, maka berubahlah sangka
mereka itu, lalu mengatakan bahwa
Paulus suatu dewa.

7 Maka dekat dengan tempat itu juga
adalah beberapa bidang tanah yang
dipunyai oleh seorang bernama Pubelius,
penghulu pulau itu; maka ia telah
menyambut dan menjamu kami dengan
kemurahan tiga hari lamanya.

8 Maka adalah bapa Pubelius terbaring
demam dan ceretkan darah; maka
masuklah Paulus kepadanya, lalu berdoa
sambil meletakkan tangan ke atasnya
menyembuhkan dia.

9 Setelah itu, maka orang lain-lain
yang ada berpenyakit di pulau itu pun
datanglah serta disembuhkannya.

10 Maka mereka itu pun menghormatkan
kami dengan beberapa hormat; dan
tatkala kami hendak bertolak, mereka
itu membawakan kami barang yang
perlu.
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11 Maka lepas tiga bulan lamanya

berlayarlah kami dengan sebuah kapal
yang dari Iskandaria bergambar Dioskuri
(anak kembar: Kastor dan Poluk), yang
berlabuh semusim dingin di pulau itu.

12 Serta tiba di Sirakusa, maka
singgahlah kami di situ tiga hari
lamanya.

13 Dari sana berlayarlah kami berbelok-
belok dan sampailah ke Regium. Maka
pada keesokan harinya turun angin
selatan yang membawa kami, lalu pada
lusanya kami tiba di Putioli.

14 Di situlah kami berjumpa dengan
saudara-saudara, yang menjemput kami
singgah tujuh hari lamanya beserta
dengan mereka itu; kemudian pergilah
kami ke Rum.

15 Setelah saudara-saudara yang di
sana mendengar hal ihwal kami, maka
datanglah mereka itu sampai ke pekan
Apius dan Kedai Tiga berjumpa dengan
kami. Tatkala Paulus terpandang mereka
itu, lalu mengucapkan syukur kepada
Allah sambil menetapkan hatinya.

16 Tatkala kami telah masuk ke negeri
Rum, maka Paulus pun diizinkan diam



Kisah Para Rasul 28.17–20 177

berasing beserta dengan seorang laskar
yang menjaga dia.

17 Lepas tiga hari maka dipanggilnya
segala orang besar-besar Yahudi
berhimpun. Setelah sudah mereka
itu berkumpul, berkatalah ia kepada
mereka itu, "Hai saudara-saudaraku,
sungguhpun aku ini tiada melakukan
barang sesuatu yang melawan kaum
atau adat nenek moyang kita, tetapi
sudah terserah menjadi orang belenggu
dari Yeruzalem sehingga sampai ke
tangan orang Rum.

18 Maka mereka itu pun memeriksa
aku, lalu bermaksud hendak melepaskan
aku, karena suatu pun tiada yang
menyebabkan aku patut mati dibunuh.

19 Tetapi tatkala orang Yahudi berkuat
membantah itu, maka terpaksalah aku
memanjat pengadilan Kaisar, bukannya
sebab aku ada sesuatu pengaduan ke
atas kaumku.

20 Maka itulah sebabnya aku meminta
kamu datang ke mari hendak melihat
kamu dan bercakap-cakap dengan
kamu; karena dari sebab pengharapan
bani Israel aku menanggung belenggu
ini."
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21 Maka kata mereka itu kepadanya,

"Surat pun tiada kami ini terima dari
Yudea akan halmu, dan daripada segala
saudara yang datang ke mari seorang
pun tiada yang menceriterakan atau
mengatakan apa-apa kecelaanmu.

22 Tetapi kami suka juga hendak
mendengar daripadamu pikiranmu;
karena dari hal mazhab ini sudah
termaklum kepada kami bahwa dicela di
mana-mana pun."

23 Setelah ditetapkannya suatu hari
kepada Paulus, maka amatlah banyak
orang datang kepadanya ke tempat ia
menumpang itu. Maka kepada mereka
itu ia menerangkan segala hal itu sambil
menyaksikan kerajaan Allah; dan mulai
dari dalam Taurat Musa dan dari dalam
kitab nabi-nabi ia meyakinkan mereka
itu dari hal Yesus, dari pagi hingga
petang.

24 Maka ada orang yang percaya akan
barang yang dikatakannya itu, dan ada
yang tiada percaya;

25 dan sebab mereka itu di antara sama
sendiri tiada bersetuju, maka berpecah-
belahlah mereka itu tatkala Paulus
mengatakan sepatah kata ini, "Bahwa
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benar sekali seperti yang dikatakan oleh
Rohulkudus dengan mulut Nabi Yesaya
kepada nenek moyang kita,

26 sabda-Nya: Pergilah engkau kepada
kaum ini, lalu katakan: Bahwa dengan
pendengar kamu akan mendengar, tetapi
sekali-kali tiada kamu akan mengerti.
Dan dengan penglihat kamu akan
melihat, tetapi sekali-kali tiada kamu
nampak,

27 karena kaum ini sudah keras hati, dan
pendengarnya pun berat, dan matanya
sudah dikejamkannya, supaya jangan
sekali-kali ia nampak dengan matanya,
dan mendengar dengan telinganya, dan
mengerti dengan hatinya, dan bertobat
pula, lalu Aku pun menyembuhkan dia.

28 Sebab itu ketahuilah olehmu, bahwa
keselamatan yang daripada Allah
disampaikan kepada orang kafir; maka
mereka itulah mendengarkan kelak."

29 Setelah sudah dikatakannya
demikian, maka pulanglah segala orang
Yahudi itu dengan berbalah-balahan
sama sendirinya.

30 Maka tinggallah Paulus di dalam
rumah yang disewanya itu dua tahun
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genap, sambil menyambut segala orang
yang datang melawat dia,

31 serta memberitakan kerajaan Allah
dan mengajarkan segala hal ihwal Tuhan
Yesus Kristus dengan beraninya dan
tiada bertegah.



Roma

1
1 Daripada Paulus, hamba Kristus
Yesus, yang dipanggil menjadi rasul,

dan diasingkan untuk memberitakan Injil
Allah,

2 (yang dijanjikan Allah terdahulu
dengan mulut nabi-nabi-Nya di dalam
kitab-kitab yang kudus,)

3 dari hal Anak-Nya, (yang menurut
keadaan daging sudah jadi daripada
benih Daud,

4 tetapi menurut keadaan roh penyuci
sudah ditetapkan menjadi Anak
Allah dengan kuasa, karena sebab
kebangkitan-Nya dari antara orang
mati), yaitu Yesus Kristus, Tuhan kita.

5 Karena Dialah kami sudah beroleh
anugerah dan jawatan rasul bagi
membawa sekalian orang kafir kepada
jalan iman yang taat karena nama-Nya.

6 Dan dari antara mereka itu kamu juga
yang dipanggil menjadi milik Kristus:

7 Datang kepada segala orang yang
ada di negeri Rum, yang dikasihi oleh
Allah, dan dipanggil menjadi orang suci,
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turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita
dan Tuhan kita Yesus Kristus.

8 Pertama-tama aku ucapkan syukur
kepada Tuhanku oleh sebab Yesus
Kristus untuk kamu sekalian, sebab
imanmu dimasyhurkan di seluruh dunia.

9 Maka Allahlah, yang kepada-
Nya aku beribadat di dalam rohku
dengan memberitakan Injil Anak-Nya,
menjadi saksiku, betapa tekunnya aku
mengenangkan kamu,

10 senantiasa di dalam doaku,
memohonkan dengan jalan
bagaimanapun jikalau ada bahagiaku,
dengan kehendak Allah, datang
berjumpa dengan kamu.

11 Karena aku rindu hendak memandang
kamu, supaya boleh aku membahagi-
bahagikan kepada kamu karunia rohani,
menetapkan kamu;

12 artinya, supaya aku dengan kamu
bersama-sama dapat dikuatkan oleh
iman masing-masing, baik imanmu dan
imanku.

13 Maka aku tiada suka yang kamu tiada
mengetahui, hai saudara-saudaraku,
bahwa sudah beberapa kali aku berniat
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hendak datang kepadamu (maka
sampai sekarang ini tergendala aku),
supaya di antara kamu pula aku peroleh
buah-buahan, sama seperti di antara
orang kafir yang lain juga.

14 Maka aku ini terutang, baik kepada
orang Gerika, baik kepada orang
bangsa lain, baik kepada orang yang
berpengetahuan atau kepada orang yang
jahil.

15 Oleh yang demikian menurut
kehendak hatiku sedialah aku suka
datang, memberitakan kabar kesukaan
kepada kamu yang ada di negeri Rum
juga.

16 Karena tiadalah aku berasa malu
mengaku Injil itu; karena ia itulah suatu
kuasa Allah yang mendatangkan selamat
kepada tiap-tiap orang yang percaya,
terutama sekali kepada orang Yahudi,
dan kepada orang Gerika juga.

17 Karena di dalamnya itu kebenaran
Allah dinyatakan daripada iman kepada
iman, seperti yang telah tersurat: Bahwa
orang benar itu akan hidup oleh sebab
iman.

18 Karena murka Allah dinyatakan dari
surga atas segala keadaan fasik dan
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kelaliman orang, yang menimbuskan
kebenaran dengan kelaliman,

19 sebab barang yang dapat diketahui
dari hal Allah telah termaklum kepada
mereka itu, karena Allah sudah
menyatakan kepada mereka itu.

20 Karena semenjak awal kejadian
alam segala sifat-Nya yang tiada
kelihatan, yaitu kodrat dan zat ilahiat-
Nya yang kekal itu, dapat dipandang
terang dengan akal di dalam yang
dijadikan, supaya mereka itu tiada dapat
mendalihkan dirinya;

21 karena sungguhpun mereka itu
mengenal Allah, tetapi mereka itu
tiada memuliakan Dia seperti Allah
atau mengucap syukur kepada-Nya,
melainkan mereka itu sudah menjadi
sia-sia di dalam pikirannya, dan hati
mereka itu yang bebal itu menjadi gelap.

22 Dengan mengaku dirinya bijak, maka
mereka itu menjadi bodoh,

23 sambil menukarkan kemuliaan Allah
yang baka dengan rupa ukiran gambar
manusia yang fana, dan segala burung,
dan binatang yang berkaki empat dan
yang melata.
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24 Sebab itu Allah membiarkan mereka

itu di dalam segala keinginan hatinya
kepada kecemaran akan menajiskan
tubuhnya di antara sama sendirinya;

25 sebab mereka itu menukarkan
kebenaran Allah dengan dusta, dan
menyembah sambil beribadat kepada
makhluk ganti kepada Khalik yang dipuji
selama-lamanya. Amin.

26 Itulah sebabnya Allah menyerahkan
mereka itu kepada segala hawa nafsu
yang keji, karena perempuannya
mengubahkan adat yang lazim kepada
adat yang bersalahan;

27 demikian juga laki-laki meninggalkan
adat yang lazim dengan perempuan serta
menyala-nyala di dalam syahwatnya
seorang kepada seorang, yaitu laki-laki
dengan laki-laki melakukan perbuatan
yang keji, serta memperoleh di dalam
dirinya pembalasan yang berpadan
dengan dosa yang sesat itu.

28 Maka sebab mereka itu enggan
berpegangkan Allah di dalam marifatnya,
maka mereka itu diserahkan Allah
kepada angan-angan yang keji, sehingga
melakukan barang yang tiada senonoh,
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29 penuh dengan segala kelaliman,

kejahatan, loba, dendam, sarat dengan
kedengkian, perbunuhan, perkelahian,
tipu daya, khianat, penghasut,

30 pengumpat, kebencian Allah,
penghina, penyombong, tekebur,
penimbulkan akal jahat, tiada taat
kepada ibu bapa,

31 tiada berakal, orang yang
mungkirkan janji, tiada penyayang, tiada
berbelaskasihan;

32 meskipun mereka itu mengetahui
hukum Allah, bahwa orang yang
melakukan demikian itu padan dengan
mati, tetapi bukannya mereka itu
melakukan demikian sahaja, melainkan
memperkenankan pula orang-orang
yang memperbuat sedemikian itu.

2
1 Sebab itu tiadalah dapat engkau
mendalihkan dirimu, hai orang,

siapa pun engkau yang menyalahkan
orang; karena di dalam hal engkau
menyalahkan orang lain, engkau sudah
menyalahkan dirimu sendiri; sebab
engkau yang menyalahkan itu berbuat
sedemikian itu juga.

2 Maka termaklumlah kepada kita
bahwa hukum Allah itu jatuh dengan
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adil ke atas orang yang melakukan
sedemikian itu.

3 Hai orang, yang menyalahkan orang
yang berbuat demikian itu, padahalnya
engkau melakukan sedemikian itu juga,
adakah engkau sangkakan, engkau ini
terlepas daripada hukum Allah?

4 Atau engkau hinakankah kemurahan-
Nya yang limpah dan sabar dan panjang
hati-Nya, dengan tiada mengetahui
bahwa kemurahan Allah itu menarik
engkau kepada hal bertobat?

5 Tetapi menurut degilmu dan hati
yang tiada mau bertobat, engkau
menghimpunkan kemurkaan ke atas
dirimu untuk hari murka dan kenyataan
hukum Allah yang adil.

6 Yang akan membalas ke atas
tiap-tiap orang menurut perbuatan
masing-masing,

7 yaitu hidup yang kekal untuk orang
yang mencari kemuliaan dan kehormatan
dan peri yang tiada berkebinasaan di
dalam berbuat baik dengan tekunnya;

8 tetapi murka dan geram itu ke atas
orang yang loba dan tiada taat kepada
kebenaran, melainkan taat kepada
kelaliman,
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9 siksa dan ketakutan itu ke atas tiap-

tiap jiwa manusia yang mengerjakan
kejahatan itu, terutama sekali orang
Yahudi, demikian juga orang Gerika;

10 tetapi kemuliaan dan kehormatan
dan sejahtera itu untuk tiap-tiap orang
yang mengerjakan kebajikan, terutama
sekali untuk orang Yahudi, demikian
juga orang Gerika.

11 Sebab Allah tiada menilik atas rupa
orang.

12 Karena seberapa banyak orang yang
berbuat dosa, dengan tiada bertaurat,
akan dibinasakan juga di luar hukum
Taurat; dan seberapa banyak orang yang
berbuat dosa, sedang takluk di bawah
hukum Taurat, akan dihukumkan oleh
Taurat itu.

13 Karena bukannya orang yang
mendengar bunyi Taurat itu benar
kepada Allah, melainkan orang yang
mengamalkan hukum Taurat itu akan
dibenarkan.

14 Karena jikalau orang kafir yang tiada
bertaurat itu, dengan tabiatnya sendiri,
berbuat seperti hukum Taurat itu, maka
orang itulah yang tiada bertaurat ini
menjadi Taurat bagi dirinya,
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15 melakukan diri seperti orang yang

menunjukkan bahwa isi Taurat itu tertulis
di dalam hatinya, dan perasaan hatinya
menyaksikan demikian itu, dan pikiran
mereka itu di antara sama sendirinya itu
berbalah-balah atau pun membenarkan
dia

16 pada hari Allah menghakimkan
segala rahasia manusia itu oleh sebab
Kristus Yesus, bersetuju dengan Injil
yang kuberitakan.

17 Tetapi jikalau engkau berpegang
kepada nama Yahudi sambil berharap
kepada Taurat dan memegahkan dirimu
tentang Allah,

18 serta mengetahui kehendak-Nya dan
membedakan makna yang terutama
sebab diajari dari dalam Taurat,

19 dan jikalau engkau yakin akan dirimu
menjadi pemimpin orang buta dan
penerang bagi orang yang di dalam
gelap,

20 dan pelatih orang jahil, dan guru
kanak-kanak, sebab engkau menaruh
hakekat pengetahuan dan segala yang
benar di dalam Taurat itu;

21 jikalau begitu, hai engkau yang
mengajar orang lain, tiadakah engkau
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mengajar dirimu sendiri? Engkau yang
mengajarkan bahwa jangan orang
mencuri, tetapi engkau mencurikah?

22 Engkau yang mengatakan orang
jangan berzinah, tetapi engkau
berzinahkah? Engkau yang membenci
segala berhala, tetapi engkau rampaskah
rumah berhala?

23 Engkau yang memegahkan dirimu
di dalam hal Taurat, tetapi engkau
hinakankah Allah dengan melanggar
hukum Taurat?

24 Karena nama Allah dihujat oleh sebab
kamu di antara orang kafir, seperti yang
telah tersurat itu.

25 Adapun sunat itu sebenarnya
berfaedah juga, jikalau engkau mengikut
hukum Taurat itu; tetapi jikalau engkau
menjadi pelanggar hukum Taurat, maka
sunatmu itu pun menjadi batal.

26 Sebab itu, jikalau orang yang tiada
bersunat itu menurut segala hakekat
hukum Taurat itu, bukankah yang tiada
bersunat itu terhisab bersunat juga?

27 Dan orang yang memang tiada
bersunat, tetapi melakukan hukum
Taurat itu, akan menyalahkan engkau
yang menjadi pelanggar hukum Taurat,
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walaupun engkau berkitab dan bersunat
itu.

28 Karena yang sebenar Yahudi itu,
bukannya Yahudi pada lahir sahaja, dan
yang sebenar sunat itu bukannya sunat
yang lahir pada tubuhnya sahaja;

29 melainkan Yahudi yang sebenarnya
itu, ialah Yahudi yang pada batinnya,
dan sunat yang sebenarnya itu, ialah
sunat hati, yaitu yang rohani, bukannya
menurut sebagaimana rukun. Maka
kepujian orang itu bukannya daripada
manusia melainkan daripada Allah.

3
1 Jikalau demikian, apakah kelebihan
orang Yahudi? Atau apakah

faedahnya sunat itu?
2 Banyaklah di dalam berbagai-bagai

peri. Pertama-tama sebab segala firman
Allah sudah diamanatkan kepada mereka
itu.

3 Karena apakah halnya? Jikalau
beberapa orang menjadi tiada beriman,
dapatkah ketiadaan iman mereka itu
membatalkan setiawan Allah?

4 Sekali-kali tidak, melainkan Allah
itu benar, tetapi segala manusia
pembohong, seperti yang tersurat ini:
Supaya Engkau nyata benar di dalam
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firman-Mu, dan menang apabila Engkau
disalahkan orang.

5 Tetapi jikalau kesalahan kita
menyatakan keadilan Allah, apakah
hendak kita katakan? Lalimkah Allah
menurunkan murka-Nya? (aku berkata
ini cara manusia).

6 Sekali-kali tidak, karena jikalau
demikian, bagaimanakah Allah
menghakimkan dunia ini?

7 Tetapi jikalau kebenaran Allah oleh
sebab dustaku itu melimpah kepada
kemuliaan-Nya, apakah sebabnya aku
lagi dihukumkan seperti orang berdosa?

8 Dan apakah sebabnya kami tiada
berkata (seperti kami difitnahkan oleh
beberapa orang bahwa kami sudah
berkata), "Biarlah kita berbuat jahat,
supaya baiknya datang?" maka mereka
itu terkena hukum dengan adil.

9 Sekarang bagaimanakah? Adakah kita
orang Yahudi menaruh suatu kelebihan?
Sekali-kali tidak, karena dahulu kami
sudah menyalahkan orang Yahudi dan
juga orang Gerika, bahwa mereka itu
sekalian tertakluk ke bawah dosa;
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10 seperti yang tersurat demikian ini:

Bahwa tiadalah seorang yang benar,
bahkan, seorang pun tiada,

11 tiadalah seorang yang berakal,
tiadalah seorang yang menuntut akan
Allah;

12 sekalian mereka itu sudah
menyimpang ke lain, sekaliannya itu
menjadi sia-sia; tiadalah seorang yang
berbuat kebajikan, bahkan, seorang pun
tidak;

13 maka kerongkongnya itu seperti
kubur yang terbuka; dengan lidahnya
mereka itu membuat tipu daya, maka
bisa ular tedung itu ada di bibirnya,

14 dan mulutnya penuh dengan kutuk
dan kebengisan,

15 kakinya pantas pada menumpahkan
darah orang;

16 segala jalannya mendatangkan
kebinasaan dan kemalangan;

17 dan jalan sejahtera tiada dikenalnya;
18 maka ketakutan akan Allah tiada di

hadapan matanya.
19 Tetapi kita ketahui: Bahwa seberapa

banyak yang dikatakan di dalam Taurat,
itulah yang dikatakan kepada orang
yang takluk di bawah hukum Taurat,
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supaya tiap-tiap mulut orang boleh
dikatupkan dan seisi dunia ini jatuh ke
bawah hukuman Allah.

20 Karena dengan melakukan hukum
Taurat tiada seorang pun dibenarkan;
sebab dari dalam Taurat itu datang
pengenalan dosa sahaja.

21 Tetapi sekarang dengan tiada
bertaurat sudah dinyatakan kebenaran
Allah, yang disaksikan oleh Taurat dan
nabi-nabi,

22 yaitu kebenaran Allah oleh sebab
iman kepada Yesus Kristus untuk
sekalian orang yang percaya; karena
tiada perbedaan,

23 sebab sekaliannya sudah berbuat
dosa dan kurang kemuliaan daripada
Allah,

24 serta dibenarkan cara karunia sahaja,
dengan anugerah Allah, oleh sebab
penebusan yang ada di dalam Yesus
Kristus,

25 yang di hadapan Allah menjadi
pendamai dengan jalan iman kepada
darah-Nya, akan menunjukkan
kebenaran-Nya, sebab dibiarkan-Nya
segala dosa yang terdahulu di dalam
masa panjang sabar Allah,
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26 akan menunjukkan kebenaran-Nya

itu pada masa ini, bahwa Ia sendiri ada
adil, dan Ia membenarkan pula orang
yang menaruh iman kepada Yesus.

27 Jikalau begitu, di manakah
kemegahan itu? Itu sudah ditolak.
Atas hukum manakah? Atas hukum
melakukan syariat Tauratkah? Bukan,
melainkan atas hukum iman.

28 Sebab itu kami sifatkan, bahwa orang
dibenarkan oleh iman, bukan dengan
melakukan syariat Taurat.

29 Atau adakah Allah itu Tuhan orang
Yahudi sahaja? Bukankah Ia itu Tuhan
orang kafir juga? Bahkan, untuk orang
kafir itu juga.

30 Karena Allah itu memang Esa, yang
akan membenarkan orang yang bersunat
dari sebab iman, dan orang yang tiada
bersunat itu pun oleh sebab iman.

31 Jikalau begitu, adakah kami
membatalkan Taurat oleh sebab iman
itu? Sekali-kali tidak, melainkan kami
meneguhkan Taurat.

4
1 Apakah hendak kita katakan dari
hal Ibrahim, nenek moyang kita cara

tubuh?
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2 Karena jikalau Ibrahim itu dibenarkan

oleh sebab perbuatannya, ada juga
kemegahan padanya, tetapi bukannya
kepada Allah.

3 Karena apakah kata Alkitab? Bahwa
Ibrahim percaya akan Allah, maka
itulah dihisabkan kepadanya menjadi
kebenaran.

4 Maka kepada orang yang bekerja itu,
adalah gajinya, bukan dihisabkan seperti
pemberian, melainkan seperti hak;

5 tetapi kepada orang yang tiada
bekerja, melainkan percaya akan Dia
yang membenarkan orang fasik itu,
maka imannya itu dihisabkan menjadi
kebenaran.

6 Sama seperti Daud pun mengatakan
bahagia atas orang itu yang dihisabkan
Allah kepadanya kebenaran, dengan
tiada perbuatan itu,

7 katanya: Berbahagialah segala orang
yang diampunkan kesalahannya dan
dosanya sudah tertudung;

8 berbahagialah orang yang tiada akan
dihisab dosanya oleh Tuhan.

9 Jikalau begitu, bahagia itu diuntukkan
kepada orang yang bersunat sahajakah?
Atau kepada orang yang tiada bersunat
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juga? Karena kami mengatakan, bahwa
kepada Ibrahim itu imannya dihisabkan
menjadi kebenaran.

10 Tetapi bagaimanakah iman itu
sudah terhisab kepadanya? Tatkala
ia sudah bersunatkah? Atau belum
bersunatkah? Bukannya pada masa
bersunat, melainkan pada masa belum
bersunat,

11 dan tanda sunat itu diterimanya
menjadi meterai kebenaran, yang
daripada iman, tatkala ia belum
bersunat; karena atas peri demikian
ia menjadi bapa sekalian orang yang
beriman walaupun mereka itu tiada
bersunat, supaya kebenaran itu
dihisabkan kepada mereka itu,

12 dan lagi menjadi bapa orang yang
bersunat itu pun, yaitu orang-orang yang
bukannya bersunat sahaja, melainkan
yang mengikut tapak iman Ibrahim,
bapa kita, tatkala ia belum bersunat.

13 Karena bukannya oleh sebab Taurat
datang perjanjian itu kepada Ibrahim
dan benihnya, bahwa ia menjadi
waris dunia ini, melainkan oleh sebab
kebenaran yang daripada iman.
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14 Karena jikalau orang yang melakukan

syariat Taurat menjadi waris itu, niscaya
sia-sialah iman itu, dan perjanjian itu
pun batallah.

15 Karena yang didatangkan oleh
Taurat itu murka, tetapi barang di mana
yang tiada bertaurat, di situ tiadalah
pelanggar hukum.

16 Itulah sebabnya warisan itu beralas
kepada iman, yaitu menurut anugerah,
supaya perjanjian itu tetap kepada
segenap benihnya, bukannya kepada
yang bertaurat sahaja, melainkan
kepada yang beriman seperti Ibrahim,
yang menjadi bapa kita sekalian,

17 (seperti yang tersurat: Bahwa
Aku sudah menjadikan engkau bapa
kepada beberapa banyak bangsa), di
hadapan Yang dipercayainya, yaitu Allah
yang menghidupkan orang mati, dan
menyebutkan barang yang tidak ada
sama seperti sudah ada.

18 Karena tatkala Ibrahim sudah hilang
pengharapan, maka ia sudah harap
juga dengan iman, yang ia menjadi
bapa kepada beberapa banyak bangsa,
sebagaimana yang difirmankan: Bahwa
demikianlah akan jadi benihmu kelak.



Roma 4.19–25 19
19 Dan dengan tiada lemah di

dalam imannya, ia tampak dirinya
sendiri seperti sudah mati karena
umurnya sekira-kira seratus tahun, dan
kandungan Sarah pun sudah mati;

20 tetapi sebab ingat akan perjanjian
Allah tiadalah ia bimbang, dengan tiada
iman, melainkan ia makin dikuatkan
oleh imannya, dengan mempermuliakan
Allah,

21 dan sangat yakin, bahwa Allah
berkuasa menyampaikan barang yang
dijanjikan-Nya.

22 Itulah sebabnya juga imannya
itu dihisabkan kepadanya menjadi
kebenaran.

23 Tetapi perkataan "dihisabkan
kepadanya itu" bukannya tersurat
kepada Ibrahim sahaja,

24 melainkan karena kita juga,
akan dihisabkan itu kelak bagi kita
yang percaya akan Dia, Yang sudah
membangkitkan Yesus, Tuhan kita, dari
antara orang mati,

25 yaitu Yang telah diserahkan karena
segala dosa kita dan Yang dibangkitkan
karena sebab hal membenarkan kita.
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5
1 Di dalam hal kita dibenarkan
oleh karena iman, ada kita beroleh

sentosa dengan Allah oleh sebab Tuhan
kita, Yesus Kristus,

2 yang oleh-Nya juga kita diberi masuk,
oleh sebab iman, kepada anugerah
ini, yang di dalamnya itu kita hidup;
maka kita bermegah-megah dari sebab
pengharapan akan kemuliaan Allah.

3 Tetapi bukannya itu sahaja, melainkan
juga kita bermegah-megah di dalam
kesukaran, sebab mengetahui, bahwa
kesukaran itu mendatangkan sabar,

4 dan sabar itu mendatangkan hati
yang teguh, dan hati yang teguh itu
mendatangkan pengharapan,

5 dan pengharapan itu tiada
mempermalukan, sebab kasih Allah
sudah dicurahkan rata ke dalam hati
kita oleh Rohulkudus yang dikaruniakan
kepada kita.

6 Karena tatkala kita lagi lemah, maka
Kristus pun matilah karena orang fasik,
pada masa yang tetap.

7 Karena jarang sangat seorang
mau mati karena orang yang benar.
Barangkali karena orang yang baik ada
juga orang yang berani mati.
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8 Tetapi Allah sudah menyatakan

kasih-Nya kepada kita di dalam hal
Kristus telah mati karena kita, tatkala
kita ditaklukkan oleh dosa.

9 Sedangkan sekarang kita dibenarkan
oleh darah-Nya, maka terlebih lagi
kita akan beroleh selamat daripada
kemurkaan, dengan jalan Dia.

10 Karena jikalau kita, tatkala lagi seteru
Allah, diperdamaikan dengan Allah oleh
sebab kematian Anak-Nya, maka terlebih
pula kita, sesudah diperdamaikan
itu, akan beroleh selamat oleh sebab
hidup-Nya.

11 Bukannya demikian sahaja,
melainkan kita bermegah-megah pula
akan Allah oleh sebab Tuhan kita Yesus
Kristus, yang oleh-Nya sekarang ini kita
memperoleh perdamaian.

12 Sebab itu, sebagaimana oleh sebab
seorang maka dosa sudah masuk ke
dalam dunia ini, dan maut oleh sebab
dosa, dan atas peri demikian maut
itu menimpa sekalian manusia, maka
karena itulah sekaliannya berbuat dosa,

13 karena sebelum ada Taurat itu, maka
dosa sudah ada di dalam dunia; tetapi
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dosa itu tiada dihisab selagi tidak ada
Taurat.

14 Akan tetapi maut itu memerintah dari
zaman Adam hingga zaman Musa, sama
juga atas orang yang tiada berbuat dosa
sebagaimana kesalahan Adam, yang
menjadi suatu teladan Yang akan datang
itu.

15 Tetapi karunia Allah bukannya seperti
dosa itu. Karena jikalau banyak orang
sudah mati oleh sebab dosa seorang,
maka terlebih lagi anugerah Allah
dan pemberian-Nya melimpah kepada
banyak orang di dalam anugerah, yaitu
Yesus Kristus yang Seorang juga.

16 Maka pemberian itu berlainan halnya
dengan yang disebabkan oleh dosa
seorang. Karena hukuman dari sebab
seorang itu membawa kepada hal kena
hukum, tetapi karunia Allah, yang dari
sebab banyak dosa, membawa kepada
hal dibenarkan.

17 Karena jikalau dengan dosa seorang
maut sudah memerintah oleh sebab
seorang itu, maka terlebih lagi orang-
orang, yang menerima kemewahan
anugerah-Nya dan kebenaran yang
dikaruniakan itu, akan memerintah di
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dalam hidup oleh sebab Seorang, yaitu
Yesus Kristus.

18 Sebab itu, sebagaimana oleh sebab
satu dosa sekalian manusia terkena
hukum, begitulah oleh sebab Satu
perbuatan yang benar itu, sekalian
manusia dibenarkan, supaya beroleh
hidup.

19 Karena sama seperti oleh sebab
hal seorang tiada taat, banyak orang
menjadi orang berdosa, demikian juga
oleh sebab taat Seorang, yang banyak
itu dijadikan orang benar.

20 Kemudian masuk pula Taurat itu,
supaya dosa itu makin bertambah;
tetapi di mana dosa sudah bertambah-
tambah, di situlah anugerah Allah
melimpah-limpah,

21 supaya sebagaimana dosa itu
memerintah di dalam maut, sedemikian
itu juga anugerah memerintah dengan
kebenaran kepada hidup yang kekal,
oleh sebab Yesus Kristus Tuhan kita.

6
1 Jikalau begitu, apakah hendak
kita katakan? Bertekunkah kita di

dalam dosa supaya anugerah Allah
bertambah-tambah?
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2 Sekali-kali tidak. Maka kita ini

yang sudah mati lepas daripada dosa,
bagaimanakah dapat lagi kita hidup di
dalamnya?

3 Atau tiadakah kamu ketahui bahwa
seberapa banyak kita yang dibaptiskan
ke dalam Kristus Yesus itu, telah
dibaptiskan ke dalam maut-Nya?

4 Demikianlah kita dikuburkan serta-
Nya oleh baptisan itu ke dalam maut,
supaya sebagaimana Kristus telah
dibangkitkan dari antara orang mati oleh
kemuliaan Bapa, sedemikian itu juga
kita ini pun dapat berjalan di dalam
suatu hidup yang baharu.

5 Karena jikalau kita sudah menjadi
satu dengan Dia, dengan mengambil
bahagian di dalam hal mati-Nya, begitu
juga kita menjadi satu dengan Dia di
dalam hal kebangkitan-Nya,

6 sedang mengetahui hal ini: Bahwa
tabiat kita yang lama sudah disalibkan
serta-Nya, supaya diri dosa dilenyapkan,
jangan kita diperhambakan lagi oleh
dosa;

7 karena orang yang sudah mati itu,
sudah dilepaskan daripada dosa.
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8 Tetapi jikalau kita sudah mati dengan

Kristus, yakinlah kita bahwa kita akan
hidup juga dengan Dia;

9 sebab kita mengetahui, bahwa Kristus
yang sudah dibangkitkan dari antara
orang mati itu, tiada mati lagi; maka
maut itu pun tiada lagi memegang kuasa
atas-Nya.

10 Karena akan hal mati-Nya itu, maka
matilah Ia sekali sahaja untuk dosa,
tetapi akan hal hidup-Nya itu, hiduplah
Ia untuk Allah.

11 Demikianlah juga kamu wajib
menghisabkan dirimu mati lepas
daripada dosa, tetapi hidup bagi Allah di
dalam Kristus Yesus.

12 Sebab itu janganlah dosa itu
memerintah di dalam dirimu yang fana,
sehingga kamu menurut hawa nafsunya,

13 dan janganlah kamu serahkan
anggotamu kepada dosa menjadi alat
kejahatan, melainkan serahkanlah
dirimu kepada Allah, seperti orang mati
balik hidup, dan anggotamu itu kepada
Allah menjadi alat kebenaran.

14 Karena dosa itu tiada lagi dapat
kuasa atasmu, sebab kamu bukannya
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di bawah Taurat, melainkan di bawah
anugerah.

15 Apakah ikhtiar? Patutkah kita berbuat
dosa sebab kita bukannya di bawah
Taurat, melainkan di bawah anugerah?
Sekali-kali tidak.

16 Tiadakah kamu ketahui, bahwa
kepada siapa kamu menyerahkan dirimu
seperti hamba yang taat, maka kamu
menjadi hamba dialah yang kamu turut,
baik kepada dosa menuju maut, atau
kepada taat menuju kebenaran.

17 Tetapi syukurlah kepada Allah,
sedang dahulu kamu menjadi hamba
dosa, tetapi sekarang dengan
bersungguh-sungguh hati kamu taat
kepada jenis pengajaran yang kamu
diajarkan.

18 Setelah dimerdekakan daripada
dosa, maka jadilah kamu hamba kepada
kebenaran.

19 (Aku berkata cara manusia oleh
sebab kelemahan tabiat diri kamu),
karena sama seperti dahulu kamu
menyerahkan anggotamu menjadi
hamba kepada kecemaran dan fasik
yang mengerjakan fasik, demikian
juga sekarang kamu menyerahkan
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anggotamu menjadi hamba kepada
kebenaran yang mengerjakan kesucian.

20 Karena tatkala kamu menjadi hamba
dosa, maka terlepaslah kamu daripada
kebenaran.

21 Apakah faedah yang sudah kamu
peroleh di dalam perkara-perkara yang
kamu berasa malu sekarang ini? Karena
kesudahannya itu maut.

22 Tetapi sekarang, setelah kamu
merdeka daripada dosa, dan menjadi
hamba kepada Allah, maka kamu beroleh
buah-buahan yang menuju kesucian,
dan kesudahannya itu hidup yang kekal.

23 Karena upah dosa itu maut, tetapi
karunia Allah itu hidup yang kekal di
dalam Kristus Yesus Tuhan kita.

7
1 Tiadakah kamu ketahui, hai
saudara-saudaraku, (karena aku

berkata kepada orang yang mengetahui
hukum Taurat) bahwa hukum itu
memerintahkan orang selama ia hidup?

2 Karena seorang perempuan yang
bersuami terikat oleh hukum kepada
suaminya selagi suami itu hidup; tetapi
jikalau suami itu mati, terlepaslah
perempuan itu daripada hukum suami.
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3 Sebab itu, jikalau perempuan

itu berlakikan orang lain tatkala
suaminya lagi hidup, maka ia dikata
orang perempuan berzinah; tetapi
jikalau suaminya itu mati, terlepaslah
perempuan itu daripada hukum itu,
sehingga bukanlah ia perempuan
berzinah, walaupun berlakikan orang
lain.

4 Demikian juga, hai saudara-
saudaraku, kamu ini pun dimatikan lepas
daripada hukum Taurat itu oleh tubuh
Kristus, supaya menjadi satu dengan
yang lain, yaitu dengan Dia, yang sudah
dibangkitkan dari antara orang mati,
supaya kita mengeluarkan buah-buahan
bagi Allah.

5 Tatkala kita lagi hidup di dalam tabiat
duniawi, maka segala hawa nafsu yang
penuh dengan dosa, yang dibangkitkan
oleh hukum Taurat itu, bekerjalah di
dalam anggota kita akan mengeluarkan
buah-buahan bagi maut,

6 tetapi sekarang kita sudah terlepas
daripada hukum Taurat itu, sedang
kita sudah mati lepas daripada hukum
itu, yang di dalamnya kita terpegang,
sehingga kita berbuat ibadat baharu
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yang rohani, bukannya ibadat lama yang
menurut sebagaimana rukun sahaja.

7 Apakah sekarang hendak kita
katakan? Hukum Taurat itu dosakah?
Sekali-kali tidak. Hanya aku tiada
tahu dosa, jikalau tiada sebab hukum
Taurat itu, karena tiada aku tahu akan
hal tamak, jikalau tiada Taurat itu
mengatakan: Janganlah engkau tamak!

8 Tetapi sedang dosa itu digerakkan
oleh sebab penyuruhan itu, maka ia
mengerjakan di dalam diriku berbagai-
bagai hal tamak; karena jikalau tiada
hukum Taurat, dosa pun matilah.

9 Dahulu aku ini hidup dengan tiada
bertaurat, tetapi tatkala penyuruhan itu
tiba, maka dosa itu hidup pula,

10 tetapi aku ini matilah; dan
penyuruhan yang kepada hidup itu,
kudapati menuju maut.

11 Karena sedang dosa itu digerakkan
oleh sebab penyuruhan itu, maka ia
memperdayakan aku dan membunuh
aku atas peri demikian.

12 Jadi, hukum Taurat itu kudus, dan
penyuruhan itu pun kudus serta adil dan
sempurna.
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13 Jikalau begitu, yang baik itu menjadi

mautkah kepadaku? Sekali-kali tidak.
Melainkan dosa, supaya nyata ia itu dosa,
yang mendatangkan maut itu kepadaku
dengan jalan menggunakan yang baik
itu, supaya nyata dosa itu teramat
sangat besarnya oleh penyuruhan itu.

14 Karena kita ketahui, bahwa hukum itu
rohani, tetapi aku ini di dalam keadaan
tubuh, terjual ke bawah dosa.

15 Karena barang yang kulakukan tiada
aku tahu, karena bukannya barang yang
aku gemar, aku amalkan, melainkan
barang yang aku benci, itulah aku buat.

16 Tetapi jikalau aku perbuat barang
yang tiada aku gemar, maka aku
mempersetujukan bahwa Taurat itu baik
adanya.

17 Oleh yang demikian, sekarang ini
bukanlah lagi aku ini yang melakukan
dia, melainkan dosa yang diam di dalam
diriku.

18 Karena aku mengetahui, bahwa tiada
diam di dalam diriku, yaitu di dalam
keadaan tubuhku, barang yang baik;
karena kehendak ada padaku, tetapi
melakukan yang baik itu, tidak.
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19 Karena yang baik yang aku gemar

itu, tiada aku perbuat, melainkan yang
jahat yang aku tiada gemar, itulah aku
amalkan.

20 Tetapi jikalau aku ini perbuat
barang yang aku tiada gemar itu, maka
bukanlah lagi aku ini yang melakukan
itu, melainkan dosa yang diam di dalam
diriku.

21 Oleh yang demikian tampak
kepadaku hukum ini: Sedang aku gemar
berbuat yang baik, maka jahat itu sudah
hadir.

22 Karena aku memperkenankan hukum
Allah menurut batin manusia,

23 akan tetapi aku tampak ada lain
hukum di dalam anggotaku, yang
berperang dengan hukum akalku, serta
membawa aku ke dalam tawanan di
bawah hukum dosa di dalam anggotaku.

24 Wah, aku orang yang celaka ini!
Siapakah gerangan akan melepaskan
aku keluar dari dalam tubuh maut ini?

25 Mengucap syukurlah aku kepada
Allah oleh Yesus Kristus Tuhan kita!
(7-26) Oleh yang demikian, maka aku
ini sendiri dengan hati mengikut hukum
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Allah, tetapi dengan tabiat duniawi
takluk ke bawah hukum dosa.

8
1 Maka oleh sebab itu sekarang
tiadalah lagi hukuman ke atas orang

yang di dalam Kristus Yesus.
2 Karena hukum Roh yang

mengaruniakan hidup di dalam
Kristus Yesus sudah memerdekakan aku
daripada hukum dosa dan maut itu.

3 Karena barang yang tiada boleh
diperbuat oleh hukum Taurat, sebab
lemah oleh karena tabiat manusia itu,
diperbuat oleh Allah yang menyuruhkan
Anak-Nya sendiri di dalam rupa manusia
yang berdosa, yaitu sebab karena dosa
itu, dengan menjatuhkan hukum ke atas
dosa di dalam tabiat manusia,

4 supaya syarat hukum Taurat itu dapat
disempurnakan di dalam diri kita, yang
tiada menurut kehendak tabiat duniawi,
melainkan menurut kehendak Roh.

5 Karena orang yang menurut tabiat
duniawi, memikirkan hal dunia itu, tetapi
orang yang menurut Roh itu, memikirkan
hal rohani itu.

6 Karena pikiran tabiat duniawi itulah
maut; tetapi pikiran rohani itulah hidup
lagi sentosa.
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7 Karena pikiran tabiat duniawi itulah

perseteruan dengan Allah, sebab tiada
takluk ke bawah hukum Allah, bahkan,
tiada dapat juga.

8 Maka orang yang di dalam
tabiat duniawi itu, tiada dapat
memperkenankan Allah.

9 Tetapi kamu ini bukannya di dalam
tabiat duniawi, melainkan di dalam Roh,
yaitu jikalau Roh Allah ada diam di dalam
dirimu. Jikalau barang seorang tiada
menaruh Roh Kristus, bukannya ia milik
Kristus.

10 Tetapi jikalau Kristus ada di dalam
dirimu, maka tubuh itu memang mati
sebab dosa, tetapi Roh itu hidup oleh
sebab kebenaran.

11 Tetapi jikalau Roh Dia, Yang
membangkitkan Yesus dari antara orang
mati itu, diam di dalam dirimu, maka
Ia itu, Yang membangkitkan Kristus
Yesus dari antara orang mati itu, akan
menghidupkan juga tubuh kamu yang
fana itu dengan Roh-Nya yang diam di
dalam dirimu.

12 Oleh yang demikian, hai saudara-
saudaraku, kita ini terutang bukannya
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kepada tabiat duniawi akan hidup
menurut tabiat duniawi itu,

13 karena jikalau kamu hidup menurut
tabiat duniawi, maka kamu akan mati
kelak; tetapi jikalau dengan Roh itu
kamu mematikan perbuatan tubuh itu,
maka kamu akan hidup kelak.

14 Karena seberapa banyak orang yang
dipimpin oleh Roh Allah, maka itulah
anak-anak Allah.

15 Karena bukannya kamu menerima
roh perhambaan pula akan takut,
melainkan kamu sudah menerima Roh
menjadi anak angkat, yang di dalamnya
kita menyeru, "Abba, ya Bapa."

16 Maka Roh itu sendiri menyaksikan
beserta dengan roh kita, bahwa kita ini
anak-anak Allah.

17 Tetapi jikalau anak-anak, maka
warislah juga, yaitu waris Allah, dan
sewaris dengan Kristus, jikalau kita
sama merasa sengsara dengan Dia,
supaya sama juga kita dipermuliakan.

18 Karena menurut pendapatku, bahwa
sengsara yang pada zaman ini tiada
berpadan jikalau dibandingkan dengan
kemuliaan yang akan dinyatakan kepada
kita.
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19 Karena dengan pengharapan yang

sangat rindu ternanti-nantilah segala
makhluk akan kenyataan anak-anak
Allah.

20 Karena segala makhluk sudah
ditaklukkan kepada yang sia-sia,
bukannya dengan kehendaknya sendiri,
melainkan dengan kehendak Dia yang
menaklukkan mereka itu, tetapi dengan
pengharapan,

21 bahwa pada akhirnya segala makhluk
itu sendiri juga akan dimerdekakan
daripada perhambaan kebinasaan,
masuk kepada kemerdekaan kemuliaan
anak-anak Allah.

22 Karena kita ketahui, bahwa segenap
makhluk itu sama mengerang dan
sama merasa kesakitan beranak sampai
sekarang ini.

23 Dan bukannya itu sahaja, melainkan
kita sendiri pun yang beroleh buah
sulung Roh itu, bahkan, kita ini sendiri
juga mengerang pada batinnya dengan
menanti-nanti hal menjadi anak angkat,
yaitu tebus tubuh kita.

24 Karena atas pengharapan sahaja
kita sudah beroleh selamat; tetapi
pengharapan yang kelihatan itu
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bukannya pengharapan, karena barang
yang dilihat orang, apakah sebabnya lagi
diharapkan?

25 Tetapi jikalau kita berharap akan
barang yang tiada tampak kepada kita,
maka dengan sabarnya kita menantikan
dia.

26 Demikian juga Roh itu pun menolong
pada kelemahan kita. Karena tiada
kita tahu akan barang yang hendak
kita pohonkan dengan sepatutnya;
melainkan Roh itu sendiri memohonkan
karena kita dengan keluh kesah, yang
tiada terkatakan.

27 Dan Tuhan, yang menyelidiki hati
manusia, mengetahui apa maksud Roh
itu, sebab Roh itu memohonkan karena
segala orang suci, menurut kehendak
Allah.

28 Tetapi kita mengetahui, bahwa
segala sesuatu bekerja bersama-sama
mendatangkan kebajikan bagi orang
yang mengasihi Allah, yaitu bagi orang
yang dipanggil menurut kehendak Allah.

29 Karena orang yang dikenal-Nya
terdahulu, ia itu juga ditetapkan-Nya
terdahulu akan menjadi serupa dengan
teladan Anak-Nya, supaya Ia itu menjadi
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anak sulung di antara beberapa banyak
saudara.

30 Dan orang-orang yang ditetapkan-
Nya terdahulu, mereka itulah juga
dipanggil-Nya, dan orang-orang yang
dipanggil-Nya itu, mereka itulah juga
dibenarkan-Nya, dan orang-orang, yang
dibenarkan-Nya itu, mereka itulah juga
dipermuliakan-Nya.

31 Sekarang apakah hendak kita
katakan atas segala hal itu? Jikalau Allah
memihak kita, siapakah lawan kita?

32 Maka Ia yang tiada menahan
Anak-Nya sendiri, hanya menyerahkan
Dia karena kita sekalian, masakan Ia
itu tiada juga mengaruniakan serta-Nya
segala sesuatu bagi kita?

33 Siapakah akan mengadukan
orang pilihan Allah? Maka Allah yang
membenarkan.

34 Siapakah yang menjatuhkan hukum?
Kristus Yesus itulah, yang sudah mati,
bahkan, yang dihidupkan pula, dan yang
ada di sebelah kanan Allah, dan yang
memohonkan karena kita.

35 Siapakah yang dapat menceraikan
kita daripada kasih Kristus?
Kesukarankah atau sengsarakah,
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atau aniayakah, atau kelaparankah,
atau keadaan bertelanjangkah, atau
marabahayakah, atau pedangkah?

36 Seperti yang tersurat: Bahwa karena
sebab Engkaulah kami dimatikan
berhari-hari; maka kami dihisabkan
seperti domba yang akan disembelih.

37 Tetapi di dalam segala perkara itu
kita sangat menang oleh sebab Dia yang
mengasihi kita.

38 Karena aku yakin, bahwa baik
maut atau hidup, baik malaekat atau
penguasa, baik hal yang ada sekarang
ini atau yang akan datang, atau sesuatu
kuat kuasa,

39 baik tinggi atau dalam, atau barang
makhluk yang lain pun, tiada dapat
menceraikan kita daripada kasih Allah,
yang di dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.

9
1 Maka dengan nama Kristus aku
mengatakan kebenaran, tiada aku

berdusta, (dan perasaan hatiku pun
menyaksikan beserta dengan aku di
dalam Rohulkudus),

2 bahwa aku sangat duka cita dan
susah yang tiada berkeputusan di dalam
hatiku.
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3 Karena aku sendiri rela terlaknat

dijauhkan daripada Kristus karena
saudara-saudaraku, keluargaku yang
sedaging sedarah,

4 yaitu orang-orang Israel yang ada hak
menjadi anak angkat, dan kemuliaan
Allah, dan pakat setia, dan Taurat, dan
ibadat, dan segala perjanjian Allah,

5 dan yang empunya segala nenek
moyang, dan dari antaranya terbit Kristus
cara manusia, yang di atas sekalian,
Tuhan yang terpuji selama-lamanya.
Amin.

6 Tetapi bukannya seolah-olah firman
Allah itu tiada sampai. Karena bukannya
semua yang berasal Israel itu Israel,

7 dan bukannya semua yang dari sebab
benih Ibrahim menjadi anak-anaknya,
melainkan: Di dalam Ishak itulah akan
dinamakan benihmu.

8 Artinya: Bukannya anak-anak daging
darah itu anak-anak Allah, melainkan
anak-anak perjanjian itulah dihisabkan
benihnya.

9 Karena demikianlah bunyi firman
perjanjian itu: Pada masa sebegini Aku
akan datang, dan Sarah akan beroleh
seorang anak laki-laki.
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10 Tetapi bukannya demikian itu sahaja,

melainkan tatkala Ribkah juga menjadi
hamil oleh seorang, yaitu Ishak, nenek
moyang kita.

11 Karena sebelum kanak-kanak itu lahir
dan sebelum melakukan barang yang
baik atau jahat, (supaya tetap niat azali
Allah menurut kehendak-Nya sendiri,

12 yaitu bukannya dari sebab perbuatan
manusia, melainkan dari sebab
panggilan Allah), adalah difirmankan
kepada Ribkah itu: Bahwa yang sulung
akan menjadi hamba kepada yang muda.

13 Seperti yang tersurat: Bahwa Yakub
Kukasihi, tetapi Esap Kubenci.

14 Apakah yang hendak kita katakan?
Lalimkah Allah itu? Mustahil.

15 Karena Tuhan telah berfirman kepada
Musa: Bahwa Aku akan menaruh belas
kasihan kepada barangsiapa yang
Kukasihani, dan Aku akan menaruh
sayang kepada barangsiapa yang
Kusayangi.

16 Oleh yang demikian hal itu bukannya
bergantung kepada kehendak orang,
atau usaha orang, melainkan kepada
belas kasihan Allah.
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17 Karena Alkitab menyatakan kepada

Firaun: Bahwa sebab itulah Aku
menegakkan engkau, supaya Aku
menunjukkan kodrat-Ku di dalam dirimu,
dan supaya nama-Ku dimasyhurkan di
dalam seluruh dunia ini.

18 Oleh yang demikian Allah menaruh
belas kasihan akan barangsiapa yang
dikehendaki-Nya, dan Ia mengeraskan
hati akan barangsiapa yang dikehendaki-
Nya.

19 Barangkali sekarang engkau berkata
kepadaku, "Apakah sebabnya Ia lagi
mencari salah? Karena siapakah dapat
melawan kehendak-Nya?"

20 Hai manusia, siapakah engkau
yang hendak berjawab dengan Allah?
Dapatkah gerangan barang yang
diperbuat itu berkata kepada yang
membuatnya, "Apakah sebabnya engkau
sudah membuat aku sedemikian ini?"

21 Bukankah tukang periuk itu berkuasa
atas tanah liat itu memperbuat
daripada segumpal itu juga suatu bekas
kemuliaan, dan yang lain pula suatu
bekas kehinaan?

22 Tetapi bagaimanakah, jikalau
Allah, sebab hendak menunjukkan
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murka-Nya dan menyatakan kuasa-Nya,
menanggung dengan panjang sabar
akan bekas kemurkaan, yang disediakan
kepada kebinasaan,

23 supaya Ia memberi orang tahu akan
kekayaan kemuliaan-Nya atas bekas
belas kasihan, yang disediakan-Nya
terdahulu untuk kemuliaan,

24 yaitu seperti bekas itu juga kita
sudah dipanggil-Nya, bukannya daripada
bangsa Yahudi sahaja, melainkan
daripada orang kafir juga.

25 Seperti firman-Nya pula di dalam
kitab Nabi Hosea, bunyinya, "Yang
bukan kaum-Ku itu akan Kusebutkan
kaum-Ku; dan yang bukan dikasihi itu
akan Kusebutkan kekasih-Ku."

26 "Maka akan jadi bahwa di tempat
yang sudah difirmankan kepada mereka
itu: Kamu ini bukannya kaum-Ku, maka
di situlah mereka itu akan disebutkan
anak-anak Allah yang hidup itu."

27 Maka Yesaya pun menyerukan atas
hal Israel demikian: Jikalau bilangan
bani Israel menjadi seperti pasir di laut
sekalipun, maka yang sisanya itu sahaja
akan diselamatkan.
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28 Karena Tuhan akan menetapkan

hukuman-Nya yang adil di atas bumi ini
dengan kekerasan dan dengan segera.

29 Dan seperti sabda Yesaya terdahulu:
Jikalau kiranya tiada Tuhan segala bala
tentara itu meninggalkan suatu benih
bagi kita, niscaya sudahlah kita menjadi
sama seperti Sodom dan Gomorah.

30 Apakah yang hendak kita katakan?
Bahwa orang kafir, yang tiada menuntut
kebenaran, sudah mencapai kebenaran,
yaitu kebenaran yang dari dalam iman.

31 Tetapi bani Israel yang menuntut
hukum kebenaran, tiada sampai kepada
hukum itu.

32 Apakah sebabnya? Sebab mereka
itu bukannya menuntut dengan iman,
melainkan seolah-olah dari perbuatan
dirinya. Maka terantuklah mereka itu
pada batu antukan,

33 seperti yang tersurat: Tengoklah, Aku
meletakkan di dalam Sion sebuah batu
antukan dan sebuah batu syak, maka
barangsiapa yang percaya akan Dia,
tiada akan diaibkan.

10
1 Hai saudara-saudaraku,
kehendak hatiku dan doaku
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kepada Allah, yaitu karena orang Israel,
supaya mereka itu beroleh selamat.

2 Karena aku menyaksikan bagi mereka
itu, bahwa mereka itu ada suatu usaha
kepada Allah, tetapi tiada dengan
berpengetahuan.

3 Karena sebab tiada mengenal
kebenaran Allah, dan sebab hendak
mendirikan kebenarannya sendiri, maka
tiadalah mereka itu menaklukkan dirinya
kepada kebenaran Allah.

4 Karena Kristus itulah penyudah Taurat,
menjadi kebenaran bagi tiap-tiap orang
yang percaya.

5 Sebab Musa telah menyuratkan bahwa
orang yang melakukan kebenaran dari
dalam Taurat itu akan hidup olehnya.

6 Tetapi kebenaran dari dalam iman
mengatakan demikian, "Janganlah
berkata-kata di dalam hatimu: Siapakah
yang akan naik ke surga? (artinya
membawa Kristus turun).

7 Atau: Siapakah yang akan turun
ke dalam alam berzakh?" (artinya
membawa Kristus naik dari antara orang
mati).

8 Tetapi apakah katanya itu? Dekat
engkau ada perkataan itu, di dalam
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mulutmu, dan di dalam hatimu, yaitulah
perkataan iman, yang kami beritakan.

9 Karena jikalau engkau mengaku
dengan mulutmu bahwa Yesus itu Tuhan,
dan yakin di dalam hatimu bahwa Allah
telah membangkitkan Dia dari antara
orang mati itu, maka engkau akan
selamat.

10 Karena dengan hati orang percaya
sehingga beroleh kebenaran, tetapi
dengan mulut orang mengaku sehingga
beroleh selamat.

11 Karena nas Alkitab mengatakan:
Bahwa tiap-tiap orang yang percaya
akan Dia tiada diaibkan kelak.

12 Sebab tiadalah perbedaannya antara
orang Yahudi dengan orang Gerika.
Karena Tuhan itulah juga Tuhan bagi
sekalian, murah kepada sekalian yang
menyeru Dia.

13 Karena tiap-tiap orang, yang
menyeru nama Tuhan, akan selamat.

14 Sekarang bagaimanakah pula
mereka itu hendak menyeru yang belum
dipercayainya? Dan bagaimanakah
mereka itu hendak percaya akan yang
belum didengarnya, dan bagaimanakah
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mereka itu dapat mendengar, jikalau
tiada seorang yang memberitakan?

15 Dan bagaimanakah mereka itu
hendak memberitakan, jikalau tiada
disuruh? Seperti yang tersurat: Alangkah
eloknya segala tapak kaki orang yang
membawa kabar kesukaan dari hal yang
baik.

16 Tetapi bukan sekaliannya menurut
Injil itu. Karena sabda Yesaya demikian:
Ya Tuhan, siapakah yang percaya akan
berita kami?

17 Oleh yang demikian nyatalah iman
itu datang daripada berita, tetapi berita
itu atas sabda Kristus.

18 Tetapi kataku, "belumkah mereka itu
mendengar? Bahkan! Kabarnya sudah
berpecah-pecah di seluruh dunia, dan
perkataannya sampai ke ujung bumi."

19 Tetapi kataku, "Tiadakah bani Israel
mengerti? Bahkan, pertama-tama
Musa mengatakan: Bahwa Aku ini
membangkitkan gairah kamu atas suatu
bangsa yang tiada tersebut, maka Aku
akan membangkitkan kemarahanmu ke
atas suatu bangsa yang jahil.

20 Tetapi Yesaya itu dengan beraninya
bersabda: Aku didapati oleh orang yang
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tiada mencari Aku; dan Aku menyatakan
diri-Ku kepada orang yang tiada bertanya
akan Daku.

21 Tetapi firmannya kepada bani Israel:
Bahwa berhari-hari Aku mengulurkan
tangan-Ku kepada kaum yang ingkar
dan yang babil."

11
1 Maka kataku, "Sudahkah
Allah menolak umat-Nya itu?"

Sekali-kali tidak. Karena aku ini seorang
Israel juga, benih Ibrahim, suku bangsa
Benyamin.

2 Allah itu tiada menolak umat-Nya,
yang diketahui-Nya terdahulu. Atau
tiadakah kamu mengetahui nas Alkitab
dari hal Elias, bagaimana ia mengadukan
bani Israel kepada Allah?

3 Ya Tuhan, nabi-nabi-Mu sudah dibunuh
oleh mereka itu, dan segala tempat
korban-Mu sudah dibongkarnya; maka
aku tinggal seorang diri sahaja, dan
mereka itu menuntut nyawaku.

4 Tetapi apakah yang diwahyukan
kepadanya? Aku ada lagi tinggal bagi
diri-Ku tujuh ribu orang laki-laki yang
tiada bertelut kepada Baal.

5 Demikianlah pada masa ini pun ada
lagi sisa menurut pilihan anugerah.
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6 Tetapi jikalau daripada anugerah,

maka bukanlah daripada perbuatan
manusia, sebab jikalau daripada
perbuatan itu, anugerah itu bukannya
lagi anugerah.

7 Jikalau begitu, bagaimanakah halnya?
Apa yang dicari oleh bani Israel itu tiada
dapat; tetapi orang pilihan sudah dapat,
maka yang lain itu sudah dijadikan-Nya
keras hati,

8 sebagaimana yang tersurat: Bahwa
Allah memberi kepada mereka itu suatu
roh penidur, dan mata yang tiada mau
melihat, dan telinga yang tiada mau
mendengar, hingga kepada hari ini.

9 Maka Daud pun berkata: Biarlah
hidangan mereka itu menjadi suatu
jerat, dan suatu perangkap, dan suatu
alat jatuhan, dan pembalasan kepada
mereka itu.

10 Dan biarlah mata mereka itu
dikaburkan, supaya jangan nampak,
dan belakang mereka itu senantiasa
dibungkukkan.

11 Sekarang kataku: Bahwa akan hal
mereka itu terantuk, yaitu supaya
mereka itu jatuhkah? Sekali-kali tidak.
Melainkan oleh sebab jatuhnya itu
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tibalah selamat kepada orang kafir,
supaya membangkitkan gairah bani
Israel.

12 Jikalau jatuhnya itu menjadi
kekayaan isi dunia, dan kerusakannya
itu menjadi kekayaan orang kafir, maka
terlebih pula jikalau bilangannya menjadi
genap.

13 Tetapi kepada kamu, yang asalnya
daripada kafir, aku berkata, "Sepanjang
aku ini menjadi rasul untuk orang kafir,
aku memuliakan jawatanku,

14 kalau-kalau aku dapat
membangkitkan gairah di dalam
hati orang yang daripada daging
darahku, dan boleh membawa kepada
selamat setengah orang daripada
mereka itu.

15 Karena jikalau hal Israel terbuang
menjadi perdamaian bagi seisi dunia,
apakah pula penerimaan mereka itu
melainkan hidup daripada mati?

16 Jikalau kepal yang pertama itu kudus,
maka gumpalnya itu pun demikian
juga, dan jikalau akar itu kudus, maka
cabang-cabangnya itu pun demikian
juga.
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17 Tetapi jikalau beberapa cabang sudah

patah, dan engkau, yang jadi pohon
zaitun hutan, disisipkan ke dalamnya,
lalu memperoleh sama-sama bahagian
daripada lemak akar pohon zaitun itu,

18 janganlah engkau memegahkan
dirimu kepada cabang-cabang itu. Tetapi
jikalau engkau memegahkan dirimu
sekali pun, ingatlah: Bukannya engkau
yang menanggung akar itu, melainkan
akar itu menanggung engkau.

19 Jikalau katamu sekarang: Cabang-
cabang itu sudah dipatahkan, supaya
aku ini dapat disisipkan ke dalamnya.

20 Baiklah. Oleh sebab tiada percaya,
patahlah cabang-cabang itu, tetapi
engkau ini tetap oleh sebab iman.
Janganlah engkau besar hati, melainkan
hendaklah engkau takut.

21 Karena jikalau Allah tiada menyayangi
cabang-cabang yang asal itu, niscaya
engkau pun tiada akan disayangi-Nya.

22 Sebab itu perhatikanlah kemurahan
dan kekerasan Allah; yaitu atas orang
yang sudah jatuh itulah kekerasan-
Nya; tetapi atas engkau kemurahan
Allah, jikalau engkau tetap di dalam
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kemurahan-Nya. Jikalau tidak, maka
engkau juga akan dikerat.

23 Tetapi mereka itu juga akan
disisipkan, jikalau mereka itu tiada tetap
di dalam hal tiada beriman, karena Allah
berkuasa menyisipkan pula mereka itu.

24 Karena jikalau engkau sudah dikerat
daripada asal pohon zaitun hutan, lalu
disisipkan kepada pohon zaitun yang
baik, yaitu yang bukan asalmu, maka
terlebih pula cabang-cabang yang asal
itu disisipkan kepada pohon-pohon
zaitun sendiri itu."

25 Karena tiada aku suka, hai
saudara-saudaraku, bahwa kamu tiada
mengetahui rahasia ini, (supaya jangan
kamu sangkakan dirimu itu pandai),
yaitu bahwa kekerasan itu menimpa
sebahagian bani Israel, sehingga genap
bilangan orang kafir pun masuk iman.

26 Lalu segenap bani Israel akan
selamat, seperti tersurat: Bahwa dari
Sion akan datang Penyelamat itu; maka
Ialah akan menjauhkan segala perkara
fasik daripada Yakub.

27 Maka inilah perjanjian-Ku dengan
mereka itu, apabila Aku menghapuskan
segala dosanya.



Roma 11.28–34 52
28 Maka tentang hal Injil, mereka itu

menjadi seteru oleh karena kamu; tetapi
menurut pilihan, mereka itu dikasihi oleh
sebab segala nenek moyang.

29 Karena Allah tiada menyesal
akan segala karunia-Nya, dan akan
panggilan-Nya itu.

30 Karena seperti kamu ini dahulu
durhaka kepada Allah, tetapi sekarang
beroleh rahmat oleh sebab kedurhakaan
bani Israel itu,

31 maka demikian juga orang itu
pun sekarang telah durhaka, supaya
oleh sebab rahmat yang ditunjukkan
kepadamu itu, maka mereka itu pun
sekarang beroleh rahmat juga.

32 Karena sekaliannya dikurungkan oleh
Allah kepada kedurhakaan, supaya atas
sekaliannya itu Ia menurunkan rahmat.

33 Alangkah dalamnya kekayaan dan
hikmat dan pengetahuan Allah, sehingga
tiada terselidik segala hukum-Nya dan
tiada terduga segala jalan-Nya!

34 Karena siapakah yang mengetahui
maksud Tuhan? Atau siapakah yang
menjadi pembicara-Nya?
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35 Atau siapakah yang terlebih dahulu

sudah memberi Dia apa-apa, supaya
dibalas-Nya pula?

36 Karena dari pada-Nya dan oleh-
Nya dan kepada-Nya ada segala
sesuatu. Kepada-Nyalah kemuliaan itu
selama-lamanya! Amin.

12
1 Sebab itu, hai saudara-
saudaraku, aku mintalah kamu,

oleh sebab segala rahmat Allah,
mempersembahkan tubuhmu menjadi
korban yang hidup lagi kudus dan yang
berkenan kepada Allah, maka itulah
ibadatmu yang patut.

2 Dan janganlah kamu menurut teladan
orang dunia ini, melainkan ubahkanlah
rupamu dengan pembaharuan hatimu,
supaya kamu dapat mengenal apa
kehendak Allah, yaitu akan hal yang baik
dan yang berkenan dan yang sempurna.

3 Karena oleh sebab anugerah yang
dikaruniakan kepadaku, maka aku
berkata kepada tiap-tiap orang yang
ada di antara kamu: Janganlah
menyangkakan dirinya berlebih-lebih
daripada sangka yang patut, melainkan
hendaklah ia menyangka dengan pikiran
yang sempurna, sekadar bahagian
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iman yang dibahagikan Allah kepada
masing-masing.

4 Karena sama seperti kita menaruh di
dalam satu tubuh banyak anggota, tetapi
semua anggota itu bukannya memegang
serupa pekerjaan,

5 demikianlah juga kita yang banyak
ini menjadi satu tubuh di dalam
Kristus, tetapi masing-masing anggota
beranggotakan yang lain.

6 Sedangkan kita menaruh karunia yang
berlain-lainan menurut kadar anugerah
yang dikaruniakan kepada kita itu:
Jikalau nubuat, lakukanlah atas kadar
iman;

7 jikalau layanan, lakukanlah atas
jalan melayani; jikalau yang mengajar,
lakukanlah atas jalan pengajaran;

8 jikalau yang menasehatkan,
lakukanlah atas jalan nasehat; dan
yang memberi, hendaklah dengan
kemurahan; dan yang memerintahkan,
hendaklah dengan usaha; dan yang
menunjukkan belas kasihan, hendaklah
dengan sukacitanya.

9 Hendaklah kasih itu dengan tulus
ikhlas. Bencilah akan yang jahat;
berpautlah kepada yang baik,
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10 maka di dalam berkasih-kasihan

dengan saudara-saudara, hendaklah
kamu bersayang-sayang satu dengan
yang lain; hendaklah seorang
mendahului seorang di dalam hal
memberi hormat.

11 Maka di dalam usaha jangan lengai;
hendaklah bersungguh-sungguh di
dalam roh, beribadat kepada Tuhan,

12 sambil bersukacita di dalam
pengharapan, bersabar di dalam
sengsara dan bertekun di dalam doa.

13 Tolonglah mencukupkan kekurangan
orang suci; gemarlah memberi
pertumpangan.

14 Pintakanlah berkat bagi orang yang
menganiaya kamu; pintakanlah berkat
dan jangan melaknatkan orang.

15 Bersukacitalah dengan orang yang
bersukacita; dan menangislah dengan
orang yang menangis.

16 Hendaklah kamu sehati seorang
dengan yang lain. Janganlah mencita-cita
perkara-perkara yang tinggi, melainkan
tunduklah kepada yang rendah. Jangan
bersangka dirimu pandai.

17 Jangan membalas kejahatan orang
dengan kejahatan. Pikirkanlah barang
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yang baik di dalam pemandangan orang
sekalian.

18 Jikalau boleh, dengan seboleh-
bolehnya daripada pihak kamu,
hendaklah kamu berdamai dengan orang
sekalian.

19 Hai kekasihku, janganlah kamu
sendiri membalas, melainkan berilah
keluasan kepada kemurkaan, karena
adalah tersurat: Bahwa kepada
Akulah ada pembalasan; Aku ini akan
membalaskan, kata firman Tuhan.

20 Melainkan jikalau seterumu lapar,
berilah dia makan; jikalau ia dahaga,
berilah dia minum. Karena dengan
perbuatan yang demikian kelak engkau
akan menimbunkan bara api atas
kepalanya.

21 Janganlah engkau ditewaskan oleh
kejahatan, melainkan tewaskanlah
kejahatan itu dengan kebajikan.

13
1 Hendaklah tiap-tiap orang
menaklukkan dirinya ke bawah

segala kuasa yang di atasnya itu.
Karena tiada kuasa melainkan daripada
Allah; maka segala kuasa yang ada itu
ditetapkan oleh Allah.
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2 Sebab itu barangsiapa yang melawan

kuasa itu, ialah melanggar peraturan
Allah; tetapi orang yang melanggar itu
akan menerima hukuman ke atas dirinya
sendiri.

3 Karena segala pemerintah bukannya
mendatangkan takut atas perbuatan
yang baik, melainkan atas perbuatan
yang jahat. Maukah tidak engkau takut
akan kuasa itu? Lakukanlah kebajikan,
maka engkau akan menerima kepujian
daripadanya.

4 Karena ialah hamba Allah yang
mendatangkan kebajikan kepadamu.
Tetapi jikalau engkau melakukan
kejahatan, hendaklah engkau berasa
takut, karena bukannya sia-sia
dipegangnya pedang itu, sebab ialah
hamba Allah, penyampaikan kemurkaan-
Nya atas barangsiapa yang melakukan
kejahatan.

5 Oleh sebab itu wajiblah menaklukkan
diri, bukan sahaja oleh sebab kemurkaan
itu, melainkan oleh sebab perasaan hati
juga.

6 Karena sebab itulah kamu membayar
hasil juga; sebab ialah pegawai Allah
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yang senantiasa menjunjung pekerjaan
itu.

7 Bayarlah kepada orang sekalian
barang yang kamu terutang, yaitu hasil
kepada yang kamu terutang hasil, dan
cukai kepada yang kamu terutang cukai.
Takutlah akan orang yang kamu terutang
takut, dan berilah hormat kepada yang
kamu terutang hormat.

8 Janganlah kamu berutang barang apa
kepada seorang jua pun, melainkan
berkasih-kasihan sama sendirimu.
Karena siapa yang mengasihi orang,
ialah yang sudah melakukan syariat
Taurat.

9 Karena firman ini: Janganlah engkau
berzinah, janganlah engkau membunuh,
janganlah engkau mencuri, janganlah
engkau tamak, dan barang sesuatu
penyuruhan yang lain itu pun sudah
terkumpul di dalam perkataan ini, yaitu:
Hendaklah engkau mengasihi sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri.

10 Maka kasih itu tiada mengerjakan
kejahatan atas sesama manusia. Oleh
sebab itu kasih itu menjadi jalan
melakukan syariat Taurat itu.
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11 Demikian pula sedang kamu

mengetahui keadaan masa sekarang ini,
bahwa waktunya sudah sampai, kamu
patut bangun daripada tidur. Karena
sekarang selamat itu makin terlebih
dekat kepada kita daripada tatkala kita
mulai masuk iman.

12 Maka waktu sudah jauh malam,
dan siang sudah dekat. Sebab itu
hendaklah kita membuangkan segala
perbuatan yang gelap, dan hendaklah
kita bersenjatakan terang.

13 Hendaklah kita berjalan dengan
kelakuan yang senonoh, seperti yang
patut pada siang hari; jangan dengan
lazat dan mabuk, dan jangan dengan
persundalan dan percabulan, dan jangan
dengan perkelahian dan cemburuan.

14 Melainkan hendaklah kamu bersalut
dengan Yesus Kristus Tuhan itu, dan
jangan melazatkan tabiat tubuhmu
sehingga menguatkan hawa nafsu.

14
1 Adapun orang yang lemah
imannya itu kamu sambutlah,

tetapi bukannya dengan maksud
berbalah-balah di dalam hal yang
waham.
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2 Sebab ada orang yang yakin boleh

makan segala jenis makanan, tetapi
orang yang lemah imannya itu makan
sayur-sayuran sahaja.

3 Biarlah orang yang makan itu jangan
meringankan orang yang tiada makan,
dan biarlah orang yang tiada makan itu
jangan menyalahkan orang yang makan,
sebab Allah telah menerima dia.

4 Siapakah engkau ini yang
menyalahkan hamba orang lain?
Maka kepada tuannya sendirilah baik
ia tegak atau rebah; tetapi ia akan
tetap tegak, karena Tuhan berkuasa
menegakkan dia.

5 Maka ada juga orang yang
membedakan satu hari lebih indah
daripada hari yang lain, tetapi ada yang
lain pula mensifatkan tiap-tiap hari itu
sama sahaja. Hendaklah masing-masing
yakin di dalam hatinya sendiri.

6 Siapa yang memegang hari itu, biarlah
dipegangnya karena Tuhan, dan siapa
yang makan itu, biarlah ia makan karena
Tuhan, sebab ia mengucap syukur
kepada Allah; dan siapa yang tiada mau
makan itu, biarlah ia tiada mau makan
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karena Tuhan, dan mengucap syukur
kepada Allah juga.

7 Karena di antara kita seorang pun
tiada yang hidup bagi dirinya sendiri,
dan seorang pun tiada yang mati bagi
dirinya sendiri.

8 Karena jikalau kita hidup, kita hidup
bagi Tuhan, atau jikalau kita mati, kita
mati bagi Tuhan. Sebab itu jikalau kita
hidup atau mati sekalipun, kita ini milik
Tuhan.

9 Karena bagi maksud inilah Kristus
telah mati dan hidup balik, supaya Ia
memerintah menjadi Tuhan atas orang
yang sudah mati dan yang hidup.

10 Tetapi engkau ini, apakah sebabnya
engkau menyalahkan saudaramu? Atau
engkau, apakah sebabnya engkau
memudahkan saudaramu pula? Karena
kita sekalian kelak akan menghadap
kursi pengadilan Allah.

11 Karena adalah tersurat: Demi hidup-
Ku ini firman Tuhan, bahwa tiap-tiap
lutut akan bertelut kepada-Ku, dan
tiap-tiap lidah akan mengaku kepada
Allah.

12 Oleh yang demikian, maka masing-
masing kita wajib akan memberi kira-kira
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kelak dari hal dirinya sendiri kepada
Allah.

13 Sebab itu, biarlah jangan kita
lagi bertuduh-tuduhan sama sendiri,
melainkan terlebih baik kamu
memutuskan ini: Bahwa jangan seorang
memberi syak atau sakit hati kepada
saudara itu.

14 Maka aku tahu dan yakin di dalam
Tuhan Yesus, bahwa suatu pun tiada
yang najis sendiri, melainkan kepada
orang yang menyangkakan apa-apa
najis, maka kepadanyalah najis.

15 Karena jikalau saudaramu
berdukacita oleh sebab makananmu itu,
maka bukannya lagi engkau menurut
jalan kasih. Janganlah membinasakan
dia oleh sebab makananmu itu, sebab
karena dia itu Kristus sudah mati.

16 Sebab itu janganlah yang baik
bagimu itu dikeji orang,

17 karena kerajaan Allah itu bukannya
hal makan minum, melainkan kebenaran
dan sejahtera dan kesukaan di dalam
Rohulkudus.

18 Karena siapa yang taat kepada
Kristus di dalam hal itu, maka ialah yang
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diperkenan oleh Allah dan diindahkan
oleh manusia.

19 Sebab itu biarlah kita menuntut
barang yang mendatangkan sejahtera
dan meneguhkan iman kita di antara
sama sendiri.

20 Janganlah merusakkan perbuatan
Allah oleh sebab makanan. Segala
makanan itu memang suci, tetapi
salahnya bagi orang yang makan itu
dengan syak.

21 Baiklah jangan makan daging, atau
minum air anggur, atau sebarang apa
pun, yang saudaramu itu menaruh syak.

22 Adapun iman yang ada padamu
itu, peganglah bagi dirimu di hadapan
Allah. Berbahagialah orang yang tiada
menyalahkan dirinya atas hal yang
disangkakannya baik.

23 Tetapi siapa yang makan dengan
waswas, ialah terhukum, sebab
bukannya beralaskan iman. Maka barang
sesuatu yang tiada beralaskan iman, itu
dosa.

15
1 Maka wajiblah kita yang kuat
ini menanggung kelemahan

orang yang lemah, dan jangan kita
menyukakan diri kita sendiri.
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2 Biarlah masing-masing kita

menyukakan sama-sama manusia di
dalam hal yang baik akan meneguhkan
iman.

3 Karena Kristus pun tiada menyukakan
diri-Nya sendiri, melainkan seperti yang
tersurat: Bahwa segala cela orang, yang
mencela Engkau, sudah menimpa aku.

4 Karena seberapa banyak hal yang
tersurat terdahulu itu, sudah disuratkan
akan menjadi pengajaran bagi kita,
supaya kita menaruh harap dari sebab
sabar dan dari sebab penghiburan, yang
daripada Alkitab.

5 Maka Allah, yang pohon segala sabar
dan penghiburan itu, mengaruniai kamu
apalah kiranya menjadi sehati sama
sendirimu, menurut teladan Kristus
Yesus,

6 supaya dengan sehati dan semulut
kamu memuliakan Allah, yaitu Bapa
Tuhan kita Yesus Kristus.

7 Sebab itu, hendaklah kamu
bersambut-sambutan sama sendirimu,
sama juga seperti Kristus sudah
menyambut kamu kepada kemuliaan
Allah.
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8 Maka inilah kataku: Bahwa Kristus

sudah menjadi pelayan orang yang
memegang hukum sunat, karena sebab
kebenaran Allah, supaya Ia meneguhkan
perjanjian-Nya kepada nenek moyang
kita;

9 dan supaya orang kafir pun akan
memuliakan Allah sebab rahmat-Nya
seperti yang tersurat: Bahwa inilah
sebabnya aku memuji Engkau di tengah-
tengah orang kafir serta menyanyikan
nama-Mu.

10 Dan lagi katanya: Bersoraklah, hai
segala orang kafir, beserta dengan umat
Allah.

11 Dan lagi pula: Pujilah Tuhan itu, hai
sekalian orang kafir, dan biarlah segala
bangsa pun memuji Dia.

12 Dan sabda Yesaya pula: Bahwa akar
Isai itu akan terbit kelak, dan Ialah yang
bangkit akan memerintahkan segala
orang kafir; maka kepada-Nyalah orang
kafir itu berharap.

13 Kiranya Allah, yang pohon
pengharapan itu, memenuhi kamu
dengan segala kesukaan dan sentosa
di dalam iman, supaya makin kayalah
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kamu di dalam pengharapan itu oleh
sebab kuat kuasa Rohulkudus.

14 Hai saudara-saudaraku, aku ini
sendiri pun yakin akan hal kamu, bahwa
kamu juga penuh dengan kebaikan, dan
berisi dengan segala jenis pengetahuan,
dan cakap juga menasehatkan sama
sendirimu.

15 Meskipun demikian, berani juga aku
menyurat kepadamu di dalam sedikit
hal, seperti hendak mengingatkan
kamu pula, oleh sebab anugerah yang
dikaruniakan Allah kepadaku,

16 supaya aku menjadi pesuruh
Kristus Yesus untuk orang kafir, akan
mengerjakan pekerjaan suci tentang Injil
Allah, supaya orang kafir itu menjadi
suatu persembahan yang berkenan
kepada Allah dan yang disucikan oleh
Rohulkudus.

17 Sebab itu di dalam Kristus Yesus aku
megah atas segala perkara yang aku
perbuat karena Allah.

18 Karena tiada aku berani mengatakan
barang apa pun, kecuali yang sudah
diadakan oleh Kristus dengan diriku,
akan menjadikan orang kafir itu penurut,
dengan perkataan dan perbuatan;
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19 dengan kuasa tanda ajaib dan

mujizat dan dengan kuasa Rohulkudus,
sehingga mulai dari Yeruzalem dan
sekeliling sampai ke Ilirikum aku sudah
rata memberitakan Injil Kristus.

20 Maka di dalam itu aku sudah
berusaha hendak memberitakan kabar
kesukaan hanya di tempat yang nama
Kristus itu belum termaklum, supaya
jangan aku membangunkan rumah di
atas alasan orang lain;

21 melainkan seperti yang tersurat:
Bahwa orang yang belum dapat kabar
dari hal Dia, akan nampak, dan orang
yang belum mendengar itu akan
mengerti.

22 Maka sebab itu juga, beberapa kali
aku sudah tergendala hendak datang
kepadamu,

23 tetapi oleh karena sekarang ini tiada
lagi tempat menjalankan pekerjaanku
di dalam jajahan ini, dan karena sudah
beberapa tahun lamanya aku rindu
hendak datang kepadamu,

24 apabila aku berangkat ke negeri
Ispanyol, maka aku harap, di dalam
perjalananku, singgah kepadamu dan
kamulah mengantar aku ke sana,
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sesudah dapat aku dahulu memuaskan
hatiku di dalam sedikit hal dengan kamu.

25 Tetapi sekarang ini aku pergi ke
Yeruzalem akan menyampaikan derma
kepada orang suci.

26 Karena orang Makedonia dan
Akhaya sudah mempersetujukan suatu
kumpulan uang untuk orang suci yang
miskin di Yeruzalem.

27 Maka itulah menjadi persetujuan
mereka itu; dan terutanglah mereka itu
kepada orang-orang itu, karena jikalau
orang kafir sudah masuk bahagian di
dalam hal rohani dengan mereka itu,
maka orang kafir itu pun terutang juga
melayani mereka itu dengan hal duniawi.

28 Apabila aku sudah menyelesaikan
perkara itu dan sudah menyerahkan
dengan sahnya buah itu kepada mereka
itu, maka aku akan berlayar ke Ispanyol
melalui kamu.

29 Maka aku ketahui, bahwa apabila aku
datang kepadamu, maka aku datang
dengan sepenuh-penuh berkat Kristus.

30 Tetapi aku minta kamu, hai saudara-
saudaraku, dengan karena Tuhan kita
Yesus Kristus dan dengan karena kasih
Rohulkudus, usahakanlah dirimu beserta
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dengan aku di dalam doamu kepada
Allah karena aku,

31 supaya aku terlepas daripada orang
fasik di Yudea, dan layananku untuk
Yeruzalem boleh berkenan kepada orang
suci itu,

32 dan supaya aku boleh, jikalau
dengan kehendak Allah, mendapatkan
kamu dengan sukacita, beristirahat
bersama-sama dengan kamu.

33 Mudah-mudahan Allah, yang pohon
sejahtera itu, adalah kiranya beserta
dengan kamu sekalian. Amin.

16
1 Maka aku pertaruhkan
kepadamu Pebe, saudara kita

yang perempuan ini, yang menjadi
pelayan sidang jemaat di Kenkeria itu.

2 Terimalah dia dengan karena Tuhan
seperti yang patut kepada orang suci,
dan tolonglah dia di dalam tiap-tiap
perkara yang ia perlukan kamu. Karena
ia itu juga sudah menjadi penolong
kepada banyak orang, dan kepada aku
sendiri pun.

3 Sampaikanlah salam kepada Periskila
dan Akila, kawan-kawanku di dalam
pekerjaan Kristus Yesus;
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4 maka keduanya sudah menggalangkan

tengkuknya sendiri karena nyawaku,
maka bukannya aku ini sahaja bersyukur
kepada mereka itu, melainkan juga
segala sidang jemaat dari antara orang
kafir pun.

5 Salam juga kepada sidang jemaat
yang di dalam rumahnya. Salam kepada
Epainetus, yang kukasihi, yaitu buah
sulung Kristus di tanah Asia.

6 Salam kepada Maryam yang sudah
berlelah sangat-sangat karena kamu.

7 Salam kepada Anderonikus dan
Yunias, keluargaku dan kawanku di
dalam penjara, yang termasyhur di
antara rasul-rasul, dan yang juga
terlebih dahulu daripada aku beriman
kepada Kristus.

8 Salam kepada Ampeliatus yang
kukasihi di dalam Tuhan.

9 Salam kepada Urbanus, yang kawan
kami di dalam pekerjaan Kristus, dan
Istakhis kekasihku.

10 Salam kepada Apelles yang didapati
setia di dalam Kristus. Salam kepada
orang isi rumah Aristobulus.
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11 Salam kepada Herodion, keluargaku

itu. Salam kepada orang isi rumah
Narkisus, yang di dalam Tuhan.

12 Salam kepada Teripena dan Teriposa,
yaitu perempuan yang berlelah-lelah
di dalam Tuhan. Salam kepada Persis,
perempuan yang dikasihi itu, yang
sangat berlelah-lelah di dalam Tuhan.

13 Salam kepada Rupus yang terpilih di
dalam Tuhan, dan kepada ibunya, yang
sudah menjadi ibuku juga.

14 Salam kepada Asinkeritus dan
Pelegon, dan Hermes, dan Paterobas,
dan Hermas, dan segala saudara yang
beserta dengan mereka itu.

15 Salam kepada Pilologus dan Yulia,
dan kepada Nerius dan saudaranya yang
perempuan, dan kepada Olimpas, dan
sekalian orang suci yang beserta dengan
mereka itu.

16 Hendaklah kamu bersalam-salaman
sama sendirimu dengan kucup yang
kudus. Maka salam sekalian sidang
jemaat Kristus kepada kamu.

17 Aku minta kamu, hai saudara-
saudaraku, akan memperhatikan
segala orang yang mendatangkan
perselisihan dan waham bersalahan
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dengan pengajaran yang kamu pelajari.
Hendaklah kamu menyimpang daripada
mereka itu.

18 Karena orang yang semacam ini
bukannya bertuhankan Tuhan kita,
yaitu Kristus, melainkan bertuhankan
perutnya sendiri; dan dengan perkataan
yang manis dan elok mereka itu
memperdayakan orang yang tulus hati.

19 Karena taatmu sudah masyhur
kepada orang sekalian. Sebab itu aku
bersukacita oleh sebab kamu, tetapi
aku kehendaki, supaya kamu menjadi
bijak di dalam hal yang baik, dan suci
daripada hal yang jahat.

20 Maka Allah, yang pohon sejahtera
itu, akan meremukkan Iblis itu dengan
segeranya di bawah tapak kakimu.
Maka anugerah Tuhan kita Yesus adalah
kiranya beserta dengan kamu!

21 Salam Timotius, kawan di dalam
pekerjaanku, kepada kamu, dan salam
keluargaku Lukius dan Yason dan
Sosipater.

22 Aku ini Tertius, yang menulis surat
ini, berkirim salam kepadamu di dalam
Tuhan.
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23 Dan salam kepadamu daripada

Gayus, yang memberi aku dan segenap
sidang jemaat itu pertumpangan. Dan
salam kepadamu daripada Erastus,
bendahara negeri, dan daripada Kuartus,
saudara itu.

24 Adalah kiranya anugerah Tuhan kita
Yesus Kristus menyertai kamu sekalian!
Amin.

25 Maka bagi Tuhan yang berkuasa
meneguhkan kamu, (menurut Injil yang
aku ajarkan, dan menurut pemberitaan
dari hal Yesus Kristus itu, sebagaimana
kenyataan rahasia yang terlindung
semenjak zaman yang azali,

26 tetapi sekarang ini sudah ketara dan
dinyatakan kepada segala orang kafir,
menurut firman Allah yang kekal itu,
dengan kitab nabi-nabi akan membawa
mereka itu kepada iman yang taat)

27 bahkan, bagi Allah yang Esa di dalam
hikmat-Nya semata-mata itu, oleh
karena Yesus Kristus, adalah kemuliaan
itu selama-lamanya. Amin.



1 Korintus

1
1 Daripada Paulus, yang dengan
kehendak Allah dipanggil menjadi

rasul Kristus Yesus, dan Sostenes,
saudara kita,

2 kepada sidang jemaat Allah yang di
negeri Korintus, yaitu kepada segala
orang yang dikuduskan di dalam Kristus
Yesus, dan yang dipanggil menjadi
orang suci, dengan sekalian orang yang
menyeru nama Tuhan kita Yesus Kristus
di segala tempat, yaitu tempat mereka
itu dan kita;

3 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita
dan Tuhan Yesus Kristus.

4 Maka senantiasalah aku mengucapkan
syukur kepada Allah karena kamu
sebab anugerah Allah yang dikaruniakan
kepadamu di dalam Kristus Yesus,

5 bahwa di dalam Dia itu kamu
dikayakan di dalam tiap-tiap hal, yaitu
di dalam segala hal pemberitaan dan
segala pengetahuan;
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6 seperti kesaksian dari hal Kristus itu

sudah ditetapkan di dalam kamu,
7 sehingga tiada kamu berkekurangan

barang sesuatu karunia, sementara
menantikan kenyataan Tuhan kita Yesus
Kristus,

8 yang juga akan menetapkan kamu
sampai kepada kesudahan, supaya kamu
tiada bercela pada hari Tuhan kita Yesus
Kristus.

9 Maka Allah itu setiawan, yang sudah
memanggil kamu masuk ke dalam
persekutuan Anak-Nya, Yesus Kristus,
Tuhan kita.

10 Hai saudara-saudaraku, aku mintalah
kamu dengan nama Tuhan kita Yesus
Kristus, supaya kamu sekalian menjadi
sepakat, dan jangan kamu berpihak-
pihak di antara kamu, melainkan
hendaklah kamu menjadi satu, dengan
satu hati dan satu pikiran.

11 Karena sudah diberitahu kepadaku
dari hal kamu, hai saudara-saudaraku,
oleh orang isi rumah Kheloe, bahwa ada
pertengkaran di antara kamu.

12 Dengan perkataan itu aku
bermaksud, bahwa kamu masing-
masing ada berkata, "Bahwa aku ini
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pihak Paulus"; "Aku ini pihak Apollos";
"Aku ini pihak Kefas"; "aku ini pihak
Kristus."

13 Adakah Kristus dibahagi-bahagi?
Adakah Paulus disalibkan karena kamu?
Atau dengan nama Pauluskah kamu
dibaptiskan?

14 Aku bersyukur kepada Allah, bahwa
seorang pun tiada di antara kamu yang
telah kubaptiskan, melainkan Kerispus
dan Gayus,

15 supaya jangan barang seorang pun
berkata bahwa kamu sudah dibaptiskan
dengan namaku.

16 Tetapi aku juga sudah membaptiskan
orang isi rumah Stepanus, maka
lain daripada itu tiadalah kuingat,
kalau-kalau sudah aku membaptiskan
orang.

17 Karena Kristus menyuruh aku
bukannya akan membaptiskan orang,
melainkan akan memberitakan kabar
kesukaan, bukannya dengan hikmat
perkataan, supaya jangan salib Kristus
itu menjadi sia-sia.

18 Karena pengajaran dari hal salib itu
menjadi kebodohan kepada segala orang
yang menuju kebinasaan; tetapi kepada
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kita yang menuju keselamatan itulah
menjadi kuasa Allah.

19 Karena adalah tersurat: Bahwa Aku
akan membinasakan hikmat orang yang
berhikmat itu, dan kebijakan orang yang
bijak itu akan Kulenyapkan.

20 Manakah orang yang bijak itu?
Manakah ahli Taurat itu? Manakah
pembahas di dalam zaman ini?
Bukankah Allah menjadikan hikmat
dunia ini bodoh?

21 Karena sedang dunia ini dengan
hikmatnya sendiri tiada dapat mengenal
Allah di dalam hikmatnya, maka
itulah sebabnya kehendak Allah
menyelamatkan orang yang percaya
dengan kebodohan pengajaran itu.

22 Sedang orang Yahudi minta tunjukkan
tanda ajaib, dan orang Gerika mencari
hikmat,

23 maka kita ini memberitakan Kristus
yang tersalib, yaitu suatu syak kepada
orang Yahudi, dan suatu kebodohan
kepada orang kafir,

24 tetapi kepada orang yang dipanggil,
baik orang Yahudi baik orang Gerika,
Kristus itulah kuasa Allah dan hikmat
Allah.
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25 Karena kebodohan Allah itu lebih

besar hikmatnya daripada manusia;
dan kelemahan Allah itu lebih gagah
daripada manusia.

26 Lihatlah olehmu, hai saudara-
saudaraku, akan perihal kamu dipanggil
itu, bahwa bukan ada banyak orang
di antara kamu yang bijak menurut
pemandangan dunia ini, dan bukan ada
banyak yang berkuasa, dan bukan ada
banyak yang berbangsa;

27 tetapi yang bodoh di dalam dunia ini
dipilih Allah, supaya Ia mempermalukan
orang yang berhikmat itu, dan yang
lemah di dalam dunia ini dipilih Allah,
supaya Ia mempermalukan yang gagah
itu;

28 dan yang rendah di dalam dunia ini
dan yang hina dipilih Allah, bahkan, hal
yang tiada berharga apa pun, supaya Ia
mempertiadakan hal yang berharga,

29 supaya jangan barang seorang pun
memegahkan dirinya di hadapan Allah.

30 Tetapi dengan berkat Allah kamu ini
ada di dalam Kristus Yesus, yang sudah
menjadi bagi kita hikmat daripada Allah,
yaitu kebenaran, dan kesucian, dan
penebusan,
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31 supaya (seperti yang tersurat):

Siapa yang memegahkan diri, biarlah ia
memegahkan diri di dalam Tuhan.

2
1 Demikian aku pun, tatkala aku
sudah datang kepadamu, hai

saudara-saudaraku, bukannya aku
datang dengan petah lidah atau hikmat
di dalam hal aku memberitakan rahasia
Allah kepadamu.

2 Karena aku sudah bermaksud,
bukannya hendak mengetahui apa-apa
di antara kamu, melainkan Yesus Kristus,
yang telah tersalib itu.

3 Aku sudah ada di dalam kelemahan
dan ketakutan dan geletar yang sangat
di antara kamu.

4 Maka perkataanku dan pemberitaanku
bukannya dengan perkataan hikmat
yang menarik hati orang, melainkan
dengan penunjukan roh dan kuasa Allah,

5 supaya imanmu jangan bergantung
kepada akal manusia, melainkan kepada
kuasa Allah.

6 Adapun hikmat itu kami katakan
di antara orang yang sempurna.
Tetapi bukannya hikmat dunia ini, dan
bukannya hikmat raja-raja dunia ini,
yang ditiadakan kelak,
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7 melainkan kami mengatakan hikmat

Allah yang sudah dirahasiakan dan yang
tersembunyi, dan yang sudah ditetapkan
Allah terlebih dahulu daripada dunia ini
untuk kemuliaan kita,

8 yang tiada dikenal oleh seorang pun
daripada raja-raja dunia ini. Karena
jikalau mereka itu sudah mengenal dia,
niscaya tiadalah mereka itu menyalibkan
Tuhan, pohon segala kemuliaan itu,

9 melainkan seperti yang tersurat:
Barang yang mata tiada tampak, dan
telinga tiada mendengar, dan yang tiada
timbul di dalam hati manusia, itulah
yang disediakan Allah bagi orang yang
mengasihi Dia.

10 Tetapi kepada kita Allah sudah
menyatakan itu dengan Roh-Nya,
karena Roh itulah menyelidik segala
sesuatu, walaupun perkara Allah yang
dalam-dalam.

11 Karena manusia yang manakah
mengetahui batin orang, melainkan
roh yang ada di dalam orang itu?
Demikianlah juga tiada seorang pun
mengetahui batin Allah, melainkan Roh
Allah itu.
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12 Tetapi kita ini telah menerima

bukannya roh dunia ini, melainkan Roh
yang daripada Allah, supaya kita dapat
mengetahui barang yang dikaruniakan
Allah kepada kita.

13 Maka barang yang kami katakan
itu pun bukannya dengan pengajaran
manusia, melainkan dengan pengajaran
Roh, sambil membandingkan barang
rohani dengan rohani.

14 Tetapi orang duniawi tiada menerima
barang yang daripada Roh Allah
itu, karena perkara itu menjadi
kebodohan kepadanya, dan tiada dapat
mengenalnya, sebab perkara itu diselidik
dengan peri rohani.

15 Tetapi orang yang rohani itu
menyelidiki segala perkara, maka ia
sendiri tiada diselidik oleh seorang jua
pun.

16 Karena siapakah yang mengetahui
kasad Tuhan sehingga dapat mengajar
Tuhan? Tetapi kita ini menaruh kasad
Kristus.

3
1 Hai saudara-saudaraku, dahulu
tiada dapat aku mengatakan kepada

kamu seperti kepada orang yang rohani,
melainkan seperti kepada orang yang
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di dalam tabiat duniawi, yaitu seperti
kepada orang yang menjadi kanak-kanak
di dalam Kristus.

2 Maka susu kuberikan kamu, bukannya
makanan; karena kamu belum tahan,
bahkan, sampai sekarang ini kamu
belum tahan,

3 sebab kamu lagi di dalam tabiat
duniawi. Karena jikalau ada dengki dan
pertengkaran di antara kamu, bukankah
kamu di dalam tabiat duniawi serta
melakukan cara orang dunia?

4 Karena apabila seorang berkata,
"Bahwa aku ini pihak Paulus", dan yang
lain berkata, "aku ini pihak Apollos",
bukankah kamu orang duniawi?

5 Apollos itu apa? Dan Paulus itu apa?
Mereka itu pelayan sahaja, yang olehnya
kamu masuk iman, yaitu sebagaimana
Tuhan sudah mengaruniakan kepada
masing-masing itu.

6 Aku ini yang menanam, Apollos
yang menyiram, tetapi Allah yang
menumbuhkan.

7 Oleh yang demikian penanam
pun tidak, penyiram pun tidak
dihargakan, melainkan hanya Allah yang
menumbuhkan.
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8 Maka yang menanam dan yang

menyiram itu menjadi sama, tetapi
masing-masing akan memperoleh
pahalanya sendiri, sekadar pekerjaannya
sendiri.

9 Karena kami orang bekerja bersama-
sama dengan Allah, maka kamu huma
Allah, dan bangunan Allah.

10 Maka menurut sebagaimana
anugerah Allah yang dikaruniakan
kepadaku menjadi seperti kepala
tukang rumah yang pandai, aku
sudah meletakkan alas, maka orang lain
membangunkan rumah di atasnya. Tetapi
biarlah masing-masing memperhatikan
bagaimana ia membangunkan di atasnya
itu.

11 Karena lain alasan tiadalah dapat
diletakkan oleh seorang jua pun, kecuali
yang sudah terletak, yaitu Yesus Kristus.

12 Jikalau barang seorang mendirikan
rumah emas, perak, batu yang indah-
indah, kayu, rumput kering, atau jerami
di atas alasan itu,

13 maka pekerjaan masing-masing itu
ketaralah kelak. Karena Hari itu akan
menerangkan halnya, sebab dinyatakan
itu dengan api; maka api itu sendiri akan
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menguji jenis pekerjaan masing-masing
itu.

14 Jikalau pekerjaan barang seorang
tinggal tetap, yang dibangunkannya di
atas alasan itu, niscaya diperolehnya
pahala kelak.

15 Jikalau pekerjaan seorang terbakar,
niscaya rugilah ia. Maka ia sendiri akan
selamat, tetapi seolah-olah orang yang
menerusi api.

16 Tiadakah kamu ketahui bahwa kamu
rumah Allah, dan Roh Allah diam di
dalam kamu?

17 Jikalau barang seorang
membinasakan rumah Allah, maka
ia akan dibinasakan Allah; karena rumah
Allah itu kudus, yaitu kamulah.

18 Janganlah seorang pun menipu diri.
Jikalau barang seorang di antara kamu
menyangka dirinya sendiri bijak di dalam
dunia ini, biarlah ia menjadi bodoh,
supaya boleh ia menjadi pandai.

19 Karena hikmat dunia ini menjadi
kebodohan kepada Allah. Karena adalah
tersurat: Bahwa Tuhan menangkap
orang yang berhikmat itu di dalam cerdik
orang itu sendiri.
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20 Dan lagi: Bahwa Tuhan mengetahui

akan pikiran orang yang berhikmat itu
sia-sia semuanya.

21 Oleh yang demikian janganlah
seorang pun bermegah-megah atas
hal manusia. Karena segala sesuatu
kepunyaanmu,

22 baik Paulus, baik Apollos, baik Kefas,
baik dunia ini, baik hidup, baik mati, baik
hal yang ada sekarang ini, atau yang
akan datang kelak, yaitu segala sesuatu
kepunyaanmu.

23 Tetapi kamu milik Kristus, dan Kristus
itu milik Allah.

4
1 Atas peri demikian hendaklah
kami disifatkan orang seperti

hamba-hamba Kristus dan pemelihara
rahasia Allah.

2 Dan lagi wajib di dalam hal pemelihara
itu, bahwa masing-masing didapati
setiawan.

3 Tetapi tentang aku tersangatlah ringan
jikalau aku dihakimkan oleh kamu atau
oleh suatu keputusan manusia, bahkan,
aku sendiri pun tiada menghakimkan
diriku.

4 Karena suatu pun tiada aku
mengetahui kesalahanku sendiri;
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tetapi dengan hal yang demikian aku
belum diperbenarkan, melainkan yang
menghakimkan aku itulah Tuhan.

5 Oleh yang demikian janganlah kamu
memutuskan barang sesuatu hal dahulu
daripada waktunya, sehingga datang
Tuhan, yang akan menerangkan barang
yang tersembunyi di dalam gelap, dan
akan menyatakan segala kasad hati
orang. Pada masa itulah masing-masing
akan beroleh kepujian daripada Allah.

6 Segala hal ini, hai saudara-saudaraku,
kuambil kias atas diriku sendiri dan
Apollos oleh karena kamu, supaya kamu
dapat mempelajari di dalam hal kami
"bahwa janganlah melampaui barang
yang tersurat", supaya jangan seorang
membesarkan diri atas nama seorang
mengatas orang yang lain.

7 Karena siapakah gerangan melebihkan
engkau? Dan apakah yang ada padamu
yang bukan engkau terima? Dan jikalau
engkau sudah menerima itu, apakah
sebabnya engkau memegahkan dirimu
seolah-olah engkau bukan menerima
itu?

8 Memang kamu sudah kenyang, dan
memang kamu sudah kaya, dan kamu
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memerintah dengan tiada perlukan
kami. Wah, sukanya aku jikalau kamu
sudah memerintah, supaya kami dapat
memerintah beserta dengan kamu!

9 Karena aku sangka, bahwa Allah
telah menjadikan kami ini rasul-rasul
yang terlebih hina seperti orang yang
dihukumkan sampai mati. Karena kami
menjadi suatu tamasya kepada isi dunia
ini, baik kepada malaekat, baik kepada
manusia pun.

10 Kami ini menjadi bodoh oleh sebab
Kristus; tetapi kamulah bijak di dalam
Kristus; kami ini lemah, tetapi kamulah
kuat, kamulah mulia, tetapi kami ini
hina.

11 Maka sehingga sampai kepada waktu
ini kami menderita lapar, dan dahaga,
dan kekurangan pakaian, dan terkena
sesah, dan tiada bertempat tetap,

12 dan berlelah-lelah bekerja dengan
tangan kami sendiri. Maka hamun orang,
kami balas dengan berkat, aniaya orang,
kami deritakan,

13 cerca orang, kami balas dengan
perkataan yang manis. Maka kami
menjadi seperti sampah dunia ini dan
sampah sarap di dalam pemandangan
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orang sekalian, sehingga sampai
sekarang ini.

14 Maka aku menuliskan ini bukannya
hendak mempermalukan kamu,
melainkan hendak menasehatkan kamu
seperti anak-anak yang kukasihi.

15 Karena meskipun kamu ada sepuluh
ribu guru di dalam Kristus, tetapi
kamu tiada banyak Bapa; karena
di dalam Kristus Yesus aku ini telah
memperanakkan kamu dengan Injil itu.

16 Sebab itu aku mintalah kamu:
Turutlah teladanku.

17 Maka itulah sebabnya aku
menyuruhkan Timotius kepada
kamu, yaitu anakku yang kukasihi
dan setiawan di dalam Tuhan; ialah
akan mengingatkan kamu segala
perihal jalanku di dalam Kristus Yesus,
sebagaimana yang kuajarkan di mana-
mana pun di dalam tiap-tiap sidang
jemaat.

18 Tetapi adalah beberapa orang yang
membesarkan dirinya seolah-olah tiada
aku berani datang kepadamu.

19 Tetapi insya Allah aku akan datang
kepadamu dengan segeranya, dan aku
akan mengetahui bukan perkataan
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mereka itu yang membesarkan diri
sahaja, melainkan kuasanya itu.

20 Karena kerajaan Allah itu bukannya
berwujud atas perkataan, melainkan
atas kuasa.

21 Apakah kamu kehendaki? Patutkah
aku datang kepadamu dengan rotan,
atau dengan kasih dan hati yang lembut?

5
1 Dengan sesungguhnya
kedengaranlah kabar bahwa

ada zinah di antara kamu, bahkan,
semacam zinah yang sedemikian
itu tiadalah kedapatan, walaupun di
antara orang kafir, sehingga seorang
memperbinikan isteri bapanya.

2 Dan kamu ini membesarkan dirimu,
maka tiadakah lebih patut kamu
berdukacita, supaya orang yang
melakukan perbuatan ini dibuangkan
dari antaramu?

3 Adapun aku ini sungguhpun diriku
tiada hadir, tetapi rohku hadir, maka
sama seperti aku hadir, sudahlah
sedia hukumanku atas orang yang
mengerjakan sedemikian ini.

4 Dengan nama Tuhan kita Yesus,
baiklah kamu bersama-sama rohku
dengan kuasa Tuhan kita Yesus,
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5 akan menyerahkan orang semacam

itu kepada Iblis untuk membinasakan
tubuhnya, supaya rohnya terselamat di
dalam Hari Tuhan itu.

6 Maka hal memegahkan dirimu itu tiada
baik. Tiadakah kamu ketahui bahwa ragi
yang sedikit itu mengkhamirkan segenap
gumpal tepung itu?

7 Buangkan ragi yang lama itu, supaya
kamu menjadi segumpal yang baharu,
sebab kamu memang tiada bercampur
ragi. Karena sudah tersembelih Pasah
kita, yaitu Kristus.

8 Sebab itu biarlah kita merayakan
masa raya bukannya dengan ragi yang
lama, dan bukannya dengan ragi yang
niat jahat dan berkejahatan, melainkan
dengan peri yang tiada beragi, yaitu
dengan hati yang jernih dan yang benar.

9 Aku sudah menyuratkan kepadamu di
dalam suratku minta jangan bercampur
dengan orang yang berzinah;

10 artinya: Jangan semata-mata
bercampur dengan orang yang berzinah
di dalam dunia ini atau orang tamak,
atau pendaya, atau penyembah berhala.
Jikalau demikian, tak dapat tiada kamu
keluar dari dalam dunia.
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11 Tetapi sekarang aku menyuratkan

kepadamu, jangan bercampur dengan
orang yang dikatakan saudara, jikalau ia
orang yang berzinah atau tamak, atau
penyembah berhala, atau penghamun,
atau pemabuk, atau pendaya; maka
jangan kamu makan sehidang dengan
orang sedemikian itu.

12 Karena apakah wajibnya aku
menghakimkan orang luar? Bukankah
wajib kamu menghakimkan orang
dalam?

13 Tetapi orang luar itu, Allah yang
menghakimkan. Maka jauhkanlah orang
yang jahat itu dari antara kamu.

6
1 Beranikah barang seorang di antara
kamu, jikalau ada suatu pendakwaan

ke atas sama sendiri, pergi berhukum
di hadapan hakim kafir, dan tiada di
hadapan orang suci?

2 Atau tiadakah kamu mengetahui
bahwa menghakimkan dunia ini terletak
pada orang suci kelak? Dan jikalau dunia
ini dihakimkan oleh kamu, tiadalah kamu
berlayak menghakimkan perkara yang
tersangat kecil?

3 Tiadakah kamu mengetahui bahwa
kita akan menghakimkan malaekat
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kelak? Apatah lagi hal ihwal tentang
kehidupan ini?

4 Sebab itu, jikalau kamu terkena
menghakimkan hal ihwal kehidupan ini,
adakah kamu hadapkan segala hal itu
kepada pengadilan orang yang tiada
terbilang kepada sidang jemaat itu?

5 Aku mengatakan ini, supaya kamu
berasa malu. Tiadakah seorang pun di
antara kamu yang bijak, yang dapat
memberi keputusan perkara antara
saudara-saudaranya?

6 Tetapi saudara dengan saudara pergi
berhukum, apatah lagi hal itu kepada
orang-orang kafir!

7 Dengan sebenarnya hal itu memang
menjadi cela kepadamu, bahwa kamu
mendakwa sama sendirimu. Apakah
sebabnya tiada kamu rela beralah?
Apakah sebabnya tiada kamu rela
tertipu?

8 Tetapi kamu sendiri berbuat salah
dan menipu, apatah lagi kepada
saudara-saudaramu!

9 Tiadakah kamu mengetahui bahwa
orang lalim tiada akan menjadi
waris kerajaan Allah? Janganlah
kamu tersesat. Orang berzinah,
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dan penyembah berhala, dan orang
bermukah, dan orang semburit, dan
orang yang berburit,

10 dan pencuri, dan orang tamak, dan
pemabuk, dan pencerca, dan pendaya,
semuanya itu tiada akan menjadi waris
kerajaan Allah.

11 Dan semacam itulah ada setengah
dari antara kamu dahulu, tetapi
kamu sudah dibasuh, dan kamu telah
dikuduskan, dan kamu telah dibenarkan
dengan nama Tuhan Yesus Kristus dan
dengan Roh Allah Tuhan kita.

12 Maka "Segala sesuatu halal bagiku,"
tetapi bukan semuanya itu berfaedah.
"Segala sesuatu halal bagiku," tetapi
aku ini tiada mau takluk ke bawah kuasa
barang sesuatu pun.

13 "Adapun makanan itu bagi perut,
dan perut itu bagi makanan," tetapi
kedua-duanya itu akan dilenyapkan
Allah. Tetapi tubuh itu bukannya untuk
persundalan, melainkan bagi Tuhan, dan
Tuhan itu bagi tubuh.

14 Maka Allah telah membangkitkan
Tuhan itu dan akan membangkitkan kita
juga dengan kodrat-Nya.
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15 Tiadakah kamu mengetahui bahwa

tubuhmu itu anggota Kristus? Patutkah
sekarang aku membawa segala anggota
Kristus itu menjadikan dia anggota
perempuan sundal? Jangan sekali-kali.

16 Atau tiadakah kamu mengetahui
bahwa yang melekat kepada sundal
menjadi setubuh? Karena firman Tuhan:
Bahwa keduanya itu akan menjadi
sedaging.

17 Tetapi orang yang melekat kepada
Tuhan menjadi satu roh.

18 Larilah daripada zinah! Maka tiap-tiap
dosa lain yang dilakukan orang, ia itu
dari luar tubuh itu; tetapi orang yang
bersundal itu, ialah berdosa kepada
tubuhnya sendiri.

19 Atau tiadakah kamu mengetahui
bahwa tubuhmu itulah rumah
Rohulkudus yang diam di dalammu itu,
yang telah kamu peroleh daripada Allah,
dan bukan kamu milikmu sendiri?

20 Karena kamu sudah dibeli dengan
harga tunai. Sebab itu hendaklah kamu
memuliakan Allah dengan tubuhmu.

7
1 Menjawab segala pertanyaan di
dalam suratmu itu, maka baiklah

laki-laki jangan menyentuh perempuan,
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2 akan tetapi dari sebab zinah,

maka hendaklah tiap-tiap laki-laki
beristerikan isterinya sendiri, dan
tiap-tiap perempuan bersuamikan
suaminya sendiri.

3 Hendaklah suami itu menggenapkan
kewajibannya kepada isterinya,
demikianlah juga isteri itu kepada
suaminya.

4 Maka isteri itu tiada berkuasa atas
tubuhnya sendiri, melainkan suami itu.
Demikian juga suami itu tiada berkuasa
atas tubuhnya sendiri, melainkan isteri
itu.

5 Janganlah bertahar-tahar sama
sendirimu, kecuali dengan izin masing-
masing untuk seketika lamanya, supaya
kamu sempat berdoa dan kemudian
bersama-sama pula, supaya jangan
kamu dicobai oleh Iblis, oleh sebab kamu
tiada dapat menahan dirimu.

6 Tetapi inilah kukatakan bukannya
perintah, melainkan timbangan hati
sahaja.

7 Maka aku suka, biarlah segala
orang menjadi seperti aku ini, tetapi
masing-masing beroleh karunia yang
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berbeda-beda daripada Allah, yaitu
seorang begini, dan seorang begitu.

8 Tetapi kepada orang bujang dan
kepada janda aku mengatakan, bahwa
baiklah mereka itu hidup seperti aku ini.

9 Tetapi jikalau mereka itu tiada dapat
menahan dirinya, biarlah mereka itu
kawin, karena lebih baik kawin daripada
menyala berahinya.

10 Tetapi kepada orang yang sudah
kawin itu aku berpesan (yaitu bukannya
aku ini melainkan Tuhan): Bahwa
janganlah isteri itu undur daripada
suaminya.

11 (Tetapi jikalau ia sudah undur, maka
hendaklah ia senantiasa bujang, atau
rujuk kepada suaminya;) dan janganlah
suami itu meninggalkan isterinya.

12 Maka kepada orang yang lain itu
aku ini yang berkata (dan bukannya
Tuhan): Bahwa jikalau barang seorang
saudara beristeri yang tiada beriman,
dan isteri itu suka diam bersama-sama
dengan dia, maka janganlah suami itu
meninggalkan dia.

13 Dan perempuan yang bersuamikan
suami yang tiada beriman, dan suami itu
suka diam bersama-sama dengan dia,
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maka janganlah ia meninggalkan suami
itu.

14 Karena suami yang tiada beriman
itu dikuduskan di dalam isterinya, dan
isteri yang tiada beriman itu dikuduskan
di dalam saudara itu. Jikalau tiada yang
demikian, niscaya najislah anak-anakmu
itu, tetapi sekarang kuduslah ia.

15 Tetapi jikalau orang yang tiada
beriman itu undur, biarlah ia undur.
Maka saudara laki-laki atau saudara
perempuan itu tiada terikat lagi di
dalam hal yang demikian. Tetapi kamu
telah dipanggil Allah hidup di dalam
perdamaian.

16 Hai isteri orang, bagaimanakah
engkau mengetahui, kalau-kalau engkau
akan menyelamatkan suamimu? Atau
hai suami orang, bagaimanakah engkau
mengetahui, kalau-kalau engkau akan
menyelamatkan isterimu?

17 Tetapi sebagaimana Tuhan sudah
membahagi-bahagi kepada masing-
masing, dan sebagaimana masing-
masing dipanggil oleh Allah, demikian
hendaklah ia berbuat. Maka demikianlah
peraturanku di dalam segala sidang
jemaat.
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18 Jikalau seorang dipanggil sedang

sudah tersunat, janganlah ia meniadakan
sunatnya. Dan jikalau seorang dipanggil
sedang belum bersunat, janganlah ia
disunatkan.

19 Maka sunat itu suatu pun tiada
apa-apa, dan hal yang tiada bersunat
itu suatu pun tiada apa-apa; melainkan
menjunjung hukum Allah.

20 Maka hendaklah masing-masing
tetap di dalam hal panggilan yang ia
telah dipanggil itu.

21 Jikalau engkau dipanggil sedang
menjadi hamba, jangan engkau
bersusah; tetapi jikalau engkau dapat
juga dimerdekakan lebih baik terima.

22 Karena siapa yang dipanggil di dalam
Tuhan sedang menjadi hamba, ialah
orang merdeka Tuhan; sedemikian pula
siapa yang dipanggil sedang menjadi
orang yang merdeka, ialah hamba
Kristus.

23 Maka kamu sudah dibeli dengan
harga tunai; janganlah kamu menjadi
hamba orang.

24 Hai saudara-saudaraku, hendaklah
masing-masing tetap di dalam hal ia
dipanggil itu beserta dengan Allah.
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25 Tentang hal perawan, tiada padaku

firman Tuhan, tetapi aku memberi ikhtiar
seperti orang kepercayaan oleh karena
rahmat Tuhan.

26 Maka pada pemandanganku, baiklah
hal yang demikian oleh sebab kesukaran
yang pada masa ini, yaitu baiklah orang
tinggal sebagaimana ia memang ada.

27 Jikalau engkau terikat kepada
isteri, janganlah menuntut kelepasan.
Jikalau engkau terlepas daripada isteri,
janganlah mencari isteri.

28 Tetapi jikalau engkau kawin, tiadalah
engkau berdosa, dan jikalau seorang
perawan kawin, tiadalah ia berdosa.
Tetapi orang yang sedemikian itu akan
ditimpa oleh kesukaran dirinya. Maka
aku ini sayangkan kamu.

29 Maka inilah kataku, hai saudara-
saudaraku, bahwa waktu sudah singkat.
Sebab itu daripada masa ini biarlah
orang yang beristeri itu menjadi seperti
yang tiada beristeri;

30 dan orang yang menangis seperti
yang tiada menangis, dan orang
yang bersukacita seperti yang tiada
bersukacita, dan orang yang membeli
seperti yang tiada mempunyai;
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31 dan orang yang memakai dunia

ini, pakailah seperti orang yang tiada
memakai; karena keadaan dunia ini
akan lenyap.

32 Tetapi kehendak aku janganlah
kamu kuatir. Maka orang yang tiada
beristeri itu sangat ingat akan perkara
daripada Tuhan, yaitu bagaimana ia
dapat membuat Tuhan berkenan akan
dia.

33 Tetapi orang beristeri sangat ingat
akan perkara dunia, yaitu bagaimana ia
dapat membuat isterinya berkenan akan
dia,

34 dan hatinya bercabang dua. Maka
perempuan yang tiada bersuami itu
dan perawan sangat ingat akan perkara
daripada Tuhan, supaya ia kudus, baik
tubuh baik rohnya. Tetapi perempuan
yang bersuami itu sangat ingat akan
perkara dunia, yaitu bagaimana ia dapat
membuat suaminya berkenan akan dia.

35 Maka yang kukatakan ini berfaedah
bagi kamu, bukannya aku hendak
menjerat kamu, melainkan hendak
menyempurnakan kamu, sehingga kamu
bertekun kepada Tuhan dengan tiada
kebimbangan.
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36 Tetapi jikalau seorang menyangkakan

tiada menjalankan dengan sepatutnya
kepada anak perawannya di dalam hal
ia sudah lepas daripada akil balig, maka
jikalau disangkanya perlu mengawinkan
dia, biarlah ia berbuat sekehendak
hatinya. Tiadalah ia berbuat dosa, maka
bolehlah mereka itu kawin.

37 Tetapi siapa yang tetap hatinya
dan dengan tiada terpaksa, melainkan
ada kuasa atas kehendaknya sendiri,
dan sudah menetapkan di dalam
hatinya hendak memeliharakan anak
perawannya itu, maka perbuatannya itu
baik juga.

38 Oleh yang demikian maka orang
yang mengawinkan anak perawannya
itu baik perbuatannya dan orang yang
tiada mengawinkan dia itu, lebih baik
perbuatannya.

39 Maka seorang perempuan yang
bersuami terikat selagi suaminya itu
hidup; tetapi jikalau suami itu mati,
maka bebaslah ia berkawin dengan
barangsiapa yang diperkenannya, asal di
dalam Tuhan sahaja.

40 Tetapi pada pemandanganku, ia lebih
senang jikalau ia tinggal sebagaimana
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memang ada. Maka pada pikiranku,
bahwa aku juga ada Roh Allah.

8
1 Adapun akan hal barang yang
dipersembahkan kepada berhala,

kita ketahui "bahwa kita sekalian
berpengetahuan." Maka pengetahuan
itu membesarkan diri, tetapi kasih itu
meneguhkan hati.

2 Jikalau seorang menyangkakan dirinya
mengetahui barang sesuatu, belumlah
ia mengetahui sebagaimana patut
diketahuinya.

3 Tetapi jikalau barang seorang
mengasihi Allah, ialah dikenal oleh Allah.

4 Tentang hal makan makanan yang
dipersembahkan kepada berhala itu, kita
mengetahui bahwa berhala itu satu pun
tidak di dalam dunia ini, dan tiadalah
ada Allah lain hanya Yang Esa itu.

5 Karena jikalau maklum dewa-dewa
ada sekalipun, baik di langit, baik di
atas bumi, sebagaimana ada dewa-dewa
banyak dan penguasa pun banyak,

6 tetapi kepada kita ada Satu sahaja,
yaitu Allah Bapa, maka segala sesuatu
daripada Dialah asalnya, dan kita
menuju Dia, dan Tuhan pun Satu juga,
yaitu Yesus Kristus, oleh sebab-Nyalah
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ada segala sesuatu, dan kita pun ada
oleh sebab-Nya.

7 Tetapi bukannya sekalian orang
berpengetahuan ini. Maka ada beberapa
orang yang hingga sekarang ini mahir
dengan berhala dan makan yang sudah
dipersembahkan kepada berhala, dan
perasaan hati mereka itu, sebab lemah,
menjadi najis.

8 Sebenarnya makanan itu tiada
membawa lebih dekat kepada Allah.
Jikalau kita tiada makan sekalipun, tiada
apa kekurangan kita, dan jikalau kita
makan pun, tiada apa kelebihan kita.

9 Tetapi ingatlah kamu, supaya jangan
kebebasanmu itu menjadi suatu syak
kepada orang yang lemah.

10 Karena jikalau seorang memandang
engkau yang berpengetahuan itu, duduk
makan di dalam rumah berhala, tiadakah
perasaan hatinya yang lemah itu menjadi
berani hendak makan makanan yang
dipersembahkan kepada berhala?

11 Karena oleh sebab pengetahuanmu
itu binasalah orang yang lemah, yaitu
saudara itu, karenanya juga Kristus
sudah mati.
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12 Tetapi jikalau atas peri demikian

kamu berdosa kepada saudara-saudara
itu, dan melukakan perasaan hatinya
yang lemah itu, maka kamu juga
berdosa kepada Kristus.

13 Oleh sebab itu jikalau makanan
mendatangkan syak kepada saudaraku
itu, sekali-kali tiadalah aku mau
makan daging lagi, supaya jangan aku
mendatangkan syak kepada saudaraku.

9
1 Bukankah aku bebas? Bukankah
aku seorang rasul? Bukankah aku

sudah memandang Yesus, Tuhan kita?
Bukankah kamu ini jadi kenyataan
pekerjaanku di dalam Tuhan?

2 Jikalau aku bukannya rasul kepada
orang lain, tetapi kepada kamu aku
rasul; karena meterai jawatanku rasul
itu kamu inilah di dalam Tuhan.

3 Maka inilah jawabanku kepada orang
yang memeriksai hal aku.

4 Tiadakah kami berhak makan dan
minum?

5 Tiadakah kami berhak membawa
beserta dengan kami seorang isteri
Kristen, sama seperti lain-lain rasul, dan
saudara-saudara Tuhan, dan Kefas?
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6 Atau aku dengan Barnabas sahajakah

yang tiada berhak berhenti daripada
pekerjaan tangan?

7 Siapakah pernah menjadi laskar atas
perbelanjaannya sendiri? Dan siapakah
pula yang membuka kebun anggur
tiada boleh makan buah-buahnya?
Atau siapakah yang menggembalakan
sekawan lembu dan yang tiada minum
susunya itu?

8 Adakah aku berkata ini cara manusia?
Atau tiadakah kata Taurat sedemikian itu
juga?

9 Karena adalah tersurat di dalam
Taurat Musa: Bahwa janganlah engkau
menyimpai mulut lembu yang sedang
mengirik itu. Adakah Allah memikirkan
lembu itu?

10 Atau adakah yang difirmankan-Nya
itu semata-mata karena kita? Bahkan,
karena kita juga sudah tersurat, bahwa
orang yang menenggala itu harus
menenggala dengan pengharapan,
dan yang mengirik itu pun dengan
pengharapan mendapat bahagian.

11 Jikalau kami menabur benih rohani
kepada kamu, suatu perkara besarkah
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jikalau kami menuai buah duniawi
daripada kamu?

12 Jikalau orang lain beroleh hak atas
kamu, apatah lagi kami? Tetapi tiadalah
kami menggunakan hak itu, melainkan
kami menderita segala hal, supaya
jangan kami menyekat Injil Kristus.

13 Tiadakah kamu mengetahui, bahwa
orang yang mengerjakan kewajiban
rumah Allah, itu mendapat makan
daripada rumah Allah, dan orang yang
menunggu tempat korban itu pun
mendapat bahagian dengan tempat
korban itu?

14 Demikianlah juga sudah ditetapkan
oleh Tuhan, bahwa orang yang
memberitakan Injil hendaklah mendapat
kehidupannya daripada Injil itu.

15 Tetapi aku ini tiada menggunakan
satu pun daripada segala hal itu; dan
bukannya aku menyuratkan hal itu,
supaya dilakukan demikian kepadaku.
Karena lebih baik aku mati daripada
itu, maka kemegahanku itu tiada boleh
disia-siakan, oleh seorang jua pun.

16 Karena jikalau aku memberitakan
kabar kesukaan, bukanlah megah
kepadaku, sebab kewajiban itu
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tertanggung atasku; bahkan, wai
atasku, jikalau tiada aku memberitakan
kabar kesukaan itu.

17 Karena jikalau aku berbuat demikian
itu dengan kehendakku sendiri, adalah
suatu pahala padaku; tetapi jikalau
bukannya dengan kehendakku sendiri,
maka ia itu suatu jawatan yang
dipercayakan kepadaku.

18 Jikalau demikian, apakah pahalaku?
Inilah: Aku memberitakan kabar
kesukaan itu dengan tiada berupah,
sehingga aku tiada melakukan
kebebasanku di dalam hal memberitakan
Injil itu.

19 Karena meskipun aku merdeka
daripada orang sekalian, maka aku telah
memperhambakan diriku untuk sekalian
orang, supaya aku beroleh lebih banyak
orang.

20 Maka kepada orang Yahudi aku
menjadi seperti seorang Yahudi, supaya
aku memperoleh orang Yahudi itu. Dan
kepada orang yang di bawah hukum
Taurat aku menjadi seperti orang yang
di bawah hukum Taurat, walaupun aku
sendiri tiada di bawah hukum Taurat,
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supaya aku memperoleh orang yang di
bawah hukum Taurat itu.

21 Maka kepada orang yang tiada
mempunyai hukum Taurat, aku menjadi
seperti orang yang tiada mempunyai
hukum Taurat, meskipun aku tiada
lepas daripada hukum Allah, melainkan
takluk di bawah hukum Kristus, supaya
aku memperoleh orang yang tiada
mempunyai hukum Taurat.

22 Maka kepada orang yang lemah aku
menjadi seperti orang lemah, supaya
aku memperoleh orang yang lemah.
Maka kepada orang sekalian aku sudah
menjadi segala sesuatu, supaya boleh
dengan seboleh-bolehnya aku dapat
menyelamatkan beberapa orang.

23 Tetapi segala sesuatu itu aku perbuat
karena sebab Injil itu, supaya aku masuk
sama bahagian di dalamnya itu.

24 Tiadakah kamu mengetahui, bahwa
segala orang yang sedang berlari di
tempat orang berlumba itu, semuanya
berlari-lari, tetapi hanya seorang
sahaja yang beroleh kemenangan?
Maka hendaklah kamu berlari seperti
yang demikian, supaya kamu beroleh
kemenangan.
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25 Maka tiap-tiap orang perlawanan

yang memahirkan diri di dalam
permainan, bertahan di dalam segala
sesuatu; mereka itu akan beroleh suatu
makota yang akan binasa, tetapi kita ini
beroleh suatu makota yang tiada akan
binasa.

26 Sebab itu aku ini berlari-lari
sedemikian, bukannya dengan tiada
berketentuan. Demikianlah juga tinjuku,
bukannya seperti memalu angin,

27 melainkan aku menyiksa tubuhku,
dan aku memperhambakan dia, supaya
jangan aku, yang sudah mengajar orang
lain itu, sendiri akan terbuang.

10
1 Maka bukannya aku suka
kamu tiada mengetahui, hai

saudara-saudaraku, bahwa nenek
moyang kita telah ada di bawah awan
dan sekaliannya itu melalui laut;

2 dan sekaliannya telah dibaptiskan di
dalam awan dan di dalam laut, supaya
menjadi satu dengan Musa,

3 dan sekaliannya telah makan makanan
rohani yang serupa,

4 dan sekaliannya telah minum
minuman rohani yang serupa. Karena
mereka itu telah minum daripada batu
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rohani yang mengikut mereka itu, maka
batu itulah Kristus.

5 Tetapi akan kebanyakan mereka
itu Allah tiada berkenan. Sebab itulah
mereka itu binasa di dalam padang
belantara.

6 Tetapi segala perkara itu menjadi
teladan bagi kita, supaya jangan kita
ingin akan perkara yang jahat, seperti
mereka itu juga.

7 Janganlah pula kamu menjadi
penyembah berhala, sebagaimana
beberapa mereka itu, karena telah
tersurat: Bahwa kaum itu sudah duduk
makan dan minum, lalu bangkit bermain.

8 Janganlah kita juga mengerjakan
zinah, seperti yang dikerjakan oleh
beberapa mereka itu, dan di dalam satu
hari sudah rebah mati dua puluh tiga
ribu orang.

9 Dan jangan kita pula mencobai Tuhan,
sebagaimana beberapa mereka itu sudah
mencobai, lalu dibinasakan oleh ular.

10 Dan lagi jangan kamu bersungut-
sungut, sebagaimana beberapa mereka
itu sudah bersungut-sungut, lalu
dibinasakan oleh malakulmaut.
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11 Segala perkara itu sudah berlaku

atas mereka itu menjadi teladan, dan
yang telah tersurat seperti nasehat bagi
kita, orang akhir zaman.

12 Sebab itu siapa yang menyangkakan
dirinya itu tegak, hendaklah ia beringat
jangan ia jatuh.

13 Karena hanya pencobaan yang
lazim kepada manusia sudah berlaku
atas kamu. Tetapi Allah itu setiawan,
yang tiada membiarkan kamu dicobai
lebih daripada kekuatanmu, melainkan
dengan pencobaan itu Ia akan
mengadakan suatu jalan kelepasan,
supaya cakap kamu menahannya.

14 Sebab itu, hai segala kekasihku,
larikanlah dirimu daripada menyembah
berhala.

15 Aku ini berkata seperti kepada orang
yang bijak, kamu timbanglah barang
yang kukatakan ini.

16 Adapun cawan berkat yang kita
berkati, bukankah ia itu persekutuan di
dalam darah Kristus? Dan roti yang kita
pecahkan, bukankah ia itu persekutuan
di dalam tubuh Kristus?

17 Sebab roti itu seketul, maka kita yang
banyak ini menjadi tubuh sebatang,
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karena kita sekalian mendapat bahagian
daripada roti yang seketul itu.

18 Tengoklah adat bani Israel! Bukankah
orang yang makan persembahan
itu mengambil bahagian daripada
persembahan itu?

19 Bagaimanakah kataku? Bahwa
barang yang dipersembahkan kepada
berhala menjadi apa-apakah? Atau
berhala itu menjadi apa-apakah?

20 Melainkan inilah kataku, bahwa
barang yang dipersembahkannya itu
dipersembahkannya kepada segala
setan, bukannya kepada Allah. Tetapi
aku tiada suka kamu bersekutu dengan
segala setan itu.

21 Tiada boleh kamu minum daripada
cawan Tuhan beserta dengan cawan
segala setan. Dan tiada boleh kamu
mendapat bahagian daripada hidangan
Tuhan beserta dengan hidangan segala
setan itu.

22 Atau kita bangkitkankah kemurkaan
Tuhan? Adakah kita lebih kuat daripada
Tuhan?

23 Segala sesuatu halal, tetapi bukan
semuanya itu berfaedah. Maka segala
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sesuatu halal, tetapi bukan semuanya
itu menetapkan hati.

24 Biarlah tiada seorang pun mencari
faedahnya sendiri, melainkan faedah
orang lain.

25 Maka barang sesuatu yang terjual di
pasar daging, makanlah dengan tiada
memeriksai sebab perasaan hati,

26 karena Tuhan mempunyai bumi ini
beserta dengan segala isinya.

27 Jikalau barang seorang daripada
orang kafir menjemput kamu dan kamu
suka pergi, makanlah barang apa yang
dihadapkan kepada kamu dengan tiada
memeriksai sebab perasaan hati.

28 Tetapi jikalau barang seorang berkata
kepadamu, "Bahwa makanan ini sudah
dipersembahkan kepada berhala,"
janganlah makan, sebab karena orang
yang mengatakan demikian, dan sebab
perasaan hati;

29 artinya: Bukannya perasaan hati
kamu sendiri, melainkan perasaan hati
orang lain. Karena apakah sebabnya
kemerdekaanku itu dihukumkan oleh
perasaan hati orang lain?

30 Jikalau aku ini dengan ucapan syukur
menerima bahagianku, apakah sebabnya
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aku diumpat orang atas hal yang aku
ucapkan syukur itu?

31 Sebab itu, baik kamu makan
atau minum, baik barang sesuatu
perbuatanmu, perbuatlah sekalian itu
kepada kemuliaan Allah.

32 Janganlah kamu mendatangkan syak,
baik kepada orang Yahudi, baik kepada
orang Gerika, atau kepada sidang jemaat
Allah,

33 sebagaimana aku juga menyukakan
orang sekalian di dalam segala perkara,
bukannya dengan mencari faedahku
sendiri, melainkan faedah orang banyak,
supaya mereka itu beroleh selamat.

11
1 Hendaklah kamu menurut
teladanku, seperti aku pun

menurut teladan Kristus.
2 Aku memuji kamu sebab kamu ingat

akan daku di dalam segala perkara,
dan berpegang teguh kepada segala
syarat, seperti yang telah kuserahkan
kepadamu.

3 Tetapi aku suka kamu mengetahui,
bahwa kepala tiap-tiap laki-laki itu
Kristus, dan kepala perempuan itu
laki-laki, dan kepala Kristus itu Allah.
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4 Maka tiap-tiap laki-laki yang berdoa

atau bernubuat dengan bertudung
kepala, menghinakan kepalanya.

5 Tetapi tiap-tiap perempuan yang
berdoa atau bernubuat dengan tiada
bertudung kepala, menghinakan
kepalanya, karena ia sama seperti sudah
dicukur rambutnya.

6 Karena jikalau seorang perempuan
tiada bertudung, biarlah rambutnya
digunting juga. Tetapi jikalau menjadi
suatu malu kepada perempuan itu
digunting atau dicukur rambutnya,
biarlah ia bertudung.

7 Karena laki-laki itu tiada patut
menudung kepalanya, sebab ia peta dan
kemuliaan Allah; tetapi perempuan itu
kemuliaan laki-laki.

8 Karena laki-laki itu bukan asalnya
daripada perempuan, melainkan
perempuan itu asalnya daripada
laki-laki.

9 Dan laki-laki itu bukannya dijadikan
karena perempuan, melainkan
perempuan itu karena laki-laki.

10 Sebab itulah perempuan itu wajib
memakai di kepalanya suatu tanda ia
takluk, oleh sebab segala malaekat.
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11 Walaupun demikian, di dalam Tuhan

perempuan bergantung kepada laki-laki,
sama seperti laki-laki bergantung kepada
perempuan.

12 Karena seperti perempuan itu
asalnya daripada laki-laki, demikian pula
laki-laki jadi daripada perempuan; tetapi
sekaliannya daripada Allah.

13 Kamu timbangkanlah sendiri: Adakah
patut seorang perempuan berdoa kepada
Allah dengan tiada bertudung?

14 Tiadakah keadaan itu sendiri
menyatakan kepada kamu, bahwa
jikalau seorang laki-laki ada berambut
panjang menjadi suatu kehinaan
kepadanya?

15 Tetapi jikalau perempuan ada
berambut panjang, menjadi suatu
kemuliaan kepadanya! Karena
rambutnya itu dikaruniakan kepadanya
untuk penudung.

16 Tetapi jikalau barang seorang suka
berbantah-bantah, maka kita ini tiada
menaruh adat yang demikian dan segala
sidang jemaat Allah pun tidak.

17 Tetapi di dalam memberi peraturan
ini, tiadalah aku memuji kamu, sebab
kamu datang berhimpun ini bukannya
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mendatangkan kebajikan, melainkan
mendatangkan kejahatan.

18 Karena pertama-tama aku dengar:
Apabila kamu berhimpun di dalam sidang
jemaat, adalah beberapa perbalahan
timbul di antara kamu, dan aku percaya
juga sedikit.

19 Karena tak dapat tiada menjadi
beberapa pihak di antara kamu juga,
supaya orang yang setiawan itu menjadi
nyata di antara kamu.

20 Sebab itu, apabila kamu berhimpun
sama sendiri, itu bukannya cara makan
perjamuan Tuhan.

21 Karena di dalam perjamuan itu
masing-masing berebut-rebut makan
makanannya sendiri, sehingga ada yang
lapar, ada yang mabuk.

22 Tiadakah ada bagimu rumah, tempat
kamu makan dan minum? Atau kamu
hinakankah sidang jemaat Allah, dan
mempermalukan orang yang tiada
menaruh apa-apa? Apakah hendak
kukatakan kepadamu? Aku pujikah
kamu? Di dalam hal ini tiada aku memuji
kamu.

23 Karena barang yang aku ini sudah
terima daripada Tuhan, itulah juga
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aku serahkan kepada kamu, yaitu
bahwa pada malam tatkala Tuhan Yesus
diserahkan itu diambilnya roti;

24 dan setelah sudah Ia mengucapkan
syukur dipecah-pecahkan-Nya, sambil
kata-Nya, "Inilah tubuh-Ku yang
diserahkan karena kamu; perbuatlah
demikian, menjadi suatu peringatan
akan Daku."

25 Demikian juga cawan minuman itu,
sesudah makan, kata-Nya, "Cawan
minuman ini adalah perjanjian baharu di
dalam darah-Ku. Maka seberapa banyak
kali kamu minum, perbuatlah demikian
menjadi suatu peringatan akan Daku."

26 Karena seberapa banyak kali kamu
makan roti ini dan minum daripada
cawan ini, kamu memberitakan kematian
Tuhan hingga Ia datang.

27 Sebab itu barangsiapa yang makan
roti itu, dan minum daripada cawan
Tuhan itu dengan tiada berlayak, maka
salahlah ia kepada tubuh dan darah
Tuhan.

28 Tetapi hendaklah orang menguji
dirinya sendiri, dan dengan demikian
hendaklah ia makan roti dan minum
daripada cawan itu.
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29 Karena orang yang makan dan

minum dengan tiada membedakan
tubuh Tuhan, maka ia makan dan minum
suatu hukuman atas dirinya sendiri.

30 Maka itulah sebabnya banyak di
antara kamu yang lemah dan sakit, dan
bukan sedikit yang mati.

31 Tetapi jikalau kita menyalahi diri
kita sendiri, niscaya tiadalah kita
dihukumkan.

32 Tetapi jikalau kita dihukumkan, maka
kita disiksa oleh Tuhan, supaya jangan
kita akan terkena hukum bersama-sama
dengan dunia ini.

33 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
apabila kamu berhimpun makan,
nantikanlah kamu seorang akan
seorang.

34 Jikalau barang seorang lapar, biarlah
ia makan di rumahnya, supaya jangan
perhimpunanmu itu mendatangkan
hukuman ke atasmu. Maka hal yang
lain-lain itu aku hendak aturkan, apabila
aku datang kelak.

12
1 Adapun akan hal segala karunia
yang rohani, hai saudara-

saudaraku, tiada aku suka kamu tiada
mengetahui.



1 Korintus 12.2–8 47
2 Maka kamu mengetahui, bahwa

tatkala kamu lagi kafir, kamu sudah
tertarik kepada berhala yang tiada
bersuara itu, sebagaimana yang kamu
sudah ditarik itu.

3 Sebab itu aku menyatakan kepada
kamu, bahwa dari antara orang-orang
yang berkata-kata dengan ilham Roh
Allah itu, tiada seorang pun mengatakan
"Yesus itu laknat," dan tiada seorang
pun dapat mengatakan "Yesus itu Tuhan"
melainkan dengan Rohulkudus.

4 Adalah berbagai-bagai karunia, tetapi
roh-Nya itu Satu.

5 Dan ada berbagai-bagai jawatan,
tetapi Tuhannya itu Satu.

6 Dan ada berbagai-bagai perbuatan
ajaib, tetapi Allah itu juga yang
mengerjakan segala hal itu di dalam
sekalian orang.

7 Tetapi kenyataan Roh itu dikaruniakan
kepada masing-masing, supaya
mendatangkan faedah.

8 Karena kepada seorang dikaruniakan
oleh Roh perkataan hikmat; dan kepada
yang lain, perkataan marifat, menurut
kuasa Roh itu juga;
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9 dan kepada orang lain, iman di dalam

Roh itu juga; dan kepada yang lain,
karunia menyembuhkan di dalam Roh
yang Satu itu juga;

10 dan kepada orang lain, perbuatan
mujizat, dan kepada yang lain nubuat,
dan kepada yang lain membedakan
segala roh, dan kepada orang lain
berjenis-jenis karunia lidah, dan kepada
yang lain pengetahuan mengartikan
makna lidah itu.

11 Tetapi sekaliannya itu dikerjakan
oleh Roh yang Satu itu juga dengan
membahagi-bahagi kepada masing-
masing, sebagaimana kehendak-Nya.

12 Karena sebagaimana tubuh itu satu
dan anggotanya banyak, dan segala
anggota tubuh itu, meskipun banyak,
menjadi satu tubuh, demikianlah juga
Kristus.

13 Karena di dalam Satu Roh juga kita
sekalian sudah dibaptiskan menjadi
satu tubuh, baik orang Yahudi, baik
orang Gerika, baik abdi, baik orang yang
merdeka; maka kita sekalian diisikan
dengan Roh yang Satu juga.

14 Karena tubuh itu pun bukannya satu
anggotanya, melainkan banyak.
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15 Jikalau kaki berkata, "Bahwa sebab

aku bukannya tangan, tiada aku terhisab
kepada tubuh," maka bukanlah dengan
sebab itu kaki itu tidak terhisab kepada
tubuh.

16 Dan jikalau telinga berkata, "Sebab
aku bukannya mata, tiada aku terhisab
kepada tubuh," maka bukanlah dengan
sebab itu telinga itu tidak terhisab
kepada tubuh.

17 Jikalau segenap tubuh itu menjadi
mata, di manakah pendengaran itu?
Dan jikalau semuanya itu menjadi
pendengaran, di manakah pencium itu?

18 Tetapi Allah sudah mengaturkan
segala anggota, tiap-tiap satu
daripadanya di dalam tubuh,
sebagaimana kehendak-Nya.

19 Jikalau sekaliannya itu menjadi satu
anggota, di manakah tubuh itu?

20 Sungguhpun anggota itu banyak,
tetapi tubuh satu sahaja.

21 Maka tiadalah boleh mata itu berkata
kepada tangan, "Aku tiada perlu akan
dikau"; atau kepala pula berkata kepada
kaki, "Aku tiada perlu akan kamu."
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22 Apatah lagi segala anggota tubuh

yang rupanya sangat lemah, itu terlebih
perlu.

23 Dan anggota tubuh yang kita
sangkakan kurang mulia itu, kita
limpahkan kemuliaan ke atasnya,
bahkan, anggota kita yang kurang elok
itu beroleh lebih keelokan.

24 Tetapi anggota kita yang elok tiada
perlu yang demikian, melainkan Allah
sudah mengaturkan tubuh itu dengan
mengaruniakan lebih banyak kemuliaan
kepada anggota yang berkekurangan itu,

25 supaya jangan ada penceraian di
dalam tubuh itu, melainkan segala
anggota itu tolong-menolong satu
dengan yang lain.

26 Dan jikalau satu anggota itu merasai
sakit, segala anggota itu pun sama
merasai sakit; dan jikalau satu anggota
dipermuliakan, segala anggota itu pun
sama bersukacita.

27 Maka kamu inilah tubuh Kristus, dan
kamu masing-masing anggotanya.

28 Maka Allah telah menetapkan
beberapa orang di dalam sidang
jemaat, pertama-tama rasul-rasul,
kedua nabi-nabi, ketiga guru-guru,
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kemudian mujizat, kemudian pula kuasa
menyembuhkan orang, pertolongan,
perintahan, dan jenis-jenis karunia lidah.

29 Semuanya itu rasulkah? Semuanya
itu nabikah? Semuanya itu gurukah?
Semuanya itu mengerjakan mujizatkah?

30 Adakah semuanya beroleh kuasa
menyembuhkan orang? Dapatkah
semuanya itu berkata-kata dengan
karunia lidah? Dapatkah semuanya itu
mengertikan makna lidah?

31 Tetapi usahakanlah dirimu akan
beroleh segala karunia yang terlebih
besar. Maka aku menunjukkan kepadamu
suatu jalan yang terutama sekali.

13
1 Jikalau aku berkata-kata dengan
segala bahasa manusia dan

malaekat sekalipun, tetapi aku tiada
menaruh kasih, niscaya aku sudah
menjadi seperti gong yang berbunyi,
atau genta yang gemerincing.

2 Dan jikalau aku dapat karunia
bernubuat, dan aku mengetahui segala
rahasia dan segala marifat, dan jikalau
aku menaruh iman yang sempurna,
sehingga dapat aku memindahkan
segala gunung sekalipun, tetapi aku
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tiada menaruh kasih, niscaya aku bukan
suatu apa pun.

3 Jikalau aku sedekahkan segala
hartaku menjamu orang miskin, dan
jikalau aku serahkan tubuhku dibakar,
tetapi aku tiada menaruh kasih, niscaya
satu pun tiada berfaedah kepadaku.

4 Adapun kasih itu panjang sabar dan
penyayang; kasih itu tiada dengki; kasih
itu tiada memegahkan dirinya, tiada
sombong;

5 tiada melakukan yang tiada
senonoh, tiada mencari keuntungan
dirinya sahaja; tiada pemarah; tiada
menyimpan kesalahan orang;

6 tiada gemar akan lalim, melainkan
bersukacita dengan yang benar.

7 Maka ia tahan menanggung segala
sesuatu, dan percaya akan segala
sesuatu, dan harap akan segala sesuatu,
dan sabar akan segala sesuatu.

8 Maka kasih itu tiada berkesudahan;
tetapi nubuat itu akan ditiadakan, dan
segala karunia lidah itu akan berhenti,
dan segala marifat akan ditiadakan.

9 Karena pengetahuan kita belum
sempurna, dan hal kita bernubuat belum
sempurna,
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10 tetapi apabila yang sempurna itu

tiba, maka yang belum sempurna itu
akan ditiadakan.

11 Tatkala aku lagi kanak-kanak,
aku bertutur seperti kanak-kanak,
dan berasa seperti kanak-kanak, dan
berpikir seperti kanak-kanak; sekarang
semenjak sudah menjadi orang akil
balig, maka keadaan kanak-kanak itu
sudah kutiadakan.

12 Karena sekarang ini kita nampak di
dalam cermin muka kelam; tetapi pada
masa itu kelak muka bertentang dengan
muka. Maka sekarang pengetahuanku
belum sempurna, tetapi pada masa itu
aku akan mengetahui sebagaimana aku
juga telah diketahui.

13 Dengan yang demikian tinggallah
iman, dan pengharapan, dan kasih,
ketiga perkara ini, tetapi di dalam
ketiganya itu yang terlebih besar, ialah
kasih.

14
1 Hambatlah olehmu kasih itu;
dan lagi usahakanlah dirimu

akan beroleh segala karunia yang
rohani, tetapi terlebih pula supaya kamu
bernubuat.
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2 Karena orang yang berkata-kata

dengan karunia lidah itu, bukannya
berkata kepada manusia, melainkan
kepada Allah, karena tiada seorang pun
mengerti, melainkan dengan Roh ia
mengatakan rahasia.

3 Tetapi orang yang bernubuat itu, ia
mengatakan kepada manusia perkataan
yang meneguhkan iman, dan nasehat
dan penghiburan.

4 Maka orang yang berkata-kata dengan
karunia lidah itu meneguhkan imannya
sendiri, tetapi orang yang bernubuat itu
meneguhkan iman sidang jemaat.

5 Aku suka jikalau kamu sekalian
berkata-kata dengan karunia lidah,
tetapi lebih lagi jikalau kamu bernubuat.
Maka orang yang bernubuat itu lebih
besar daripada orang yang berkata-kata
dengan karunia lidah, kecuali jikalau
yang berkata-kata dengan karunia
lidah itu tahu mengartikan makna lidah
itu, supaya sidang jemaat itu beroleh
keteguhan iman.

6 Tetapi jikalau demikian, hai saudara-
saudaraku, jikalau kiranya aku datang
berkata-kata kepadamu dengan karunia
lidah, apakah aku menguntungkan
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kamu, jikalau tiada aku berkata-kata
kepadamu dengan kenyataan atau
dengan pengetahuan atau dengan
nubuat atau dengan pengajaran?

7 Walaupun benda yang tiada bernyawa,
tetapi yang berbunyi, baik suling atau
kecapi, jikalau tiada berlainan bunyinya,
bagaimanakah dapat dikenal yang mana
bunyi suling, yang mana bunyi kecapi
itu?

8 Karena jikalau nafiri berbunyi tiada
berketentuan, siapakah gerangan
bersiap akan berperang?

9 Demikianlah juga kamu ini dengan
lidahmu itu, jikalau tiada kamu
melafalkan perkataan yang mudah dierti,
bagaimanakah orang dapat mengerti
barang yang dikatakan? Karena hal
itu seolah-olah kamu membuangkan
perkataan ke dalam angin.

10 Adalah di dalam dunia ini sebegitu
banyak jenis bahasa, dan satu pun tiada
yang tiada bermakna.

11 Sebab itu jikalau aku tiada
mengetahui arti bahasa itu, maka aku
menjadi kepada yang berkata-kata itu
orang asing, dan yang berkata-kata itu
menjadi orang asing kepadaku.
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12 Demikianlah juga kamu, sedang

kamu mengusahakan dirimu akan
beroleh karunia rohani, carilah supaya
kamu berkelimpahan di dalam hal
meneguhkan iman sidang jemaat.

13 Sebab itu, hendaklah orang yang
berkata-kata dengan karunia lidah itu
berdoa, supaya ia dapat mengertikan
bahasa itu.

14 Karena jikalau aku berdoa dengan
karunia lidah, maka rohku berdoa, tetapi
akalku tiada mendatangkan faedah.

15 Sekarang apakah halnya? Bahwa aku
hendak berdoa dengan roh itu, dan aku
hendak juga berdoa dengan akal itu; dan
aku hendak menyanyi dengan roh itu,
dan aku hendak juga menyanyi dengan
akal itu.

16 Jikalau tiada demikian, apabila
engkau mengucapkan syukur dengan
roh, bagaimanakah orang, yang tiada
berkarunia itu, boleh mengaminkan
ucapan syukurmu, sedang ia tiada
mengerti apa katamu?

17 Karena sesungguhnya, engkau
ini mengucapkan syukur dengan
sepatutnya, tetapi orang lain tiada
terbangun imannya.
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18 Maka mengucap syukurlah aku

kepada Allah, sebab aku tahu berkata-
kata dengan karunia lidah, lebih daripada
kamu sekalian.

19 Tetapi di dalam sidang jemaat aku
lebih suka mengatakan lima perkataan
dengan akalku, supaya aku mengajar
orang lain daripada sepuluh ribu
perkataan dengan karunia lidah.

20 Hai saudara-saudaraku, janganlah
kamu menjadi budak-budak di dalam
akalmu, melainkan di dalam hal
kejahatan patutlah kamu menjadi
kanak-kanak; tetapi di dalam akalmu itu
hendaklah kamu menjadi sempurna.

21 Maka di dalam hukum Taurat adalah
tersurat: Bahwa dengan orang yang
berbahasa asing dan bibir bangsa asing
akan Kukatakan kepada kaum ini.
Walaupun demikian, maka tiada juga
mereka itu mendengar akan Daku,
firman Tuhan.

22 Sebab itu segala karunia lidah itu
menjadi suatu tanda, bukannya kepada
orang yang beriman, melainkan kepada
orang yang tiada beriman, tetapi nubuat
itu bukannya bagi orang yang tiada
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beriman, melainkan bagi orang yang
beriman.

23 Oleh yang demikian, jikalau segenap
sidang jemaat berhimpun bersama-
sama, dan sekalian sedang berkata-kata
dengan karunia lidah, lalu masuk orang
yang tiada berkarunia atau orang yang
tiada beriman, tiadakah mereka itu
mengatakan, bahwa kamu ini gila?

24 Tetapi jikalau sekaliannya sedang
bernubuat, lalu masuk seorang yang
tiada beriman atau tiada berkarunia itu,
maka orang itu akan ditempelak oleh
sekaliannya, dan dikira-kirakan oleh
sekaliannya itu,

25 sehingga perasaan hatinya pun
ketara, dan dengan demikian sujudlah ia
menyembah Allah sambil menyatakan,
bahwa dengan sesungguhnya Allah ada
di antara kamu.

26 Sekarang bagaimanakah halnya,
hai saudara-saudaraku? Bahwa apabila
kamu berhimpun, biarlah masing-
masing ada dengan mazmur, ada dengan
pengajaran, ada dengan kenyataan,
ada dengan karunia lidah, ada dengan
pengetahuan mengertikan makna lidah
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itu. Maka hendaklah segala hal itu
meneguhkan iman.

27 Jikalau barang seorang berkata-kata
dengan karunia lidah, biarlah dua orang
atau sebanyak-banyaknya tiga orang,
tetapi seorang lepas seorang, dan biarlah
seorang mengertikan maknanya.

28 Tetapi jikalau tiada orang yang tahu
mengertikan, biarlah ia berdiam diri
di dalam sidang jemaat itu, hanya
berkata-kata kepada dirinya sendiri dan
kepada Allah.

29 Dan biarlah dua atau tiga orang
yang bernubuat itu berkata-kata,
dan yang lain-lain itu menimbangkan
kata-katanya.

30 Tetapi jikalau kepada seorang yang
duduk di situ masuk suatu ilham,
hendaklah orang yang pertama itu
berdiam diri.

31 Karena sekalian kamu boleh
bernubuat seorang lepas seorang,
supaya sekaliannya boleh paham dan
sekaliannya dinasehatkan.

32 Adapun roh nabi-nabi itu takluk
kepada nabi-nabi;
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33 karena Allah Ialah Tuhan sejahtera,

bukannya kusut. Maka seperti di dalam
segala sidang jemaat orang suci,

34 hendaklah segala perempuan
berdiam dirinya di dalam sidang-sidang
jemaat itu. Karena tiada diizinkan kepada
mereka itu berkata-kata melainkan
wajiblah mereka itu takluk, seperti kata
Taurat juga.

35 Jikalau mereka itu suka belajar apa-
apa, biarlah mereka itu bertanya kepada
suaminya sendiri di rumah, karena
menjadi suatu aib bagi perempuan
berkata-kata di dalam sidang jemaat.

36 Daripada kamukah firman Allah
itu sudah keluar? Atau kepada kamu
sahajakah firman itu sudah sampai?

37 Jikalau barang seorang
menyangkakan dirinya nabi atau
orang rohani, hendaklah ia mengetahui
barang yang aku suratkan kepadamu
itulah hukum Tuhan.

38 Tetapi jikalau barang seorang tiada
hendak mengetahuinya, biarlah ia tiada
mengetahui.

39 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
usahakanlah dirimu akan bernubuat, dan
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janganlah menahan orang berkata-kata
dengan karunia lidah.

40 Tetapi segala perkara itu hendaklah
dilakukan dengan senonoh dan dengan
peraturannya.

15
1 Maka aku menyatakan kepada
kamu, hai saudara-saudaraku,

akan Injil yang aku beritakan kepada
kamu, dan yang telah kamu terima itu,
dan yang di dalamnya juga kamu berdiri
tetap,

2 dan olehnya juga kamu beroleh
selamat, asal kamu berpegang teguh
kepada perkataan yang kuberitakan
kepada kamu, kecuali imanmu itu
sia-sia.

3 Karena pertama-tama kuserahkan
kepada kamu barang yang telah
kuterima juga, yaitu bahwa Kristus mati
itu karena dosa kita setuju dengan nas
Alkitab,

4 dan Ia sudah dikuburkan, dan pada
hari yang ketiga Ia sudah dibangkitkan
pula setuju dengan nas Alkitab,

5 dan Ia sudah kelihatan kepada Kefas,
kemudian kepada kedua belas orang itu;

6 kemudian daripada itu Ia kelihatan
pula kepada saudara lebih daripada lima
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ratus orang di dalam sekaligus, maka
kebanyakan mereka itu lagi hidup hingga
sekarang, tetapi beberapa orang yang
sudah meninggal.

7 Kemudian Ia kelihatan kepada Yakub,
kemudian pula kepada segala rasul.

8 Pada akhir sekali Ia kelihatan kepada
aku juga, yang seperti anak guguran.

9 Karena aku inilah yang terlebih hina di
antara segala rasul itu, sehingga tiada
layak aku digelar rasul, oleh sebab aku
sudah menganiayakan sidang jemaat
Allah.

10 Tetapi oleh sebab anugerah Allah
aku telah menjadi sebagai aku ada;
dan anugerah-Nya kepadaku itu tidak
menjadi sia-sia, melainkan aku berlelah
lebih daripada mereka itu sekalian;
tetapi bukannya aku, melainkan
anugerah Allah yang beserta dengan
aku.

11 Sebab itu, baik aku, baik mereka itu,
sebagaimana kami beritakan, begitulah
juga kamu telah percaya.

12 Jikalau Kristus diberitakan orang,
bahwa Ia sudah dibangkitkan dari antara
orang mati, bagaimanakah beberapa
orang di antara kamu boleh mengatakan
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bahwa tidak ada kebangkitan orang
mati?

13 Tetapi jikalau tidak ada kebangkitan
orang mati, niscaya Kristus pun tiada
dibangkitkan.

14 Jikalau Kristus tiada dibangkitkan,
sia-sialah pemberitaan kami, dan
sia-sialah juga iman kamu.

15 Dan lagi nyatalah kami saksi dusta
dari hal Allah, sebab kami menyaksikan
bersalahan tentang Allah bahwa Ia
sudah membangkitkan Kristus yang
tiada dibangkitkan-Nya, jikalau sungguh
orang mati tiada dibangkitkan.

16 Karena jikalau orang mati tiada
dibangkitkan, niscaya Kristus pun sudah
tiada dibangkitkan.

17 Tetapi jikalau Kristus tiada
dibangkitkan, sia-sialah iman kamu, dan
lagi kamu tinggallah di dalam dosamu.

18 Demikian juga segala orang yang
telah mati di dalam Kristus itu pun telah
binasa.

19 Jikalau di dalam kehidupan ini sahaja
kita berharap kepada Kristus, maka
kitalah yang terlebih malang daripada
sekalian manusia.
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20 Tetapi sesungguhnya Kristus sudah

dibangkitkan dari antara orang mati,
menjadi buah sulung di antara segala
orang yang sudah mati.

21 Karena sedang maut itu diadakan
oleh sebab seorang manusia, begitu juga
kebangkitan dari antara orang mati itu
diadakan oleh sebab seorang manusia.

22 Karena sama seperti di dalam
Adam mati segala manusia, begitu
juga di dalam Kristus sekaliannya akan
dihidupkan.

23 Tetapi masing-masing menurut
peraturan gilirannya; adapun buah
sulung itulah Kristus, kemudian segala
umat Kristus pada masa kedatangannya
kelak.

24 Kemudian tiba kesudahan itu, apabila
diserahkannya kerajaan itu kepada Allah,
Bapa, setelah dilenyapkannya segala
perintah, dan segala kuasa memerintah,
dan kuat kuasa.

25 Karena tak dapat tiada Ia
memerintah menjadi raja, sehingga
Allah menaklukkan segala musuh di
bawah kaki-Nya.

26 Adapun musuh yang akhir sekali
yang dilenyapkan, yaitu maut.
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27 Karena "segala sesuatu sudah

ditaklukkan Allah ke bawah kaki-Nya."
Tetapi apabila difirmankan-Nya bahwa
segala sesuatu sudah ditaklukkan, maka
nyatalah Ia, yang menaklukkan segala
sesuatu itu, terkecuali.

28 Apabila segala sesuatu sudah
ditaklukkan kepada-Nya itu, maka pada
masa itu Anak itu pun akan menaklukkan
diri-Nya kepada Dia, yang menaklukkan
segala sesuatu kepada-Nya, supaya
Allah menjadi semuanya di dalam
sekalian.

29 Jikalau tiada demikian, apakah
sebabnya orang mau dibaptiskan karena
orang mati? Jikalau langsung orang mati
itu tiada dibangkitkan, apakah sebabnya
orang dibaptiskan juga karena orang
mati itu?

30 Apakah sebabnya kita ini setiap
waktu masuk ke dalam bahaya?

31 Setiap-tiap hari aku menahan
mati, hai saudara-saudaraku, demi
kemegahanku dari hal kamu yang ada
padaku di dalam Kristus Yesus, Tuhan
kita.

32 Jikalau dengan peri manusia sudahlah
aku berlaga dengan binatang buas di
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Epesus, apakah faedahnya kepadaku?
Jikalau orang mati tiada dibangkitkan,
marilah kita makan dan minum, karena
besok kita mati.

33 Janganlah tersesat: Pergaulan yang
jahat merusakkan kelakuan yang baik.

34 Hendaklah kamu sadar dengan
sepatutnya dan jangan berbuat dosa;
karena ada beberapa orang yang tiada
mengenal Allah. Aku mengatakan ini,
supaya kamu berasa malu.

35 Tetapi ada orang akan berkata,
"Peri bagaimanakah orang mati itu
dibangkitkan? Dan dengan rupa tubuh
semacam apakah mereka itu datang?"

36 Hai orang bodoh! Barang yang
engkau ini taburkan, tiada diberi hidup
sebelum mati.

37 Dan yang engkau tabur itu, bukannya
engkau menabur tubuh yang boleh
menjadi, melainkan biji yang berkupas,
barangkali gandum atau lain-lain.

38 Tetapi Allah mengaruniai dia suatu
tubuh sebagaimana kehendak-Nya, dan
kepada tiap-tiap jenis benih tubuhnya
sendiri.

39 Maka bukannya segala yang
bernyawa itu sejenis, melainkan
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manusia lain jenis, binatang lain jenis,
burung lain jenis, ikan lain jenis.

40 Dan adalah beberapa lembaga di
langit, dan beberapa lembaga di bumi;
tetapi kemuliaan lembaga yang di langit
itu lain, dan kemuliaan lembaga yang di
bumi itu lain.

41 Kemuliaan matahari lain, dan
kemuliaan bulan lain, dan kemuliaan
bintang-bintang lain; karena suatu
bintang berbeda dengan bintang yang
lain tentang kemuliaannya.

42 Demikianlah juga kebangkitan orang
mati. Adalah ditaburkan dengan peri
kebinasaan, dibangkitkan dengan peri
tiada kebinasaan;

43 ditaburkan dengan kehinaan,
dibangkitkan dengan kemuliaan;
ditaburkan dengan kelemahan,
dibangkitkan dengan kuasa;

44 ditaburkan tubuh nafsani,
dibangkitkan tubuh rohani. Jikalau
ada tubuh nafsani, adalah juga tubuh
rohani.

45 Demikian juga ada tersurat: Bahwa
manusia yang pertama, yaitu Adam,
menjadi nyawa yang hidup. Maka
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Adam yang akhir itu menjadi roh yang
menghidupkan.

46 Tetapi bukan mula-mula menjadi
yang rohani, melainkan yang nafsani,
kemudian yang rohani itu.

47 Maka manusia yang pertama itu
berasal daripada bumi, yaitu tanah,
manusia yang kedua itu berasal dari
surga.

48 Maka sebagaimana yang daripada
bumi itu, demikianlah juga segala orang
yang daripada bumi. Dan sebagaimana
yang dari surga itu, demikianlah juga
segala yang dari surga asalnya.

49 Dan sebagaimana kita memakai
rupanya yang daripada bumi ini,
demikianlah juga kita akan memakai
rupanya yang daripada surga itu.

50 Tetapi inilah kukatakan, hai saudara-
saudaraku, bahwa daging dan darah
tiada dapat mewarisi kerajaan Allah;
dan keadaan yang akan binasa tiada
mewarisi keadaan yang tiada akan
binasa.

51 Ingatlah, aku menyatakan kepadamu
suatu rahasia: Bahwa bukan sekalian
kita ini akan mati, tetapi kita sekalian
akan diubahkan,
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52 di dalam sesaat, di dalam sekejap

mata pada bunyi sangkakala yang akhir;
karena sangkakala akan berbunyi, dan
segala orang mati akan dibangkitkan
dengan keadaan yang tiada akan binasa,
dan kita ini akan diubahkan.

53 Karena tak dapat tiada keadaan yang
akan binasa ini akan memakai keadaan
yang tiada akan binasa, dan peri yang
akan mati ini tak dapat tiada akan
memakai peri yang tiada akan mati.

54 Tetapi apabila keadaan yang akan
binasa ini sudah memakai keadaan yang
tiada akan binasa, dan peri yang akan
mati ini sudah memakai peri yang tiada
akan mati, baharulah akan sampai kelak
perkataan yang tersurat ini: Bahwa maut
sudah ditelan di dalam kemenangan.

55 Hai maut, di manakah
kemenanganmu? Hai maut, di
manakah sengatmu?

56 Adapun sengat maut itulah dosa, dan
kuasa dosa itulah Taurat;

57 tetapi syukurlah kepada Allah yang
mengaruniai kita kemenangan oleh
sebab Tuhan kita Yesus Kristus.

58 Sebab itu, hai saudara-saudara yang
kukasihi, hendaklah kamu tetap dengan
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tiada bergerak, dan senantiasalah
berusaha di dalam pekerjaan Tuhan,
karena kamu mengetahui, bahwa
usahamu tiada sia-sia di dalam Tuhan.

16
1 Adapun akan hal mengumpulkan
uang untuk orang suci itu,

sebagaimana yang telah kupesankan
kepada segala sidang jemaat di Galatia,
demikian juga hendaklah kamu perbuat.

2 Pada tiap-tiap hari Ahad, hendaklah
kamu masing-masing menyimpankan
uang di dalam persimpanannya sendiri
atas kadarnya, supaya jangan pada
masa aku datang, baharu hendak
dikumpulkan.

3 Apabila aku tiba kelak, maka dengan
surat aku akan menyuruhkan orang,
yaitu orang kepercayaan yang kamu
pilih, membawa pemberianmu itu ke
Yeruzalem.

4 Dan jikalau mustahak pula aku ini
pergi, bolehlah mereka itu pergi dengan
aku.

5 Tetapi aku akan datang kepadamu,
apabila aku sudah melalui negeri
Makedonia, karena aku hendak melalui
Makedonia dahulu.
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6 Tetapi barangkali aku akan tinggal

beberapa lamanya dengan kamu,
ataupun akan tinggal semusim dingin,
supaya kamu boleh mengantar aku
barang ke mana aku hendak pergi.

7 Maka kali ini aku tiada mau singgah
sahaja kepadamu, melainkan aku harap
hendak tinggal beberapa lamanya serta
kamu, jikalau diizinkan Tuhan.

8 Tetapi aku akan tinggal di Epesus
hingga kepada hari Pentakosta,

9 karena sudah terbuka bagiku suatu
pintu yang besar dan kelapangan, dan
ada banyak lawan di situ.

10 Jikalau datang Timotius, tolonglah
supaya ia beserta kamu dengan tiada
takut, karena ia mengerjakan pekerjaan
Tuhan seperti aku ini juga.

11 Sebab itu biarlah jangan barang
seorang menghinakan dia. Tetapi
hendaklah kamu mengantar dia
berjalan dengan sejahteranya, supaya
ia boleh datang kepadaku, karena aku
menantikan dia dengan segala saudara
itu.

12 Adapun akan saudara kita Apollos,
aku sudah minta dia sangat-sangat,
supaya ia pergi kepadamu dengan



1 Korintus 16.13–18 72

saudara-saudara itu. Maka sekali-kali
tiada ia mau pergi sekarang ini, tetapi ia
akan datang juga apabila ia mendapat
ketika yang baik.

13 Berjagalah kamu, berdirilah tetap di
dalam iman, lakukanlah dirimu seperti
laki-laki, biarlah kamu jadi gagah.

14 Biarlah segala perbuatan kamu
dengan kasih.

15 Hai saudara-saudaraku, aku mintalah
kamu: (kamu kenal orang isi rumah
Stepanus, bahwa ialah buah sulung di
negeri Akhaya, dan yang mereka itu
menyerahkan dirinya sendiri melayani
orang-orang suci),

16 supaya kamu ini pun takluk kepada
orang yang demikian dan kepada
tiap-tiap orang yang membantu dan
berusaha.

17 Maka aku bersukacita akan
kedatangan Stepanus dan Portunatus
serta Akhaikus, karena mereka itu sudah
menggenapi barang yang kurang bagi
pihak kamu.

18 Karena mereka itu sudah
menyegarkan hatiku dan hatimu.
Sebab itu indahkanlah orang yang
demikian itu.
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19 Segala sidang jemaat yang di

Asia berkirim salam kepadamu. Maka
Akila dan Periskila pun berkirim salam
banyak-banyak kepadamu di dalam
Tuhan beserta dengan segala sidang
jemaat yang di dalam rumahnya itu.

20 Segala saudara berkirim salam
kepadamu. Hendaklah kamu bersalam-
salaman sama sendirimu dengan kucup
yang kudus.

21 Inilah salam daripada aku, Paulus,
dengan bekas tanganku sendiri.

22 Jikalau barang seorang tiada
mengasihi Tuhan itu, biarlah ia terlaknat.
Maranata! (artinya Tuhan kami,
datanglah!)

23 Maka anugerah Tuhan Yesus itu
menyertai kiranya kamu.

24 Adalah kasihku menyertai kamu
sekalian di dalam Kristus Yesus.



2 Korintus

1
1 Daripada Paulus, rasul Kristus
Yesus dengan kehendak Allah, dan

Timotius saudara kita, kepada sidang
jemaat Allah yang ada di negeri Korintus
serta segala orang suci di seluruh tanah
Akhaya,

2 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita,
dan Tuhan Yesus Kristus.

3 Segala puji bagi Allah, Bapa Tuhan
kita Yesus Kristus, yaitu Bapa pohon
segala rahmat, dan Allah pohon segala
penghiburan,

4 yang menghiburkan kita di dalam
segala kesukaran kita, supaya dapat
kita menghiburkan orang yang di dalam
barang sesuatu kesusahan, dengan
penghiburan yang kami ini pun telah
dihiburkan oleh Allah.

5 Karena sebagaimana sengsara Kristus
limpah kepada kami, demikianlah juga
penghiburan kami limpah oleh sebab
Kristus itu.
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6 Tetapi jikalau kami kena sengsara,

yaitu karena penghiburan dan
keselamatan kamu, dan juga jikalau
kami dihiburkan, yaitu karena
penghiburan bagimu, yang bekerja di
dalam hal kamu menderitakan dengan
sabar segala sengsara semacam itu yang
kami rasai juga.

7 Maka pengharapan kami untuk kamu
telah tetap, sebab mengetahui, bahwa
sebagaimana kamu masuk bahagian di
dalam segala sengsara itu, demikianlah
juga kamu masuk bahagian penghiburan
itu.

8 Karena tiada kami kehendaki, hai
saudara-saudaraku, bahwa kamu tiada
mengetahui hal kesukaran yang sudah
menimpa kami di tanah Asia: Bahwa
sudah ditanggungkan atas kami teramat
sangat berat, jauh lebih daripada
kekuatan kami, sehingga nyaris putus
harap kami akan hidup lagi.

9 Bahkan, kami sendiri menetapkan
di dalam diri kami itulah hukum mati,
supaya jangan kami harap akan diri
kami sendiri, melainkan akan Allah yang
membangkitkan orang mati;
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10 yang telah melepaskan kami daripada

kematian yang sebegitu besar itu, dan
yang akan melepaskan kami kelak. Maka
kepada-Nyalah kami menaruh harap,
bahwa Ia akan melepaskan kami lagi,

11 dengan bantuan doamu pun karena
kami, supaya banyak orang mengucap
syukur karena kami dari sebab karunia
yang disampaikan kepada kami oleh doa
orang banyak itu.

12 Karena inilah kemegahan kami, yaitu
kenyataan perasaan hati kami, bahwa
kami telah melakukan diri di dalam dunia
ini, istimewa pula kepada pihak kamu,
dengan keadaan yang suci dan tulus
ikhlas daripada Allah, bukannya dengan
hikmat duniawi, melainkan dengan
anugerah Allah.

13 Karena kami tuliskan tiadalah lain
barang kepadamu daripada apa yang
kamu kenal atau akui sah; maka aku
harap akan kamu akui itu sah sehingga
sampai kepada kesudahan kelak,

14 sebagaimana juga sudah kamu akui
kami sedikit, yaitu bahwa kami menjadi
kemegahan kamu, demikianlah kamu
pun menjadi kemegahan kami pada hari
Tuhan kita Yesus.
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15 Maka dengan pengharapan ini aku

sudah berniat lebih dahulu hendak
datang kepada kamu, supaya kamu
beroleh kesukaan pada kedua kali,

16 yaitu aku hendak singgah kepada
kamu, kemudian langsung ke Makedonia,
dan dari Makedonia balik pula kepadamu,
langsung diantar oleh kamu ke tanah
Yudea.

17 Tatkala aku berniat yang demikian,
sudahlah aku menunjukkan kurang
tetap hati? Atau barang yang kuniatkan
itu, adakah aku berniat cara manusia,
sehingga "ya" dan "tidak" itu sama
kepadaku?

18 Demi Allah yang setiawan, bahwa
perkataan kami kepada kamu itu
bukanlah "ya" dan "tidak" itu sama.

19 Karena Anak Allah, Kristus Yesus,
yang sudah diberitakan di antara kamu
oleh kami, yaitu oleh aku dan Silwanus
dan Timotius, bukannya "ya" dan "tidak",
melainkan di dalam Dia itu menjadi "ya".

20 Karena seberapa banyak perjanjian
Allah yang ada, maka di dalam Dia
menjadi "ya". Sebab itu Amin juga oleh
Dia, kepada kemuliaan Allah oleh kami.
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21 Maka Ia, yang meneguhkan kami

dengan kamu di dalam Kristus, dan yang
sudah mengurapi kami, itulah Allah;

22 Ialah juga telah memeteraikan kita
sambil mengaruniakan cengkeram Roh
masuk ke dalam hati kita.

23 Tetapi aku ini bersaksikan Allah atas
jiwaku, bahwa dari sebab kasihan akan
kamu aku belum datang ke Korintus.

24 Bukannya supaya kami memerintah
iman kamu, melainkan menjadi
pembantu pada sukacitamu; karena
dengan iman kamu berdiri tetap.

2
1 Maka aku sudah menetapkan di
dalam hatiku demikian ini, bahwa

tiada lagi aku datang kepada kamu
dengan dukacita.

2 Karena jikalau aku ini mendukakan
kamu, maka siapakah yang dapat
menyukakan aku, melainkan orang yang
sudah kudukakan itu?

3 Maka inilah yang sebenarnya sudah
kusuratkan, supaya jangan, apabila
aku tiba kelak, aku beroleh dukacita
daripada orang yang aku patut beroleh
sukacita, sedang aku berharap kepada
kamu sekalian, bahwa kesukaanku itu
menjadi kesukaan kamu sekalian.
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4 Karena aku menyurat kepadamu

dengan sangat kesusahan dan hancur
hati, serta dengan berlinang-linang
air mataku, bukannya supaya kamu
didukakan, melainkan supaya kamu
mengetahui kasih yang ada padaku itu
berlimpah-limpah kepada kamu.

5 Tetapi jikalau barang seorang
mendatangkan dukacita, maka ia
mendatangkan dukacita itu bukannya
kepada aku sahaja, melainkan
separuhnya (supaya jangan aku
menekan sangat berat) kepada kamu
sekalian.

6 Maka padalah siksa yang diadakan
oleh kebanyakan orang bagi orang yang
semacam itu.

7 Sebaliknya itu patutlah kamu
mengampuni dan menghiburkan dia,
supaya jangan orang itu karam oleh
tersangat dukacitanya.

8 Sebab itu aku mintalah kamu
menetapkan kasihmu kepadanya.

9 Karena sebab inilah juga aku sudah
menyuratkan, supaya aku dapat menguji
kamu, kalau-kalau kamu taat di dalam
segala perkara.
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10 Barangsiapa yang kamu ampuni, aku

pun mengampuni juga, karena barang
apa pun yang sudah kuampunkan itu,
(kalau-kalau kiranya ada apa-apa yang
harus kuampunkan) maka kuampunilah
dari sebab kamu di hadirat Kristus,

11 supaya jangan kita dialahkan oleh
daya Iblis, karena kita mengetahui
muslihatnya.

12 Tatkala aku tiba di Teroas dengan
maksud memberitakan Injil Kristus, dan
tatkala suatu pintu terbuka bagiku di
dalam Tuhan,

13 maka tiadalah senang hatiku, sebab
tiada berjumpa saudaraku Titus itu.
Sebab itu sesudah meminta diri kepada
mereka itu, pergilah aku ke Makedonia.

14 Tetapi syukurlah kepada Allah yang
senantiasa mengarak kami di dalam
perarakan sebab kemenangan di dalam
Kristus, serta menyatakan bau harum
pengetahuan akan Kristus dengan lidah
kami di segala tempat.

15 Karena kami menjadi suatu bau
harum Kristus kepada Allah di antara
segala orang yang akan diselamatkan
dan yang akan dibinasakan,
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16 yaitu kepada orang yang akan

dibinasakan, kami menjadi suatu bau
maut menuju mati; tetapi kepada orang
yang akan diselamatkan, suatu bau
hayat menuju hidup. Siapakah yang
lengkap bagi hal yang demikian?

17 Karena kami ini bukannya seperti
kebanyakan orang yang mencari untung
dirinya sendiri sahaja dengan firman
Allah, melainkan kami berkata-kata
dengan tulus ikhlas, sebagaimana
daripada Allah, di hadirat Allah di dalam
Kristus.

3
1 Adakah kami ini pula mulai memuji
diri kami sendiri? Atau perlukah kami

akan surat kepujian, seperti beberapa
orang, kepada kamu atau daripada
kamu?

2 Bahkan, kamulah surat kiriman kami,
yang tertulis di dalam hati kami, dan
yang dikenal dan dibaca oleh orang
sekalian.

3 Maka nyatalah kamu menjadi surat
Kristus yang ditulis oleh kami, tertulis
oleh kami, tertulis bukannya dengan
dawat, melainkan dengan roh Allah
yang hidup, bukannya di atas loh batu,
melainkan pada loh, yaitu hati manusia.
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4 Maka pengharapan yang sedemikian

itu kepada Allah, kami peroleh dengan
berkat Kristus.

5 Bukan pula kami ini sendiri pandai
akan mengira barang sesuatu dengan
kepandaian sendiri, melainkan
kepandaian kami itu datang daripada
Allah.

6 Ialah juga menjadikan kami pandai
menjadi pesuruh perjanjian baharu,
bukan pula menurut seperti huruf,
melainkan menurut Roh; karena
huruf itu mematikan, tetapi Roh itu
menghidupkan.

7 Tetapi jikalau jawatan yang membawa
maut dengan tulisan yang terukir
pada loh batu itu telah datang dengan
kemuliaannya, sehingga bani Israel tiada
dapat merenung muka Musa oleh sebab
(cahaya) kemuliaan mukanya, yaitu
(cahaya) kemuliaan yang akan lenyap,

8 bukankah jawatan Roh itu terlebih
kemuliaannya?

9 Karena jikalau jawatan yang
mendatangkan hukum itu menaruh
kemuliaan, apatah lagi jawatan yang
mendatangkan kebenaran melimpah
dengan kemuliaan.
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10 Karena dengan sebenarnya yang

dahulu dimuliakan itu, bukanlah
dimuliakan di dalam hal ini, dari sebab
kemuliaan inilah, yang terlampau sangat
itu.

11 Karena jikalau yang akan lenyap
itu ada dengan kemuliaannya, maka
terlebih lagi yang kekal itu di dalam
kemuliaan.

12 Maka oleh sebab kami menaruh
pengharapan yang demikian itu,
beranilah kami berkata-kata,

13 dan bukanlah seperti Musa yang
berselubung, supaya bani Israel jangan
dapat merenung kesudahan hal yang
akan lenyap itu.

14 Tetapi pikiran mereka itu sudah
dikeraskan, karena sehingga sampai
kepada hari ini masa membaca
perjanjian lama selubung itu ada lagi,
belum tersingkap, sebab selubung itu
hanya ditiadakan oleh Kristus.

15 Bahkan, sehingga sampai kepada
hari ini, apabila kitab Musa dibaca, maka
selubung itu meliputi hati mereka itu.

16 Tetapi apabila hatinya itu berpaling
kepada Tuhan, maka selubung itu akan
terbuang.
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17 Adapun Tuhan itu Roh, dan barang

di mana ada Roh Tuhan, di situlah
kebebasan.

18 Tetapi kita sekalian dengan muka
tiada berselubung ini, membayangkan
kemuliaan Tuhan seperti suatu cermin
muka, dan berubah kepada rupa itu juga,
daripada kemuliaan kepada kemuliaan,
sebagaimana daripada Tuhan Roh itu.

4
1 Sebab itu sedang kami memegang
jawatan ini, sebagaimana kami telah

beroleh rahmat, maka tiadalah kami
tawar hati,

2 tetapi kami sudah membuangkan
segala perkara tersembunyi yang
mendatangkan malu, dan tiada kami
melakukan diri dengan tipu daya atau
memutarkan firman Allah, melainkan
dengan menyatakan yang benar itu kami
mengenalkan diri kami kepada perasaan
hati orang sekalian di hadirat Allah.

3 Akan tetapi jikalau Injil kami
terlindung, maka terlindunglah ia kepada
orang yang akan binasa,

4 yang telah dibutakan oleh penghulu
dunia mata hati orang yang tiada
percaya itu, supaya jangan mereka itu
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diterangi oleh cahaya Injil kemuliaan
Kristus, yaitu bayang-bayang Allah.

5 Karena kami bukannya memasyhurkan
diri kami sendiri, melainkan Kristus
Yesus, bahwa Ialah Tuhan, dan kami ini
sendiri hambamu oleh sebab Yesus.

6 Karena Allah yang sudah berfirman:
Hendaklah terang itu bercahaya dari
dalam gelap, Ialah juga bercahaya di
dalam hati kami menerangkan orang
dengan makrifat kemuliaan Allah di
dalam wajah Kristus.

7 Tetapi benda yang mulia ini ada pada
kami di dalam bekas yang daripada
tanah, supaya kelebihan kuasanya
nyata asal daripada Allah dan bukanlah
daripada kami sendiri.

8 Maka kami disesakkan di dalam segala
sesuatu, tetapi tiada terapit; kami
bimbang hati, tetapi tiada putus harap;

9 kami terkena aniaya, tetapi tiada
ditinggalkan, kami diempaskan, tetapi
tiada binasa.

10 Senantiasa kami menanggung
sengsara kematian Yesus di dalam tubuh
kami di mana-mana kami pergi, supaya
kehidupan Yesus itu juga dinyatakan
kepada tubuh kami.
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11 Karena kami yang hidup ini

senantiasa terserah kepada maut dari
sebab Yesus, supaya kehidupan Yesus
itu juga dinyatakan kepada tubuh kita
yang akan mati itu.

12 Dengan demikian maut itu bekerja
di dalam kami, tetapi hidup itu di dalam
kamu.

13 Tetapi sedangkan kami menaruh
roh iman itu juga, sebagaimana yang
tersurat: Bahwa aku sudah percaya,
maka itulah sebabnya aku sudah
berkata; demikianlah juga kami ini pun
percaya, maka itulah sebabnya kami
berkata-kata juga.

14 Sebab mengetahui bahwa Allah yang
sudah membangkitkan Tuhan Yesus
akan membangkitkan kami juga dengan
Yesus itu, dan akan menghadapkan kami
dengan kamu.

15 Sebab segala perkara ini jadi
karena kamu, supaya anugerah,
yang bertambah-tambah dari sebab
makin besar bilangan orang itu,
memperbanyakkan syukur itu kepada
kemuliaan Allah.

16 Sebab itu tiada kami tawar hati,
karena meskipun keadaan kami yang
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lahir ini dibinasakan, tetapi keadaan
yang batin kami itu dibaharui sehari-hari.

17 Karena kesukaran kami yang ringan
seketika lamanya itu, mengerjakan
berlimpah-limpah bagi kami suatu
kemuliaan kekal yang penuh,

18 karena kami tiada memandang
barang yang kelihatan itu, melainkan
yang tiada kelihatan, sebab barang yang
kelihatan itu sementara sahaja; tetapi
barang yang tiada kelihatan itu kekal
adanya.

5
1 Karena kami mengetahui bahwa
jikalau kemah tempat kami diam

di dalam dunia ini dirobohkan, kami
beroleh sebuah rumah daripada Allah,
yaitu suatu tempat kediaman, bukan
diperbuat dengan tangan, hanya kekal di
surga.

2 Karena itulah sebabnya kami
mengeluh di sini serta rindu hendak
bersalut dengan rumah kami yang dari
surga itu.

3 Jikalau kami bersalut, tiadalah kami
didapati bertelanjang.

4 Karena selagi kami di dalam kemah ini,
kami mengeluh sebab berat tanggungan,
karena tiada kami suka ditelanjangkan,
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melainkan disalutkan, supaya yang akan
mati itu diliputi oleh hidup.

5 Maka yang menyediakan kami
kepada hal itu, ialah Allah, yang sudah
mengaruniakan kita cengkeram Roh.

6 Oleh yang demikian senantiasalah
kami menetapkan hati kami sebab
mengetahui, bahwa selagi kami diam di
dalam tubuh ini, maka kami berjauhan
dengan Tuhan.

7 Karena perjalanan kami dengan iman,
bukannya dengan penglihatan.

8 Tetapi kami tetap hati dan terlebih
suka kami bercerai dengan tubuh, lalu
diam beserta dengan Tuhan.

9 Oleh sebab itu juga kami berusaha,
baik kami diam di dalamnya baik kami
diam di luarnya, menjadi berkenan
kepada-Nya.

10 Karena tak dapat tiada kita sekalian
akan jadi nyata di hadapan kursi
pengadilan Kristus, supaya tiap-tiap
orang menerima balasan, sebagaimana
yang telah dilakukan oleh tubuh itu, baik
atau jahat.

11 Sedang kami mengetahui dari
hal takut akan Tuhan, maka itulah
sebabnya kami mengajak orang, tetapi



2 Korintus 5.12–16 16

kepada Allah sudahlah kami nyata;
maka haraplah aku juga nyata kepada
perasaan hati kamu.

12 Maka tak usah lagi kami menyatakan
hal diri kami sendiri kepada kamu,
melainkan kami memberi kamu suatu
sebab bagi memegahkan pihak kami,
supaya dapat kamu menjawab kepada
orang yang memegahkan diri dari hal
perkara lahir, tetapi bukannya dari hal
perkara batin.

13 Karena jikalau kami hilang akal,
maka kepada Allahlah; atau jikalau kami
berakal yang nyaman, bagi kamulah.

14 Karena kasih Kristus itu
menggerakkan hati kami, sebab
kami yakin, bahwa Seorang telah mati
karena orang sekalian, itulah sebabnya
sekaliannya telah mati.

15 Dan Ia telah mati karena orang
sekalian, supaya orang yang lagi hidup
itu jangan lagi hidup bagi dirinya sendiri,
melainkan bagi Dia itu, yang telah mati
dan bangkit pula karena mereka itu.

16 Oleh sebab itu daripada sekarang ini
tiada kami mengenal seorang juapun
atas peri manusianya. Meskipun kami
sudah mengenal Kristus atas peri
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manusianya, tetapi sekarang ini tiada
lagi kami mengenal Dia seperti yang
demikian.

17 Sebab itulah jikalau barang seorang
hidup di dalam Kristus, maka ialah
kejadian yang baharu; maka perkara-
perkara yang lama itu sudah lenyap,
bahkan, yang baharu sudah terbit.

18 Tetapi segala perkara itu
asalnya daripada Allah, yang sudah
memperdamaikan kita dengan diri-Nya
sendiri oleh sebab Kristus, dan yang
mengaruniai kita jawatan perdamaian.

19 Karena Allah di dalam Kristus itu
adalah memperdamaikan isi dunia ini
dengan diri-Nya sendiri, serta tiada
menghitungkan dosa mereka itu ke atas
mereka itu, dan sudah menanggungkan
ke atas kami kabar perdamaian itu.

20 Sebab itu kami menjadi utusan
bagi pihak Kristus, seolah-olah Allah
minta dengan lidah kami. Maka kami
mintalah bagi pihak Kristus: Biarlah
kamu diperdamaikan dengan Allah!

21 Maka Ia, yang tiada mengenal dosa,
telah dijadikan-Nya dosa ganti kita,
supaya kita ini akan menjadi kebenaran
Allah di dalam Dia.
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6
1 Tetapi kami yang sama bekerja itu
mintalah juga kamu, supaya jangan

kamu menerima anugerah Allah dengan
sia-sia.

2 Karena demikianlah firman-Nya:
Pada masa yang diperkenankan, Aku
telah mendengarkan engkau, dan pada
hari keselamatan sudah Aku menolong
engkau. Sesungguhnya sekarang inilah
masa yang diperkenankan itu, bahkan,
sekarang inilah hari keselamatan itu.

3 Di dalam barang sesuatu pun tiada
kami mendatangkan syak, supaya
jangan pekerjaan kami dicela.

4 Melainkan di dalam segala perkara,
kami menyatakan diri kami sendiri
menjadi hamba Allah, dengan banyak
sabar, di dalam sengsara, di dalam
kesukaran, di dalam ketakutan,

5 dengan kena sesah, dengan kena
penjara, dengan kena berbagai-bagai
huru-hara, dengan berlelah, dengan
berjaga, dengan puasa;

6 dengan kesucian, dengan pengenalan,
dengan panjang hati, dengan
kemurahan, di dalam Rohulkudus,
dengan kasih yang tulus ikhlas,
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7 dengan pemberitaan yang benar,

dengan kuat kuasa Allah, dengan senjata
kebenaran di tangan kiri dan kanan,

8 dengan kemuliaan dan kehinaan,
dengan umpat dan puji; laksana penipu,
tetapi juga benar;

9 laksana tiada berkenal, tetapi berkenal
juga; seperti mati, tetapi sesungguhnya
kami hidup; dengan disiksa, tetapi tiada
mati;

10 laksana dukacita, tetapi senantiasa
bersukacita; seperti orang miskin, tetapi
mengayakan banyak orang; dengan
tiada berkepunyaan, tetapi mempunyai
sekaliannya.

11 Hai orang Korintus, mulut kami
terbuka kepada kamu, dan hati kami
lapang.

12 Kamu tiada sempit di dalam kami,
tetapi kamu sempit di dalam perasaan
hatimu.

13 Sekarang hendaklah berbalas-
balas, (aku berkata seperti kepada
anak-anakku): Biarlah kamu juga
lapang.

14 Jangan kamu terkena kuk bersama
orang yang tiada beriman; karena
apakah persekutuan kebenaran dengan



2 Korintus 6.15–7.1 20

kejahatan? Atau bagaimanakah terang
dengan gelap boleh berjodoh?

15 Dan pakat apakah yang ada di antara
Kristus dengan Belial? Atau apakah
bahagian orang beriman dengan yang
tiada beriman?

16 Dan apakah perhubungan yang ada
di antara rumah Allah dengan berhala?
Karena kita inilah rumah Allah yang
hidup, seperti firman Allah: Bahwa
Aku akan diam dan bergerak di antara
mereka itu, dan Aku akan menjadi
Tuhan mereka itu, dan mereka itu akan
menjadi umat-Ku.

17 Sebab itu: Keluarlah kamu dari
antara orang kafir, dan bercerailah
kamu, kata firman Tuhan, dan jangan
menyentuh barang yang najis; maka
Aku akan menyambut kamu,

18 dan menjadi Bapa bagimu, dan
kamu akan menjadi bagi-Ku anak-anak
laki-laki dan perempuan, kata firman
Tuhan Yang Mahakuasa.

7
1 Sedang ada bagi kita perjanjian
yang demikian, hai kekasihku,

hendaklah kita bersuci daripada
segala najis tubuh dan roh, serta
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menyempurnakan kesucian dengan
takut akan Allah.

2 Bukakanlah hatimu kepada kami.
Bahwa seorang pun tiada kami
aniayakan, seorang pun tiada kami
rusakkan, dari seorang pun tiada kami
mencari laba.

3 Aku berkata demikian, bukannya
hendak menyalahkan kamu, karena
dahulu sudah kukatakan, bahwa kamu
itu di dalam hati kami akan mati
bersama-sama dan hidup bersama-
sama.

4 Besarlah yakinku kepadamu, dan
sangatlah megah aku akan kamu.
Penuhlah aku dengan penghiburan, dan
aku sarat dengan sukacita di dalam
segala kesukaran kami.

5 Karena tatkala kami tiba di Makedonia,
maka diri kami tiadalah juga terlepas,
melainkan disusahkan di dalam segala
sesuatu, yaitu dari luar perkelahian, dari
dalam ketakutan.

6 Tetapi Allah, yang menghiburkan
orang yang rendah hati, itu juga
menghiburkan kami dengan kedatangan
Titus;
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7 dan bukannya dengan kedatangannya

itu sahaja, melainkan dengan
penghiburan yang ia sudah dihiburkan
oleh kamu juga, tatkala diceriterakannya
kepada kami kerinduanmu, dan
tangisanmu, dan usahamu karena aku,
sehingga terlebih besar sukacitaku.

8 Karena meskipun aku sudah
mendukakan kamu dengan surat kiriman
itu, maka tiadalah aku menyesal. Jikalau
aku sudah menyesal sekalipun (karena
sudah nyata kepadaku, bahwa surat
kiriman itu sudah mendukakan kamu,
walaupun seketika sahaja lamanya),

9 maka sekarang sukacitalah aku.
Bukannya sebab kamu sudah berdukacita
itu, melainkan sebab kamu berdukacita
sehingga bertobat. Karena kamu
berdukacita itu menurut kehendak Allah,
supaya di dalam barang sesuatu hal
jangan kamu mendapat rugi oleh sebab
kami.

10 Karena dukacita yang menurut
kehendak Allah mengerjakan tobat
menuju selamat, yang tiada mengadakan
sesal; tetapi dukacita dunia ini membawa
kepada maut.
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11 Karena perhatikanlah perkara itu

juga, yang kamu berdukacita itu menurut
kehendak Allah, betapa besarnya usaha
yang dikerjakan-Nya di dalam kamu,
dan lagi jawab dan gusar dan ketakutan
dan kerinduan dan kerajinan dan
pembalasan. Di dalam segala sesuatu itu
kamu sudah menyatakan dirimu suci di
dalam perkara itu.

12 Oleh yang demikian, walaupun
aku sudah menyurat kepadamu, itu
bukannya karena sebab orang yang
berbuat salah, dan bukannya karena
sebab orang yang menanggung salah,
melainkan supaya taatmu karena kami
dinyatakan kepadamu kelak di hadirat
Allah.

13 Itulah yang menghiburkan kami.
Tetapi di dalam penghiburan itu, makin
lebih pula sukacita kami sebab kesukaan
Titus itu, karena rohnya disegarkan oleh
kamu sekalian.

14 Karena jikalau aku memegahkan
kamu di dalam sebarang hal kepadanya,
tiada aku mendapat malu, melainkan
seperti kami sudah mengatakan segala
sesuatu kepadamu dengan benar,
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demikianlah juga kemegahan kami
terhadap Titus itu sudah nyata benar.

15 Maka cita-citanya akan kamu
makin bertambah-tambah, sebab ia
mengenangkan taat kamu sekalian,
dan bagaimana kamu menyambut Dia
dengan takut dan geletar.

16 Maka sukacitalah aku, sebab di dalam
segala sesuatu aku menaruh yakin akan
kamu.

8
1 Maka kami memberitahu
kepadamu, hai saudara-saudaraku,

akan anugerah Allah yang dikaruniakan-
Nya di dalam segala sidang jemaat
Makedonia.

2 Sedang mereka itu di dalam
percobaan yang sangat susah, maka
kesukaan mereka itu, beserta dengan
kepapaannya yang amat sangat telah
mencurahkan kemurahan mereka itu
yang berlebih-lebih.

3 Karena menurut kadarnya (aku
menyaksikan), bahkan, terlebih daripada
kadar, mereka itu sudah memberi
dengan kerelaannya,

4 serta meminta kami dengan teramat
sangat akan anugerah itu boleh menurut
melayani orang-orang suci itu.
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5 Maka ini bukannya seperti yang kami

sudah harap, melainkan mereka itu
dahulu menyerahkan diri kepada Tuhan,
lalu kepada kami menurut kehendak
Allah,

6 sehingga kami minta Titus,
sebagaimana dahulu ia memulai,
demikianlah juga ia menggenapkan
kebajikan itu di antara kamu juga.

7 Maka oleh sebab kamu mewah di
dalam segala sesuatu, yaitu iman dan
pemberitaan dan makrifat dan segala
usaha dan kasihmu kepada kami,
sudikanlah kamu melimpahkan di dalam
kebajikan ini juga.

8 Bukannya aku mengatakan ini seperti
perintah, melainkan dengan menyatakan
usaha orang lain bagi menguji ikhlas
kasihmu.

9 Karena kamu mengetahui anugerah
Tuhan kita Yesus Kristus bahwa Ia,
walaupun kaya, tetapi menjadi papa
karena sebab kamu, supaya kamu ini
dengan jalan kepapaannya itu menjadi
kaya.

10 Di dalam hal ini aku memberi
ikhtiarku. Karena hal itu berfaedah
bagimu, yaitu bahwa semenjak tahun
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yang lalu kamulah yang pertama
memulakan bukannya melakukan
sahaja, melainkan menyukakan juga.

11 Sekarang ini genapkanlah juga
perbuatan itu, supaya sebagaimana ada
kehendak hatimu itu, demikianlah juga
ada kesudahan perbuatan itu sekadar
perolehanmu.

12 Karena jikalau ada kehendak hati,
itulah yang diperkenankan menurut
kadar masing-masing, bukannya barang
yang tiada padanya.

13 Karena bukannya supaya orang lain
boleh jadi senang, dan kamu susah,
melainkan sama berat.

14 Pada masa ini kelebihan kamu boleh
mencukupkan kekurangan mereka itu,
supaya kelebihan mereka itu pula boleh
mencukupkan kekurangan kamu, supaya
menjadi sama berat,

15 sebagaimana yang tersurat: Bahwa
orang yang beroleh banyak itu tiada
berlebih, dan yang beroleh sedikit tiada
berkekurangan.

16 Tetapi syukurlah kepada Allah yang
mengaruniakan usaha yang demikian itu
juga karena kamu ke dalam hati Titus.
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17 Karena sesungguhnya ia telah

menerima nasehat kami, dan sedang
dirinya sangat usaha, pergilah ia kepada
kamu dengan kehendaknya sendiri.

18 Maka kami menyuruh bersama-sama
dengan dia akan saudara kita, yang
terpuji di dalam pemberitaan Injil di
antara segala sidang jemaat.

19 Dan bukannya demikian sahaja,
melainkan ia sudah ditetapkan juga oleh
segala sidang jemaat menjadi pengiring
kami di dalam kebajikan itu, yang kami
jalankan kepada kemuliaan Tuhan sendiri
menjadi suatu kenyataan atas kerelaan
hati kami,

20 hendak menegahkan supaya jangan
orang mencela kami di dalam hal
pemberian besar yang kami pegang itu.

21 Karena kami hendak memeliharakan
nama, bukan sahaja pada pemandangan
Tuhan, melainkan pada pemandangan
manusia juga.

22 Maka kami menyuruh beserta dengan
keduanya itu akan saudara kita, yang
telah beberapa kali nyata kepada
kami ada usahanya di dalam beberapa
perkara; dan sekarang ini makin lebih
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lagi usahanya, sebab tersangat yakin
akan kamu.

23 Tentang Titus itu, maka ia itulah
sekutuku dan kawan bekerja sertaku
untuk kamu, dan tentang kedua saudara
kita itu, maka mereka itulah menjadi
pesuruh segala sidang jemaat, dan
kemuliaan Kristus.

24 Sebab itu tunjukkanlah tanda
kasihmu kepada mereka itu di
hadapan segala sidang jemaat itu, dan
kemegahan kami atas pihak kamu.

9
1 Adapun akan hal menolong orang
suci itu, tiadalah perlu bagiku

menyurat kepadamu,
2 karena aku mengetahui kerelaan

hatimu, yang aku megahkan pihak kamu
kepada orang Makedonia, yaitu bahwa
Akhaya sudah bersedia setahun lalu, dan
usahamu itu telah menggerakkan hati
kebanyakan orang itu.

3 Maka aku menyuruhkan saudara-
saudara itu, supaya kemegahan kami
atas pihak kamu tiada hampa di dalam
perkara ini, supaya kamu bersedia
seperti sudah kukatakan,

4 supaya jangan, kalau-kalau datang
orang-orang Makedonia sertaku dan
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jumpa kamu belum bersedia, kami ini
(jangan pula kami mengata: kamu) malu
di dalam pengharapan besar itu.

5 Sebab itu aku pikir perlu meminta
saudara-saudara itu pergi kepada kamu
dahulu, mempersediakan terdahulu
kemurahan yang telah kamu janjikan
itu, supaya tersedia yang termaklum itu
seperti pemberian ikhlas dan bukannya
pemberian dengan terpaksa.

6 Tetapi ingatlah perkataan ini: Orang
yang menabur berdikit-dikit, ia akan
menuai berdikit-dikit juga, dan orang
yang menabur dengan lebihnya, ia akan
menuai dengan lebihnya juga.

7 Biarlah masing-masing memberi
menurut kerelaan hatinya, jangan
dengan duka atau paksa. Karena Allah
mengasihi orang yang memberi dengan
sukacita.

8 Maka Allah berkuasa mencurahkan
segala anugerah-Nya berlimpah-limpah
ke atas kamu, supaya kamu dengan
senantiasa ada berkecukupan di dalam
segala sesuatu, dan boleh melimpah di
dalam berbagai-bagai kebajikan,

9 sebagaimana yang tersurat: Bahwa
Ia ada menghamburkan, dan Ia ada
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memberi kepada orang miskin; maka
kebenaran-Nya kekal selama-lamanya.

10 Tetapi Tuhan yang mengaruniakan
benih kepada penabur, dan roti
untuk makanan, Ialah juga akan
mengaruniakan dan memperbanyakkan
taburanmu dan melebatkan buah-
buahan kebajikan kamu,

11 sehingga kamu kaya di dalam segala
sesuatu melakukan segala kemurahan,
yang membangkitkan syukur kepada
Allah oleh kami.

12 Karena pekerjaan kebajikan ini
bukannya sahaja mencukupkan
kekurangan orang suci, melainkan
bertambah-tambah lagi dengan
memperbanyakkan ucapan syukur
kepada Allah.

13 Dan oleh sebab nyata ketetapan
kamu di dalam pekerjaan kebajikan
ini, maka mereka itu memuliakan Allah
karena sebab taat atas pengakuan
kamu kepada Injil Kristus, dan karena
sebab kemurahan pemberianmu kepada
mereka itu dan kepada sekalian orang.

14 Dan juga di dalam mereka itu
mendoakan kamu ada rindu akan kamu
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oleh sebab terkenangkan anugerah Allah
yang teramat sangat kepadamu.

15 Syukurlah kepada Allah sebab
anugerah-Nya yang tiada terkira-kira itu.

10
1 Adapun aku ini, Paulus sendiri,
menasehatkan kamu dengan

lemah lembut dan kemurahan Kristus,
aku yang, jikalau berhadap agaknya
"merendahkan diri", tetapi jikalau
berjauhan "berani sangat" kepadamu.

2 Aku mintalah, supaya jangan,
apabila aku datang, terpaksa
menunjukkan beraniku dengan
kekerasan, sebagaimana aku niatkan ke
atas beberapa orang yang membilangkan
kami seolah-olah kami melakukan diri
kami menurut hawa nafsu dunia.

3 Karena meskipun kami hidup menurut
keadaan dunia, maka tiada juga kami
berperang menurut keadaan dunia.

4 Karena senjata peperangan kami
itu bukannya menurut keadaan dunia,
melainkan kuasa Allah akan merobohkan
kota yang teguh-teguh,

5 menjatuhkan segala bicara orang, dan
segala perkara yang melawan makrifat
Allah, dan kami menawan tiap-tiap
pikiran bertaat kepada Kristus;
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6 dan sedialah kami menghukumkan

tiap-tiap hal tiada taat, apabila taatmu
sudah sempurna kelak.

7 Tengoklah barang yang ada di
hadapanmu. Jikalau barang seorang
yakin akan dirinya jadi milik Kristus,
biarlah ia memikirkan ini lagi di dalam
dirinya sendiri, yaitu sebagaimana
ia sendiri menjadi milik Kristus,
demikianlah juga kami pun.

8 Karena jikalau aku memegahkan
sangatpun atas kuasa kami,
yang dikaruniakan Tuhan untuk
membangunkan kamu dan bukan untuk
merobohkan kamu, niscaya tiada aku
dipermalukan,

9 supaya jangan kelihatan seolah-olah
aku hendak mengugut kamu dengan
surat-surat kiriman itu.

10 Karena kata orang, suratnya itu berat
dan keras, tetapi sikapnya lemah, dan
perkataannya tiada berharga.

11 Biarlah orang yang demikian itu
menimbangkan perkara ini, bahwa
sebagaimana perkataan kami di dalam
surat-surat kiriman, apabila berjauhan,
demikianlah juga perbuatan kami,
apabila hadir.



2 Korintus 10.12–16 33
12 Karena tiada kami berani masuk

bilangan orang yang memuji dirinya
sendiri, atau membandingkan diri kami
dengan mereka itu, melainkan mereka
itu, yang mengukur diri sendiri dengan
dirinya, dan membandingkan diri sendiri
dengan dirinya, tiada berpengertian.

13 Tetapi kami ini tiada hendak
bermegah-megah dengan tiada
perhinggaan, melainkan menurut kadar
perhinggaan yang dihinggakan Allah
kepada kami, sehingga sampai kepada
kamu juga.

14 Karena tiada kami mengembangkan
diri kami berlebih-lebih, seolah-olah
kami belum sampai kepadamu, karena
kami sudah sampai sejauh kamu dengan
memberitakan Injil Kristus.

15 Maka bukanlah kami memegahkan
diri, dengan tiada perhinggaan, atas
kelelahan orang lain, melainkan kami
berharap, sebagaimana imanmu
bertambah, kami akan diindahkan di
antara kamu, berpadan dengan jajahan
yang akan kami pegang,

16 supaya kami memberitakan kabar
kesukaan sehingga melewati kamu,
bukan pula kami hendak memegahkan
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diri di dalam jajahan orang lain atas
pekerjaannya yang sudah sedia.

17 Tetapi barangsiapa yang
memegahkan dirinya itu, biarlah ia
memegahkan dirinya di dalam Tuhan.

18 Karena bukannya orang yang memuji
dirinya sendiri itu sah, melainkan orang
yang dipuji oleh Tuhan itu.

11
1 Hendaklah kiranya kamu
sabar dengan aku di dalam

kebodohanku yang sedikit itu;
sebenarnya sabarlah kamu juga dengan
aku.

2 Karena aku cemburu kepada kamu
dengan suatu cemburuan ilahi, sebab
sudah aku tunangkan kamu dengan
seorang laki-laki, hendak menghadapkan
kamu seperti seorang perawan yang suci
kepada Kristus.

3 Akan tetapi aku takut kalau-kalau
jadi seperti ular memperdayakan Hawa
dengan tipu dayanya, demikianlah
juga rusaklah pikiranmu dan renggang
daripada tulus ikhlas dan kesucian yang
menuju kepada Kristus.

4 Karena jikalau orang yang datang
memberitakan Yesus yang lain pula,
yang tiada kami beritakan, atau jikalau
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kamu menerima roh yang berlainan
daripada yang sudah kamu terima,
atau Injil yang berlainan daripada yang
sudah kamu sambut, maka kamu hanya
menerima sahaja.

5 Karena aku mensifatkan diriku sedikit
pun tiada terkurang daripada "rasul-rasul
yang terutama itu."

6 Sungguhpun aku kurang paham di
dalam hal pertuturanku, tetapi bukannya
demikian di dalam hal pengetahuan,
melainkan di dalam segala perkara, kami
sudah menyatakan pengetahuan itu
kepada kamu di antara orang sekalian.

7 Sudahkah aku berdosa di dalam hal
merendahkan diriku sendiri, supaya
kamu ini ditinggikan, sebab aku
memberitakan kepadamu Injil Allah
dengan percuma sahaja?

8 Aku sudah merugikan sidang-sidang
jemaat yang lain, mengambil upah
daripada mereka itu, supaya aku boleh
melayani kamu.

9 Dan tatkala aku ada bersama-sama
dengan kamu di dalam kekurangan,
tiada aku menjadi suatu beban ke atas
seorang jua pun, karena kekuranganku
itu dicukupkan oleh saudara-saudara
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yang datang dari Makedonia. Di dalam
segala sesuatu aku menahan diriku
daripada menjadi suatu beban kepada
kamu, dan demikianlah kelak aku akan
menahan diriku.

10 Dengan kebenaran Kristus yang ada
di dalam diriku, kemegahan ini tiada
dapat ditahan daripadaku di dalam
segala jajahan Akhaya.

11 Apakah sebabnya? Adakah sebab
aku tiada mengasihi kamu? Allah yang
mengetahui.

12 Tetapi apa yang kubuat itu kelak akan
kubuat lagi, supaya aku menghilangkan
sebab daripada orang-orang yang suka
mencari sebab, supaya di dalam hal
mereka itu bermegah-megah akan
menjadi sama seperti kami juga.

13 Karena orang yang semacam itu
rasul-rasul palsu, yang bekerja dengan
tipu daya, dan yang merupakan dirinya
seolah-olah rasul-rasul Kristus.

14 Maka tiadalah ajaib perkara itu,
karena Iblis sendiri pun merupakan
dirinya seperti malaekat yang suci.

15 Oleh sebab itu bukanlah suatu
hal yang ganjil, jikalau segala
pengiringnya juga merupakan dirinya
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seolah-olah pengiring yang sungguh;
maka kesudahan mereka itu dibalas
sebagaimana perbuatannya sendiri.

16 Dan lagi pula kataku: Biarlah jangan
seorang pun menyangka aku ini bodoh;
tetapi jikalau demikian sangkamu,
terimalah juga aku seperti orang bodoh,
supaya aku pun boleh megah sedikit.

17 Adapun barang yang kukatakan itu
tiada kukatakan menurut kehendak
Tuhan, melainkan seolah-olah orang
bodoh yang berani memegahkan diri.

18 Sedang banyak orang memegahkan
dirinya menurut kemegahan dunia, maka
aku pun hendak memegahkan diriku.

19 Karena dengan sukanya kamu sabar
akan orang bodoh, oleh sebab kamu
berakal.

20 Karena kamu menderita, jikalau
orang memperhambakan kamu,
jikalau orang makan kamu, jikalau
orang menawan kamu, jikalau orang
meninggikan dirinya, jikalau orang
menampar mukamu.

21 Maka sangatlah malu aku
mengatakan ini, seolah-olah kami
ini sudah lemah. Tetapi di dalam hal
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mana pun orang berani, (aku berkata
dengan kebodohan) aku berani juga.

22 Orang Ibranikah mereka itu?
Demikianlah juga aku. Orang Israelkah
mereka itu? Demikianlah juga aku.
Keturunan Ibrahimkah mereka itu?
Demikianlah juga aku.

23 Pesuruh Kristuskah mereka itu?
(aku berkata seperti orang yang sudah
hilang akal), aku ini lebih lagi. Di
dalam kelelahan terlebih banyak, di
dalam penjara berlebih-lebih, disesah
terlampau sangat, kerapkali di dalam
bahaya maut.

24 Daripada orang Yahudi lima kali aku
menerima sesah, tiap-tiap kali empat
puluh kurang satu;

25 tiga kali aku dicemuk, sekali aku
dirajam, tiga kali karam kapal, sehari
semalam aku hanyut di laut,

26 banyak kali di dalam perjalanan, di
dalam beberapa bahaya sungai, di dalam
beberapa bahaya penyamun, di dalam
beberapa bahaya daripada bangsaku, di
dalam beberapa bahaya daripada orang
kafir, di dalam beberapa bahaya negeri,
di dalam beberapa bahaya di padang
belantara, di dalam beberapa bahaya di
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laut, di dalam beberapa bahaya di antara
saudara-saudara yang munafik,

27 di dalam kelelahan dan kesusahan,
kerapkali berjaga, di dalam kelaparan
dan dahaga, kerapkali di dalam puasa
dengan kedinginan dan bertelanjang.

28 Dan lagi (lain daripada segala perkara
itu, yang tiada termasuk di dalam hal
ini) yang menimpa aku setiap hari, yaitu
susah akan hal segala sidang jemaat.

29 Siapakah yang lemah, yang aku tiada
sama berasa lemah? Siapakah yang
disyakkan hatinya, yang aku ini tiada
hancur hati?

30 Jikalau tak boleh tidak aku bermegah-
megah, maka aku akan memegahkan
atas hal kelemahanku.

31 Maka Allah, yaitu Bapa Tuhan Yesus
yang terpuji selama-lamanya itu,
mengetahui bahwa tiada aku dusta.

32 Maka di negeri Damsyik pemerintah
yang di bawah baginda Aretas itu
menyuruh berjaga negeri orang Damsyik
akan menangkap aku,

33 maka di dalam suatu keranjang aku
diulurkan ke bawah menerusi suatu
jendela pada tembok, dan demikianlah
luputlah aku daripada tangannya.
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12
1 Maka wajiblah aku bermegah-
megah, walaupun hal itu

tiada berfaedah. Karena aku hendak
memberitakan penglihatan dan wahyu
daripada Tuhan.

2 Bahwa aku kenal seorang yang di
dalam Kristus, maka empat belas tahun
lalu, orang itu telah terangkat sampai ke
langit yang ketiga, (entahkan di dalam
tubuh tiada kuketahui, entahkan di luar
daripada tubuh, tiada kuketahui, Allah
juga yang mengetahui).

3 Dan aku mengetahui orang yang
tersebut itu, (entahkan di dalam tubuh
atau bercerai daripada tubuh, tiada
kuketahui, Allah juga yang mengetahui)

4 bahwa ia dibawa ke Firdaus, lalu
mendengar perkataan yang tiada boleh
disebutkan, yaitu yang tiada halal
kepada manusia menyebut.

5 Maka bagi pihak orang yang tersebut
itulah aku bermegah-megah, tetapi
bagi pihak aku sendiri tiada aku
memegahkan, kecuali akan segala
kelemahanku.

6 Karena jikalau aku ingin hendak
bermegah-megah, tiadalah aku bodoh,
karena aku mengatakan yang benar;
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tetapi aku tahan, supaya jangan seorang
pun mengirakan aku ini terlebih daripada
yang tampak pada sikap keadaanku,
atau yang didengar daripadaku,

7 dan oleh sebab menilik segala
kelebihan wahyu yang teramat sangat.
(Sebab itu) supaya jangan aku
membesarkan diriku, maka aku telah
diberi suatu duri menikam ke dalam
tubuhku, yaitu suatu pesuruh Iblis, yang
menggocoh aku, supaya jangan aku
membesarkan diriku.

8 Di dalam hal ini sudah tiga kali aku
memohon kepada Tuhan, supaya hal itu
terlepas daripadaku.

9 Maka firman-Nya kepadaku, "Padalah
bagimu anugerah-Ku, karena kuasa-Ku
disempurnakan di dalam kelemahan."
Sebab itu dengan terlebih suka aku
bermegah-megah di dalam segala
kelemahanku, supaya kuasa Kristus
turun ke atasku.

10 Maka itulah sebabnya segala
kelemahan dan kecelaan dan kesukaran
dan aniaya dan kesempitan menjadi
kesukaanku karena Kristus. Sebab
apabila aku lemah, pada masa itulah aku
kuat.
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11 Aku telah menjadi bodoh, tetapi

kamu ini pula memaksa aku; karena
aku ini patut disungguhkan oleh kamu.
Karena satu pun tiada aku terkurang
daripada "rasul-rasul yang terutama itu",
meskipun aku tiada jadi apa-apa.

12 Karena segala tanda rasul itu sudah
dilakukan di antara kamu dengan sangat
tekun, yaitu dengan tanda ajaib dan
mujizat dan kuat kuasa.

13 Karena di dalam hal manakah yang
kamu terkurang bertentangan sidang
jemaat yang lain-lain itu, kecuali yang
aku sendiri tiada menjadi beban kepada
kamu? Maafkanlah khilafku ini.

14 Ingatlah, inilah kali yang ketiga aku
bersedia hendak datang kepadamu,
dan aku tiada akan menjadi suatu
beban kepada kamu. Karena aku
bukan berkehendakkan hartamu, hanya
diri kamu. Karena bukannya wajib
anak-anak menyediakan untuk ibu
bapanya, melainkan ibu bapa untuk
anak-anaknya.

15 Tetapi aku ini dengan teramat suka
akan berbelanja dan dibelanjakan karena
jiwamu. Jikalau aku mengasihi kamu
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teramat sangat, adakah aku dikasihi
makin kurang?

16 Tetapi biarlah begitu, aku ini tiada
membebankan kamu, melainkan sebab
cerdik, aku tangkap kamu dengan
muslihat.

17 Sudahkah aku mengambil laba
daripada kamu dengan orang-orang
yang telah kusuruhkan kepadamu itu?

18 Aku sudah meminta Titus pergi, lalu
aku suruhkan saudara itu sertanya.
Sudahkah Titus itu mengambil laba
daripada kamu? Tiadakah kami berdua
melakukan diri menurut Roh satu itu
juga? Tiadakah kami berjalan menurut
tapak itu juga?

19 Maka sudah lama kamu menyangka,
bahwa kami menyungguhkan diri
kepada kamu. Di hadapan Allah kami
berkata-kata di dalam Kristus. Tetapi
sekaliannya itu, hai kekasih, akan
meneguhkan imanmu.

20 Karena aku kuatir, jangan pula
pada masa kedatanganku aku dapati
kamu tiada seperti yang aku suka,
demikianlah juga kamu dapati aku tiada
seperti yang kamu suka; aku kuatir ada
perbantahan, kedengkian, kemarahan,
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hal berpihak-pihak, umpat, bisik-bisik,
kesombongan, huru-hara;

21 aku kuatir, apabila aku datang lagi,
Tuhanku merendahkan aku di hadapan
kamu, sehingga aku berdukacita akan
banyak orang yang masa dahulu sudah
berbuat dosa, dan belum lagi bertobat
daripada kecemaran dan zinah dan
percabulan yang dilakukan oleh mereka
itu.

13
1 Bahwa inilah kali yang ketiga aku
datang kepadamu. Maka wajiblah

tiap-tiap perkataan akan diteguhkan
dengan lidah dua atau tiga orang saksi.

2 Aku sudah berkata terdahulu dan
kukatakan lagi terdahulu (seperti tatkala
aku berhadir pada kali yang kedua, dan
tiada berhadir sekarang ini) kepada
mereka itu yang masa dahulu berbuat
dosa dan kepada segala orang yang
lain-lain itu, bahwa jikalau aku datang
lagi, tiadalah aku sayangkan orang,

3 sedang kamu menuntut kenyataan
Kristus yang berkata-kata di dalam
aku, yang tiada lemah kepada kamu,
melainkan berkuasa di antara kamu.

4 Karena memang Ia disalibkan dari
sebab kelemahan, tetapi Ia hidup dari
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sebab kuasa Allah. Karena kami ini pun
lemah juga di dalam Dia, tetapi kami
akan hidup bersama-sama Dia, dari
sebab kuasa Allah atas kamu.

5 Cobalah dirimu sendiri kalau-kalau
kamu ada di dalam iman, bahkan, ujilah
dirimu sendiri. Atau tiadakah kamu
mengetahui dirimu sendiri bahwa Yesus
Kristus ada di dalam kamu? Kecuali
kamu ada bercela.

6 Tetapi haraplah aku bahwa kamu
kelak mengetahui kami ini tiada bercela.

7 Tetapi kami memohonkan kepada
Allah, supaya jangan kamu berbuat
barang kejahatan, bukannya supaya
kamu ini nampak sudah beruji,
melainkan supaya kamu ini berbuat
kebajikan, walaupun kami ini menjadi
seperti orang yang ada bercela.

8 Karena tiada boleh kami melakukan
apa-apa lawan yang benar, melainkan
menurut yang benar.

9 Karena kami bersukacita, apabila kami
ini lemah, dan kamu ini kuat. Ini pun
kami doakan juga bagi kesempurnaan
kamu.

10 Maka inilah sebabnya aku
menyuratkan yang demikian, selagi
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aku jauh, supaya apabila aku hadir
kelak, jangan aku memakai kekerasan
menurut kuasa, yang dikaruniakan
Tuhan kepadaku, akan membangunkan
dan bukan akan merobohkan.

11 Pada akhirnya, hai saudara-
saudaraku, bersukacitalah, biarlah
kamu sempurna, hendaklah kamu
bernasehat-nasehat, hendaklah kamu
bersehati, hendaklah kamu berdamai.
Maka Allah pohon kasih dan perdamaian
akan menyertai kamu kelak.

12 Hendaklah kamu bersalam-salaman
sama sendirimu dengan kucup yang
kudus.

13 (13-12b) Segala orang suci itu
berkirim salam kepadamu.

14 (13-13) Maka anugerah Tuhan Yesus
Kristus dan kasih Allah dan persekutuan
Rohulkudus adalah kiranya beserta
dengan kamu sekalian.



Galatia

1
1 Daripada Paulus, seorang rasul
(bukannya daripada manusia, dan

bukan pula dengan jalan seorang
manusia, melainkan yang ditetapkan
oleh Yesus Kristus serta Allah Bapa, yang
telah membangkitkan Yesus dari antara
orang mati),

2 serta dengan segala saudara yang ada
besertaku, kepada segala sidang jemaat
di Galatia,

3 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita,
dan Tuhan Yesus Kristus,

4 yang telah menyerahkan diri-Nya
karena dosa kita, supaya dapat
melepaskan kita daripada dunia yang
jahat ini menurut kehendak Allah, yaitu
Bapa kita.

5 Bagi-Nyalah kemuliaan kekal
selama-lamanya! Amin.

6 Aku heran bahwa kamu sebegitu lekas
berpaling daripada Dia, yang memanggil
kamu di dalam anugerah Kristus kepada
suatu Injil yang berlainan,
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7 padahal yang lain itu bukannya

Injil; tetapi ada setengah orang yang
mengharukan kamu dan yang hendak
menyungsangkan Injil Kristus.

8 Tetapi jikalau kami ini atau seorang
malaekat dari surga sekalipun akan
memberitakan kepadamu Injil lain
daripada yang telah kami beritakan
kepadamu, biarlah ia terlaknat.

9 Sebagaimana yang telah kami katakan
dahulu, sekarang pun kukatakan
pula, bahwa jikalau barang seorang
memberitakan Injil kepadamu lain
daripada yang telah kamu terima itu,
biarlah ia terlaknat.

10 Sekarang aku menyukakan
manusiakah, atau Allah? Atau aku
mencari jalan diperkenan oleh
manusiakah? Jikalau aku lagi mencari
jalan diperkenan oleh manusia, maka
bukanlah aku hamba Kristus.

11 Karena aku memaklumkan
kepadamu, hai saudara-saudaraku,
bahwa Injil yang telah kuberitakan itu,
bukanlah pendapatan manusia.

12 Karena bukannya aku ini sudah
menerima dia daripada manusia,
dan bukannya pula ia itu kupelajari,
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melainkan oleh wahyu daripada Yesus
Kristus.

13 Karena kamu sudah mendengar
hal kehidupanku yang dahulu di dalam
agama Yahudi, bahwa aku terlampau
sangat menganiayakan sidang jemaat
Allah serta membinasakan dia,

14 dan majulah aku di dalam agama
Yahudi lebih daripada kebanyakan orang
yang sebaya dengan aku, sebab teramat
sangat usaha atas segala adat-istiadat
nenek moyangku.

15 Tetapi tatkala sudah dikehendaki
Allah, yang memilih aku daripada rahim
ibuku dan memanggil aku dengan
anugerah-Nya itu,

16 menyatakan Anak-Nya di dalam aku,
supaya aku memberitakan Dia di antara
orang kafir, maka sebentar itu juga tiada
aku bermusyawarat dengan seorang jua
pun;

17 langsung tiada aku naik ke Yeruzalem
mendapatkan orang-orang yang menjadi
rasul dahulu daripadaku, melainkan aku
pergi ke tanah Arab, lalu kembali pula ke
Damsyik.

18 Tiga tahun kemudian daripada
itu naiklah aku ke Yeruzalem hendak
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berkenal dengan Kefas; maka diamlah
aku sertanya lima belas hari lamanya.

19 Tetapi rasul-rasul yang lain seorang
pun tiada kujumpa, kecuali Yakub,
saudara Tuhan itu.

20 Tentang hal yang kusuratkan
kepadamu ini, sesungguhnya di hadapan
Allah aku tiada berdusta.

21 Kemudian daripada itu pergilah aku
ke benua Syam dan Kilikia,

22 tetapi rupa aku belum dikenal oleh
sidang jemaat Kristus di tanah Yudea;

23 hanya mereka itu mendengar kata-
kata sahaja, bahwa orang yang dahulu
menganiayakan kita itu, sekarang ini
memberitakan kabar kesukaan dari hal
iman, yang dahulu dibinasakannya itu.

24 Lalu mereka itu memuliakan Allah
karena sebab aku.

2
1 Selang empat belas tahun kemudian
daripada itu naiklah aku pula ke

Yeruzalem dengan Barnabas sambil
membawa Titus besertaku.

2 Adapun aku naik itu dengan ilham,
lalu kubentangkan di hadapan mereka
itu Injil yang kuberitakan di antara
orang kafir itu, tetapi terutama sekali
kepada segala orang yang terbilang,
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supaya jangan sia-sia pekerjaanku yang
sekarang ini ataupun yang sudah-sudah
itu.

3 Sungguhpun Titus, yang beserta
dengan aku, itu bangsa Gerika, tetapi
tiada juga ia dipaksa akan bersunat,

4 oleh sebab segala saudara palsu yang
dibawa masuk dengan sembunyi, yaitu
yang telah datang dengan bersembunyi
mengintip kebebasan kami, yang kami
peroleh di dalam Kristus Yesus, supaya
mereka itu membawa kami masuk ke
dalam perhambaan.

5 Maka seketika pun tiada kami takluk
kepada mereka itu, supaya kebenaran
Injil itu tinggal tetap kepadamu.

6 Tetapi daripada orang yang dikatakan
terbilang itu (sebagaimana besar pun
tiada menjadi perbedaan kepadaku,
sebab Allah tiada membedakan orang
atas rupanya), karena orang yang
terbilang itu tiada meletakkan atasku
suatu hukum pun,

7 tetapi pada sebaliknya, tatkala mereka
itu tampak, bahwa sudah diamanatkan
kepadaku pemberitaan Injil bagi orang
yang tiada bersunat itu, sama seperti
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kepada Petrus bagi orang yang bersunat
itu,

8 (karena Tuhan, yang melakukan
kuasa-Nya di dalam Petrus atas jawatan
rasul bagi orang yang bersunat, Ialah
juga melakukan kuasanya di dalam aku
kepada orang kafir);

9 maka tatkala mereka itu sudah tampak
anugerah yang telah dikaruniakan
kepadaku itu, lalu Yakub dan Kefas dan
Yahya, yang dibilangkan menjadi tiang
itu pun berjabat tangan dengan aku dan
Barnabas sebagai tanda persekutuan,
supaya kami ini pergi kepada orang kafir,
tetapi mereka itu pergi kepada orang
yang bersunat itu.

10 Hanya kehendak mereka itu supaya
kami ingat akan orang-orang miskin itu,
maka itulah barang yang aku memang
rajin mengerjakannya.

11 Tetapi tatkala Kefas itu tiba di
Antiokhia, lalu aku melawan dia di
hadapan orang, sebab ia berdiri di atas
yang salah.

12 Karena dahulu daripada datang
beberapa orang daripada pihak Yakub,
ia sudah makan bersama-sama dengan
orang kafir; tetapi tatkala mereka itu
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tiba, ia pun undur dan mengasingkan
dirinya, sebab takut akan orang yang
bersunat itu.

13 Dan orang Yahudi yang lain-lain itu
pun sama berpura-pura dengan dia
sehingga Barnabas pun disesatkan oleh
pura-puranya itu.

14 Tetapi apabila aku tampak bahwa
kelakuan mereka itu tiada betul menurut
kebenaran Injil, maka kukatakan kepada
Kefas di hadapan orang sekalian, "Jikalau
engkau, seorang Yahudi, hidup cara
orang kafir dan bukan cara orang Yahudi,
bagaimanakah engkau memaksa orang
kafir itu hidup cara Yahudi?"

15 Bahwa asal kita ini Yahudi, dan
bukannya orang-orang berdosa dari
antara orang kafir,

16 tetapi kami mengetahui, bahwa
tiada seorang dibenarkan oleh sebab
melakukan hukum Taurat, melainkan
oleh sebab iman kepada Kristus Yesus,
demikianlah kita ini sudah percaya akan
Kristus Yesus, supaya kita dibenarkan
oleh sebab iman kepada Kristus dan
bukannya oleh sebab melakukan hukum
Taurat, karena dengan melakukan
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hukum Taurat itu seorang pun tiada
dibenarkan.

17 Tetapi jikalau kita sendiri, sedang
mencari jalan hendak dibenarkan di
dalam Kristus, nyata menjadi orang
berdosa, adakah Kristus itu pelayan
dosa? Mustahil!

18 Karena jikalau aku membangunkan
pula barang yang telah aku rusakkan itu,
niscaya nyatalah aku menjadi pelanggar
hukum.

19 Karena oleh sebab hukum Taurat aku
ini mati lepas daripada hukum Taurat,
supaya aku hidup kepada Allah. Aku
sudah tersalib serta dengan Kristus.

20 Adapun hidupku ini bukannya aku
lagi, melainkan Kristus yang hidup di
dalam aku; tetapi hidup yang sekarang
aku hidup di dalam tubuh ini, aku hidup
di dalam iman kepada Anak Allah, yang
mengasihi aku dan yang menyerahkan
diri-Nya karena aku.

21 Maka tiadalah aku menolakkan
anugerah Allah; karena jikalau
kebenaran itu datang dengan jalan
Taurat, maka Kristus mati itu sia-sialah
sahaja.
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3
1 Hai orang Galatia yang bodoh,
siapakah yang sudah merasuk kamu,

yang tergambar di matamu Yesus Kristus
sudah tersalib?

2 Adapun perkara ini hanya aku hendak
mengetahui daripada kamu: Adakah
kamu menerima Roh itu dari sebab
melakukan hukum Taurat atau sebab
pemberitaan iman?

3 Adakah kamu sebegitu bodoh? Sedang
kamu sudah mulai dengan Roh, sekarang
kamu hendak menyudahkan atas peri
duniawi?

4 Sia-siakah kamu menanggung hal
yang sekian banyak itu? Jikalau sungguh,
ia itu menjadi sia-sia.

5 Maka Ia yang mengaruniakan Roh itu
kepadamu, dan mengadakan mujizat
di antara kamu itu, yaitu dari sebab
melakukan hukum Tauratkah, atau
sebab pemberitaan iman?

6 Maka adalah ia itu seperti hal Ibrahim
sudah percaya akan Allah, maka ia
itu dihisabkan kepadanya menjadi
kebenaran.

7 Sebab itu hendaklah kamu
mengetahui, bahwa segala orang
yang beriman itulah anak-anak Ibrahim.
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8 Maka sebab di dalam Alkitab dahulu

sudah nyata, bahwa Allah membenarkan
orang kafir dari sebab iman, maka
dinyatakan-Nya kabar kesukaan
terdahulu kepada Ibrahim, firman-Nya:
Di dalam engkau segala orang kafir akan
beroleh berkat.

9 Sebab itulah segala orang yang
beriman itu beroleh berkat beserta
dengan Ibrahim yang mukmin itu.

10 Karena seberapa banyak orang
yang keadaannya melakukan syariat
Taurat, ada di bawah kutuk; karena ada
tersurat: Bahwa terkutuklah tiap-tiap
orang yang tiada tekun berbuat segala
sesuatu yang tersurat di dalam kitab
Taurat.

11 Bahwa tiada seorang pun dibenarkan
oleh syariat Taurat di hadapan Allah,
maka hal itu sudah nyata, sebab: Orang
yang benar akan hidup dari sebab iman.

12 Tetapi syariat Taurat itu bukannya
berasal daripada iman, melainkan orang
yang melakukan syariat Taurat itu akan
hidup oleh sebab itu.

13 Maka Kristus sudah menebus kita
daripada kutuk Taurat itu dengan
menjadi suatu kutuk karena kita,
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karena ada tersurat: Bahwa terkutuklah
tiap-tiap orang yang tergantung pada
kayu,

14 supaya berkat Ibrahim sampai
kepada orang kafir di dalam Yesus
Kristus, dan supaya kita menerima Roh
yang dijanjikan itu oleh sebab iman.

15 Hai saudara-saudaraku, aku berkata
cara manusia: Bahwa jikalau kiranya
perjanjian manusia sekalipun sudah
disahkan, maka tiadalah seorang pun
membatalkan atau menambah.

16 Segala perjanjian itu dijanjikan Allah
kepada Ibrahim dan kepada benihnya.
Maka bukannya firman itu: Dan kepada
segala benihnya, seolah-olah kepada
orang banyak, melainkan seolah-olah
kepada Satu: Dan kepada benihmu,
maka Ialah Kristus.

17 Maka inilah kukatakan: Bahwa
perjanjian, yang dahulu disahkan oleh
Allah itu, tiada dapat dibatalkan oleh
syariat Taurat, yang sudah terbit empat
ratus tiga puluh tahun kemudian,
sehingga perjanjian itu ditiadakan.

18 Karena jikalau warisan datang
daripada syariat Taurat, maka bukanlah
ia daripada perjanjian; akan tetapi Allah
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sudah menganugerahkan dia kepada
Ibrahim dengan perjanjian.

19 Apakah maksud syariat Taurat itu?
Ia itu diadakan karena sebab kesalahan,
hingga waktu benih yang kepadanya
dijanjikan perjanjian itu datang; maka
syariat Taurat itu sudah disampaikan
oleh malaekat ke tangan seorang
pengantara.

20 Maka pengantara itu bukannya di
dalam hal seorang sahaja; tetapi Allah
itu hanya Esa.

21 Jikalau begitu, adakah syariat Taurat
itu berlawanan dengan segala perjanjian
Allah? Mustahil! Karena jikalau sudah
diberi suatu syariat Taurat yang boleh
menghidupkan, niscaya kebenaran itu
berasal daripada syariat Taurat.

22 Akan tetapi Alkitab itu sudah
mengurung segala sesuatu di bawah
kuasa dosa, supaya perjanjian yang
datang dari sebab iman kepada Yesus
Kristus dapat dikaruniakan kepada
orang-orang yang beriman.

23 Tetapi sebelum iman itu datang, kita
sudah tertahan di dalam kawalan di
bawah kuasa syariat Taurat, terkurung
sehingga iman akan dinyatakan kelak.
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24 Dengan hal yang demikian syariat

Taurat itu sudah menjadi suatu pelatih
yang membawa kita kepada Kristus,
supaya kita dibenarkan oleh sebab iman.

25 Tetapi setelah datang iman itu, maka
tiadalah lagi kita di bawah perintah
pelatih itu.

26 Karena kamu sekalian anak-anak
Allah oleh sebab iman kepada Kristus
Yesus.

27 Karena seberapa banyak kamu,
yang dibaptiskan kepada Kristus, sudah
bersalut dengan Kristus.

28 Maka tiada lagi orang Yahudi atau
orang Gerika, tiada lagi abdi atau
orang merdeka, tiada lagi laki-laki atau
perempuan; karena kamu ini sekalian
menjadi satu di dalam Kristus Yesus.

29 Tetapi jikalau kamu jadi milik Kristus,
kamulah benih Ibrahim, yaitu waris
setuju dengan perjanjian itu.

4
1 Maka inilah aku mengatakan:
Selama waris itu lagi kanak-kanak,

suatu pun tiada ia berbeda dengan
hamba, walaupun ia menjadi tuan atas
sekaliannya.

2 Tetapi ia di bawah perintah wakil dan
pemelihara, sehingga sampai kepada
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masa yang ditetapkan dahulu oleh
bapanya.

3 Demikianlah juga kita ini, tatkala lagi
kanak-kanak, maka kita takluk di bawah
alif-ba-ta dunia.

4 Tetapi tatkala genap masanya, Allah
pun menyuruhkan Anak-Nya, yang lahir
daripada seorang perempuan, dan yang
takluk di bawah syariat Taurat,

5 supaya Ia boleh menebus segala
orang yang takluk di bawah syariat
Taurat itu, dan supaya kita beroleh hak
anak angkat.

6 Adapun hal kamu menjadi anak-anak,
maka Allah sudah menyuruhkan Roh
Anak-Nya masuk ke dalam hati kita yang
menyeru, "Abba, ya Bapa!"

7 Dengan hal yang demikian bukan lagi
engkau menjadi hamba, melainkan anak;
dan jikalau anak, maka dijadikanlah juga
waris oleh Allah.

8 Akan tetapi pada masa itu, sebab
kamu tiada mengenal Allah, kamu
memperhambakan dirimu kepada
dewa-dewa yang sebenarnya tiada ada.

9 Tetapi sekarang sedang kamu
sudah mengenal Allah, istimewa pula
dikenal oleh Allah, bagaimanakah kamu
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berpaling balik pula kepada alif-ba-ta
dunia itu, yaitu yang lemah dan papa,
sehingga kamu mau memperhambakan
dirimu kepadanya lagi sekali?

10 Kamu memegang segala hari dan
bulan dan masa raya dan tahun.

11 Maka kuatirlah aku akan kamu,
kalau-kalau kelelahanku kepada kamu
menjadi sia-sia.

12 Hai saudara-saudaraku, aku mintalah
kamu menjadi seperti aku ini, karena
aku pun menjadi seperti kamu. Maka
suatu pun tiada kamu berbuat salah
kepadaku.

13 Tetapi kamu mengetahui bahwa
oleh sebab kesakitan tubuh aku
memberitakan Injil kepadamu dahulu.

14 Adapun akan perihal tubuhku yang
menjadi pencobaan kepadamu, tiada
kamu kejikan dan tiada kamu tolak,
melainkan sudah kamu sambut aku
seolah-olah malaekat Allah, bahkan,
seolah-olah Kristus Yesus.

15 Di manakah sekarang bahagiamu?
Karena aku menyaksikan kamu,
bahwa - jikalau boleh - sudahlah
kamu mencungkil biji matamu, lalu
memberikan kepadaku.
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16 Aku menjadi seterumukah, sebab

mengatakan barang yang benar
kepadamu?

17 Bukan dengan tulusnya orang-
orang itu menghambat hati kamu
dengan usahanya, melainkan hendak
memalingkan kamu, supaya kamu
berpaling kepada mereka itu.

18 Maka baik juga selalu kita dicari
orang dengan usaha di dalam perkara
yang baik, dan bukan sahaja pada masa
aku hadir beserta dengan kamu.

19 Hai kanak-kanakku, karena kamu aku
seolah-olah menanggung sakit hendak
bersalin, sehingga Kristus menjelma di
dalam kamu.

20 Sebenarnya aku suka, jikalau boleh
sekarang aku ada beserta dengan kamu
dan mengubah suaraku, karena hatiku
telah bimbang akan hal kamu.

21 Katakanlah kepadaku, hai kamu yang
suka takluk di bawah syariat Taurat,
tiadakah kamu mendengar bunyi Taurat
itu?

22 Karena ada tersurat bahwa Ibrahim
itu beranak dua orang, yang seorang
anak dengan hamba yang perempuan,
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dan yang seorang dengan perempuan
merdeka.

23 Adapun anak yang dengan hamba
yang perempuan itu diperanakkan atas
perihal manusia yang memang; tetapi
anak yang dengan perempuan merdeka
itu telah jadi oleh sebab perjanjian.

24 Segala perkara itu menjadi suatu
ibarat, karena dua perempuan ini
menjadi dua perjanjian, satu dari
gunung Torsina yang memperanakkan
anak-anak bagi perhambaan, yaitu
Hagar.

25 Adapun Hagar ini gunung Torsina di
tanah Arab sama seperti Yeruzalem yang
ada sekarang ini, karena ialah menjadi
hamba beserta dengan anak-anaknya.

26 Akan tetapi Yeruzalem yang di atas
itulah merdeka, yaitu ibu kita.

27 Karena ada tersurat: Bersukacitalah,
hai engkau yang mandul dan yang tiada
beranak, hendaklah bertempik sorak
hai engkau yang tiada menanggung
sakit bersalin. Karena perempuan yang
ditinggalkan itu lebih banyak anaknya
daripada perempuan yang bersuami.
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28 Adapun kamu ini, hai saudara-

saudaraku, anak-anak perjanjian seperti
Ishak.

29 Tetapi sama seperti pada masa itu
orang yang diperanakkan atas perihal
manusia yang memang itu sudah
menganiayakan dia yang diperanakkan
atas peri rohani, demikianlah juga
sekarang ini.

30 Akan tetapi bagaimanakah bunyi
Alkitab itu? Buangkanlah hamba yang
perempuan itu dengan anaknya, karena
anak hamba yang perempuan itu tiada
akan mewarisi beserta dengan anak
daripada perempuan yang merdeka itu.

31 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
kita ini bukannya anak-anak hamba
yang perempuan, melainkan anak-anak
perempuan yang merdeka.

5
1 Maka dengan kemerdekaan, Kristus
telah memerdekakan kita; sebab

itu hendaklah kamu berdiri tetap, dan
jangan kamu dikenakan kuk perhambaan
itu sekali lagi.

2 Sesungguhnya, aku ini Paulus
berkata kepadamu, bahwa jikalau
kamu bersunat, maka Kristus tiada lagi
mendatangkan faedah kepadamu.
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3 Aku menyaksikan pula kepada

tiap-tiap orang yang bersunat itu, bahwa
wajiblah ia melakukan segenap hukum
Taurat.

4 Maka kamu yang hendak dibenarkan
oleh Taurat itu sudah bercerai daripada
Kristus; kamu sudah terkeluar daripada
anugerah Allah.

5 Karena oleh Roh itu kita ini dengan
iman menantikan kebenaran yang kita
harapkan.

6 Karena di dalam Kristus Yesus hal
bersunat atau tiada bersunat satu pun
tiada berfaedah, melainkan iman yang
bekerja oleh sebab kasih.

7 Bahwa dahulu baik usahamu; siapakah
yang menggendalakan kamu sehingga
tiada kamu taat kepada yang benar itu?

8 Adapun pujukan ini bukannya daripada
Tuhan, yang telah memanggil kamu.

9 Maka ragi yang sedikit mengkhamirkan
tepung segumpal.

10 Aku ini menaruh yakin kepada
kamu di dalam Tuhan, bahwa kamu
tiada memikirkan barang sesuatu yang
lain; tetapi orang, walaupun siapa,
yang mengacaukan hatimu itu akan
menanggung hukumannya.
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11 Adapun aku ini, hai saudara-

saudaraku, jikalau aku lagi
memberitakan hal sunat itu, apakah
sebabnya aku lagi dianiayakan? Jikalau
demikian, salib itu tiadalah lagi menjadi
syak.

12 Biarlah segala orang yang
menggoncang hatimu itu kudung.

13 Karena kamu ini, hai saudara-
saudaraku, sudah dipanggil kepada
kemerdekaan; tetapi kemerdekaan itu
janganlah dipakai menurut hawa nafsu,
melainkan oleh kasih perhambakanlah
dirimu sama sendiri.

14 Karena segenap Taurat itu telah
diringkaskan dengan sepatah kata,
yaitu: Hendaklah engkau mengasihi
sesamamu manusia, seperti dirimu
sendiri.

15 Tetapi jikalau kamu bergigit-gigit dan
bertelan-telan sama sendiri, ingatlah
baik-baik supaya jangan kamu terbinasa
sama sendiri.

16 Tetapi demikian inilah kataku:
Berjalanlah kamu dengan Roh, niscaya
kehendak tabiat duniawi tiada akan
kamu genapkan.
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17 Karena kehendak tabiat duniawi

berlawan dengan Roh, dan kehendak
Roh itu berlawan dengan tabiat duniawi,
karena keduanya itu berlawanan, supaya
jangan kamu lakukan barang yang kamu
kehendaki.

18 Tetapi jikalau kamu dipimpin oleh
Roh, maka tiadalah kamu di bawah
syariat Taurat.

19 Maka perbuatan menurut hawa nafsu
itu telah nyata, yaitu zinah, kecemaran,
percabulan,

20 menyembah berhala, hobatan,
perseteruan, perkelahian, cemburuan,
kemarahan, perlawanan, perceraian,
bidat,

21 dengki, mabuk, berlazat-lazat
dan sebagainya. Maka akan hal
segala perkara itu lagi aku berkata
kepadamu, seperti yang dahulu sudah
kukatakan kepadamu, bahwa orang
yang mengamalkan segala perkara
yang demikian itu tiada akan mewarisi
kerajaan Allah.

22 Tetapi buah-buahan Roh, ialah kasih,
sukacita, perdamaian, panjang hati,
kemurahan, kebaikan, setiawan,
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23 lemah lembut, tahan nafsu. Maka

tiada ada hukum yang melarangkan
yang demikian.

24 Tetapi segala orang yang milik Kristus
Yesus itu sudah menyalibkan hawa
nafsunya dengan segala cita-cita dan
keinginannya.

25 Jikalau kita hidup oleh sebab Roh itu,
biarlah juga kita berjalan menurut Roh
itu.

26 Janganlah kita memegahkan diri,
sehingga kita menyakiti hati sama
sendiri, dan berdengki-dengkian sama
sendiri.

6
1 Hai saudara-saudaraku, jikalau
seorang kedapatan di dalam barang

sesuatu kesalahan, hendaklah kamu,
yang rohani itu, membaikkan orang
yang demikian, dengan roh yang lemah
lembut sambil memperhatikan dirimu
sendiri, supaya jangan engkau juga kena
pencobaan.

2 Bertolong-tolonganlah menanggung
beban sama sendiri, maka demikianlah
kamu menggenapkan hukum Kristus.

3 Karena jikalau barang seorang
menyangkakan dirinya indah padahal ia
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bukannya indah, ialah menipu dirinya
sendiri.

4 Tetapi hendaklah masing-masing
menguji perbuatannya sendiri, baharulah
boleh ia megah akan hal dirinya sahaja,
dan bukannya memegahkan diri di
hadapan orang lain.

5 Karena masing-masing akan
menanggung bebannya sendiri.

6 Hendaklah orang yang diajarkan
firman itu memberi bahagian segala
hartanya kepada yang mengajar itu.

7 Janganlah kamu tersesat: Allah tiada
boleh diolok-olokkan; karena barang
yang ditabur orang, itu juga akan
dituainya.

8 Karena barangsiapa yang menabur di
dalam hawa nafsunya itu akan menuai
kebinasaan daripada hawa nafsunya;
tetapi barangsiapa yang menabur di
dalam Roh itu, akan menuai hidup yang
kekal daripada Roh itu.

9 Janganlah kita jemu akan berbuat
baik; karena kita akan menuai pada
masanya, jikalau tiada kita letih.

10 Sebab itu, sedang ada kesempatan
pada kita, biarlah kita berbuat baik
kepada orang sekalian, terutama sekali
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kepada segala saudara yang sama-sama
beriman.

11 Lihatlah betapa besar huruf yang
kutuliskan kepadamu dengan tanganku
sendiri.

12 Bahwa segala orang yang hendak
menunjukkan keelokannya cara manusia
itulah sahaja memaksa kamu bersunat,
hanya supaya jangan mereka itu
teraniaya dari sebab salib Kristus itu.

13 Karena mereka itu sendiri yang
bersunat pun tiada memegang syariat
Taurat, melainkan kehendak mereka itu
kamu bersunat, supaya mereka itu boleh
bermegah-megah di dalam hal dirimu.

14 Tetapi dijauhkanlah aku daripada
bermegah-megah, kecuali dari hal salib
Tuhan kita Yesus Kristus, maka oleh
sebabnya juga dunia ini tersalib bagiku,
dan aku pun tersalib bagi dunia.

15 Karena baik hal sunat baik hal tiada
bersunat itu tiada berfaedah, melainkan
hanya suatu kejadian yang baharu.

16 Turunlah kiranya sejahtera dan
rahmat ke atas segala orang yang
melakukan dirinya menurut syarat itu,
dan ke atas Israel Allah itu.
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17 Daripada masa ini janganlah barang

seorang pun menyusahkan aku; karena
pada tubuh aku ini ada parut-parut
Yesus itu.

18 Adalah kiranya anugerah Tuhan kita
Yesus Kristus menyertai roh kamu, hai
saudara-saudaraku. Amin.



Efesus

1
1 Daripada Paulus rasul Kristus Yesus
dengan kehendak Allah, kepada

segala orang suci yang ada di Epesus
dan yang beriman kepada Kristus Yesus,

2 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita
dan Tuhan Yesus Kristus.

3 Segala puji bagi Allah, yaitu Bapa
Tuhan kita Yesus Kristus, yang sudah
memberkati kita di dalam Kristus dengan
segala berkat rohani dari surga,

4 sebagaimana yang Ia memilih kita
di dalam Kristus itu sebelum dunia ini
dijadikan, supaya kita suci dan tiada
bercela di hadapan Tuhan,

5 yang dengan kasih-Nya telah
mentakdirkan kita menjadi anak angkat-
Nya oleh sebab Yesus Kristus, menurut
kerelaan kehendak-Nya,

6 akan mendatangkan puji sebab
kemuliaan anugerah-Nya, yang
dianugerahkan-Nya kepada kita di dalam
kekasih-Nya,
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7 yang di dalam Dia itu kita beroleh

penebusan oleh sebab darah-Nya,
yaitu keampunan segala dosa, menurut
kelimpahan anugerah-Nya itu,

8 yang dilimpahkan-Nya kepada kita
dengan segala hikmat dan makrifat.

9 Maka Ia sudah menyatakan kepada
kita rahasia kehendak-Nya menurut
kesukaan-Nya, sebagaimana Ia sendiri
sudah bermaksud,

10 hendak melakukan, apabila masanya
genap, akan mempersatukan segala
sesuatu di dalam Kristus, baik barang
yang di surga baik barang yang di atas
bumi.

11 Di dalam Dia itu juga kami sudah
dijadikan waris, ditakdirkan menurut
keputusan Allah, yang melakukan
segala sesuatu setuju dengan maksud
kehendak-Nya sendiri,

12 supaya kami menjadi suatu kepujian
bagi kemuliaan-Nya, yaitu kami yang
pertama-tama menaruh harap akan
Kristus itu.

13 Di dalam Dia kamu juga (setelah
kamu mendengar sabda kebenaran,
yaitu Injil keselamatan kamu), tatkala
kamu sudah percaya, maka kamu sudah
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dimeteraikan dengan Rohulkudus yang
dijanjikan itu,

14 maka Ia menjadi cengkeram atas
warisan kita bagi penebusan itu
yang menjadikan kita milik Allah,
akan mendatangkan puji kepada
kemuliaan-Nya.

15 Sebab itu aku pun, setelah
mendengar akan iman kamu kepada
Tuhan Yesus dan akan kasihmu kepada
segala orang suci itu,

16 tiada berhenti daripada mengucapkan
syukur karena kamu, sambil menyebut
kamu di dalam doaku,

17 supaya Allah Tuhan kita Yesus Kristus,
yaitu Bapa pohon segala kemuliaan,
mengaruniakan kepadamu Roh hikmat
dan kenyataan dengan pengenalan akan
Dia,

18 dan menerangkan mata hatimu,
sehingga kamu dapat mengetahui
apa pengharapan panggilan Allah,
dan bagaimana limpahnya kemuliaan
warisan-Nya di antara orang-orang suci;

19 dan betapa besar kuasa-Nya kepada
kita yang percaya, yaitu kuasa yang
bekerja menurut kuat kuasa-Nya,



Efesus 1.20–2.3 4
20 yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus,

pada masa Ia membangkitkan Dia dari
antara orang mati, dan mendudukkan
Dia di sebelah kanan-Nya di surga,

21 jauh lebih tinggi daripada segala
pemerintah dan penguasa dan kekuatan
dan perintah dan tiap-tiap orang yang
ternama, bukannya di dalam dunia ini
sahaja, melainkan yang di akhirat pun.

22 Dan segala sesuatu ditaklukkan Allah
di bawah kaki-Nya, serta dijadikan-Nya
Dia kepala atas segala sesuatu hal
sidang jemaat,

23 sedang sidang itu menjadi tubuh-Nya,
yaitu kegenapan Dia, yang menggenapi
semuanya di dalam sekalian.

2
1 Maka kamu pun dahulu sudah mati
oleh sebab segala kesalahan dan

dosamu,
2 yang dahulu kamu lakukan menurut

istiadat dunia ini, ialah menurut kuasa
penguasa di udara, yaitu roh yang
lagi bekerja di dalam hati anak-anak
durhaka.

3 Maka di antara mereka itu kita
sekalian ini pun dahulu menurut hawa
nafsu tubuh kita, sambil melakukan
kehendak tubuh dan ingatan itu, dan
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kita sudah berkeadaan anak-anak yang
dimurkai sama seperti orang lain itu
juga.

4 Tetapi Allah yang kaya dengan rahmat-
Nya, maka sebab besar kasih-Nya yang
dilimpahkan-Nya kepada kita,

5 tatkala kita mati oleh sebab kesalahan
kita, sudah menghidupkan kita beserta
dengan Kristus (maka dari sebab
anugerah-Nya kamu diselamatkan),

6 dan di dalam Kristus Yesus Ia sudah
membangkitkan dan mendudukkan kita
beserta dengan Kristus itu di surga,

7 supaya pada segala masa yang
akan datang kelak Ia menunjukkan
kelimpahan anugerah-Nya yang amat
sangat dengan kemurahan-Nya kepada
kita di dalam Kristus Yesus.

8 Karena dengan anugerah itu kamu
diselamatkan oleh sebab iman, maka
hal itu bukannya pekerjaan kamu,
melainkan karunia Allah,

9 bukannya daripada perbuatan, supaya
jangan barang seorang memegahkan
dirinya.

10 Karena kita ini perbuatan Dia,
dijadikan di dalam Kristus Yesus akan
membuat kebajikan, yang disediakan
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Allah terdahulu, supaya kita melakukan
sekaliannya itu.

11 Sebab itu ingatlah, bahwa dahulu
kamu pada lahirnya kafir dan dikata
"tiada bersunat" oleh orang, yang
dikatakan "bersunat", yang pada
lahirnya dibuat dengan tangan.

12 Tatkala itu kamu jauh daripada
Kristus, asing daripada hak orang Israel,
dan orang asing di dalam perjanjian
yang dijanjikan itu, dengan tiada
berpengharapan dan dengan tiada
bertuhan di dalam dunia ini.

13 Tetapi di dalam Kristus Yesus, kamu
yang dahulu berjauhan, sekarang sudah
didekatkan oleh darah Kristus.

14 Karena Ia sendiri menjadi perdamaian
kita, yang menjadikan dua pihak itu satu
dan merobohkan dinding penyekat yang
di tengah, yaitu perseteruan itu, dengan
menyerahkan tubuh-Nya,

15 sesudah dilenyapkan-Nya hukum
Taurat dengan segala syariatnya, supaya
dijadikannya di dalam diri-Nya kedua
pihak itu satu manusia yang baharu
dengan mengadakan perdamaian,

16 supaya boleh memperdamaikan
keduanya itu menjadi satu tubuh kepada
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Allah oleh sebab salib itu, dengan
melenyapkan perseteruan di situ.

17 Maka datanglah Ia memberitakan
kabar kesukaan dari hal perdamaian
kepada kamu yang jauh, dan perdamaian
kepada orang yang dekat,

18 karena oleh sebab Dia kita kedua
pihak itu dapat menghampiri Bapa
dengan Roh yang satu itu.

19 Oleh yang demikian bukan lagi kamu
menjadi orang asing dan penumpang,
melainkan kamu anak negeri sama
dengan orang suci dan orang seisi rumah
Allah,

20 dibangunkan di atas alas segala rasul
dan nabi-nabi, maka batu penjurunya
itulah Kristus Yesus sendiri.

21 Maka di dalam Kristus segenap
bangunan disusunkan, lalu bertambah-
tambah menjadi rumah Allah yang kudus
di dalam Tuhan.

22 Di dalam-Nyalah kamu juga
didirikan bersama-sama menjadi tempat
kediaman Allah oleh Roh.

3
1 Maka itulah sebabnya aku ini,
Paulus, yang terbelenggu karena

Kristus Yesus oleh sebab kamu orang
kafir asalnya,
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2 (kamu memang sudah mendengar dari

hal peraturan menjalankan anugerah
Allah, yang dikaruniakan kepadaku
untuk kamu),

3 yaitu, bahwa rahasia itu sudah
dinyatakan kepadaku dengan jalan
wahyu, seperti yang telah kusuratkan di
atas dengan ringkasnya.

4 Dengan itu, apabila kamu membaca,
bolehlah kamu mengetahui pengertianku
atas rahasia Kristus,

5 (yang pada zaman dahulu belum
diberitakan kepada segala anak Adam,
seperti sekarang sudah dinyatakan
oleh Roh kepada rasul-rasul dan
nabi-nabi-Nya yang kudus),

6 yaitu bahwa orang kafir itu menjadi
sama waris dan sama anggota daripada
satu tubuh dan sama teman bahagian
daripada perjanjian di dalam Kristus
Yesus oleh sebab Injil.

7 Aku telah dijadikan pelayan Injil
menurut karunia anugerah Allah yang
dikaruniakan kepadaku menurut seperti
kuat kuasa-Nya itu.

8 Maka kepada aku ini, yang terlebih
hina daripada segala orang suci,
sudah dikaruniakan anugerah ini akan



Efesus 3.9–15 9

memberitakan kepada orang kafir
kekayaan Kristus yang tiada terkira-kira
itu,

9 dan akan menerangkan kepada orang
sekalian bagaimana halnya menjalankan
rahasia yang telah beberapa zaman
lamanya tersembunyi di dalam Allah,
yang menjadikan semesta sekalian,

10 supaya sekarang berbagai-bagai
hikmat Allah diberitakan oleh sidang
jemaat kepada segala pemerintah dan
penguasa yang di surga,

11 menurut seperti maksud-Nya yang
kekal, yang ditetapkan-Nya di dalam
Kristus Yesus, Tuhan kita.

12 Di dalam Dia itu kita beroleh keluasan
hati, dan jalan menghampiri Allah
dengan harap oleh sebab iman kita
kepada Dia.

13 Sebab itu aku pinta, supaya jangan
kamu tawar hati di dalam kesukaranku
karena kamu, yang menjadi kemuliaan
bagimu.

14 Maka itulah sebabnya aku bertelut
sambil memohonkan kepada Bapa itu,

15 yang daripada-Nyalah tiap-tiap
bangsa di surga dan di atas bumi ada
nama,
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16 kiranya Ia mengaruniai kamu,

menurut kekayaan kemuliaan-Nya,
supaya kamu dikuatkan dengan
kuasa-Nya oleh Roh-Nya di dalam
hatimu,

17 supaya Kristus diam di dalam hatimu
oleh iman, dan kamu berakar dan
beralas di dalam kasih,

18 supaya kamu dapat mengerti dengan
segala orang suci itu berapa lebarnya
dan panjangnya dan tingginya dan
dalamnya,

19 dan lagi mengetahui kasih Kristus
yang melebihi makrifat, supaya kamu
dipenuhi dengan segala kelimpahan
Allah.

20 Maka bagi Allah, yang berkuasa
melakukan dengan berlebih-lebihan
daripada barang apa yang kita pohonkan
atau sangkakan, menurut kuasanya
yang bekerja di dalam kita.

21 Bagi-Nyalah kemuliaan di dalam
sidang jemaat dan di dalam Kristus
Yesus turun-temurun selama-lamanya.
Amin.

4
1 Maka itulah sebabnya aku ini,
Paulus, yang terbelenggu karena

Tuhan, minta kamu melakukan dirimu
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berpadan dengan panggilan yang kamu
sudah dipanggil itu,

2 dengan segala kerendahan hati dan
lemah lembut serta dengan panjang hati,
menaruh sabar sama sendiri dengan
kasih,

3 sambil berusaha memeliharakan
persatuan roh dengan perhubungan
sejahtera;

4 satu tubuh dan satu Roh seperti yang
kamu sudah dipanggil di dalam satu
pengharapan atas hal yang kamu sudah
dipanggil itu;

5 satu Tuhan, satu iman, satu baptisan,
6 satu Allah dan Bapa kepada sekalian,

Ia itu di atas sekalian, dan oleh sekalian,
dan di dalam sekalian.

7 Tetapi kepada kita masing-masing
sudah diberi anugerah menurut ukuran
pemberian Kristus itu.

8 Maka itulah sebabnya kata nas:
Tatkala Ia naik ke atas, Ia membawa
tawanan yang tertawan, dan Ia telah
mengaruniakan beberapa pemberian
kepada manusia.

9 Tetapi yang dikatakan Ia sudah naik
itu bukankah artinya bahwa dahulu Ia
turun ke bumi yang di bawah sekali?
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10 Maka Ia yang sudah turun, itulah

juga yang sudah naik lebih tinggi di atas
segala langit itu, supaya Ia menggenapi
segala sesuatu.

11 Dan Ialah sudah mengangkat
setengah orang menjadi rasul-rasul,
setengah menjadi nabi-nabi, setengah
menjadi pemberita Injil, dan setengah
menjadi gembala dan guru agama,

12 akan melengkapkan orang-orang suci
bagi pekerjaan melayani di dalam hal
mendirikan tubuh Kristus,

13 sehingga kita sekalian sampai kepada
persatuan iman dan makrifat Anak Allah,
dan menjadi orang yang sudah akil balig,
sehingga bertambah-tambah sempurna
sama dengan Kristus,

14 supaya jangan lagi kita menjadi
kanak-kanak, beralun-alun seperti
gelombang, dan ditiup oleh segala jenis
angin pengajaran, dengan semu daya
manusia dan cerdiknya, yang membawa
kepada segala akal yang sesat,

15 melainkan dengan berpegang
kebenaran di dalam kasih, hendaklah
kita makin sempurna di dalam segala
sesuatu kepada yang menjadi kepala,
yaitu Kristus.
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16 Daripada-Nyalah segenap tubuh itu

berhubung-hubungan dan bercantum
teguh dengan tiap-tiap sendi yang
sudah sedia, menurut kadar pekerjaan
tiap-tiap anggota, memberi tubuh itu
bertambah-tambah akan meneguhkan
dirinya di dalam hal kasih.

17 Demikian inilah kukatakan dan
saksikan di dalam Tuhan, supaya jangan
lagi kamu berjalan seperti orang kafir
yang melakukan diri menurut pikirannya
yang sia-sia,

18 digelapkan akalnya, dijauhkan
daripada kehidupan dengan Allah oleh
sebab kejahilan yang ada di dalam
dirinya, dan oleh sebab kedegilan
hatinya.

19 Maka sebab sudah hilang perasaan,
mereka itu menyerahkan dirinya kepada
percabulan, melakukan segala perbuatan
yang cemar dengan lobanya.

20 Tetapi bukannya begitu kamu ini
belajar daripada Kristus,

21 jikalau sungguh kamu sudah
mendengarkan Dia, dan sudah diajari di
dalamnya sebagaimana kebenaran itu
ada di dalam Yesus,
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22 yaitu akan hal kelakuanmu yang

dahulu itu, kamu membuangkan
perangaimu yang lama, yang rusak
menurut daya hawa nafsu,

23 supaya roh pikiranmu dibaharui di
dalam kamu,

24 sambil berperangaikan perangai yang
baharu, yang dijadikan menurut teladan
Allah di dalam kebenaran dan kesucian
yang benar.

25 Sebab itu hendaklah kamu
berhenti daripada berbuat dusta, dan
masing-masing berkata benar dengan
sesamanya manusia, karena kita
menjadi anggota di antara sama sendiri.

26 Biarlah kamu marah, tetapi jangan
berbuat dosa, jangan kamu simpan
kemarahanmu sehingga matahari
masuk;

27 jangan kamu beri tempat kepada
Iblis.

28 Biarlah orang yang sudah mencuri itu
jangan mencuri lagi, melainkan terlebih
baik ia berlelah dengan tangannya
mengerjakan barang yang halal, supaya
boleh ia membahagi apa-apa kepada
orang yang berkekurangan.
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29 Jangan mengeluarkan perkataan

yang busuk daripada mulutmu,
melainkan barang apa yang baik akan
meneguhkan iman sebagaimana yang
perlu, supaya ia itu memberi berkat
kepada orang yang mendengarnya.

30 Dan jangan kamu mendukakan Roh
Allah yang kudus, yang di dalamnya itu
kamu sudah dimeteraikan sehingga hari
penebusan.

31 Biarlah segala kepahitan, dan
gusar dan marah dan gaduh dan
umpat dibuang beserta dengan segala
kejahatan.

32 Hendaklah kamu murah hati di
antara sama sendiri, dan lembut hati,
sambil bermaaf-maafan sama sendiri,
sebagaimana Allah juga di dalam Kristus
sudah mengampuni kamu.

5
1 Sebab itu hendaklah kamu menjadi
penurut teladan Allah, seperti

anak-anak yang dikasihi-Nya,
2 dan berjalanlah di dalam kasih,

sebagaimana Kristus juga sudah
mengasihi kamu dan sudah menyerahkan
diri-Nya karena kita menjadi suatu
persembahan dan korban yang berbau
harum kepada Allah.



Efesus 5.3–10 16
3 Tetapi zinah dan segala perbuatan

yang cemar atau tamak, jangan sampai
disebut namanya pun di antara kamu,
sebagaimana yang patut bagi orang suci.

4 Demikian juga barang yang keji dan
percakapan yang sia-sia dan jenaka,
yaitu perkara yang tiada berlayak;
melainkan lebih baik mengucap syukur.

5 Karena ini kamu ketahui dengan
sesungguhnya, bahwa tiada orang yang
berzinah, atau orang yang cemar, atau
orang yang tamak, yang menyembah
berhala, beroleh warisan di dalam
kerajaan Kristus dan Allah itu.

6 Biarlah jangan orang memperdayakan
kamu dengan perkataan yang sia-sia;
karena itulah sebabnya datang murka
Allah atas anak-anak durhaka.

7 Sebab itu janganlah kamu sepakat
dengan mereka itu.

8 Karena dahulu kamu gelap, tetapi
sekarang kamu terang dengan berkat
Tuhan. Berjalanlah kamu seperti
anak-anak terang,

9 (karena buah-buahan terang itulah
kebaikan dan keadilan dan kebenaran),

10 sambil menguji apa yang berkenan
kepada Tuhan.
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11 Dan jangan kamu bersekutu dengan

segala perbuatan gelap yang tiada
berfaedah, melainkan lebih baik
menyalahkan dia,

12 karena segala perkara yang
diperbuatnya di dalam sulit itu, walau
menyebutnya pun malu.

13 Karena segala perkara yang
disalahkan itu, dinyatakan oleh terang.
Karena barang yang dinyatakan itu
memang terang.

14 Itulah sebabnya kata firman:
Bangunlah, hai engkau yang tidur, dan
bangkitlah dari antara orang mati; maka
Kristus akan bercahaya atasmu.

15 Sebab itu ingat baik-baik bagaimana
kamu melakukan dirimu, bukannya
seperti orang yang tiada berakal,
melainkan seperti orang yang berakal,

16 dengan tiada membuangkan waktu,
karena masa ini masa jahat.

17 Sebab itu janganlah kamu bodoh,
melainkan hendaklah mengerti apa
kehendak Tuhan.

18 Jangan kamu mabuk anggur, hal itu
mendatangkan percabulan, melainkan
hendaklah kamu penuh dengan Roh,
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19 serta berkata-kata di antara sama

sendirimu dengan mazmur dan puji-
pujian dan nyanyian rohani sambil
menyanyi dan bunyikan puji-pujian
dengan hatimu kepada Tuhan;

20 dan senantiasa mengucap syukur
atas segala perkara kepada Allah, yaitu
Bapa dengan nama Tuhan kita Yesus
Kristus,

21 sambil menaklukkan dirimu kepada
sama sendiri dengan takut akan Yesus
Kristus.

22 Hai segala isteri orang, hendaklah
kamu tunduk kepada suamimu seperti
kepada Tuhan,

23 karena suami itu menjadi kepala
kepada isteri, seperti Kristus juga
menjadi kepala kepada sidang jemaat,
maka Ialah yang menyelamatkan tubuh
itu.

24 Tetapi sebagaimana sidang jemaat
itu takluk kepada Kristus, demikianlah
juga segala isteri orang takluk kepada
suaminya di dalam segala sesuatu.

25 Hai segala suami, kasihlah akan
isterimu, seperti Kristus juga sudah
mengasihi sidang jemaat, dan
menyerahkan diri-Nya karenanya,
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26 supaya Ia menguduskan sidang itu

setelah disucikan-Nya dengan baptisan
air oleh firman Allah,

27 dan supaya Ia mendirikan sidang
itu di hadapan-Nya sendiri dengan
kemuliaan, dengan tiada cacat atau
kerut atau barang sebagainya, melainkan
supaya ia menjadi kudus dengan tiada
bercela.

28 Demikian juga patut segala suami itu
mengasihi isterinya, seperti mengasihi
tubuhnya sendiri. Maka orang yang
mengasihi isterinya, ialah mengasihi
dirinya sendiri.

29 Karena tiada seorang pernah
membenci tubuhnya sendiri, melainkan
membela dan memeliharakan dia,
sebagaimana Kristus juga dengan sidang
jemaat itu,

30 karena kita ini anggota tubuh-Nya.
31 Itulah sebabnya seorang

meninggalkan ibu bapanya serta
berdamping dengan isterinya, dan
keduanya itu akan menjadi sedaging
adanya.

32 Rahasia ini besar, tetapi aku kiaskan
di sini kepada Kristus dan sidang jemaat
itu.
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33 Tetapi hendaklah kamu masing-

masing pun mengasihi isteri sendiri,
seperti diri sendiri; biarlah isteri itu ingat,
supaya ia menghormatkan suaminya.

6
1 Hai anak-anak, turutlah perintah
ibu bapamu di dalam Tuhan, karena

itulah yang sebenarnya.
2 Hormatkanlah ibu bapamu (maka

itulah hukum yang pertama dengan
suatu perjanjian),

3 supaya jadi baik padamu, dan engkau
hidup lama di dalam dunia ini.

4 Hai segala bapa, jangan kamu
menggusari anak-anakmu, melainkan
peliharalah mereka itu dengan
pengajaran yang sopan dan nasehat
Tuhan.

5 Hai segala hamba, hendaklah kamu
menurut perintah orang yang menjadi
tuanmu di dalam perkara dunia, dengan
takut dan gentar, serta tulus hatimu
seperti kepada Kristus,

6 bukannya dengan berpura-pura
seperti hendak menyukakan orang,
melainkan seperti hamba Kristus, yang
melakukan kehendak Allah daripada
hati,
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7 dengan rela bekerja seperti kepada

Tuhan dan bukannya kepada manusia,
8 sebab mengetahui apa yang baik

diperbuat masing-masing, itulah juga
diterimanya daripada Tuhan, baik hamba
baik merdeka.

9 Hai sekalian tuan-tuan, hendaklah
kamu perbuat demikian juga kepada
hamba-hambamu, dan perhentikanlah
ugut-ugutanmu, sebab mengetahui
bahwa Tuhan mereka itu dan Tuhan
kamu ada di surga, dan Ia tiada menilik
orang atas rupanya.

10 Akhirnya: Hendaklah kamu menjadi
perkasa di dalam Tuhan dan dengan kuat
kuasa-Nya.

11 Pakailah olehmu selengkap senjata
Allah, supaya kamu tahan melawan
segala semu daya Iblis.

12 Karena kita bergumul, bukannya
dengan manusia, melainkan dengan
segala penguasa dan kuasa, dan
penghulu dunia yang memerintahkan
kegelapan, dan segala kuasa roh yang
jahat di udara.

13 Sebab itu peganglah selengkap
senjata Allah, supaya dapat kamu
bertahan pada hari yang malang dan
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berdiri tetap, sesudah kamu melakukan
segala sesuatu.

14 Sebab itu hendaklah kamu berdiri
tetap, dengan pinggangmu berikatkan
perihal yang benar, dan memakai zirah
kebenaran,

15 dan kakimu berkasutkan persediaan
Injil perdamaian itu,

16 dan senantiasa memegang perisai,
yaitu iman, maka dengan dia itu dapat
kamu memadamkan segala anak panah
berapi daripada si Jahat itu.

17 Dan sambutlah ketopong
keselamatan, dan pedang Roh,
yaitu firman Allah,

18 dengan segala doa dan permintaan.
Berdoalah tiap-tiap waktu dengan Roh
sambil berjaga-jaga di dalam hal itu
dengan segala usaha dan permintaan
karena sekalian orang suci itu,

19 dan karena aku pun, supaya aku
dikaruniai perkataan di dalam hal
membuka mulutku akan memberitakan
rahasia Injil itu dengan berani hati.

20 Karena Injil itulah aku menjadi utusan
yang terbelenggu, supaya di dalam hal
Injil itu dapat aku berkata-kata dengan
berani, seperti yang patut aku berkata.
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21 Tetapi supaya kamu ini pun dapat

mengetahui halku dan bagaimana
keadaanku, maka Tikhikus, saudara
yang dikasihi itu lagi hamba yang
setiawan di dalam Tuhan, akan
menyatakan sekaliannya itu kepadamu,

22 yang sudah kusuruhkan kepadamu
karena maksud itu juga, supaya kamu
dapat mengetahui hal ihwal kami, dan
supaya ia menguatkan hatimu.

23 Sejahteralah kiranya atas saudara-
saudara itu, dan kasih dengan iman
daripada Allah Bapa, dan Tuhan Yesus
Kristus;

24 dan anugerah Allah menyertai
kiranya orang sekalian yang mengasihi
Tuhan kita Yesus Kristus dengan kasih
yang tiada berkebinasaan.



Filipi

1
1 Daripada Paulus dan Timotius,
hamba-hamba Kristus Yesus, kepada

segala orang suci di dalam Kristus Yesus
di negeri Pilipi, serta dengan segala
pemimpin dan pembela sidang,

2 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah Bapa kita
dan daripada Tuhan Yesus Kristus.

3 Seberapa kali aku ingat akan kamu,
aku ucapkan syukur kepada Tuhanku,

4 (di dalam tiap-tiap doaku
senantiasalah aku mendoakan
kamu sekalian dengan sukacita),

5 oleh sebab persekutuanmu di dalam
pemberitaan Injil itu daripada hari yang
mula-mula itu hingga sekarang ini.

6 Aku yakin akan hal ini juga, bahwa
Ia yang sudah memulai di dalam
kamu suatu pekerjaan yang baik, akan
menyudahkan dia sehingga sampai
kepada Hari Kristus Yesus.

7 Memang patut bagiku berpikir
demikian akan hal kamu sekalian, sebab
aku menaruh kamu di dalam hatiku,
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sedang kamu sekalian beroleh bahagian
anugerah itu bersama-sama dengan
aku, baik di dalam hal aku terbelenggu,
baik di dalam hal aku menjawabkan dan
menetapkan Injil itu.

8 Sebab Allah menjadi saksiku betapa
aku rindu akan kamu sekalian dengan
pengasihan Kristus Yesus.

9 Dan inilah kudoakan, supaya kasihmu
makin banyak bertambah-tambah
dengan pengenalan dan segala
pengertian,

10 sehingga kamu dapat menguji yang
mana terutama, supaya kamu menjadi
suci dan tiada bersalah sehingga sampai
kepada Hari Kristus,

11 dipenuhi dengan buah-buah
kebenaran yang ada oleh sebab Yesus
Kristus, kepada kemuliaan dan kepujian
Allah.

12 Aku suka kamu mengetahui, hai
saudara-saudaraku, bahwa segala
perkara yang sudah berlaku atasku
itu sudah jadi semata-mata kepada
kemajuan berita Injil,

13 sehingga segala hal aku terbelenggu
itu menjadi nyata karena Kristus
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kepada sekalian laskar istana dan orang
lain-lain,

14 dan kebanyakan saudara-saudara
beroleh pengharapan kepada Tuhan
oleh sebab belengguku itu, lalu makin
lebih berani mengucapkan firman Allah
dengan tiada takut.

15 Sungguh, setengah orang yang
memberitakan Kristus itu dari sebab
dengki dan perselisihan, setengah orang
pula dengan tulus ikhlas,

16 maka orang itu berbuat demikian dari
sebab kasih, karena mengetahui bahwa
aku ditetapkan kepada hal menjawabkan
Injil itu;

17 tetapi yang lain itu memasyhurkan
Kristus sebab perlawanan, bukannya
dengan tulus, melainkan dengan sangka
hendak membangkitkan kesusahan ke
atasku di dalam hal aku terbelenggu ini.

18 Biar dengan sebagaimana pun,
baik dengan pura-pura, baik dengan
sungguh, maka Kristus itu dimasyhurkan
juga; maka sukacitalah aku akan hal
itu, bahkan, senantiasalah aku akan
bersukacita,

19 karena aku mengetahui, bahwa ia itu
akan berbalik menjadi keselamatanku
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oleh sebab doamu dan pertolongan Roh
Yesus Kristus,

20 seperti yang kunantikan dengan
rindu dan yang kuharap bahwa di dalam
suatu pun tiada aku menjadi malu,
melainkan dengan segala keluasan hati,
seperti sediakala, maka demikian juga
sekarang pun, Kristus itu dimuliakan di
dalam tubuhku, baik dengan hidup atau
mati.

21 Karena kepadaku hidup itu Kristus,
dan mati itu untung.

22 Tetapi jikalau aku hidup di dalam
tubuh ini, menjadi manfaat bagi
pekerjaanku, maka tiadalah kutahu apa,
yang kupilih;

23 aku bimbang di antara keduanya
itu, aku ingin hendak pergi dan diam
beserta dengan Kristus, karena itulah
yang teramat baik;

24 tetapi diam di dalam tubuh ini
terlebih berguna karena kamu.

25 Dan dengan menaruh keyakinan ini,
maka aku ketahuilah, bahwa aku akan
hidup dan tinggal dengan kamu sekalian,
supaya kamu maju dan bersukacita di
dalam iman,
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26 supaya hal kamu memegahkan aku

makin bertambah di dalam Kristus
Yesus, oleh sebab kedatanganku sekali
lagi kepadamu.

27 Hanya biarlah kehidupanmu di
dalam sidang jemaat berpadan dengan
Injil Kristus, supaya baik aku datang
melihat kamu, baik berjauhan, boleh
aku mendengar hal kamu, bahwa kamu
berdiri tetap di dalam satu roh, dengan
sehati bersungguh-sungguh berlomba
karena iman Injil itu;

28 dengan tiada digentarkan oleh
lawanmu di dalam barang sesuatu hal,
yang nyata bagi mereka itu menjadi
tanda kebinasaan, tetapi bagi kamu
selamat, yaitu daripada Allah.

29 Karena kepada kamu ini sudah
dianugerahkan oleh karena Kristus
bukan sahaja percaya akan Dia,
melainkan menderita sengsara juga
karena Dia,

30 menanggung serupa sengsara yang
sudah kamu lihat di dalam halku dan
sekarang kamu dengar ada padaku.

2
1 Sebab itu jikalau di dalam Kristus
ada nasehat, jikalau ada penghiburan

kasih, jikalau ada persekutuan Roh,
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jikalau ada pengasihan dan belas
kasihan,

2 kamu genapkanlah kesukaanku,
supaya kamu bersehati, dan menaruh
sama kasih, menjadi sejiwa dan sepikir.

3 Satu pun jangan dilakukan dengan
berlawan-lawanan atau dengan
sombong, melainkan dengan rendah
hati, masing-masing menyangkakan
orang lain ada lebih daripada dirinya
sendiri.

4 Jangan seseorang memikirkan dirinya
sendiri sahaja, melainkan hal orang lain
juga.

5 Taruhlah di dalam hatimu ingatan ini
yang sudah ada di dalam Kristus Yesus,

6 yang, walaupun Ia dengan keadaan
Allah, tiada mengirakan hal itu sebagai
suatu keuntungan menjadi setara
dengan Allah,

7 melainkan menghampakan diri-Nya
menjadi hamba di dalam keadaan sama
dengan manusia, dan kelihatan di dalam
sikap seperti manusia;

8 Ia sudah merendahkan diri-Nya dan
taat sehingga sampai kepada maut,
yaitu mati tersalib.
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9 Sebab itulah juga Allah sangat

meninggikan Dia dan menganugerahkan
Dia suatu nama yang di atas segala
nama,

10 supaya dengan nama Yesus itu akan
bertelut segala lutut, daripada yang di
surga dan yang di atas bumi dan yang di
bawah bumi,

11 dan segala lidah mengaku bahwa
Yesus Kristus itu Tuhan, kepada
kemuliaan Allah, yaitu Bapa.

12 Oleh yang demikian, hai segala
kekasihku, sebagaimana kamu
senantiasa ada bertaat, bukannya pada
masa aku hadir sahaja, melainkan
terlebih pula sekarang pada masa
berjauhan dengan aku, kerjakanlah
selamatmu sendiri dengan takut dan
gentar,

13 karena Allahlah yang mengerjakan di
dalam kamu, baik kehendak baik usaha,
menurut kerelaan-Nya.

14 Kerjakanlah segala sesuatu dengan
tiada bersungut-sungut dan berbantah-
bantah,

15 supaya kamu tiada bersalah, dan
hatimu pun tulus, menjadi anak-anak
Allah yang tiada bercela di tengah-
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tengah bangsa yang bengkok dan
terbalik, di antaranya kamu bercahaya
seperti penerang di dalam dunia ini,

16 sambil menjunjung firman yang
memberi hidup itu, supaya aku megah
pada Hari Kristus, sebab aku tiada
melakukan yang sia-sia dan tiada
berusaha dengan sia-sia.

17 Tetapi meskipun darahku
ditumpahkan menjadi persembahan
cucuran ke atas imanmu yang sebagai
korban dan ibadat, maka sukacita juga
aku dan bersukacita dengan kamu
sekalian,

18 dan kamu pun hendaklah
menyukakan yang sedemikian itu
juga, dan bersukacita dengan aku.

19 Tetapi dengan berkat Tuhan Yesus
aku harap menyuruhkan Timotius pergi
kepadamu dengan segeranya, supaya
aku senang hati apabila aku mendapat
tahu akan segala hal ihwalmu.

20 Karena tiada seorang pun padaku
yang sama sehati dengan aku, dan
yang bersungguh-sungguh akan
memperdulikan segala hal ihwalmu.

21 Karena sekaliannya mencari faedah
sendiri, bukannya perkara Kristus Yesus.
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22 Tetapi kamu mengetahui setianya

yang sudah diuji, bahwa seperti
anak dengan bapa, demikianlah ia
telah berkhidmat kepadaku di dalam
memberitakan Injil.

23 Aku harap menyuruhkan dia itu
dengan segeranya, apabila aku sudah
nampak bagaimana kesudahan segala
hal ihwalku.

24 Tetapi dengan berkat Tuhan kuharap,
bahwa aku sendiri juga akan datang
dengan segeranya.

25 Tetapi pada pikiranku patutlah aku
menyuruhkan kepadamu Epafroditus,
saudaraku dan temanku di dalam
pekerjaan dan peperanganku, yaitu
pesuruhmu dan pelayan di dalam hal
kekuranganku,

26 sedang ia rindu akan kamu sekalian,
maka susah pula hatinya sebab kamu
sudah mendengar bahwa ia terkena
sakit.

27 Karena dengan sesungguhnya
ia sudah sakit hampir mati, tetapi
Allah mengasihani dia, bukannya
akan dia sahaja, melainkan akan
daku pun, supaya jangan dukacitaku
bertambah-tambah.
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28 Oleh sebab itu aku menyuruhkan

dia dengan lebih cepatnya, supaya
apabila kamu tampak dia, kamu boleh
bersukacita pula, dan aku pun kurang
duka cita.

29 Sebab itu sambutlah dia karena
Tuhan, dengan segala sukacita, dan
hormatkanlah orang yang sedemikian.

30 Karena oleh sebab pekerjaan Kristus
sudah hampir ia mati, membuang
nyawanya, akan mencukupkan barang
yang kurang di dalam hal kamu melayani
aku.

3
1 Lain daripada itu, hai saudara-
saudaraku, hendaklah kamu

bersukacita di dalam Tuhan. Maka
tiada aku segan berulang menyuratkan
perkara serupa itu kepadamu, karena ia
itu menjadi selamat bagi kamu.

2 Jagalah dirimu daripada "anjing-
anjing"; jagalah dirimu daripada orang
yang berbuat jahat; jagalah dirimu
daripada sunat yang salah,

3 karena kita ini sunat yang betul, kita
yang beribadat kepada Allah dengan
Roh dan yang memegahkan dari sebab
Kristus Yesus, dan tiada berharap akan
perkara yang lahir,
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4 walaupun aku ini boleh juga berharap

akan perkara yang lahir. Jikalau barang
seorang yang lain menyangka boleh
berharap akan perkara yang lahir, maka
terlebih pula aku ini,

5 yang disunatkan pada delapan hari
umurku, berasal bangsa Israel, daripada
suku bangsa Benyamin, seorang Ibrani
keturunan orang Ibrani; tentang hal
syariat Taurat, aku seorang Parisi;

6 tentang hal usaha, aku
menganiayakan sidang jemaat;
tentang hal kebenaran yang di dalam
syariat Taurat, aku tiada bercela.

7 Tetapi barang apa yang dahulu
menjadi untung kepadaku, itu juga
kubilangkan menjadi rugi oleh karena
Kristus.

8 Bahkan, segala sesuatu pun
kubilangkan menjadi rugi dibanding
dengan kemuliaan makrifat akan Kristus
Yesus Tuhanku itu, karena sebab
Dialah aku deritakan kerugian segala
sesuatu, dan semuanya kubilangkan
menjadi sampah, supaya Kristus menjadi
keuntunganku,

9 dan aku nyata di dalam Dia, bukannya
dengan menaruh kebenaran sendiri
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yang daripada syariat Taurat, melainkan
dengan kebenaran yang terbit oleh sebab
iman akan Kristus, yaitu kebenaran yang
daripada Allah oleh sebab iman,

10 supaya dapat aku mengenal Dia dan
kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan
di dalam sengsara-Nya, akan menjadi
serupa dengan Dia di dalam hal
mati-Nya,

11 kalau-kalau aku dapat sampai kepada
kebangkitan dari antara orang mati itu.

12 Bukannya seolah-olah aku sudah
mencapai itu, atau sudah menjadi
sempurna; tetapi aku berusaha menuju
itu, kalau-kalau dapat aku berpegang
juga, sebagaimana aku pun sudah
dipegangkan oleh Kristus Yesus.

13 Hai saudara-saudaraku, aku ini tiada
mengirakan diriku sudah berpegang
itu, tetapi satu perkara kubuat: Aku
melupakan segala perkara yang di
belakang, serta meregangkan diriku
kepada yang di hadapan,

14 sambil berlari-lari kepada sasaran
menuju kepada pahala, yaitu panggilan
Allah yang di atas di dalam Kristus Yesus.

15 Sebab itu, seberapa orang yang
sempurna, hendaklah kita memikirkan
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yang demikian, dan jikalau lain
pikiranmu di dalam barang sesuatu hal,
maka itu pun akan dinyatakan Allah
kepadamu.

16 Hanya barang di mana kita sudah
sampai, biarlah kita berjalan menurut itu
juga.

17 Hai saudara-saudaraku, hendaklah
kamu sekalian menurut teladanku,
dan perhatikanlah segala orang yang
berjalan sedemikian, sebagaimana kami
menjadi teladanmu.

18 Karena banyak orang yang melakukan
dirinya menjadi seteru kepada salib
Kristus, yang aku sudah mengatakan
beberapa kali kepadamu, tetapi sekarang
juga aku katakan dengan tangisku.

19 Maka kesudahan mereka itu
menjadi kebinasaan, dan mereka itu
bertuhankan perut, dan perkara yang
malu menjadi mulia kepada mereka
itu, yang memikirkan perkara duniawi
sahaja.

20 Tetapi tanah air kita ada di surga, dari
sana juga kita menantikan Juruselamat,
yaitu Tuhan Yesus Kristus,

21 yang akan mengubahkan rupa tubuh
kita yang hina ini menjadi serupa dengan
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tubuh-Nya yang mulia itu, menurut
seperti kuat kuasa-Nya yang dapat
menaklukkan segala sesuatu kepada
diri-Nya.

4
1 Oleh yang demikian, hai saudara-
saudaraku yang kukasihi dan kurindui

itu, dan yang menjadi kesukaanku dan
makotaku, maka atas peri demikian
hendaklah kamu tetap di dalam Tuhan,
hai kekasihku.

2 Aku mintalah Eiodia dan aku mintalah
Sintikhe, keduanya bersehati di dalam
Tuhan.

3 Bahkan, kepada engkau pun, hai
(Sinsigus) temanku yang benar, aku
mintalah menolong kedua perempuan
itu, yang sudah berlelah bersama-sama
dengan aku di dalam memberitakan
Injil beserta dengan Kelemen juga, dan
segala temanku yang lain-lain pun, yang
namanya ada tersurat di dalam kitab
hayat.

4 Bersukacitalah kamu di dalam
Tuhan senantiasa, dan lagi sekali aku
mengatakan: Bersukacitalah kamu.

5 Biarlah lembut hatimu diketahui oleh
orang sekalian. Maka Tuhan ada dekat.
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6 Jangan kamu kuatir akan barang

sesuatu hal, melainkan di dalam tiap-tiap
sesuatu biarlah segala kehendakmu
dinyatakan kepada Allah dengan doa
dan permintaan serta dengan mengucap
syukur.

7 Dan sejahtera Allah yang melebihi
segala akal itu akan mengawali hatimu
dan pikiranmu di dalam Kristus Yesus.

8 Lain daripada itu, hai saudara-
saudaraku, barang apa yang benar,
barang apa yang indah, barang apa
yang adil, barang apa yang suci, barang
apa yang molek, barang apa yang
kedengaran baik, jikalau ada sesuatu
kebaikan dan jikalau ada sesuatu
kepujian, itulah yang hendak kamu
pikirkan.

9 Maka barang apa juga yang kamu
pelajari dan terima dan dengar dan
tampak dari hal aku, itulah yang hendak
kamu lakukan; maka Allah, pohon
sejahtera itu, akan menyertai kamu.

10 Tetapi aku amat bersukacita di
dalam Tuhan sebab pada akhirnya kamu
membangkitkan semula ingatanmu akan
daku; sungguhpun dahulu kamu ingat
akan hal itu, tetapi kamu tiada sempat.
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11 Bukannya aku berkata demikian

sebab kekurangan, karena aku ini
sudah belajar di dalam segala hal ihwal
memadakan dengan barang yang ada
padaku.

12 Aku tahu berhemat-hemat, dan aku
tahu juga bermewah-mewah; di dalam
tiap-tiap hal dan di dalam segala sesuatu
aku sudah paham, baik di dalam hal
kenyang atau lapar, baik di dalam hal
mewah atau kekurangan.

13 Segala sesuatu aku cakap
menanggung di dalam Dia yang
menguatkan aku.

14 Tetapi kamu sudah berbuat baik
dengan mengambil bahagian di dalam
kesusahanku.

15 Maka kamu sendiri pun, hai orang
Pilipi, mengetahui juga, bahwa pada
permulaan pemberitaan Injil, tatkala
aku sudah keluar dari Makedonia,
satu sidang pun tiada masuk di dalam
perkiraan beri-memberi dengan aku,
melainkan kamu sahaja.

16 Karena tatkala aku di Tesalonika
sudah juga kamu berkirim beberapa kali
bagi kekuranganku.
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17 Bukannya pemberian yang kucari,

melainkan aku mencari buah-buahan
yang melimpah kepada perkiraanmu.

18 Aku sudah menerima sekaliannya
itu, bahkan, lebih daripada secukupnya;
maka aku telah sarat semenjak
aku menerima daripada Epafroditus
pemberian kamu, yaitu suatu bauan
yang harum dan persembahan yang
disukai dan diperkenan Allah.

19 Maka Tuhanku akan mencukupkan
segala kekuranganmu menurut
kekayaan-Nya dengan kemuliaan-Nya di
dalam Kristus Yesus.

20 Maka kepada Allah, yaitu Bapa kita,
itulah kemuliaan selama-lamanya. Amin.

21 Sampaikanlah salamku kepada
tiap-tiap orang suci di dalam Kristus
Yesus. Dan salam kepadamu daripada
saudara-saudara yang beserta dengan
aku.

22 Salam kepadamu daripada segala
orang suci, terutama sekali daripada
orang di istana Kaisar.

23 Adalah kiranya anugerah Tuhan Yesus
Kristus menyertai rohmu.



Kolose

1
1 Daripada Paulus, rasul Kristus Yesus
dengan kehendak Allah, beserta

Timotius saudara kita,
2 kepada segala saudara yang suci

dan beriman di dalam Kristus, yang
di Kolose, turunlah kiranya atas kamu
anugerah dan sejahtera daripada Allah,
yaitu Bapa kita.

3 Kami ucapkan syukur kepada Allah,
yaitu Bapa Tuhan kita Yesus Kristus,
dengan mendoakan kamu senantiasa,

4 sebab mendengarkan imanmu akan
Kristus Yesus dan kasihmu kepada
segala orang suci itu,

5 dan lagi oleh sebab pengharapan yang
tersimpan bagi kamu di surga, yang
kamu sudah mendengar dahulu dengan
sabda kebenaran, yaitu Injil,

6 yang sudah sampai kepadamu;
demikianlah juga yang tersiar dengan
berbuah dan bertambah-tambah di
dalam seluruh dunia seperti di dalam
kamu juga daripada masa kamu sudah
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mendengar dan mengenal anugerah
Allah dengan sebenarnya,

7 sama seperti yang kamu sudah belajar
daripada Epafras, teman kami yang
dikasihi di dalam pekerjaan kami, yang
menjadi hamba Kristus yang setiawan
karena kamu,

8 dan yang sudah menyatakan kepada
kami kasihmu yang di dalam Roh.

9 Sebab itulah kami pun, daripada hari
kami telah mendengar yang demikian,
tiadalah kami berhenti-henti mendoakan
kamu, sambil memohon supaya kamu
dipenuhi dengan makrifat mengetahui
kehendak Allah di dalam segala hikmat
dan pengertian rohani,

10 supaya kehidupanmu berlayak
kepada Tuhan, menjadi berkenan
kepada-Nya di dalam segala perkara,
sambil berbuah dengan tiap-tiap
kebajikan dan bertambah-tambah di
dalam makrifat Allah.

11 Kiranya kamu menjadi kuat dengan
segala kekuatan menurut seperti kuasa
kemuliaan-Nya kepada segala hal sabar
dan panjang hati, serta dengan sukacita

12 mengucap syukur kepada Bapa, yang
menjadikan kamu berlayak akan beroleh
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bahagian warisan orang-orang suci di
tempat terang itu.

13 Maka Ialah yang sudah melepaskan
kita daripada kuasa gelap, dan
memindahkan kita ke dalam kerajaan
Anak yang dikasihi-Nya,

14 oleh Dia itu kita mendapat
penebusan, yaitu keampunan segala
dosa,

15 dan Ialah yang menjadi bayang Allah
yang tiada kelihatan itu, yaitu Anak
sulung yang terlebih dahulu daripada
segala makhluk,

16 karena di dalam Dia itu sudah
dijadikan segala sesuatu yang di langit
dan yang di bumi, yang kelihatan dan
yang tiada kelihatan, baik singgasana,
baik perintah, baik penguasa, baik
kuasa; maka segala sesuatu dijadikan
oleh Dia dan bagi Dia;

17 dan Ialah, yang terlebih dahulu
daripada sekaliannya, dan segala
sesuatu wujudnya ada di dalam Dia;

18 dan Ialah yang menjadi kepala tubuh,
yaitu sidang jemaat; Ialah yang menjadi
Awal dan menjadi Sulung dari antara
orang mati, supaya di dalam segala
sesuatu Ialah yang terutama.
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19 Karena adalah kegemaran Allah,

bahwa segala kesempurnaan itu
terhimpun di dalam Dia,

20 dan oleh sebab Dia segala sesuatu
diperdamaikan oleh Allah dengan
diri-Nya (setelah diperbuat-Nya
perdamaian dengan darah-Nya di kayu
salib itu), maka oleh sebab Dia juga
diperdamaikan-Nya baik segala yang di
bumi baik segala yang di langit.

21 Kamu ini dahulu berjauhan
dan ingatanmu berseteru menurut
perbuatanmu yang jahat,

22 tetapi sekarang Ia telah
memperdamaikan kamu dengan
jalan mati-Nya di dalam tubuh-Nya yang
binasa, membawa kamu suci, dan tiada
bercacat dan cela ke hadirat Allah,

23 asal kamu tekun di dalam iman,
dengan tetap dan teguh, apatah
lagi tiada kamu berpaling daripada
pengharapan yang di dalam Injil, yang
sudah kamu dengar, dan yang sudah
diberitakan kepada sekalian makhluk
yang di bawah langit, dan yang aku ini,
Paulus, sudah menjadi pelayan-Nya.

24 Sekarang aku berasa sukacita di
dalam sengsara yang kutanggung karena
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kamu, dan menggenapkan di dalam
diriku jumlah sengsara Kristus karena
tubuh-Nya, yaitu sidang jemaat.

25 Maka aku sudah dijadikan pelayan
sidang itu, menurut seperti jawatan yang
dikaruniakan Allah kepadaku karena
kamu akan menyampaikan firman Allah,

26 yaitu rahasia yang sudah tersembunyi
berzaman-zaman dan turun-temurun,
tetapi sekarang sudah dinyatakan
kepada orang-orang suci-Nya.

27 Maka kepada mereka itulah
Allah dengan kehendak-Nya sudah
menyatakan bagaimana kayanya
kemuliaan rahasia itu kepada orang
kafir, yaitu Kristus di dalam kamu itulah
pengharapan akan beroleh kemuliaan,

28 yang kami ini beritakan, sambil
menasehatkan tiap-tiap orang dan
mengajar tiap-tiap orang dengan segala
hikmat, supaya dapat kami mendirikan
tiap-tiap orang menjadi sempurna di
dalam Kristus.

29 Maka itulah maksud aku berlelah
juga, dan berusaha dengan sungguh,
sekadar kuasa-Nya yang bekerja di
dalam aku dengan kuat.
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2
1 Karena aku suka kamu mengetahui,
bahwa aku teramat sangat karena

kamu dan karena orang-orang yang di
Laodikia dan segala orang yang belum
memandang mukaku di dalam keadaan
tubuh ini,

2 supaya hati mereka itu hibur,
berhubung bersama-sama di dalam
kasih, sampai datang kepada segala
kekayaan akal yang mengerti dengan
secukupnya, sehingga dapat mengetahui
rahasia Allah, yaitu Kristus.

3 Di dalam Dia itu ada segala
perhimpunan hikmat dan makrifat
terlindung.

4 Aku mengatakan ini, supaya seorang
pun tiada dapat memperdayakan kamu
dengan perkataan yang manis.

5 Karena sungguhpun diriku tiada
hadir, tetapi rohku menyertai kamu
dengan sukacita, sebab memandang
peraturanmu dan ketetapan imanmu
kepada Kristus.

6 Sedang kamu sudah mengaku Kristus
Yesus, Tuhan itu, maka berjalanlah
menurut Dia,

7 berakar dan berteguh di dalam Dia
dan tetap di dalam iman, sebagaimana
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yang kamu sudah diajarkan, dengan
memperbanyakkan syukur.

8 Ingatlah baik-baik, supaya jangan
seorang dapat menawan kamu dengan
ilmu filsafat dan tipu daya yang tiada
berguna, menurut pengajaran manusia
dan menurut alif-ba-ta dunia, bukannya
menurut Kristus,

9 karena di dalam Dialah terhimpun
segala kelimpahan wujud Allah
berlembaga,

10 dan kamu pun disempurnakan di
dalam Dia itu, yang menjadi kepala
segala perintah dan kuasa.

11 Di dalam Dia juga kamu
disunatkan dengan suatu sunat,
yang bukannya dengan tangan di dalam
hal menanggalkan tubuh yang berdosa
ini, yaitu dengan sunat Kristus itu.

12 Maka kamu dikuburkan serta-Nya
di dalam baptisan, dan di dalam
baptisan itulah kamu dibangkitkan juga
serta-Nya, oleh sebab percaya akan
kuasa Allah yang membangkitkan Dia
dari antara orang mati itu.

13 Maka kamu pun, yang dahulu mati
oleh sebab segala dosa dan tabiatmu
duniawi itu, sudah dihidupkan-Nya
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beserta dengan Dia, maka diampunkan-
Nya segala dosa kita,

14 serta dihapuskan-Nya surat utang
dengan segala syaratnya yang menindih
dan melawan kita, dan diambil-Nya
dia daripada kita, lalu dipakukan-Nya
kepada salib.

15 Setelah ditolakkan-Nya segala
penguasa dan kuasa, lalu Ia
menunjukkan nyata-nyata, serta
menewaskan sekaliannya dengan
salib-Nya itu.

16 Sebab itu jangan seorang pun
boleh menyalahkan kamu di dalam hal
makanan atau minuman atau di dalam
masa raya atau bulan baharu atau hari
Sabbat,

17 yang menjadi suatu bayang segala
perkara yang akan datang, tetapi
wujudnya itulah Kristus.

18 Jangan seorang pun dapat
mengecewakan kamu daripada
pahalamu, dengan peri merendahkan
diri dan dengan menyembah segala
malaekat sambil berkuat di atas
penglihatannya, dengan sia-sia
membesarkan dirinya menurut angan-
angannya,
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19 dan tiada berpegang teguh kepada

Kepala itu, daripada-Nyalah segenap
tubuh dilengkapi dan dihubung
dengan sendi dan pengikatnya, dan
bertambah-tambah dengan karunia
Allah.

20 Jikalau kamu sudah mati beserta
dengan Kristus lepas daripada keadaan
dunia yang mula-mula itu, apakah
sebabnya kamu menaklukkan dirimu
kepada berbagai-bagai peraturan
seolah-olah kamu lagi hidup di dalam
dunia?

21 Yaitu, "Jangan dipegang, jangan
dikecap, jangan dijamah!"

22 Semuanya itu perkara-perkara yang
akan binasa dengan sebab dipakai
dan terbit daripada segala hukum dan
pengajaran manusia.

23 Adapun segala perkara itu, walaupun
dianggap hikmat sebab melakukan
ibadat menurut sangka sendiri dan
rendah hati dan menyiksakan diri, tetapi
semuanya itu tiada berfaedah, hanya
akan memuaskan kehendak hati.

3
1 Sebab itu jikalau kamu sudah
dibangkitkan beserta dengan Kristus,

carilah perkara yang di atas, di mana
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Kristus ada, duduk-Nya di sebelah kanan
Allah.

2 Tetapkanlah pikiranmu di dalam
perkara yang di atas, jangan di dalam
perkara yang di bumi.

3 Karena kamu sudah mati, dan
hidupmu ada terselindung beserta
dengan Kristus di dalam Allah.

4 Apabila Kristus, yang menjadi hayat
kita, akan dinyatakan kelak, lalu kamu
pun akan dinyatakan beserta dengan Dia
di dalam kemuliaan.

5 Padamkanlah segala nafsu duniawi,
yaitu zinah, najis, hawa nafsu, keinginan
yang jahat, dan lagi tamak yang serupa
dengan penyembah berhala;

6 maka oleh sebab segala perkara itulah
datang murka Allah;

7 maka kamu pun dahulu melakukan
dirimu di dalam hal itu, tatkala kamu
hidup di dalam segala perkara itu.

8 Tetapi sekarang hendaklah kamu
pun meninggalkan segala perkara ini:
kemarahan, geram, kejahatan, umpat,
perkataan keji yang keluar daripada
mulutmu.

9 Jangan seorang bercakap bohong
kepada yang lain, sedang kamu sudah
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menanggalkan perangai yang lama itu
dengan segala kelakuannya,

10 dan bertabiatkan perangai yang
baharu, yang lagi dibaharui sehingga
datang kepada makrifat menurut teladan
(Allah) yang menjadikan dia.

11 Di dalam hal itu tiada lagi orang
Gerika atau orang Yahudi, sunat atau
tiada bersunat, Barbar atau Tartar, abdi
atau orang merdeka, melainkan Kristus
itulah semua dan di dalam semuanya.

12 Sebab itu sebagaimana orang pilihan
Allah lagi kudus dan dikasihi-Nya,
hendaklah kamu bersalut dengan belas
kasihan, kemurahan, rendah hati, lemah
lembut, panjang hati;

13 bersabar-sabar seorang dengan
seorang dan bermaaf-maafan sama
sendiri, jikalau barang seorang menaruh
sakit hati pada yang lain. Sebagaimana
Tuhan sudah mengampuni kamu,
demikianlah juga kamu pun.

14 Tetapi yang terutama daripada
sekaliannya itu kasih, yang menjadi
pengikat kesempurnaan.

15 Biarlah sentosa yang daripada
Kristus memerintah di dalam hati kamu,
maka kepada hal itu juga kamu sudah
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dipanggil di dalam tubuh yang Satu; dan
hendaklah kamu syukur.

16 Biarlah perkataan Kristus itu diam di
dalam dirimu dengan limpahnya. Dengan
segala hikmat ajar-mengajar dan
nasehat-menasehatkan sama sendiri,
dengan mazmur dan puji-pujian dan
nyanyian rohani menyanyilah dengan
syukur kepada Allah di dalam hatimu.

17 Dan barang apa yang kamu perbuat
baik dengan perkataan atau pekerjaan,
hendaklah sekaliannya itu dengan nama
Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur
kepada Allah, yaitu Bapa oleh-Nya itu.

18 Hai segala isteri orang, hendaklah
kamu tunduk kepada suamimu,
sebagaimana yang perpatutan di dalam
Tuhan.

19 Hai segala suami, kasihilah isterimu,
janganlah kamu kasar akan dia.

20 Hai anak-anak, turutlah perintah ibu
bapamu di dalam segala perkara, karena
itulah yang berkenan kepada Tuhan.

21 Hai segala bapa, janganlah kamu
menyakiti hati anak-anakmu, supaya
jangan tawar hatinya.

22 Hai segala hamba orang, di dalam
segala sesuatu hendaklah kamu menurut
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perintah orang yang menjadi tuanmu
di dalam perkara dunia, bukannya
dengan berpura-pura seperti hendak
menyukakan orang, melainkan dengan
tulus hati serta dengan takut akan
Tuhan.

23 Barang apa yang kamu perbuat,
perbuatlah bersungguh-sungguh,
sebagaimana kepada Tuhan dan jangan
seperti kepada manusia,

24 sedangkan kamu mengetahui, bahwa
daripada Tuhan kamu akan menerima
warisan itu menjadi balasan bagimu.
Karena kamu menjadi hamba kepada
Tuhan Kristus.

25 Karena orang yang berbuat salah
akan menanggung kesalahan yang
diperbuatnya itu, dan tiadalah orang
dibedakan atas rupanya.

4
1 Hai tuan-tuan, hendaklah kamu
melakukan barang yang adil dan insaf

kepada hamba-hambamu, sedangkan
mengetahui bahwa kamu pun ada Satu
Tuan di surga.

2 Hendaklah kamu bertekun di dalam
doa, dan jagalah di dalam hal itu dengan
mengucap syukur,
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3 sambil mendoakan kami juga, supaya

Allah membukakan kami suatu pintu bagi
pemberitaan Injil, akan berkata-kata dari
hal rahasia Kristus, yang menyebabkan
juga aku terbelenggu,

4 supaya aku boleh menyatakan hal
itu, sebagaimana yang patut aku
berkata-kata.

5 Hendaklah kamu melakukan dirimu
dengan bijaksana kepada orang luar,
dengan tiada membuangkan waktu.

6 Hendaklah senantiasa perkataanmu
itu berkat, dimasinkan dengan garam,
supaya dapat kamu mengetahui
bagaimana kamu memberi jawab kepada
tiap-tiap orang.

7 Segala hal ihwalku akan dinyatakan
kepadamu oleh Tikhikus, saudara yang
dikasihi, lagi hamba yang setiawan dan
temanku di dalam pekerjaan Tuhan,

8 yang telah kusuruhkan pergi
kepadamu karena maksud inilah, supaya
kamu mengetahui akan hal ihwal kami,
dan supaya ia menguatkan hati kamu,

9 bersama-sama dengan Onesimus,
saudara yang setiawan dan yang
dikasihi, yang setanah air dengan kamu.
Maka keduanya itu akan menyatakan
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kepadamu segala hal yang sedang
berlaku di sini.

10 Salam kepadamu daripada
Aristarkhus, temanku, yang terpenjara
bersama-sama, dan daripada Markus
yang sepupu dengan Barnabas (tentang
dialah kamu sudah dipesankan, maka
jikalau ia datang kepadamu, terimalah
dia),

11 lagi Yesus, yang digelar Yustus itu
berkirim salam. Maka bertiga inilah
sahaja daripada pihak bersunat, yang
menjadi temanku bekerja bersama-sama
karena kerajaan Allah, yaitu orang yang
menjadi penghibur kepadaku.

12 Salam kepadamu daripada Epafras
yang setanah air dengan kamu, yaitu
hamba Kristus Yesus yang senantiasa
berusaha mendoakan kamu, supaya
tetaplah kamu serta sempurna dan yakin
cukup di dalam segala kehendak Allah.

13 Aku menyaksikan atas orang itu,
bahwa ia sangat berlelah karena kamu
dan karena segala orang yang di Laodikia
dan yang di Hierapolis.

14 Salam kepadamu daripada Lukas,
tabib yang dikasihi itu, dan salam Demas
pun.
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15 Salam kepada saudara-saudara yang

di Laodikia, dan kepada Numpas, dan
kepada sidang yang di rumahnya itu.

16 Dan apabila surat ini sudah dibacakan
di antara kamu, hendaklah dibacakan
pula kepada sidang jemaat di Laodikia,
dan kamu bacakanlah juga surat yang
datang dari Laodikia.

17 Dan katakanlah kepada Arkhipus,
"Ingat baik-baik akan jawatan yang
engkau sudah terima dengan berkat
Tuhan, supaya menyempurnakan dia."

18 Salam daripada aku ini, Paulus,
dengan bekas tanganku sendiri. Ingatlah
akan belengguku ini. Adalah kiranya
anugerah Allah menyertai kamu.



1 Tesalonika

1
1 Daripada Paulus dan Silwanus
dan Timotius datang kepada sidang

jemaat orang Tesalonika yang di dalam
Allah, yaitu Bapa kita, dan di dalam
Tuhan Yesus Kristus. Turunlah kiranya
atas kamu anugerah dan sejahtera.

2 Senantiasalah kami ucapkan syukur
kepada Allah sebab kamu sekalian,
sambil menyebut kamu di dalam segala
doa kami,

3 maka dengan tiada berkeputusan
kami teringat akan perbuatanmu yang
dengan iman, dan usaha kasihmu, dan
sabar pengharapanmu akan Tuhan kita
Yesus Kristus di hadirat Allah, yaitu Bapa
kita,

4 sebab kami mengetahui akan hal kamu
sudah dipilih, hai saudara-saudaraku
yang dikasihi Allah,

5 karena pemberitaan Injil kami yang
sudah sampai kepadamu itu bukannya
dengan perkataan sahaja, melainkan
juga dengan kuasa, dan dengan
Rohulkudus, dan sangat yakin, seperti
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yang memang kamu tahu bagaimana
kami sudah melakukan diri di antara
kamu karena kamu.

6 Maka kamu ini sudah menjadi penurut
teladan kami dan teladan Tuhan;
meskipun di dalam beberapa sengsara,
kamu sudah menerima firman itu
dengan kesukaan yang datang daripada
Rohulkudus,

7 sehingga kamu menjadi teladan
kepada segala orang yang beriman di
Makedonia dan Akhaya itu.

8 Karena daripada kamu telah keluar
bunyi firman Tuhan, bukannya di
Makedonia dan Akhaya sahaja,
melainkan di dalam setiap tempat
imanmu kepada Allah sudah termasyhur,
sehingga tak usah lagi kami mengatakan
apa-apa.

9 Karena mereka itu sendiri
memberitakan dari hal kami, bagaimana
hal kami mendapat jalan masuk
mendapatkan kamu, dan bagaimana
kamu berpaling kepada Allah daripada
segala berhala akan beribadat kepada
Allah yang hidup dan benar itu,

10 dan menantikan kedatangan
anak-Nya dari surga, yang sudah
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dibangkitkan-Nya dari antara orang
mati, yaitu Yesus yang melepaskan kita
daripada kemurkaan yang akan datang
kelak.

2
1 Karena kamu sendiri mengetahui,
hai saudara-saudaraku, yang kami

sudah datang mendapat kamu itu tiada
menjadi sia-sia,

2 sungguhpun dahulu kami merasa
kesusahan dan siksa di Pilipi,
sebagaimana yang kamu ketahui,
tetapi di dalam Tuhan kita makin berani
kami memberitakan Injil Allah kepadamu
di dalam perlawanan yang amat sangat.

3 Karena nasehat kami itu bukannya
peri yang sesat, dan bukannya dengan
tiada ikhlas, dan bukannya dengan semu
daya,

4 melainkan sebagaimana kami sudah
dipatutkan oleh Allah mempercayakan
Injil itu kepada kami, maka demikianlah
kami beritakan, bukannya seperti hendak
menyukakan manusia, melainkan Allah
yang menguji hati kita.

5 Karena tiada pernah kami
mengumbuk-umbukkan kamu,
sebagaimana kamu pun mengetahui;
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tiada juga kami bertudung dengan
tamak, Allahlah saksinya;

6 maka tiada juga kami mencari
kemuliaan daripada manusia, baik
daripada kamu, baik daripada orang lain,

7 sungguhpun ada kuasa kepada
kami menunjukkan kemuliaan kami
sebab kami menjadi rasul-rasul Kristus,
tetapi kami lemah lembut di antara
kamu seperti seorang ibu mengasuh
anak-anaknya sendiri.

8 Oleh yang demikian, sebab sangat
sayang akan kamu, maka sukalah kami
bukan sahaja memberi kepadamu Injil
Allah itu, melainkan jiwa kami juga
dari sebab kamu sudah menjadi sangat
dikasihi oleh kami.

9 Karena kamu ingat, hai saudara-
saudaraku, akan kelelahan dan
kesusahan kami, yaitu siang malam
kami sudah bekerja supaya jangan kami
membebankan seorang pun di antara
kamu, maka sudahlah kami beritakan
Injil Allah itu kepadamu.

10 Maka kamulah menjadi saksinya
serta Allah juga, betapa suci dan benar
dan dengan tiada bercela kami sudah
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melakukan diri kami terhadap kamu
yang beriman.

11 Seperti yang kamu ketahui
bagaimana kami menasehatkan kamu
masing-masing, seperti seorang bapa
akan anak-anaknya sendiri,

12 sambil menguatkan hatimu dan
meminta supaya kelakuanmu berpatutan
kepada Allah, yang sudah memanggil
kamu masuk ke dalam kerajaan-Nya dan
kemuliaan-Nya.

13 Maka itulah sebabnya kami ini pun
mengucapkan syukur kepada Allah
dengan tiada berkeputusan, sebab
tatkala kamu sudah menerima firman
Allah daripada pemberitaan kami, lalu
kamu menyambut firman itu, bukannya
seperti perkataan manusia, melainkan
seperti sungguh perkataan Allah, yang
bekerja di dalam kamu juga yang
beriman.

14 Karena kamu ini, hai saudara-
saudaraku, menjadi penurut teladan
segala sidang jemaat Allah di tanah
Yudea yang di dalam Kristus. Karena
kamu sudah merasai serupa sengsara itu
juga daripada orang sebangsa dengan



1 Tesalonika 2.15–19 6

kamu sendiri, seperti mereka itu juga
sudah merasa daripada orang Yahudi,

15 yang sudah membunuh Tuhan Yesus
dan juga beberapa nabi, dan sudah
menghambat kami ke luar. Maka mereka
itu tiada menyukakan Allah dan melawan
segala manusia,

16 serta melarangkan kami daripada
berkata kepada orang kafir supaya
mereka itu beroleh selamat; maka orang
Yahudi itu senantiasalah menggenapkan
dosa-dosanya; tetapi murka Allah
sudah datang ke atasnya dengan
sepenuh-penuhnya.

17 Tetapi kami ini, hai saudara-
saudaraku, sebab kami sudah terabut
daripada kamu di dalam sedikit masa
ini hilang di mata, bukan di hati, maka
sudahlah kami berusaha dengan teramat
sangat hendak berjumpa kamu dengan
sangat rindu;

18 sebab itu kami sudah berniat hendak
datang kepadamu, yaitu aku Paulus ini
sekali dua lagi, maka Iblis itu sudah
menggendalakan kami.

19 Siapakah gerangan menjadi
pengharapan atau kesukaan atau
makota kemegahan kami? Bukankah
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kamu juga di hadirat Tuhan kita Yesus
pada masa kedatangan-Nya?

20 Sesungguhnya kamulah yang
menjadi kemuliaan dan kesukaan kami.

3
1 Sebab itu apabila kami tiada
tertahan lagi rindunya, maka

berpikirlah kami bahwa baiklah kami
ditinggalkan sendiri di Atina,

2 maka kami menyuruhkan Timotius,
yaitu saudara kita dan hamba Allah di
dalam pemberitaan Injil Kristus akan
menetapkan dan menguatkan kamu di
dalam imanmu,

3 supaya jangan seorang pun bergoyang
di dalam segala kesusahan ini. Karena
kamu sendiri mengetahui bahwa bagi
hal inilah kita telah ditetapkan.

4 Karena tatkala kami bersama-sama
dengan kamu, sudah kami katakan
kepadamu terlebih dahulu bahwa kita
akan merasai susah, sebagaimana yang
sudah jadi dan kamu pun mengetahui.

5 Maka itulah sebabnya, tatkala aku ini
pun tiada tertahan lagi rindunya, lalu
mengutus supaya dapat mengetahui
imanmu, sebab takut kamu sudah
dicobai oleh si pencoba itu, sehingga
menjadi sia-sia kelelahan kami.
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6 Tetapi sedangkan Timotius sudah

balik kepada kami daripada kamu
membawakan kami kabar yang baik
dari hal iman dan kasihmu, dan akan
hal kamu senantiasa menaruh kenang-
kenangan yang baik ke atas kami, dan
rindu hendak berjumpa dengan kami,
sebagaimana kami juga dengan kamu,

7 maka itulah sebabnya sudah hibur
hati kami tentang kamu, oleh sebab
iman kamu, hai saudara-saudaraku,
walaupun di dalam segala kesukaran dan
kesusahan kami.

8 Karena sekarang hiduplah kami,
asalkan kamu tetap di dalam Tuhan.

9 Karena ucapan syukur yang manakah
dapat kami ucapkan kepada Allah dari
hal kamu sebab segala sukacita yang
kami sukakan karena kamu di hadapan
Tuhan kita?

10 Maka siang malam kami berdoa
dengan amat sangat, supaya dapat kami
memandang kamu, dan mencukupkan
barang yang lagi kurang di dalam
imanmu.

11 Mudah-mudahan Allah, yaitu Bapa
kita sendiri, dan Tuhan kita Yesus kiranya
menujukan perjalanan kami kepadamu.
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12 Dan Tuhanlah kiranya membuat

kamu bertambah-tambah dan limpah di
dalam kasih kepada sama sendiri dan
kepada orang sekalian, sebagaimana
kasih kami kepada kamu,

13 supaya Ia meneguhkan hatimu di
dalam keadaan yang suci dengan tiada
bercacat cela di hadirat Allah, yaitu
Bapa kita, pada masa kedatangan Tuhan
kita Yesus beserta dengan segala orang
suci-Nya.

4
1 Dan lagi, hai saudara-saudaraku,
kami mintalah dan memberi kamu

nasehat di dalam Tuhan Yesus, yaitu
sebagaimana sudah kamu terima
daripada kami bagaimana yang
patut kamu melakukan dirimu dan
menyukakan Allah, (seperti yang kamu
lakukan juga), supaya kamu makin
bertambah-tambah usaha.

2 Karena kamu mengetahui hukum-
hukum yang sudah kami berikan kepada
kamu atas kuasa Tuhan Yesus.

3 Karena demikian inilah kehendak
Allah, yaitu hendaklah kamu menjadi
suci; sebab itu wajiblah kamu
menjauhkan dirimu daripada zinah;
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4 sehingga masing-masing kamu tahu

memilih isteri sendiri di dalam hal yang
kudus dan hormat,

5 bukannya di dalam keinginan hawa
nafsu, seperti orang kafir yang tiada
mengenal Allah;

6 dan jangan seorang pun melanggar
hukum dan berbuat salah kepada
saudaranya di dalam hal itu, karena
Tuhan menjadi pembela atas segala
perkara itu, seperti yang sudah kami
katakan terlebih dahulu dan saksikan
kepadamu.

7 Karena Allah sudah memanggil kita
bukannya karena melakukan yang najis,
melainkan yang kudus.

8 Oleh sebab itu orang yang menolak,
bukannya menolakkan manusia,
melainkan Allah, yang mengaruniakan
Roh-Nya yang kudus kepada kamu.

9 Adapun hal kasih di antara saudara
dengan saudaramu itu, tak usahlah
disuratkan kepadamu, karena kamu
sendiri telah diajari oleh Allah berkasih-
kasihan sama sendiri.

10 Karena dengan sebenarnya kamu
ada berbuat demikian kepada segala
saudara di seluruh Makedonia. Tetapi
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kami mengingatkan kamu, hai saudara-
saudaraku, supaya kasihmu makin
bertambah-tambah,

11 dan kamu berusaha hidup dengan
senyap, sambil memperhatikan
pekerjaanmu sendiri, dan bekerja
dengan tanganmu, seperti yang telah
kami pesankan;

12 supaya kamu melakukan dirimu
dengan senonoh kepada orang luar, dan
tiada bergantung kepada orang.

13 Maka kami tiada suka, hai saudara-
saudaraku, yang kamu tiada mengetahui
dari hal orang mati, supaya jangan kamu
berdukacita sama seperti orang-orang
lain yang tiada menaruh harap.

14 Karena jikalau kita percaya bahwa
Yesus sudah mati dan bangkit pula,
demikianlah juga orang yang mati di
dalam iman kepada Yesus itu akan
dibawa Allah beserta-Nya.

15 Karena kami mengatakan demikian
ini kepadamu dengan firman Tuhan,
bahwa kita yang sedang hidup ini
dan yang tertinggal hingga kepada
kedatangan Tuhan, tiada akan
mendahului orang yang sudah mati.
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16 Karena Tuhan sendiri akan turun dari

surga dengan suatu sorak, dengan suara
penghulu malaekat, dan dengan bunyi
sangkakala Allah; maka segala orang
yang telah mati di dalam Kristus akan
bangkit dahulu,

17 kemudian kita yang sedang hidup,
yang telah tertinggal ini, akan diambil
ke dalam awan bersama-sama dengan
mereka itu menghadap Tuhan di dalam
awang-awangan; demikianlah kelak
kita senantiasa bersama-sama dengan
Tuhan.

18 Oleh sebab itu hendaklah kamu
menguatkan hati sama sendirimu
dengan perkataan ini.

5
1 Tetapi dari hal segala masa dan
ketika itu, hai saudara-saudaraku,

tak usahlah disuratkan kepadamu.
2 Karena kamu sendiri mengetahui

dengan secukupnya bahwa Hari Tuhan
itu datang seperti pencuri pada malam.

3 Apabila orang berkata, "Sejahtera
dan selamat," maka tiba-tiba datang
kebinasaan ke atas mereka itu, seperti
kesakitan beranak atas perempuan yang
hamil; maka sekali-kali tiada mereka itu
akan dapat melepaskan diri.
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4 Tetapi kamu ini, hai saudara-

saudaraku, tiadalah di dalam gelap,
sehingga Hari itu menimpa kamu seperti
seorang pencuri.

5 Karena kamu sekalian ini anak-anak
terang dan anak-anak siang, bukannya
kita terhisab kepada malam atau kepada
gelap.

6 Sebab itu, biarlah jangan kita tidur
seperti orang-orang lain, melainkan
biarlah kita jaga dan siuman.

7 Karena orang yang tidur, tidur pada
malam, dan orang yang mabuk, mabuk
pada malam.

8 Tetapi kita ini yang terhisab kepada
siang, biarlah kita siuman, dan memakai
baju zirah iman dan kasih, dan
berketopongkan pengharapan selamat.

9 Karena Allah menguntukkan kita
bukannya akan ditimpa murka,
melainkan akan beroleh selamat oleh
Tuhan kita Yesus Kristus,

10 yang sudah mati karena kita,
sehingga baik kita jaga baik kita tidur,
kita hidup bersama-sama dengan Dia.

11 Oleh sebab itu nasehatkanlah sama
sendirimu, dan teguhkanlah seorang
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dengan seorang, seperti yang kamu
berbuat juga.

12 Hai saudara-saudaraku, kami
mintalah kamu menghormatkan orang-
orang yang berlelah di antara kamu, dan
yang mengepalai kamu di dalam Tuhan,
dan yang memberi kamu nasehat;

13 dan hendaklah kamu mengindahkan
mereka itu teramat sangat dengan kasih
oleh sebab kerjanya. Berdamailah di
antara sama sendirimu.

14 Hai saudara-saudaraku, kami minta
kamu nasehatkan orang yang tiada
menurut perintah, kuatkan orang yang
tawar hati, tolong orang yang lemah,
sabarlah akan orang sekalian.

15 Ingat baik-baik, jangan seorang pun
membalas kejahatan dengan kejahatan
kepada seorang jua pun, melainkan
senantiasa menuju kebajikan kepada
sama sendirimu dan bagi orang sekalian.

16 Hendaklah kamu bersukacita
senantiasa;

17 dan berdoa dengan tiada
berkeputusan;

18 dan ucapkanlah syukur di dalam
segala sesuatu, karena inilah kehendak
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Allah di dalam Kristus Yesus kepada
kamu.

19 Jangan dipadamkan Roh itu;
20 dan nubuat pun jangan diringankan.
21 Hendaklah segala perkara kamu uji,

dan yang baik kamu pegang.
22 Jauhkanlah dirimu daripada segala

jenis kejahatan.
23 Maka Allah sendiri, yang pohon

sejahtera itu, menguduskan kiranya
kamu dengan sempurnanya; dan
segenap roh dan nyawa dan tubuh kamu
terpelihara dengan tiada bercacat cela
pada masa kedatangan Tuhan kita Yesus
Kristus.

24 Maka Allah yang memanggil
kamu itu setia, dan Ialah juga akan
menyempurnakan itu.

25 Hai saudara-saudaraku, doakanlah
kami.

26 Salam kepada segala saudara dengan
kucup yang kudus.

27 Aku mintalah kamu dengan
seboleh-bolehnya dengan nama Tuhan,
supaya surat ini dibacakan kepada
saudara-saudara sekalian.

28 Adalah kiranya anugerah Tuhan kita
Yesus Kristus menyertai kamu.



2 Tesalonika

1
1 Daripada Paulus dan Silwanus
dan Timotius datang kepada sidang

jemaat orang Tesalonika yang di dalam
Allah, yaitu Bapa kita, dan di dalam
Tuhan Yesus Kristus;

2 turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Allah, yaitu Bapa,
dan daripada Tuhan Yesus Kristus.

3 Maka patutlah kami senantiasa
ucapkan syukur kepada Allah karena
kamu, hai saudara-saudaraku,
sebagaimana layak juga oleh sebab
imanmu makin bertambah-tambah,
dan peri kasih di antara sama
sendirimu berlimpah-limpah kepada
masing-masing kamu sekalian,

4 sehingga kami sendiri megah akan
hal kamu di dalam segala sidang jemaat
Allah, sebab tekun dan imanmu di dalam
segala aniaya dan kesusahan yang kamu
tanggung.

5 Itulah menjadi suatu tanda hukuman
Allah yang adil, bahwa kamu dihisabkan
berlayak bagi kerajaan Allah, maka
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karena itulah juga kamu merasai
sengsara;

6 sedangkan pada pemandangan Allah
menjadi adil membalaskan kesusahan
kepada orang yang menyusahkan kamu,

7 dan kepada kamu yang disusahkan
itu membalaskan kesenangan beserta
dengan kami, pada masa Tuhan Yesus
itu dinyatakan dari surga dengan segala
bala tentara malaekat-Nya,

8 dengan api yang bernyala, membalas
atas segala orang yang tiada mengaku
Allah, dan atas segala orang yang tiada
mau menurut Injil Tuhan kita Yesus.

9 Maka mereka itu akan terkena siksa
kebinasaan yang kekal, dijauhkan
dari hadirat Allah dan dari kemuliaan
kodrat-Nya,

10 pada masa Ia akan datang kelak
supaya dipermuliakan di dalam segala
orang suci-Nya, dan menjadi suatu
ajaib pada Hari itu kepada segala orang
yang percaya, karena kesaksian kami
kepadamu itu dipercayai.

11 Sebab itulah kami senantiasa
mendoakan kamu, supaya Tuhan kita
menghisabkan kamu berlayak dengan
keadaan kamu dipanggil itu, dan dengan
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kuasanya menyempurnakan segala
kehendakmu kepada yang baik dan
pekerjaan imanmu,

12 sehingga nama Tuhan kita Yesus
dipermuliakan di dalam kamu, dan kamu
di dalam Dia, menurut anugerah Allah
dan Tuhan Yesus Kristus.

2
1 Adapun akan hal kedatangan Tuhan
kita Yesus Kristus, dan akan hal

kita akan berhimpun bersama-sama
dengan Dia, kami mintalah kamu, hai
saudara-saudaraku,

2 jangan lekas pikiranmu bingung dan
gentar, baik tentang karunia roh baik
tentang perkataan atau tentang surat,
yang dikatakan datang daripada kami,
seolah-olah Hari Tuhan sudah tiba.

3 Jangan kamu tertipu oleh seorang
jua pun dengan barang sesuatu daya,
karena tiada akan jadi kelak sebelum
orang banyak berpaling daripada iman
itu dahulu, dan dinyatakan kelak si
Orang yang mengamalkan dosa itu, yaitu
anak jahanam,

4 yang melawan, dan meninggikan
dirinya mengatas segala sesuatu
yang dianggap seperti Allah dan yang
disembah, sehingga ia bertegak di dalam
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Bait Allah serta menyatakan dirinya ialah
Allah.

5 Tiadakah kamu ingat bahwa pada
masa aku sedang beserta dengan kamu
sudah aku katakan segala perkara itu
kepadamu?

6 Sekarang ini kamu mengetahui apa
yang menahankan dia lagi, supaya
ia boleh dinyatakan pada masa yang
tertentu baginya.

7 Karena rahasia durhaka itu sedia telah
bekerja: hanya ia, yang menahankan lagi
hingga sekarang ini, wajib dilenyapkan
terlebih dahulu.

8 Barulah si Durhaka itu akan dinyatakan
kelak, yang akan dijahanamkan oleh
Tuhan Yesus dengan nafas mulut-Nya,
dan dilenyapkannya dengan cahaya
kedatangan-Nya.

9 Adapun kedatangan si Durhaka itu
menurut gerak Iblis, dengan segala
kuasa dan tanda ajaib dan mujizat yang
palsu,

10 dan dengan segala semu daya
kejahatan bagi orang-orang yang akan
binasa, sebab mereka itu tiada menaruh
kasih akan yang benar supaya mereka
itu selamat.
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11 Maka itulah sebabnya didatangkan

Allah ke atasnya suatu kuasa yang
menyesatkan, supaya mereka itu
percaya akan yang dusta,

12 supaya sekalian yang tiada percaya
akan yang benar dan yang berkenan
akan yang jahat itu dihukumkan.

13 Tetapi patutlah kami ini senantiasa
mengucap syukur kepada Allah dari
hal kamu, hai saudara-saudaraku yang
dikasihi oleh Tuhan, dari sebab kamu
sudah dipilih Allah daripada mulanya
akan beroleh selamat, di dalam hal kamu
dikuduskan oleh Roh, dan kamu percaya
akan yang benar.

14 Maka kepada hal itu kamu sudah
dipanggilnya dengan Injil yang kami
beritakan itu, akan memperoleh
kemuliaan Tuhan kita Yesus Kristus.

15 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
hendaklah kamu berdiri tetap, serta
memegang segala pengajaran yang
sudah diajarkan kepadamu, baik dengan
perkataan baik dengan surat kami.

16 Maka Tuhan kita Yesus Kristus
sendiri beserta Allah, yaitu Bapa
kita, yang sudah mengasihi kita dan
mengaruniakan penghiburan yang kekal
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dan pengharapan yang baik oleh sebab
anugerah-Nya,

17 menghiburkan kiranya hatimu
dan meneguhkan di dalam tiap-tiap
pekerjaan dan perkataan yang baik.

3
1 Akhirnya, hai saudara-saudaraku,
hendaklah kamu mendoakan kami,

supaya firman Tuhan kembang dan
dipermuliakan, seperti yang ada di
antara kamu juga,

2 dan supaya kami dilepaskan daripada
segala orang yang nakal dan jahat,
karena iman itu bukannya bahagian
semua orang.

3 Tetapi setiawan juga Tuhan, maka
Ialah akan meneguhkan kamu dan
memeliharakan kamu daripada si Jahat
itu.

4 Maka di dalam Tuhan haraplah kami
akan kamu, bahwa kamu membuat dan
akan membuat barang yang kami pesan
kepadamu.

5 Maka ditujukan Tuhan kiranya hatimu
kepada kasih Allah dan sabar Kristus itu.

6 Hai saudara-saudaraku, kami
berpesan kepadamu dengan nama
Tuhan Yesus Kristus, menjauhkan
dirimu daripada tiap-tiap saudara yang
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tiada senonoh kelakuannya, dan tiada
menurut pengajaran yang diterimanya
daripada kami.

7 Karena kamu sendiri mengetahui
bagaimana patut kamu menurut teladan
kami, karena kami tiada melakukan diri
dengan tiada senonoh di antara kamu;

8 tiada juga kami makan makanan
dengan percuma daripada tangan orang,
melainkan dengan berlelah dan bersusah
payah bekerja siang malam, supaya
jangan kami membebankan barang
seorang di antara kamu.

9 Bukannya sebab kami tiada berhak,
melainkan supaya kami menjadikan diri
kami suatu teladan yang patut kamu
turut.

10 Karena pada masa kami lagi beserta
dengan kamu, berpesanlah kami
kepadamu inilah: Jikalau barang seorang
tiada mau bekerja, jangan ia makan.

11 Karena kami dengar akan hal
beberapa orang di antara kamu yang
hidup dengan tiada senonoh, yaitu
dengan tiada bekerja, melainkan
menjadi pengganggu orang.

12 Maka kepada orang semacam itu
kami pesan dan memberi nasehat di
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dalam Tuhan Yesus Kristus, supaya
mereka itu bekerja dengan senyap dan
makan rezekinya sendiri.

13 Tetapi kamu ini, hai saudara-
saudaraku, jangan jemu berbuat
baik.

14 Jikalau barang seorang tiada menurut
seperti perkataan kami yang di dalam
surat kiriman ini, camkanlah orang itu
dan jangan bercampur gaul dengan dia,
supaya ia boleh menjadi malu.

15 Jangan kamu hisabkan dia seperti
seteru, melainkan nasehatkan dia seperti
seorang saudara.

16 Maka Tuhan sendiri, yang pohon
segala sejahtera, kiranya mengaruniakan
kamu sejahtera senantiasa di dalam
segala perkara. Maka Tuhan menyertai
kiranya kamu sekalian.

17 Salam daripada aku ini, Paulus,
dengan bekas tanganku sendiri, yang
menjadi tanda pada tiap-tiap surat
kiriman; demikianlah tulisanku.

18 Adalah kiranya anugerah Tuhan kita
Yesus Kristus menyertai kamu sekalian.



1 Timotius

1
1 Daripada Paulus, rasul Kristus Yesus
menurut firman Allah, Juruselamat

kita, dan Yesus Kristus yang menjadi
pengharapan kita,

2 datang kepada Timotius, yang
sebenar-benar menjadi anakku di dalam
iman. Turunlah kiranya atasmu anugerah
dan rahmat dan sejahtera daripada
Allah, yaitu Bapa, dan daripada Kristus
Yesus Tuhan kita.

3 Tatkala aku tengah hendak pergi ke
Makedonia, aku sudah minta engkau
tinggal di Epesus, supaya engkau
mengamarkan kepada beberapa orang
jangan mengajarkan suatu pengajaran
yang berlainan,

4 atau mengindahkan ceritera bohong
dan silsilah yang tiada berkesudahan,
yang mendatangkan orang-orang
berbantah-bantah lebih daripada
menjaga rumah tangga Allah dengan
iman.

5 Maka tujuan amaran itu kasih yang
terbit daripada hati yang jernih dan
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daripada perasaan yang baik dan
daripada iman yang sungguh;

6 maka ada beberapa orang yang
menyimpang daripada perkara ini,
lalu berpaling kepada pertuturan yang
sia-sia,

7 hendak menjadi pendeta Taurat,
walaupun mereka itu tiada mengerti
barang yang dikatakannya atau yang
disungguhkannya dengan yakin.

8 Tetapi kita mengetahui bahwa
syariat Taurat itu baik, jikalau orang
menjalankan dia dengan sepatutnya,

9 serta menaruh insaf bahwa hukum
itu diadakan bukannya bagi orang yang
benar, melainkan bagi orang fasik dan
yang tiada mau diperintahkan, bagi
orang yang tiada beragama dan orang
yang penuh dengan dosa, bagi orang
yang najis dan yang mencela, bagi orang
yang membunuh bapanya dan yang
membunuh ibunya, dan bagi segala
pembunuh,

10 bagi orang yang berzinah dan orang
semburit, dan yang mencuri orang,
dan yang membuat dusta dan yang
bersumpah dusta, dan barang apa pun
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yang bersalahan dengan pengajaran
yang benar itu,

11 menurut seperti bunyi Injil yang
memberitakan kemuliaan Allah yang
terpuji, maka itulah yang diamanatkan
kepadaku.

12 Maka aku bersyukur kepada
Kristus Yesus Tuhan kita, yang sudah
menguatkan aku oleh sebab Ia sudah
menaruh kepercayaan kepadaku, lalu
aku ditetapkan-Nya kepada pekerjaan
ini,

13 sungguhpun dahulu aku menjadi
penghujat dan penganiaya dan pemaki;
tetapi aku sudah beroleh rahmat oleh
sebab aku sudah melakukan perkara itu
di dalam keadaan yang jahil, sebelum
aku beriman.

14 Tetapi anugerah Tuhan kita sudah
teramat sangat limpah beserta dengan
iman dan kasih yang di dalam Kristus
Yesus.

15 Perkataan ini sungguh dan patut
sekali diterima, bahwa Kristus Yesus
sudah datang ke dalam dunia ini
menyelamatkan orang berdosa; maka di
antara mereka itu akulah yang terlebih
besar dosanya.
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16 Tetapi inilah sebabnya aku sudah

beroleh rahmat, yaitu supaya di dalam
hal aku yang terlebih besar dosanya itu,
Yesus Kristus menunjukkan sehabis-
habis sabar-Nya, dan aku menjadi suatu
teladan bagi segala orang yang percaya
akan Dia kelak, menuju hidup yang
kekal.

17 Maka segala kehormatan dan
kemuliaan bagi Raja yang kekal, yang
tiada berkebinasaan dan tiada kelihatan,
yaitu Allah yang Esa, selama-lamanya.
Amin.

18 Inilah pesan yang aku pertaruhkan
kepadamu, hai anakku Timotius,
menurut seperti segala nubuat dari
halmu yang dahulu itu, supaya dengan
nubuat itu engkau berlawan dengan
sungguh-sungguh,

19 sambil berteguh di dalam iman
dan perasaan hati yang baik, yang
sudah ditolak oleh beberapa orang lalu
karamlah imannya.

20 Demikianlah Himeneus dan Iskandar,
yang sudah aku serahkan kepada
Iblis, supaya mereka itu diajar jangan
menghujat.
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2
1 Sebab itu nasehatku pertama-
tama supaya permohonan, doa,

permintaan dan perihal mengucap
syukur bagi sekalian orang dilakukan;

2 bagi segala raja dan segala orang
besar-besar, supaya boleh kita
melakukan suatu kehidupan yang aman
dan sejahtera di dalam segala ibadat
dan hal yang sopan.

3 Maka itulah yang baik dan diperkenan
pada pemandangan Juruselamat kita
Allah,

4 yang berkehendakkan sekalian
manusia beroleh selamat dan sampai
kepada pengenalan dari hal yang benar.

5 Karena Allah itu hanya Satu, dan
pengantara pun Satu di antara Allah
dengan manusia, maka Ia pun manusia
juga, yaitu Kristus Yesus,

6 yang telah menyerahkan diri-Nya
menjadi tebusan orang sekalian, yaitu
suatu kesaksian pada masa yang sudah
ditentukan.

7 Maka bagi hal itulah aku ini ditetapkan
menjadi pemberita dan rasul (aku
mengatakan yang sungguh, aku tiada
berdusta), dan menjadi guru bagi orang
kafir dari hal iman dan yang benar itu.
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8 Sebab itu demikian inilah kehendakku,

bahwa segala orang laki-laki berdoa pada
segenap tempat, serta menadahkan
tangan yang suci dengan tiada marah
dan perbantahan.

9 Demikianlah juga segala perempuan
menghiasi dirinya dengan memakai
pakaian yang patut, serta dengan sopan
dan siuman; bukannya dengan rambut
beranyam dan emas atau mutiara atau
pakaian yang berharga;

10 melainkan dengan perbuatan yang
baik, seperti yang patut bagi perempuan
yang hendak beribadat kepada Allah.

11 Adapun perempuan itu hendaklah
ia belajar dengan senyapnya, dan
bersungguh-sungguh merendahkan
dirinya.

12 Tetapi tiada aku mengizinkan seorang
perempuan mengajar atau memerintah
atas laki-laki, melainkan hendaklah ia
berdiam diri.

13 Karena Adam sudah dijadikan dahulu,
kemudian baharulah Hawa;

14 maka bukannya Adam yang
teperdaya, melainkan perempuan itu
teperdaya, sehingga ia termasuk ke
dalam kesalahan.
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15 Tetapi ia akan diselamatkan oleh

sebab memperanakkan anak-anak,
jikalau ia bertekun di dalam iman dan
kasih dan kekudusan, serta dengan
siuman.

3
1 Maka inilah perkataan yang
sungguh: Jikalau barang seorang

berkehendakkan jawatan gembala
sidang, maka tujuannya itu kepada
suatu pekerjaan yang baik.

2 Sebab itu hendaklah gembala sidang
itu tiada bercela, yaitu menjadi suami
seorang isteri sahaja, menahan diri,
siuman, berkelakuan sopan, suka
memberi tumpangan, tahu mengajar
orang;

3 bukannya pemabuk atau orang
perkelahian, melainkan orang yang
lembut hati, bukannya orang yang
berbantah-bantah, dan bukannya orang
ingin akan uang;

4 melainkan yang memerintahkan isi
rumahnya dengan sempurna, dan yang
memeliharakan anak-anaknya bertaat
kepadanya dengan sopan santunnya;

5 jikalau barang seorang tiada tahu
memerintahkan isi rumahnya sendiri,



1 Timotius 3.6–12 8

bagaimanakah dapat ia menjaga sidang
jemaat Allah?

6 Jangan orang yang baharu masuk
agama, supaya jangan ia membesarkan
diri sambil terkena hukuman Iblis.

7 Dan lagi patutlah ia mendapat nama
yang baik di antara orang luar, supaya
jangan ia terkena cela dan jerat Iblis.

8 Demikian juga hendaklah segala
pembela sidang itu menaruh sopan,
jangan lidah bercabang, jangan ditawan
oleh anggur, jangan mencari laba yang
keji;

9 hendaklah mereka itu menaruh
rahasia iman di dalam perasaan hati
yang suci.

10 Dan lagi hendaklah orang itu diuji
dahulu. Kemudian, jikalau mereka itu
tiada bercacat cela, biarlah mereka itu
memegang jawatan pembela sidang itu.

11 Demikian juga hendaklah segala
isterinya itu menaruh sopan, jangan
menfitnahkan orang, maka hendaklah
mereka itu menahan diri, dan dipercayai
di dalam segala perkara.

12 Hendaklah pembela sidang itu
menjadi suami seorang isteri sahaja,
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serta memerintahkan anak-anaknya dan
isi rumahnya dengan sempurna.

13 Karena orang, yang sudah memegang
jawatan pembela sidang itu dengan
sepertinya, mendapat suatu martabat
yang tinggi bagi dirinya dan besar
kebebasan menjalankan pekerjaannya
dengan iman kepada Kristus Yesus.

14 Maka inilah kutuliskan kepadamu
berharap akan datang kepadamu dengan
segeranya;

15 tetapi jikalau aku terlambat, maka
dapatlah engkau mengetahui bagaimana
orang patut melakukan dirinya di dalam
Rumah Allah, yaitu sidang Allah yang
hidup, suatu tiang dan alas dari hal yang
benar.

16 Dengan tiada terkira-kira besarnya
rahasia ibadat kita: Ialah, Yang
dinyatakan di dalam tubuh manusia,
dibenarkan di dalam Roh, kelihatan
kepada malaekat, diberitakan di antara
segala orang kafir, dipercayai di dalam
dunia, terangkat ke dalam kemuliaan.

4
1 Tetapi Roh itu berkata dengan
nyata, bahwa pada akhir zaman

beberapa orang akan gugur daripada
iman, sebab berpaling kepada penguasa,
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yang menyesatkan orang, dan kepada
beberapa pengajaran setan-setan,

2 oleh keadaan orang munafik yang
memberitakan dusta, yang di dalam
perasaannya seperti diselar dengan besi
hangat,

3 sambil melarangkan menikah dan
memantangkan berbagai-bagai jenis
makanan yang dijadikan Allah, supaya
diterima dengan syukur oleh orang yang
beriman dan yang mengetahui akan hal
yang benar.

4 Karena sekalian yang dijadikan Allah
itu baik, dan satu pun tiada patut
terbuang, jikalau ia itu diterima dengan
syukur,

5 karena itulah dikuduskan oleh firman
Allah dan oleh doa.

6 Jikalau engkau ingatkan segala
perkara itu kepada saudara-saudara
kita, niscaya engkaulah akan menjadi
hamba yang baik kepada Kristus Yesus,
mahir di dalam pengajaran iman dan
dengan segala pengajaran yang baik
yang telah engkau turut dengan taatnya.

7 Tetapi tolakkanlah segala ceritera
sia-sia semacam ceritera perempuan-
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perempuan tua itu. Amalkanlah
ibadat.

8 Karena senam bagi tubuh itu sedikit
sahaja gunanya; tetapi ibadat itu
berguna di dalam segala sesuatu, sebab
ada padanya perjanjian hidup yang
sekarang ini dan yang akan datang.

9 Maka perkataan ini sungguh dan patut
sekali diterima.

10 Karena inilah sebabnya kita berlelah
dan bersungguh-sungguh oleh sebab
kita sudah menaruh harap akan Allah
yang hidup, maka Ialah Juruselamat
segala manusia, istimewa pula segala
orang yang beriman.

11 Segala perkara itulah engkau pesan
dan engkau ajarkan.

12 Biarlah jangan seorang pun
mempermudahkan engkau sebab
engkau muda, melainkan hendaklah
engkau menjadi suatu teladan bagi
segala orang yang beriman, baik di
dalam pertuturan baik kelakuan baik
kasih baik iman atau kesucian.

13 Bertekunlah engkau di dalam hal
membacakan, dan menasehatkan, dan
mengajar, sehingga aku datang.
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14 Jangan engkau melalaikan karunia di

dalammu itu, yang telah dikaruniakan
kepadamu oleh nubuat tatkala tangan
ketua-ketua itu dihantarkan atasmu.

15 Hendaklah engkau rajin di dalam
segala perkara itu, dan serahkanlah
dirimu kepada hal itu, supaya nyata
kepada sekalian orang akan hal engkau
maju itu.

16 Ingatlah akan dirimu dan akan
pengajaranmu; bertekunlah di dalam
hal ini, karena di dalam mengerjakan ini
engkau akan selamat, baik dirimu sendiri
baik orang yang mendengar engkau.

5
1 Maka seorang tua-tua jangan
engkau tengking, melainkan

nasehatkan dia seperti kepada seorang
bapa; dan akan orang muda-muda
seperti kepada saudara;

2 dan akan perempuan-perempuan tua
seperti kepada ibu; dan akan yang muda
itu seperti kepada saudara perempuan
dengan sehabis-habis suci.

3 Kasihankanlah segala perempuan
janda yang janda betul.

4 Tetapi jikalau barang seorang janda
yang ada beranak cucu, hendaklah
mereka itu belajar mula-mula membuat
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kebajikan kepada isi rumahnya sendiri,
dan membalas kepada orang tuanya;
karena inilah yang berkenan pada
pemandangan Allah.

5 Adapun perempuan yang janda betul,
yaitu badan sebatang kara, ia berharap
kepada Allah, dan bertekun di dalam doa
dan permintaannya siang malam.

6 Tetapi yang mencari kesukaan itu
hidup seperti mati.

7 Maka inilah engkau pesankan, supaya
mereka itu tiada bercacat cela.

8 Tetapi jikalau barang seorang tiada
memeliharakan kaum keluarganya,
istimewa pula orang isi rumahnya, maka
ia telah menyangkal iman, dan lebih
jahat ia daripada orang yang tiada
beriman.

9 Jangan didaftarkan nama perempuan
janda yang di bawah umur enam puluh
tahun. Maka hendaklah nyata, bahwa ia
itu sudah bersuamikan seorang suami
sahaja,

10 dan yang ternama sebab
perbuatan yang baik dengan sebab
ia memeliharakan anak-anak, dan
menyambut orang keluaran, dan
membasuh kaki orang suci, dan
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menolong orang yang susah, dan
berusaha di dalam segala kebajikan.

11 Tetapi engganlah akan segala
perempuan janda yang muda, karena
apabila mereka itu berasa berahi
bersalahan dengan Kristus, mereka itu
pun inginlah hendak kawin,

12 dan terkena hukum sebab mungkir
akan janjinya yang dahulu itu.

13 Dan lagi mereka itu belajar jadi
malas, dan bertandang dari sebuah
rumah ke sebuah rumah; tetapi
mereka itu bukannya malas sahaja,
melainkan menjadi pembawa mulut
dan pengganggu orang juga, serta
mengatakan perkara-perkara yang tiada
patut dicakapkan.

14 Sebab itu kehendakku bahwa segala
janda yang muda itu berkawin dan
beroleh anak-anak dan memeliharakan
isi rumahnya, dan jangan memberi
barang sebab kepada lawan kita untuk
mengumpat,

15 karena memang ada beberapa orang
yang telah menyimpang mengikut Iblis.

16 Jikalau barang seorang laki-laki atau
perempuan yang beriman itu mempunyai
janda, hendaklah ia menolong mereka
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itu dan jangan sidang jemaat itu
terbeban, supaya dapat sidang itu
menolong segala perempuan yang janda
betul.

17 Adapun ketua-ketua yang
memerintah baik-baik itu, patutlah
diberi hormat dua kali ganda, istimewa
pula orang yang berusaha memberitakan
firman dan yang mengajar.

18 Karena demikian inilah bunyi Alkitab:
Bahwa janganlah engkau menyimpai
mulut lembu yang sedang mengirik itu;
dan lagi: Bahwa tiap-tiap orang yang
bekerja, niscaya ada upahnya.

19 Jangan engkau menerima tuduhan
atas seorang ketua-ketua, kecuali jikalau
ada dua tiga orang saksi.

20 Maka orang yang telah sabit dosanya,
hendaklah engkau tempelak di hadapan
orang sekalian, supaya orang lain itu
berasa takut.

21 Dengan sungguhnya aku berpesan
kepadamu di hadapan Allah dan Kristus
Yesus serta segala malaekat yang terpilih
itu, hendaklah engkau memeliharakan
segala perkara itu dengan ikhlas, dan
dengan tiada melebihkan seorang
daripada yang lain.



1 Timotius 5.22–6.2 16
22 Jangan engkau mengantarkan tangan

dengan gopoh-gopoh atas seorang jua
pun, dan jangan bersekutu di dalam
dosa orang lain. Peliharakanlah dirimu
dengan suci.

23 Jangan engkau minum air sahaja,
melainkan minumlah anggur sedikit,
karena perutmu dan kelemahanmu yang
berulang-ulang itu.

24 Maka dosa setengah orang
nyata sekali, sehingga mendahului
hukumannya; tetapi dosa setengah
orang pula nyata kemudiannya.

25 Demikianlah juga segala kebajikan
pun ada yang nyata sekali, dan
yang berlainan halnya itu pun tiada
tersembunyi.

6
1 Adapun seberapa banyak hamba
yang menjadi abdi, hendaklah

mensifatkan tuannya itu berlayak diberi
segala kehormatan, supaya jangan
menjadi suatu hujat kepada nama Allah
dan pengajaran (Injil) itu.

2 Maka orang yang bertuankan
orang beriman itu, janganlah
mempermudahkan tuannya itu
oleh sebab menjadi bersaudara,
melainkan hendaklah orang itu terlebih
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taat lagi kepada tuannya, oleh sebab
tuannya itu beriman dan dikasihi (Allah),
yaitu orang yang berusaha berbuat
kebajikan. Demikianlah engkau ajar dan
nasehatkan.

3 Jikalau barang seorang mengajar
pengajaran yang berbeda, dan tiada
bersetuju dengan perkataan yang benar,
yaitu perkataan Tuhan kita Yesus Kristus,
dan pengajaran yang menuju ibadat
kepada Allah itu,

4 maka orang itu membesarkan diri
dengan tiada mengetahui apa-apa,
melainkan gila bersoal-soal dan
berbalah-balah, yang mendatangkan
dengki, perkelahian, berbagai-bagai
umpat, sangka-sangka yang jahat,

5 pertengkaran orang yang rusak
akalnya dan yang sudah tersentak
perasaan yang benar, menyangkakan
bahwa ibadat itu menjadi suatu daya
memperoleh laba.

6 Adapun ibadat itu sungguhlah besar
labanya, jikalau disertai dengan hati
yang senang;

7 karena kita sudah membawa satu pun
tidak ke dalam dunia ini, sebab itu satu
pun tidak juga boleh kita bawa ke luar.
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8 Tetapi sedang ada pada kita makanan

atau pakaian, biarlah kita berpada
dengan itu.

9 Tetapi orang yang berkehendakkan
menjadi kaya itu jatuh ke dalam
pencobaan dan jerat dan banyak
keinginan yang bodoh dan yang
mendatangkan bencana, yang
menenggelamkan manusia ke dalam
kerusakan dan kebinasaan.

10 Karena tamak akan uang itulah akar
segala jenis kejahatan; maka ada orang,
yang merebutnya itu, telah tersesat
daripada iman, sehingga menikamkan
banyak duka cita ke dalam dirinya.

11 Tetapi engkau ini, hai hamba Allah,
larikan dirimu daripada segala perkara
itu, dan tuntut olehmu kebenaran,
ibadat, iman, kasih, sabar dan hati yang
lemah lembut.

12 Berusahalah dengan bersungguh-
sungguh di dalam peperangan iman,
mencapai hidup yang kekal, yang engkau
telah dipanggil itu, sedang sudah engkau
ikrarkan ikrar yang baik di hadapan
banyak saksi.

13 Maka aku pesankan kepadamu di
hadapan Allah yang menghidupkan
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segala sesuatu dan di hadapan Kristus
Yesus, yang menyaksikan ikrar yang baik
itu di hadapan Pontius Pilatus,

14 supaya engkau memeliharakan
hukum itu dengan tiada bercacat dan
dengan tiada bercela, sehingga kelihatan
Tuhan kita Yesus Kristus;

15 maka hal itu akan ditunjukkan pada
masanya oleh Mahakuasa yang Esa
dan Pohon selamat, yaitu Raja atas
sekalian raja, dan Tuan atas segala yang
dipertuan,

16 Yang hanya mempunyai zat yang
tiada mati, dan mendiami terang yang
tiada terhampiri; Yang tiada pernah
dilihat atau dapat dilihat orang, maka
bagi-Nyalah kemuliaan dan kuasa yang
kekal. Amin.

17 Pesankanlah kepada segala orang
yang kaya di dalam alam ini, supaya
jangan mereka itu tinggi hati, dan
jangan harap kepada kekayaan yang
tiada tetap itu, melainkan kepada Allah,
yang mengaruniai kita segala sesuatu
dengan limpahnya bagi menggunakan
sekaliannya,

18 dan supaya mereka itu berbuat baik,
sehingga kaya dengan kebajikan, dan
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menaruh peri dermawan, dan gemar
berberi-berian,

19 sambil membubuh bagi dirinya
alas yang baik hingga kepada masa
yang akan datang, supaya mereka itu
mencapai hidup yang sungguh itu.

20 Hai Timotius, peliharakanlah
petaruhan yang tertaruh kepadamu,
dan palingkan dirimu daripada segala
percakapan orang sesat yang sia-sia,
dan perbantahan makrifat yang bukan
dengan sebenarnya dikatakan makrifat,

21 yang beberapa orang sedang
mengaku itu telah tersesat daripada
iman.



2 Timotius

1
1 Daripada Paulus, rasul Kristus
Yesus dengan kehendak Allah

memberitakan janji kehidupan yang ada
di dalam Kristus Yesus,

2 datang kepada Timotius, anakku
yang dikasihi. Turunlah kiranya atasmu
anugerah dan rahmat dan sejahtera
daripada Allah Bapa dan Kristus Yesus,
Tuhan kita.

3 Syukurlah aku kepada Allah, yang aku
beribadat kepada-Nya dengan perasaan
hati yang suci menurut sebagaimana
teladan nenek moyangku, bahwa dengan
tiada berkeputusan aku ingat engkau di
dalam segala doaku siang dan malam,

4 sebab mengenangi air matamu
sehingga aku rindu hendak berjumpa
dengan engkau, supaya penuh sukaku;

5 sambil teringat-ingat akan iman
yang sungguh di dalam dirimu, yang
mula-mula sudah diam di dalam hati
nenekmu Lois dan ibumu Eunike itu,
tetapi telah yakinlah aku bahwa di dalam
engkau pun ada.
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6 Maka itulah sebabnya aku

mengingatkan engkau supaya engkau
membangkitkan karunia Allah yang
di dalam dirimu dengan hal tanganku
sudah terhantar atasmu itu.

7 Sebab Allah sudah mengaruniai kita
bukannya suatu roh penakut, melainkan
roh kuasa dan kasih dan memerintahkan
diri.

8 Sebab itu janganlah malu tentang hal
mengaku Tuhan kita, dan jangan malu
sebab aku yang terbelenggu karena
Tuhan, melainkan hendaklah engkau
bersama-sama merasai sengsara karena
Injil menurut kuasa Allah,

9 yang sudah menyelamatkan kita,
dan memanggil kita dengan panggilan
yang kudus, bukannya menurut kadar
perbuatan kita, melainkan menurut
maksud-Nya sendiri dan anugerah yang
dikaruniakan kepada kita di dalam
Kristus Yesus dahulu daripada zaman
yang azali,

10 tetapi sekarang telah nyata oleh
kedatangan Juruselamat kita Kristus
Yesus, yang sudah melenyapkan maut,
dan menimbulkan hidup dan peri yang
tiada berkebinasaan dengan Injil,
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11 maka bagi hal itulah aku ini

ditetapkan menjadi pemberita dan rasul
dan guru.

12 Maka itulah sebabnya aku
menderitakan segala perkara ini.
Tetapi tiada juga aku malu, karena
aku tahu kepada siapa yang sudah
kupercayai, dan yakinlah aku bahwa
Ia berkuasa akan memeliharakan
petaruhanku hingga kepada Hari itu.

13 Ambillah teladan daripada segala
perkataan yang benar, yang telah
engkau dengar daripadaku dengan iman
dan kasih yang di dalam Kristus Yesus.

14 Peliharakanlah petaruhan yang baik
itu oleh Rohulkudus yang diam di dalam
kita.

15 Engkau pun mengetahui hal ini bahwa
segala orang yang di tanah Asia itu
sudah berpaling daripadaku; di antara
mereka itu Pigelus dan Hermogenes.

16 Maka Tuhanlah kiranya
mengaruniakan rahmat kepada
orang isi rumah Onesiporus, karena
sudah beberapa kali ia menyegarkan
hatiku, dan tiada ia malu karena
rantaiku,
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17 melainkan tatkala ia di negeri Rum,

ia sudah mencari aku dengan usaha
sehingga berjumpa dengan aku.

18 (Maka Tuhanlah kiranya
mengaruniakan dia bahagia mendapat
rahmat daripada Tuhan pada Hari itu);
maka sebagaimana di dalam beberapa
perkara ia sudah melayani aku di Epesus
engkau pun terlebih mengetahui.

2
1 Sebab itu akan engkau ini, hai
anakku, hendaklah engkau berkuat

di dalam anugerah yang di dalam Kristus
Yesus.

2 Dan barang yang telah engkau dengar
daripadaku di antara banyak orang
saksi, amanatkanlah kepada orang yang
setiawan, yang akan berlayak mengajar
orang lain pula.

3 Hendaklah engkau sama-sama
menderita sengsara dengan aku seperti
seorang laskar Kristus Yesus yang baik.

4 Maka tiada seorang laskar pun yang
sedang berperang itu mengusutkan
hatinya dengan perkaranya sendiri,
supaya ia menyukakan yang sudah
mengerah dia menjadi laskar.

5 Dan jikalau orang berlawan di dalam
permainan tiada ia diberi makota,
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kecuali ia sudah berlawan menurut
seperti peraturannya.

6 Adapun orang dusun yang berlelah
itu, patutlah ia mula-mula mendapat
buah-buahan itu.

7 Perhatikanlah perkataanku itu, karena
di dalam segala perkara kelak Tuhan
akan memberi pengertian kepadamu.

8 Ingatlah akan Yesus Kristus keturunan
Daud, sudah bangkit dari antara orang
mati, sama seperti Injil yang aku
beritakan itu;

9 maka oleh sebab hal itulah aku
menanggung sengsara, sehingga
terbelenggu, seolah-olah orang
durjana, tetapi firman Allah bukannya
terbelenggu.

10 Itulah sebabnya aku deritakan segala
sesuatu oleh karena segala orang yang
terpilih, supaya mereka itu pun beroleh
selamat yang di dalam Kristus Yesus
beserta dengan kemuliaan yang kekal.

11 Maka inilah perkataan yang sungguh,
"Bahwa jikalau kita sudah mati
serta-Nya, kita akan hidup serta-Nya
juga;

12 dan jikalau tahan kita menderita,
kita akan memerintah serta-Nya; jikalau
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kita menyangkal Dia, maka Ia pun akan
menyangkal kita;

13 jikalau kita tiada setia, maka Ia
tinggal setia, karena tiada boleh Ia
menyangkal diri-Nya."

14 Ingatkanlah segala perkara
itu kepada orang-orang, dengan
menasehatkan mereka itu bersungguh-
sungguh di hadirat Tuhan, supaya jangan
mereka itu berbantah-bantah dari hal
perkataan, yang satu pun tiada gunanya,
melainkan akan membinasakan orang
yang mendengarnya.

15 Berusahalah engkau
memperhadapkan dirimu benar
kepada Allah sama seperti seorang
hamba yang tiada bermalu, dan yang
menjalankan perkataan dari hal yang
benar itu dengan sebenarnya.

16 Tetapi palingkanlah dirimu daripada
segala percakapan orang sesat yang
sia-sia, karena orang yang semacam
itu makin bertambah-tambah lagi
kejahatannya,

17 dan perkataan mereka itu makan
dalam seperti pekung; di antara mereka
itu ada Himeneus dan Piletus,
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18 yang sudah tersesat daripada hal

yang benar itu, serta mengatakan bahwa
kebangkitan itu sudah lalu, maka ada
beberapa orang yang terbalik imannya.

19 Akan tetapi asas Allah yang teguh itu
berdiri tetap, dan bermeterai ini, "Bahwa
Tuhan mengenal orang-orang milik-Nya";
dan lagi, "Barangsiapa yang menyebut
nama Tuhan, hendaklah ia menjauhkan
dirinya daripada kejahatan."

20 Adapun di dalam sebuah rumah
yang besar bukannya perkakas emas
dan perak sahaja, melainkan kayu dan
tanah juga; maka setengah kepada yang
indah, dan setengah kepada yang hina.

21 Sebab itu jikalau barang seorang
bersuci diri daripada yang hina itu,
maka ia menjadi suatu bekas kepada
yang indah itu, yang sudah dikuduskan,
berlayak dipakai oleh tuannya, dan sedia
kepada tiap-tiap pekerjaan yang baik.

22 Tetapi larikanlah dirimu daripada
segala keinginan orang muda-muda,
dan tuntutlah olehmu kebenaran, iman,
kasih, dan perdamaian, beserta dengan
segala orang yang menyeru nama Tuhan
dengan hati yang jernih.
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23 Tetapi tolakkanlah segala

perbantahan yang bodoh dan yang tiada
berguna itu, sedang diketahui bahwa hal
itu mendatangkan perkelahian.

24 Seorang hamba Tuhan tiada patut
berkelahi, melainkan manis dan lemah
lembut kepada orang sekalian, pandai
mengajar orang, dan sabar atas
kesukaran,

25 dengan lemah lembut menegur ajar
segala lawannya, mudah-mudahan Allah
mengaruniakan mereka itu hal bertobat,
sehingga sampai kepada pengenalan
dari hal yang benar,

26 dan lepas dengan siuman
daripada jerat Iblis, yang sedang
menawan mereka itu akan melakukan
kehendaknya.

3
1 Perhatikanlah! Pada akhir zaman
akan datang kelak suatu masa yang

sukar.
2 Karena segala orang akan mengasihi

dirinya sendiri, dan tamak akan
uang, membesarkan dirinya, congkak,
mengumat orang, durhaka kepada ibu
bapanya, tiada syukur, fasik,

3 tiada berpengasihan, tiada mau
berdamai, menfitnahkan orang, tiada
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memerintahkan dirinya, garang, tiada
gemar akan baik,

4 pembelot, angkara, sombong,
melebihkan kesukaan daripada
mengasihi Allah,

5 yang merupakan dirinya seperti orang
beribadat, tetapi kuasa ibadat itu telah
ditolakkannya, maka daripada orang itu
palingkanlah dirimu.

6 Karena di antara orang semacam
itulah yang mencuri masuk ke dalam
rumah, lalu melarikan perempuan
yang bodoh-bodoh, yang sarat dengan
dosanya, dipimpin oleh berbagai-bagai
keinginannya,

7 yang senantiasa belajar, tetapi tiada
pernah sampai kepada pengenalan akan
yang benar.

8 Maka sama seperti Yannes dan
Yamberes berlawan dengan Musa,
demikianlah juga orang-orang itu
melawan hal yang benar itu, yaitu
orang yang rusak akalnya, dan tertolak
daripada iman.

9 Tetapi tiada mereka itu akan maju
lagi, karena kejahilan mereka itu akan
nyata kepada orang sekalian, sama
seperti kejahilan kedua orang itu.
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10 Tetapi engkau ini sudah menurut

pengajaranku, dan kelakuanku, dan
tujuanku, dan imanku, dan panjang
sabarku, dan kasihku, dan tekunku,

11 dan segala aniaya dan sengsara yang
berbagai-bagai sudah menimpa aku di
Antiokhia, dan di Ikonium, dan di Listera.
Alangkah banyaknya aniaya sudah aku
kena, tetapi daripada sekalian itu Tuhan
sudah melepaskan aku!

12 Bahkan, segala orang yang hendak
hidup beribadat kepada Allah di dalam
Kristus Yesus akan terkena aniaya.

13 Tetapi orang jahat dan penipu kelak
akan bertambah-tambah jahatnya,
menyesatkan dan tersesat.

14 Tetapi hendaklah engkau ini tetap di
dalam segala perkara yang telah engkau
pelajari, dan yang telah engkau yakin,
dengan mengingatkan siapa yang telah
menjadi gurumu;

15 dan lagi dari kecil engkau sudah
mengenal akan kitab yang kudus,
yang boleh memberi kepadamu akal
mendatangkan selamat oleh iman akan
Kristus Yesus.

16 Adapun tiap-tiap kitab yang
diwahyukan Allah berfaedah bagi
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pelajaran, bagi hal menyatakan yang
salah, bagi hal membaiki yang rusak,
dan bagi hal mengajarkan jalan yang
benar,

17 supaya hamba Allah itu sempurna,
terlengkap bagi segala perbuatan yang
baik.

4
1 Maka di hadirat Allah dan Kristus
Yesus, yang akan menjadi hakim

segala orang yang hidup dan yang sudah
mati, dan demi kedatangan-Nya dan
kerajaan-Nya, aku berpesan kepadamu
dengan sesungguhnya:

2 Hendaklah engkau memberitakan
Firman itu, hendaklah engkau bersedia,
baik pada masa senang atau tiada
senang; nyatakanlah salah orang,
tegurkanlah, nasehatkanlah dengan
panjang sabar dan dengan pengajaran.

3 Karena masanya akan datang kelak
manakala orang tiada tahan akan
pengajaran yang benar; tetapi sebab
gatal telinganya hendak mendengar,
maka dihimpunkannya guru-guru bagi
dirinya menurut hawa nafsunya sendiri,

4 dipalingkannya telinganya daripada
yang benar, lalu menyimpang kepada
segala ceritera bohong.
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5 Tetapi hendaklah engkau ini beringat

di dalam segala perkara, tanggunglah
kesukaran, kerjakanlah pekerjaan guru
Injil, lakukanlah kewajibanmu dengan
secukupnya.

6 Karena aku telah sedia
dipersembahkan, dan masa ajalku
sudah sampai.

7 Aku telah berusaha dengan
bersungguh-sungguh di dalam
peperangan iman, aku telah
menyempurnakan usahaku, aku
telah memeliharakan iman;

8 pada akhirnya makota kebenaran telah
tersedia bagiku yang akan dikaruniakan
kepadaku pada Hari itu oleh Tuhan, yaitu
hakim yang adil itu; dan bukan kepadaku
sahaja, melainkan juga kepada sekalian
orang yang telah sangat gemar akan
kedatangan-Nya.

9 Usahakanlah dirimu datang kepadaku
dengan segeranya.

10 Karena Demas sudah meninggalkan
aku sebab mengasihi dunia ini, dan ia
sudah pergi ke Tesalonika; dan Kereskes
ke Galatia, dan Titus ke Dalmatia;

11 hanya Lukas ada besertaku. Ambillah
Markus dan bawa dia sertamu, karena
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ia berguna kepadaku di dalam hal
menjalankan pekerjaan.

12 Maka Tikhikus sudah kusuruhkan ke
Epesus.

13 Apabila engkau datang kelak
bawakanlah baju luar yang telah aku
tinggalkan di Teroas di rumah Karpus,
dan segala kitab, istimewa pula segala
kertas kulit itu.

14 Adapun Iskandar, tukang tembaga
itu, sudah membuat banyak bencana
atasku, maka Tuhanlah akan
membalaskan dia sebagaimana
perbuatannya.

15 Jagalah dirimu daripadanya, karena
Ia sudah tersangat melawan perkataan
kita.

16 Pada masa jawabku yang pertama
tiada seorang pun menyebelah aku,
melainkan sekaliannya meninggalkan
aku; janganlah kiranya hal itu
tertanggung di atas mereka itu.

17 Akan tetapi Tuhan sudah menyertai
aku sambil menguatkan aku, supaya
berita Injil termasyhur oleh sebab
aku, dan segala orang kafir dapat
mendengarnya; maka terlepaslah aku
daripada mulut singa itu.
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18 Tuhan akan melepaskan aku

daripada tiap-tiap kebengisan dan akan
menyelamatkan aku sehingga masuk
ke dalam kerajaan-Nya yang di surga,
maka bagi-Nyalah kemuliaan sampai
selama-lamanya. Amin.

19 Salam kepada Periska dan Akila,
serta kepada isi rumah Onesiporus.

20 Maka Erastus sudah tinggal di
Korintus; dan Teropimus sudah aku
tinggalkan di dalam sakit di Miletus.

21 Usahakanlah dirimu datang ke mari
sebelumnya musim dingin. Maka Eubulus
dan Pudens dan Linus dan Kelaudia
dan sekalian saudara berkirim salam
kepadamu.

22 Adalah kiranya Tuhan menyertai
rohmu, dan anugerah Allah menyertai
kiranya kamu sekalian.



Titus

1
1 Daripada Paulus, hamba Allah dan
rasul Yesus Kristus karena iman

segala orang pilihan Allah, dan karena
pengetahuan akan hal yang benar,
menurut sebagaimana ibadat kepada
Allah,

2 dengan pengharapan akan hidup yang
kekal, yang sudah dijanjikan terlebih
dahulu daripada zaman yang azali oleh
Allah, yang mustahil bohong itu,

3 (maka Firman-Nya itu sudah
dinyatakan-Nya pada masa-Nya di
dalam berita yang diamanatkan
kepadamu menurut seperti firman Allah,
Juruselamat kita),

4 datang kepada Titus, yang sebenar-
benar menjadi anakku yang seiman.
Turunlah kiranya atasmu anugerah dan
sejahtera daripada Allah yaitu Bapa, dan
daripada Kristus Yesus, Juruselamat kita.

5 Maka inilah sebabnya aku telah
meninggalkan engkau di pulau Kerete,
supaya engkau menyempurnakan
barang apa yang belum sempurna, dan
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supaya engkau menetapkan ketua-ketua
di dalam tiap-tiap negeri seperti yang
telah kupesani kepadamu,

6 yaitu barangsiapa yang tiada bercela,
dan suami seorang isteri sahaja, dan
anak-anaknya beriman dan tiada di
dalam tuduhan percabulan, dan tiada
durhaka.

7 Karena seorang gembala sidang itu
sebagaimana wakil Allah tiada harus
bercela; jangan ia beraja di hati, jangan
lekas marah, jangan menjadi pemabuk
atau orang perkelahian, jangan mencari
laba yang keji;

8 melainkan suka memberi tumpangan,
suka akan yang baik, memerintahkan
dirinya, adil, suci, menahan diri,

9 berpaut kepada perkataan yang
sungguh menurut pengajaran itu,
supaya dapat ia menasehatkan orang di
dalam pengajaran yang benar itu, dan
menempelak orang yang melawan.

10 Karena ada banyak orang yang degil,
orang yang mengeluarkan kata sia-sia,
dan orang penipu, istimewa pula orang
yang memegang hukum sunat,

11 yang mulutnya harus dikatupkan,
yaitu orang yang membuat supaya
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terbalik segenap isi rumah orang,
dengan mengajarkan barang yang tiada
patut sebab laba yang keji.

12 Maka seorang daripada mereka itu,
yaitu nabinya sendiri, sudah berkata:
Bahwa orang Kerete itu senantiasa
pembohong, binatang yang jahat, orang
gelojoh yang malas.

13 Maka benarlah kesaksian itu. Sebab
itu tempelakkanlah mereka itu dengan
keras, supaya mereka itu menjadi
sempurna di dalam iman,

14 dan jangan mereka itu mengindahkan
segala ceritera dongeng Yahudi dan
hukum orang yang berpaling daripada
yang benar.

15 Maka kepada orang yang suci
tiap-tiap perkara ada suci; tetapi kepada
orang yang najis dan yang tiada beriman
satu pun tiada suci, melainkan akalnya
dan perasaan hatinya pun najis.

16 Maka mereka itu mengaku dirinya
mengenal Allah, tetapi dengan
perbuatannya mereka itu membukankan
Dia, terkena benci dan menjadi durhaka,
dan bagi sebarang apa pun pekerjaan
yang baik tiada berguna.
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2
1 Tetapi hendaklah engkau ini
mengatakan barang yang berpatutan

dengan pengajaran yang benar, yaitu:
2 Segala orang tua wajiblah menahan

diri, dan sopan, memerintahkan dirinya,
dan menjadi sempurna di dalam iman
dan kasih dan sabar;

3 demikianlah juga segala perempuan
tua wajiblah berkelakuan seperti yang
patut bagi orang yang saleh, jangan
menfitnahkan orang, jangan menjadi
hamba kepada air anggur, melainkan
menjadi guru perkara kebajikan,

4 supaya mereka itu mengajar
perempuan yang muda-muda itu
mengasihi suaminya, dan menyayangi
anak-anaknya,

5 dan memerintahkan dirinya, dan
menjadi suci, dan rajin memeliharakan
rumah tangga, dan baik hatinya, dan
tunduk kepada suaminya, supaya jangan
menjadi suatu hujat kepada Firman
Allah.

6 Demikian juga nasehatkanlah segala
orang laki-laki yang muda-muda
memerintahkan dirinya;

7 maka di dalam segala sesuatu
hendaklah engkau sendiri menunjukkan
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suatu teladan segala perbuatan yang
baik; dan di dalam pengajaranmu
tunjukkanlah tulus dan sopan,

8 dan beritakanlah berita yang benar,
yang tiada dapat disalahkan, supaya
orang pihak lawan kita berasa malu
sebab tiada dapat menjahatkan kita.

9 Dan nasehatkanlah segala hamba
orang menaklukkan dirinya kepada
tuannya dan memperkenankan dia di
dalam segala perkara dengan tiada
melawan kata-katanya,

10 dan dengan tiada mencuri, melainkan
menunjukkan setia yang sempurna,
supaya di dalam segala perkara mereka
itu menjadi suatu perhiasan bagi
pengajaran Allah, Juruselamat kita.

11 Karena sudahlah kelihatan anugerah
Allah yang mendatangkan keselamatan
kepada segala manusia,

12 dan yang mengajar kita supaya
kita menolakkan keadaan yang fasik
dan segala hawa nafsu dunia ini, lalu
melakukan diri kita di dalam dunia ini
dengan sopan, dan dengan adil, dan
dengan ibadat,

13 serta menantikan pengharapan yang
berkat dan kenyataan kemuliaan yang
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Mahabesar dan Juruselamat kita Kristus
Yesus,

14 yang sudah menyerahkan diri-Nya
karena kita, supaya Ia menebus kita
daripada segala dosa, dan supaya Ia
menyucikan bagi diri-Nya suatu kaum
akan milik-Nya sendiri, yang rajin
berbuat baik.

15 Katakanlah segala perkara itu, dan
nasehatkan serta tempelak dengan
secukup perintah. Jangan engkau
dipermudahkan oleh seorang jua pun.

3
1 Ingatkanlah mereka itu supaya
mereka itu menaklukkan dirinya

kepada segala kuasa dan pemerintah,
dan taat, dan sedia akan tiap-tiap
pekerjaan yang baik;

2 jangan mengumpat orang, jangan
berbantah-bantah, melainkan hendaklah
manis lakunya, serta menunjukkan hati
yang sehabis-habis lembut kepada orang
sekalian;

3 karena kita pun dahulu jahil,
tiada taat, sesat, menjadi hamba
kepada berbagai-bagai hawa nafsu
dan kesukaan dunia, hidup di dalam
kejahatan dan dengki, dan kebencian,
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dan berbenci-bencian satu kepada yang
lain.

4 Tetapi tatkala itu sudah nyata
kemurahan Juruselamat kita Allah dan
kasih-Nya akan manusia,

5 yang sudah menyelamatkan kita
bukannya dari sebab perbuatan yang
kita perbuat di dalam kebenaran,
melainkan menurut rahmatnya
dengan baptisan yang mengadakan
kejadian yang baharu, dan dengan
keadaan baharu yang dikerjakan oleh
Rohulkudus,

6 yang sudah dicurahkan-Nya ke atas
kita dengan limpah-Nya oleh sebab
Yesus Kristus,

7 supaya kita, yang telah dibenarkan
oleh sebab anugerah-Nya, dijadikan
waris seperti pengharapan kita akan
beroleh hidup yang kekal.

8 Sungguhlah perkataan itu; maka
kehendakku: Engkau menguatkan
segala perkara itu, supaya orang, yang
sudah percaya akan Allah itu, berusaha
mengerjakan segala kebajikan. Segala
perkara itu baik dan berfaedah kepada
manusia.
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9 Tetapi palingkanlah dirimu daripada

perbantahan yang bodoh dan ceritera
silsilah, dan pertengkaran dan
perkelahian dari hal hukum Taurat,
karena segala perkara itu tiada
berfaedah dan sia-sia.

10 Adapun orang yang mengadakan
mazhab kemudian daripada nasehat
sekali dua, tolakkanlah dia,

11 sebab engkau ketahui bahwa orang
yang semacam itu telah sesat dan
berdosa, maka ialah yang meletakkan
hukuman atas dirinya sendiri.

12 Apabila aku menyuruhkan Artemas
kepadamu kelak atau Tikhikus,
berusahalah engkau datang kepadaku
ke Nikopolis; karena aku sudah berniat
hendak tinggal semusim dingin di situ.

13 Adapun akan Zenas, fakih itu, dan
Apollos, hendaklah engkau mengantar
keduanya dengan usaha, supaya satu
pun tiada kekurangan kepada mereka
itu.

14 Dan biarlah orang-orang kita juga
belajar melakukan kebajikan akan
menggenapkan barang yang mustahak,
supaya jangan mereka itu hidup dengan
percuma.
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15 Maka segala orang yang besertaku

berkirim salam kepadamu. Salam kepada
segala orang yang mengasihi kita di
dalam iman. Adalah kiranya anugerah
Allah menyertai kamu sekalian.



Filemon

1
1 Daripada Paulus, seorang yang
terbelenggu karena Kristus Yesus,

serta Timotius, saudara itu, datang
kepada Pilemon yang kami kasihi, dan
yang menjadi teman kami di dalam
pekerjaan,

2 dan kepada saudara kami Appia, dan
kepada Arkhipus, teman kami di dalam
perang rohani, dan kepada sidang di
rumahmu.

3 Turunlah kiranya atasmu anugerah
dan sejahtera daripada Allah, yaitu Bapa
kita, dan daripada Tuhan Yesus Kristus.

4 Aku ucapkan syukur senantiasa
kepada Tuhanku, sambil menyebutkan
engkau di dalam segala doaku.

5 Sebab aku mendengar dari hal
kasihmu dan dari hal yakinmu kepada
Tuhan Yesus dan kepada segala orang
suci,

6 (aku berdoa) supaya kiranya
persekutuan imanmu berfaedah dengan
pengenalan tiap-tiap perkara yang baik,
yang ada di dalam kita untuk hal Kristus.
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7 Karena aku sudah sangat sukacita dan

hibur dari karena kasihmu, sebab hati
orang suci sudah engkau segarkan, ya
saudaraku.

8 Sebab itu, walaupun di dalam Kristus
sangat besar yakinku menyuruh engkau
berbuat barang yang patut,

9 tetapi oleh sebab kasih maka terlebih
suka aku meminta kepadamu, yaitu
aku ini, Paulus, orang yang tua, dan
sekarang lagi terbelenggu karena Kristus
Yesus,

10 aku mintalah engkau karena anakku
yang telah kuperoleh di dalam hal aku
terbelenggu ini, yaitu Onesimus,

11 yang dahulu tiada berguna
kepadamu, tetapi sekarang berguna
kepadamu dan kepadaku.

12 Ia itu kusuruhkan kembali kepadamu,
yaitu dia, yang buah hatiku;

13 maka aku sudah bermaksud hendak
menahan dia sertaku, supaya ia melayani
aku di dalam hal aku terbelenggu karena
Injil akan gantimu;

14 tetapi dengan tiada izinmu tiadalah
aku suka berbuat apa-apa, supaya
jangan kebajikanmu seolah-olah engkau
dipaksa, melainkan dengan rela.
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15 Karena barangkali inilah sebabnya

ia diceraikan daripadamu seketika
lamanya, supaya engkau boleh memiliki
dia selama-lamanya,

16 tiadalah lagi seperti hamba,
melainkan lebih indah daripada hamba,
yaitu saudara yang dikasihi, terutama
sekali oleh aku, apatah lagi oleh engkau,
baik di dalam keadaan tubuh, baik di
dalam Tuhan.

17 Sebab itu, jikalau engkau
membilangkan aku seorang sahabat,
terimalah dia sama seperti aku.

18 Tetapi jikalau ia sudah merugikan
engkau dan berutang kepadamu,
taruhkanlah ke atas tanggunganku,

19 maka aku ini, Paulus, menulis
dengan tanganku sendiri, akulah akan
membayarnya balik, supaya jangan
sampai aku mengatakan bahwa dirimu
sendiri terutang kepadaku.

20 Bahkan, saudaraku, biarlah aku
beroleh keuntungan daripada engkau
di dalam Tuhan; segarkanlah hatiku di
dalam Kristus.

21 Maka oleh sebab menaruh yakin
akan taatmu aku suratkan kepadamu
dengan mengetahui, bahwa engkau
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akan berbuat lebih daripada apa yang
aku katakan itu.

22 Sementara itu sediakanlah juga aku
suatu tempat menumpang; karena aku
harap bahwa dengan berkat doamu aku
akan dikembalikan kepadamu kelak.

23 Maka Epafras, temanku di dalam
penjara karena Kristus Yesus, berkirim
salam kepadamu,

24 dan lagi Markus, Aristarkhus, Demas
dan Lukas yaitu temanku sama-sama
bekerja.

25 Adalah kiranya anugerah Tuhan Yesus
Kristus menyertai roh kamu.



Ibrani

1
1 Setelah sudah Allah berfirman
pada zaman dahulu kala kepada

segala nenek moyang kita dengan
lidah nabi-nabi beberapa kali dan atas
berbagai-bagai peri,

2 maka berfirmanlah Ia pula pada
akhirnya kepada kita di dalam Anak-
Nya, yang ditetapkan-Nya menjadi
waris segala sesuatu, oleh-Nya juga
dijadikan-Nya sekalian alam.

3 Maka Ialah menjadi cahaya kemuliaan
Allah dan zat Allah yang kelihatan,
serta Ia menanggung segala sesuatu
dengan firman kuasa-Nya; dan setelah
Ia membuat persucian segala dosa,
maka duduklah Ia di sebelah kanan Yang
Mahabesar di dalam ketinggian;

4 maka Ia menjadi sebegitu mulia
daripada segala malaekat, sebagaimana
nama yang diperoleh-Nya menjadi waris
terlebih indah daripada malaekat itu.

5 Karena malaekat manakah dari
antara segala malaekat itu yang pernah
difirmankan-Nya: Engkaulah Anak-Ku,



Ibrani 1.6–11 2

hari inilah Aku memperanakkan Dikau?
dan lagi: Aku ini akan menjadi Bapa
kepada-Nya, dan Ia pun menjadi Anak
kepada-Ku?

6 Dan lagi, apabila Anak sulung itu
dibawa-Nya ke dunia, lalu Ia berfirman:
Hendaklah segala malaekat Allah
menyembah Dia.

7 Maka akan hal segala malaekat itu
demikian kata-Nya: Ia menjadikan
segala malaekat-Nya angin, dan
pesuruh-Nya nyala api;

8 tetapi akan hal Anak itu firman-Nya:
Arasy-Mu, ya Allah, ada selama-
lamanya; dan tongkat keadilan yaitulah
tongkat kerajaan-Mu.

9 Engkau mengasihi kebenaran dan
membenci kejahatan; itulah sebabnya
Engkau diurapi terlebih daripada segala
tolanmu oleh Allah, Tuhanmu, dengan
minyak alamat kesukaan.

10 Dan lagi: Engkaulah, ya Tuhan, yang
pada mulanya membubuh alas bumi ini,
dan langit itu pun perbuatan tangan-Mu;

11 maka sekaliannya itu akan binasa,
tetapi Engkaulah yang kekal; sekaliannya
itu akan menjadi buruk seperti kain baju,
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12 dan seperti selimut Engkau akan

menggulung dia, dan seperti suatu kain
baju sekaliannya itu berubah; tetapi
Engkaulah, yang tiada berubah, dan
tahun-Mu tiada berkesudahan.

13 Kepada malaekat manakah ada
pernah Ia berfirman: Duduklah Engkau
di sebelah kanan-Ku, sehingga Aku
menaklukkan segala musuh-Mu menjadi
alas kaki-Mu?

14 Bukankah sekaliannya itu roh
yang berkhidmat kepada Allah, yang
diutuskan karena melayani manusia
yang akan mewarisi keselamatan?

2
1 Sebab itu patutlah kita terlebih
lagi ingat akan segala perkara yang

sudah kedengaran itu, supaya jangan
kita boleh hanyut.

2 Karena jikalau firman yang
difirmankan Allah dengan lidah
malaekat-Nya itu sudah nyata tetap, dan
tiap-tiap kesalahan dan durhaka itu ada
balasannya dengan adil,

3 bagaimanakah dapat kita terlepas
jikalau kita ini melalaikan keselamatan
yang sebegitu besar? yang mula-mula
diberitakan Tuhan, lalu disungguhkan
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kepada kita oleh segala orang yang
sudah mendengarnya;

4 maka Allah pun telah mensahkan
mereka itu dengan tanda ajaib, dan
mujizat dan berbagai-bagai kuasa, dan
dengan hal mengaruniakan Rohulkudus
menurut kehendak-Nya sendiri.

5 Karena bukannya kepada malaekat
ditaklukkan-Nya dunia yang akan datang
itu, yang kita katakan halnya.

6 Tetapi ada seorang yang menyatakan
di dalam suatu nas, katanya: Apatah
manusia sehingga Engkau ingat akan
dia, atau anak manusia sehingga Engkau
melawat dia?

7 Seketika lamanya Engkau menjadikan
dia sedikit rendah daripada malaekat;
Engkau mengenakan makota kepadanya
dengan kemuliaan dan kehormatan (dan
Engkau menetapkan dia menjadi kepala
atas segala perbuatan tangan-Mu);

8 maka segala sesuatu sudah Engkau
taklukkan ke bawah kaki-Nya. Adapun
di dalam hal segala sesuatu yang
ditaklukkan kepada-Nya itu, maka suatu
pun tidak berkecuali, yang tiada takluk
kepada-Nya. Tetapi sekarang ini belum
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juga kita lihat sekaliannya itu tertakluk
kepada-Nya.

9 Tetapi kita menengok Dia yang
seketika lamanya telah dijadikan sedikit
rendah daripada segala malaekat itu,
yaitu Yesus, yang dikenakan makota
kemuliaan dan kehormatan, oleh sebab
sengsara mautnya, sehingga dengan
anugerah Allah Ia merasai mati karena
segala manusia.

10 Karena sudah patut kepada Allah,
yang karena-Nya dan oleh-Nya juga
ada segala sesuatu, supaya Ia, yang
membawa beberapa banyak anak
kepada kemuliaan, menyempurnakan
Penganjur keselamatan mereka itu
dengan banyak sengsara.

11 Karena yang menguduskan dan yang
dikuduskan itu pun sekaliannya daripada
Satu juga asalnya; maka itulah sebabnya
Ia tiada malu mengaku mereka itu
saudara,

12 yaitu firmannya: Aku akan
memberitakan nama-Mu kepada
saudara-saudara-Ku, dan di antara
sidang jemaat Aku akan memuji Engkau
dengan nyanyian.
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13 Dan lagi: Aku ini akan menaruh harap

kepada-Nya. Dan lagi pula: Tengok,
Aku inilah dengan anak-anak yang
dikaruniakan Allah kepada-Ku.

14 Sebab itu, sedang anak-anak
itu sama-sama ada berdaging dan
berdarah, maka Ia pun demikian juga
keadaan-Nya, supaya dengan maut itu
ditiadakan-Nya dia, yang memegang
kuasa maut, yaitu Iblis.

15 Dan supaya dilepaskan-Nya seberapa
banyak orang yang oleh sebab takut
akan maut itu tertawan seumur hidupnya
di dalam perhambaan.

16 Karena dengan sesungguhnya
bukannya malaekat yang ditolongnya,
melainkan keturunan Ibrahim yang
ditolongnya itu.

17 Dari sebab itu haruslah Ia dirupakan
sama dengan saudara-saudara-Nya itu di
dalam segala perkara, supaya di dalam
ibadat kepada Allah Ia menjadi Imam
Besar yang berkasihan dan setiawan,
akan mengadakan perdamaian karena
segala dosa kaum itu.

18 Sedangkan Ia sendiri telah merasa
sengsara tatkala terkena coba, dapatlah
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Ia menolong orang yang terkena coba
itu.

3
1 Maka dari sebab itu, hai saudara-
saudaraku yang suci, yang beroleh

sama bahagian di dalam panggilan
surga, amat-amatilah Rasul lagi Imam
Besar yang telah kita akui, yaitu Yesus,

2 yang setiawan kepada yang
menetapkan Dia, seperti Musa pun di
dalam segenap isi rumah Allah itu.

3 Karena Ia telah dibilangkan berlayak
menerima lebih kemuliaan daripada
Musa, seumpama orang yang telah
mendirikan rumah beroleh lebih
kemuliaan daripada rumah itu.

4 Karena tiap-tiap rumah itu
dibangunkan oleh orang; tetapi
yang membangunkan segala sesuatu,
ialah Allah.

5 Adapun Musa itu setiawan di dalam
segenap isi rumah Allah seperti hamba,
akan menyatakan segala perkara yang
akan difirmankan kelak,

6 tetapi Kristus itu sebagaimana seorang
anak berkuasa atas isi rumah Allah;
maka kita inilah isi rumah-Nya itu, asal
kita tetap di dalam iman dan harap, yang
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menjadi kemegahan kita, hingga kepada
kesudahannya.

7 Sebab itu seperti firman Rohulkudus
itu, "Pada hari ini, jikalau kamu
mendengar suara-Nya,

8 janganlah kamu mengeraskan hatimu
seperti pada masa Penggusaran, pada
hari pencobaan di padang belantara itu,

9 di tempat segala nenek moyangmu
mencobai dengan menguji Aku, dan
sudah nampak segala perbuatan-Ku
empat puluh tahun lamanya.

10 Itulah sebabnya Aku murka akan
orang zaman ini, serta berfirman:
Bahwa hati mereka itu selalu sesat,
tetapi mereka itu tiada mengenal segala
jalan-Ku;

11 sebab itu Aku telah bersumpah
dengan murka-Ku: Bahwa sekali-
kali tiada mereka itu akan masuk
perhentian-Ku."

12 Ingatlah baik-baik, hai saudara-
saudaraku, jangan seorang pun daripada
kamu berhati jahat dengan tiada
beriman sehingga berpaling daripada
Allah yang hidup itu;

13 melainkan bernasehat-nasehatlah
sama sendirimu tiap-tiap hari, selagi
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disebut orang "Hari ini"; supaya jangan
seorang pun daripada kamu menjadi
keras hati dengan tipu daya dosa.

14 Karena kita telah beroleh bahagian di
dalam Kristus, asal kita berpaut kepada
harap yang mula-mula itu, hingga
kepada kesudahannya;

15 sedangkan sudah tersurat: Pada hari
ini, jikalau kamu mendengar suaranya,
janganlah kamu mengeraskan hatimu
seperti pada masa Penggusaran.

16 Karena siapakah orang yang,
meskipun mendengar, menggusari Allah?
Bukankah orang-orang yang sudah
keluar dari Mesir dengan pimpinan
Musa?

17 Siapakah yang sudah dimurka-Nya
empat puluh tahun lamanya itu?
Bukankah orang-orang yang sudah
berbuat dosa sehingga bergelimpang
mayatnya di padang belantara itu?

18 Dan siapakah yang disumpahkan-Nya
bahwa sekali-kali tiada mereka itu
akan masuk perhentian-Nya? Bukankah
segala orang yang durhaka itu?

19 Maka tampaklah kepada kita bahwa
tiada boleh mereka itu masuk sebab
tiada beriman.
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4
1 Sebab itu, sedang ada lagi
tinggal perjanjian dari hal masuk

perhentian-Nya itu, maka hendaklah kita
takut supaya jangan kelak nyata barang
seorang daripada kamu tertinggal di
belakang.

2 Karena kabar kesukaan sudah
diberitakan kepada kita, sama seperti
kepada mereka itu juga; tetapi
berita yang kedengaran itu tiada
mendatangkan faedah kepada mereka
itu, sebab tiada disertai oleh iman bagi
orang yang mendengar itu.

3 Karena kita yang sudah beriman ini
masuk perhentian itu, sebagaimana
yang Ia telah berfirman, "Seperti Aku
telah bersumpah dengan murka-Ku:
Bahwa sekali-kali tiada mereka itu akan
masuk perhentian-Ku" walaupun segala
perbuatan itu sudah lengkap daripada
masa kejadian dunia.

4 Karena ada suatu nas yang telah
difirmankan-Nya dari hal hari yang
ketujuh demikian ini: Maka berhentilah
Allah pada hari yang ketujuh daripada
segala perbuatan-Nya;
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5 dan lagi, di sini pula: Bahwa sekali-

kali tiada mereka itu akan masuk
perhentian-Ku.

6 Oleh sebab itu sedangkan ada
tinggal setengah orang yang akan
masuk perhentian itu, dan orang yang
kepadanya kabar kesukaan sudah
diberitakan terlebih dahulu itu tiada
masuk sebab durhaka,

7 maka lagi sekali ditentukan-Nya suatu
hari, yaitu: "Hari ini", dengan firman-Nya
di dalam kitab Daud kemudian berselang
beberapa lama, seperti yang telah
tersebut dahulu itu: Bahwa pada hari
ini, jikalau kamu mendengar suara-Nya,
janganlah kamu mengeraskan hatimu.

8 Karena jikalau Yusak sudah membawa
mereka itu masuk ke dalam perhentian,
niscaya tiadalah Allah menyebutkan hari
yang lain kemudian daripada itu.

9 Jikalau begitu, tetaplah suatu Masa
Perhentian bagi kaum Allah.

10 Karena orang yang sudah masuk ke
dalam perhentian-Nya itu telah berhenti
sendiri daripada pekerjaannya, sama
seperti sudah diperbuat Allah.

11 Sebab itu, hendaklah kita
mengusahakan diri masuk ke dalam
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perhentian itu, supaya jangan seorang
pun jatuh, seperti teladan durhaka itu.

12 Karena firman Allah itu hidup dan
berkuasa, dan lebih tajam daripada
pedang bermata dua, dan makan dalam
sehingga menceraikan nyawa dan roh,
serta sendi dan sumsum, dan tahu
menyelidik segala ingatan dan niat hati.

13 Maka tiada suatu makhluk pun yang
tersamar kepada-Nya, melainkan nyata
dan terbuka segala sesuatu kepada
pemandangan Allah, yang harus kita
memberi jawab kepada-Nya.

14 Sedangkan ada kepada kita seorang
Imam Mahabesar, yang sudah melintas
segala langit, yaitu Yesus, Anak Allah,
maka hendaklah kita memegang
pengakuan itu.

15 Karena kita tidak ada Imam Besar
yang tiada menaruh belas kasihan akan
segala kelemahan kita, melainkan yang
sudah terkena coba di dalam segala
perkara sama seperti kita, dan lagi tiada
berdosa.

16 Sebab itu, biarlah kita menghampiri
takhta anugerah Allah dengan keluasan
hati, supaya kita beroleh rahmat, dan
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dapat anugerah menjadi pertolongan
pada masanya.

5
1 Karena tiap-tiap imam besar yang
dipilih dari antara manusia, ialah

ditetapkan karena manusia di dalam
hal beribadat kepada Allah, supaya ia
mempersembahkan persembahan dan
korban karena dosa-dosa orang;

2 dan yang boleh menahan sabar akan
orang yang jahil dan yang sesat, sebab ia
sendiri pun diliputi dengan kelemahan;

3 maka dari sebab itu wajiblah ia
mempersembahkan korban karena
dosa, bukan sahaja karena kaum itu,
melainkan juga karena dirinya sendiri.

4 Seorang pun tiada mencari kemuliaan
itu bagi dirinya sendiri, melainkan jikalau
ia dipanggil oleh Allah, seperti Harun.

5 Demikian juga Kristus tiada menuntut
hak kemuliaan Imam Besar, melainkan
Ia yang telah berfirman kepada-Nya:

6 sebagaimana Ia juga berfirman di
dalam nas yang lain: Bahwa Engkaulah
menjadi Imam selama-lamanya,
menurut peraturan Malkisedik.

7 Maka Ia pun, tatkala di dalam keadaan
manusia, sudah mempersembahkan doa
dan permintaan kepada Yang Berkuasa
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menyelamatkan Dia daripada maut,
dengan teriak yang kuat, dan dengan
air mata-Nya, maka doa-Nya dikabulkan
dari sebab ketakutan-Nya akan Allah;

8 sungguhpun Ia Anak, tetapi sudahlah
Ia belajar taat dengan segala sesuatu
yang dirasai-Nya itu,

9 maka setelah Ia disempurnakan,
baharulah Ia menjadi pohon selamat
yang kekal bagi segala orang yang
bertaat kepada-Nya,

10 serta Ia digelar oleh Allah Imam
Besar, menurut peraturan Malkisedik.

11 Adapun dari halnya itu banyak yang
hendak kita katakan, tetapi susah akan
menerangkan dia, sebab sudah berat
pendengaranmu.

12 Jikalau ditimbang lamanya, patut
kamu menjadi guru, tetapi wajib pula
orang mengajarkan kepadamu segala
perkara alif-ba-ta dari firman Allah;
maka kamu telah menjadi seperti yang
wajib mendapat air susu, dan bukannya
makanan yang biasa.

13 Karena masing-masing yang
menyusu itu, tiada paham akan
perkataan dari hal hakekat, sebab ia
kanak-kanak.
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14 Tetapi makanan yang biasa itulah

bagi orang akil balig, yaitu kepada orang
yang oleh sebab biasa menggunakan
akalnya, dapat membedakan baik dan
jahat.

6
1 Sebab itu baiklah kita berhenti
daripada menerangkan pengajaran

Kristus yang mula-mula itu,
langsungkanlah kepada kesempurnaan:
Janganlah lagi kita membubuh alas,
yaitu dengan pengajaran hal tobat
daripada perbuatan yang membawa
kepada mati, dan iman kepada Allah,

2 dan pengajaran dari hal baptisan, dan
dari hal meletakkan tangan atas orang,
dan dari hal orang mati bangkit pula,
dan hukuman yang kekal.

3 Demikianlah kita berbuat kelak,
jikalau diizinkan Allah.

4 Karena orang-orang, yang sekali
sudah diterangkan hatinya, dan sudah
merasa-rasa karunia yang dari surga
itu, dan sudah sama beroleh bahagian
daripada Rohulkudus,

5 dan yang sudah masuk hati firman
Allah yang baik itu, beserta dengan
segala kuat kuasa zaman yang akan
datang,
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6 lalu berpaling, masakan orang

itu dibaharukan balik kepada tobat,
oleh sebab mereka itu sendiri sudah
menyalibkan Anak Allah, serta diberi
malu dengan nyata-nyata.

7 Karena tanah, yang mengisap air
hujan yang kerapkali turun ke atasnya
itu dan mengeluarkan sayur-sayuran
berguna bagi orang yang karenanya
orang berusaha itu, beroleh berkat
daripada Allah.

8 Tetapi jikalau tanah itu mengeluarkan
semak duri dan onak, terbuanglah ia
dan berdekat dengan laknat, maka
kesudahannya akan terbakar.

9 Walaupun kami berkata demikian,
tetapi dari hal kamu, hai kekasihku, kami
menaruh yakin akan perkara-perkara
yang lebih baik dan yang menuju kepada
selamat.

10 Karena bukannya Allah tiada adil,
sehingga Ia lupa akan perbuatanmu dan
kasihmu yang sudah kamu tunjukkan
terhadap nama-Nya di dalam hal kamu
sudah melayani orang-orang suci itu dan
sekarang ini pun melayan.

11 Inilah kehendak kami supaya kamu
masing-masing menunjukkan usaha
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yang serupa itu juga sehingga berpaut
kepada pengharapan dengan yakin
hingga kepada kesudahan,

12 supaya jangan kamu jadi lalai,
melainkan jadi penurut teladan orang-
orang yang mewarisi segala perjanjian
Allah dari sebab iman dan sabarnya.

13 Karena tatkala Allah berjanji
kepada Ibrahim, sedang tiada dapat Ia
bersumpah demi Yang terlebih besar,
maka bersumpahlah Ia demi diri-Nya,

14 sambil berfirman: Dengan
sesungguhnya Aku akan memberkati
engkau dengan sebesar-besar berkat,
dan memperbanyakkan engkau
berganda-ganda.

15 Demikianlah setelah sudah ia menanti
dengan sabar, maka diperolehnyalah
perjanjian itu.

16 Karena manusia bersumpah demi
yang terlebih besar daripada dirinya,
dan sumpah itulah menyungguhkan
perkaranya, sehingga menyudahkan
segala perbantahannya.

17 Oleh yang demikian, sebab Allah
teramat sangat hendak menyatakan
kepada segala waris perjanjian
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itu ketetapan maksud-Nya, maka
diselitkan-Nya dengan suatu sumpah,

18 supaya dengan sebab dua perkara
yang tetap itu yang di dalamnya mustahil
bagi Allah berdusta, kita akan beroleh
hati yang kuat, yaitu kita ini yang
mencari perlindungan, hendak mencapai
pengharapan yang terletak di hadapan
kita,

19 yang ada kepada kita seperti sauh
jiwa tetap dan teguh, yang masuk ke
dalam sekali di belakang tirai,

20 di tempat Yesus sudah masuk
menjadi Penganjur karena kita, yang
menjadi Imam Besar selama-lamanya
menurut peraturan Malkisedik.

7
1 Adapun Malkisedik itu, yaitu raja di
Salem dan imam Allah taala, yang

sudah berjumpa dengan Ibrahim tatkala
Ibrahim kembali daripada menewaskan
raja-raja, lalu diberkatinya Ibrahim,

2 kepadanyalah juga Ibrahim sudah
memberi bahagian sepuluh esa. Makna
Malkisedik itu jikalau diterjemahkan,
pertama-tama artinya raja keadilan,
kemudian pula raja di Salem, yaitu raja
damai:
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3 Yang tiada berbapa, dan tiada beribu,

dan tiada bersilsilah, dan tiada berawal
atau berkesudahan hidupnya, melainkan
ia diserupakan dengan Anak Allah, maka
kekallah ia Imam selama-lamanya.

4 Perhatikanlah olehmu betapa
besarnya orang itu yang kepadanya
Ibrahim, nenek moyang kita, sudah
memberi sepuluh esa daripada segala
rampasannya.

5 Segala orang daripada benih Lewi
yang menerima jawatan imam itu
beroleh hukum mengambil hasil di dalam
sepuluh esa daripada kaum itu menurut
seperti hukum Taurat, yaitu daripada
saudara-saudara mereka itu, walaupun
mereka itu sudah terpancar daripada
pinggang Ibrahim,

6 tetapi Malkisedik, yang tiada terhisab
keturunannya dari antara mereka itu,
sudah mengambil hasil di dalam sepuluh
esa daripada Ibrahim, serta memberkati
dia, yang beroleh segala perjanjian itu.

7 Tetapi sekali-kali tiada dapat dibantahi
bahwa orang yang kurang itu diberkati
oleh orang yang lebih.

8 Maka di sini yang menerima hasil di
dalam sepuluh esa itu orang yang akan
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fana, tetapi di sana ada seorang yang
disaksikan bahwa ia kekal.

9 Maka boleh dikatakan bahwa dengan
jalan Ibrahim itu Lewi yang menerima
hasil sepuluh esa itu pun sudah
membayar sepuluh esa itu,

10 karena ia lagi di dalam pinggang
bapanya tatkala Malkisedik berjumpa
dengan dia.

11 Sebab itu jikalau kesempurnaan itu
sudah dicapai dengan sebab imamat
daripada suku bangsa Lewi (karena
dengan alasan itulah kaum itu menerima
hukum Taurat), maka apakah gunanya
seorang imam yang lain terbit menurut
peraturan Malkisedik, dan yang bukan
terhisab menurut peraturan Harun?

12 Karena jikalau imamat itu bertukar,
tak dapat tiada hukum Taurat itu pun
bertukar juga.

13 Karena segala perkara itu telah
dikatakan dari hal seorang yang terhisab
kepada lain suku bangsa, maka daripada
suku bangsa itu seorang pun belum
membuat pekerjaan di tempat korban
itu.

14 Karena sudah nyata bahwa Tuhan
kita terpancar daripada suku bangsa
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Yehuda, maka dari hal suku bangsa itu
suatu pun tiada dikatakan oleh Musa
tentang hal imam-imam.

15 Maka amatlah sangat nyatanya
jikalau menurut seperti teladan
Malkisedik itu bangkit seorang imam
lain,

16 yang telah dijadikan bukannya
menurut Taurat daripada hukum
keturunan, melainkan menurut kuasa
hidup yang tiada berkebinasaan.

17 Karena dari halnya itu sudah
disaksikan: Bahwa Engkaulah Imam
selama-lamanya menurut peraturan
Malkisedik.

18 Dengan yang demikian hukum yang
dahulu itu dibatalkan dari sebab lemah
dan tiada berguna,

19 (karena hukum Taurat itu sudah
membawa satu pun tiada kepada
kesempurnaan), tetapi hal itu
mendatangkan suatu pengharapan
yang lebih baik, yang olehnya itu kita
menghampiri Allah.

20 Dan lagi sebagaimana Yesus bukan
menjadi Imam Besar dengan tiada
mengangkat sumpah (karena mereka
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itu sudah menjadi imam dengan tiada
sumpah,

21 tetapi Ia ini dengan diangkatkan
sumpah oleh Dia yang berfirman
kepada-Nya: Tuhan sudah bersumpah,
dan tiada akan menyesal, Engkaulah
Imam selama-lamanya.)

22 Demikian juga Ia menjadi pengaku
atas perjanjian yang terlebih baik.

23 Dan banyaklah mereka itu telah
dijadikan imam oleh sebab maut
menggendalakan mereka itu tinggal
tetap;

24 tetapi Ia ini, sebab Ia kekal selama-
lamanya, ada berimamat yang tiada
berpindah kepada orang lain.

25 Oleh sebab itulah Ia berkuasa juga
menyelamatkan dengan sempurnanya
segala orang yang menghampiri Allah
oleh sebab Dia, sedangkan Ia hidup
senantiasa memohonkan syafaat karena
mereka itu.

26 Karena patutlah bagi kita seorang
Imam Besar yang demikian itu, yaitu
kudus, tiada bersalah, tiada bernajis,
diasingkan daripada orang-orang
berdosa, dan ditinggikan daripada segala
langit,
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27 yang tak usah, sebagaimana

segala imam besar, sehari-hari
mempersembahkan beberapa korban,
dahulu karena dosa-dosanya sendiri,
kemudian karena dosa-dosa kaum
itu. Karena ini Ia sudah berbuat
sekali sahaja bagi sekalian tatkala Ia
mempersembahkan diri-Nya sendiri.

28 Karena Taurat itu menetapkan orang
yang lemah menjadi imam besar, tetapi
perkataan sumpah yang kemudian
daripada Taurat itu menetapkan seorang
Anak, yang sudah jadi sempurna
selama-lamanya.

8
1 Adapun di dalam segala perkara
yang kami katakan demikian itu,

inilah yang terutama: Bahwa kita ada
seorang Imam Besar yang demikian itu,
yang duduk di sebelah kanan arasy Yang
Mahabesar di surga,

2 yaitu pelayan di tempat yang kudus
dan di kemah yang benar, yang didirikan
oleh Tuhan, bukannya oleh manusia.

3 Karena tiap-tiap imam besar
ditetapkan bagi mempersembahkan
persembahan dan korban, maka dari
sebab itu wajiblah Imam Besar itu
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ada padanya barang sesuatu yang
dipersembahkannya.

4 Jikalau sekiranya Ia di atas bumi
ini, tiada sekali-kali Ia menjadi Imam,
oleh sebab sudah ada orang yang
mempersembahkan persembahan
menurut hukum Taurat itu,

5 yang melakukan peraturan ibadat
kepada suatu peta dan bayang segala
perkara yang di surga, sebagaimana
Musa telah difirmankan Allah tatkala
ia tengah hendak membuat kemah
itu, yaitu firman-Nya: Perhatikanlah
supaya engkau membuat sekaliannya
itu menurut teladan yang ditunjukkan
kepadamu di gunung itu.

6 Tetapi sekarang ini Yesus telah beroleh
suatu jawatan yang terlebih utama,
karena Ia menjadi pengantara suatu
perjanjian yang terlebih utama, yang
ditetapkan atas segala janji yang terlebih
utama.

7 Karena jikalau sungguh perjanjian
yang pertama itu tiada bercela, niscaya
tiada akan dicari sebab bagi yang kedua.

8 Karena Ia menyalahkan mereka itu
dengan firman-Nya, "Ingatlah, harinya
akan datang kelak, firman Tuhan, Aku
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akan mengadakan Perjanjian Baharu
kepada segala isi rumah Israel dan
segala isi rumah Yehuda;

9 bukannya menurut seperti perjanjian
yang sudah Aku buat dengan segala
nenek moyang mereka itu, pada hari
tatkala Aku memegang tangannya
memimpin mereka itu keluar dari negeri
Mesir; karena tiada mereka itu tetap
kepada Perjanjian-Ku itu, dan tiadalah
Aku mengindahkan mereka itu, firman
Tuhan.

10 Karena inilah Perjanjian yang
hendak Kujanjikan kepada segala isi
rumah Israel kemudian daripada masa
itu, firman Tuhan; maka Aku akan
memasukkan hukum-hukum-Ku ke
dalam ingatan mereka itu, dan di dalam
hati mereka itu juga akan Kusuratkan
itu, dan Aku akan menjadi Tuhan kepada
mereka itu, dan mereka itu akan menjadi
kaum kepada-Ku.

11 Dan tiada lagi masing-masingnya
akan mengajar orang senegerinya,
dan masing-masing akan saudara-
saudaranya, mengatakan: Kenallah
Tuhan! Karena sekaliannya akan
mengenal Aku, kecil dan besar;
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12 karena Aku akan berpengasihan atas

kesalahannya, dan dosa-dosanya itu pun
akan Kuluputkan daripada ingatan-Ku."

13 Dengan menyebutkan perkataan
"Perjanjian Baharu" itu, Ia telah
mengatakan yang pertama itu lama;
adapun barang yang menjadi lama dan
sudah tua itu hampir akan lenyap.

9
1 Adapun perjanjian yang pertama itu
ada padanya syarat-syarat kebaktian

dan tempat yang kudus di dunia ini.
2 Karena kemah sudah tersedia,

bahagian yang di depannya itu, maka
di dalamnya ada kaki dian dan meja
dan roti persembahan, yang dinamakan
tempat kudus.

3 Dan di balik tirai yang kedua itulah
kemah yang dinamakan mahakudus;

4 di dalamnya itu ada perukupan
emas, dan peti perjanjian yang bersalut
kelilingnya dengan emas, di dalamnya
itu ada bokor emas yang berisi manna,
dan tongkat Harun yang sudah bertunas,
dan kedua loh batu perjanjian;

5 dan di atasnya itu kedua Karub
kemuliaan yang menaungi tutupan peti
perjanjian itu; tetapi dari segala perkara
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itu sekarang tiada dapat dikatakan
satu-satu.

6 Setelah lengkap segala perkara
yang demikian itu, maka masuklah
segala imam berulang-ulang ke dalam
bahagian kemah yang di depannya itu
menyempurnakan ibadat;

7 tetapi ke dalam bahagian kemah
yang kedua itu hanyalah imam besar
sahaja masuk setahun sekali, bukannya
dengan tiada membawakan darah, yang
dipersembahkannya karena dirinya
sendiri dan karena kesalahan kaum itu.

8 Dengan yang demikian Rohulkudus
menyatakan, bahwa jalan ke tempat
yang mahakudus itu belum lagi terbuka
selagi bahagian kemah yang di depan itu
ada terdiri,

9 yang menjadi suatu perumpamaan
masa sekarang ini, menurut
sebagaimana yang dipersembahkan
beberapa persembahan dan korban,
yang tiada dapat membuat orang, yang
melakukan ibadat itu, sempurna tentang
perasaan,

10 sedang perkara itu beserta dengan
makanan dan minuman dan berbagai-
bagai basuhan itu hanya hukum-hukum
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cara lahir sahaja, yang ditanggungkan
atas orang hingga kepada masa segala
sesuatu akan disempurnakan kelak.

11 Tetapi tatkala Kristus tiba menjadi
Imam Besar yang pohon segala
kebajikan yang akan datang kelak,
maka dengan menerusi kemah yang
lebih besar dan lebih sempurna, yang
bukannya diperbuat dengan tangan,
artinya yang bukannya daripada alam
ini,

12 dan bukannya dengan membawa
darah kambing jantan dan anak lembu,
melainkan darahnya sendiri, masuklah
Ia sekali bagi sekalian ke dalam
tempat kudus, serta mengerjakan suatu
penebusan yang kekal.

13 Karena jikalau darah kambing jantan
dan darah lembu jantan dan abu anak
lembu betina dipercikkan kepada orang
yang bernajis itu menguduskan mereka
itu bagi menyucikan tubuh pada lahirnya,

14 istimewa pula darah Kristus,
yang oleh Roh yang kekal itu sudah
mempersembahkan diri-Nya sendiri
dengan tiada bercacat cela kepada Allah
itu, menyucikan kita pada batinnya
daripada perbuatan yang membawa
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mati, supaya kamu beribadat kepada
Allah yang hidup itu.

15 Maka itulah sebabnya Ia menjadi
pengantara suatu Perjanjian yang
baharu, supaya orang yang dipanggil itu
boleh memegang janji dari hal menerima
warisan yang kekal, tatkala berlaku
suatu kematian bagi menebus kesalahan
orang yang termasuk perjanjian yang
lama itu.

16 Karena jikalau ada wasiat, wajib ada
kematian orang yang mewasiatkan itu.

17 Karena wasiat berjalan kuasanya
di dalam hal orang-orang mati; karena
selagi hidup orang yang berwasiat itu,
maka wasiat itu sekali-kali tidak berjalan
kuasanya.

18 Dari sebab itu perjanjian yang
pertama itu pun ditahbiskan dengan
darah.

19 Karena adalah Musa, setelah segala
penyuruhan itu habis dikatakannya
kepada segenap kaum itu, menurut
seperti hukum Taurat, lalu diambilnya
darah anak-anak lembu dan darah
kambing jantan itu, serta air, dan benang
bulu merah, dan zufa, sambil memercik
baik kitab itu baik segenap kaum itu,
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20 serta berkata: Inilah darah perjanjian

yang difirmankan Allah bagi kamu.
21 Dan kemah itu pun dengan sekalian

perkakas ibadat itu diperciknya serupa
itu juga dengan darah.

22 Bahkan, menurut hukum Taurat
hampir-hampir sekalian perkara
disucikan dengan darah, dan lain
daripada menumpahkan darah tiadalah
ada ampun.

23 Sebab itu, wajiblah bahwa peta-peta
segala perkara yang di surga itu
disucikan dengan yang demikian tetapi
segala perkara yang samawi itu juga
disucikan dengan korban yang terlebih
baik daripada sekaliannya itu.

24 Karena Kristus itu sudah masuk
bukannya ke dalam tempat kudus
perbuatan tangan, yang hanya menjadi
suatu teladan tempat kudus yang
sebenarnya itu; melainkan ke dalam
surga yang benar, maksudnya sekarang
Ia menghadap hadirat Allah karena kita.

25 Bukannya supaya Ia
mempersembahkan diri-Nya kerapkali,
seperti imam besar pada tiap-tiap tahun
masuk ke dalam tempat kudus dengan
darah yang bukan darahnya sendiri.
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26 Karena jikalau begitu tak dapat tiada

kerapkali Ia merasai sengsara daripada
masa dunia ini dijadikan. Tetapi sekarang
ini, pada akhir zaman, Ia sekali juga
sudah menjadi nyata akan melenyapkan
dosa dengan keadaan mengorbankan
diri-Nya sendiri.

27 Sedangkan manusia telah tentu satu
kali akan mati, dan kemudian daripada
itu datang hukuman,

28 demikianlah juga Kristus, sesudah
satu kali dipersembahkan akan
menanggung dosa orang banyak, maka
pada kali yang kedua kelak, dengan tiada
menanggung dosa, Ia akan kelihatan
kepada segala orang yang menantikan
Dia, akan menyelamatkan mereka itu.

10
1 Karena sedangkan Taurat itu
hanya menunjukkan bayang-

bayang segala berkat yang akan
datang itu, bukannya zat yang sungguh
segala perkara itu, maka ia itu dengan
korban itu juga, yang senantiasa
dipersembahkan oleh imam-imam
tiap-tiap tahun, sekali-kali tiada dapat
menyempurnakan orang-orang yang
menghampiri itu.



Ibrani 10.2–8 32
2 Jikalau dapat, bukankah korban itu

tiada dipersembahkan lagi? Sebab orang
yang melakukan ibadat, jikalau sekali
sudah disucikan, tiadalah lagi berasa
dosa pada hatinya.

3 Tetapi di dalam hal segala korban
itu tiap-tiap tahun dibangkitkan suatu
ingatan akan dosa-dosa;

4 karena mustahillah darah lembu
kambing itu boleh menghapuskan dosa.

5 Maka itulah sebabnya tatkala Kristus
itu masuk ke dalam dunia kata-Nya,
"Bahwa korban dan persembahan tiada
Engkau kehendaki, tetapi Engkau sudah
menyediakan bagi-Ku suatu tubuh;

6 maka korban bakaran, dan korban
karena dosa tiada Engkau berkenan,

7 lalu kata-Ku: Lihatlah, Aku sudah tiba
(maka di dalam kitab yang bergulung
sudah tersurat dari hal-Ku) hendak
melakukan kehendak-Mu, ya Allah."

8 Setelah sudah Ia mengatakan
yang di atas itu, yaitu, "Korban dan
persembahan dan korban bakaran
dan korban karena dosa tiada Engkau
kehendaki dan tiada Engkau berkenan"
(yang dipersembahkan menurut hukum
Taurat);
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9 kemudian kata-Nya pula, "Lihatlah,

Aku sudah tiba hendak melakukan
kehendak-Ku." Maka yang pertama itu
ditolakkan-Nya, supaya ditetapkan-Nya
yang kedua.

10 Dengan kehendak-Nya itu, kita sudah
disucikan oleh korban tubuh Kristus
sekali sahaja bagi sekalian.

11 Maka tiap-tiap imam berdirilah
sehari-hari di dalam berbuat ibadat, dan
kerapkali mempersembahkan korban
itu juga, yang sekali-kali tiada dapat
menghapuskan dosa;

12 tetapi Ia, sesudah
mempersembahkan satu korban
karena segala dosa, lalu duduklah di
sebelah kanan Allah selama-lamanya.

13 Daripada masa itulah Ia menantikan
segala musuh-Nya dijadikan alas
kaki-Nya,

14 karena dengan satu persembahan Ia
telah menyempurnakan segala orang,
yang disucikan itu, selama-lamanya.

15 Maka Rohulkudus pun menyatakan
hal itu kepada kita, karena setelah Ia
berfirman:

16 Inilah perjanjian yang hendak
Kuperbuat dengan mereka itu kemudian
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daripada masa itu, kata firman Tuhan:
Maka Aku memasukkan hukum-hukum-
Ku ke dalam hati mereka itu, dan
menyuratkan dia ke dalam ingatan
mereka itu;

17 dan segala dosa dan kesalahan
mereka itu akan Kuluputkan daripada
ingatan-Ku.

18 Tetapi di mana ada ampun, di situ
tiada perlu lagi korban karena dosa.

19 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
sedang hati kita sudah berani hendak
masuk ke dalam tempat kudus dari
sebab darah Yesus,

20 dengan jalan yang baharu dan hidup,
yang dibukakan-Nya bagi kita menerusi
tirai, yaitu tubuh-Nya;

21 dan sedang kita ada seorang Imam
yang Mulia, yang berkuasa atas isi
Rumah Allah;

22 maka biarlah kita menghampiri Dia
dengan hati yang tulus dan dengan
sepenuh-penuh iman, sedang hati
kita terpercik sehingga suci daripada
perasaan hati yang jahat, dan tubuh kita
dibasuh dengan air yang bersih,

23 maka biarlah kita berpegang tetap
atas pengakuan harap kita dengan tiada



Ibrani 10.24–29 35

menaruh bimbang, karena Yang berjanji
itu setia,

24 dan biarlah kita hirau-menghiraukan
sama sendiri akan membangkitkan kasih
dan perbuatan yang baik.

25 Janganlah kita undur daripada
berhimpun bersama-sama, sebagaimana
biasa setengah orang berbuat, melainkan
bernasehat-nasehatlah sama sendiri,
maka itu pun makin lebih, sebab kamu
lihat Hari itu telah hampir.

26 Karena jikalau kita berbuat dosa
dengan sengaja kemudian daripada kita
telah beroleh pengenalan akan yang
benar itu, maka tidak ada lagi korban
karena dosa,

27 melainkan ada dahsyat orang
menantikan hukuman itu, dan ada suatu
hangat api yang akan melulur segala
yang melawan.

28 Adapun orang yang menolakkan
hukum Musa itu, mati dibunuh dengan
tiada dikasihani, atas kesaksian dua tiga
orang saksi;

29 kamu pikirlah, betapa berat lagi
siksa yang patut dikenakan atas orang
yang sudah melanyakkan Anak Allah
itu, dan yang membilangkan najis darah
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perjanjian yang dalamnya Ia dikuduskan
itu, dan yang mengolok-olokkan Roh
pohon anugerah itu.

30 Karena kita mengenal Dia yang
sudah berfirman: Kepada Akulah ada
pembalasan, Aku ini akan membalaskan.
Dan lagi pula: Tuhan yang akan
menghakimkan kaumnya.

31 Maka dahsyatlah jikalau jatuh ke
tangan Allah yang hidup itu.

32 Tetapi ingatlah akan masa yang
dahulu itu, tatkala hatimu sudah
diterangkan, lalu kamu menderita azab
sengsara dengan perlawanan yang amat
sangat;

33 dan separuhnya kamu menjadi suatu
tamasya orang dengan segala nista
atau aniaya, dan separuhnya terbabit
dengan orang yang terkena seperti yang
demikian itu.

34 Karena kamu sudah menunjukkan
kasihan atas orang yang terpenjara, dan
dengan rela juga kamu kabulkan milikmu
menjadi rampasan, sebab mengetahui
bahwa kamu sendiri ada milik yang
terlebih baik, lagi kekal.
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35 Sebab itu janganlah kamu

menghilangkan harap percayamu yang
mendatangkan pahala yang besar.

36 Karena tekun yang wajib bagimu,
supaya setelah sudah melakukan
kehendak Allah, kamu boleh memegang
perjanjian itu.

37 Karena hanya seketika sahaja
lamanya maka Tuhan yang datang
itu akan tiba kelak dengan tiada
berlambatan.

38 Tetapi orang-Ku yang benar akan
hidup oleh sebab iman; dan jikalau ia
undur, maka Roh-Ku tiada berkenan
akan dia.

39 Tetapi kita ini bukannya orang yang
undur sehingga binasa, melainkan orang
yang beriman sehingga selamat jiwa.

11
1 Adapun iman itulah percaya
yang sungguh akan hal perkara-

perkara yang diharapkan, dan keyakinan
akan hal perkara-perkara yang tiada
kelihatan.

2 Karena di dalam hal iman segala datuk
nenek itu sudah terpuji.

3 Dengan iman kita mengetahui bahwa
semesta alam ini sudah jadi oleh firman
Allah, sehingga barang yang kelihatan
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bukannya dijadikan daripada barang
yang kelihatan.

4 Dari sebab iman juga Habel sudah
mempersembahkan kepada Allah suatu
korban yang terlebih indah daripada
persembahan Kain, dan sebab imannya
itu sudah disaksikan bahwa ia orang
yang benar, sebab Allah menyaksikan di
dalam hal persembahannya; dan oleh
sebab imannya ia berkata-kata lagi,
walaupun ia sudah mati.

5 Maka dari sebab iman juga Henokh
sudah digaibkan, supaya jangan ia
merasai mati; dan ia tiada dijumpai
orang, sebab Allah sudah mengambil
dia; karena sebelum ia digaibkan itu
sudah ada kesaksian tentang dia, bahwa
ia diperkenankan Allah.

6 Jikalau tiada beriman, mustahil
diperkenan Allah; karena orang yang
menghampiri Allah itu, wajiblah ia yakin
bahwa Allah ada, dan lagi bahwa Ialah
pemberi pahala kepada segala orang
yang mencari Dia.

7 Dari sebab iman juga Nuh
mempersediakan sebuah bahtera akan
menyelamatkan seisi rumahnya dengan
berasa takut tatkala ia difirmankan Allah
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dari hal perkara-perkara yang belum
kelihatan; maka menurut imannya itu ia
menyalahkan isi dunia ini, serta mewarisi
kebenaran yang menurut iman itu.

8 Dari sebab iman juga Ibrahim menurut
tatkala ia dipanggil, sehingga ia keluar
pergi kepada suatu tempat, yang ia
akan menerima menjadi warisan; lalu
keluarlah ia dengan tiada mengetahui ke
mana hendak pergi.

9 Dari sebab iman juga ia telah
menumpang di tanah yang dijanjikan
seperti di tanah orang, maka duduklah
ia di dalam kemah, demikian juga Ishak
dan Yakub, yang sama waris dengan dia
di dalam perjanjian itu juga,

10 karena ia berharap akan negeri
yang beralas itu, yang dibangunkan dan
dijadikan oleh Allah.

11 Dari sebab iman juga Sarah sendiri
sudah beroleh khasiat mengandung,
walaupun sangat lanjut umurnya
daripada masa mengandung, oleh sebab
ia yakin bahwa setialah Ia yang sudah
berjanji itu.

12 Sebab itu juga daripada seorang,
yang sama seperti mati, sudah terpancar
beberapa banyak orang yang seperti
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bintang di langit dan seperti pasir
di pantai laut yang tiada tepermanai
banyaknya.

13 Di dalam iman juga sekaliannya
itu sudah mati dengan tiada sempat
menerima perjanjian itu, tetapi menurut
imannya tampak sekaliannya itu serta
menyambut dari jauh, sambil mengaku
dirinya orang dagang dan penumpang di
dalam dunia ini.

14 Karena orang yang berkata demikian
itu menyatakan bahwa negeri sendiri
yang dicarinya.

15 Dan jikalau sungguh mereka itu
sudah ingat akan negeri yang dari mana
mereka itu datang, maka tak dapat tiada
mereka itu sudah ada kesempatan akan
kembali.

16 Tetapi yang sebenarnya mereka itu
ingin akan sebuah negeri yang lebih
baik, yaitu yang samawi; itulah sebabnya
Allah tiada berasa malu akan mereka itu,
disebutkan Tuhan mereka itu, karena Ia
sudah menyediakan sebuah negeri bagi
mereka itu.

17 Dari sebab iman juga Ibrahim
itu, tatkala diuji, mempersembahkan
Ishak, dan ia, yang sudah menyambut
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segala perjanjian itu, tiada segan
mengorbankan anaknya yang tunggal,

18 walaupun kepadanya sudah
difirmankan demikian: Bahwa daripada
Ishak benihmu tersebut.

19 Karena ia memikirkan bahwa Allah
berkuasa membangkitkan orang-orang
walaupun daripada mati; maka daripada
misalan itulah ia sudah mendapat dia
balik.

20 Dari sebab iman juga Ishak sudah
memberkati Yakub dan Esaf berhubung
dengan perkara-perkara yang akan
datang.

21 Dari sebab iman juga Yakub, tatkala
tengah hendak mati, memberkati tiap-
tiap anak Yusuf, maka sembahyanglah
ia sambil bersandar kepada kepala
tongkatnya.

22 Dari sebab iman juga Yusuf, tatkala
hampir sampai ajalnya, mengatakan
dari hal bani Israel akan keluar, serta
berpesan dari hal tulang-tulangnya.

23 Dari sebab iman juga Musa, setelah
lahir, disembunyikan oleh ibu bapanya
tiga bulan lamanya, sebab mereka itu
tampak bahwa kanak-kanak itu elok
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rupanya, maka tiadalah mereka itu takut
akan titah raja.

24 Dari sebab iman juga Musa enggan
dikatakan anak puteri Firaun tatkala ia
sudah besar;

25 maka relalah ia teraniaya bersama-
sama dengan kaum Allah daripada
menyukakan kesukaan yang berdosa
seketika lamanya;

26 karena pada pemandangannya
kecelaan dari hal Kristus itu lebih besar
harganya daripada segala kekayaan
Mesir, sebab ia memandang kepada
pahala.

27 Dari sebab iman juga ia meninggalkan
tanah Mesir dengan tiada takut akan
murka raja itu, karena tetaplah ia
seolah-olah ia nampak Yang tiada
kelihatan.

28 Dari sebab iman juga ia menentukan
Pasah, dan adat memercikkan darah,
supaya malakulmaut jangan menyentuh
segala anak sulung bani Israel.

29 Dari sebab iman juga mereka itu
melalui laut Kolzom, seperti tanah
daratan; maka orang Mesir yang
mencoba berbuat demikian sudah
tenggelam.
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30 Dari sebab iman juga roboh tembok

negeri Yerikho, setelah sudah dikelilingi
tujuh hari lamanya.

31 Dari sebab iman juga Rahab,
perempuan sundal itu, tiada terkena
binasa beserta dengan orang durhaka
itu, oleh sebab sudah menyambut orang
yang mengintai itu dengan sejahteranya.

32 Dan apakah lagi yang hendak
kukatakan? Karena waktuku suntuk
jikalau aku menceriterakan hal Gideon,
dan Barak, dan Simson, dan Yepta, dan
Daud, dan Semuel, dan segala nabi itu,

33 maka dari sebab iman juga mereka
itu sudah menewaskan beberapa
kerajaan, melakukan perbuatan yang
benar, beroleh segala perjanjian,
menutup mulut singa,

34 memadamkan kuasa api, melepaskan
diri daripada mata pedang, dan daripada
lemah sudah menjadi kuat, dan makin
gagah di dalam peperangan, dan
mengundurkan segala bala tentara
musuh sehingga lari.

35 Maka ada beberapa perempuan
mendapat balik orangnya hidup daripada
mati; yang lain disengsarakan, maka
tiada mereka itu mau menerima
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kelepasannya, supaya memperoleh
kebangkitan yang lebih baik;

36 maka orang lain pula terkena
pencobaan dengan olok-olok dan sesah,
dan lagi belenggu dan penjara;

37 dan dirajam, dan digergaji, dan
dicobai, dan mati dibunuh dengan
pedang, mengembara dengan
berpakaiankan kulit domba dan kulit
kambing, maka berkekurangan mereka
itu, dan dianiayakan dan disiksakan,

38 (sebenarnya tiada layak isi dunia
ini akan mereka itu), maka mereka
itu mengembara di padang belantara
dan segala gunung, dan gua dan
lubang-lubang tanah.

39 Maka sekalian orang itu, walaupun
sudah terpuji oleh sebab imannya, tetapi
barang yang dijanji itu mereka itu tiada
dapat.

40 Karena Allah sudah menyediakan
barang yang terlebih baik bagi kita,
maksudnya supaya jangan mereka itu
jadi sempurna dengan tiada kita.

12
1 Oleh sebab itu, sedangkan
kita dilingkungi dengan sebegitu

banyak orang yang menyaksikan seperti
awan rupanya, maka hendaklah kita
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membuangkan tiap-tiap pikulan yang
berat, dan dosa yang mudah menjerat
kita, dan biarlah kita berlari dengan
tekun di dalam perlombaan yang
diwajibkan bagi kita,

2 serta memandang kepada Yesus, yang
mengadakan dan menyempurnakan
iman. Maka Ia pun, karena
kesukaan yang menanti Dia sudah
menderita sengsara salib dengan tiada
mengindahkan malunya, lalu duduk di
sebelah kanan arasy Allah.

3 Oleh sebab itu timbangkanlah Dia,
yang sudah menderitakan segala
perkataan orang berdosa yang mengatas
melawan Dia, supaya jangan kamu jemu
dengan tawar hatimu.

4 Maka kamu belum lagi melawan
sehingga berdarah di dalam hal berlawan
dengan dosa,

5 dan kamu sudah lupa akan nasehat
yang mengingatkan kamu seperti
mengingatkan anak-anak, katanya: Hai
anakku, janganlah engkau meringankan
ajaran Tuhan, dan jangan tawar hati
apabila engkau terkena hukuman-Nya;
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itu diajari-Nya, dan tiap-tiap anak yang
diterima-Nya itu dipukul-Nya.

7 Adapun barang yang kamu deritakan
itu menjadi pengajaran bagimu; maka
Allah melakukan ke atas kamu serupa
dilakukan-Nya ke atas anak-anak-Nya;
karena anak siapakah gerangan yang
tiada diajari oleh bapanya?

8 Tetapi jikalau kamu tiada diajari,
padahal semua orang mendapat
bahagian itu, maka kamu anak haram,
bukannya anak halal.

9 Dan lagi kita sudah ada bapa
darah daging yang mengajar kita,
serta kita sudah memberi hormat
kepadanya; bukankah terlebih patut kita
menaklukkan diri kepada Bapa segala
roh itu sehingga beroleh hidup?

10 Karena mereka itu dengan
sesungguhnya sudah mengajar kita
di dalam sedikit masa sebagaimana
yang tampak baik kepada mereka itu;
tetapi Tuhan mengajar bagi faedah kita,
supaya kita beroleh bahagian di dalam
kekudusan-Nya.

11 Adapun segala ajaran bagi sementara
ini belum mendatangkan sukacita,
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melainkan duka cita; tetapi kemudian
kelak dikeluarkannya kebenaran akan
buahnya, yang mendatangkan sentosa
kepada orang yang mahir dengan ajaran
itu.

12 Sebab itu angkatkanlah tangan yang
lesu, dan lutut yang tepok;

13 dan ratakanlah jalan kakimu, supaya
yang timpang itu jangan terpelecok,
melainkan biarlah sembuh.

14 Tuntutlah olehmu perdamaian dengan
orang sekalian, dan lagi kesucian, maka
dengan tiada kesucian itu tiadalah
seorang pun dapat memandang Tuhan.

15 Tengokkanlah baik-baik, supaya
jangan barang seorang tiada mendapat
anugerah Allah, dan jangan barang
sesuatu akar yang pahit tumbuh dan
mengadakan kesusahan, sehingga orang
banyak itu dinajiskan-Nya;

16 dan jangan barang seorang
berkendak, atau menjadi orang fasik,
seperti Esaf, yang menukarkan hak
menjadi anak sulung itu sebab sedikit
makanan.

17 Karena sudah kamu ketahui bahwa
kemudian daripada itu, tatkala ia
hendak mencapai pusaka berkat itu, ia
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ditolakkan, karena tiada ia mendapat
kesempatan bertobat, walaupun hal itu
dicarinya dengan air matanya.

18 Karena bukannya kamu datang
ke sebuah gunung yang tiada boleh
disentuh, dan yang menyala apinya, dan
kepada keadaan kelam kabut, dan gelap,
dan angin ribut,

19 dan kepada bunyi nafiri, dan
suara firman, sehingga orang yang
mendengar itu sudah memohonkan
jangan diturunkan firman lagi.

20 Karena mereka itu tiada tertahan
menanggung bunyi firman itu: Bahwa
jikalau seekor binatang sekalipun
menyentuh gunung itu, akan dirajam;

21 maka sebegitu dahsyat penglihatan
itu, sehingga Musa berkata: Aku
menggeletar dengan ketakutan.

22 Tetapi kamu sudah datang ke gunung
Sion, dan ke negeri Allah yang hidup,
yaitu Yeruzalem yang di surga, dan
kepada perhimpunan berlaksa-laksa
malaekat,

23 dan kepada sidang jemaat segala
anak sulung yang sudah tersurat
namanya di surga, dan kepada Allah,
Hakim bagi orang sekalian, dan kepada
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segala roh orang yang benar yang sudah
jadi sempurna,

24 dan kepada Yesus, Pengantara
Perjanjian yang Baharu itu, dan
kepada darah yang dipercikkan, yang
mengatakan perkara-perkara yang lebih
baik daripada darah Habel.

25 Ingatlah baik-baik, jangan kamu
tolak Dia yang berfirman itu. Karena
jikalau orang, yang sudah menolak Dia
yang berfirman di dunia ini, tiada dapat
melepaskan diri, apatah lagi kita ini
jikalau kita berpaling daripada Dia, yang
berfirman dari surga.

26 Tatkala itu suaranya menggerakkan
bumi itu, tetapi sekarang Ia telah berjanji
sambil berfirman: Bahwa lagi sekali
kelak Aku ini akan mengguncangkan
bukan sahaja bumi ini melainkan langit
juga.

27 Adapun perkataan "Lagi sekali" itu
menunjukkan perubahan segala perkara
yang bergerak, yaitu barang yang
dijadikan, sehingga yang tiada bergerak
itu tinggal.

28 Sebab itu, sedangkan kita menerima
kerajaan yang tiada bergerak, baiklah
kita bersyukur, maka dengan jalan itu
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dapat kita berbuat ibadat yang berkenan
kepada Allah dengan hormat dan takut;

29 karena Tuhan kita itu seumpama api
yang menghanguskan.

13
1 Biarlah tetap kasihmu kepada
saudara-saudara.

2 Janganlah kamu lupa akan memberi
tumpangan kepada orang, karena
dengan perbuatan yang demikian orang
sudah memberi tumpangan kepada
malaekat dengan tiada setahunya.

3 Ingatlah akan orang yang terbelenggu,
seolah-olah kamu yang terbelenggu
sertanya, dan akan orang yang terkena
aniaya, seolah-olah tubuhmu pun
terkena aniaya.

4 Hendaklah hal nikah itu diindahkan
di antara orang sekalian, dan tempat
tidur jangan jadi najis; karena orang
berkendak dan orang berzinah akan
disiksakan Allah kelak.

5 Lepaskanlah dirimu daripada kasih
akan uang, dan padakanlah dengan
barang yang ada padamu; karena
Tuhan sendiri sudah berfirman: Bahwa
sekali-kali tiada Aku akan membiarkan
engkau, dan sekali-kali tiada Aku
meninggalkan engkau,
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berkata: Bahwa Tuhanlah Penolong
aku, tiadalah aku takut kelak. Apakah
gerangan manusia boleh buat ke atasku?

7 Ingatlah akan orang-orang yang
menjadi pemimpinmu, yaitu orang
yang sudah menyatakan firman Allah
kepadamu, dan dengan memperhatikan
akhir kehidupannya, ikutlah teladan
imannya.

8 Adapun Yesus Kristus itu tiada
berubah, baik kelemarin, baik hari ini,
dan selama-lamanya.

9 Janganlah kamu disesatkan oleh
berbagai-bagai pengajaran bidaah;
karena yang sebenarnya baiklah hati
kita diteguhkan dengan anugerah Allah,
bukannya dengan segala makanan, yang
tiada memberi faedah kepada orang
yang telah melakukan hal itu.

10 Maka kita ada suatu tempat korban,
dan segala orang yang melakukan
ibadat di kemah itu tiada berhak makan
makanan daripada tempat korban itu.

11 Karena segala bangkai binatang
yang darahnya dibawa masuk ke dalam
tempat kudus oleh imam besar itu
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karena dosa, dihanguskan di luar tempat
segala kemah.

12 Sebab itulah Yesus pun, supaya
dapat menguduskan kaum itu dengan
darah-Nya sendiri, sudah menderita
sengsara di luar pintu gerbang.

13 Dengan hal yang demikian biarlah
kita keluar menghadap Dia di luar tempat
segala kemah itu, serta menanggung
kecelaan-Nya.

14 Karena di sini kita tiada mempunyai
sebuah negeri yang kekal, melainkan
kita cari negeri yang akan datang.

15 Sebab itu dengan jalan Yesus
itu hendaklah kita senantiasa
mempersembahkan kepada Allah
korban puji-pujian, yaitu buah-buahan
bibir mulut yang mengaku nama-Nya.

16 Dan jangan kamu lalai daripada
berbuat kebajikan serta menunjukkan
murah hati, karena korban yang
sedemikian itulah Allah sangat berkenan.

17 Turutlah orang yang menjadi
pemimpinmu, dan tunduklah kepadanya;
karena mereka itu memeliharakan
jiwamu, seperti orang yang memberi
penyahutan, supaya mereka itu
melakukan perbuatan itu dengan
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sukacitanya, bukan dengan duka
cita; karena yang demikian itu tiada
berfaedah kepadamu.

18 Doakanlah kami, karena kami yakin
bahwa kami menaruh perasaan hati
yang baik hendak melakukan diri
kami di dalam segala perkara dengan
sepatutnya.

19 Aku mintalah kamu mendoakan
berlebih-lebih, supaya dengan segeranya
aku dikembalikan kepadamu.

20 Maka Allah, pohon sejahtera itu,
yang telah membawa Gembala domba
yang besar itu kembali dari antara
orang-orang mati, yaitu Tuhan kita
Yesus, dengan darah Perjanjian yang
kekal itu,

21 Ialah kiranya menjadikan kamu
sempurna di dalam segala perkara
yang baik, supaya kamu melakukan
kehendak-Nya; dan Ia juga mengadakan
di dalam kita barang yang berkenan
kepada-Nya oleh sebab Yesus Kristus.
Bagi-Nyalah kemuliaan selama-lamanya!
Amin.

22 Tetapi aku mintalah kamu, hai
saudara-saudaraku, tahanlah kiranya
bunyi nasehatku itu, karena telah
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kusuratkan kepadamu dengan
ringkasnya.

23 Ketahuilah olehmu bahwa Timotius,
saudara kita, sudah lepas; dengan
dialah, jikalau segera ia tiba, aku akan
datang berjumpa kamu.

24 Salam kepada sekalian orang yang
menjadi pemimpin kamu, dan kepada
segala orang suci. Maka orang yang
dari negeri Italia pun berkirim salam
kepadamu.

25 Adalah kiranya anugerah Allah
menyertai kamu sekalian.



Yakobus

1
1 Salam daripada aku, Yakub, hamba
Allah dan hamba Tuhan Yesus

Kristus, kepada kedua belas suku bangsa
yang bertaburan.

2 Hai saudara-saudaraku, apabila
kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai
pencobaan, sifatkanlah semuanya itu
kesukaan sahaja,

3 oleh sebab mengetahui, bahwa ujian
imanmu itu mengerjakan tekun.

4 Biarlah tekun itu bekerja dengan
sempurnanya, supaya kamu jadi
sempurna dan cukup lengkap, dan tiada
berkekurangan di dalam sesuatu apa
pun.

5 Jikalau ada orang di antara kamu yang
kurang bijak, hendaklah ia memohonkan
kepada Allah, yang mengaruniakan
dengan murahnya kepada tiap-tiap
orang dengan tiada membangkit-
bangkitkan, niscaya dikaruniakan-Nya
kelak kepadanya.

6 Tetapi biarlah ia memohonkan dengan
iman, dengan tiada bimbang; karena
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orang yang bimbang itu seumpama
ombak laut, yang ditiup angin terhantar
ke sana ke mari.

7 Maka orang yang semacam itu
janganlah menyangka, bahwa ia akan
beroleh barang apa pun daripada Tuhan;

8 ialah orang yang bercabang hatinya,
tiada tetap segala jalannya.

9 Tetapi biarlah saudara yang rendah
memegahkan dirinya di dalam hal ia
ditinggikan;

10 dan orang yang kaya di dalam hal
ia direndahkan, karena seperti bunga
rumput ia akan hilang kelak.

11 Karena matahari itu terbit dengan
panas terik, serta melayukan rumput
itu dan bunganya luruh, dan keelokan
rupanya pun hilanglah; demikianlah
juga orang yang kaya itu pun layu pada
segala perjalanannya.

12 Berbahagialah orang yang sabar
menanggung pencobaan, karena
sesudah ia tahan uji, ia akan menerima
kelak makota hidup, yang dijanjikan
Allah kepada segala orang yang
mengasihi Dia.

13 Seorang pun jangan, apabila ia
terkena pencobaan, berkata, "Bahwa
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aku terkena pencobaan Allah," karena
Allah tiada tercoba dengan kejahatan,
dan Ia sendiri tiada mencoba seorang
jua pun;

14 tetapi tiap-tiap orang terkena
pencobaan apabila ia ditarik dan
diperdayakan oleh hawa nafsunya
sendiri.

15 Kemudian hawa nafsu itu
setelah sudah mengandung, lalu
memperanakkan dosa, dan dosa itu
setelah sudah cukup besarnya akan
memperanakkan maut.

16 Janganlah kamu sesat, hai saudara-
saudara yang kukasihi.

17 Adapun tiap-tiap anugerah yang baik
dan tiap-tiap karunia yang sempurna itu
dari atas, turun daripada Bapa, pohon
segala penerang dari langit, maka Ialah
yang tiada berubah dan tiada berbayang
perubahan-Nya.

18 Maka menurut kehendak-Nya sendiri
Ia sudah menjadikan kita dengan
firman-Nya yang benar, supaya kita
menjadi suatu jenis buah yang sulung di
antara segala makhluk-Nya.

19 Kamu pun mengetahui yang
demikian, hai saudara-saudara yang



Yakobus 1.20–25 4

kukasihi. Tetapi biarlah tiap-tiap orang
pantas mendengar, lambat berkata-kata,
lambat marah.

20 Karena amarah manusia itu bukannya
mengerjakan yang benar kepada Allah.

21 Sebab itu sambil membuangkan
segala najis dan kejahatan yang
melimpah itu, terimalah dengan
lemah lembut pengajaran yang sudah
tertanam di dalam kamu, yang berkuasa
menyelamatkan jiwamu.

22 Tetapi hendaklah kamu menjadi
penurut pengajaran itu, bukannya
orang yang mendengar sahaja dengan
memperdayakan dirinya sendiri.

23 Karena jikalau barang seorang
menjadi orang yang mendengar
pengajaran itu, tetapi tiada menurut,
ialah seumpama orang yang memandang
mukanya yang sebenar di dalam cermin;

24 karena ia tampak dirinya dan pergi,
langsung terlupa akan bagaimana
rupanya itu.

25 Tetapi orang yang menyelidik
hukum yang sempurna, yaitu hukum
kemerdekaan, serta bertekun, tiada
menjadi orang mendengar yang terlupa,
melainkan orang yang menurut dengan
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sebenarnya, maka ialah orang yang
berbahagia di dalam hal ia menurut itu.

26 Jikalau barang seorang
menyangkakan dirinya beribadat,
tetapi tiada menahan lidahnya
melainkan menipu dirinya, maka ibadat
orang itu sia-sialah.

27 Adapun ibadat yang suci dan tiada
bercacat di hadirat Allah, yaitu Bapa,
inilah dia: Melawat yatim piatu dan
janda-janda di dalam kesusahannya,
dan memeliharakan diri daripada dunia
ini dengan tiada bercela.

2
1 Hai saudara-saudaraku, yang
beriman kepada Tuhan kita Yesus

Kristus yang mulia, janganlah kamu
tunjukkan iman itu dengan menilik atas
rupa orang.

2 Karena jikalau masuk ke dalam
rumah sembahyangmu seorang yang
bercincin emas berpakaian indah, dan
di situ masuk juga seorang miskin yang
berpakaian buruk;

3 lalu kamu indahkan orang yang
berpakaian indah itu sambil berkata,
"Silakanlah Tuan duduk di sini di tempat
yang baik," dan kepada orang yang
miskin itu kamu berkata, "Berdirilah
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engkau di situ, atau duduk pada alas
kakiku";

4 bukankah kamu sudah membuat
perbedaan di dalam hatimu, dan menjadi
hakim dengan pikiran yang jahat?

5 Dengarlah, hai saudara-saudara yang
kukasihi, bukankah Allah memilih orang
yang miskin kepada dunia menjadi kaya
dengan iman, dan waris kerajaan yang
telah dijanjikan kepada segala orang
yang mengasihi Dia?

6 Tetapi kamu ini sudah menghinakan
orang miskin. Bukankah segala orang
kaya menganiayakan kamu, dan
menghela kamu ke dalam mahkamat?

7 Bukankah mereka itu yang menghujat
nama yang mulia, yang disebutkan atas
kamu itu?

8 Akan tetapi jikalau kamu menurut
hukum kerajaan, sebagaimana nas
Alkitab: Hendaklah engkau mengasihi
sesamamu manusia seperti dirimu
sendiri, maka baik juga perbuatanmu
itu;

9 tetapi jikalau kamu menilik atas rupa
orang, kamu berbuat dosa, dan kamu
dihukumkan oleh hukum itu menjadi
orang melanggar hukum.
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segenap hukum itu, tetapi melangkah
salah suatu perkara, maka salahlah ia
kepada sekaliannya.

11 Karena Ia yang telah berfirman:
Jangan berzinah, itu juga berfirman:
Jangan membunuh. Jikalau engkau tiada
berzinah, tetapi membunuh, niscaya
engkau sudah menjadi orang yang
melanggar hukum.

12 Katakanlah begitu dan turutlah begitu
seperti orang yang akan dihakimkan
oleh hukum kemerdekaan.

13 Karena hukuman tiada mengasihani
orang yang tiada menunjukkan kasihan.
Maka kasihan itu mengatas hukuman.

14 Hai saudara-saudaraku, apakah
faedahnya jikalau orang mengatakan
dirinya ada iman, tetapi tiada
padanya perbuatan, dapatkah iman itu
menyelamatkan dia?

15 Jikalau ada saudara-saudara laki-laki
atau saudara yang perempuan tiada
cukup makan pakai sehari-hari,

16 lalu berkata seorang dari antara
kamu kepadanya, "Selamat jalan,
hangatlah kiranya dirimu, dan makan
sehingga kenyang"; tetapi tiada kamu
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memberi kepadanya barang yang patut
bagi tubuhnya, maka apakah faedahnya?

17 Demikianlah juga iman, jikalau tiada
disertai perbuatan, matilah ia sendiri.

18 "Benar," kata setengah orang,
"engkau ada iman, dan aku ada
perbuatan, tunjukkanlah kepadaku
imanmu itu dengan tiada perbuatanmu,
maka aku pun akan menunjukkan
kepadamu imanku daripada
perbuatanku."

19 Engkau ini percaya bahwa Allah Satu
sahaja adanya. Benar, segala setan pun
percaya juga, dan menggeletar.

20 Hendaklah engkau mengetahui, hai
orang yang sia-sia, bahwa iman dengan
tiada perbuatan itu kosong!

21 Bukankah nenek moyang kita Ibrahim
dibenarkan oleh sebab perbuatannya
di dalam hal ia hendak mengorbankan
Ishak anaknya itu di atas tempat korban?

22 Maka nyatalah kepadamu bahwa
iman beserta dengan perbuatannya itu
sudah bekerja bersama-sama, sehingga
oleh sebab segala perbuatan itu imannya
itu sudah menjadi sempurna.

23 Oleh yang demikian sampailah nas
Alkitab, yang mengatakan: Bahwa



Yakobus 2.24–3.3 9

Ibrahim sudah percaya akan Allah, maka
itulah dihisabkan kepadanya menjadi
kebenaran; maka ia pun dikatakan
sahabat Allah.

24 Maka nyatalah kepadamu bahwa
orang dibenarkan oleh sebab
perbuatannya, dan bukannya oleh
sebab iman sahaja.

25 Bukankah begitu juga Rahab
perempuan sundal itu dibenarkan oleh
sebab perbuatannya di dalam hal ia
menyambut dan mengulurkan keluar
pesuruh itu dari jalan yang lain?

26 Karena sebagaimana tubuh dengan
tiada roh itu mati, demikianlah juga
iman dengan tiada perbuatan itu mati.

3
1 Hai saudara-saudaraku, janganlah
kamu semuanya hendak menjadi

guru, sebab mengetahui bahwa kami
akan menerima hukuman yang terlebih
berat;

2 karena kita sekalian bersalah di dalam
banyak perkara. Jikalau barang seorang
tiada bersalah di dalam hal berkata-kata,
ialah orang yang sempurna, yang juga
boleh menahan segenap tubuhnya.

3 Jikalau kita mengenakan kang di
mulut kuda supaya ia menurut perintah
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kita, lalu kita belokkan tujuan segenap
badannya.

4 Ingatlah pula akan segala kapal
walaupun sebegitu besar, yang ditolak
oleh angin keras, dibelokkan ke
mana-mana dikehendaki oleh gerakan
jurumudi dengan kemudi yang sangat
kecil.

5 Demikianlah juga lidah, suatu
anggota yang kecil, tetapi sangatlah ia
membesarkan dirinya. Tengoklah berapa
besarnya hutan dibakar oleh api yang
kecil.

6 Adapun lidah itu suatu api; maka di
antara segala anggota kita lidah itulah
suatu dunia kejahatan, maka ialah
yang mencacatkan segenap tubuh dan
menghanguskan segala gerakan hidup
kita, sedang ia sendiri dihanguskan oleh
api neraka.

7 Karena segala jenis binatang yang
liar dan burung dan binatang yang
melata dan yang di dalam laut itu dapat
dijinakkan, dan sudah juga dijinakkan
oleh manusia;

8 tetapi lidah itu tiada orang boleh
menjinakkan; ialah suatu celaka yang
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tiada diam, penuh dengan bisa yang
membunuh.

9 Dengan lidah itu kita memuji Tuhan,
yaitu Bapa, dan dengan lidah itu juga
kita mengutuki manusia yang dijadikan
atas teladan Allah.

10 Daripada mulut itu juga keluar
puji-pujian dan kutuk. Perkara yang
demikian ini, hai saudara-saudaraku,
tiadalah patut.

11 Adakah mata air memancutkan air
tawar dan air pahit daripada mata air
yang satu itu juga?

12 Hai saudara-saudaraku, bolehkah
pohon ara berbuahkan buah zaitun,
atau pohon anggur berbuahkan buah
ara? Maka tiada boleh air masin
mengeluarkan air tawar.

13 Siapakah di antara kamu yang
bijak dan berpengetahuan? Biarlah
ia menunjukkan segala perbuatannya
daripada kelakuan yang baik, dengan
kebijakan yang lemah lembut.

14 Tetapi jikalau ada kamu menaruh
perasaan yang dengki sangat dan
perbantahan di dalam hatimu, janganlah
meninggikan diri dan janganlah
mendusta dengan melawan yang benar.
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15 Maka kebijakan itu bukan kebijakan

yang datang dari atas, melainkan dari
dunia, yaitu yang berasal daripada hawa
nafsu, dan kehendak Iblis.

16 Karena barang di mana ada perasaan
yang dengki dan perbantahan, di situlah
huru-hara dan segala perbuatan yang
jahat.

17 Tetapi kebijakan yang dari atas itu
pertama-tama suci, kemudian suka
berdamai, manis lakunya, seturut, penuh
dengan belas kasihan dan buah-buahan
yang baik, dengan tiada syak, dan
dengan tiada munafik.

18 Maka buah-buahannya, yaitu
kebenaran, ditaburkan dengan
perdamaian oleh segala orang yang
mengerjakan perdamaian.

4
1 Dari manakah datang peperangan,
dan dari manakah datang perkelahian

di antara kamu? Bukankah datangnya
daripada segala hawa nafsumu yang
berlawan-lawanan di dalam segala
anggotamu?

2 Kamu menaruh keinginan, tetapi tiada
beroleh. Kamu bunuh dan berdengki,
tetapi tiada memperoleh; kamu berkelahi
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dan berperang, tetapi tiada beroleh,
sebab tiada kamu minta;

3 maka kamu minta, tetapi tiada
beroleh, sebab salah permintaanmu,
yaitu sebab kamu hendak menghabiskan
menurut hawa nafsumu.

4 Hai kamu yang disifatkan seperti
orang berzinah, tiadakah kamu ketahui
bahwa persahabatan dengan dunia ini,
ialah perseteruan dengan Allah? Sebab
itu barangsiapa yang mau bersahabat
dengan dunia ini, ia itulah menjadi
seteru Allah.

5 Atau sia-siakah, pada sangkamu,
yang dikatakan oleh kitab: Roh yang
didudukkan-Nya di dalam kita gemar
akan kedengkian?

6 Tetapi Ia mengaruniakan anugerah
yang lebih banyak. Maka itulah sebabnya
kata nas Alkitab: Allah melawan orang
sombong, tetapi Ia mengaruniakan
anugerah kepada orang yang rendah
hati.

7 Serahkanlah dirimu kepada Allah,
tetapi lawanlah Iblis, maka Iblis itu akan
lari kelak daripadamu.

8 Hampirilah Allah, maka Ia akan
menghampiri kamu. Bersihkanlah
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tanganmu, hai orang-orang berdosa;
dan sucikanlah hatimu, hai orang-orang
yang bercabang hati.

9 Rasalah susah hati dan meratap
serta menangis; biarlah tertawamu
menjadi ratap, dan kesukaanmu menjadi
kedukaan.

10 Hendaklah kamu merendahkan
diri di hadirat Tuhan, maka Ia akan
meninggikan kamu kelak.

11 Hai saudara-saudaraku, jangan
seorang mencela orang. Adapun
orang yang mencela saudaranya atau
menyalahkan saudaranya, ialah mencela
hukum serta menyalahkan hukum.
Tetapi jikalau engkau menyalahkan
hukum itu, bukannya engkau penurut
hukum itu, melainkan hakimnya.

12 Maka hanyalah Satu yang memberi
hukum dan yang menjadi hakim, Ialah
yang berkuasa menyelamatkan dan
membinasakan, tetapi siapakah engkau
ini yang menyalahkan sesamamu
manusia?

13 Hai kamu yang berkata, "Bahwa hari
ini atau besoknya biarlah kita pergi ke
negeri anu serta menahun di situ, dan
berniaga dan mencari laba";
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14 padahalnya kamu tiada mengetahui

apa yang akan jadi besoknya.
Bagaimanakah hidupmu itu? Karena
kamu hanya suatu uap, yang kelihatan
seketika sahaja lamanya, lalu lenyap.

15 Melainkan patutlah kamu berkata,
"Insya Allah, kita akan hidup membuat
ini atau itu."

16 Tetapi dengan hal yang demikian
kamu memegahkan dirimu dengan
jemawamu itu; maka semua kemegahan
yang demikian itu jahat.

17 Sebab itu, jikalau orang yang
tahu berbuat baik, pada halnya tiada
diperbuatnya, maka menjadi dosalah
baginya.

5
1 Hai kamu orang kaya, pergilah
kamu menangis dan meraung sebab

segala siksa yang akan datang ke
atasmu.

2 Maka kekayaanmu sudah binasa, dan
pakaianmu sudah dimakan gegat.

3 Emas perakmu sudah berkarat dan
karatnya akan naik saksi atasmu, dan
memakan dagingmu sebagaimana api.
Kamu sudah menghimpunkan harta
pada akhir zaman.
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4 Tengoklah, upah orang yang berusaha

menuai di ladangmu, yang kamu tahan
dengan tipu daya itu, berteriak dan
teriak orang yang menuai itu telah
masuk ke dalam telinga Tuhan segala
tentara.

5 Kamu sudah hidup dengan kemewahan
di dunia, dan mendapat kesukaan; kamu
sudah memuaskan hatimu pada hari
menyembelih.

6 Kamu sudah menghukumkan dan
membunuh orang yang benar itu; ia
tiada melawan kamu.

7 Sebab itu, hai saudara-saudaraku,
bersabarlah kamu sehingga sampai
kepada Hari kedatangan Tuhan.
Tengoklah, orang dusun menanti hasil
yang berharga keluar daripada bumi
dengan sabar, sehingga ditimpa hujan
pada musim bah dan pada musim
kemarau.

8 Bersabarlah juga kamu, tetapkanlah
hatimu, karena kedatangan Tuhan itu
telah hampir.

9 Hai saudara-saudaraku, jangan
bersungut sama sendiri, supaya jangan
kamu terkena hukum. Ingatlah, bahwa
hakim ada berdiri di muka pintu.
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10 Hai saudara-saudaraku, ambillah

teladan kesusahan dan sabar segala
nabi, yang sudah bersabda dengan nama
Tuhan.

11 Ingatlah, bahwa orang yang bersabar
itu kita bilangkan berbahagia; maka
kamu telah mendengar akan sabar Ayub,
dan kamu sudah nampak kesudahan
perbuatan Tuhan, bahwa sangatlah
kasihan dan rahmat Tuhan adanya.

12 Tetapi yang terutama sekali, hai
saudara-saudaraku, jangan kamu
bersumpah, baik demi surga baik demi
bumi atau barang sumpah yang lain;
melainkan biarlah "Ya" kamu di atas
yang "Ya", dan "Tidak" kamu di atas
yang "Tidak", supaya jangan kamu
terkena hukum.

13 Adakah barang seorang di antara
kamu yang susah? Hendaklah ia
berdoa. Adakah barang seorang yang
senang hati? Hendaklah ia menyanyikan
Mazmur.

14 Adakah barang seorang di antara
kamu yang sakit? Hendaklah ia
memanggil ketua-ketua sidang jemaat,
dan hendaklah mereka itu mendoakan
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dia, sambil mengurapi dia dengan
minyak, dengan nama Tuhan.

15 Maka doa yang disertai iman akan
menyembuhkan orang sakit itu, dan
Tuhan akan membangkitkan dia; dan
jikalau ia sudah berbuat dosa, maka ia
akan diampunkan dosanya.

16 Oleh sebab itu, hendaklah kamu
masing-masing mengaku-akui dosamu di
antara sama sendiri dan mendoa-doakan
sama sendirimu, supaya kamu selamat.
Adapun doa orang yang benar, dengan
bersungguh-sungguh hati itu besar
khasiatnya.

17 Adapun Elias itu sama sifatnya
dengan kita, maka ia berdoa dengan
yakin supaya jangan turun hujan, maka
tiadalah turun hujan di tanah itu tiga
tahun enam bulan lamanya.

18 Maka berdoa pula ia, lalu langit
pun menurunkan hujan dan bumi pun
mengeluarkan isinya.

19 Hai saudara-saudaraku, jikalau
barang seorang di antara kamu sesat
daripada yang benar, lalu seorang yang
lain mentobatkan dia,

20 maka hendaklah kamu ketahui,
bahwa orang yang mentobatkan seorang
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yang berdosa daripada jalannya yang
sesat itu, akan menyelamatkan jiwa
orang itu daripada maut, dan akan
menutup dosa yang banyak.



1 Petrus

1
1 Daripada Petrus, rasul Yesus
Kristus, kepada segala orang pilihan,

yaitu musafir yang bertaburan di Pontus
dan Galatia dan Kapadokia dan Asia dan
Betinia,

2 yang terpilih di atas kehendak azali
Allah Bapa di dalam kesucian yang
daripada Roh, menuju kepada taat dan
percikan dengan darah Yesus Kristus;
mudah-mudahan bertambah-tambahlah
kepadamu anugerah dan sejahtera.

3 Segala puji bagi Allah, Bapa Tuhan
kita Yesus Kristus, yang menurut seperti
rahmat-Nya yang amat besar telah
menjadikan kita baharu, sehingga kita
beroleh pengharapan yang hidup oleh
sebab kebangkitan Yesus Kristus dari
antara orang mati,

4 akan mendapat warisan yang tiada
akan binasa dan tiada bercacat dan tiada
akan layu, tersimpan di dalam surga
bagi kamu,

5 yang dengan kuasa Allah terpelihara
dari sebab iman menuju kepada
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keselamatan yang sedia akan dinyatakan
pada akhir zaman.

6 Di dalam hal ini kamu bersukacita,
walaupun sementara sedikit masa,
jikalau wajib, kamu menanggung duka
cita di dalam berbagai-bagai pencobaan,

7 supaya kesungguhan imanmu yang
diuji itu (yang lebih indah daripada emas
yang akan binasa walaupun berlebur uji
dengan api) didapati mendatangkan puji
dan kemuliaan serta kehormatan, pada
masa Yesus Kristus kelihatan kelak,

8 yang sebelum kamu tampak, kamu
kasih akan Dia, walaupun sekarang ini
kamu belum nampak Dia, kamu percaya,
dan karena Dia kamu bersukaria sangat
dengan sukacita yang tiada terkatakan
dan megah,

9 sambil memperoleh faedah imanmu,
yaitu keselamatan jiwamu.

10 Adapun dari hal keselamatan itu
dengan usahanya sudah dituntut dan
diperiksakan oleh nabi-nabi, yang
bernubuat dari hal anugerah yang akan
datang kepadamu,

11 sambil memeriksakan masanya
dan bagaimana keadaan masa yang
ditunjukkan oleh Roh Kristus yang ada di
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dalam mereka itu, tatkala Roh itu sudah
menyatakan terlebih dahulu segala
sengsara Kristus dan kemuliaan yang
berikut-ikut itu.

12 Maka kepada mereka itu sudah
dinyatakan bahwa bukannya bagi
dirinya sendiri, melainkan bagi kamu,
mereka itu sudah melayani di dalam
segenap perkara, yang sekarang ini
kamu diberitahu oleh orang yang
memberitakan kabar kesukaan kepada
kamu dengan Rohulkudus yang
disuruhkan datang dari surga; maka
perkara itulah malaekat ingin hendak
mengetahui.

13 Sebab itu hendaklah ingatanmu
tajam, dan hendaklah kamu beringat,
dan menaruh sepenuh-penuh harap
akan anugerah yang akan disampaikan
kepadamu pada masa Yesus Kristus
kelihatan kelak.

14 Sebagaimana anak-anak yang
taat, janganlah kamu merupakan
kehidupanmu menurut hawa nafsumu
yang dahulu itu, tatkala kamu di dalam
masa jahiliat,

15 melainkan, sebagaimana Tuhan yang
sudah memanggil kamu itu ada kudus,
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demikian juga kamu pun hendaklah
kudus di dalam segenap perkara
kehidupanmu;

16 sebab sudah tersurat: Hendaklah
kamu kudus, karena Aku kudus.

17 Jikalau kamu menyeru Dia Bapa,
yang menghakimkan orang dengan tiada
berat sebelah menurut seperti perbuatan
masing-masing, maka hendaklah kamu
melakukan dirimu dengan takut selama
kamu menumpang di dunia ini,

18 sebab mengetahui bahwa kamu
sudah ditebus daripada kehidupanmu
yang sia-sia, yang turun-temurun
daripada nenek moyangmu, bukan
dengan barang yang akan binasa,
seumpama dengan perak atau emas,

19 melainkan dengan darah yang mulia,
yang seperti darah anak domba yang
tiada bercela dan tiada bercacat, yaitu
darah Kristus.

20 Ia sudah ditakdirkan sebelum alam
ini dijadikan, tetapi baharu menjadi
nyata pada akhir zaman ini karena sebab
kamu;

21 maka oleh sebab Dialah kamu
menjadi orang yang percaya kepada
Allah, yang membangkitkan Dia dari
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antara orang mati, dan memberi Dia
kemuliaan, sehingga imanmu dan
pengharapanmu berpaut kepada Allah.

22 Sedangkan kamu sudah menyucikan
jiwamu di dalam taatmu kepada yang
benar, sehingga kamu kasih dengan
tulusnya akan segala saudara, maka
hendaklah kamu berkasih-kasihan sama
sendirimu dengan bersungguh-sungguh
hati,

23 karena kamu sudah diperanakkan
pula, bukannya daripada benih yang
akan binasa, melainkan yang tiada akan
binasa, yaitu dengan firman Allah yang
hidup dan kekal.

24 Karena: Segala manusia seperti
rumput, dan segala kemuliaannya
seperti bunga rumput; maka rumput itu
layu, dan bunganya luruh;

25 tetapi firman Allah itu kekal selama-
lamanya. Maka inilah kabar kesukaan
yang diberitakan kepadamu.

2
1 Sebab itu buangkanlah segala
kejahatan dan segala tipu daya dan

munafik dan dengki dan segala umpat,
2 seperti kanak-kanak yang baharu

jadi hendaklah kamu ingin akan susu
yang jati, yang tiada bercampur, supaya
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dengan dia itu kamu subur menuju
keselamatan.

3 Jikalau kamu sudah rasa bahwa Tuhan
itu murah,

4 maka Ialah kamu hampiri, yaitu batu
yang hidup, sungguhpun dibuang oleh
manusia, tetapi pada pemandangan
Allah terpilih, lagi indah,

5 maka hendaklah kamu pun, seperti
batu yang hidup, dibangunkan menjadi
sebuah rumah yang rohani dan imamat
yang kudus, supaya mempersembahkan
korban rohani, yang berkenan kepada
Allah oleh sebab Yesus Kristus.

6 Karena ada tersurat di dalam Alkitab:
Bahwa Aku ada membubuh di dalam
Sion sebuah batu penjuru yang terpilih,
lagi indah; maka orang yang percaya
akan Dia tiada akan diberi malu.

7 Sebab itu kepada kamu yang percaya
menjadi suatu keindahan, tetapi kepada
orang yang tiada percaya: Maka batu
yang dibuang tukang-tukang itu, itulah
juga sudah menjadi batu penjuru;

8 dan: Suatu batu antukan dan sebuah
batu syak; mereka itu terantuk oleh
sebab tiada menurut firman Allah; maka
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yang demikian sudah ditentukan bagi
mereka itu.

9 Tetapi kamu inilah suatu keluarga
yang terpilih, suatu imamat yang
berkerajaan, suatu bangsa yang kudus,
suatu kaum milik Allah sendiri, supaya
kamu memasyhurkan segala kebaikan
Tuhan, yang telah memanggil kamu
keluar dari dalam gelap masuk ke dalam
terang-Nya yang ajaib itu;

10 yaitu kamu yang dahulunya "bukan
umat", tetapi sekarang ini menjadi
"umat Allah"; yang dahulu belum
beroleh rahmat, tetapi sekarang ini telah
beroleh rahmat.

11 Hai kekasihku, aku minta kepadamu
seperti kepada orang musafir dan orang
yang menumpang di dunia ini, hendaklah
kamu menjauhkan dirimu daripada
segala keinginan tabiat duniawi yang
berperang dengan jiwa;

12 hendaklah kelakuanmu di antara
orang kafir itu baik, supaya di dalam
hal kamu dijahatkan oleh mereka itu
seolah-olah orang yang berbuat jahat,
maka dari sebab perbuatanmu yang
baik, yang dilihatnya itu, dapat mereka
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itu memuliakan Allah pada Hari Tuhan
melawat mereka itu.

13 Hendaklah kamu takluk karena Tuhan
kepada segala kuasa yang ditetapkan
oleh manusia, baik kepada raja, sedang
ialah yang di atas sekali;

14 baik kepada segala pemerintah,
sedang ialah yang disuruhkan oleh raja
akan mendatangkan pembalasan atas
orang-orang yang berbuat jahat, dan
puji kepada orang yang berbuat baik.

15 Karena begitulah kehendak Allah,
supaya dengan perbuatan yang baik
kamu mengatupkan mulut kebebalan
orang jahil,

16 seperti orang bebas; bukan seperti
orang yang memakai kebebasan itu
untuk menudung kejahatan, melainkan
seperti hamba Allah.

17 Hormatkanlah sekalian orang.
Kasihlah akan segala saudara. Takutilah
akan Allah. Hormatkanlah raja.

18 Hai segala hamba, takluklah kepada
tuanmu dengan sehabis-habis hormat,
bukan sahaja kepada yang baik dan
manis lakunya, melainkan kepada yang
bengis juga.
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19 Karena itulah yang berkenan kepada

Allah, jikalau dari sebab perasaan hati
di hadirat Allah orang tahan menderita
kesusahan dan sengsara dengan tiada
semena-mena.

20 Karena apakah kemegahannya,
jikalau dengan sabar kamu tahan apabila
kamu disiksakan dari sebab berbuat
dosa? Tetapi jikalau dengan sabar kamu
tahan sengsara dari sebab berbuat baik,
maka itulah yang berkenan kepada
Allah.

21 Karena bagi maksud inilah kamu
sudah dipanggil; sebab Kristus sudah
menanggung sengsara juga karena
kamu, ditinggalkan-Nya suatu teladan
bagimu, supaya kamu mengikut
kesan-Nya.

22 Ialah yang tiada berbuat dosa, tiada
pula didapati tipu daya dari dalam
mulut-Nya;

23 tatkala Ia kena nista, tiada membalas
dengan nista, dan tatkala Ia kena
sengsara, tiada mengugut, melainkan
menyerahkan diri-Nya kepada Allah yang
menghakimkan dengan adilnya.

24 Ia sendiri sudah menanggung segala
dosa kita di dalam tubuh-Nya di atas
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kayu salib, supaya kita dimatikan
daripada dosa lalu hidup bagi hal yang
benar; maka dari sebab bilur-Nya kamu
sudah disembuhkan.

25 Karena dahulu kamu sesat seperti
domba, tetapi sekarang ini kamu
sudah kembali kepada gembala, yaitu
Pemelihara jiwamu.

3
1 Demikian juga kamu, hai segala
isteri orang, hendaklah kamu tunduk

kepada suamimu sendiri sahaja, supaya
jikalau ada yang melawan firman itu,
boleh dialahkan oleh kelakuan isterinya,
dengan tiada sepatah kata,

2 apabila mereka itu memandang
kelakuanmu yang suci dan yang disertai
takut akan Allah.

3 Janganlah kamu menghiasi dirimu
yang lahir, dengan rambut yang
beranyam, dan memakai barang
emas, atau memakai pakaian yang
indah-indah,

4 melainkan sifat yang baik pada
hatinya, itulah perhiasan yang tiada
akan binasa, yaitu perangai yang
lemah lembut dan pendiam, yang besar
harganya di hadirat Allah.
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5 Karena demikian juga pada zaman

dahulu kala segala perempuan yang
kudus, yang menaruh harap akan Allah
itu, menghiasi dirinya juga, sambil
tunduk kepada suaminya sendiri sahaja,

6 seperti Sarah telah menurut perintah
Ibrahim dengan memanggil dia tuan.
Adapun kamu ini sudah menjadi
anak-anaknya, jikalau kamu berbuat
baik, dengan tiada takut di dalam
kewajibanmu.

7 Demikianlah juga kamu, hai segala
suami orang, hendaklah kamu duduk
dengan isterimu dengan budi pekerti
yang baik, sebab mereka itu pihak yang
lebih lemah keadaannya, serta memberi
hormat kepadanya, sebab kamu juga
sama waris anugerah Allah, yaitu hidup,
supaya doamu jangan tergendala.

8 Pada akhirnya, hendaklah kamu
sekalian sehati, dan berbelas kasihan,
dan mengasihi segala saudara, dan
penyayang, dan rendah hati;

9 janganlah kamu membalas kejahatan
dengan kejahatan atau membalas maki
dengan maki, melainkan memintakan
berkat, karena bagi yang demikian
itu kamu sudah dipanggil, supaya
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kamu mendapat berkat akan menjadi
warisanmu.

10 Karena: Orang yang suka akan hidup,
dan beroleh masa yang baik hendaklah ia
menahan lidahnya daripada mengatakan
yang jahat, dan bibirnya supaya jangan
mengatakan barang tipu daya;

11 dan hendaklah ia menyimpang
daripada kejahatan, lalu berbuat baik;
hendaklah ia mencari perdamaian dan
menuntut dia;

12 karena pemandangan Tuhan
itu di atas orang yang benar, dan
pendengaran-Nya di atas permintaan
mereka itu, tetapi penglihatan Tuhan
menentang orang yang berbuat jahat.

13 Siapakah yang akan membuat
bencana ke atasmu, jikalau kamu rajin
berbuat baik?

14 Tetapi jikalau kamu terkena sengsara
oleh sebab hal yang benar, kamu
berbahagia; dan ugut orang janganlah
kamu takut, dan jangan kamu terkejut.

15 Kuduskanlah di dalam hatimu Kristus
itu menjadi Tuhan, dan hendaklah
bersedia senantiasa memberi jawab
kepada tiap-tiap orang yang menanya
kamu dari hal pengharapan yang ada
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kepadamu, tetapi dengan lemah lembut
dan hormat,

16 serta dengan putih hatimu, supaya
di dalam hal kamu dikatakan jahat
itu memberi malu orang yang menista
kehidupanmu yang baik di dalam Kristus.

17 Karena lebih baik kamu menanggung
sengsara (jikalau dengan kehendak
Allah) sebab berbuat baik, daripada
kamu menanggung sengsara sebab
berbuat jahat.

18 Sebab Kristus pun sudah sekali
merasai mati karena dosa-dosa orang,
yaitu Orang benar karena orang-orang
yang tiada benar, supaya Ia membawa
kita kepada Allah; sungguhpun Ia mati
dibunuh di dalam tubuh, tetapi hidup di
dalam roh.

19 Di dalam roh itu Ia pun pergilah
mengajar segala roh yang di dalam
penjara,

20 yang dahulu durhaka tatkala Allah
memanjangkan sabar-Nya pada zaman
Nuh, sementara bahtera itu disediakan,
yang di dalamnya sedikit orang sahaja
(yaitu delapan jiwa orang) sudah dibawa
dengan selamat melalui air itu.
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21 Adapun air itu ibaratnya yang

sekarang menyelamatkan kamu, yaitu
baptisan, yang artinya bukannya dari
hal menghilangkan kecemaran tubuh,
melainkan memohonkan perasaan hati
yang baik kepada Allah, dari sebab
kebangkitan Yesus Kristus,

22 yang sudah naik ke surga, serta
duduk di sebelah kanan Allah, lalu segala
malaekat dan kuasa dan perintah pun
takluk kepada-Nya.

4
1 Sedangkan Kristus sudah merasai
sengsara di dalam keadaan

tubuh manusia, hendaklah kamu pun
berperisaikan dengan niat yang serupa
itu juga; karena orang yang merasai
sengsara di dalam keadaan tubuh itu,
berhenti daripada berbuat dosa,

2 supaya sepanjang umurmu yang
tinggal lagi, jangan kamu menurut
segala keinginan manusia, melainkan
kehendak Allah.

3 Karena cukuplah sudah kamu berbuat
seperti kehendak orang kafir pada masa
yang telah lalu itu dengan melakukan
dirimu di dalam percabulan, hawa nafsu,
mabuk, lazat, minum tiada berhingga,
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menjadi penyembah berhala yang
diharamkan itu.

4 Di dalam hal itu mereka itu
memikirkan ganjil, bahwa kamu tiada
mengikut menyertai mereka itu di
dalam segala lubuk percabulan itu juga,
sehingga mereka itu mengumpat kamu;

5 tetapi mereka itu wajib memberi
jawab kelak kepada Dia, yang sedia
akan menghukumkan segala orang yang
hidup dan yang mati.

6 Karena dengan maksud itulah Injil itu
diberitakan kepada orang-orang mati
pun, supaya mereka itu dihukumkan
menurut seperti keadaan manusia,
tetapi hidup menurut keadaan Allah di
dalam roh.

7 Tetapi zaman yang akhir itu sudah
dekat. Sebab itu hendaklah pikiranmu
sempurna, dan berdoa dengan
siumannya.

8 Maka yang terutama sekali, hendaklah
kamu sangat berkasih-kasihan sama
sendirimu, karena kasih itu menutup
dosa yang banyak.

9 Hendaklah kamu masing-masing
bersambut-sambutan dengan tiada
bersungut-sungut;
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10 maka sekadar karunia yang ada pada

masing-masing, hendaklah melayani di
antara kamu sendiri, seperti bendahari
yang baik, yang berpegang atas
berbagai-bagai anugerah Allah;

11 jikalau barang seorang berkata-kata,
hendaklah perkataannya bersetuju
dengan firman Allah; jikalau barang
seorang melayani orang, hendaklah
dengan kekuatan yang dianugerahkan
Allah, supaya Allah dipermuliakan di
dalam segala sesuatu oleh karena Yesus
Kristus; maka bagi-Nyalah kemuliaan
dan kuasa sampai selama-lamanya!
Amin.

12 Hai kekasihku, janganlah kamu heran
akan hal api pencobaan di antara kamu,
yang akan datang ke atasmu menguji
kamu, seolah-olah suatu perkara yang
ajaib berlaku atasmu,

13 melainkan oleh sebab kamu beroleh
bahagian di dalam sengsara Kristus,
bersukacitalah kamu; supaya pada masa
kelihatan kemuliaan-Nya kelak kamu
akan bersukacita dan bersukaria.

14 Jikalau kamu terkena cela karena
nama Kristus berbahagialah kamu,
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karena Roh kemuliaan, yaitu Roh Allah
diam di atas kamu.

15 Biarlah jangan barang seorang di
antara kamu merasai sengsara sebagai
seorang pembunuh atau pencuri atau
seorang yang berbuat jahat, atau
seorang yang masuk campur di dalam
perkara orang lain;

16 tetapi jikalau barang seorang terkena
sengsara oleh sebab ia orang Kristen,
janganlah ia malu, melainkan dengan
nama itu hendaklah ia memuliakan
Allah.

17 Karena sudah sampai waktunya
hukuman mulai berlaku pada isi rumah
Allah, tetapi jikalau pada kita ini
mulanya, apakah kesudahannya segala
orang yang tiada menurut Injil Allah itu?

18 Dan jikalau sukar orang benar
beroleh selamat, apatah kelak jadinya
orang fasik dan yang berdosa itu?

19 Sebab itu hendaklah segala orang
yang merasai sengsara menurut seperti
kehendak Allah menyerahkan jiwanya
kepada Khalik yang setiawan, sambil
melakukan yang benar.

5
1 Maka kepada segala ketua-ketua
yang di antara kamu inilah nasehatku
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(karena aku sendiri pun ketua juga,
dan sudah menjadi saksi dari hal segala
sengsara Kristus, dan juga masuk
bahagian kemuliaan yang akan menjadi
nyata kelak):

2 Gembalakanlah kawan domba Allah
yang ada di antaramu, jangan sebab
terpaksa, melainkan dengan sesuka hati
menurut kehendak Allah; dan jangan
sebab hendak beroleh laba yang keji,
melainkan dengan sebulat-bulat hati;

3 dan jangan melakukan dirimu seperti
pemerintah atas orang yang diserahkan
kepadamu, melainkan menunjukkan
dirimu menjadi teladan kepada kawan
domba itu.

4 Dan apabila kelihatan kelak Penghulu
gembala itu, maka kamu akan beroleh
makota kemuliaan yang tiada akan layu.

5 Sebagai lagi, hai kamu orang muda,
hendaklah kamu tunduk kepada
ketua-ketua itu, dan hendaklah kamu
sekalian dengan hati yang rendah
bertolong-tolongan sama sendirimu;
karena Allah melawan orang sombong,
tetapi Ia mengaruniakan anugerah
kepada orang yang rendah hati.
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6 Sebab itu hendaklah kamu

merendahkan dirimu ke bawah
tangan Allah Yang Mahakuasa itu,
supaya Ia meninggikan kamu pada
masanya;

7 serahkanlah segala kuatirmu kepada-
Nya, karena Ialah yang memperdulikan
kamu.

8 Hendaklah kamu beringat, hendaklah
kamu berjaga-jaga; adapun Iblis,
seterumu itu, seperti singa yang
mengaum berjalan-jalan mencari siapa
yang dapat dilulurnya.

9 Lawanlah dia dengan imanmu yang
teguh, sebab mengetahui bahwa segala
sengsara yang semacam itu juga ada
berlaku di atas segala saudaramu yang
di dalam seluruh dunia ini.

10 Maka Allah, pohon segala anugerah,
yang sudah memanggil kamu masuk
kemuliaan-Nya yang kekal itu di dalam
Kristus, sesudahnya kamu merasai
sengsara di dalam sedikit masa, sendiri
akan menjadikan kamu sempurna dan
tetap dan kuat dan beralas.

11 Baginyalah kuasa selama-lamanya!
Amin.
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12 Dengan tulisan Silwanus, saudara

kita yang setiawan pada sangkaku,
maka aku merencanakan kepadamu
surat ini dengan ringkasnya, hendak
mengingatkan dan menyaksikan bahwa
inilah yang sebenar-benar anugerah
Allah. Bertekunlah kamu di dalamnya!

13 Adapun sidang jemaat yang di Babil,
yang terpilih sama seperti kamu sendiri,
berkirim salam kepadamu, demikianlah
juga anakku Markus.

14 Hendaklah kamu bersalam-salaman
sama sendirimu dengan kucup
pengasihan. Sejahteralah kiranya kamu
sekalian, yang ada di dalam Kristus.



2 Petrus

1
1 Daripada Simon Petrus, hamba dan
rasul Yesus Kristus, kepada segala

orang yang sudah beroleh iman, yang
sama indahnya dengan iman kami oleh
karena keadilan Allah, Tuhan kita, dan
Yesus Kristus, Juruselamat:

2 Mudah-mudahan bertambah-
tambahlah kepadamu anugerah dan
sejahtera di dalam hal mengenal Allah
dan Yesus, Tuhan kita.

3 Sedangkan kuasa kodrat-Nya telah
mengaruniakan kepada kita segala
perkara yang berguna bagi hidup dan
ibadat oleh sebab keadaan mengenal
Dia yang memanggil kita dengan
kemuliaan-Nya dan ketinggian-Nya,

4 maka dengan jalan itu sudah
dikaruniakan-Nya kepada kita segala
perjanjian yang indah-indah dan yang
terlebih besar itu, supaya dengan dia
itu kamu ada bahagian di dalam sifat
ilahi sambil melepaskan diri daripada
keadaan yang akan binasa yang ada di
dalam dunia oleh sebab hawa nafsu.
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5 Karena sebab yang demikian itu

hendaklah kamu berusaha menambah
imanmu dengan kebaikan yang ikhlas;
dan kebaikanmu itu ditambah dengan
pengetahuan;

6 dan pengetahuanmu itu ditambah
dengan kelakuan tertib; dan tertibmu itu
ditambah dengan tekun; dan tekunmu
itu ditambah dengan ibadat;

7 dan ibadatmu itu ditambah dengan
kasih akan segala saudara, dan kasihmu
akan segala saudara itu ditambah
dengan pengasihan.

8 Karena jikalau segala perkara itu ada
padamu dan bertambah-tambah, maka
itulah yang menahan kamu daripada
menjadi malas atau daripada hidup tiada
berfaedah tentang hal mengenal akan
Tuhan kita Yesus Kristus.

9 Karena orang yang tiada padanya
segala perkara itu, ialah bermata kabur,
tampak hanya benda yang dekat sahaja,
dan terlupa ia akan kesucian daripada
dosanya yang lama itu.

10 Oleh sebab itu, hai saudara-
saudaraku, sedangkan kamu dipanggil
dan dipilih, lebihkanlah usahamu
meneguhkan hal itu; karena jikalau
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kamu berbuat yang demikian, sekali-kali
tiada kamu akan terserandung.

11 Karena demikian itulah kamu akan
dikaruniakan berlebih-lebih jalan masuk
ke dalam kerajaan yang kekal, yaitu
kerajaan Yesus Kristus, Tuhan kita lagi
juruselamat.

12 Oleh sebab itu senantiasalah aku
akan bersedia mengingatkan kamu
tentang segala perkara ini, walaupun
kamu mengetahui semuanya, dan kamu
tetap di dalam pengajaran yang benar
sebagaimana sudah kamu terima.

13 Pada pikiranku patut, selagi aku diam
di dalam kemah ini, aku menggerakkan
kamu dengan mengingatkan kamu;

14 sebab mengetahui bahwa kemahku
ini dengan segeranya akan hilang kelak,
sebagaimana Tuhan kita Yesus Kristus
sudah menyatakan kepadaku.

15 Sesungguhnya aku akan berusaha,
supaya pada tiap-tiap masa, kemudian
daripada kematianku, kamu dapat
mengenang segala perkara ini.

16 Karena kami bukannya menurut
jalan ceritera bohong yang direka
dengan muslihat, tatkala kami
menyatakan kepada kamu dari hal
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kuasa dan kedatangan Tuhan kita Yesus
Kristus, melainkan kami sendiri sudah
memandang kebesaran-Nya.

17 Karena Ia sudah beroleh kehormatan
dan kemuliaan daripada Allah Bapa
tatkala kedengaran kepadanya suatu
suara daripada kemuliaan yang
Mahabesar demikian, "Inilah Anak-Ku
yang Kukasihi, Ialah yang berkenan
kepada-Ku."

18 Maka kami sendiri sudah mendengar
suara ini turun dari langit tatkala kami
ada beserta dengan Dia di atas gunung
yang kudus itu.

19 Maka ada pula kepada kita perkataan
yang dinubuatkan menjadi lebih teguh,
maka baik kamu perhatikan dia, seperti
akan pelita yang bercahaya di dalam
suatu tempat yang gelap, sehingga
hari siang, dan bintang timur terbit
bercahaya di dalam hatimu.

20 Tetapi yang terutama sekali
hendaklah kamu ingat perkara ini, yaitu
tiada suatu nubuat di dalam Alkitab itu
datang daripada akal orang sendiri,

21 karena tiada pernah ada nubuat
yang jadi dengan kehendak manusia,
melainkan datangnya daripada Allah,
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diucapkan oleh orang yang digerakkan
oleh Rohulkudus.

2
1 Tetapi dahulu ada juga beberapa
nabi palsu di antara kaum itu,

demikian pula di antara kamu akan
ada kelak beberapa guru palsu, yang
akan membawa pengajaran sesat
dengan sulit, yang membinasakan
orang, maka mereka itu menyangkali
Tuhan yang telah menebus mereka itu,
serta mendatangkan ke atas dirinya
kebinasaan dengan segeranya.

2 Maka banyak orang yang akan
mengikut perbuatannya yang cabul; dan
jalan yang benar itu akan dicela orang
oleh sebab mereka itu.

3 Dengan tamaknya kelak mereka itu
akan mencari untung daripada kamu
dengan perkataan munafik. Maka
hukuman mereka itu yang dari dahulu
itu tiada berlambatan akan jatuh ke atas
dirinya, dan kebinasaannya tiada tidur.

4 Karena jikalau malaekat tatkala
berbuat dosa tiada disayangkan Allah,
melainkan dibuangkannya ke dalam
neraka dan ditahankannya di dalam gua
gelap sehingga dijatuhkannya hukum,
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5 dan jikalau tiada Ia menyayangkan

orang dahulu kala itu, hanya
memeliharakan Nuh, penganjur
jalan yang benar, bersama-sama dengan
tujuh orang lain, tatkala didatangkannya
air bah ke atas dunia orang fasik itu;

6 dan jikalau Ia telah menjadikan
negeri Sodom dan Gomorah itu abu
dan menghukumkan dia sehingga
binasa, sambil menjadikan sekaliannya
itu teladan bagi segala orang yang
melakukan dirinya fasik,

7 serta melepaskan Lut, orang benar itu,
yang merasa susah oleh sebab kelakuan
cabul orang-orang jahat itu,

8 (karena tatkala orang benar itu
duduk di antara mereka itu, oleh sebab
memandang dan mendengar, maka
susahlah jiwanya sehari-hari dengan
perbuatan haram),

9 jikalau begitu, sudah nyata bahwa
Tuhan tahu melepaskan segala orang
yang beribadat dari dalam pencobaan,
dan tahu mengawali orang-orang yang
tiada benar sehingga sampai kepada hari
hukuman, supaya disiksakannya mereka
itu,
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10 istimewa pula orang-orang yang

melakukan dirinya menurut tabiat
duniawi, di dalam hawa nafsu yang
najis, dan menghinakan segala kuasa.
Mereka itu berani dan beraja di hati, dan
tiada gentar mengumpat segala yang
mulia-mulia,

11 padahal segala malaekat, walaupun
lebih besar kuat kuasanya, tiada
mengumpat mereka itu kepada Tuhan.

12 Tetapi orang-orang ini seumpama
makhluk yang tiada berakal, bertabiat
binatang yang diburu dan dibunuh,
mencela segala perkara yang mereka
itu sendiri jahil; maka tak dapat tiada
mereka itu akan binasa oleh sebab
perbuatannya sendiri yang binasa,

13 mendapat upah kesalahannya. Maka
mereka itu mensifatkan hidup dengan
lazatnya pada siang hari itu suatu
kesukaan, serta menjadi cacat dan cela
di dalam hal menyesatkan kamu apabila
mereka itu makan dengan kamu.

14 Maka mata mereka itu penuh dengan
zinah; dan tiada mau berhenti daripada
dosa, sambil mengumpan orang yang
tiada tetap, dengan hati yang biasa
tamak, anak-anak laknat;
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15 mereka itu dengan meninggalkan

jalan yang lurus, lalu sesat, sambil
mengikut jalan anak Beor, yaitu Bileam,
yang suka akan upah perbuatan salah,

16 tetapi ia sudah terkena tempelak
sebab kesalahannya itu: seekor keledai
yang bisu berkata dengan suara
manusia, membatalkan kebebalan nabi
itu.

17 Orang-orang ini seperti mata air yang
tiada berair dan kabut yang ditiup angin
ribut, baginyalah gelap gulita sudah
tersedia.

18 Karena membesarkan diri dengan
perkataan yang sia-sia, mereka itu
mengumpan orang, yang baharu
lepas daripada orang yang melakukan
perbuatan yang sesat itu, dengan
jalan menurut hawa nafsu dengan
percabulannya.

19 Mereka itu menjanjikan kebebasan
kepada orang-orang itu, padahal mereka
itu sendiri menjadi hamba kepada
keadaan yang akan binasa; karena
orang menjadi hamba kepada barang
yang mengalahkan dia.

20 Karena, jikalau kemudian daripada
mereka itu terlepas daripada najis dunia



2 Petrus 2.21–3.3 9

oleh sebab pengenalan akan Tuhan, yaitu
Yesus Kristus, Juruselamat, lalu mereka
itu berbalik pula terjerat di dalam segala
perkara itu serta dialahkan, maka hal
yang akhir itu sudah menjadi lebih jahat
daripada awalnya.

21 Karena terlebih baik bagi mereka itu
jikalau tiada mengenal jalan yang benar
daripada sesudahnya mengenal itu lalu
berpaling daripada hukum yang kudus,
yang diserahkan kepadanya.

22 Maka sudahlah berlaku ke atas
mereka itu seperti perumpamaan yang
benar ini, yaitu, "Anjing berbalik menjilat
muntahnya"; dan "babi yang dimandikan
balik berkubang di dalam kubang."

3
1 Hai kekasihku, inilah surat yang
kedua yang kukirim kepadamu;

maka di dalam kedua-duanya itu aku
membangkitkan ingatanmu yang tulus
itu dengan jalan mengingatkan kamu,

2 supaya kamu ingat akan perkataan
yang sudah disabdakan dahulu oleh
nabi-nabi yang kudus, dan akan hukum
Tuhan lagi Juruselamat, dengan jalan
rasul-rasul yang disuruhkan kepadamu.

3 Pertama sekali ingatlah bahwa pada
akhir zaman akan datang kelak beberapa
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pengolok dengan olok-oloknya, yang
melakukan dirinya menurut hawa nafsu
sendiri,

4 sambil berkata, "Manakah
kedatangan-Nya yang dijanjikan-
Nya itu? Karena daripada masa nenek
moyang kita mati, maka segala sesuatu
serupa sebagaimana daripada mula
kejadian alam."

5 Karena dengan sengaja mereka itu
melupakan yang sebenarnya sudah
ada segala langit dari dahulu kala,
dan bumi pun dijadikan daripada air di
tengah-tengah air oleh firman Allah.

6 Dengan jalan itu dunia, yang ada pada
masa itu, sudah binasa diliputi oleh air
bah.

7 Tetapi segala langit yang ada ini
serta bumi ini ditaruhkan untuk api oleh
firman itu juga, tersedia sehingga hari
hukuman dan kebinasaan segala orang
fasik.

8 Tetapi perkara yang satu ini jangan
kamu lupakan, hai segala kekasihku,
bahwa satu hari kepada Tuhan sama
seperti seribu tahun, dan seribu tahun
sama seperti satu hari.
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9 Maka Tuhan tiada berlambatan di

dalam hal perjanjian itu sebagaimana
ada beberapa orang yang membilangkan
hal itu lambat, melainkan panjang
sabar akan kamu, tiada Ia gemar akan
seorang pun binasa, melainkan sehingga
sekaliannya sampai kepada tobat.

10 Tetapi Hari Tuhan itu akan tiba
kelak seperti pencuri; lalu segala langit
itu akan lenyap dengan bunyi yang
sangat dahsyat, dan segala anasir akan
terbakar lalu hancur, dan bumi serta
segala perbuatan yang ada di dalamnya
akan dihanguskan.

11 Oleh sebab segala perkara itu akan
binasa kelak atas peri yang demikian,
bagaimanakah patut kamu melakukan
dirimu di dalam kehidupan yang suci dan
beribadat?

12 Sambil menantikan dan
menyegerakan kedatangan Hari
Allah itu, yang menyebabkan segala
langit akan terbakar lalu binasa, dan
segala anasir akan terbakar lalu cair.

13 Tetapi menurut seperti janji Tuhan,
kita menantikan langit yang baharu dan
suatu bumi yang baharu, yang berisi
kebenaran.
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14 Sebab itu, hai kekasihku, sedang

kamu menantikan segala perkara itu,
berusahalah supaya kamu didapati
dengan sejahtera, dan dengan tiada
bercacat dan tiada bercela pada
pemandangan Tuhan.

15 Dan hendaklah kamu hargakan
bahwa panjang sabar Tuhan kita itu
mendatangkan selamat, demikianlah
juga Paulus, saudara kita yang dikasihi
itu, sudah menyuratkan kepada kamu
sekadar pengetahuan yang dikaruniakan
kepadanya.

16 Demikianlah di dalam segala surat
kirimannya dikatakannya dari hal
segala perkara itu. Di dalamnya itu
ada juga beberapa perkara yang susah
dimengerti, maka orang yang tiada
berpelajaran dan yang tiada tetap
itu memutarbalikkan sama seperti
kitab-kitab yang lain itu, sehingga
mendatangkan kebinasaan atas dirinya
sendiri.

17 Maka kamu ini, hai kekasihku,
sedangkan kamu memang sudah
mengetahui segala perkara itu,
hendaklah kamu beringat, supaya
jangan kamu sama terhanyut oleh sebab
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kesesatan segala orang jahat itu, lalu
jatuh daripada keadaanmu yang teguh
ini;

18 melainkan bertambah-tambahlah di
dalam anugerah, dan pengenalan akan
Tuhan kita Yesus Kristus, Juruselamat.
Baginyalah kemuliaan, baik sekarang ini
baikpun selama-lamanya. Amin.



1 Yohanes

1
1 Maka barang yang sudah ada
daripada mulanya, barang yang telah

kami dengar, barang yang telah kami
tampak dengan mata kami, barang yang
telah kami pandang, dan yang dijamah
oleh tangan kami, yaitu dari hal firman
hayat,

2 (adapun hayat itu sudah dinyatakan
dan kami telah tampak dia, lalu
menyaksikan dan memberitakan
kepadamu hayat yang kekal, yang
sudah ada beserta dengan Bapa, lalu
dinyatakan kepada kita);

3 maka barang yang telah kami tampak
dan dengar, kami beritakan pula kepada
kamu, supaya kamu pun beroleh
persekutuan serta kami; sesungguhnya
persekutuan kami itu beserta dengan
Bapa dan dengan Yesus Kristus,
Anak-Nya itu.

4 Maka inilah kami suratkan segala
halnya, supaya sempurna sukacita kita.

5 Maka inilah beritanya yang sudah kami
dengar daripada-Nya, lalu beritakan
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kepada kamu, bahwa Allah itu Ialah
terang adanya, dan sekali-kali tiada
gelap di dalam-Nya.

6 Jikalau kita mengatakan bahwa kita
beroleh persekutuan serta-Nya, tetapi
berjalan di dalam gelap, maka kita dusta
dan tiada melakukan yang sebenarnya.

7 Tetapi jikalau kita berjalan di dalam
terang, sebagaimana Ia juga ada di
dalam terang, maka bersekutulah kita
seorang dengan seorang, dan darah
Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita
daripada segala dosa.

8 Jikalau kita mengatakan bahwa kita
tiada berdosa, maka kita menipu diri kita
sendiri, dan kebenaran itu tiada pada
kita.

9 Jikalau kita mengaku segala dosa
kita, maka Allah itu setia dan adil,
sehingga Ia mengampuni segala dosa
kita, dan menyucikan kita daripada
segala kejahatan.

10 Jikalau kita mengatakan bahwa
kita tiada pernah berbuat dosa, maka
kita menjadikan Allah pendusta, dan
firman-Nya tiada pada kita.

2
1 Hai anak-anakku, inilah kusuratkan
kepadamu supaya jangan kamu
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berbuat dosa. Dan jikalau barang
seorang berbuat dosa, maka kita ada
seorang Juru Syafaat kepada Bapa, yaitu
Yesus Kristus yang benar itu,

2 dan Ialah menjadi korban perdamaian
karena segala dosa kita; bukannya
karena dosa-dosa kita sahaja, melainkan
karena dosa seisi dunia ini juga.

3 Dengan yang demikianlah kita
mengetahui bahwa kita sudah mengenal
Dia, jikalau kita menurut hukum-hukum-
Nya.

4 Maka orang yang berkata, "Aku kenal
Dia," tetapi tiada menurut hukum-
hukum-Nya, menjadi seorang pendusta,
dan kebenaran itu tiada di dalam Dia.

5 Tetapi barangsiapa yang menurut
firman-Nya, sesungguhnya di dalam
dialah kasih Allah menjadi sempurna.
Dengan yang demikianlah kita
mengetahui bahwa kita ada di dalam
Dia.

6 Maka orang yang mengatakan dirinya
tinggal di dalam Dia, sepatutnyalah ia
melakukan dirinya sama seperti Kristus
sudah melakukan diri-Nya.

7 Hai segala kekasihku, bukannya
hukum baharu yang aku suratkan
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bagimu itu, melainkan hukum lama yang
sudah kamu terima dari mulanya. Maka
hukum lama itu, ialah firman yang kamu
sudah dengar.

8 Tetapi aku menyuratkan hukum
baharu bagimu, barang yang benar
di dalam hal Kristus dan di dalam
hal kamu, karena gelap itu sudah
lenyap, dan terang yang benar sudah
bercahaya-cahaya.

9 Barangsiapa yang mengatakan dirinya
di dalam terang, tetapi membenci
saudaranya, ialah di dalam gelap sampai
sekarang ini.

10 Maka orang yang mengasihi
saudaranya itu, ia tinggal di dalam
terang, dan di dalam orang itu tiadalah
ada barang yang syak.

11 Tetapi orang yang membenci
saudaranya, ialah di dalam gelap
dan berjalan gelap, dan tiada tentu
tujuannya, karena matanya sudah
digelapkan oleh gelap itu.

12 Hai anak-anakku, aku menyuratkan
bagimu sebab segala dosamu telah
diampuni karena nama Kristus.

13 Hai segala bapa, aku menyuratkan
bagimu sebab kamu sudah mengenal Dia
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yang sedia sudah ada dari mulanya. Hai
segala orang muda, aku menyuratkan
bagimu sebab kamu sudah mengalahkan
si Jahat itu.

14 Hai anak-anakku, aku menyuratkan
bagimu sebab kamu sudah mengenal
Bapa. Hai segala bapa, aku telah
menyuratkan bagimu sebab kamu sudah
mengenal Dia yang sedia sudah ada
mulanya. Hai segala orang muda, aku
telah menyuratkan bagimu sebab kamu
kuat, dan firman Allah tinggal di dalam
kamu, dan kamu sudah mengalahkan si
Jahat itu.

15 Janganlah kamu mengasihi dunia
atau barang yang ada di dalam dunia.
Jikalau barang seorang mengasihi dunia,
maka kasih Bapa itu tiadalah ada di
dalam dia.

16 Karena segala yang ada di dalam
dunia, yang keinginan tubuh dan
keinginan mata, dan hidup dengan
jemawa itu bukannya daripada Bapa,
melainkan daripada dunia.

17 Maka dunia ini lenyap, demikian
juga keinginan duniawi; tetapi orang
yang melakukan kehendak Allah kekal
selama-lamanya.
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18 Hai anak-anakku, akhir zaman telah

sampai; dan sebagaimana yang sudah
kamu dengar bahwa si Dajal akan
datang kelak, maka sekarang ini pun ada
banyak "Dajal"; dengan jalan itu kita
mengetahui bahwa inilah akhir zaman.

19 Maka orang-orang itu sudah keluar
dari antara kita, tetapi mereka itu
bukannya asal daripada kita; karena
jikalau mereka itu daripada kita asalnya,
tak dapat tiada bertekunlah mereka
itu beserta dengan kita; tetapi mereka
itu sudah keluar pergi supaya nyata
bahwa orang-orang itu bukan semuanya
daripada kita asalnya.

20 Maka kamu ini telah beroleh karunia,
yaitu kamu diurapi oleh yang kudus itu,
dan kamu mengetahui segala sesuatu.

21 Bukannya aku menulis kepadamu
sebab kamu tiada mengetahui keadaan
yang benar, melainkan sebab kamu
mengetahui dia, dan sebab tidak ada
dusta keluar daripada keadaan yang
benar.

22 Siapakah pendusta itu melainkan
orang yang menyangkal bahwa Yesus itu
Kristus? Maka orang yang menyangkal
Bapa dengan Anak itu, ialah si Dajal.
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23 Barangsiapa yang menyangkali Anak,

tiada juga ber-Bapa, maka orang yang
mengaku Anak itu, ada ber-Bapa.

24 Adapun kamu ini, barang yang sudah
kamu dengar dari mulanya, biarlah tetap
di dalam kamu. Jikalau barang yang
sudah kamu dengar dari mulanya itu
tetap di dalam kamu, maka kamu pun
akan tinggal kelak di dalam Anak dan di
dalam Bapa itu.

25 Inilah perjanjian, yang Ia sendiri
sudah janjikan kepada kita, yaitu hidup
yang kekal.

26 Segala perkara ini telah kusuratkan
bagimu dari hal orang-orang yang
hendak membawa kamu kepada jalan
yang sesat.

27 Adapun kamu ini, maka karunia Roh
yang telah kamu peroleh daripada-Nya
itu tinggal di dalam kamu, dan tak usah
kamu diajar oleh seorang pun lagi;
melainkan karunia-Nya itu memberi
kamu pengajaran dari hal segala
perkara, dan sungguhlah karunia itu
bukannya palsu, dan seperti kamu sudah
diajarnya, maka tinggallah kamu di
dalam Dia.
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28 Sekarang ini, hai anak-anakku,

tinggallah kamu di dalam Dia, supaya
apabila Ia nyata kelak, kita beroleh
keluasan hati, dan tiada malu di hadapan
Dia pada masa kedatangan-Nya.

29 Jikalau kamu mengetahui bahwa Ia
itu benar, niscaya kamu mengetahui
juga bahwa tiap-tiap orang yang berbuat
benar, ialah berasal daripada-Nya.

3
1 Tengoklah, alangkah besarnya kasih
yang dikaruniakan oleh Bapa kepada

kita, sehingga kita dikatakan anak-anak
Allah! Demikianlah hal kita. Maka inilah
sebabnya dunia ini tiada mengenal kita,
oleh sebab tiada dikenalnya Tuhan.

2 Hai segala kekasihku, sekarang kita ini
menjadi anak-anak Allah, maka belum
lagi nyata bagaimana akan jadinya kita
kelak. Tetapi kita mengetahui, bahwa
jikalau Ia sudah nyata kelak, kita pun
menjadi serupa dengan Dia, karena kita
akan melihat Dia sebagaimana Ia ada.

3 Dan barangsiapa yang ada
pengharapan ini kepada Dia, ialah
menyucikan dirinya, sebagaimana
Kristus juga suci ada-Nya.
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4 Barangsiapa yang berbuat dosa, ialah

berbuat durhaka, karena dosa itulah
keadaan durhaka.

5 Maka kamu mengetahui bahwa Kristus
itu diberi nyata supaya Ia melenyapkan
segala dosa; maka di dalam-Nya itu
tiada ada dosa.

6 Barangsiapa yang tinggal di dalam
Dia, tiadalah berbuat dosa; maka
barangsiapa yang berbuat dosa, belum
nampak Dia dan belum kenal Dia.

7 Hai anak-anakku, janganlah ada
barang seorang membawa kamu kepada
jalan yang sesat. Maka orang yang
berbuat barang yang benar itu, ialah
benar, seperti Kristus benar ada-Nya.

8 Maka orang yang berbuat dosa ialah
daripada Iblis asalnya, karena Iblis itu
dari mulanya berbuat dosa. Maka inilah
sebabnya Anak Allah itu diberi nyata,
supaya Ia boleh membinasakan segala
perkerjaan Iblis itu.

9 Barangsiapa yang berasal daripada
Allah, tiadalah berbuat dosa, karena
benih Allah tinggal di dalam orang itu;
maka tiada dapat ia berbuat dosa,
karena ia berasal daripada Allah.
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10 Di dalam hal ini telah nyata

segala Anak Allah dengan anak Iblis:
Barangsiapa yang tiada berbuat barang
yang benar itu bukannya daripada Allah,
demikianlah juga orang yang tiada
mengasihi saudaranya.

11 Karena inilah pesan yang sudah kamu
dengar dari mulanya: Bahwa patut kita
berkasih-kasihan sama sendiri;

12 bukannya seperti Kain, yang
berasal daripada si Jahat, membunuh
saudaranya. Apakah sebabnya
ia membunuh dia? Sebab segala
perbuatannya jahat, dan perbuatan
saudaranya itu benar adanya.

13 Hai saudara-saudaraku, janganlah
heran, jikalau dunia ini membenci kamu.

14 Maka kita ini mengetahui bahwa kita
telah lepas daripada mati menuju hidup,
karena kita mengasihi segala saudara.
Maka orang yang tiada mengasihi,
tinggallah di dalam maut.

15 Barangsiapa yang membenci
saudaranya, ialah seorang pembunuh;
dan kamu mengetahui bahwa kepada
seorang pembunuh tiada ada hidup yang
kekal di dalam dirinya.
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16 Dengan yang demikian kita sudah

mengetahui kasih yang benar, oleh
sebab Ia sudah menyerahkan nyawa-
Nya karena kita; maka patutlah kita pun
menyerahkan nyawa kita karena segala
saudara.

17 Tetapi barangsiapa ada berharta
dunia dan tampak saudaranya di dalam
kekurangan, lalu menutup pintu hatinya
daripada orang itu, bagaimanakah boleh
kasih Allah tinggal di dalamnya?

18 Hai anak-anakku, jangan kita
mengasihi dengan perkataan atau
dengan lidah, melainkan dengan
perbuatan dan dengan sesungguhnya.

19 Dengan yang demikian kita
mengetahui bahwa asal kita daripada
kebenaran, lalu kita akan meneguhkan
hati kita di hadirat Tuhan;

20 karena walaupun di dalam barang
sesuatu hal hati kita menyalahkan kita,
maka Allah itu terlebih besar daripada
hati kita, dan mengetahui segala
sesuatu.

21 Hai segala kekasihku, jikalau hati kita
tiada menyalahkan kita, maka kita ada
keluasan hati kepada Allah;
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22 dan barang apa yang kita pohonkan,

kita peroleh daripada-Nya, sebab
kita menurut segala hukum-Nya dan
melakukan barang yang berkenan
kepada-Nya.

23 Inilah hukum-Nya, yang wajib
kita percaya akan nama anak-Nya
Yesus Kristus, sambil berkasih-kasihan
sama sendiri, sebagaimana Ia sudah
mengaruniakan kita hukum.

24 Maka orang yang menurut segala
hukum-Nya, ialah tinggal di dalam Tuhan
dan Tuhan di dalam dia. Dengan ini
kita mengetahui bahwa Tuhan tinggal
di dalam kita, dengan Roh yang sudah
dikaruniakan-Nya kepada kita.

4
1 Hai segala kekasihku, janganlah
percaya akan sebarang roh,

melainkan ujilah segala roh itu, kalau-
kalau daripada Allah datangnya; karena
banyak nabi palsu sudah keluar ke
seluruh dunia.

2 Dengan yang demikian dapatlah kamu
mengenal Roh Allah, yaitu tiap-tiap roh,
yang mengaku bahwa Yesus Kristus
sudah datang dengan keadaan manusia,
itu daripada Allah;
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3 dan tiap-tiap roh, yang tiada mengaku

Yesus itu, bukanlah daripada Allah,
melainkan inilah roh si Dajal, yang telah
kamu dengar yang akan datang, dan
sekarang ini sudah ada di dalam dunia.

4 Hai anak-anakku, kamu ini daripada
Allah, dan telah mengalahkan mereka
itu, karena terlebih besarlah Ia yang ada
di dalam kamu daripada dia yang ada di
dalam dunia.

5 Mereka itu daripada dunia; sebab
itulah mereka itu berkata-kata cara
dunia, dan dunia ini menurut dia.

6 Kita ini daripada Allah; dan orang yang
mengenal Allah ialah mendengarkan
kita; maka orang yang bukan daripada
Allah tiadalah ia mendengarkan kita.
Dengan yang demikian dapatlah kita
mengenal roh yang benar dan roh yang
sesat itu.

7 Hai segala kekasihku, hendaklah
kita berkasih-kasihan sama sendiri,
karena kasih itu daripada Allah; dan
barangsiapa yang menaruh kasih, ialah
asalnya daripada Allah dan mengenal
Allah,
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8 maka orang yang tiada menaruh kasih

itu tiada mengenal Allah; karena Allah
itu kasih adanya.

9 Di dalam inilah kasih Allah itu sudah
diberi nyata kepada kita, bahwa Allah
sudah menyuruhkan anak-Nya yang
tunggal ke dalam dunia ini, supaya
dengan Dia itu kita boleh hidup.

10 Di dalam hal inilah kasih, yaitu
bukannya kita yang sudah mengasihi
Allah, melainkan Allah yang sudah
mengasihi kita, dan yang sudah
menyuruhkan anak-Nya menjadi korban
perdamaian karena segala dosa kita.

11 Hai segala kekasihku, jikalau sebegitu
Allah sudah mengasihi kita, maka kita
pun patutlah berkasih-kasihan sama
sendiri.

12 Maka seorang pun belum pernah
memandang Allah; jikalau kita berkasih-
kasihan sama sendiri, Allah tinggal di
dalam kita, dan kasih-Nya sempurnalah
di dalam kita.

13 Dengan inilah dapat kita mengetahui
bahwa kita tinggal di dalam Dia, dan Ia
pun di dalam kita, oleh sebab Ia telah
mengaruniakan kita daripada Roh-Nya.
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14 Dan kami ini sudah nampak, lalu

menyaksikan, bahwa Bapa sudah
menyuruhkan Anak itu menjadi
Juruselamat dunia ini.

15 Barangsiapa yang mengaku bahwa
Yesus itu Anak Allah, maka Allah itu
tinggal di dalam dia dan ia pun di dalam
Allah.

16 Dan kita ini sudah mengetahui dan
sudah percaya akan kasih Allah kepada
kita. Maka Allah itu kasih, dan orang
yang tinggal di dalam kasih tinggal di
dalam Allah, dan Allah tinggal di dalam
dia.

17 Di dalam inilah kasih itu sempurna
di dalam kita, supaya kita beroleh
keluasan hati pada Hari hukuman,
karena sebagaimana Kristus di dalam
kasih, sebegitu juga kita di dalam dunia
ini.

18 Di dalam kasih tidak ada ketakutan,
tetapi kasih yang sempurna
membuangkan ketakutan, karena
ketakutan itu mendatangkan siksa, dan
orang yang takut itu belum sempurna
kasihnya.

19 Maka kita menaruh kasih, oleh sebab
Ia mula-mula mengasihi kita.
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20 Jikalau barang seorang berkata,

"Aku mengasihi Allah," dan membenci
saudaranya, maka orang itu pendusta,
karena orang yang tiada mengasihi
saudaranya yang ia tampak, tiadalah
dapat ia mengasihi Allah yang belum ia
tampak.

21 Maka hukum ini telah kita dapat
daripada-Nya, bahwa orang yang
mengasihi Allah, hendaklah mengasihi
saudaranya juga.

5
1 Barangsiapa yang percaya bahwa
Yesus itu Kristus, maka orang itu

berasal daripada Allah; dan barangsiapa
yang mengasihi Allah, yang telah
menjadikan dia, ia pun mengasihi orang
yang berasal daripada-Nya.

2 Dengan inilah kita mengetahui, bahwa
kita mengasihi segala Anak Allah, yaitu
apabila kita mengasihi Allah sambil
melakukan hukum-hukum-Nya,

3 karena inilah kasih akan Allah, yaitu
menurut hukum-hukum-Nya; maka
hukum-hukum-Nya itu bukannya berat.

4 Karena barang apa pun yang
berasal daripada Allah mengalahkan
dunia; maka inilah kemenangan yang
mengalahkan dunia, yaitu iman kita.
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5 Siapakah dia yang mengalahkan dunia

ini, melainkan hanya orang yang percaya
bahwa Yesus itu Anak Allah?

6 Inilah Dia, yang sudah datang dengan
air dan dengan darah, yaitu Yesus
Kristus, maka bukannya dengan air
sahaja, melainkan dengan air dan
dengan darah. Maka Roh itu yang
menyaksikan, karena Roh itulah yang
benar.

7 Karena tiga yang menjadi saksi di
surga, yaitu Bapa dan Firman dan
Rohulkudus, maka ketiga-Nya itu
menjadi Satu;

8 dan ada tiga menjadi saksi di bumi,
yaitu Roh dan air dan darah, maka
ketiganya itu menjadi satu tujuan.

9 Jikalau kesaksian manusia kita terima,
maka lebih besarlah lagi kesaksian Allah,
karena inilah kesaksian Allah, yaitu
bahwa Ia sudah menyaksikan dari hal
Anak-Nya itu.

10 Maka orang yang percaya akan Anak
Allah ada kesaksian di dalam dirinya;
maka orang yang tiada percaya akan
Allah, menjadikan Dia pendusta, sebab
orang itu tiada percaya akan kesaksian
yang disaksikan Allah dari hal Anak-Nya.
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11 Maka inilah kesaksiannya: Allah

sudah mengaruniakan kita hidup
yang kekal, dan hidup itulah di dalam
Anak-Nya.

12 Maka orang yang mempunyai Anak
itu, mempunyai hidup, dan orang yang
tiada mempunyai Anak Allah itu, tiada
mempunyai hidup itu.

13 Segala perkara ini telah kusuratkan
kepadamu supaya kamu mengetahui,
bahwa kamu beroleh hidup yang kekal,
yaitu kamu yang percaya akan nama
Anak Allah.

14 Maka inilah ketetapan hati
kita terhadap Tuhan, yaitu jikalau
kita memohonkan barang sesuatu
menurut kehendak-Nya, Ia meluluskan
permintaan kita.

15 Dan jikalau kita tahu bahwa Ia
meluluskan tentang barang apa yang
kita pohonkan, maka tahulah kita
bahwa kita telah memperoleh segala
permintaan yang sudah kita pohonkan
daripada-Nya.

16 Jikalau barang seorang nampak
saudaranya berbuat dosa yang
tiada membawa mati, hendaklah
ia mendoakan, maka Allah akan
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mengaruniakan dia hidup, yaitu tiap-tiap
orang yang berbuat dosa yang tiada
membawa mati. Maka ada suatu dosa
membawa mati; bukannya dari hal itu
aku katakan yang ia patut mendoakan.

17 Adapun tiap-tiap kesalahan itu dosa;
maka ada suatu dosa tiada membawa
mati.

18 Maka kita mengetahui bahwa
barangsiapa yang berasal daripada
Allah tiada berbuat dosa, melainkan
orang yang berasal daripada Allah itu
memeliharakan diri, dan si Jahat itu
tiada menjamah dia.

19 Maka kita mengetahui bahwa asal
daripada Allah, dan segenap dunia ini
letaknya di dalam kuasa si Jahat.

20 Tetapi kita mengetahui bahwa Anak
Allah sudah tiba, lalu mengaruniakan
kita akal supaya kita mengenal akan
yang Benar; maka kita ini ada di dalam
Yang Benar, yaitu di dalam Anak-Nya,
Yesus Kristus. Maka inilah Tuhan yang
sebenarnya, yaitu Allah, dan hidup yang
kekal.

21 Hai anak-anakku, peliharakanlah
dirimu daripada segala berhala.



2 Yohanes

1
1 Daripada aku, seorang ketua,
kepada encik Sitti yang terpilih,

dengan anak-anaknya yang kukasihi
dengan sebenarnya; dan bukan aku ini
sahaja, melainkan juga segala orang
yang sudah mengenal kebenaran itu,

2 yaitu dari sebab kebenaran yang
tinggal di dalam kita, dan yang menyertai
kita sampai selama-lamanya.

3 Turunlah kiranya anugerah dan rahmat
dan sentosa menyertai kita daripada
Allah Bapa, dan daripada Yesus Kristus,
Anak Bapa itu, di dalam kebenaran dan
kasih.

4 Maka aku sangat bersukacita sebab
telah kudapati beberapa orang anak-
anakmu yang melakukan dirinya di
dalam kebenaran, sebagaimana hukum
yang sudah kita terima daripada Bapa
itu.

5 Hai encik Sitti, bukannya seolah-olah
hukum baharu yang kusuratkan bagimu,
melainkan hukum yang sudah ada pada
kita dari mulanya, sekarang aku mintalah
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engkau, supaya kita berkasih-kasihan
sama sendiri.

6 Inilah kasih, yaitu melakukan diri kita
menurut hukum-Nya. Maka inilah hukum
itu sebagaimana yang sudah kamu
dengar dari mulanya, yaitu hendaklah
kamu berjalan di dalam kasih.

7 Karena banyak orang penyesat sudah
keluar ke seluruh dunia, yang tiada
mengaku bahwa Yesus Kristus sudah
datang dengan keadaan manusia. Inilah
penyesat dan si Dajal.

8 Ingatlah akan dirimu, supaya jangan
kamu kehilangan barang yang telah
kita kerjakan, melainkan supaya
kamu mendapat pahalamu dengan
secukupnya.

9 Barangsiapa yang melangkah, dan
tiada tinggal tetap di dalam pengajaran
Kristus, tiadalah mempunyai Allah.
Tetapi orang yang tinggal tetap di dalam
pengajaran itu, orang itulah mempunyai
baik Bapa itu, baik Anak itu.

10 Jikalau barang seorang datang
kepadamu dan membawa pengajaran
lain daripada itu, janganlah kamu terima
dia masuk ke dalam rumahmu, dan
jangan memberi salam kepadanya.
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11 Karena barangsiapa yang memberi

salam kepadanya, ia itu sama bersalah
di dalam perbuatannya yang jahat itu.

12 Sungguhpun banyaklah perkara
yang hendak kusuratkan kepadamu,
tetapi tiada aku bermaksud hendak
membuatnya dengan kertas dan dawat,
melainkan aku harap akan datang
kepadamu dan bercakap semuka,
supaya sempurnalah sukacita kita.

13 Maka segala anak daripada
saudaramu perempuan yang terpilih itu
berkirim salam kepadamu.



3 Yohanes

1
1 Daripada aku, seorang ketua,
kepada Gayus yang dikasihi, yang

dengan sebenarnya kukasihi.
2 Hai kekasihku, aku berdoa supaya

engkau selamat dan afiat di dalam
segala sesuatu, sebagaimana jiwamu
pun selamat.

3 Karena aku sangat bersukacita tatkala
beberapa orang tiba serta menyaksikan
kebenaranmu, bagaimana engkau
berjalan di dalam kebenaran.

4 Maka tiada padaku sukacita yang
lebih besar daripada ini, mendengarkan
anak-anakku berjalan di dalam
kebenaran.

5 Hai kekasihku, engkau melakukan
dirimu dengan setia di dalam barang
sesuatu perbuatanmu terhadap mereka
itu, yaitu saudara-saudara kita dan
orang musafir,

6 yang sudah menyaksikan kasihmu
di hadapan sidang jemaat; maka baik
juga perbuatanmu jikalau engkau kelak
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mengantarkan mereka itu, sebagaimana
yang berkenan kepada Allah.

7 Oleh sebab dengan karena nama
Tuhan mereka itu sudah pergi dengan
tiada mengambil upah daripada orang
kafir itu.

8 Sebab itu patutlah kita ini menyambut
orang yang demikian, supaya boleh kita
menjadi kawan bekerja bersama-sama
untuk kebenaran.

9 Maka aku sudah menyuratkan
beberapa perkara kepada sidang jemaat,
tetapi Dioterepes yang hendak menjadi
kepala atas mereka itu, tiada mau
menerima kami.

10 Sebab itu jikalau aku datang, aku
akan mengingatkan segala pekerjaan
yang diperbuatnya itu, sebab ia sudah
menista kami; maka itu pun tiada cukup,
karena bukan sahaja ia sendiri tiada mau
menerima segala saudara itu, melainkan
juga menegahkan orang, yang hendak
menerima mereka itu, serta menolak ke
luar dari sidang jemaat.

11 Hai kekasihku, janganlah engkau
ikut teladan yang jahat, melainkan yang
baik. Adapun orang yang berbuat baik
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itu daripada Allah; maka orang yang
berbuat jahat itu belum nampak Allah.

12 Maka akan Demeterius itu diberi
kesaksian yang baik oleh orang sekalian,
dan oleh kebenaran itu juga; maka
kami itu pun memberi kesaksian yang
baik, dan engkau mengetahui bahwa
kesaksian kami itu benar adanya.

13 Banyaklah perkara yang hendak
kusuratkan kepadamu, tetapi tiada aku
suka menuliskan dengan dawat dan
kalam;

14 tetapi aku harap dengan segera
berjumpa dengan engkau, lalu kita akan
bercakap semuka. (1-15) Sejahteralah
kiranya engkau. Segala sahabat berkirim
salam kepadamu. Sampaikanlah kiranya
salam kepada tiap-tiap seorang daripada
segala sahabat kita.



Yudas

1
1 Daripada Yehuda, hamba Yesus
Kristus, dan saudara Yakub, kepada

segala orang panggilan yang dikasihi di
dalam Allah Bapa dan terpelihara karena
Yesus Kristus:

2 Mudah-mudahan bertambah-
tambahlah kepadamu rahmat dan
sejahtera dan kasih.

3 Hai segala kekasihku, tatkala aku
menghabiskan usahaku menulis surat
kepadamu dari hal keselamatan
kita bersama-sama, maka pada
perasaanku terpaksalah aku menulis
akan mengingatkan kamu bersungguh-
sungguh berebutkan iman yang sudah
sekali bagi sekalian dikaruniakan kepada
segala orang suci.

4 Karena ada beberapa orang
merangkak masuk dengan sembunyi,
yaitu orang yang dahulunya sudah
tersedia hukumannya; orang fasik,
yang mengubahkan anugerah Allah,
Tuhan kita, kepada perkara melakukan
percabulan, sambil menyangkal
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Penghulu dan Tuhan kita yang Esa, yaitu
Yesus Kristus.

5 Tetapi aku suka hendak mengingatkan
kamu, walaupun kamu mengetahui
segala sesuatu itu dengan serta
mertanya, bagaimana yang Tuhan,
(sesudahnya menyelamatkan suatu
kaum keluar dari negeri Mesir),
kemudian daripada itu membinasakan
mereka itu yang tiada beriman.

6 Dan segala malaekat yang tiada
mengindahkan derajatnya, melainkan
meninggalkan tempat kediamannya
sendiri, ditahan-Nya di dalam belenggu
yang kekal di dalam gelap hingga kepada
Hari hukuman yang besar itu.

7 Sebagaimana Sodom dan Gomorah
dan segala negeri yang berdekatan
dengan negeri itu, samalah juga seperti
mereka itu telah menyerahkan diri
kepada perbuatan zinah serta mengikut
makhluk lain, menjadi suatu teladan
dengan menanggung siksa api yang
kekal.

8 Meskipun demikian hukumannya,
tetapi orang-orang yang termimpi-mimpi
itu juga mencemarkan tubuhnya, dan
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mensifatkan segala kuasa itu kosong,
serta mengeji segala yang mulia-mulia.

9 Tetapi Mikhail, penghulu malaekat,
tatkala ia berlawan dengan Iblis,
berbalah-balahan dari hal mayat Musa,
tiada berani ia mencerca ke atasnya,
melainkan katanya, "Dihardik Tuhan
kiranya akan dikau."

10 Akan tetapi segala orang ini mengeji
barang apa yang tiada diketahuinya,
dan barang yang mereka itu mengerti
dengan sebab keadaannya seperti
makhluk yang tiada berakal, maka di
dalam perkara itulah mereka itu binasa.

11 Karamlah mereka itu, karena mereka
itu sudah menurut jalan Kain, dan
membuang diri menurut kesalahan
Bileam sebab upah, lalu binasa di dalam
keadaan yang durhaka sama seperti
Korah.

12 Maka inilah orang yang menjadi
cacat cela di dalam segala perjamuan
kasihmu, apabila mereka itu makan
jamu bersama kamu, dengan tiada
malu, memperdulikan diri sendiri sahaja,
laksana awan yang tiada berair dibawa
oleh angin; seperti pohon pada akhir
musim kemarau, tiada berbuah, yang
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dua kali mati, dan tercabut dengan
akarnya;

13 sebagai gelombang besar di laut,
menyemburkan malunya sendiri; seperti
bintang yang beredar; maka bagi segala
orang itu gelap gulita sudah tersedia
selama-lamanya.

14 Maka atas mereka itu juga Henokh,
keturunan yang ketujuh daripada
Adam, sudah bernubuat, katanya,
"Tengoklah, Tuhan telah datang dengan
berpuluh-puluh ribu orang sucinya,

15 hendak memutuskan hukum-Nya
atas orang sekalian, dan hendak
menjatuhkan hukum ke atas segala
orang fasik di dalam hal segala
perbuatannya yang fasik itu, yang telah
dilakukannya dengan fasiknya, dan
di dalam hal segala kekerasan yang
dikatakan oleh orang berdosa yang fasik
ke atas-Nya."

16 Maka mereka itulah orang yang
bersungut-sungut dan mengadu-adu,
serta menurut hawa nafsunya, dan
mulut mereka itu mengeluarkan cakap
besar, sambil mengangkat-angkat
orang dengan sebab hendak mencari
faedahnya sendiri.
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17 Tetapi kamu ini, hai kekasihku,

hendaklah kamu ingat akan perkataan
yang dikatakan dahulu oleh segala rasul
Tuhan kita Yesus Kristus,

18 sebagaimana mereka itu sudah
mengatakan kepada kamu, bahwa pada
akhir zaman akan datang kelak beberapa
pengolok, yang menurut hawa nafsunya
yang jahat itu.

19 Maka mereka itulah yang membuat
penceraian, yaitu orang yang menurut
hawa nafsu dan yang tiada berisi Roh.

20 Tetapi kamu ini, hai kekasihku,
dirikanlah dirimu di atas alasan imanmu
yang amat kudus, sambil berdoa di
dalam Rohulkudus.

21 Peliharakanlah dirimu di dalam kasih
Allah, sambil menantikan rahmat Tuhan
kita Yesus Kristus membawa kepada
hidup yang kekal.

22 Maka akan orang yang bimbang
kasihankanlah,

23 dan sentakkanlah mereka itu dari
dalam api dan selamatkanlah mereka
itu; dan kepada yang lain hendaklah
kamu kasihan dengan berjaga-jaga,
dengan membenci akan pakaiannya
yang cemar dengan hawa nafsu.



Yudas 1.24–25 6
24 Maka bagi Dia yang berkuasa

memeliharakan kamu daripada
terserandung, serta mendirikan kamu
dengan tiada bercela di hadapan
kemuliaan-Nya, dengan sukacita yang
amat sangat,

25 yaitu bagi Allah yang Esa lagi
Juruselamat kita dengan jalan Yesus
Kristus Tuhan kita, adalah kiranya
kemuliaan dan kebenaran dan kodrat
dan kuasa yang sedia ada lebih dahulu
daripada segala masa, dan sekarang ini
hingga selama-lamanya. Amin.



Wahyu

1
1 Bahwa inilah wahyu daripada Yesus
Kristus, yang dianugerahkan Allah

kepada-Nya, supaya ditunjukkan-Nya
kepada hamba-Nya perkara-perkara
yang tak dapat tiada akan jadi dengan
segeranya; maka disuruhkan-Nya
malaekat-Nya memberitahu dia kepada
hamba-Nya, yaitu Yahya,

2 yang menyaksikan firman Allah dan
kesaksian Yesus Kristus, yaitu seberapa
perkara yang dilihatnya.

3 Berbahagialah orang yang
membacakan dan segala orang
yang mendengar perkataan nubuat
ini, dan yang memasukkan ke dalam
hati segala barang yang tersurat di
dalamnya; karena masanya sudah dekat.

4 Daripada Yahya, datang kepada
ketujuh sidang jemaat yang di Asia,
turunlah kiranya atas kamu anugerah
dan sejahtera daripada Dia yang ada,
dan Yang sudah sedia ada, dan Yang
akan datang kelak, dan daripada ketujuh
roh yang di hadapan arasy-Nya;
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5 dan daripada Yesus Kristus yang

menjadi saksi yang setiawan, yaitu yang
menjadi Sulung dari antara orang mati,
dan yang menjadi Penghulu di atas
segala raja di dunia ini. Maka bagi Dia
yang mengasihi kita, dan yang sudah
melepaskan kita daripada segala dosa
dengan darah-Nya,

6 dan yang menjadikan kita suatu
kerajaan dan imam-imam bagi hadirat
Bapa-Nya yaitu Allah; bagi-Nyalah
kemuliaan dan kuasa selama-lamanya.
Amin.

7 Tengoklah, Ia datang dengan awan,
dan Ia akan kelihatan kepada tiap-tiap
mata, demikian juga kepada orang yang
menikam Dia; maka segala bangsa di
dunia ini akan memandang Dia serta
meratap. Bahkan, Amin.

8 "Aku inilah Alif dan Ya," demikianlah
firman Allah Tuhan itu, Yang ada, dan
Yang sudah sedia ada, dan Yang akan
datang kelak, yaitu Yang Mahakuasa.

9 Aku ini Yahya, saudaramu dan
tolanmu di dalam kesusahan dan di
dalam kerajaan dan di dalam sabar yang
ada di dalam Yesus, aku telah ada di
pulau yang bernama Patmos dari sebab
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firman Allah dan kesaksian dari hal
Yesus.

10 Pada Hari Tuhan aku digerakkan oleh
Roh, dan kudengar dari belakangku
suatu suara yang besar seperti bunyi
sangkakala,

11 katanya, "Barang apa engkau
tampak, suratkanlah di dalam suatu
kitab, lalu kirimkan kepada ketujuh
sidang jemaat, yaitu ke Epesus, dan
ke Smirna, dan ke Pergamus, dan ke
Tiatira, dan ke Sardis, dan ke Filadelfia,
dan ke Laodikea."

12 Maka berpalinglah aku menuju
kepada suara yang bertutur dengan aku.
Sambil berpaling aku tampaklah tujuh
kaki dian daripada emas,

13 dan di tengah-tengah kaki dian itu
seorang yang seperti Anak manusia,
berjubah panjang sampai ke kaki, dan
bergetangdadakan cindai daripada
emas.

14 Maka kepala-Nya dan rambut-Nya
putih, seperti bulu domba yang putih,
putihnya seperti salju; maka mata-Nya
seperti nyala api;

15 dan kaki-Nya serupa tembaga
bergilap, seolah-olah merah api di dalam
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tanur; dan bunyi suara-Nya menderu
seperti bunyi air yang banyak.

16 Maka Ia memegang di dalam tangan
kanan-Nya tujuh bintang, dan terjulur
dari dalam mulut-Nya sebilah pedang
tajam bermata dua; dan wajah-Nya
seperti matahari bercahaya terik.

17 Tatkala aku nampak Dia, maka
rebahlah aku pada kaki-Nya seperti
orang mati. Maka diletakkan-Nya tangan
kanan-Nya ke atasku sambil berkata,
"Jangan takut, Aku inilah yang awal dan
yang akhir,

18 dan yang hidup. Aku sudah mati,
maka tengoklah, sekarang Aku hidup
selama-lamanya, serta ada pada-Ku
anak kunci maut dan alam maut.

19 Sebab itu suratkanlah barang yang
sudah engkau tampak, baik barang yang
ada pada masa ini, baik barang yang
pada masa akan datang kelak.

20 Adapun akan rahasia tentang ketujuh
bintang yang sudah engkau tampak di
dalam tangan kanan-Ku, dan ketujuh
kaki dian daripada emas itu, ketahuilah:
ketujuh bintang itu, yaitu malaekat
ketujuh sidang jemaat itu; dan ketujuh
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kaki dian itu, yaitu ketujuh sidang
jemaat itu adanya."

2
1 "Suratkanlah kepada malaekat
sidang jemaat yang di Epesus seperti

yang demikian: Bahwa inilah sabda
daripada Dia yang memegang ketujuh
bintang di tangan kanan-Nya itu, yang
berjalan ke sana kemari di antara
ketujuh kaki dian emas itu:

2 Aku tahu segala perbuatanmu dan
kelelahan dan sabarmu, dan Aku tahu
bahwa engkau tiada boleh tahan segala
orang jahat, tetapi engkau sudah
mencoba orang-orang yang mengatakan
dirinya rasul, tetapi bukan, dan sudah
engkau dapati mereka itu pendusta;

3 dan engkau tahan sabar dan sudah
menanggung karena nama-Ku dengan
tiada jemu.

4 Tetapi Aku ada suatu hal ke atasmu,
yaitu engkau sudah meninggalkan
kasihmu yang mula-mula itu.

5 Sebab itu ingatlah dari mana engkau
jatuh, dan bertobatlah, dan lakukanlah
perbuatan yang mula-mula itu; jikalau
tiada, Aku akan datang kepadamu, lalu
mengalihkan kaki dianmu itu daripada
tempatnya, kecuali engkau bertobat.
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6 Tetapi ada padamu perkara ini, yaitu

engkau benci akan segala perbuatan
orang Nikolai, yang Aku pun benci juga.

7 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh
itu kepada segala sidang jemaat.
Maka kepada orang yang menang,
kepadanyalah Aku akan memberi makan
buah pohon hayat yang di dalam Firdaus
Allah."

8 "Suratkanlah kepada malaekat sidang
jemaat yang di Smirna seperti yang
demikian: Inilah sabda daripada Dia
yang awal dan yang akhir, yang sudah
mati, lalu hidup balik:

9 Aku tahu kesusahanmu dan
kepapaanmu (tetapi engkau kaya), dan
Aku tahu hujat daripada orang-orang
yang mengatakan dirinya orang Yahudi,
tetapi bukan, melainkan suatu jemaat
Iblis.

10 Janganlah engkau takut akan segala
kesusahan yang akan engkau rasai
kelak. Tengoklah, Iblis itu hendak
memasukkan setengah daripada kamu
ke dalam penjara, supaya kamu dicobai;
dan kamu mendapat kesusahan kelak
sepuluh hari lamanya. Biarlah engkau
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setia sehingga mati, dan Aku akan
memberi engkau makota hayat itu.

11 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh itu
kepada segala sidang jemaat. Maka
orang yang menang, sekali-kali tiada
akan terkena bahaya maut yang kedua
itu."

12 "Suratkanlah kepada malaekat sidang
jemaat yang di Pergamus seperti yang
demikian: Inilah sabda daripada Dia
yang berpedang tajam bermata dua itu:

13 Aku tahu di mana engkau diam,
yaitu di tempat Iblis bertakhta. Engkau
berpegang kepada nama-Ku dan tiada
menyangkal iman kepada-Ku, walaupun
di dalam masa Antipas, saksi-Ku yang
setia itu, yang sudah dibunuh di hadapan
kamu, di tempat Iblis diam.

14 Tetapi Aku ada sedikit perkara ke
atasmu, yaitu ada padamu orang-orang
yang berpegang kepada pengajaran
Bileam, yang sudah mengajar Balak
menjerat bani Israel, sehingga mereka
itu makan barang yang dipersembahkan
kepada berhala, dan lagi berzinah.
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15 Begitu juga ada padamu orang-orang

yang berpegang kepada pengajaran
orang Nikolai, serupa itu juga.

16 Sebab itu, hendaklah bertobat.
Jikalau tidak, Aku akan datang
kepadamu dengan segeranya, lalu
memerangi mereka itu dengan pedang
yang di mulut-Ku ini.

17 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh
kepada segala sidang jemaat.
Maka kepada orang yang menang,
kepadanyalah Aku akan memberi Manna
yang tersembunyi itu, dan Aku akan
memberi kepadanya suatu batu putih
dan pada batu itu tersurat suatu nama
baharu, yang tiada diketahui oleh
seorang pun, melainkan oleh orang yang
menerima dia."

18 "Suratkanlah kepada malaekat
sidang jemaat yang di Tiatira itu seperti
yang demikian: Inilah sabda Anak Allah,
yang mata-Nya seperti nyala api, dan
kaki-Nya serupa tembaga bergilap:

19 Aku tahu segala perbuatanmu, dan
kasih dan iman dan layan dan sabarmu,
dan segala perbuatanmu yang akhir itu
terlebih daripada yang awal.
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20 Tetapi Aku ada suatu hal ke atasmu,

yaitu engkau membiarkan perempuan
bernama Izebel yang mengatakan
dirinya nabiah, dan yang mengajar
serta menyesatkan hamba-hamba-Ku
berzinah dan makan barang yang
dipersembahkan kepada berhala.

21 Aku sudah memberi dia tempoh
supaya ia sempat bertobat, tetapi ia
tiada mau bertobat daripada zinahnya
itu.

22 Tengoklah, Aku akan menjatuhkan
dia sakit ke atas tempat tidurnya, dan
mereka itu yang berzinah dengan dia
masuk ke dalam kesusahan yang besar,
kecuali mereka itu bertobat daripada
mengikut segala perbuatan perempuan
itu.

23 Dan anak-anaknya akan Kubunuh
dengan bala sampar, dan segala sidang
jemaat pun akan mengetahui bahwa
Akulah yang menyelidik jiwa dan hati
orang, dan Aku akan membalas kamu
menurut perbuatan masing-masing.

24 Tetapi kepada kamu segala orang lain
di Tiatira Kukatakan, seberapa banyak
orang yang tiada memegang pengajaran
itu, dan yang (menurut kata mereka
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itu) tiada mengetahui segala perkara
Iblis yang dalam-dalam, maka tiada Aku
letakkan ke atasmu beban yang lain.

25 Akan tetapi barang yang ada padamu,
peganglah teguh-teguh sehingga Aku
datang.

26 Maka orang yang menang, dan yang
memeliharakan segala pekerjaan-Ku
hingga kesudahannya, maka Aku
memberi dia kuasa atas segala orang
kafir;

27 dan ia akan memerintah mereka
itu dengan tongkat besi, seperti periuk
belanga tanah pun diremukkan orang,
yaitu dengan kuasa, sebagaimana
Kuperoleh daripada Bapa-Ku;

28 dan Aku akan memberi dia bintang
fajar itu.

29 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh
kepada segala sidang jemaat."

3
1 "Suratkanlah kepada malaekat
sidang jemaat yang di Sardis itu

seperti yang demikian: Inilah sabda
daripada Dia yang mempunyai ketujuh
Roh Allah, dan ketujuh bintang itu:
Aku tahu segala perbuatanmu, bahwa
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engkau sudah disangka hidup, tetapi
yang sebenarnya engkau mati.

2 Jagalah dan kuatkanlah segala
yang ada tinggal dan yang hendak
mati; karena Aku dapati tiada barang
perbuatanmu yang sempurna pada
pemandangan Tuhanku.

3 Sebab itu, ingatlah bagaimana
telah engkau terima dan dengar;
peliharakanlah itu dan bertobat. Jikalau
engkau tidak jaga kelak, Aku akan
datang seperti pencuri, dan engkau tiada
tahu akan waktunya yang Aku datang
kelak kepadamu.

4 Tetapi ada juga padamu di Sardis itu
sedikit orang yang belum menajiskan
pakaiannya; maka mereka itulah akan
berjalan besertaku dengan berpakaian
putih, karena mereka itu berlayak.

5 Maka orang yang menang akan
dipakaikan dengan pakaian putih dan
sekali-kali tiada Aku akan menghapuskan
namanya dari dalam kitab hayat, dan
Aku akan mengakui namanya di
hadapan Bapa-Ku dan di hadapan segala
malaekat-Nya.



Wahyu 3.6–10 12
6 Barangsiapa yang bertelinga,

hendaklah ia mendengar kata Roh
kepada segala sidang jemaat."

7 "Suratkanlah kepada malaekat sidang
jemaat yang di Filadelfia seperti yang
demikian: Inilah sabda daripada Dia
yang kudus dan yang benar, yang
memegang anak kunci Daud, yang
membuka, dan tiada seorang pun dapat
menutup, dan yang menutup, tiada
dapat seorang pun membuka:

8 Aku tahu segala perbuatanmu
(tengoklah Aku sudah menghadapkan
padamu pintu terbuka, yang seorang
pun tiada dapat menutupnya) karena
meskipun kuasamu sedikit, tetapi
engkau sudah menurut perkataan-Ku
dengan tiada menyangkal nama-Ku.

9 Tengoklah, Aku serahkan beberapa
orang daripada jemaat Iblis, yang
mengatakan dirinya orang Yahudi,
tetapi bukan, melainkan berbuat dusta;
tengoklah, Aku akan membuat mereka
itu datang menyembah menghadap
kakimu, sehingga mengetahui bahwa
Aku ini mengasihi engkau.

10 Maka oleh sebab engkau sudah
memeliharakan pengajaran-Ku dari hal
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sabar itu, Aku pun akan memeliharakan
engkau daripada masa pencobaan yang
akan datang ke atas segala isi dunia,
supaya mencoba segala orang yang
duduk di bumi.

11 Dengan segera Aku datang;
berpeganglah kepada barang yang ada
padamu, supaya jangan barang seorang
mengambil makotamu.

12 Maka orang yang menang, hendak
Kujadikan dia suatu tiang di dalam
rumah Tuhan-Ku, dan sekali-kali tiada
ia akan keluar dari situ; dan Aku akan
menyuratkan kepadanya nama Tuhan-Ku
dan nama negeri Tuhan-Ku, yaitu
Yeruzalem yang baharu yang turun dari
surga daripada Tuhan-Ku itu, dan lagi
nama-Ku yang baharu itu.

13 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh
kepada segala sidang jemaat."

14 "Suratkanlah kepada malaekat
sidang jemaat yang di Laodikea seperti
yang demikian: Inilah sabda daripada
Dia yang bernama Amin, yaitu saksi
yang setiawan dan benar, awal segala
kejadian Allah:



Wahyu 3.15–20 14
15 Aku tahu segala perbuatanmu;

engkau itu sejuk pun tidak, hangat pun
tidak. Aku suka jikalau engkau sejuk
atau hangat.

16 Oleh sebab engkau begitu suam, dan
hangat pun tidak, sejuk pun tidak, maka
Aku hendak meludahkan engkau dari
dalam mulut-Ku.

17 Dengan sebab katamu: Aku kaya
dan sudahlah aku beroleh kekayaan
dan satu pun tiada kekurangan padaku,
padahal tiada engkau mengetahui bahwa
engkaulah orang malang, dan yang tiada
terkasihan, dan miskin, dan buta, dan
bertelanjang,

18 sebab itu Aku ikhtiarkan engkau
membeli kepada-Ku emas yang sudah
beruji dengan api supaya engkau kaya;
dan pakaian putih, supaya engkau
berkain, dan jangan ketara malu
keadaanmu yang bertelanjang, dan lagi
celak-mencelak matamu supaya engkau
boleh nampak.

19 Maka seberapa banyak orang yang
Kukasihi, Aku tegur dan ajar; sebab itu
berusahalah serta bertobat.

20 Tengoklah, Aku berdiri di muka
pintu sambil mengetuk; jikalau barang
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seorang mendengar suara-Ku serta
membukakan pintu, maka masuklah Aku
kepadanya, lalu makan dengan dia dan
ia dengan Aku.

21 Maka orang yang menang, Aku
memberi dia duduk dengan Aku di
atas arasy-Ku, sebagaimana Aku juga
menang serta duduk dengan Bapa-Ku di
atas arasy-Nya.

22 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar kata Roh
kepada segala sidang jemaat."

4
1 Kemudian daripada itu aku tampak
suatu pintu terbuka di surga, maka

suara yang mula-mula kudengar itu
seperti bunyi sangkakala bertutur
kepadaku, katanya, "Naiklah ke mari,
Aku menunjukkan kepadamu barang
yang tak dapat tiada akan jadi kemudian
kelak."

2 Langsunglah aku digerakkan oleh Roh,
maka kelihatanlah arasy terdiri di surga,
dan Yang duduk di atas arasy itu.

3 Maka Ia yang duduk itu rupanya
seperti permata yasib dan akik; dan ada
suatu pelangi melengkung arasy itu,
seperti zamrud rupanya.
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4 Dan keliling arasy itu ada dua puluh

empat takhta dan di atas segala
takhta itu ada duduk dua puluh empat
ketua-ketua, yang berpakaian putih dan
di atas kepalanya bermakota emas.

5 Maka keluarlah dari dalam arasy itu
kilat dan beberapa suara dan guruh;
dan ada tujuh buah pelita berpasang di
hadapan arasy itu; yaitu ketujuh Roh
Allah.

6 Dan di hadapan arasy itu seolah-olah
laut kaca, seperti hablur rupanya dan di
tengah arasy serta berkeliling arasy itu
ada empat zat yang hidup, penuh dengan
mata di hadapan dan di belakang.

7 Adapun zat yang hidup yang pertama
itu seperti rupa singa, dan zat yang
hidup yang kedua seperti anak lembu,
dan zat yang hidup yang ketiga seperti
muka manusia, dan zat yang hidup yang
keempat seperti burung nasar yang
terbang.

8 Maka keempat zat yang hidup itu
masing-masing ada bersayap enam,
penuh dengan mata sekeliling di luar
dan di dalam; maka keempatnya dengan
tiada berhenti siang malam menyebut,
"Kudus, kudus, kudus Allah, Tuhan Yang
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Mahakuasa, Yang sudah sedia ada, dan
Yang ada, dan Yang akan datang kelak."

9 Dan tiap-tiap kali apabila zat
yang hidup itu memuliakan dan
menghormatkan serta mengucapkan
syukur kepada Dia yang duduk
di atas arasy itu dan yang hidup
selama-lamanya,

10 maka sujudlah kedua puluh empat
ketua-ketua itu di hadirat Dia yang
duduk di atas arasy itu, lalu menyembah
Dia yang hidup selama-lamanya, sambil
mereka itu menanggalkan makotanya di
hadapan arasy itu, katanya,

11 "Ya Allah, Tuhan kami, berlayaklah
Engkau memegang kemuliaan dan
kehormatan dan kuasa; karena
Engkaulah yang menjadikan segala
sesuatu, dan dengan kehendak-Mu
juga sekaliannya itu ada dan sudah
dijadikan."

5
1 Maka aku tampak di dalam tangan
kanan Dia, yang duduk di atas arasy

itu, ada sebuah kitab, yang bertulis luar
dalamnya, dan bermeterai dengan tujuh
meterai.

2 Dan aku tampak pula seorang
malaekat yang gagah memberitakan
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dengan suara besar, katanya, "Siapakah
berlayak membuka kitab itu dan
mengoyakkan meterainya?"

3 Maka baik di surga, baik di bumi,
atau di bawah bumi, seorang pun tiada
yang cakap membuka kitab itu atau
memandangnya.

4 Maka sangatlah aku menangis oleh
sebab tiada seorang pun didapati
yang berlayak membuka kitab itu atau
memandangnya.

5 Maka ada seorang dari antara segala
ketua-ketua itu berkata kepadaku,
"Janganlah menangis; tengoklah, Singa
yang daripada suku bangsa Yehuda,
yaitu Akar Daud itu, sudah beroleh
kemenangan sehingga membuka kitab
dan ketujuh meterainya itu."

6 Maka aku tampak di tengah-tengah
arasy, di antara keempat zat yang hidup,
dan di tengah segala ketua-ketua itu
terdirilah seekor anak domba seperti
sudah tersembelih rupanya, yang
bertanduk tujuh, dan bermata tujuh,
yaitu ketujuh Roh Allah, yang sudah
disuruhkan ke seluruh bumi ini.



Wahyu 5.7–11 19
7 Maka datanglah Anak domba itu

mengambil kitab itu daripada tangan
kanan Dia yang duduk di atas arasy itu.

8 Setelah diambil-Nya kitab itu, maka
sujudlah keempat zat yang hidup dan
kedua puluh empat ketua itu di hadapan
Anak domba itu, masing-masing sedang
memegang kecapi dan bokor emas
penuh dengan kemenyan, yaitu segala
doa orang-orang suci.

9 Maka menyanyilah mereka itu suatu
nyanyian yang baharu, bunyinya,
"Berlayaklah Engkau mengambil kitab
itu dan membuka meterainya; karena
Engkau sudah tersembelih, lalu dengan
darah-Mu Engkau menebus (orang) bagi
Allah daripada tiap-tiap suku dan bahasa
dan kaum dan bangsa,

10 dan Engkau telah menjadikan mereka
itu bagi Tuhan kita suatu kerajaan,
dan imam-imam; lalu mereka itu
memerintah di atas bumi."

11 Maka aku tampak, dan aku dengar
suara malaekat yang banyak sekeliling
arasy dan segala zat yang hidup dan
segala ketua itu; maka banyaknya itu
beribu-ribu laksa,
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12 yang mengatakan dengan suara

besar, "Berlayak Anak domba yang
tersembelih itu menerima kuasa, dan
kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan,
dan hormat, dan kemuliaan, dan puji."

13 Maka aku dengar pula tiap-tiap
makhluk yang di surga, dan yang di atas
bumi, dan yang di bawah bumi, dan yang
di laut, dan segala yang di dalamnya
itu mengatakan, "Bagi Dia yang duduk
di atas arasy, dan bagi Anak domba
itu adalah puji dan kehormatan dan
kemuliaan dan kuasa selama-lamanya."

14 Maka keempat zat yang hidup itu
mengatakan, "Amin." Dan segala ketua
itu sujudlah menyembah.

6
1 Maka aku tampak bagaimana Anak
domba itu membuka satu dari antara

ketujuh meterai itu, lalu aku dengar satu
dari antara keempat zat yang hidup itu
berkata seperti bunyi guruh, "Marilah."

2 Maka aku tampak adalah seekor kuda
putih, dan orang yang duduk di atasnya
itu ada berpanah; maka suatu makota
pun dikaruniakanlah kepadanya, lalu
keluarlah ia dengan tanda kemenangan
dan supaya ia menang lagi.
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3 Tatkala Anak domba itu membuka

meterai yang kedua itu, aku dengar
zat yang hidup yang kedua itu berkata,
"Marilah."

4 Dan keluar pula seekor kuda lain, yang
merah menyala; maka kepada orang
yang duduk di atasnya itu dikaruniakan
kuasa mengambil perdamaian dari bumi
sehingga orang berbunuh-bunuhan;
dan sebilah pedang yang besar
dikaruniakanlah kepadanya.

5 Tatkala Anak domba itu membuka
meterai yang ketiga itu, aku dengar
zat yang hidup yang ketiga itu berkata,
"Marilah." Dan aku tampak adalah
seekor kuda hitam, dan orang yang
duduk di atasnya itu ada neraca di
tangannya;

6 dan aku dengar bunyi seperti suara
di tengah-tengah keempat zat yang
hidup itu mengatakan, "Secupak
gandum sedinar harganya, dan jelai tiga
cupak sedinar harganya. Tetapi minyak
dengan air anggur itu janganlah engkau
rusakkan."

7 Tatkala Anak domba itu membuka
meterai yang keempat itu, aku dengar
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suara zat yang hidup yang keempat itu
berkata, "Marilah."

8 Maka aku tampak adalah seekor
kuda kelabu, dan orang yang duduk di
atasnya itu Maut namanya, dan alam
maut itu pun mengikut sertanya; maka
kepada keduanya itu dikaruniakan kuasa
atas seperempat bumi akan membunuh
dengan pedang dan dengan kelaparan
dan dengan maut, dan dengan binatang
buas-buas di bumi.

9 Tatkala Anak domba itu membuka
meterai yang kelima itu, aku tampak
di bawah tempat persembahan itu
segala jiwa orang yang telah terkena
bunuh karena firman Allah dan karena
kesaksian yang dipegang oleh mereka
itu;

10 maka berteriaklah mereka itu dengan
suara besar, katanya, "Berapa lamakah
lagi, ya Tuhan yang kudus dan yang
benar, Engkau tiada menghukumkan dan
membelakan darah kami ke atas segala
orang yang duduk di bumi itu?"

11 Maka kepada masing-masing
dikaruniakanlah sehelai jubah putih, dan
dikatakan kepada mereka itu bahwa
haruslah mereka itu bersabar di dalam
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sedikit masa, sehingga genap bilangan
segala orang yang sertanya menjadi
hamba, yaitu saudara-saudaranya yang
akan dibunuh kelak sama seperti mereka
itu juga.

12 Maka aku tampak tatkala Anak
domba itu membuka meterai yang
keenam itu, bahwa jadilah gempa bumi
besar, dan matahari pun menjadi hitam
seperti suatu kain kabungan daripada
rambut, dan bulan semata-mata menjadi
seperti darah,

13 dan segala bintang di langit sudah
gugur ke bumi, seperti pohon ara yang
meluruhkan buah buruknya tatkala
digoncang oleh angin yang besar.

14 Dan langit itu pun hilanglah seperti
surat yang digulung, dan tiap-tiap
gunung dan pulau sudah berubah ke luar
daripada tempatnya.

15 Dan segala raja di bumi dan orang
besar-besar, dan panglima, dan orang
kaya-kaya, dan yang berkuasa, dan
tiap-tiap orang, baik hamba baik
merdeka, sekaliannya bersembunyi di
dalam segala gua dan di celah-celah
batu gunung,
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16 serta berkata kepada gunung-gunung

dan batu-batu itu, "Timpalah kami,
lindungkanlah kami daripada wajah
Dia yang duduk di atas arasy itu, dan
daripada murka Anak domba itu:

17 Karena Hari yang besar, yaitu Hari
murkanya itu sudah tiba dan siapakah
yang dapat menahan?"

7
1 Kemudian daripada itu aku tampak
empat malaekat terdiri pada keempat

penjuru alam, memegang keempat mata
angin, supaya jangan angin bertiup di
bumi atau di laut atau di atas sesuatu
pohon kayu.

2 Maka aku tampak pula ada seorang
malaekat lain naik daripada matahari
hidup, memegang meterai Allah yang
hidup itu; maka malaekat itu pun
berteriaklah dengan suara besar kepada
keempat malaekat itu, yang sudah
dikaruniakan kuasa merusakkan bumi
dan laut itu,

3 katanya, "Janganlah merusakkan
bumi atau laut atau pohon-pohon kayu,
sehingga kami memeteraikan segala
hamba Allah pada dahinya."

4 Maka aku dengar banyaknya segala
orang yang sudah bermeterai itu,
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jumlahnya seratus empat puluh empat
ribu yang sudah bermeterai daripada
segala suku bangsa bani Israel:

5 yaitu daripada suku Yehuda sudah
bermeterai dua belas ribu; daripada
suku Rubin dua belas ribu; daripada
suku Gad dua belas ribu;

6 daripada suku Asyir dua belas ribu;
daripada suku Naftali dua belas ribu;
daripada suku Manasye dua belas ribu;

7 daripada suku Simeon dua belas ribu;
daripada suku Lewi dua belas ribu;
daripada suku Isakhar dua belas ribu;

8 daripada suku Zebulon dua belas
ribu; daripada suku Yusuf dua belas
ribu; daripada suku Benyamin sudah
bermeterai dua belas ribu.

9 Kemudian daripada itu aku tampak
ada suatu perhimpunan besar, yang
tiada seorang pun dapat menghitung,
yaitu daripada segala bangsa dan
segala suku dan segala kaum dan
segala bahasa, berdirilah sekaliannya
di hadapan arasy dan di hadapan Anak
domba itu, berjubah putih, dan pelepah
kurma di dalam tangannya;

10 maka mereka itu berseru-serulah
dengan suara besar, katanya, "Selamat
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bagi Tuhan kami yang duduk di atas
arasy itu, dan bagi Anak domba itu."

11 Segala malaekat itu pun berdirilah
sekeliling arasy dan sekeliling segala
ketua dan keempat zat yang hidup
itu, lalu sujud di hadapan arasy serta
menyembah Allah,

12 katanya, "Amin; bahwa segala puji,
dan kemuliaan, dan hikmat, dan ucapan
syukur, dan hormat, dan kuasa, dan
kekuatan bagi Tuhan kami, sampai
selama-lamanya. Amin."

13 Maka seorang dari antara ketua-ketua
itu bertanya serta berkata kepadaku,
"Orang-orang yang berjubah putih ini,
siapakah mereka itu dan dari manakah
mereka itu datangnya?"

14 Lalu kataku kepadanya, "Tuan juga
yang mengetahuinya." Maka katanya
kepadaku, "Inilah orang-orang yang
datang ke luar daripada kesusahan besar
itu, dan mereka itu sudah membasuh
jubahnya dan memutihkan dengan darah
Anak domba itu.

15 Maka itulah sebabnya mereka itu ada
di hadapan arasy Allah, dan mereka itu
beribadat kepada-Nya siang malam di
dalam rumah-Nya; dan Ia yang duduk
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di atas arasy itu akan membentangkan
kemah-Nya menaungi mereka itu.

16 Maka tiada mereka itu akan lapar
atau dahaga lagi, dan tiada mereka itu
dipukul oleh panas matahari atau barang
sesuatu yang hangat,

17 karena Anak domba yang di tengah
arasy itu akan menjadi gembala mereka
itu, dan akan membawa mereka itu
kepada segala mata air hayat; maka
Allah pun akan menyapukan segala air
mata daripada mata mereka itu."

8
1 Tatkala Anak domba itu membuka
meterai yang ketujuh itu, sunyi-

senyaplah di dalam surga ada kira-kira
setengah jam lamanya.

2 Maka aku tampak ketujuh malaekat
yang berdiri di hadirat Allah itu, maka
dikaruniakanlah kepada mereka itu tujuh
sangkakala.

3 Maka datanglah seorang malaekat
yang lain serta berdiri di sisi tempat
persembahan itu, sambil memegang
perukupan emas, maka dikaruniakanlah
kepadanya beberapa banyak kemenyan,
supaya ia dapat mempersembahkan dia
itu bersama-sama dengan doa segala
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orang suci di atas tempat persembahan
emas yang di hadapan arasy itu.

4 Maka asap kemenyan bersama-sama
dengan doa segala orang suci itu naiklah
ke hadirat Allah dari tangan malaekat
itu.

5 Maka malaekat itu pun mengambil
perukupan itu, serta mengisi itu dengan
api dari tempat persembahan itu, sambil
mencampakkan ke bumi; lalu jadilah
beberapa bunyi guruh dan beberapa
suara dan kilat, dan gempa bumi.

6 Maka ketujuh malaekat yang
memegang ketujuh sangkakala itu
bersedialah hendak meniup.

7 Maka malaekat yang pertama itu
meniup sangkakalanya, lalu turunlah
hujan batu dan api bercampur dengan
darah, maka sekaliannya itu dicurahkan
ke bumi. Lalu hanguslah sepertiga bumi
itu, dan hanguslah sepertiga segala
pohon kayu, dan hanguslah segala
rumput yang hijau itu.

8 Maka malaekat yang kedua itu pun
meniup sangkakalanya, maka jadilah
seolah-olah sebuah gunung besar
menyala dengan api, dicampakkan ke
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laut; maka laut itu sepertiganya menjadi
darah;

9 dan matilah sepertiga daripada segala
makhluk yang bernyawa di laut itu; dan
binasalah sepertiga daripada segala
kapal.

10 Maka malaekat yang ketiga itu pun
meniup sangkakalanya, lalu gugurlah
dari langit sebuah bintang besar, yang
menyala seperti suluh, maka bintang
itu menimpa sepertiga daripada segala
sungai dan segala mata air.

11 Adapun nama bintang itu Afsantin,
maka sepertiga daripada segala air pun
menjadi Afsantin; lalu banyaklah orang
yang mati karena air itu, oleh sebab air
itu sudah menjadi pahit.

12 Maka malaekat yang keempat itu pun
meniup sangkakalanya, lalu disiksakan
sepertiga matahari, dan sepertiga bulan,
dan sepertiga segala bintang, supaya
gelaplah sepertiganya itu, dan supaya
tiada terang sepertiga daripada siang
hari, dan malam pun demikianlah juga.

13 Maka aku tampak serta aku dengar
seekor burung nasar terbang di tengah
langit mengatakan dengan suara besar,
"Wai, wai, wai atas segala orang yang
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duduk di atas bumi dari sebab bunyi
sangkakala yang lain lagi, yaitu daripada
ketiga malaekat yang akan meniupnya
kelak."

9
1 Maka malaekat yang kelima itu
pun meniup sangkakalanya, lalu

aku tampak sebuah bintang yang
sudah gugur dari langit ke bumi;
maka dikaruniakanlah kepadanya anak
kunci pintu lubang yang tiada terduga
dalamnya.

2 Maka ia pun membuka pintu lubang
yang tiada terduga dalamnya itu,
lalu naik asap keluar dari lubang itu,
seperti asap daripada tanur yang besar,
sehingga matahari dan udara gelap dari
sebab asap lubang itu.

3 Kemudian keluarlah daripada asap
itu belalang ke atas bumi, maka
dikaruniakanlah kuasa kepadanya
seperti kuasa kalajengking yang di bumi
ini.

4 Maka dikatakan kepadanya bahwa
tiada boleh ia merusakkan rumput yang
di bumi, atau barang tumbuh-tumbuhan,
atau barang pohon kayu, melainkan
hanya manusia yang tiada bermeterai
Allah di dahinya.
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5 Maka dipesankan kepadanya, supaya

jangan membunuh mereka itu, hanya
menyiksakan lima bulan lamanya.
Adapun siksanya itu seperti siksa tatkala
orang disengat kalajengking.

6 Pada masa itu kelak orang akan
mencari mati, tetapi tiada dapat; maka
suka mereka itu akan mati, tetapi mati
itu lari daripada mereka itu.

7 Adapun rupa belalang itu seperti rupa
kuda yang bersedia hendak berperang,
maka di kepalanya ada seperti makota
yang serupa dengan emas, dan mukanya
seperti muka manusia.

8 Dan ia ada berambut seperti rambut
perempuan, dan giginya seperti gigi
singa.

9 Dan dadanya seperti baju besi, dan
bunyi sayapnya seperti bunyi angkatan
perang yang berkuda banyak berlari-lari
hendak berperang.

10 Dan ia ada berekor seperti ekor
kalajengking lagi bersengat, dan di
dalam ekornya itu ada kuasanya
menyakiti orang lima bulan lamanya.

11 Maka ia berajakan malaekat lubang
yang tiada terduga dalamnya, namanya
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di dalam bahasa Ibrani Abbaddon, dan di
dalam bahasa Gerika Apollion namanya.

12 Adapun bala yang pertama itu sudah
lepas. Tengoklah yang akan datang lagi
dua bala kemudian daripada itu.

13 Maka malaekat yang keenam itu pun
meniup sangkakalanya, lalu aku dengar
suatu suara keluar dari keempat tanduk
tempat persembahan emas yang di
hadirat Allah itu,

14 mengatakan kepada malaekat yang
keenam yang memegang sangkakala itu,
"Lepaskanlah keempat malaekat yang
terikat dekat sungai yang besar, yaitu
Sungai Ferat."

15 Maka dilepaskanlah keempat
malaekat yang memang sudah bersedia
karena jam dan hari dan bulan dan
tahun itu, supaya mereka itu membunuh
sepertiga daripada segala manusia.

16 Adapun banyaknya segala tentara
yang berkuda itu dua laksa-laksa, sudah
kudengar jumlahnya itu.

17 Maka menurut penglihatanku
segala kuda dan segala orang yang
menunggang kuda itu rupanya demikian:
Mereka itu berbaju besi yang merah
seperti api, dan biru tua, dan warna
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belerang; dan kepala kuda itu seperti
kepala singa, dan daripada mulutnya
keluar api dan asap dan belerang.

18 Maka dari sebab ketiga bala itu
sepertiga daripada segala manusia
mati dibunuh dengan api dan asap
dan belerang yang keluar dari dalam
mulutnya.

19 Karena kuasa segala kuda itu ada di
dalam mulutnya dan di dalam ekornya:
Karena ekornya itu serupa ular, yaitu
berkepala, dan dengan itu ia menyakiti.

20 Dan segala manusia yang lain
yang tiada dibunuh dengan segala
bala ini, berpaling pun tidak daripada
segala perbuatan tangannya, melainkan
senantiasa menyembah segala setan
dan segala berhala emas, perak,
tembaga, batu, atau kayu, yang tiada
dapat melihat atau mendengar ataupun
berjalan.

21 Maka belum juga mereka itu
mau bertobat daripada membunuh
orang, atau daripada hobatannya, atau
zinahnya, atau curinya.

10
1 Maka aku tampak seorang
malaekat lain yang gagah, turun

dari langit, berjubahkan awan, dan
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pelangi di atas kepalanya, dan mukanya
seperti matahari, dan kakinya seperti
tiang daripada api,

2 dan di tangannya ada sebuah kitab
kecil yang terbuka; maka kaki kanannya
berpijak di laut, dan kaki kiri di darat;

3 maka berteriaklah ia dengan suara
besar seperti bunyi singa menikas, dan
tatkala ia berteriak, ketujuh guruh pun
membunyikan bunyi masing-masing.

4 Tatkala ketujuh guruh sudah berbunyi
itu, sedang aku hendak menyuratkan,
lalu aku dengar suatu suara dari
langit, katanya, "Meteraikanlah barang
apa yang ketujuh guruh itu sudah
mengatakan dan jangan dituliskan."

5 Adapun malaekat yang sudah
kutampak berpijak di laut dan di darat
mengangkatkan tangan kanannya arah
ke langit,

6 serta bersumpah demi Allah yang
hidup selama-lamanya, dan yang
menjadikan langit dengan segala isinya,
dan bumi dengan segala isinya, dan laut
dengan segala isinya, bahwa tiada akan
ada tempohnya lagi;

7 tetapi pada masa suara malaekat
yang ketujuh itu, apabila ia hendak
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meniup sangkakalanya, baharulah
rahasia Allah genap, menurut seperti
kabar kesukaan yang diberitakan kepada
segala hamba-Nya, yaitu nabi-nabi.

8 Adapun suara yang sudah kudengar
dari langit itu, bertutur lagi kepadaku,
serta katanya, "Pergilah, ambil kitab
yang terbuka di tangan malaekat yang
berpijak di laut dan di darat."

9 Lalu pergilah aku kepada malaekat
itu sambil berkata kepadanya, "Berilah
kiranya aku kitab kecil itu." Maka katanya
kepadaku, "Ambillah dan makanlah
semuanya, dan ia akan memahitkan
perutmu, tetapi di dalam mulutmu
berasa manis seperti air madu."

10 Maka kuambillah kitab yang kecil
daripada tangan malaekat itu, lalu
kumakan semuanya; maka di mulutku
manisnya seperti air madu, dan sesudah
kumakan, perutku berasa pahit.

11 Lalu dikatakan kepadaku, "Hendaklah
engkau bernubuat pula dari hal beberapa
kaum dan beberapa bangsa dan
berbagai-bagai bahasa serta beberapa
raja."

11
1 Maka diberikan kepadaku sejenis
buluh pengukur yang seperti
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tongkat rupanya dengan katanya,
"Bangkitlah, dan ukurlah Bait Allah, dan
tempat korban dan segala orang yang
sembahyang di dalamnya itu;

2 dan biarkanlah halaman yang di luar
Bait Allah itu, jangan diukur dia, karena
sudah diberikan kepada orang kafir, dan
negeri yang kudus itu akan dipijaknya
empat puluh dua bulan lamanya."

3 "Maka Aku akan memberi kedua orang
saksiku bernubuat seribu dua ratus
enam puluh hari lamanya, berkainkan
kain guni."

4 Maka itulah yang diumpamakan kedua
pohon zaitun dan kedua kaki dian yang
tegak di hadirat Tuhan yang empunya
bumi itu.

5 Dan jikalau barang seorang hendak
merusakkan keduanya itu, api keluar
dari dalam mulutnya memakan segala
seterunya; dan jikalau barang seorang
hendak merusakkan keduanya itu, maka
tak dapat tiada ia akan mati atas peri
demikian.

6 Maka keduanya itu ada berkuasa
mengunci langit, supaya jangan turun
hujan selama keduanya bernubuat itu;
dan keduanya itu berkuasa atas segala
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air menjadikan dia darah, dan menimpa
bumi dengan segala jenis bala seberapa
kali dikehendakinya.

7 Apabila kesaksiannya itu sudah
disempurnakannya, lalu binatang buas
yang keluar dari dalam lubang yang tiada
terduga itu akan memerangi keduanya,
dan mengalahkan dia, serta membunuh
dia.

8 Adapun mayatnya itu bergelimpang di
jalan negeri besar, yang dengan kiasan
disebut Sodom dan Mesir, di situlah juga
Tuhannya tersalib.

9 Maka beberapa banyak orang dari
antara segala kaum dan suku dan bahasa
dan bangsa pun memandang mayatnya
itu tengah empat hari lamanya, dan
tiada mereka itu meluluskan mayatnya
ditaruh di dalam kubur.

10 Dan segala orang yang duduk di
atas bumi ini bersukacita atasnya dan
bersukaria, dan berhadiah-hadiahan
sama sendiri, sebab kedua orang nabi itu
sudah menyiksakan segala orang yang
duduk di atas bumi ini.

11 Kemudian daripada tengah empat
hari itu, masuklah ke dalam keduanya
nafas nyawa daripada Allah, lalu
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bangkitlah ia berdiri; maka datanglah
ketakutan yang besar ke atas segala
orang yang nampak keduanya itu.

12 Maka orang-orang itu sudah
mendengar suatu suara besar dari langit
yang berkata kepada keduanya, "Naiklah
ke mari." Lalu naiklah keduanya itu
ke langit di dalam awan, dan segala
seterunya pun nampak dia.

13 Pada ketika itu juga jadilah gempa
bumi yang besar, sehingga robohlah
sepersepuluh negeri itu; maka matilah di
dalam gempa bumi itu tujuh ribu orang,
dan yang tinggal lagi itu ketakutanlah
sambil memuliakan Allah yang di surga.

14 Adapun bala yang kedua itu sudah
lepas; tengoklah bala yang ketiga itu
datang dengan segeranya.

15 Maka malaekat yang ketujuh
itu pun meniup sangkakalanya, lalu
kedengaranlah beberapa suara besar
di surga mengatakan, "Kerajaan dunia
ini menjadi kerajaan Tuhan kita, dan
kerajaan Kristusnya, maka Ia akan
memerintah kelak selama-lamanya."

16 Lalu kedua puluh empat ketua yang
duduk di kursinya di hadirat Allah itu
sujud menyembah Allah,
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17 serta berkata, "Kami ucapkan

syukur kepada-Mu, ya Allah, Tuhan
Yang Mahakuasa, Yang ada, dan Yang
sudah sedia ada, karena Engkau telah
melakukan kodrat-Mu yang besar itu,
dan Engkau telah memerintah!

18 Segala orang kafir itu sudah
naik marahnya, tetapi murka-Mu
sudah sampai, dan ketika orang mati
dihukumkan, dan sudah sampai ketika
memberi pahala segala hamba-Mu, yaitu
nabi-nabi dan orang-orang suci dan
orang yang takut akan nama-Mu, baik
kecil baik besar; dan lagi sudah sampai
ketika membinasakan segala orang yang
merusakkan bumi ini."

19 Maka terbukalah Rumah Allah yang di
surga, lalu kelihatanlah tabut Perjanjian
Allah di dalam Rumah-Nya itu; maka
jadilah beberapa kilat dan suara dan
guruh dan gempa bumi dan hujan batu
yang lebat.

12
1 Maka kelihatanlah di langit suatu
alamat yang besar, yaitu seorang

perempuan bersalut dengan matahari,
dan bulan ada di bawah kakinya, dan
di kepalanya bermakotakan dua belas
bintang.
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2 Adalah ia itu mengandung dan

berteriak sebab sakit dan sengsara
hendak beranak.

3 Maka kelihatanlah suatu alamat yang
lain pula di langit, yaitu ada seekor naga
besar yang merah menyala, berkepala
tujuh, dan bertanduk sepuluh, dan di
kepalanya bermakota tujuh;

4 dan ekornya menyeret sepertiga
daripada segala bintang di langit,
lalu dicampakkannya ke bumi.
Maka berdirilah naga itu di hadapan
perempuan yang sedang hendak beranak
itu, supaya apabila ia sudah beranak,
naga itu dapat melulur anaknya itu.

5 Lalu ia memperanakkan seorang
anak laki-laki, yang akan memerintah
segala bangsa dengan tongkat besi;
maka anaknya itu pun disambar, dibawa
kepada Allah dan kepada arasy-Nya.

6 Maka perempuan itu pun larilah ke
padang belantara; di situ ada suatu
tempat disediakan Allah baginya, supaya
ia dipeliharakan di situ seribu dua ratus
enam puluh hari lamanya.

7 Maka jadilah suatu peperangan
di surga, yaitu Mikhail serta segala
malaekatnya berperang dengan naga
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itu; dan naga serta segala tentaranya
pun berperanglah;

8 maka naga dan tentaranya itu tiada
menang, dan tempatnya pun sudah
hilang di surga.

9 Maka tercampaklah naga besar itu,
yaitu ular tua, yang dinamakan Iblis dan
Syaitan itu, yang menyesatkan segala
isi dunia; bahkan, ia sudah tercampak
ke bumi, dan segala tentaranya itu pun
sudah tercampak juga beserta dengan
dia.

10 Maka aku dengar pula suatu suara
yang besar di surga, mengatakan,
"Sekarang sampailah keselamatan dan
kodrat dan kerajaan Tuhan kita, dan
kuasa Kristusnya itu; karena sudah
tercampak ke bawah Penuduh segala
saudara kita, yang menuduh mereka itu
di hadirat Tuhan kita itu siang malam.

11 Sekaliannya itu sudah mengalahkan
dia oleh sebab darah Anak domba itu,
dan oleh sebab perkataan kesaksian
mereka itu; dan mereka itu tiada
menyayangi nyawanya, walaupun
sampai mati.

12 Sebab itu bersoraklah, hai surga, dan
segala yang duduk di dalamnya. Wai bagi
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bumi dan laut, karena Iblis sudah turun
kepadamu dengan besar kemarahannya,
sebab mengetahui bahwa ketikanya
sudah singkat."

13 Apabila naga itu melihat bahwa
dirinya sudah tercampak ke bumi, ia
pun menghambat perempuan yang
memperanakkan Anak laki-laki itu.

14 Maka dikaruniakanlah kepada
perempuan itu kedua sayap burung
nasar yang besar itu, supaya ia dapat
terbang ke padang belantara kepada
tempatnya, yaitu tempat ia dipeliharakan
di dalam satu masa dan dua masa dan
setengah masa lamanya, jauh daripada
mata ular itu.

15 Maka ular itu pun menyemburkan
air seperti suatu sungai dari dalam
mulutnya dari belakang perempuan itu,
supaya ia dihanyutkan oleh air sungai
itu.

16 Tetapi bumi itu sudah menolong
perempuan itu dengan mengangakan
mulutnya serta menelan air sungai
yang disemburkan oleh naga dari dalam
mulutnya itu.

17 Maka naiklah marah naga akan
perempuan itu, lalu pergi memerangi
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benih perempuan itu yang lagi tinggal,
yaitu segala orang yang menurut
hukum-hukum Allah serta berpegang
kepada kesaksian Yesus itu.

13
1 (12-18) Lalu berdirilah ia di
atas pantai laut. (13-1) Maka aku

tampak pula seekor binatang buas ke
luar dari dalam laut, yang bertanduk
sepuluh dan berkepala tujuh, dan di atas
tanduknya itu bermakota sepuluh, dan
di kepalanya beberapa nama hujat.

2 Adapun binatang yang kutampak
itu rupanya seperti harimau kumbang,
dan kakinya seperti kaki beruang, dan
mulutnya seperti mulut singa. Maka naga
itu memberi dia kekuatannya sendiri,
dan takhtanya, dan kuasa yang besar.

3 Maka aku tampak satu daripada
kepalanya itu rupanya seperti luka yang
membawa mati; tetapi luka parahnya itu
sudahlah sembuh, dan segala isi dunia
pun heranlah akan binatang itu, lalu
mengikut dia,

4 sambil menyembah naga itu, oleh
sebab ia sudah memberi kuasa kepada
binatang itu; maka binatang itu pun
disembahnya juga serta berkata,
"Siapakah yang sama dengan binatang
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ini? Dan siapakah yang dapat melawan
dia?"

5 Maka binatang itu diberilah suatu
mulut penuh dengan tekebur dan hujat;
maka ia pun diberi kuasa melakukan
yang demikian empat puluh dua bulan
lamanya.

6 Lalu ia membuka mulutnya menghujat
Allah, menghujat nama-Nya dan kemah-
Nya, serta segala yang mendiami surga
itu;

7 dan ia pun diluluskan membuka
peperangan dengan segala orang suci
dan menewaskan dia, dan diberi kuasa
atas tiap-tiap suku dan kaum dan bahasa
dan bangsa.

8 Maka sekalian yang diam di bumi
ini akan menyembah dia, yaitu yang
namanya tiada tersurat di dalam kitab
hayat Anak domba yang tersembelih,
daripada asas dunia ini.

9 Barangsiapa yang bertelinga,
hendaklah ia mendengar.

10 Barangsiapa yang membawa orang
ke dalam tawanan, ia sendiri tak
dapat tiada masuk ke dalam tawanan;
barangsiapa yang membunuh orang
dengan pedang, ia sendiri tak dapat
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tiada akan dibunuh dengan pedang. Di
dalam hal inilah patut bagi segala orang
suci menunjukkan sabar dan iman.

11 Maka aku tampak seekor binatang
buas yang lain keluar dari dalam bumi
yang bertanduk dua, seperti tanduk
Anak domba; maka ia bertutur seperti
seekor naga;

12 dan ia melakukan segala kuasa
binatang yang pertama itu di
hadapannya, dan dunia ini dengan
segala yang diam di dalamnya
disuruhnya menyembah binatang yang
pertama itu, yang sudah sembuh luka
parahnya itu,

13 serta mengadakan tanda ajaib yang
besar-besar, sehingga menurunkan api
dari langit ke bumi di hadapan manusia
pun.

14 Maka ia menyesatkan segala
yang diam di dunia ini dengan jalan
berbagai-bagai tanda ajaib yang diberi
kuasa kepadanya melakukan di hadapan
binatang itu. Maka ia menyuruhkan isi
dunia membuat patung bagi binatang
yang sudah kena luka pedang tetapi
hidup.
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15 Maka ia pun diberi kuasa memberi

nafas kepada patung binatang itu,
supaya patung binatang itu berkata-
kata, dan membuat seberapa banyak
orang yang tiada menyembah patung
binatang itu supaya dibunuh,

16 dan ia membuat sekalian orang,
kecil besar, kaya miskin, merdeka atau
hamba, supaya semuanya itu diberi
suatu tanda di tangan kanannya atau di
dahinya;

17 dan seorang pun tiada boleh berjual
beli melainkan orang yang ada padanya
tanda itu, yaitu nama binatang itu atau
angka bilangan huruf namanya itu.

18 Maka inilah "hikmat". Biarlah orang
yang mengerti, menghitung bilangan
angka binatang itu; karena itulah
bilangan angka manusia. Adapun
jumlahnya itu enam ratus enam puluh
enam.

14
1 Maka tiba-tiba aku tampak
Anak domba itu berdiri di atas

Gunung Sion, dan beserta dengan Dia
ada seratus empat puluh empat ribu
orang yang tertulis nama Anak domba
dan nama Bapa-Nya itu di dahinya.
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2 Maka kudengar suatu suara dari

langit, seperti bunyi banyak air menderu
dan seperti bunyi guruh yang besar.
Adapun suara yang kudengar itu seperti
bunyi orang pemetik kecapi memetik
kecapinya,

3 maka mereka itu menyanyi suatu
nyanyian baharu di hadapan arasy itu,
dan di hadapan keempat zat yang hidup
dan segala ketua itu; dan seorang pun
tiada dapat belajar nyanyian itu, hanya
keseratus empat puluh empat ribu
orang, yang ditebus dari bumi.

4 Inilah orang yang belum menajiskan
dirinya dengan perempuan, karena
mereka itu teruna; dan inilah orang
yang mengikut Anak domba itu barang
ke mana Ia pergi. Maka orang ini sudah
ditebus dari antara manusia menjadi
buah sulung bagi Allah dan bagi Anak
domba itu,

5 dan di dalam mulutnya tiada didapati
dusta, dan tiada bercacat cela.

6 Maka aku tampak seorang malaekat
yang lain terbang di tengah langit, dan
padanya ada Injil yang kekal hendak
diberitakannya kepada segala orang
yang duduk di bumi ini, yaitu kepada
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tiap-tiap bangsa dan suku dan bahasa
dan kaum,

7 sambil katanya dengan suara besar,
"Takutlah akan Allah dan hormatilah
Dia, karena ketika hukuman-Nya sudah
sampai, dan sembahlah Dia yang
menjadikan langit dan bumi serta laut
dan segala mata air."

8 Maka ada yang lain lagi, yaitu
malaekat yang kedua mengikut dia,
serta berkata, "Sudahlah roboh,
sudahlah roboh negeri Babil yang besar,
yang memberi segala bangsa minum
air anggur yang menaikkan hawa nafsu
zinahnya."

9 Maka ada yang lain pula, yaitu
malaekat yang ketiga mengikut
keduanya itu, serta berkata dengan
suara besar, "Jikalau barang seorang
menyembah binatang itu dengan
patungnya, serta menerima tanda di
dahinya atau di tangannya,

10 maka ia juga akan minum kelak
daripada air anggur, yaitu murka Allah
yang tersedia dengan tiada bercampur di
dalam cawan murka-Nya itu; dan ia akan
disiksakan dengan api dan belerang, di
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hadirat segala malaekat yang kudus,
dan di hadirat Anak domba itu,

11 dan asap siksanya itu naiklah ke atas
selama-lamanya; maka mereka itu tiada
berhenti merasa siksa siang malam,
yaitu segala orang yang menyembah
binatang dan menyembah patungnya itu
dan yang menerima tanda namanya itu.

12 Di dalam hal inilah patut bagi segala
orang suci menunjukkan sabar, yaitu
bagi orang yang menurut segala hukum
Allah dan iman akan Yesus."

13 Maka kudengar suatu suara dari
langit berkata, "Suratkanlah seperti
yang demikian ini: Berbahagialah segala
orang yang sudah mati, yaitu mati di
dalam Tuhan daripada sekarang ini.
Bahkan, kata Roh itu, mereka itu akan
berhenti daripada segala kelelahannya;
karena segala perbuatannya mengikut
menyertai mereka itu."

14 Maka aku tampak adalah suatu
awan putih, dan di atas awan itu duduk
seorang, rupanya seperti Anak manusia,
bermakota emas di kepala-Nya dan di
dalam tangan-Nya ada sebilah sabit
yang tajam.
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15 Maka keluarlah pula seorang

malaekat yang lain dari dalam Rumah
Allah, yang menyeru dengan suara besar
kepada orang yang duduk di atas awan
itu, katanya, "Sampaikanlah sabitmu
dan hendaklah menuai, karena musim
menuai sudah sampai, sebab tuaian
bumi itu sudah sangat masak."

16 Lalu orang yang duduk di atas awan
itu pun menyembatkan sabitnya ke
bumi, lalu bumi itu pun dituailah.

17 Maka keluarlah seorang malaekat
yang lain lagi dari dalam Rumah Allah
yang di surga; ia juga ada memegang
sebilah sabit yang tajam.

18 Maka keluarlah pula dari tempat
persembahan seorang malaekat yang
lain, yaitu yang berkuasa atas api,
sambil bersuara dengan suara besar
kepada dia yang memegang sabit yang
tajam itu, katanya, "Sabitkanlah sabitmu
yang tajam itu, kumpulkanlah segala
gugusan anggur bumi, karena buahnya
sudah cukup masak."

19 Lalu malaekat itu menyembatkan
sabitnya itu ke bumi, serta
mengumpulkan buah anggur bumi
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itu, sambil mencampakkan dia ke dalam
irikan yang besar, yaitu murka Allah;

20 dan buah anggur itu diirik orang di
luar negeri; maka darah pun mengalirlah
dari dalam irikan itu setinggi kang di
mulut kuda, sejauh seribu enam ratus
setadi.

15
1 Maka aku tampak pula di langit
suatu alamat yang lain, yang

besar lagi ajaib, yaitu tujuh malaekat
yang memegang tujuh bala yang akhir;
karena dengan dialah penyudah murka
Allah.

2 Lalu aku tampak seakan-akan laut
kaca bercampur api, dan segala orang
yang sudah menewaskan binatang itu
dan patungnya dan angka bilangan
namanya itu, berdiri di tepi laut kaca
memegang segala kecapi Allah,

3 sambil menyanyikan nyanyian Musa
hamba Allah itu, dan nyanyian Anak
domba itu, katanya, "Besar dan ajaiblah
segala perbuatan-Mu, ya Allah, Tuhan
Yang Mahakuasa; maka adil dan
benarlah segala jalan-Mu, ya Raja segala
bangsa.

4 Siapakah yang tiada takut, ya Tuhan,
dan yang tiada memuliakan nama-Mu?
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Karena hanyalah Engkau yang kudus.
Maka segala bangsa akan menghadap
dan menyembah Engkau, oleh sebab
segala keadilan-Mu telah nyata."

5 Kemudian daripada itu aku tampak
Rumah Allah, yaitu kemah kesaksian
yang di surga itu, terbuka,

6 lalu keluarlah dari dalam Rumah Allah
itu ketujuh malaekat yang memegang
ketujuh bala itu, berkainkan kain
kasa bersih yang bercahaya, dan
bergetangdadakan cindai daripada
emas.

7 Maka satu daripada keempat zat yang
hidup itu mengunjukkan kepada ketujuh
malaekat itu tujuh buah bokor emas,
penuh dengan murka Allah yang hidup
selama-lamanya.

8 Maka Rumah Allah itu dipenuhilah
dengan asap daripada kemuliaan Allah,
dan daripada kodrat-Nya; dan seorang
pun tiada dapat masuk ke Rumah Allah
itu hingga genap ketujuh bala yang
daripada ketujuh malaekat itu.

16
1 Maka aku dengar pula suatu
suara besar dari dalam Rumah

Allah itu berkata kepada ketujuh
malaekat itu, "Pergilah kamu dan
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curahkan ketujuh bokor murka Allah itu
ke bumi."

2 Maka malaekat yang pertama itu pun
pergilah, lalu mencurahkan bokornya
ke bumi; maka ia itu menjadi suatu
penyakit pekung yang busuk dan bisa
ke atas segala orang yang ada bertanda
binatang itu dan yang menyembah
patungnya itu.

3 Maka malaekat yang kedua itu pun
mencurahkan bokornya ke dalam laut;
maka laut itu pun berubah menjadi
darah, seperti darah orang mati, dan
segala yang hidup bernyawa sudah mati,
yaitu segala yang ada di laut.

4 Maka malaekat yang ketiga itu pun
mencurahkan bokornya ke dalam segala
sungai dan segala mata air; maka
sekaliannya itu pun berubah menjadi
darah.

5 Lalu aku dengar malaekat segala air
itu mengatakan, "Adillah Engkau, Yang
ada, dan Yang sudah sedia ada, dan
Yang kudus, oleh sebab Engkau sudah
menjatuhkan hukum yang demikian,

6 karena orang-orang itu sudah
menumpahkan darah segala orang
suci dan nabi-nabi, dan Engkau telah
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memberi mereka itu minum darah.
Hal itu berpadanlah dengan perbuatan
mereka itu."

7 Maka aku dengar dari tempat
persembahan itu, mengatakan, "Bahkan,
ya Allah, Tuhan Yang Mahakuasa, adil
dan benarlah segala hukuman-Mu itu."

8 Maka malaekat yang keempat itu
pun mencurahkan bokornya ke atas
matahari, lalu matahari itu beroleh
kuasa menghanguskan segala manusia
dengan api;

9 maka segala manusia itu pun
hanguslah dengan hangat yang amat
sangat, lalu mereka itu menghujat nama
Allah yang berkuasa atas segala bala itu;
tiada pula mereka itu bertobat sehingga
memberi hormat kepada-Nya.

10 Maka malaekat yang kelima itu pun
mencurahkan bokornya ke atas takhta
binatang itu, maka kerajaannya itu pun
gelaplah, lalu mereka itu menggigit-gigit
lidahnya masing-masing sebab sakit,

11 serta menghujat Allah yang di surga
sebab sakitnya dan pekungnya itu; maka
tiada juga mereka itu bertobat daripada
perbuatannya itu.
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12 Maka malaekat yang keenam itu pun

mencurahkan bokornya ke dalam sungai
yang besar, yaitu Sungai Ferat, maka
airnya itu pun keringlah, supaya sedia
jalan bagi raja-raja yang dari sebelah
matahari hidup itu.

13 Maka aku tampak keluar dari mulut
naga dan dari mulut binatang dan dari
mulut nabi palsu itu, tiga roh yang najis,
serupa katak;

14 karena ketiganya itu roh setan-setan
yang mengadakan beberapa ajaib, yang
pergi mendapatkan segala raja-raja
seluruh dunia hendak menghimpunkan
mereka itu melawan pada hari yang
besar itu, yaitu Hari Allah Yang
Mahakuasa.

15 "Ingatlah olehmu, Aku datang seperti
seorang pencuri; maka berbahagialah
orang yang berjaga-jaga sambil
memeliharakan pakaiannya, supaya
jangan ia berjalan bertelanjang dan
orang nampak kemaluannya."

16 Maka roh setan-setan itu pun
menghimpunkan segala raja-raja itu
berhimpun ke tempat yang disebut
dengan bahasa Ibrani Harmagedon.
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17 Maka malaekat yang ketujuh itu pun

mencurahkan bokornya ke atas udara,
lalu kedengaranlah suatu suara besar
dari dalam Rumah Allah, daripada arasy
itu, berkata, "Semuanya sudah genap."

18 Maka sabung-menyabunglah kilat,
dan kedengaranlah beberapa suara dan
guruh, dan gempa bumi pun jadilah
teramat sangat, seperti yang tiada
pernah jadi semenjak manusia ada
di bumi ini, yaitu gempa bumi yang
sedemikian dan yang sebesar itu.

19 Maka negeri yang besar itu pun
pecahlah belah tiga, dan segala negeri
orang kafir itu pun robohlah, dan negeri
Babil yang besar itu tiada dilupakan di
hadirat Allah, sehingga ia diberi cawan
air anggur, yaitu murka-Nya yang hangat
itu.

20 Segala pulau pun lenyaplah, dan
gunung-gunung pun tiada terjumpa lagi.

21 Maka turunlah hujan batu lebat
menimpa manusia, berat ketulnya lebih
kurang setalenta, maka manusia itu pun
menghujat Allah dari sebab bala hujan
batu itu, karena tersangatlah besar bala
itu.
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17
1 Maka datanglah seorang
daripada ketujuh malaekat, yang

membawa ketujuh bokor itu, bertutur
dengan aku, katanya, "Marilah ke mari,
aku hendak menunjukkan kepadamu
hukuman atas sundal besar yang duduk
pada air yang banyak;

2 dengan dialah segala raja di
bumi telah bersundal, dan segala isi
dunia pun mabuk dengan air anggur
persundalannya itu."

3 Maka ia membawa rohku ke padang
belantara, lalu aku nampak seorang
perempuan duduk di atas seekor
binatang merah kirmizi, yang katup
dengan nama hujat, dan yang berkepala
tujuh dan bertanduk sepuluh.

4 Adapun perempuan itu berkain ungu
dan merah kirmizi warnanya, dan
memakai emas dan permata serta
berbagai-bagai mutiara, dan di dalam
tangannya ada suatu cawan emas yang
penuh dengan segala haram dan najis
persundalannya itu;

5 dan di dahinya ada tertulis suatu
nama, yaitu rahasia, "Babil yang besar,
ibu segala sundal dan segala haram yang
di bumi."
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6 Maka aku tampak perempuan itu

mabuk darah, yaitu darah segala orang
suci dan darah segala saksi Yesus itu.
Maka heranlah aku melihat dia dengan
heran yang amat sangat.

7 Lalu kata malaekat itu kepadaku,
"Apakah sebabnya engkau heran? Aku
akan mengatakan kepadamu rahasia
perempuan itu, dan rahasia binatang
yang membawa dia, yang berkepala
tujuh dan bertanduk sepuluh itu.

8 Adapun binatang yang engkau
tampak itu dahulu ada, sekarang
tidak; maka ia tengah hendak naik
dari dalam lubang yang tiada terduga
dalamnya itu, lalu masuk ke dalam
kebinasaan. Segala orang di dunia,
yang tiada tersurat namanya di dalam
kitab hayat itu daripada asas dunia ini,
akan menjadi heran apabila mereka itu
melihat binatang, yang dahulu ada, dan
sekarang tidak, dan yang akan datang
lagi.

9 Di sini perlu akal yang mengandung
hikmat! Adapun ketujuh kepala itulah
tujuh buah gunung, tempat perempuan
itu duduk, dan itulah juga tujuh raja.
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10 Maka lima orang sudah jatuh, dan

seorang ada lagi, dan yang lain itu belum
datang; dan apabila ia datang kelak,
tak dapat tiada ia tinggal sedikit masa
lamanya.

11 Adapun binatang yang dahulu ada
dan yang sekarang tidak, ialah yang
kedelapan, dan yang terhisab kepada
ketujuhnya itu, dan ia juga masuk ke
dalam kebinasaan.

12 Dan kesepuluh tanduk yang engkau
tampak itulah sepuluh orang raja yang
belum menerima kerajaannya, tetapi
mereka itu berkuasa seperti raja-raja
bersama-sama dengan binatang itu
sejam sahaja lamanya.

13 Sekaliannya itu sepakat, lalu mereka
itu menyerahkan kekuatannya dan
kuasanya kepada binatang itu.

14 Sekaliannya itu akan berperang
melawan Anak domba itu, tetapi Anak
domba itu akan menewaskan mereka
itu; karena Ialah Tuan sekalian tuan, dan
Raja atas segala raja; dan segala yang
mengiringkan Dia itu pun menanglah,
yaitu segala yang dipanggil dan yang
terpilih, dan yang setia."
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15 Maka katanya kepadaku, "Adapun

segala air yang engkau tampak di
tempat perempuan sundal itu duduk,
itulah beberapa kaum dan orang banyak
dan segala bangsa dan bahasa.

16 Maka kesepuluh tanduk dan binatang,
yang engkau tampak itu, akan membenci
perempuan sundal itu, lalu menjadikan
dia sunyi dan bertelanjang, serta
memakan dagingnya, dan membakar dia
dengan api.

17 Sebab Allah sudah menurunkan
niat ke dalam hatinya akan melakukan
kehendak Allah, lalu mereka itu menjadi
sepakat, serta menyerahkan kerajaan
mereka itu kepada binatang itu, sehingga
firman Allah itu sampai.

18 Adapun perempuan yang engkau
tampak itulah negeri besar, yang
memerintah segala raja-raja di bumi."

18
1 Kemudian daripada itu aku
tampak seorang malaekat yang

lain turun dari langit, yang berkuasa
besar, maka bumi itu diterangkan
dengan kemuliaan malaekat itu.

2 Maka bersuaralah ia dengan sekuat-
kuat hati, katanya, "Sudahlah roboh,
sudahlah roboh negeri Babil yang besar
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itu, dan telah jadi tempat kediaman
segala setan, dan penjara tiap-tiap
roh yang najis, dan suatu sangkaran
tiap-tiap burung yang najis dan yang
dibenci.

3 Karena segala bangsa sudah mabuk
dengan air anggur sundal itu yang
menaikkan nafsu zinahnya, dan segala
raja di bumi pun berzinahlah dengan
dia, dan segala saudagar di bumi ini pun
makin kaya dari sebab tersangat limpah
kemewahannya."

4 Lalu aku dengar suatu suara yang
lain pula dari langit berkata, "Keluarlah
daripadanya, hai kaumku, supaya jangan
kamu terbabit di dalam segala dosanya,
dan jangan kamu sama kena segala
balanya;

5 karena dosa-dosanya sudah
bertimbun-timbun sampai ke langit, dan
diingati Allah akan segala kejahatannya.

6 Balaskanlah kepadanya seperti yang
diperbuatnya, dan perbuatlah dua kali
ganda daripada segala perbuatannya;
maka di dalam cawan yang telah
dicampurkannya, campurkanlah baginya
dua kali ganda.
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7 Sebagaimana ia memegahkan dirinya

serta hidup dengan lazat, sebanyak
itulah juga hendaklah kamu beri dia
sengsara dan ratap, karena ia berkata di
dalam hatinya: Aku duduk seperti raja
perempuan; bukannya aku janda, dan
sekali-kali tiada aku akan meratap.

8 Sebab itulah di dalam satu hari segala
balanya akan datang, yaitu maut, dan
ratap, dan kelaparan; maka ia akan
dibakar dengan api; karena kuatlah
Allah, Tuhan yang menghukumkan dia.

9 Segala raja di dunia, yang sudah
berzinah dan duduk dengan lazatnya
bersama dengan dia, akan menangis
dan meratapkan dia apabila mereka itu
memandang asap api yang membakar
dia,

10 sambil berdiri dari jauh sebab takut
akan sengsaranya, serta berkata: Wai,
wai negeri Babil yang besar, negeri yang
teguh itu! Di dalam satu jam sahaja
lamanya hukuman atasmu sudah tiba.

11 Dan segala saudagar di bumi akan
menangis dan meratapkan dia, oleh
sebab seorang pun tiada membeli
dagangannya lagi,
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12 yaitu dagangan emas dan perak dan

permata, dan berbagai-bagai mutiara,
dan kain kasa, dan kain ungu, dan
sutera, dan kain merah kirmizi, dan
segala kayu yang harum baunya, dan
segala bekas diperbuat dengan gading,
dan segala bekas diperbuat dengan
kayu yang berharga mahal, dan yang
diperbuat dengan tembaga, dan besi,
dan batu marmar,

13 dan lagi kulit manis, dan minyak
bau-bauan, dan kemenyan, dan mur,
dan dupa, dan air anggur, dan minyak
zaitun, dan tepung halus, dan gandum,
dan lembu, dan domba, dan kuda, dan
kenaikan, dan abdi, dan diri manusia.

14 Maka buah-buahan, yang diingini
oleh hatimu sudah lenyap daripadamu,
dan segala yang sedap dan indah-indah
itu sudah hilang daripadamu; sekali-kali
tiada akan didapati lagi.

15 Segala saudagar dagangan ini, yang
sudah dikayakan olehnya, akan berdiri
dari jauh sebab takut akan sengsaranya,
sambil menangis dan meratap,

16 katanya: Wai, wai negeri besar, yang
berhias dengan kain kasa dan kain ungu
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dan kain merah kirmizi, dan bersalut
dengan emas dan permata dan mutiara!

17 Di dalam satu jam sahaja lamanya
segala kekayaan yang sebegitu besar
sudah binasa. Maka tiap-tiap nakhoda
kapal, dan tiap-tiap orang pelayaran,
dan segala anak perahu, dan seberapa
orang yang pencahariannya di laut itu
berdiri dari jauh,

18 lalu berteriaklah mereka itu tatkala
melihat asap api yang membakar dia,
sambil berkata: Negeri manakah yang
sama dengan negeri besar ini?

19 Mereka itu menyiramkan debu ke
atas kepalanya sendiri serta berteriak
sambil menangis dan meratap, katanya:
Wai, wai negeri besar, di dalamnyalah
segala orang, yang berkapal di laut,
sudah menjadi kaya dengan segala harta
bendanya; maka di dalam satu jam
sahaja lamanya ia sudah binasa.

20 Hai isi surga, dan segala orang
suci, dan rasul-rasul, dan nabi-nabi
sorakkanlah dia! Karena Allah sudah
menjatuhkan hukuman ke atasnya bagi
kamu."

21 Maka diangkatlah oleh seorang
malaekat yang kuat sebuah batu
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yang seperti batu kisaran rupanya,
lalu dicampakkannya ke laut sambil
katanya, "Dengan suatu pelempar
yang sedemikian inilah kelak Babil,
negeri besar itu, akan tercampak, dan
sekali-kali tiada kelihatan lagi.

22 Dan bunyi orang yang bermain
kecapi dan yang menyanyi dan yang
meniup suling dan nafiri sekali-kali tiada
akan terdengar lagi di dalammu, dan
seorang yang berkepandaian di dalam
sesuatu kepandaian sekali-kali tiada
akan didapati lagi di dalammu, dan bunyi
kisaran sekali-kali tiada akan terdengar
lagi di dalammu,

23 dan cahaya pelita sekali-kali tiada
akan bercahaya lagi di dalammu, dan
suara mempelai laki-laki dan mempelai
perempuan pun sekali-kali tiada akan
terdengar lagi di dalammu. Karena
segala saudagarmu itu orang besar-
besar di dunia; oleh sebab hobatanmu
telah tersesat segala bangsa.

24 Maka di dalamnya itu didapati darah
segala nabi dan orang suci, dan darah
segala orang yang dibunuh di atas bumi
ini."
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19
1 Kemudian daripada itu aku
dengar bunyi seperti suatu suara

besar orang ramai di surga berkata,
"Halleluyah! Bagi Allah Tuhan kitalah
segala keselamatan, dan kemuliaan, dan
kuasa,

2 sebab segala hukumannya benar lagi
adil; karena Ia telah menghukumkan
sundal besar itu, yang merusakkan dunia
dengan persundalannya itu, dan Ia telah
membelakan darah segala hambanya
atas sundal itu."

3 Dan lagi kata mereka itu pada kedua
kalinya, "Halleluyah! Bahkan, asapnya
naik selama-lamanya."

4 Maka kedua puluh empat ketua
dan keempat zat yang hidup itu pun
sujud menyembah Allah yang duduk di
atas arasy itu sambil berkata, "Amin!
Halleluyah!"

5 Maka kedengaranlah suatu suara dari
arasy itu berkata, "Pujilah Tuhan kita,
hai kamu sekalian hamba-Nya yang
takut akan Dia, baik kecil baik besar."

6 Maka aku dengar seperti bunyi suara
orang ramai, dan seperti bunyi banyak
air menderu, dan seperti bunyi guruh
yang besar berkata, "Halleluyah! Karena
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Tuhan kita, Allah Yang Mahakuasa,
sungguh memerintah.

7 Hendaklah kita bersukacita dan
bersukaria, dan hendaklah kita memberi
Dia hormat; karena ketika kawin Anak
domba itu sudah tiba, dan isteri-Nya pun
sudah bersedia.

8 Maka dikaruniakanlah kepadanya
supaya ia boleh menghiasi dirinya
dengan kain kasa halus yang bercahaya
dan bersih; karena kain kasa halus itulah
ibarat segala kebajikan orang-orang suci
itu."

9 Lalu katanya kepadaku, "Suratkanlah
demikian ini: Berbahagialah segala
orang yang dijemput kepada perjamuan
kawin Anak domba itu." Maka katanya
kepadaku, "Inilah yang sebenar-benar
perkataan Allah."

10 Lalu sujudlah aku menyembah dia,
tetapi katanya kepadaku, "Janganlah
begitu! Aku pun hamba, sama dengan
engkau juga, dan dengan segala
saudaramu yang memegang kesaksian
Yesus. Sembahlah Allah, karena
kesaksian Yesus itulah roh nubuat."

11 Maka aku tampak langit terbuka, lalu
kelihatan seekor kuda putih, dan orang



Wahyu 19.12–16 68

yang duduk di atasnya itu bernama
Setiawan dan Benar, maka dengan
keadilan Ia memutuskan hukum dan
mengadakan peperangan.

12 Maka mata-Nya itu seperti nyala
api, dan di kepala-Nya, ada makota
banyak; maka ada suatu nama tertulis
kepada-Nya yang tiada diketahui oleh
seorang jua pun, melainkan Ia sendiri;

13 dan Ia berjubah yang dipercik
dengan darah, dan nama-Nya dikatakan,
"Firman Allah."

14 Maka segala tentara yang di surga
mengiringkan Dia dengan menunggang
kuda putih, berkainkan kain kasa putih
lagi bersih.

15 Dan daripada mulut-Nya keluar
sebilah pedang yang tajam, supaya
dengan dia itu Ia boleh memarang
segala orang kafir. Maka Ia pun akan
memerintah mereka itu dengan tongkat
besi, dan Ialah yang mengirik irikan
anggur, yaitu kehangatan murka Allah
Yang Mahakuasa.

16 Pada jubah-Nya dan paha-Nya ada
tertulis suatu nama, yaitu, "Raja atas
segala raja, dan Tuan sekalian tuan."
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17 Maka aku tampak pula seorang

malaekat berdiri di dalam matahari, lalu
ia bertempik dengan suara besar sambil
berkata kepada segala burung yang
terbang di udara, "Marilah berhimpun
kepada perjamuan Allah yang besar,

18 supaya kamu boleh makan daging
segala raja, dan daging panglima, dan
daging orang yang gagah, dan daging
segala kuda dan segala orang yang
menunggang dia, dan daging sekalian
orang, baik merdeka baik hamba, kecil
dan besar."

19 Maka aku tampak binatang itu dan
segala raja di bumi dengan tentaranya
berhimpun hendak berperang dengan
Dia yang menunggang kuda itu, dan
dengan tentaranya itu.

20 Maka binatang itu pun tertangkaplah
beserta dengan nabi palsu yang sudah
mengadakan beberapa tanda ajaib di
hadapannya. Dengan itu ia menyesatkan
segala orang yang bertanda binatang itu,
dan yang menyembah patungnya; maka
keduanya itu dicampakkan hidup-hidup
ke dalam laut api yang bernyala dengan
belerang;
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21 dan segala orang lain itu mati

dibunuh dengan pedang Dia yang duduk
di atas kuda itu, yaitu pedang yang
keluar daripada mulut-Nya. Maka segala
burung itu pun kenyanglah dengan
daging mereka itu.

20
1 Maka aku tampak pula seorang
malaekat turun dari langit

memegang anak kunci pintu lubang
yang tiada terduga dalamnya, dan suatu
rantai besar di dalam tangannya;

2 maka ia pun memegangkan naga itu,
yaitu ular tua, yang menjadi Iblis dan
Syaitan, dan merantaikan dia seribu
tahun lamanya,

3 dan mencampakkan dia ke dalam
lubang yang tiada terduga dalamnya
itu, lalu menutup lubang itu, dan
membubuh meterai di atasnya, supaya
tiada ia menyesatkan segala bangsa
lagi, sehingga genap seribu tahun itu;
kemudian daripada itu tak dapat tiada
ia akan dilepaskan kelak sedikit masa
lamanya.

4 Maka aku tampaklah beberapa takhta,
dan ada orang duduk di atasnya, maka
kepada mereka itu diserahkan kuasa
menghukumkan; dan lagi aku tampak
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segala nyawa orang yang dipancung
kepalanya sebab menyaksikan Yesus dan
firman Allah, dan yang tiada menyembah
binatang itu atau patungnya, dan
yang tiada bertanda di dahinya atau di
tangannya. Maka mereka itu sekalian
hidup balik dan memerintah beserta
dengan Kristus seribu tahun lamanya.

5 Tetapi segala orang mati yang lain itu
tiada hidup balik sehingga genap seribu
tahun itu; maka inilah kebangkitan yang
pertama.

6 Berbahagialah dan kuduslah orang,
yang masuk bahagian di dalam
kebangkitan yang pertama itu; maka
mati yang kedua tiada berkuasa atas
mereka itu, melainkan mereka itu
menjadi imam kepada Allah dan kepada
Kristus, dan akan memerintah beserta
dengan Dia seribu tahun lamanya.

7 Apabila genap seribu tahun itu, maka
Iblis pun akan dilepaskan pula dari
dalam belenggunya,

8 lalu keluar hendak menyesatkan
segala bangsa yang ada di dalam empat
penjuru alam, seperti Yajuj wa Majuj,
supaya menghimpunkan mereka itu
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akan berperang, maka banyaknya
mereka itu seperti pasir di pantai laut.

9 Maka mereka itu pun naiklah ke tanah
yang luas, lalu mengepungi tempat bala
tentara segala orang suci dan negeri
yang dikasihinya itu, maka turunlah api
dari langit menghanguskan mereka itu.

10 Maka Iblis yang menyesatkan mereka
itu tercampaklah ke dalam laut api
dan belerang itu, di tempat binatang
dan nabi palsu itu ada, maka mereka
itu akan terkena siksa siang malam
selama-lamanya.

11 Maka aku tampak suatu arasy putih
yang besar, dan Yang duduk di atasnya;
daripada hadirat-Nyalah bumi dan langit
itu lenyap, sehingga tempatnya pun
tiada didapati lagi.

12 Lalu aku tampak segala orang mati,
besar kecil, berdiri di hadapan arasy itu,
dan segala kitab pun dibukakanlah; dan
dibukakan pula sebuah kitab yang lain,
yaitu kitab hayat; maka segala orang
yang mati itu dihukumkan menurut
segala perbuatannya yang tersurat di
dalam kitab-kitab itu.

13 Lalu laut itu pun mengeluarkan
segala orang yang sudah mati di
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dalamnya, dan maut serta alam maut itu
pula mengeluarkan segala orang yang
sudah mati di dalamnya; lalu mereka
itu dihukumkan menurut perbuatan
masing-masing.

14 Maka maut dan alam maut itu pun
dicampakkanlah ke dalam laut api itu;
inilah mati yang kedua, yaitu laut api.

15 Dan jikalau barang seorang
tiada dijumpai namanya tersurat di
dalam kitab hayat itu, maka ia pun
dicampakkanlah ke dalam laut api itu.

21
1 Maka aku tampak pula langit
baharu dan bumi baharu; karena

langit mula-mula dan bumi mula-mula
itu sudah lenyap, dan laut pun tidak ada
lagi.

2 Maka aku tampak negeri yang kudus.
Yeruzalem baharu, turun dari surga
daripada Allah, lengkap seperti seorang
pengantin perempuan terhias bagi
suaminya.

3 Maka aku dengar suatu suara
besar daripada arasy itu mengatakan,
"Ingatlah bahwa tempat kediaman Allah
itu bersama-sama dengan manusia, dan
Ia akan diam bersama-sama dengan
mereka itu, dan mereka itu akan
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menjadi kaum-Nya, dan Allah sendiri
akan beserta dengan mereka itu;

4 dan Ia akan menyapukan segala air
mata daripada matanya, maka tiadalah
akan ada lagi maut, atau perkabungan,
atau tangisan, atau kesakitan pun tiada
akan ada lagi, karena segala perkara
yang pertama sudah lenyap."

5 Maka Ia yang duduk di atas arasy itu
pun berfirman, "Tengoklah, Aku jadikan
semuanya baharu." Dan lagi firman-Nya,
"Suratkanlah, karena perkataan inilah
tetap dan benar."

6 Maka firman-Nya kepadaku, "Sudahlah
genap; Aku inilah Alif dan Ya, yaitu
Yang awal dan Yang akhir. Kepada orang
yang dahaga kelak Aku akan memberi
minum daripada mata air hayat dengan
percuma.

7 Maka orang yang menang itu kelak
akan mewarisi segala perkara ini; maka
Aku akan menjadi Tuhannya, dan ia akan
menjadi anak kepada-Ku.

8 Tetapi bagi orang yang penakut dan
yang tiada beriman dan yang keji, dan
segala pembunuh, dan orang yang
berzinah, dan orang hobatan, dan
yang menyembah berhala, dan segala
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pendusta, maka bahagiannya itu ada di
dalam laut yang bernyala dengan api
dan belerang, yaitu mati yang kedua."

9 Maka datanglah seorang daripada
ketujuh malaekat yang sudah memegang
ketujuh bokor penuh dengan ketujuh
bala yang akhir itu, lalu bertuturlah
kepadaku, katanya, "Marilah aku akan
menunjukkan kepadamu pengantin
perempuan itu, yaitu isteri Anak domba
itu."

10 Lalu ia membawa rohku naik ke
atas sebuah gunung yang besar lagi
tinggi, serta menunjukkan kepadaku
Yeruzalem, negeri yang kudus itu, turun
dari surga daripada Allah,

11 penuh dengan kemuliaan Allah. Maka
cahayanya serupa seperti permata yang
amat berharga, seperti permata yasib,
jernih seperti hablur;

12 maka ia berdewala besar lagi tinggi,
dan berpintu gerbang dua belas; maka
pada segala pintu gerbang itu dua
belas malaekat, dan nama-nama pun
tertulis kepada segala pintu itu, yaitu
nama-nama kedua belas suku bangsa
bani Israel;
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13 di sebelah timur tiga pintu gerbang,

dan di sebelah utara tiga pintu gerbang,
dan di sebelah selatan tiga pintu
gerbang, dan di sebelah barat tiga pintu
gerbang.

14 Maka dewala negeri ada dua belas
asas, dan berukir di atasnya itu dua
belas nama daripada kedua belas rasul
Anak domba itu.

15 Adapun orang yang bertutur
kepadaku itu ada memegang suatu
pengukur, yaitu tongkat emas, mengukur
negeri itu, dan pintunya dan dewalanya.

16 Maka negeri itu empat persegi,
dan panjangnya sama besar dengan
lebarnya. Maka dengan pengukur itu
diukurnya negeri itu, yaitu dua belas ribu
setadi; maka panjangnya dan lebarnya
dan tingginya sama adanya.

17 Dan diukurnya pula dewala negeri
itu seratus empat puluh empat hasta
menurut ukuran manusia, yang menjadi
ukuran bagi malaekat itu.

18 Dewalanya itu diperbuat dengan
permata yasib; dan negeri itu emas jati,
seperti kaca yang jernih.

19 Segala asas dewala negeri itu dihiasi
dengan segala jenis permata; adapun
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asas yang pertama yasib, dan yang
kedua nilam, dan yang ketiga akik putih,
dan yang keempat zamrud,

20 dan yang kelima batu unam, dan
yang keenam akik merah, dan yang
ketujuh piruz, dan yang kedelapan arzak,
dan yang kesembilan yakut kuning, dan
yang kesepuluh akik hijau, dan yang
kesebelas pusparagam, dan yang kedua
belas martais.

21 Adapun kedua belas pintu gerbang
itu dua belas butir mutiara, tiap-tiap
pintu itu daripada sebutir mutiara. Dan
jalan negeri itu emas jati, seperti kaca
yang hening.

22 Maka aku tampak tiada Rumah Allah
di dalamnya, karena Allah, Tuhan Yang
Mahakuasa, dan Anak domba itulah
rumah-Nya.

23 Maka negeri itu tiada berhajat
akan matahari atau bulan bercahaya
ke atasnya, karena kemuliaan Allah
menerangi dia, dan Anak domba itulah
pelitanya.

24 Dan segala bangsa pun akan berjalan
di dalam cahayanya, dan segala raja di
bumi membawa kemuliaannya ke dalam
negeri itu.
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25 Maka pintu gerbangnya sekali-kali

tiada tertutup pada siang hari, karena
malam tiada ada di sana kelak.

26 Maka orang akan membawa ke
dalamnya kemuliaan dan kehormatan
segala bangsa,

27 tetapi sekali-kali tiada akan masuk ke
dalamnya barang apa yang najis, atau
orang yang mengerjakan haram dan
dusta, melainkan hanyalah orang yang
tersurat namanya di dalam kitab hayat
Anak domba itu.

22
1 Lalu ia menunjukkan kepadaku
suatu sungai berisi air hayat,

jernih seperti hablur, mengalir ke luar
daripada arasy Allah dan Anak domba
itu.

2 Maka di tengah-tengah jalan negeri
itu dan seberang-menyeberang sungai
itu ada pohon hayat yang berbuah
dua belas jenis; maka tiap-tiap bulan
berbuah, dan segala daun pohon itu
untuk menyembuhkan segala bangsa.

3 Maka tidaklah ada laknat di sana;
maka arasy Allah dan Anak domba
itu akan terdiri di dalamnya, dan
segala hamba-Nya akan berbuat ibadat
kepada-Nya,
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4 dan mereka itu akan memandang

wajah-Nya, dan nama-Nya itu ada di
dahi mereka itu.

5 Maka tiadalah ada malam lagi kelak,
dan mereka itu tiada berkehendakkan
cahaya pelita dan cahaya matahari,
karena Tuhan, yaitu Allah, akan
menerangkan mereka itu, dan mereka
itu akan memerintah kelak selama-
lamanya.

6 Lalu kata-Nya kepadaku, "Segala
perkataan inilah tetap dan benar. Adapun
Allah, Tuhan segala roh nabi-nabi itu,
sudah menyuruhkan malaekat-Nya akan
menunjukkan kepada segala hamba-Nya
barang yang tak dapat tiada akan jadi
kelak dengan segeranya.

7 Ingatlah, Aku datang kelak dengan
segeranya. Berbahagialah orang yang
menurut segala perkataan nubuat di
dalam kitab ini."

8 Maka akulah Yahya yang mendengar
dan tampak segala perkara ini. Tatkala
sudah kudengar dan tampak, aku
pun sujud menyembah malaekat
yang menunjukkan segala perkara itu
kepadaku.
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9 Maka katanya kepadaku, "Janganlah

begitu! Aku pun hamba sama dengan
engkau juga, dan dengan segala
saudaramu, nabi-nabi itu, dan dengan
segala orang yang menurut segala isi
kitab ini. Sembahlah Allah!"

10 Lalu katanya kepadaku, "Janganlah
engkau meteraikan segala perkataan
nubuat di dalam kitab ini, karena
masanya sudah dekat.

11 Maka orang yang jahat, biarlah
langsung ia melakukan kejahatan, dan
orang yang cemar, biarlah langsung
ia menjadi cemar; dan orang yang
benar, biarlah langsung ia mengerjakan
kebenaran; dan orang yang kudus,
biarlah langsung ia menjadi kudus.

12 Ingatlah, Aku datang kelak dengan
segeranya, dan pahala daripada Aku
ada menyertai Aku, supaya Aku akan
membalas kepada tiap-tiap orang
menurut seperti perbuatannya.

13 Maka Aku inilah Alif dan Ya, Yang
terdahulu dan Yang terkemudian, Yang
awal dan Yang akhir.

14 Berbahagialah segala orang yang
membasuh jubahnya, sehingga mereka
itu berhak menghampiri pohon hayat itu,
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dan masuk ke dalam negeri itu daripada
pintu gerbangnya.

15 Tetapi segala anjing dan orang
hobatan, dan orang berzinah, dan segala
pembunuh, dan segala orang yang
menyembah berhala, dan barangsiapa
yang cinta akan dusta dan berbuat dusta
itu semuanya tinggal di luar."

16 "Aku ini Yesus sudah menyuruhkan
malaekat-Ku hendak menyaksikan
segala perkara ini kepadamu bagi
segala sidang jemaat, Akulah Akar dan
Benih Daud, dan Bintang fajar yang
gilang-gemilang itu."

17 Lalu Roh dan pengantin perempuan
itu berkata, "Marilah!" Dan orang yang
mendengar itu, biarlah ia berkata,
"Marilah!" Dan orang yang dahaga,
biarlah ia datang, dan barangsiapa yang
berkehendak, biarlah ia mengambil air
hayat itu dengan percuma.

18 Maka aku menyatakan kepada tiap-
tiap orang yang mendengar perkataan
nubuat di dalam kitab ini, bahwa jikalau
barang seorang menambah apa-apa
kepada perkataan itu, niscaya Allah akan
menambah kepadanya berbagai-bagai
bala yang tersurat di dalam kitab ini;
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19 dan jikalau barang seorang

mengurangkan daripada perkataan di
dalam kitab nubuat ini, niscaya Allah
akan menghilangkan bahagiannya
daripada pohon hayat dan daripada
negeri yang kudus, yaitu yang tersurat
di dalam kitab ini.

20 Maka Ia yang menyaksikan segala
perkara ini berkata, "Bahkan, Aku datang
dengan segeranya." Amin, marilah, ya
Tuhan Yesus!

21 Adalah kiranya anugerah Tuhan Yesus
menyertai orang sekalian. Amin.
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